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THE JERK HUSBAND 


PROLOG 


AF berdiri di sebuah taman yang dipenuhi tanaman bunga 
berwana warni, lavender, tulip dan bunga Idi. Semilir 
angin yang membawa ketenangan, ditambah rerumputan hijau 
yang membentang disepanjang penglihatanya. Adria memejamkan 
mata abu-abunya yang indah, membiarkan rambut hitamnya diterpa 
angin hingga menerbangkannya di sekitar wajah. 

Bibir merahnya yang sedikit tebal melengkung indah, tapi tiba- 
tiba sebuah suara muncul dan memanggilnya dengan pelan. 

“Mommy, you're coming. I miss you so bad.” 

Adria membuka matanya seketika, mata bulatnya semakin 
membulat terkejut kemudian mundur selangkah. Melihat satu sosok 
di depannya sedang berdiri menatapnya dengan senyuman amat 
manis. Sosok anak lelaki berusia lima tahunan yang mengenakan 
pakaian serba putih. Rambutnya hitam dan terlihat halus, kulitnya 
putih dan matanya bulat berwarna biru cemerlang. Bibirnya tipis 
dan merah, lalu pipinya bersemu merah. 

“Mom, can you hug me? I miss you so bad,” kata anak itu lagi. 

Adria mengepalkan kedua tangannya dan air mata menetes, 
dia mengangguk dan melangkah mendekati anak itu. Kemudian 
berlutut dan memeluknya. 

“Kau juga datang lagi? Kenapa kau selalu datang dan 
memanggilku Mommy?” tanya Adria yang menahan isakannya dan 
memeluk anak lelaki itu dengan erat. 

“Because you're my Mom, jawab anak itu. 


Adria melepaskan pelukannya dan menatap anak itu dengan 


tg 


dalam, wajahnya sangat mirip seseorang. Seseorang yang Adria 
lupakan, seorang pria pemilik wajah tampan, tatapan tajam dan 
dingin bermata biru. Mereka sama persis, seperti sebuah refleksi. 

“Namamu siapa?” tanya Adria kemudian melanjutkannya, 
“tetapi aku belum memiliki anak.” 

Anak itu mengusap air mata Adria dan mencium pipinya, 
seketika Adria merasakan pipinya menghangat dan hatinya pun ikut 
menghangat. Dia seperti merasakan itu, perasaan ingin melindungi 
yang dimiliki seorang ibu. 

“Jika kau anakku, siapa ayahmu dan siapa namamu?” tanya 
Adria lagi. “Di mana sekarang kau berada?” 

“Aku tidak punya nama, Mom dan Dad kan belum memberikanku 
nama. Aku sekarang tinggal di sebuah istana, Mom. Ada air sungai 
yang jernih, tanaman bunga dan buah-buahan yang tak pernah layu 
atau habis. Aku bersamasteman-temanku, diasuh oleh ayah baru.” 

Adria menangis tergugu dan menundukan kepalanya, entah 
mengapa hatinya teriris pilu dan air mata sungguh tak terbendung. 
Ketika Adria mengangkat wajahnya, anak lelaki tampan itu 
melepaskan tangannya dan berjalan mundur. 

Adria menggelengkan kepalanya dan maju, tapi anak itu semakin 
mundur dan menjauh. Adria berlarian di atas rumput dan menerjang 
tanaman bunga, tapi anak itu tetap mundur dan menjauh, dengan 
cahaya putih yang menyelimuti tubuh mungilnya. 

“Jangan pergi! Jangan tinggalkan aku, aku sendirian, aku 
kesepian.” Adria berteriak sampai tubuhnya terjatuh di rumput dan 
kakinya lecet. 

“Mom, if you miss me, you can call me Romanovs junior. Mom, if you 
meet Dad, can you tell him that I really love him? I love you.” 

Setelah mengatakan itu kabut putih menyelimuti s1 bocah 


tampan, kemudian kabutnya menghilang bersama tubuhnya 


yang juga menghilang. Adria menangis, dia memukul tanah dan 
menundukan kepalanya sambil memegang dada dengan sebelah 
tangan. Ada sebuah kesakitan, kepedihan dan penyesalan. Akan 
tetapi Adria sendiri tak tahu 1tu apa. 
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“Dont leave me?” Adria berteriak dengan wajah terkejut dan napas 
tersengal, air mata mengalir di pipinya dan keringat membanjiri 
wajah dan tubuhnya. Sambil meraup napas dalam-dalam, Adria 
menoleh ke samping dan menemukan tempat tidur kosong dan 
selimut yang menyelimuti tubuhnya. 

“Adria! Honey, ada apa?” seorang perempuan dalam balutan 
gaun tidur datang dari arah pintu dengan tergesa dan wajah terkejut. 
Wanita cantik berambut pirang. 

“Adria? Kau mimpi itu lagi?” seorang pria pun datang dan 
menghampiri Adria. 

Adria menatap kedua orang yang berada di depannya kemudian 
mengangguk. Wanita di depanya memberikan segelas air putih 
yang ada di meja nakas, yang langsung diterima Adria dan diminum 
sampai habis. 

“Mimpi anak itu lagi?” tanya pria di depannya yang mendudukan 
diri di tepi ranjang seraya mengusapi rambutnya. 

Adria mengangguk, “Iya Dad, Mom. Anak itu datang lagi dan 
mengatakan dia merindukanku. Dia tak pernah mengatakan 
siapa namanya karena dia bilang aku dan ayahnya tak pernah 
memberikannya nama. Dia sudah memiliki ayah baru dan rumah 
bersama teman-temannya. Siapa dia, Mom? Dad?” 

Adria menangis dan menutupi kedua telinganya dengan keras. 
Mimpi itu sudah dia alami selama setahun belakangan. Dia tak 
mengingat apapun di masa lalu, apa dia pernah memiliki anak? Lalu 


di mana anaknya? Apa yang terjadi di masa lalu, siapa dirinya dan 
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bagaimana dia menjalani hari sebelumnya. Semua 1tu tak ada dalam 
ingatan Adria. Yang dia ingat hanya terbangun di rumah sakit dalam 
keadaan tak ingat apapun lalu seorang pria datang dan mengaku 
suaminya sebelum kembali pergi meninggalkannya. 

“Aku tak mengingat apapun. Katakan padaku siapa Damien 
Romanov itu? Siapa ayah anak itu, kenapa dia tidak kembali? Siapa 
suamiku, Mom? Dag?” isakan Adria terdengar pilu sambil menutup 
kedua telinganya dan menggeleng. 

Sang ibu pun memeluknya dari samping dan ikut terisak, 
tak sanggup melihat perempuan dalam pelukannya yang sudah 
dianggap putrinya sendiri merasa tersiksa dengan ingatannya yang 
hilang. Adria tak mengenal dirinya sendiri, meski selama lima tahu 
ini sifat Adria sangat ceria tapi jika sudah bermimpi dia akan terlihat 
rapuh dan menyimpan kepedihan. 

“Adria kau harus tenangynak,”-Sang ibu berbisik menenangkan 
sedangkan ayahnya justru berjalan keluar dari kamarnya 
meninggalkan Adria dan ibunya. 

“Bagaimana aku bisa tenang, Mom. Anak lelaki itu sangat 
mirip dengan Damien Romanov yang mengaku suamiku tapi dia 
meninggalkan aku lima tahun lalu ketika aku terbangun.” Adria 
menggeleng dan balas memeluk sang ibu. “Siapa sebenarnya 
Damien Romanov itu?” 

Sang ibu mengembuskan napasnya pelan, dia menatap Adria 
dan mengusap air matanya. “Damien adalah suamimu, dia pergi 
bukan meninggalkanmu. Dia sedang membangun usahanya untuk 
masa depan kalian,” katanya. 

“Bohong,” bisik Adria. 

“Tidak, honey. Kau harus percaya pada Mom, Damien sedang 
berkeliling dunia membangun might club miliknya. Dia juga 


membangun perusahaan wine miliknya sendiri, jika sudah kaya raya 


dia pasti kembali.” 

“Aku tidak butuh dia kaya raya, yang aku butuhkan dia di 
sampingku dan membantuku mengingat semuanya. Pernikahan 
kami yang aku lupakan, kenangan kami dan semuanya.” 

“Kau tak akan mengerti, Adria. Jika Damien kembali, dia akan 
menjelaskan semuanya padamu.” 
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Jeffery Hanston, seorang pria yang merupakan ayah angkat 
Adria. Pria dewasa dan tampan, yang masih gagah di usinya yang 
ke 45 tahun, dengan tatapan tajam dan wajah mengeras. Dia 
memegang ponsel di tangannya dan menggeram dalam menunggu 
seseorang menjawab panggilanya. 

“Jawab aku, Damien!” gertaknya. 

“Ya, ada apa?” suara rendah dan serak seorang pria terdengar 
dari seberang line. 

“Kembali ke London sekarang juga atau aku akan menikahkan 
Adria dengan orang lain,” desis Jeff dengan suara dalam. 

“Shut! akan aku tembak kepalamu jika kau melakukannya!” suara 
geraman terdengar dari seberang telepon, geraman marah dan kesal. 

“Kembali, karena Adria membutuhkan suaminya. Jika kau 
masih menganggap dirimu suaminya. Kau sudah cukup kaya kan? 
Kau memiliki night club di belahan benua Eropa dan Amerika, kau 
bahkan sedang merambah ke Asia. Perusahaan wine-mu sangat 
sukses, dan kau kaya raya tanpa menjadi Phoenix lagi. Apa yang 
ada di kepalamu, brengsek?!” Jeff berteriak dengan kesal dan napas 
memburu. “Adria selalu bermimpi bertemu dengan anak kecil yang 
selalu mengatakan merindukan ayahnya. Adria bahkan tak mengenal 
siapa ayah itu, ayahnya yang gila dan tidak waras. Kau tahu siapa 
anak itu? Dia anak kalian yang harus pergi saat kecelakaan itu.” 


Jeff menghela napasnya dan menghembuskannya. Tak terdengar 
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lagi suara di seberang telepon, hanya ada keheningan yang dia 
dengar. Jeff pun hendak menutup panggilannya tapi suara Damien 
kembali terdengar. 

Aku akan kembali sekarang. Shit! kau membuatku harus mencari 
jadwal penerbangan ke London pukul 11.30 malam.” Damien mengumpat 
kasar dan mendengkus. 

“Kau juga membuatku harus meneleponmu pada pukul 4.30 


pagi,” balas Jeff dan panggilan pun ditutup. 
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CHAPTER 1 


London, UK 


cc | f” aku tidak mau pergi ke Paris, sungguh!” Adria 


berteriak dengan wajah panik dan pucat pasi. 

Jeffery dan Eliana yang merupakan orang tua angkat Adria, 
mereka mengerutkan dahi. Menatap perempuan cantik dalam 
balutan dress flower print, mengenakan sepatu hak tinggi dan tas 
branded. Rambut panjangnya yang hitam di-cury, sedangkan 
wajahnya sangat cantik dengan riasan natural, bibir merah sedikit 
tebal dan mata abu-abu yang menghanyutkan. 

“Adria, kau setiap kali kami ajak ke luar negeri selalu mengatakan 
tak ingin pergi.” Eliana menghampiri Adria dan menatapnya dalam- 
dalam. 

Adra meringis pelan dan mencari alasan lainnya. Pergi ke luar 
negeri itu harus naik pesawat, dan naik pesawat ada di daftar terakhir 
yang akan Adria lakukan di dunia ini. Entah sejak kapan dia takut 
naik pesawat, ada sesuatu yang bergemuruh di dadanya. 

Jeffery sang ayah mendekat dan memberikan tatapan menggoda 
Adria. “Kau takut naik pesawat ya?” 

“Tidak!” tukas Adria dengan cepat. 

Adria mundur dan bersiap akan kabur, dan kini mereka berada 
di dalam bandara yang banyak orang berlalu lalang. Mereka melirik 
Adria yang terlihat panik, dan berteriak sendiri membuat Jeff dan 
Eliana malu dengan kelakuannya. 


“Daripada Mom dan Dad malu melihatku berteriak disini, aku 


y 
tidak akan pergi. Tm fine, Mom.” Adria memberikan cengirannya 
dengan manis untuk membujuk. “Lagipula jika kita ke Paris naik 
kereta aku mau, tapi jika pesawat I say wo,” lanjutnya. 

Jika Adria sudah memberikan tatapan gemas dan cengiran 
lucu, Jeff dan Eliana tak bisa berbuat apapun. Mereka masih 
mengingat amanah itu, amanah yang dititipkan seseorang padanya 
untuk menjaga Adria dan mengangkatnya menjadi anak mereka, 
karena mereka yang tidak memiliki anak hingga kini. Mereka 
begitu menyayangi Adria layaknya anak kandung, selalu menuruti 
permintaan Adria seperti hari ini mereka harus pergi ke Paris untuk 
menghadiri acara pernikahan salah satu sahabat Jeff dan Eliana, 
tapi Adria tak ingin ikut. 

Adria, wanita cantik berusia 22 tahun yang sudah beranjak 
dewasa. Lima tahun yang lalu, dia mengalami kecelakaan dan 
terbangun dengan pikiramkosong/Dia tak mengingat siapapun, dia 
tak mengenal siapapun bahkan dia tidak tahu siapa dirinya. Yang 
dia ingat, ada seorang lelaki tampan yang pernah ada di hadapannya 
ketika terbangun. Pria itu mengatakan bahwa dirinya suami Adria 
yang bernama Damien Romanov. Akan tetapi pria itu pergi dan 
menghilang, Adria sedih dan terguncang ketika dia tak mengingat 
siapa pun, suaminya malah pergi meninggalkannya. Hanya Jeff dan 
Eliana yang menemani dan merawatnya, meski Adria tahu mereka 
hanya orang tua angkat. 

Hingga saat ini, lima tahun berlalu dan Adria lulus dari universitas 
menjadi seorang fashion designer muda yang merintis karir di sebuah 
perusahaan fashion kenamaan, dia tak pernah menjalin hubungan 
dengan pria mana pun. 

Adria sendiri heran, ketika ada pria yang suka padanya dan 
mendekatinya, Adria merasa dia harus menjauh. Hatinya seakan 


menolak kehadiran mereka, dan di otaknya tertanam dia sudah 


memiliki suami— meski suaminya selama lima tahun menghilang. 

“Kami akan seminggu di Paris, kau tidak apa-apa kami tinggal?” 
tanya Jeff sambil menatap Adria. 

Adria memberikan cengirannya. “Itu lebih baik daripada aku 
ikut ke Paris.” 

“Kau ini!” Eliana mendengkus. 

“Kita pergi sekarang, pulanglah dan jangan nakal,” sambung 
Jeff. 

“Oh God, Dad aku bukan bocah.” Adria menekuk wajahnya 
dengan kesal. 

Jeff dan Eliana pun berpamitan pada Adria dan mereka 
berjalan menuju pintu keberangkatan sambil melambaikan tangan. 
Sedangkan Adria sedang bersorak gembira karena tak jadi naik 
pesawat. Sambil tersenyum lebar Adria melambaikan tanganya pada 
orang tuanya sambilsberteriak. 

“SEE YOU, MOM, DAD, LOVE YOU! PLL MISS YOU, 
teriak Adria dengan wajah senang, membuat beberapa orang yang 
hilir mudik melihatnya dengan wajah mengerut heran. Bahkan ada 
yang menonton aksi Adria yang sangat berisik. 

“Dasar kampungan.” Tiba-tiba suara seseorang terdengar dari 
arah sampingnya. 

Adria menoleh dan melihat seorang pria dalam balutan jas biru 
tua, celana biru dan rambut yang disisir sedikit berantakan. Adria 
mendengkus kesal karena ada orang asing yang mengatakan dirinya 
kampungan. 

“Hey! Kaupikir kau siapa? Seenaknya memanggilku kampungan.” 
Adria menggerutu kesal, dan berharap pria itu meminta maaf. 

Ternyata harapanya kandas, karena pria itu justru berjalan 
meninggalkannya sambil menyeret koper tanpa peduli. Adria 


semakin kesal dan menyeret kopernya sendiri yang berwarna pink, 
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mengejar pria kurang ajar yang mengatainya kampungan. Lari Adria 
sedikit kesulitan karena sepatu hak tingginya. 

“Kau mau minta maaf?” tanya Adria dengan nada santai ketika 
menyamai langkah pria 1tu. 

Bukannya berhenti, pria itu justru semakin melebarkan 
langkahnya dan Adria semakin menggerutu karena harus kembali 
mengejarnya. Adria berlari dan berdiri di depan si pria tampan itu 
sambil merentangkan kedua tangannya. Lalu orang-orang yang 
melihat aksinya ada yang tertawa, ada juga yang heran. 

Adria mengerut kesal sambil menatap lekat pria di depannya. 
Dadanya kokoh, bahunya lebar, tubuh tinggi dan wajah tegas. 
Bahkan rahangnya sangat tegas dengan jambang yang menambah 
ketampanannya. Adria sedikit terpesona, entah mengapa baginya 
melihat pria yang memiliki jambang sangat seksi. Akan tetapi 
buru-buru Adria sadar dan menggelengkan kepala, saat pikirannya 
dengan kurang ajar memikirkan jambang dan pesona pria itu. 

“Minggir,” ujar pria di depannya dengan suara rendah dan datar. 

Adria mendengkus kembali, dia tak bisa melihat tatapan yang 
ada dibalik kacamata hitam yang dikenakan pria itu. Dia maju dan 
berbisik, “Minta maaf padaku, maka aku akan minggir.” 

Pria di depannya bergeming, dia membuka kacamatanya hingga 
mata biru dengan tatapan tajam segera menusuk Adria. Tatapan itu 
sangat tajam, menggetarkan jiwa dan misterius. Sesaat Adria diam 
ketika perasaan rindu menderanya. Dia seperti mengenal wajah itu, 
tapi 1a sedikit melupakannya. 

Tanpa sadar Adria meracau sendiri, “Ya ampun tampan, tampan, 
tampan ...” 

“Aku tahu aku tampan, berkediplah.” Pria itu menyeringai 
dengan tatapan tajam dan misteriusnya, menghunus wajah cantik 
Adria. 
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Adria membulatkan matanya, dia mencoba menahan agar tak 
berkedip untuk menggertak. “Minta maaf, maka aku akan berkedip,” 
ancamnya. 

Si tampan di depannya berdeham agar tidak tertawa, gemas 
melihat tangkah Adria yang sedang melotot lebar dan menahan agar 
tak berekdip. Dia maju dan menempelkan tubuhnya pada Adria, 
membuat Adria panik dan mundur tapi dengan mata masih belum 
berkedip. 

Lama-lama Adria merasa perih dan matanya mulai berair, dia 
menunggu pria di depanya meminta maaf. Bukannya meminta 
maaf, pria itu justru merunduk dan mendekatkan wajah mereka. 
Embusan napasnya yang wangi mint dan parfumnya yang bau 
kayu-kayuan menenangkan, membuat Adria tak tahan untuk tak 
berkedip. Bahkan bibir mereka nyaris bersentuhan. 

“Panggil namaku Damien”Romanoy maka aku akan meminta 
maaf.” Damien menyeringai dan semakin memajukan wajahnya. 

Adria meneteskan air di matanya karena pedih. “Kau membuat 
seorang wanita menangis.” 

Damien hampir saja tertawa. Dia kembali meneruskan 
perkataannya, “Kau meneteskan air mata karena pedih, bukan 
menangis. Dasar bodoh.” 

Cukup sudah! Adria berteriak dalam hati dengan kesal. Dia 
mengedipkan matanya beberapa kali dengan cepat, agar matanya 
basah dan tak pedih lagi meski sedikit memerah. Ketika Adria 
akan membuka bibir untuk berbicara, Damien justru mendorong 
tubuhnya ke samping dan berlalu begitu saja sambil menyeret koper. 

Adria terbengong dengan wajah kesal, dia mengusap air matanya 
dan berjongkok mengambil high heels di kakinya. Tanpa diduga 
Adria melemparkan high heeis-nya ke arah Damien dan mengenai 


punggung pria itu. Membuat Damien berhenti dan mengambil 
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sepatunya. 

“Kau mengataiku kampungan dan bodoh, minta maaf 
sekarang!” teriak Adria lagi dengan kesal. 

Bukannya berbalik Damien justru melenggang dengan santai, 
sebelah tangan menyeret koper dan sebelah tangan lagi membawa 
high heels Adria. 

Adria yang masih terkejut pun hanya diam, sesaat dia sadar bahwa 
sepatunya dibawa Damien dan orang-orang sedang menonton 
drama basi ala telenovela yang dia perankan. 

“Great, Adria. Kau sudah melakukan drama murahan di bandara. 
Sepatuku ... ya ampun itu sepatu Christian Loubuotin terbaruku! 
Hey! Kembalikan sepatuku!” 

Adria berlari sambil menyeret koper dan menenteng sebelah 
sepatunya dengan bertelanjang kaki, orang-orang yang melihatnya 
semakin tertarik dan gemas dengan kelakuan Adria yang tak punya 
malu. Padahal dia sangat cantik dan jashionable, tapi kelakuanya 
tidak tahu malu. Sampai Adria tiba di luar, dia tak menemukan pria 
tadi di manapun. Alisnya mengerut dan wajahnya seperti berpikir. 

“Aku seperti pernah melihat wajahnya, dia sangat tidak asing. 
Namanya ... Damien Romanov? Bukankah Damien Romanov 
itu suamiku ya? Dia tidak mengenalku atau pura-pura tidak 
mengenalku?” 

Adria terdiam dan melemaskan bahunya, dia juga menggelengkan 
kepalanya dan berpikir positif. Mungkin saja ada banyak nama 
Damien Romanov di London ini, salah satunya suaminya. Sambil 
menggerutu Adria meneruskan langkahnya menuju pintu keluar 
untuk pulang. 

“Semoga saja Damien Romanov suamiku tidak seperti pria kutub 
dan menyebalkan tadi. Pelit bicara, wajah tampan tapi mengesalkan, 


dingin dan tatapannya sangat tajam.” 
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Damien keluar dari bandara sambil menyeret koper dan 
menenteng satu sepatu. Seseorang datang dan menghampirinya, 
mengambil alih kopernya dan membawanya ke bagasi mobil. Lalu 
membukakan pintu mobil bagian penumpang. 

“Boss, Anda mendadak sekali datang ke sini? Ada sesuatu?” 
tanya pria yang sedang membukakan pintu mobil. 

Damien meliriknya sesaat dan tanpa menjawab langsung masuk. 
Pria itu mencibir karena Damien tidak menjawabnya. Dia Leo, si 
bartender tampan andalan Damien yang selalu sukses membuat 
night club-nya di London selalu ramai. Pria yang kini semakin dewasa 
dan berusia 27 tahun, meski begitu Leo tetaplah Leo yang selalu 
mengabdikan hidupnya pada Damien. 

Leo pun masuk ke kursi pengemudi, melalui kaca atas dia 
melirik Damren tapi tetap diam dan melajukan mobilnya. Sepanjang 
perjalanan mereka menuju rumah Damien, tak ada yang berbicara, 
bahkan Leo sendiri merasa segan untuk memulai pembicaraan. 

Di kursi belakang Damien menyandarkan tubuhnya dan 
memejamkan matanya, bibir seksinya sedikit melengkung di kedua 
sudut. Melihat bagaimana tingkah dan sifat Adria yang ternyata tidak 
berubah sama sekali. Dia memang kehilangan semua ingatannya 
dan tak mengenalnya, tapi Adria tetap menjadi Adria yang konyol, 
blak-blakan, berisik dan terkadang tak tahu malu. 

“Boss, Nyonya Adria hari ini pergi ke Paris karena tadi pagi Mr. 
Hanston mengabari saya,” kata Leo setelah beberapa saat mereka 
hening. 

Damien membuka matanya dan melirik ke luar, ke jalanan 
kota London yang dipadati oleh masyarakat. Gedung-gedung 
perusahaan dan bangunan yang khas berjejer di sepanjang jalan 


yang mereka lalui. Selama lima tahun terakhir, Damien hanya bisa 
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memandangi dunianya dari jauh, memperhatikannya dan memenuhi 
segala kebutuhanya tanpa menyentuhnya. Dunianya yang sangat ia 
cintai, yaitu Adria. Damien sudah terbiasa menahan rasa sakit dalam 
dirinya, sehingga dia rela merasakan sakitnya dilupakan Adria, 
daripada Adria yang menanggung rasa sakit itu. 

“Tidak, dia tidak pergi ke Paris,” balas Damien dengan suara 
rendahnya. 

Leo meliriknya lagi melalui ekor matanya di kaca atas. 
“Bagaimana Boss tahu?” 

“Karena dia itu sangat bodoh dan penakut, dia tidak akan pernah 
berani naik pesawat dalam keadaan sadar. Kecuali jika dia mabuk 
atau tertidur dan Jeff membawanya ke pesawat dalam keadaan tak 
sadarkan diri.” 

Ingatan Damien terlempar kembali ke masa lalu, saat mereka 
masih bersama dan Adriaymengakurbahwa dia takut naik pesawat. 
Meski ingatannya hilang, tapi Adria masih merasakan hal-hal yang 
dia takutkan dulu. 

“Jadi, sekarang Boss mau ke mana?” 

“Kita pulang,” jawabnya. 

Leo pun mengangguk dan membawa mobil yang mereka 
tumpangi untuk pergi ke rumah Damien. Sampai lima belas menit 
kemudian mereka tiba di halaman rumah Damien. Pintu gerbangnya 
terbuka sendiri, dan mobil mereka memasuki halamannya. 

Damien turun saat Leo sedang mengambil koper miliknya. 
Kemudian mereka berjalan bersama ke rumahnya, dan seorang 
wanita paruh baya datang tergopoh-gopoh sambil meraih kopernya. 
Wanita itu berambut hitam dan masih terlihat muda. Pelayan baru 
di rumah Damien yang dia pekerjakan setahun yang lalu, karena 
pelayan sebelumnya sudah sangat tua. 


“Boss, kenapa Anda membawa koper? Tumben sekali,” tanya 
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Leo lagi ketika mereka berjalan ke ruang tengah. 

“Itu bukan pakaianku,” kata Damien. 

“Lalu?” 

“Itu pakaian wanita.” 

Leo yang hendak duduk pun tak jadi, dia menaikan sebelah 
alisnya dan menatap Damien. “Boss memiliki wanita lain?” tanyanya. 

Damien menoleh dan menatap Leo dengan tatapan tajam dan 
mematikan, membuat Leo menelan ludahnya kering dan menyengir 
lebar. Jika sudah menatapnya seakan hendak membunuh, Leo tahu 
Damien kesal. 

“Itu pakaran untuk Adria, kau kirimkan ke rumah Jeff malam ini 
dan pastikan Adria menerimanya. Jika dia tidak mau menerimanya, 
buang saja.” 

“Boss! Oh God, itu pasti pakaian branded semua, jangan membuang 
uang. Saya lelang bisa kan?” 

Damien masih menatap Leo dengan tajam. “Ya, jika Adria 
menolaknya.” 

“Boss, bagaimana dengan rencana Anda? Ini bahkan sudah lima 
tahun dan Anda masih belum menemui Nyonya Adria. Mr. Hanston 
masih sering datang ke wub dan mengatakan ingin mematahkan 
leher Anda, karena Boss menantu kurang ajar yang belum juga 
menjemput putrinya.” Leo mengambil minuman di depannya yang 
baru saja dihidangkan sang pelayan. 

Damien yang duduk di samping Leo pun memukul punggungnya 
hingga Leo tersedak dan terbatuk-batuk. Pria itu memukuli dadanya 
dengan wajahnya memerah, karena es batu menggelinding ke 
tenggorokannya saat Damien memukulnya. 

“Boss! Anda mau membunuh saya?” gerutu Leo. 

“Jika kau bisa mati sendiri kenapa aku harus repot-repot 


membunuhmu,” balas Damien dengan suara rendahnya. 
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Leo mendengkus keras dan kembali minum. “Jadi, kapan Boss 
akan menemui Nyonya?” 

“Aku akan menemui Adria besok, dan aku tidak akan lagi 
meninggalkannya. Aku sudah menemukan psikiater terbaik di New 
York, dan aku harus sembuh demi Adria.” Damien mengambil 
bungkus rokok di meja yang sudah Leo sediakan kemudian 
mengambil sebatang, menyusupkan diantara belahan bibirnya. 
Mematik korek api dan mengisapnya kuat-kuat. “Kau sudah membeli 
bangunan untuk butiknya?” tanya Damien seraya mengembuskan 
asap rokok di mulutnya hingga membumbung tinggi. 

“Sudah, di Oxford street dan biaya bangunannya sangat tinggi,” 
jawab Leo. 

Damien menatap Leo dengan tatapan tajamnya dan lagi-lagi 
Leo meringis merasa 1a telah salah ucap, kemudian Leo meneruskan 
perkataannya, “Boss tidakyakan ybangkrut hanya dengan membeli 
satu bangunan untuk butik.” 

“Good man,” jawab Damien singkat lalu meneruskan isapan 
rokoknya, mengembuskan asapnya ke atas hingga mengepul. 


LX. 
rx 


Adria sedang duduk dibalik meja kerja dengan kertas-kertas 
sketsa dan pinsil yang berserakan. Ada banyak kertas yang sudah 
diremas dan dibuang, bahkan sampai keluar dari tempat sampah. 
Sesekali Adria mengerang saat merasa sketsa yang 1a buat tidak 
sesuai. 

“Aku ingin membuat gaun pengantin yang elegan tapi 
sederhana, dicampur dengan budaya timur.” Adra bergumam 
dan melirik kembali sketsa gaun pengantin yang sudah 1a buang 
ternyata tidak sesuai keinginanya. Kemudian Adria meremasnya 
dan membuangnya. 


Lama dia terdiam sambil menatap kertas-kertas itu, helaan 
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napas kembali terdengar dan Adria memutuskan untuk bangun. 
Meninggalkan meja kerjanya dan berjalan keluar dari ruang kerja. 
Ia berjalan menyusuri lorong menuju dapur, dengan keadaan 
yang temaram. Ia menekan sakelar hingga semua ruangan terang 
benderang, jika sudah sibuk merancang dia akan lupa waktu dan 
menghabiskan waktu sendirian di ruang kerja. 

Adria merasa dia tidak pernah seperti ini, hanya saja dia tidak 
memiliki teman satupun sejak kuliah. Setelah lulus kuliah Adria 
bekerja di sebuah perusahaan kenamaan menjadi salah satu fashion 
designer. Pekerjaannya dalam tim, tapi Adria merasa orang-orang 
seperti malas berteman denganya terutama wanita. Jika para pria 
di kantornya seakan tak lelah mendekatinya, para karyawan wanita 
justru menjauhinya. 

Adria tiba di dapur, mengambil strawberry juice dan duduk 
termangu di meja makany Dra sterdiamydan memikirkan kembali 
mimpinya yang setahun belakangan selalu didatangi oleh anak lelaki 
tampan. Dahinya mengernyit dalam. 

“Anak lelaki yang aku impikan seperti pria di bandara tadi 
wajahnya. Apa benar Damien Romanov suamiku? Kenapa dia 
masih belum datang padaku, satu tahun lalu dia berjanji akan 
kembali di pertemuan pertama kami, ii sudah satu tahun. Apa dia 
sudah menikah lagi dan tak mau kembali padaku, dia membuangku 
tanpa surat cerai. Dasar pria brengsek, di mana-mana pria kaya 
selalu brengsek.” 

Adria terus menggerutu dan menghabiskan satu gelas sirawberry 
juice. Tiba-tiba suara bel berbunyi dari depan rumahnya, Adria pun 
memutuskan untuk pergi ke depan dan melihat siapa yang datang 
malam-malam seperti ini. 

Ketika Adria membuka pintunya, dia menemukan satu pria 


yang sedang berdiri di depan pintu rumahnya. Mengenakan setelan 
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jas, dada bidang dan tubuh tinggi juga bahu lebar. Tatapan Adria 
terus ke atas sampai dia melihat wajah yang tampan, dengan rahang 
kokoh dan berjambang. Tatapan yang sangat tajam dari mata biru 
yang gelap. Adria membulatkan matanya dan mundur, kemudian 
menutup pintunya dengan keras meninggalkan pria itu di luar. 

“Ya ampun dia si tampan yang di bandara tadi siang? Bukan, 
bukan ... dia pria kutub yang menyebalkan itu.” 

Adria meringis sendiri dan menyentuh dadanya yang tiba- 
tiba berdetak tak karuan, dia bahkan sangat gugup. Meski Adria 
sendiri merasa aneh kenapa dia harus gugup dan berdebar, padahal 
itu orang asing. Ia pun memutuskan untuk membuka pintu dan 
menghadapinya. 

“Semoga dia bukan Damien Romanov suamiku karena dia 
menyebalkan,” katanya. Adria mudah sekali melupakan wajah 
seseorang setelah kecelakaan lima-tahunyyang lalu. Dia tidak begitu 
mengenal bagaimana wajah Damien yang sebenarnya, karena dia 
sudah lama tak melihatnya. 

Adria membuka pintunya kembali dan pria di depannya masih 
berdiri dengan wajah datar dan tatapan sangat tajam. Tanpa disuruh 
masuk pria itu masuk dan Adria mengerutkan dahinya dengan kesal. 

“Hais! Siapa yang menyuruhmu masuk?” tanya Adria dengan 
wajah kesal. 

Adria mengikuti pria yang merupakan Damien itu ke sofa, dia 
masih berdiri melipat kedua tangannya di dada, sedangkan Damien 
sudah mendudukan dirinya. Bahkan Damien menyilangkan kakinya 
dan menatap Adria dengan tajam, dari atas sampai bawah seperti 
sedang ditelanjangi—hanya karena Adria mengenakan hotpants dan 
crop top. 

Adria berdeham dan menatap pria itu, meski dadanya 


bergemuruh entah mengapa. Ada perasaan rindu dan aneh di 
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dadanya, tapi Adria tak tahu kenapa dia merasakan perasaan itu. 
Dengan berani Adria pun bertanya, “Kau siapa? Kenapa kau datang 
ke rumahku dan masuk seenaknya?” 

Damien menaikan sebelah alisnya, bukannya menjawab dia 
justru memerhatikan terus wajah cantik Adria. “Aku kembah untuk 
menjemput istriku,” katanya kemudian. 

Adria mengerutkan dahinya dengan wajah yang berubah kesal, 
dia mendekati Damien dan berdiri di depannya. “Suamiku? Aku 
tidak memiliki suami,” balasnya ketus. 

Damien bangun dan berdiri di hadapan Adria hingga wajah 
mereka berdekatan dan tubuh mereka nyaris menempel. “Benarkah? 
Bukankah selama ini kau menungguku datang dan menjemputmu?” 
tanya Damien dengan seringai tipis di wajah tampannya. “Bukankah 
begitu Adria Romanov?” lanjutnya. 

Adria terdiam dan, tergeragap, dia mundur dan Damien maju. 
Bahkan tatapan tajam Damien seakan membuat lututnya lemas, 
berusaha jual mahal Adria pun menaikan dagunya hingga bibir 
mereka nyaris bertabrakan. 

“Hais! menjauh!” sentak Adria. 

Bukannya menjauh Damien justru meraih pinggang Adria 
dan menempelkan tubuh mereka. Ada getaran dan rasa bahagia 
yang Damien rasakan. Tentu saja, dia sangat bahagia bertemu dan 
memeluk kembali istrinya. Tanpa diduga Damien memeluk tubuh 
Adria dan mendekapnya erat, mencium kepalanya dengan lembut. 
Menghirup aroma manis dan menggoda dari Adria yang selama 
ini tak bisa 1a rasakan. Wangi shampoo stroberi kesukaan Adria dan 
parfum yang manis. 

Di sisi lain Adria sedang terpaku dengan kedua tangan di sisi 
tubuhnya. Adria bisa merasakan debaran halus di dadanya dan rasa 


nyaman yang melingkupi. Dia merasa seperti terbiasa mendapat 
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pelukan itu, tapi dia melupakannya. Ia sungguh lupa apa yang pernah 
terjadi diantara mereka, dan jika Damien memang suaminya, Adria 
yakin jika di masa lalu mereka saling mencintai. 

Adria mendorong tubuh Damien dan menatapnya dengan 
tatapan tajam dan wajah marah. “Jika kau suamiku, kenapa kau 
meninggalkan aku selama lima tahun? Kenapa kau meninggalkan 
aku?” bisik Adria dengan suara tercekat. 

Damien menatap Adria, kedua tangannya memegang rahang 
Adria dan mendekatkan wajah mereka. “Lima tahun yang lalu kau 
kecelakaan,” ujar Damien. 

Adria berusaha menahan air mata agar tak mengalir, dia berusaha 
untuk mendengar apa penjelasan Damien padanya. “Lalu? Kenapa 
kau meninggalkan aku?” tanyanya lagi. 

“Aku jatuh miskin dan hanya memiliki satu night club, aku pergi 
karena aku sedang membangun banyak wb dan perusahaanku. Jika 
aku sudah menjadi pria yang kaya, aku akan datang menjemput 
istriku kembali, menjalani rumah tangga bersamanya.” 

Akhirnya Adria meneteskan air matanya, dia tak kuasa jika 
tak menangis. Ada rasa pahit dan getir di hatinya, dia merasakan 
kerinduan itu tapi entah merindukan apa karena sungguh tak 
mengingatnya. Hanya saja perasaan hangat dan nyaman langsung 1a 
rasakan ketika Damien memeluknya. 

Damien pun membawa wajah Adria semakin mendekat 
seraya mengusap air matanya, tanpa di duga Damien mencium 
bibirnya. Hanya ciuman yang menempel, sampai akhirnya Damien 
menggerakan bibirnya dan melumat bibir Adria. Awalnya Adria 
diam saja tapi dia memberontak dan mendorong dada Damien 
hingga ciuman mereka terlepas. 

“Kau masih merasakan hangatnya bibirku? Kau mengenal 


ciuman ini?” tanya Damien. 
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Adria menggeleng seraya menjawab, “Tidak.” Ia menatap 
Damien dan menggigit bibirnya dengan keras. “Tolong jangan 
tinggalkan aku lagi, tolong buat aku mengingat kembali kenangan 
kita,” lanjutnya. 

Damien menyeringai saat merasa bahwa Adria memang 
menerima kedatangannya, dia pun berbisik dalam hati. Ya, aku akan 
memulai kisah baru denganmu Adria, dan aku tak akan pernah membuatmu 
mengingat siapa aku di masa lalu. Kau tak boleh tahu siapa aku, hanya masa 


depan lah yang akan kita tatap. 
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LIZUKA MYORI 


CHAPTER 2 


An keluar dari rumahnya, dan seorang sopir yang sudah 
bekerja selama bertahun-tahun pada keluarga Hanston 
datang menghampirinya. Mempersilakan Adria untuk masuk ke 
mobil, tapi Adria menolaknya dengan senyuman. 

“Paman, saya ingin naik bis saja ya,” katanya. 

“Tapi nanti tuan ...” 

“Tidak akan, Dad tidak akan marah.” 

Dengan keras kepala Adria meninggalkan sang sopir berjalan 
menuju pintu gerbang dan seorang penjaga keamanan membungkuk 
seraya membukakan pintu untuknya. Entah-mengapa Adria lebih 
suka berjalan sampai ke haltedan naik bis untuk bekerja. Dia tidak 
tahu sejak kapan kebiasaannya berlaku, karena jika ada sang ayah, 
Jeff akan marah melihatnya berjalan kaki menuju halte bis. 

Pagi ini penampilan Adria sangat cantik, dengan make up yang 
tipis, 4pstc& merah yang memberikannya kesan seksi dan dewasa. 
Dengan midi skirt flower print berwarna hitam, blouse hitam panjang 
dan ankle boot. Adria begitu memukau, tapi bagi para pria diluaran 
dia sangat tak tersentuh dan seakan ada suatu aura yang menjaganya 
dari siapa pun. Dengan berpenampilan seperti ini, semakin banyak 
orang yang suka padanya, tapi semakin banyak juga orang yang 
merasa iri padanya. Adria menikmatinya, karena menjadi seorang 
Jashion designer memang memaksanya berpenampilan modis. 

Adria masih berjalan di trotoar kompleks rumahnya untuk 
menuju jalan raya dan tiba di halte bis. Ketika dia berjalan dari arah 


belakang terdengar mesin mobil menderu, Adria mengabaikannya 
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dan terus berjalan. Mobil itu semakin mendekat dan mengikutinya 
dari samping. Dengan kesal Adria berbalik. 

Ada mobil Porsche berwarna silver metalic yang sedang 
mengikutinya, sesaat Adria membulatkan matanya melihat ada 
mobil mewah di dekatnya, tapi buru-buru dia merubah kembali 
ekspresinya agar tidak terlihat kampungan. Selama lima tahun ini 
entah mengapa dia selalu bersikap kampungan, Adria sendiri merasa 
heran. Jika dia hidup di keluarga kaya, kenapa sifat kampungannya 
seperti sangat alami muncul. Adria merasa ia bukanlah berasal 
dari kota dan keluarga kaya, dan ia sangat penasaran dengan masa 
lalunya. 

“Siapa itu?” tanya Adria seraya melihat mobilnya. Adria tak 
tahu karena kacanya tertutup, dia pun memutuskan kembali 
melanjutkannya. Mobil di sampingnya tetap melaju dengan 
kecepatan sangat rendah mengikutiydirinya, jika Adria diam maka 
mobil itu diam. “Akh! Kenapa aku selalu dukuti orang-orang aneh?” 
Adria mengerang kesal. 

Adria kembali meneruskan langkahnya dan semakin cepat untuk 
menghindari mobil itu, tapi ternyata mobil itu berhenti dan satu 
sosok keluar. Sosok Damien yang tampan dengan setelan jasnya 
dan tampilannya yang selalu memukau wanita manapun. Adria 
merasa dia juga terpesona dan tak percaya memiliki suami setampan 
Damien. Hanya saja dia masih berusaha bersikap jual mahal, agar 
Damien tahu rasanya menunggu bertahun-tahun itu cukup sulit 
dalam keadaan hilang ingatan. 

“Kau akan terjatuh berjalan dengan high heeis terlalu cepat.” 
Damien mengikutinya di belakang dengan kedua tangan di saku 
celana. 

Adria mencibir dan terus berjalan semakin cepat, hingga tak 


sengaja kakinya tersandung dan Adria nyaris jatuh ke depan. Namun 
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Damien berlari dan menahan perutnya darı belakang agar Adria 
tidak jatuh ke depan. Sesaat mereka diam, dalam posisi Damien 
yang memeluknya dari belakang. Tiba-tiba debaran itu muncul di 
hatinya, ketika hangatnya napas Damien menerpa lehernya. 

“Le-lepaskan,” kata Adria seraya mendorong tubuh Damien. 

Damien melepaskan Adria dan berdiri dengan wajah datar 
dan tatapan tajam, memerhatikan Adria yang tampak sedang 
menolaknya. Damien tahu, Adria tidak benar-benar menolaknya 
karena dia melihat wanita itu diam-diam mencuri pandangan 
darinya. Dia diam, ingin melihat bagaimana Adria masih berpura- 
pura jual mahal padanya. 

Sampai Adria kembali berjalan, Damien masih diam 
memerhatikan. Ia menyeringai dan berjalan cepat menyusul Adria, 
tanpa diduga Damien menarik tangan Adria dan mengangkat 
tubuhnya. Memanggul tubuh Adria di pundaknya dan membawanya 
berjalan ke mobil. 

Sedangkan Adria terkejut dan membulatkan matanya, merasakan 
rambutnya berantakan dan kepalanya seperti terbalik. Adria 
berteriak dan memukul punggung Damien. 

“Damien lepaskan! Aku bukan karung beras! Lepaskan!” Adria 
masih berteriak sambil memukuli punggung Damien dan kaki yang 
bergerak liar. 

Damien sendiri masih tak berbicara dan terus membawanya 
ke mobil, dengan jahil sebelah tangannya meremas bokong Adria, 
membuat Adria berteriak keras dan kesal. 

“Jangan remas bokongku!” teriak Adria dan semakin membabi- 
buta memukul Damien. 

“Kau masih saja berisik, memiliki bokong kurus seperti ini saja 
sangat berisik.” Damien berbicara dengan nada tajam dan kejam. 


Adria langsung diam dengan wajah memerah karena malu dan 


24 


kesal, dia menggigit punggung Damien hingga lipstik merahnya 
menempel di jas biru Damien. “Rasakan itu! Sakit kan aku gigit?” 
ujar Adria. 

“Aku lebih suka kau menggigit leherku,” balas Damien. 

Adria mengerutkan dahinya. “Kau benar-benar mesum ya.” 

“Tentu saja, kau yang mengajariku. Dulu, kau lah yang 
sangat mesum, di malam pertama kita kau mencekokiku dengan 
brandy sampai mabuk, lalu kau melucuti semua pakaianku dan 
mendorongku ke ranjang, kau sangat liar saat malam pertama.” 
Damien menyeringai puas menggoda Adria. 

Sedangkan Adria hanya diam dengan wajah yang sudah memerah 
sampai telinga. Sialan sekali, Damien mulutnya minta dipukul. Adria 
tak percaya di masa lalu dia seperti itu, bahkan dia merasa sama 
sekali tidak pernah genit pada siapapun, mana mungkin dia mesum 
seperti yang Damien katakan padanya. 

Adria terkejut saat merasakan tubuhnya sudah di dudukan 
di dalam mobil mewah Damien, dia melipat kedua tangannya di 
dada dan memalingkan wajah ke luar. Merasa masih sangat malu 
mendengar semua penuturan Damien. 

“Kau diam? Karena kau tak tahu bahwa kau sangat mesum 
kan?” ujar Damien dengan suara rendah dan seringai puas. 

Adria menghela napasnya dan menoleh, menatap Damien yang 
mulai melajukan mobilnya. Memukul Damien dengan handhag-nya 
karena kesal, lalu membenarkan rambutnya yang berantakan. 

“Kau bohong! Mana mungkin aku mesum, buktinya aku tidak 
pernah genit pada siapapun,” tukas Adria. 

“Kau hanya mesum padaku, Adria. Kau akan tahu betapa 
menggodanya dirimu jika kita sudah bersama, setelah Jeff dan 
Eliana kembali aku akan membawamu ke rumah kita, dan tinggal 


bersama. Meneruskan projek membuat Romanov Junior.” Bisik 
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Damien dengan seringai yang masih terulas, justru 1tu membuat 
Damien terlihat sangat menggoda. 

Wajah Adria sontak kembali memerah dan gugup, dia berdeham 
dan menelan ludah kering. Adria sendiri tidak tahu apa saja yang selalu 
mereka lakukan di masa lalu, dan apakah mereka saling mencintai 
atau tidak. Mengingat tentang cinta, Adria ingin menanyakannya. 

“Apa dulu aku mencintamu?” tanya Adria dengan suara pelan 
seraya menatap Damien di sampingnya. 

“Tentu saja, kau sangat mencintaiku dan bahkan selalu 
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memintaku untuk tidak meninggalkanmu,” jawab Damien tanpa 
mengalihkan perhatiannya dari jalanan di depan mereka. 

“Kenapa aku merasa kau sedang berbohong ya? Kau pasti 
bohong kan? Bagaimana jika aku tak bisa mencintaimu lagi?” 
tanya Adria dengan senyuman misterius, ia bermaksud menggoda 
Damien, tapi ternyata candaannya membuat Damien menghentikan 
laju mobilnya dengan mendadak. 

Ckit! Tubuh Adria terdorong ke depan dan tertahan sabuk 
pengaman. Dia menoleh dengan cepat dan kesal, karena Damien 
menginjak rem mendadak. Saat Adria hendak melontarkan 
kekesalannya, semua perkataannya tertelan kembali ketika melihat 
Damien sedang menatapnya dengan tajam dan dalam. 

“Aku akan membuatmu mencintaiku lagi, Adria Romanov. 
Jangan kau pikir karena kau kehilangan semua ingatanmu, kau 
akan lepas dariku. Kau tidak akan pernah lepas dariku.” Damien 
mendesis dengan dalam kemudian melajukan kembali mobilnya 
tanpa kata. 

Adria menghela napasnya dan mengusap dadanya sambil 
menggerutu, “Dia itu sangat tampan tapi setiap kata yang keluar 
dari mulutnya sangat menyeramkan.” 


“Aku mendengarnya, Adria,” balas Damien. 
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Adria segera menutup mulutnya dan memalingkan wajahnya ke 
samping. Lebih baik dia diam, meski dadanya seakan bergemuruh 
aneh. Adria seakan merasa nyaman dan terbiasa berada di samping 
Damien, padahal mereka baru bertemu selama dua hari ini. Ia 
merasa sudah terbiasa dengan kehadiran lelaki tampan itu. 

Beberapa ment mereka dalam keadaan hening, Damien 
menghentikan mobilnya dan keluar. Lalu ketika Adria hendak 
membuka pintu, tangannya tertahan di udara saat pintunya 
terbuka dari luar. Lagi-lagi Adria dibuat terkejut karena Damien 
membukakan pintu untuknya. Tanpa menunggu, Adria pun keluar 
dan berdiri di samping Damien, di depan sebuah bangunan yang 
memiliki sepuluh lantai. Bangunan khas Inggris dengan tulisan Deff 
& Robb Fashion sebagai brand fashion yang cukup ternama di Inggris. 

“Kau akan pulang?” tanya Adria pada Damien. 

“Tidak, aku akanrpergiyuntuk memeriksa beberapa wub-ku yang 
di London,” jawab Damien. 

Adria mengangguk paham, dan dia pun berbalik untuk masuk 
ke kantornya. Akan tetapi Damien dari belakang menarik tangannya 
hingga Adria terjatuh dalam pelukannya. Mereka saling berhadapan, 
dengan detakan halus dan berirama di dalam dada. Kedua tangan 
Damien merengkuh tubuh Adria, dan kedua tangan Adria berada 
di dada Damien. 

“Dulu saat kau akan masuk ke kampusmu, kau akan mencium 
rahangku dan merasakan jambangku,” bisik Damien dengan tatapan 
tajamnya yang menghanyutkan. 

Adria mengerutkan dahinya, mata abu-abunya bergerak melirik 
rahang Damien yang kokoh dan berjambang. Dia sangat menyukai 
lelaki berjambang, terlebih lelaki itu setampan Damien. Sebelah 
tangannya bergerak mengusap rahang Damien dan merasakan 


gelenyar aneh dalam dadanya. 
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Inikah yang selalu aku lakukan di masa lalu? Tanya Adria dalam 
hati. 

“Ta-tapi kan ini di tempat umum. Sudah! Aku akan pergi,” ujar 
Adria seraya mendorong tubuh Damien. 

Adria pun berbalik dan melangkah menaiki beberapa anak 
tangga untuk mencapai pintu masuk, dan saat itu pula ada tiga 
orang wanita modis dan bertubuh tinggi keluar. Mereka semua 
model, yang biasa dipakai untuk model brand Deff & Robb fashion. 
Saat Adria akan membuka pintu, dia mendengar suara ribut-ribut 
para wanita itu di belakangnya. Adria berbalik karena penasaran, 
dan matanya membulat melihat tiga wanita itu sedang menggoda 
Damien. 

Mereka menggoda Damien! Adria merasa dadanya bergemuruh 
kesal dan kepalanya memanas. Entah dorongan dari mana, dia 
justru berjalan kembali pada Damienndan berdiri di belakang 
para model itu. Ada yang sedang mengusap dada Damien, ada 
yang mengajaknya berbicara, bahkan ada yang menempel dengan 
tubuhnya. Adria merasa marah, dia marah karena Damien suaminya! 

Adria pun mendekat dan menerobos tiga model 1tu, tanpa ragu 1a 
memeluk lengan Damien dan memberikan senyuman pada mereka. 

“Adria! Kau sangat tak sopan, apa maksudmu memeluk Mr. 
Romanov seperti itu?” tanya salah satu model dengan wajah kesal. 

“Ayolah, Adria. Kau jangan menjadi jalang perebut,” timpal 
yang lainnya. 

“Dia lelakiku,” balas Adria dengan senyuman manis. 

Mereka semua mengerutkan dahi kemudian tertawa sumbang, 
seakan mengejek Adria yang sangat konyol dan bodoh. Sedangkan 
Damien justru menyeringai puas saat mendengar Adria mengakuinya 
sebagai prianya di hadapan orang lain. 


“Mr. Romanov, apa dia salah satu teman tidurmu?” tanya model 
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yang lainnya. 

Damien diam, dia memeluk pinggul Adria dan menempelkan 
tubuh mereka. “Ya, dia teman tidurku, juga teman hidupku,” 
jawabnya. 

Adria tersenyum penuh kemenangan, tanpa diduga dia mencium 
rahang Damien dan merasakan perasaan menggelitik di hidung dan 
bibirnya. Meski ketiga model 1tu langsung pergi sambil menggerutu 
kesal, tapi Adria tetap senang bisa mengusir para wanita centil itu. 

Adria melepaskan ciumanya dan menatap Damien. “Jadi?” 

Damien menaikan sebelah alisnya. “Jadi apa?” 

“Jadi kau terbiasa seperti itu dengan wanita lain selama lima 
tahun kau menghilang?” tanya Adria dengan tatapan menuntut. 

“Kau cemburu?” tanya Damien. 

Adria memutar bola matanya. “Bagaimana aku cemburu, aku 
saja baru mengenalmu selama-dua hari; dan selama dua hari itu aku 
tahu bahwa kau menyebalkan!” 

Adria berlari meninggalkan Damien dengan dada berdetak 
keras, dia tidak marah hanya saja takut Damien mendengar detakan 
dadanya yang pasti akan sangat memalukan. Ia teringat untuk tetap 
jual mahal, sampai Damien berjuang mendapatkannya kembali. 


LAI 
Rx 


“Kenapa Boss tidak ingin Nyonya Adria mengingat kembali 
kenangan kalian?” tanya Leo seraya menuangkan wiski untuk 
Damien. 

Keadaan di dalam wub begitu ramai dan berisik, dengan musik 
berdentum dan lantai dansa yang dipenuhi orang-orang menari 
dengan menggila. Damien menatap orang-orang yang sedang menari 
di depan dengan keadaan yang temaram dan musik menghentak- 
hentak sampai ke jantung. 

“Aku tidak ingin Adria kembali mengingat siapa aku di masa lalu. 
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Aku ingin Adria mencintaiku dan mengingatku sebagai Damien si 
pemilik night club yang kaya.” Damien kembali menyesap wiskinya 
kemudian bangun dari kursi tinggi. 

“Boss mau ke mana?” tanya Leo. 

“Aku akan ke rumah Adria, dia sendirian dan ini...” 

“Saatnya membuat seorang Romanov Junior hadir kembali?” 
serobot Leo dengan kedua alis naik turun. 

Damien menyeringai, dan memasukan kedua tangannya ke 
saku celana kemudian berjalan meninggalkan Leo dan keramaian 
di dalam cub. Sebelum dia mencapai pintu keluar, tiba-tiba ada 
seorang wanita cantik dan mengenakan pakaian sangat seksi dengan 
dada separuh menyembul menghampiri Damien. Wanita itu berdiri 
di depan Damien dengan senyuman menawan. 

“Mr. Romanov? Anda ada di sini? London sempit ya sampai 
saya bertemu Anda di sini)” katarwamta rtuydengan tawa kecil. 

Damien hanya diam sambil memerhatikan wanita itu dengan 
wajah datarnya. Wanita itu membawa sebuah gelas berisi wine dan 
menawarkannya pada Damien, tapi Damien masih mengatupkan 
bibirnya. 

“Anda masih ingat saya kan? Kita pernah bertemu tadi pagi. 
Memang benar Adria Johnson kekasih Anda?” tanya wanita itu lagi. 

Damien menyeringai, dia paham apa yang wanita pirang ini 
maksud. “Ya, Adria adalah wanitaku,” jawabnya. 

“Sayang sekali ya. Selama saya mengenal Adria, kenapa dia tak 
pernah memperlihatkan kekasihnya yang tampan ini ke publik?” 
wanita itu mendekat dan menempelkan tubuhnya pada Damien, 
jari-jari lentiknya mengusap dada Damien dengan sensual. 

“Karena Adria bukan wanita yang suka pamer,” jawab Damien 
seraya menepis wanita itu dengan kasar. 


Wanita pirang itu hampir terjatuh dan menggerutu kesal tapi 
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Damien tetap melanjutkan langkahnya menuju pintu keluar. 
Damien segera memasuki mobilnya ketika tiba di luar, melajukannya 
meninggalkan gedung Wub-nya. 

Selama perjalanan menuju rumah Adria pada pukul 9:11 malam, 
Damien memikirkan akan membawa apa untuk membuat Adria 
kembali luluh padanya. Meski Adria kehilangan semua memori 
tentangnya, tapi Adria masih seperti dulu. Wanita itu tak berubah 
sama sekali. Ketika melewati jalanan yang sangat ramai dengan 
toko-toko yang berjajar, Damien berpikir untuk berhenti. 

Ketika dia berhenti di depan sebuah toko bunga dan hendak 
masuk, langkahnya terhenti dan melirik sebuah pet shop yang 
berada di sebelah toko bunga. Pet shop? Damien langsung teringat 
pada Adria yang sangat menyukai seekor kucing. Sambil mengulas 
senyum yang amat tipis, Damien masuk ke pet shop. Lalu seorang 
karyawan pet shop menyambutnya. 

“Selamat malam, ada yang bisa saya bantu, Tuan?” tanya 
karyawan perempuan itu. 

“Aku ingin seekor kucing berbulu putih dan bersih,” katanya. 

“Jantan atau betina?” karyawan itu kembali bertanya. 

“Jantan.” 

Damien menunggu beberapa menit dan karyawan tadi kembali 
lagi sambil menenteng dua kandang kucing, dengan kucing jenis 
Russian Blue yang memiliki bulu pendek berwarna abu-abu kebiruan 
yang indah, tatapan tajam sekaligus lunak kucing itu membuat 
Damien tertarik. Lalu satu kucing lagi jenis British Shorthair jenis 
kucing aseli Inggris yang memiliki bulu pendek namun tebal 
berwarna putih dan menggemaskan. 

“Aku pilih Russian Blue,” ujar Damien. 

“Baik, Tuan.” 


Setelah membayar di kasir Damien pun pergi membawa kucing 
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Russian Blue yang masih dalam pertumbuhan dan menggemaskan. 
Kucing itu terlihat meringkuk dan pemalu, tapi matanya bergerak 
liar seakan memerhatikan Damien. Lalu Damien pun membawanya 
masuk ke mobil. 

“Kau akan menjadi teman baik istriku, jangan menangis kalau 
Adria menamaimu Becca atau nama menyebalkan lainnya, meski 
kau jantan. Kucing kesayangan istriku mati lima tahun yang lalu, 
saat aku tak sengaja mengurungnya di dalam mobil semalaman 
di club” Damien bergumam pada kucing itu kemudian melajukan 
mobilnya. Kucing itu mengeong dengan suara pelan, dan Damien 
mendengkus. “Berisik, kucing jelek.” 


LAI 
Rx 


Damien berdiri di depan pintu rumah Adria pada pukul sepuluh 
malam, dia menekan bel dan tak berapa lama pintu terbuka dari 
dalam. Terlihat sosok Adria yang mengenakan piaman panjang 
dengan rambut berantakan sambil menguap beberapa kali. 

“Sia—” perkataan Adria terpotong saat wanita itu sadar di 
depannya adalah Damien. Adria mengerjapkan matanya beberapa 
kali kemudian mendekat dan membuka lebar pintu rumahnya. 
“Kau sedang apa malam-malam datang ke rumahku?” 

Damien masuk melewati tubuh Adria, mata tajamnya mengedar 
dan memerhatikan kertas-kertas yang berserakan di meja ruang 
tamu. Dia pun menaruh kandang kucingnya di meja menindih semua 
kertas-kertas sketsa Adria. Pria tampan itu duduk menyilangkan 
kaki, mengambil rokok dari saku celananya dan menyelipkan 
diantara belahan bibirnya. Sedangkan Adria pergi ke dapur untuk 
membawakan minuman. 

“Kau sudah makan malam?” tanya Adria yang datang dari 
dapur membawa nampan berisi minuman lalu meletakkanya ke 


meja. Ketika melihat ada kandang kucing, mata abu-abu Adria 
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membulat dengan wajah senang, dia membuka pintu kandangnya 
dan memeluk kucingnya. “Aaah, aku sangat suka kucing! Kenapa 
kau memberikanku kucing?” tanya Adria lagi. 

Damien mengisap rokoknya kemudian mengembuskan asapnya 
ke udara. “Ya, karena sejak dulu kau sangat suka kucing,” jawab 
Damien. 

Adria menciumi kucing berbulu abu-abu itu dengan gemas, 
menempelkan pipinya ke bulunya. Kemudian tatapannya terarah 
pada Damien. “Aku dulu punya kucing?” 

“Ya, namanya Becca dan kau selalu mengabaikanku demi seekor 
kucing jelek.” 

Adria tersenyum senang dan memeluk kucingnya dengan gemas, 
sedangkan kucing jantan dan gembul itu hanya diam diperlakukan 
seperti itu. “Becca ya, pasti dia sangat cantik. Maafkan aku Becca 
karena aku tak mengingatmu lagi. Sekarang aku memiliki Lulla yang 
tampan,” kata Adria pada kucingnya. 

Damien menatap Adria dengan tatapan seolah menatap orang 
bodoh. “Kau menamainya Lulla sedangkan kucing jelek itu jantan?” 

Adria menyalak tajam. “Memangnya kenapa? Nama Lulla sangat 
bagus.” 

“Jika kau mengabaikanku lagi demi kucing jelek itu, aku akan 
menceburkannya ke mesin cuci.” Damien mendesis dengan wajah 
tajam. 

Adria tertawa keras, ya Tuhan baginya Damien sangat 
menyebalkan sekaligus lucu. Bagaimana bisa dirinya cemburu pada 
seekor kucing. Adria pun mengambil duduk dan menatap Damien 
di depannya dengan pandangan menggoda. 

“Kau cemburu pada kucing? Oh aku tak menyangka pria yang 
bagai beruang kutub sepertimu bisa cemburu,” goda Adria. 


Adria bermain-main dengan kucing jantan itu, meski kucing 
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itu terlihat malu-malu dan hanya bergelung dalam pangkuannya. 
Tiba-tiba Damien sudah berdiri di depannya sambil membungkuk, 
dengan wajah merunduk. 

Adria mendongak dan memundurkan wajahnya yang bersemu 
merah. “Ka-kau mau apa?” 

“Menciummu,” jawab Damien singkat. 

Damien meraih rahang Adria dan mendongakkannya 
hingga wajah mereka mendekat, kini kedua tangan Adria justru 
menggenggam kemeja hitam yang Damien kenakan sambil 
memejamkan kedua matanya. Sedangkan Damien nyaris tersenyum 
melihat wajah Adria yang seakan bersiap mendapatkan ciumannya. 
Damien pun semakin mendekatkan wajahnya hingga bibir mereka 
menempel, ketika dia menggerakannya Adria tiba-tiba berteriak. 

“Tunggu?” teriak Adria yang menghentikan ciuman Damien, 
dan kucing di pangkuannya melompat. turun. Adria membuka 
matanya dengan wajah memerah. “Ke-kenapa kita berciuman?” 

“Karena kau istriku,” jawab Damien lagi dengan wajah datar 
dan tatapan tajam. 

Adria mengerutkan dahinya. “Apa tidak ada ekspresi lain selain 
datar dan tatapan tajam? Kau terlihat seperti pria-pria hidung bel— 
—” belum sempat Adria meneruskan perkataannya, Damien sudah 
lebih dulu menciumnya. 

Damien menciumnya dengan kuat dan dalam, menggerakan 
bibirnya dengan sensual. Damien pun membaringkan tubuh Adria 
di sofa sambil berciuman, meski Adria sendiri merasa belum 
lama mengenal Damien, tapi dia merasa sentuhan Damien sangat 
familiar. Mereka masih berciuman dengan dalam, saat tangan 
Damien menyusup ke balik piama Adria untuk mengusap perutnya. 

“Ugh!” Adria melenguh dan mendorong dada Damien hingga 


ciuman mereka terlepas. 
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Damien menaikan sebelah alisnya dan menggeram, “Ada apa?” 

“Apa yang akan kita lakukan?” cicit Adria dengan wajah 
memanas dan memerah. 

“Kau pilih Making love atau baving sex?” tanya Damien yang tak 
menjawab pertanyaan Adria. 

“Bedanya apa?” tanya Adria yang mulai tertarik. 

“Making love didasari cinta, sedangkan having sex tidak.” 

“Lalu persamaannya?” tanya Adria lagi. 

Damien menggeram lagi. “Sb” lalu merundukan kepalanya 
kembali hendak mencium Adria, tapi Adria menahan bibirnya 
dengan tangan. “Apa lagi, Adria?” tanya Damien. 

“Jawab lebih dulu, persamaannya apa?” ulang Adria. 

“Persamaannya, kita bercinta dan kau akan mengandung anakku. 
Cukup?” 

Adria terdiam dengany wajah semakin merah sampai telinga, 
dengan dada yang berdegup dengan cepat. Dia mengerjapkan 
kedua matanya lalu mendorong tubuh Damien dengan keras. 

“Damien mesum! Kau mesum?” teriak Adria dengan panik. 

“Shill kapan kau akan cerdas, Adria? Kau benar-benar wanita 
bodoh.” Damien mengumpat dan membopong tubuh Adria di 
depannya, meski Adria memberontak dan meminta turun. 

“Turunkan aku, Damien!” teriak Adria sambil memberontak 
dalam gendongan Damien. 

“Di mana kamarmu?” tanya Damien. 

“Di lantai atas. Kau mau apa?” tanya Adria dengan wajah ngeri 
setelah berhenti memberontak. 

Damien masih belum menjawab, dia terus membawa Adria 
berjalan menaiki tangga sampai mereka tiba di lantai dua. 

“Tentu saja membuat Romanov junior hadir ke dunia ini,” bisik 


Damien dengan seringai di wajahnya. 
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Adria membulatkan matanya dan kembali memberontak. “Kau 
cari kesempatan ya? Turunkan aku! Mom dan Dad tak ada di rumah.” 

“Justru itu yang aku harapkan, agar Jeff tidak marah-marah 
mendengar desahanmu yang keras.” 

“Damien mesum?” adria berteriak dan Damien membawanya 
ke kamar, dengan sebelah kakinya Damien mendorong pintu kamar 
hingga tertutup. 


LA 
rx 


Adria duduk di ranjang dengan kepala miring memperhatikan 
Damien yang sedang duduk di sofa dengan hanya mengenakan 
celana panjang, sedangkan kemejanya sudah terlepas hingga 
menampilkan perut rata dan bahu kekarnya. Di tangannya ada gelas 
berkaki, dan di depanya ada botol wine. 

“Kau mencuri wine milik Dad,” kata Adria. 

Damien diam, menatap Adria dengan-tatapan tajam dan 
misterius. “Aku ini pemilik perusahaan wine terbesar di Eropa,” 
jawabnya. 

Adria memalingkan wajahnya saat merasa canggung dan 
sedikit aneh, berada dalam satu kamar dengan pria setampan dan 
segagah Damien. Meski Damien suaminya, lagi-lagi Adria merasa 
asing dan tak mengenal bagaimana karakter Damien seungguhnya. 
Membayangkan mereka melakukan hubungan suami istri, tiba-tiba 
wajah Adria memanas dan jantungnya semakin tak terkendali. 

“Aku tahu otakmu sedang memikirkan apa yang akan kita 
lakukan, membuat seorang Romanov junior hadir ke dunia ini.” 
Damien berkata dengan nada yang dalam seraya menatap Adria 
lekat-lekat. 

Adria membulatkan matanya dan menoleh menatap Damien 
dengan kesal. “Jangan mengarang! Aku tidak mesum.” 


Damien bangun dan menaruh gelasnya di meja, dia membawa 
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langkahnya mendekati ranjang dengan langkah yang terdengar 
tegas. Kemudian membungkuk di samping ranjang, hingga Adria 
memundurkan tubuhnya dengan wajah canggung. 

“Lalu apa yang kau pikirkan?” tanya Damien. 

Adria menelan ludahnya kering. Sialan sekali, terjebak dengan 
pria setampan Damien bukanlah hal yang sehat bagi jantungnya. 

“Aku hanya sedang memikirkan bagaimana caranya 
menendangmu dari kamar ini,” balas Adria yang tentu saja 
berbohong. 

Damien menyeringai dan semakin mendekatkan wajahnya. 
“Really? Bagaimana jika kau menendangku dari kamar ini setelah 
aku buat kau menjerit semalaman?” 

“Damien mesum!” Adria berteriak dan memukul Damien 
dengan bantal, hingga bantal itu mengenai wajah Damien. Melihat 
Damien yang diam dengan tatapan tajam dan suara geraman, Adria 
terkejut dan bingung karena takut prta itu marah. 

Ketika Adria hendak melompat dari ranjang, Damien 
justru menubruk tubuhnya dan menindihnya di ranjang. Adria 
mengerjapkan matanya dengan napas tertahan, merasakan tubuh 
kekar Damien menindihnya dan napas hangat pria itu menerpa 
wajahnya. 

“Kau mau apa?” tanya Adria dengan pelan. 

Tatapan mereka bertaut dan seringai tampan Damien semakin 
melebar. “Membuat Romanov segera hadir.” 

Tanpa menunggu lagi Damien memagut bibir Adria dan 
menciumnya dengan dalam, ciuman yang hangat dan penuh 
kerinduan yang mandalam. Kedua tangan Damien merengkuh 
Adria, sedangkan bibirnya terus melumat bibir Adria seakan takut 
kehilangan. 


Sedangkan Adria sendiri terlena dengan ciuman Damien yang 
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memabukkan hingga kakinya terasa melemas. Kedua tangannya 
mengalung di leher Damien, membantunya memperdalam ciuman 
mereka. Sambil berciuman, Damien melepaskan satu persatu 
kancing piamanya hingga terlepas semua, tangan-tangan besar itu 
merambat dan menggerayangi kulit tubuhnya dengan sensual dan 
panas. Adria bergetar dalam gairah, dan menggeram disela ciuman 
mereka. 

“Apa yang aku lakukan dulu ketika kita bersama?” tanya Adria 
setelah Damien melepaskan ciuman mereka, wajahnya tampak sayu 
dan merona. 

Damien belum menjawab dan terus menciumi pipi dan rahang 
Adria, membuat Adria geli dengan jambangnya. Kemudian pria itu 
mengangkat kepalanya dan menatap Adria dengan dalam. “Kau 
selalu memberikanku cinta dan kasih sayang. Kau selalu memasak 
setiap pagi sebelum akurbekerjay kau selalu menunggu aku pulang 
dari dub jika malam dan kita menghabiskan malam bersama. Ketika 
aku membuka mata, kau berada di sampingku dengan tubuh yang 
sangat wangi dan sudah rapi.” 

Adria memejamkan matanya dengan dahi yang mengernyit 
dalam, berusaha mengingat apa yang mereka lakukan, tapi hanya 
ada rasa sakit yang mendera kepalanya. 

“Akh!” Adria mengerang sakit di kepalanya. 

Damien bangun dari tubuh Adria dan menarik tangan sang istri 
lalu memeluknya, mengusapi kepalanya dengan lembut. “Jangan 
paksakan dirimu untuk mengingat semuanya, kau membutuhkan 
waktu. Jika pun ingatan itu tidak kembali, aku akan memberikan 
kenangan yang lebih indah daripada di masa lalu kita,” bisik Damien 
dengan suara seraknya. 

Adria membalas pelukan Damien dan menyusupkan wajahnya 


semakin dalam di dada bidang pria itu. “Maafkan aku, Damien.” 
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“Tidak apa-apa, sayangku. Yang hanya perlu kau ingat adalah, 
youre my world, you're my Queen, forever will be my Queen and I never let 
you go.” 

Adria mengangguk pelan. “Aku ingin tidur dalam pelukanmu, 
aku ingin pelukan beruang,” bisiknya. 

Damien mendengus dan menoyor kepala Adria, membuat Adria 
kesal dan mencubit pinggangnya. “Aku bukan beruang,” balas 
Damien kemudian. 

“Tapi tubuhmu besar dan hangat, kau juga sangat dingin dan 
menyebalkan bahkan terkadang menyeramkan. Persis seperti 
beruang Arktik.” Bukannya melepaskan pelukannya, Adria justru 
semakin mengeratkan kedua tangannya di tubuh Damien. 

Damien pun membaringkan tubuh mereka sambil berpelukan, 
meski dia tak mengenakan pakaian atas tapi wangi tubuhnya yang 
maskulin membuat Adria merasa nyaman. Sampai tak berapa lama 
Adria sudah terlelap dalam pelukannya. 

Saat tak merasakan lagi pergerakan Adria, Damien menatap 
wajah cantik itu terlelap dalam damai. “Si bodoh ini, padahal aku 
sudah menggodanya bermaksud mengajaknya bercinta tapi dia 
malah tertidur,” gerutunya. Meski ada rasa kesal dan gairah yang 
menggelegak di dalam tubuhnya, Damien bisa menahannya. 
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Adria sedang berkutat di dapur, dia harus membuat dua porsi 
makanan saat ini karena Damien berada di kamarnya. Mengingat 
apa yang terjadi dengan mereka semalam, hanya sekedar berpelukan 
ala beruang, tapi membuat Adria merona sampai pagi. Dia melirik 
jam yang tergantung di dinding dapur baru saja menunjukan pukul 
6.25 pagi, karena Adria terbiasa bangun pagi-pagi sekali. 

“Biarkan saya saja yang memasak, Anda tunggu di meja makan,” 


kata seorang pelayan di rumah itu. 
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Adria mengangguk dan membawa langkahnya ke ruang makan 
seraya membawa gelas susu stroberi kesukaannya. D1 meja makan 
Adria mengambil ponselnya dan membuka aplikasi Instagram, tiba- 
tiba ponselnya berdering dan sang ibu meneleponnya. 

“Halo, Mom?” sapa Adria pertama kali. 

“Morning Baby, kau sudah sarapan?” tanya sang ibu. 

“belum Mom, ini baru saja pukul—” Adria melirik jam dinding 
di ruang makan kemudian meneruskan, “pukul 6.30.” 

“Ah ya, Mommy lupa! Di Paris sudah pukul 7.30. Hahaha...” suara 
Eliana terdengar tertawa keras. “Baby, kau masuk kerja hari ini?” 

Adria meneguk susunya dan mengangguk, meski dia merasa 
sangat bodoh karena Eliana tak akan melihatnya mengangguk. 
“Hmm, tapi aku harus menunggu Damien bangun,” jawabnya. 

“APA?!” Eliana berteriak dari seberang Ane, lalu terdengar suara 
lain yang merupakan Jeff. 

“Ada apa?” suara Jeff terdengar. 

‘Damien ada di rumah kita. Dasar si brengsek itu! Setelah menghilang 
lagi dia sekarang kembali dan langsung meniduri anak kita. Kau bisa 
bayangkan itu Jeff? Dasar menantu kurang ajar!” Elana merepet dengan 
omelannya yang membuat Adria tertawa sampai susu di gelas yang 
1a pegang nyaris tumpah. 

“Mom, kau kenapa marah-marah?” tanya Adria sambil menahan 
tawanya. 

“Adria sayang, kalian sudah melakukan itu?” tanya Eliana lagi. 

“Eliana come on, Damien itu suaminya, kalau mereka melakukannya 

ya wajar.” Suara Jeff menyahut. 

“Tidak bisa! Damien harus berjuang mendapatkan Adria kembali, 
sayang!” 

Adria memutar bola matanya dan meneguk susunya sampai 


habis, mendengar pertengkaran ibu dan ayahnya yang memang 
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terkadang membuatnya sebal. 

“Sudah?” tanya Adria menginterupsi orang tuanya. 

“Maaf, kau sekarang masih di rumah? Cepat kau tendang si brengsek itu 
dari kamarmu. Hurry up!” kata Eliana lagi. 

“Mom kenapa marah-marah? Aku seperti akan mendapatkan 
adik,” balas Adria sambil tertawa manis. 

“Hais kau ini! Aku inginnya mengurus cucu tapi jangan sekarang. 
Dengar Adria sayang, kau harus bersikap jual mahal dan cuek. Ingat kau 
harus jual mahal, buat Damien bertekuk lutut terus padamu. Buat dia selalu 
mengekorimu dan mengejarmu untuk mendapatkanmu kembali. Enak saja, 
waktu lima tahun itu tidak singkat.” Jelas sang ibu lagi. 

Adria membulatkan matanya dan melirik pintu pintu ruang 
makan karena takut Damien tiba-tiba datang. Dia teringat kembali 
dirinya yang semalam justru terlena pada ciuman Damien dan 
meminta untuk tidak ditinggalkan. 

“Mom, aku dan Damien sudah melakukannya,” bisik Adria. 

“Ya ampun! Kau ini tidak bisa jual mahal sedikit? Bagaimana jika kau 
hamil sekarang, Damien akan sangat bersyukur karena tak perlu berjuang 
lagi mendapatkanmu,” balas Eliana. 

Dengan segera Adria menyentuh perutnya dan menggigit bibir 
bawahnya. “Jadi ciuman bibir bisa membuatku hamil ya?” 

Tiba-tiba suara tawa keras terdengar dari seberang telepon, itu 
suara Jeff yang tertawa keras sampai Eliana marah-marah. 

Aku bilang juga apa, kalau berbicara dengan Adria jangan berbelit- 
belit,” kata Jeff. 

“Diam kau!” Ehana membentak sebal. “Adria dengarkan Mom, 
sekarang kau cepat pergi kerja dan berusaha dingin pada Damien. Biarkan 
dia merasa bersalah karena meninggalkanmu selama lima tahun. Biarkan dia 
selalu mengekorimu dan mengakuimu di depan publik.” 


Adria terdiam, memikirkan perkataan sang ibu. Dia sudah 
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berusaha jual mahal kemarin tapi Damien selalu meruntuhkan 
pertahanannya. Pria itu bagai memiliki daya tarik yang tak bisa 
Adria abaikan begitu saja. Damien suaminya, dan pria itu sangat 
asing dalam ingatannya, tapi juga sangat tidak asing di hatinya. Hal 
itu membuat Adria kebingungan. 

“Baby?” suara Elana kembali terdengar. 

“Yes, Mom. Aku akan mendengarkan kata-katamu,” balas Adria. 
“Tapi Mom, Damien itu pesonanya tak bisa di tolak. Di tempat 
kerjaku para model kemarin pernah menggodanya, dan aku tak 
suka.” 

Helaan napas terdengar dari Elina. Tru wajar karena dia suamimu. 
Akan tetapi kau harus merubah Damien, dia itu sangat dingin dan tidak 
romantis. Kau harus membuatnya menjadi pria yang melakukan apa saja 
demi mendapatkan perhatianmu.” 

“I see)” balas Adria lagiy “Tapi Momyangan mengatakan pada 
siapapun aku dan Damien sudah berciuman semalam ya,” katanya 
lagi. 

“Iya, Adria sayang.” 

Setelah itu panggilan di tutup oleh Adria. Lagi-lagi Adria 
memikirkan perkataan sang ibu yang memang sangat benar. Selama 
lima tahun dia menunggu Damien kembali, tapi pria itu menghilang. 
Hanya tahun lalu ketika dia lulus kuliah Damien datang lalu pergi 
lagi, bahkan Adria belum menghapal wajah Damien sepenuhnya. 
Adria harus membuat Damien berjuang mendapatkannya kembali, 
agar dirinya tidak seperti wanita yang sangat mengharapkan pria itu. 

“Kau sedang membicarakanku dengan ibumu?” sebuah suara 
berat muncul dari ambang pintu. 

Adria terlonjak dan hampir saja menjatuhkan ponselnya, dia 
menoleh dan melihat Damien yang sedang berdiri di ambang pintu 


dengan tubuh bersandar di kusen. Kedua tangannya pun terlipat 
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di dada. Damn! Tampilan Damien saat ini membuat Adria ingin 
berteriak keras sambil mengatakan Aey so bof Dengan rambut 
kecokelatannya yang berantakan, wajah datar dan tubuh bagian atas 
yang telanjang hingga menampakan dada bidangnya yang kekar dan 
bahu lebarnya. 

Tatapan Adria turun ke dada Damien dan tertahan di bahu 
kanan Damien, dia mengerutkan dahinya saat melihat ada sebuah 
bekas luka memanjang ke samping di bahu kanannya, seperti bekas 
luka jahitan. Padahal semalam Adria tidak melihatnya, atau karena 
terlalu gugup sampai dia tidak memandang ke arah sana. Akan 
tetapi Adria berusaha tak peduli, meski dia ingin bertanya apa yang 
membuat Damien memiliki bekas luka mengerikan seperti itu. 

Adria bangun dan berjalan meninggalkan meja makan 
menghampiri Damien. Ketika Damien hendak meraih pinggulnya, 
Adria justru berjalan melewati tubuhnyaamembuat tangan Damien 
tertahan di udara dengan sebelah alis terangkat. Setelah semalam 
mereka tidur berpelukan dan berciuman panas, pagi ini Adria 
kembali mengabaikannya. 
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Adria berjalan turun dari tangga dengan penampilan yang sangat 
cantik, dress flower print sedikit terbuka di bagian bahu dan sepatu hak 
tinggi. Penampilannya sangat modis. Tanpa memedulikan Damien 
yang mengekorinya di belakang yang sudah mandi dan mengenakan 
kembali pakaranya semalam. Setelah mendapat telepon dari ibunya, 
Adria harus jual mahal, dan dia menyetujuinya. Ketika sarapan 
Adria hanya diam, ketika selesai mandi dia langsung berdandan. 

“Mau sampai kapan kau diam?” tanya Damien di belakangnya 
dengan nada santai namun dalam. 

Adria berusaha tidak menjawabnya sampai mereka sudah 


melewati pintu utama. Ketika Damien berjalan ke mobilnya, Adria 
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justru berjalan lurus menuju gerbang. Saat penjaga keamanan 
membuka gerbangnya, Adria buru-buru keluar dan saat itulah mobil 
Damien juga keluar. Sesekali Adria melirik mobil Damien yang 
melaju lambat di sampingnya, kaca bagian peumpangnya dibuka 
dan Damien terlihat sedang menyeringai dengan misterius padanya. 

“Mau sampai kapan kau jual mahal seperti 1tu?” tanya Damien 
lagi dengan seringai yang semakin lebar. 

Adria berhenti dan menoleh, menatap Damien dengan wajah 
meremehkan dan dagu di angkat. “Kau bilang apa?” tanyanya. 

Damien mendengkus dan keluar dari mobilnya, menghampiri 
Adria di pinggir jalan. Kedua tangannya di saku celana dan tatapannya 
sangat misterius, ketika Damien mendekat Adria mundur. 

“Setelah semalam kau terlena dalam ciumanku dan meminta 
pelukan bodoh ala beruang, sekarang kau bersikap jual mahal» 
Hebat sekali kau, AdriayRomanov, 'ykata Damien dengan seringai 
di wajah tampanya. 

Adria mengerutkan hidungnya kesal. “Kau meninggalkanku 
selama lima tahun, baru bertemu sudah ingin membuat bayi, apa 
kau waras, Damien Romanov?” 

Adria diam karena berdebat dengan Damien menguras tenaga, 
dia tak tahu dari mana Damien tahu dirinya sedang bersikap jual 
mahal. Tak mau memikirkannya, Adria pun berusaha tetap bersikap 
seperti itu agar Damien mau berjuang mendapatkannya kembali. 

“Aku sudah terlambat ke kantor,” kata Adria dan bersiap akan 
pergi. 

Damien manarik tangan Adria hingga terjatuh dalam pelukannya, 
lalu berbisik, “Apa yang kau inginkan?” 

Adria memalingkan wajahnya. “Tidak ada.” 

“Apa yang Eliana katakan padamu?” tanya Damien lagi, kali ini 


dengan tatapan yang semakin tajam. 
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Dengan gugup Adria mendorongg dada Damien meski sulit. 
“Aku tidak mau memberitahumu.” 

“Bagaimana jika memberitahuku setelah bercinta? Aku bisa 
menyewa satu kamar hotel pagi ini,” bisik Damien lagi. “Aww!” 
Damien meringis pelan dan melepaskan tangannya dari Adria. 

Adria yang melihat Damien kesakitan pun tertawa penuh 
kemenangan, karena dirinya menginjak kaki Damien yang memakai 
sepatu kulit dengan keras menggunakan ujung s17/etto-nya yang tajam, 
yang berhasil membuat wajah datar Damien berubah mengerut. 

“Kau mulai berani padaku?” bisik Damien lagi. Wajah Damien 
kembali berubah misterius dengan seringai yang semakin tajam. 
“So, kau mau bermain-main dulu denganku? Tidak masalah, Baby.” 

“Damien kau mau apa? Wajahmu jangan seperti itu, kau seperti 
para pria hidung belang di rumah bordil,” ujar Adria seraya mundur. 

Damien menghentikan ylangkahnya saat mendengar Adria 
mengatakan itu, dia seperti tahu Adria pernah mengatakan hal itu 
dulu saat mereka bersama. “Kau tahu rumah bordil seperti apa?” 
tanya Damien. 

Adria menutup mulutnya dengan sebelah tangan kemudian 
menggeleng. “Tidak, aku kan tidak pernah ke sana.” 

Tanpa membalas lagi Damien mendekati Adria, tapi Adria 
berteriak lebih dulu. “Stop! Jangan menggendongku lagi seperti 
karung beras, aku tidak mau rambutku berantakan,” teriaknya. 

Mata Damien melirik rambut Adria dan seringai aneh kembali 
muncul. “Aku hanya ingin mengambil sesuatu di rambutmu, ada 
ulat kecil yang terjatuh dari pohon di atas kita.” 

“Akh!” Adria berteriak dan menubruk tubuh Damien sambil 
mengusal-ngusal kepalanya di dada Damien. Pelukannya sangat 
erat dan Adria menjerit ketakutan. “Damien tolong aku! Aku takut 


p? 


ulat!” teriaknya histeris. 
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Damien terkekeh geli melihat Adria yang tertipu olehnya. “Aku 
sedang menipumu.” 

Adria melepaskan pelukannya dan mendorong dada Damien. Ia 
berjalan menghentakkan kakınya menuju mobil Damien kemudian 
masuk dan membanting pintunya. Hal itu tak lepas dari pandangan 
Damien, dia pikir Adria akan meninggalkannya tapi wanita itu 
malah masuk ke mobilnya. 

Sambil mengangkat kedua bahunya Damien berjalan ke kursi 
pengemudi dan masuk, duduk dengan tenang dan mulai menyalakan 
mesinya. Sebelum menginjak gas, ia melirik Adria yang sedang 
duduk menyilangkan kakinya hingga pahanya yang putih mulus 
terlihat. 

Damien pun menggeram dalam, dia sangat tak suka jika bagian 
tubuh Adria sampai dilihat pria lain. Hanya dirinya yang boleh 
melihat bagian tubuh Adria yang sterbukas tak ada yang boleh 
menikmatinya. “Mulai besok aku tak ingin melihatmu mengenakan 
pakaian pendek lagi,” ujar Damien. 

Adria mengerutkan dahinya. “Memangnya kenapa?” 

Damien menggeram dan sebelah tangannya menggerayang 
di kursi mobil, kemudian tiba di paha Adria. Mengelusnya pelan 
membuat Adria berjengit terkejut. Damien menyeringai dan 
meremas pahanya dengan keras, membuat Adria berteriak. 

“Akh!” Adria berteriak geli dan merasakan sesuatu menggelenyar 
di dalam tubuhnya. 

Bukan melepaskannya Damien justru mematikan mesin 
mobilnya dan menubruk tubuh Adria, membuat Adria kembali 
terkejut. Damien berada di atas Adria, memerangkapnya diantara 
kursi dan pintu mobil. Tatapan mereka beradu, dan sebelah tangan 
Damien berada di pipi Adria. 


“Kau tahu apa jadinya jika kau mengenakan pakaian terbuka? 
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Akan ada banyak pria yang menginginkanmu, Adria.” Damien 
mendesis dalam dengan tatapan tajam. 

Adria hendak membuka bibirnya tapi Damien lebih dulu 
memagutnya, mencium bibirnya dengan keras. Rasa dingin dan 
keras 1a rasakan dari bibir Damien, matanya tertutup dan kedua 
tangannya menggenggam kemeja Damien. Meski berkali-kali 
menolak, tapi sentuhan dan ciuman Damien tak bisa ditolak, seakan 
tubuhnya sudah terbiasa. 

Ketika mereka berciuman, dan seakan enggan melepaskan 
bibir satu sama lain, tiba-tiba suara ponsel berdering memecahkan 
keheningan diantara deru napas mereka. Adria memukul dada 
Damien hingga ciuman mereka terlepas. Adria mengambil 
ponselnya dan melihat seseorang memanggilnya. 

Adria kau di mana? Cepat kita ada meeting!” suara teriakan dari 
seberang /ine membuat Adria menjauhkan ponselnya. 

“Aku masih di jalan, tunggu aku!” balas Adria kemudian 
mematikan ponselnya. Adria memberikan tatapan kesal pada 
Damien seraya merapikan rambutnya. “Jalan, aku sudah terlambat.” 

“Aku bukan supirmu,” balas Damien. 

“Damien, aku tak mungkin berjalan ke halte bis dan semakin 
terlambat,” pinta Adria. 

“Katakan dengan kata-kata manis dan rayuan.” 

Adria mendumal dalam hati, tapi dia menghela napasnya dan 
berdeham untuk mempersiapkan kalimatnya. “Damien...” 

“Sst... itu tidak manis.” 

Adria semakin menggerutu kesal, dan memasang senyum manis. 
“Suamiku yang tampan dan ... sebenarnya jelek, seperti beruang 
kutub, menyebalkan, bawa aku ke kantorku sekarang juga,” kata 
Adria dengan cengirannya. 


Damien menoleh dan memberikan tatapan tajamnya. Adria 
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buru-buru meralat perkataannya, “Suamiku yang tampan dan baik, 
romantis, manis dan menggoda. Puas kau?” 

Damien berdeham. “Waith pleasure, my Queen.” 

Dan Adria menahan tawanya yang ingin meledak mendengar 
Damien mengatakan perkataan menggelikan itu dengan nada yang 


datar dan wajah tanpa ekspresi. Terlihat sangat memaksakan. 
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THE JERK HUSBAND 


CHAPTER 3 


1ruang meeting yang cukup besar dengan banyak rancangan 

D busana, dan patung-patung dengan pakaian yang indah 
berbagai rupa. Semua yang ada di sana membereskan meja mereka, 
begitu pun dengan Adria yang sedang membereskan kertas-kertas 
rancangan di mejanya. 

“Adria, hari ini akan ada seseorang yang datang,” kata rekan 
Adria sesama designer yang menghampirinya. Wanita berambut 
pirang dengan mengenakan blazer formal. 

Adria mengerutkan dahinya. “Siapa?” 

“Guess who?” ujarytemannya-dengan,kedua alis terangkat. 

“Hmm, aku tidak tahu: Aku kan baru satu tahun di dunia mode, 
jadi aku belu paham semuanya,” jawab Adria. 

Dua wanita itu berjalan keluar dari ruang meeting, melewati 
lorong pendek sampai tiba di depan lift, mereka bercakap-cakap 
sambil menunggu pintu lift terbuka untuk mereka kembali ke ruang 
kerja. 

“Ah kau ini. Dia ini salah satu orang yang berpengaruh dalam 
dunia entertainment dan modeling. Dia pria Spanyol tapi perusahaan 
raksasanya di US, tebak siapa?” 

Adria memutar bola matanya dan masuk ketika pintu lift 
berdenting dan terbuka. “Aku tidak banyak kenal orang Amerika 
yang berpengaruh, apa dia... model yang memiliki banyak skandal 
dengan para wanita yang terkenal itu? Hmmm...” 

“Dia pemilik agensi model terbesar di Amerika, kau masih tak 


tahu juga? Ayolah Adria, kau ini hidup di zaman modern dimana 
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entertainment dan dunia mode sedang berada di puncak. Kau ini hidup 
di hutan apa di desa sampai tak kenal orang-orang berpengaruh.” 

Adria tertawa. “Aku cek Instagram ya?” 

“Tidak perlu.” 

“Jangan marah.” Adria masih tertawa kecil. 

Mereka pun keluar dari lift di lantai dua, dan berjalan bersama. 
Ketika Adria membuka ponselnya untuk melihat gallery dan 
menunjukan hasil rancangannya pada temannya, tiba-tiba matanya 
melebar menemukan ada foto Damien di galerinya. Ada banyak 
foto Adria yang sedang tertidur dalam pelukan Damien, lalu pria itu 
sedang mencium bibirnya dan di ambil foto dari atas. 

“Damien!” desis Adria dengan kesal. 

“OMG! Kau tidur dengan siapa?” tanya teman Adria dengan 
wajah terkejut setelah melihat layar ponsel Adria. 

Adria yang sadar yburu-buru ymenyimpan ponselnya dan 
melemparkan cengiran. “Bukan siapa-siapa, Gwen,” jawabnya. 

“Oh aku tak menyangka Adria yang polos ternyata diam-diam 
selalu tidur dengan seorang pria. Hm, aku lihat dia tampan dan 
seksi, apa dia kekasihmu?” tanya Gwen lagi dengan kedua alis naik 
turun menggoda Adria. 

Wajah Adria memerah dan dia menyenggol bahu Gwen. Selama 
ini orang-orang di kantornya tak ada yang tahu dia sudah menikah, 
kecuali pemilik perusahaan mereka dan itu menjadi rahasia. Karena 
pemilik perusahaannya sangat mengenal siapa suami Adria. 

“Jadi kau sudah tak perawan ya?” tanya Gwen lagi. 

“Hais! Kau ini bicara apa? Sudah, kita bekerja lagi.” 

Adria dengan kesal berjalan meninggalkan temannya, 
sesungguhnya dia sangat malu. Pikirannya terlempar pada kejadian 
semalam, jika dipikir lagi Adria sangat konyol. Dia menginginkan 
pelukan ala beruang, lalu paginya dia bersikap cuek pada Damien. 
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Yang benar saja, dia seperti membuang harga dirinya sendiri. 

“Jadi, orang yang kau sebut berpengaruh 1tu siapa?” tanya Adria 
lagi pada Gwen. 

“Dia pemilik agensi model terbesar di Amerika, pria Spanyol 
pemilik GA group.” Gwen berbisik pada Adria, “Si hot Gilbert Jerr 
Alessio.” 

“Oh...” Adria hanya manggut-manggut. “Tidak kenal,” 
lanjutnya. 

“Aku penasaran designer mana yang tidak mengenalku yang 
terkenal dan tampan ini,” suara berat terdengar mengalun di depan 
mereka. 

Adria dan Gwen terkejut kemudian menoleh ke depan. Jika 
Gwen terkejut dan wajahnya berubah mengagumi, sedangkan 
Adria hanya mengerutkan dahinya tak mengerti. D1 depan mereka 
ada seorang pria tinggi bertubuh kekar dalam balutan jas mewah. 
Wajahnya tampan, tegas dan dengan jambang yang menurut Adria 
sangat menggoda, ssorot matanya tajam dengan iris berwarna 
cokelat. Akan tetapi bagi Adria, Damien lebih menggoda lagi dari 
pria itu. 

Pria itu mendekati Adria dan Gwen, berdiri menjulang di 
hadapannya. Senyumannya sangat memikat bahkan membuat Gwen 
memekik kecil. Namun tidak bagi Adria, dia hanya mengerutkan 
dahinya seraya menatap pria di depannya. 

“Kau seorang designer?” tanya pria itu, suaranya rendah dan 
senyumannya begitu seksi, kilatan matanya terlihat tertarik. 
“Menarik,” lanjutnya. 

“Saya tidak mengenal Anda,” ujar Adria. Jangankan mengenalnya, 
Damien saja aku tidak kenal jika dia bukan suamiku, lanjutnya dalam 
hati. 


“Benarkah? Jika sudah terjadi sesuatu diantara kita, kau akan 
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mengenalku?” tanya pria itu lagi dengan percaya diri, tatapan 
tajamnya tidak lepas dari wajah Adria. 

Sedetik kemudian Adria merasa pria di depannya sangat 
berbahaya, tatapan itu seperti tatapan Damien jika sedang 
menggodanya. Adria menarik Gwen ke depannya dan bersembunyi 
di balik punggung Gwen, meski Gwen merasa sangat gugup tapi 
Adria justru ketakutan. 

“Gwen, aku mau ke toilet ya,” bisik Adria kemudian berlari ke 
luar dari ruang kerja mereka untuk ke toilet. “Dia menyeramkan,” 
bisiknya lagi yang membuat Gwen melongo. 

Adria berlari di koridor menuju toilet dengan napas lega. “Pria 
itu mengerikan, wajahnya lebih mesum dari Damien,” bisiknya dan 
meneruskan langkahnya menuju toilet. 


vs 
rx 


Waktu sudah sore danAdria sedang membereskan meja kerjanya 
untuk pulang bersama Gwen menaiki bis. Dua wanita itu seperti 
biasa akan mengobrol dengan akrab sampai tiba di lantai satu. Satu- 
satunya teman yang Adria punya hanya Gwen, dan gadis itu sangat 
baik dan tulus padanya. 

Sampai mereka tiba di lantai satu dan berjalan ke lobi, Adria 
segera menghentikan langkahnya saat melihat seseorang yang 
berada di sana. Adria mundur dan membuat Gwen berada di depan 
untuk menyembunyikan tubuhnya. 

“Kau kenapa?” tanya Gwen heran. 

“Tetap seperti ini,” bisik Adria. 

Di lobi ada Damien yang sedang berdiri dengan wajah dingin dan 
tatapan tajam, tubuhnya berbalut setelan jas mewah. Tampilannya 
terlihat sangat menggoda dan seksi, bahkan ada beberapa waruta 
seksi yang sedang mengerumuninya. Mereka para model yang 


selesai melakukan photoshoot, berusaha menggoda Damien sebisa 
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mungkin, tapi Damien tampak tak tertarik. 

“Aku tahu kau bersembunyi.” Suara Damien mengalun rendah, 
membuat Adria menghentikan langkahnya. 

Adria menegakkan tubuhnya dan menatap Damien dengan 
wajah datar, berusaha agar dia tak terlihat cemburu. Dalam hati 
Adria ingin menendang semua wanita yang sedang berada di 
sekeliling Damien. 

“Kau berbicara padaku?” tanya Adria sambil menunjuk dirinya 
sendiri. 

Damien mendekat dengan kedua tangan berada di belakang 
tubuhnya. Semakin dekat dan setelah berada di depan Adria, pria 
itu membungkuk hingga Adria memundurkan wajahnya. 

“Aku berbicara dengan wanita bodoh yang berpura-pura tidak 
cemburu padahal dia cemburu,” kata Damien. 

“Kau mengataiku!? pekik Adria kesal 

Gwen yang berada di depan Adria sudah tak mengedipkan 
matanya lagi melihat Damien yang begitu tampan dan menawan, 
demi apapun pria itu membuat semua wanita di lobi memusatkan 
perhatian. Sayangnya saat ini Damien justru sedang menghadapi 
Adria. 

Tanpa diduga Damien bersimpunh dan menaruh sebelah 
lututnya di lantai, dengan kedua tangan yang 1a tunjukan ke depan. 
Ada sebuah buket bunga yang besar dan sebuah kotak cincin di 
atasnya. Di dalam kotak yang terbuka ada cincin berlian yang 
berkilauan. 

Adria nyaris pingsan, sialan sekali Damien membuat semua 
pertahanannya runtuh seketika. Damien berlutut di depan semua 
orang untuknya! Bagaimana bisa Adria langsung kabur dan 
mengatakan ingin menjauh. Saat semua orang terkejut dengan aksi 


Damien, ada pula yang kesal, Adria justru nyaris menangis. Seketika 
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lobi menjadi heboh dan orang-orang dari lantai atas sampai turun 
hanya untuk sekedar melihat drama yang terjadi diantara Damien 
dan Adria. Mereka berbisik-bisik dan menatap kagum pada Damien. 

“Jangan membuatku menangis sambil berguling-guling di 
lantai,” bisik Adria. 

“Silakan,” balas Damien, “dan aku akan menontonnya,” 
lanjutnya. 

Adria memukul bahu Damien dengan handhag-nya. “Jangan 
bercanda! Aku serius. Kenapa kau datang ke kantorku dan membuat 
kehebohan?” 

“Tidak boleh marah, ada bayi di perutmu,” balas Damien. 

Adria semakin ternganga dengan wajah tak percaya, bahkan 
sekarang Damien membuat kebohongan dan menjadikan suasana 
di dalam lobi semakin heboh. Ada yang memberikan siulan, ada 
juga yang memekik keras. 

“Adria! Ya Tuhan aku tak menyangka kau sedang mengandung,” 
teriak salah satu rekannya. 

“Jangan membuatku semakin tak disukai orang-orang,” desis 
Adria. 

“Aku hanya ingin menciptakan drama, akhir-akhir ini hidupku 
sangat membosankan.” Damien menyeringai dengan misterius. 

“Dasar menyebalkan,” gerutu Adria. Meski dia kesal dan malu, 
tapi Adria menerima bunganya lalu memeluknya. Sedangkan 
Damien mengambil cincimnya dan menyematkannya di jari 
manisnya hingga berkilauan. 

Tepuk tangan langsung terdengar dan Damien pun bangun, 
memeluk pinggul Adria dengan posesif. “Adria adalah kekasihku, 
dan itu yang harus kalian ketahui,” ujar Damien penuh ultimatum. 

Adria menyembunyikan wajah malunya dibalik buket bunga, 


dan tiba-tiba blits kamera menyorot mereka. Ada seorang pria yang 
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tengah memotret mereka, dan Adria meringis kesal pada Damien. 

“Kenapa ada media?” tanya Adria. 

“Pengakuan kecilku agar tak ada lagi pria yang menginginkanmu,” 
jawab Damien. 

“Aku harus banyak bersabar jika ingin hidup tenang,” gumam 
Adria. 

“Dan aku tidak akan pernah membuat hidupmu tenang, Adria.” 
Damien berbisik dengan seringai liciknya. 


LAI 
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“Jadi kau sudah menerimanya dan tak bisa bersikap jual mahal? Adria! 
Beri Damien pelajaran agar dia tahu kau itu tidak bisa ditinggalkan begitu 
saja.” Suara Elana terdengar mengalun dari ujung telepon, dan 
Adria memutar bola matanya. 

“Mom, Damien baru saja mempermalukanku di kantor. Dia 
datang membuat drama, mengaku aku mengandung anaknya 
lalu mengundang media dan mengambil gambar kami.” Adria 
mengerang kesal jika mengingat kelakuan Damien padanya. 

“Ya sudah, mau bagaimana lagi. Besok kami akan pulang, selama kami 
di Paris jangan biarkan Damien masuk lagi ke kamarmu, dan ingat kau 

Jangan minum yang beralkohol! Jika Damien menawarkan tolak saja, dia itu 
sangat licik.” 

Adria tertawa mendengar rentetan omelan Eliana, dia sangat 
menyayangi Eliana meski dia sendiri tahu bahwa Eliana hanya ibu 
angkatnya. Mengingat Jeff dan Eliana hanya orang tua angkat, Adria 
penasaran siapa orang tua kandungnya dan siapa dia sebenarnya di 
masa lalu. 

“Mom, semenjak bertemu dengan Damien aku tak pernah 
memimpikan anak itu lagi,” ujar Adria tiba-tiba. 

Terdengar helaan napas dari seberang telepon. “Itu bagus. 


Setidaknya kau sudah tidak merasa diteror lagi.” 
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“Hmm, hanya saja aku penasaran kenapa anak 1tu selalu datang 
di mimpiku dan mengatakan ayahnya adalah seorang Romanov,” 
gumam Adria. 

“Sudah, Mom akan pergi makan malam ke luar, kau jangan lupa 
makan malam ya.” 

“Yes, Madam!” 

Adria pun melemparkan ponselnya ke ranjang dan membaringkan 
dirinya, mata abu-abunya menatap lurus ke langit-langit yang 
tinggi dan putih bersih. Tiba-tiba atensinya terarah pada Damien. 
Damien itu sangat misterius, dia datang kembali setelah lima tahun 
menghilang. Bukannya membantu dirinya mengingat siapa dirinya 
di masa lalu, Damien justru terkesan sedang mengalihkan semua 
perhatiannya, seakan Damien tak ingin dirinya mengingat lagi masa 
lalu mereka. 

“Dia terkadang terlihat sangattampan, protektif, misterius tapi 
juga menyebalkan. Siapa sebenarnya dirimu, Damien? Kenapa kau 
sangat menutupi masa lalu kita?” gumamnya menerawang. 

Pintu kamar Adria diketuk dari luar, seorang pelayan datang 
dan segera masuk setelah mendapat 1zin Adria. “Nona, ada tuan 
Damien menunggu di bawah,” lapornya. 

Adria segera bangun dan menatap pelayan di depanya dengan 
sebelah alis terangkat. “Sedang apa dia?” 

“Sedang duduk,” jawab si pelayan. 

“Hais! Maksudnya sedang apa dia datang kemari?” 

“Pertanyaan Nona salah, maksudnya untuk apa dia datang 
kemari,” ralat sang pelayan. 

Adria melemparkan cengiran lebarnya. “Maksudnya itu. Suruh 
dia telepon aku, karena aku malas ke bawah.” 

“Baik, Nona.” 


Sang pelayan pun pergi dan Adria segera berlari ke lemari, 
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berdiri di depan cermin lemari melihat dirinya yang berbalut gaun 
tidur dengan tali yang tipis. Ketika Adria menyisir rambutnya, tanpa 
diduga sebuah tangan melingkar di perutnya dan embusan napas 
hangat yang wangi mint tercium, dengan wangi parfum yang sudah 
sangat Adria hapal. 

“Siapa yang menyuruhmu masuk? Aku kan menyuruhmu 
meneleponku,” kata Adria yang melihat ke cermin, di mana Damien 
sedang berdiri di belakang memeluk tubuhnya dengan dagu di 
bahunya. 

Damien menatap Adria dari pantulan cermin hingga tatapan 
mereka bertaut. “Kau istriku dan kita tinggal terpisah, aku 
menjemputmu untuk menempati rumah kita,” bisik Damien seraya 
meniup telinga Adria. 

Adria menggelinjang geli dan mencubit tangan Damien di 
perutnya. “Aku tidak mau. Kita harus tinggal disini.” 

“Kau tidak mau kan aku dan Jeff selalu melempar umpatan?” 
tanya Damien dengan seringai misterius. 

“Jadi, kau mau apa ke sini?” tanya Adria lagi. 

“Aku merindukanmu,” jawab Damien. 

“Ya Tuhan, Damien, kita baru saja bertemu tadi sore saat kau 
membuat drama murahan di kantorku, kau ingat?” gerutu Adria 
dengan kesal. 

“Benarkah?” 

“Jangan sampai aku menginjak lagi kakimu,” desis Adria yang 
mulai kesal. Adria melepaskan tangan Damien dan menjauh darinya 
dengan alis mengerut dalam. “Jadi, mau apa kau ke sini?” 

Mata Adria menelusuri tubuh Damien, pria itu sudah rapi 
dengan setelan jas hitamnya dan rambut kecokelatannya yang disisir 
berantakan. Setiap mereka bertemu, Damien selalu mengenakan jas 


dan rapi, Adria jadi berpikir mungkin saja Damien juga dulu selalu 
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mengenakan jas. 

“Aku akan mengajakmu makan malam di luar,” kata Damien 
dengan tangan terlipat di dada, “setelah itu kita habiskan malam 
bersama.” 

“Maksudmu?” tanya Adria dengan dahi masih mengerut. 

“Malam yang panas di kamar hotel sepertinya sangat menarik,” 
balas Damien dengan seringai aneh. 

“Astaga! Kau mau membakar kamar hotel? Tidak, tidak. Aku 
tidak mau ikut,” balas Adria dengan wajah ngeri. 

Damien mendengkus dan menatapnya dengan tajam. “Kau 
masih saja bodoh. Oh lupakan, aku lupa kau tidak mengingat apa 
yang kita lakukan dulu.” Damien pun berbalik dan hendak berjalan 
keluar. “Cepat ganti pakaramu dan aku menunggumu di bawah.” 

Adria yang masih berdiri pun mengekori Damien di belakang 
dan menangkap tangannya. “Apa yang kita lakukan dulu?” 

“Aku tidak mau bercerita,” balas Damien. 

“Katakan, apa yang kita lakukan dulu?” Adria mengguncang 
tangan Damien dan memberikannya tatapan manis. 

“Kau tahu malam seperti apa yang aku maksud? Aku melucuti 
semua pakaianmu sampai kau tak mengenakan apapun, berbaring 
pasrah di bawahku dalam keadaan panas. Kau mengerang, dan 
menikmati se—” 

“Stop!” Adria berteriak seraya menutup mulut Damien. “Anggap 
aku tak bertanya apapun!” lanjutnya seraya mendorong punggung 
Damien keluar dari kamarnya. Wajahnya memerah total dan 
menghangat. Adria merasa didekat Damien sangat berbahaya bagi 
kesehatan jantungnya. “Aduh jangan sampai aku mesum sepertinya. 
Bersama Damien aku sudah tak polos lagi,” gumamnya. 
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Saat ini Damien dan Adria berada di dalam mobil, dimana 
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Damien sedang mengemudikan Porsche mewahnya. Adria selalu 
tampak cantik dan memukau dengan dress hitam selutut dan rambut 
dukat, riasannya tipis dan lipstik merah yang membuat bibirnya 
merona. 

“Aku tidak suka kau memakai lipstik merah,” ujar Damien tiba- 
tiba. 

Adria yang sedang melihat jalanan di depan pun menoleh. 
“Memangnya kenapa?” 

“Karena ketika aku menciummu, lipstiknya akan menempel di 
bibirku.” 

Adria tertawa kecil dan mencubit Damien dengan gemas, 
membayangkan lipstik merah menempel di bibir Damien rasanya 
sangat menyenangkan. Adria pun mendekati Damien dan 
memajukan bibirnya dengan menggoda. 

“Kau mau aku cium Mrs Romanov?” tanya Adria dengan nada 
menggoda, dalam hati 1a tertawa. 

“Jangan menggodaku, Adria. Shi!” Damien mengumpat dan 
menepikan mobilnya, dia maju dan meraih pinggang Adria. 

“Ka-kau mau apa?” tanya Adria yang merasa terpojok karena 
kini Damien lah yang sedang merengkuh tubuhnya. 

Tanpa menunggu lagi Damien segera mencium bibir Adria dan 
melumatnya, tanpa memedulikan bibir Adria yang menggunakan 
lipstik merah. Adria memukul dada Damien, tapi Damien semakin 
memperdalam ciuman mereka. Pria itu tahu cara membuat Adria 
terlena, dia menggigit bibir Adria hingga terbuka kemudian 
menyusupkan lidahnya dan menciumnya. 

Adria akui kepalanya terasa memberat dan ciuman Damien 
sangat hebat, kedua tangannya mengalung di leher Damien dan 
membalas ciumannya. Kini pendingin mobil pun tak terasa karena 


suasana menjadi panas seketika, saat sebelah tangan Damien 
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merayap di dada Adria dan menyentuhnya. 

“Hng!” Adria mengerang dengan mata tertutup rapat dan bibir 
yang terus dilumat Damien. 

Tuk tuk tuk, suara ketukan di kaca mobil bagian pengemudi 
membuat Damien menghentikan ciumannya, dia menarik dirinya 
masih dengan tangan yang merengkuh Adria. Sedangkan Adria 
masih memejamkan matanya sambil mengatur napas. Damien 
menoleh dan ada seorang polisi yang sedang berdiri di samping 
mobil. Damien pun melepaskan Adria dan membuka kaca mobilnya. 

“Selamat malam, sir.” Sapa polisi itu seraya memberi hormat. 

“Ya?” tanya Damien dengan suara datarnya. 

Polisi itu tersenyum ramah. “Maaf, Anda bisa melanjutkan 
perjalanan Anda dan dilarang berhenti di sini.” 

“Ah ya,” balas Damien singkat seraya mengangguk. 

“Hm, maaf sir, itu... polisi itu menunjuk bibirnya sendiri. 

Damien menaikan sebelah alisnya tak mengerti, sedangkan Adria 
yang duduk di kursi penumpang sedang menghapus lipstiknya yang 
berantakan sampai keluar dari bibirnya. Adria menoleh ke polisi di 
samping mobil mereka kemudian tersenyum dan mengangguk. 

Polisi itu balas tersenyum pada Adria. “Selamat malam, 
Nyonya.” Kemudian tatapan sang polisi kembali terarah pada wajah 
tampan Damien dan wajah cantik Adria. Terlihat si polisi menahan 
senyumannya. “Ada sesuatu di bibir Anda, silahkan dilanjutkan 
perjalanannya.” 

Selepas mengatakan itu sang polisi pun berlalu setelah memberi 
hormat. Damien yang masih tak mengerti pun segera menutup kaca 
mobilnya dan menatap Adria. Ternyata Adria sedang tertawa sambil 
memeluk perutnya sendiri, tampak sangat lucu dan gemas. 

“Maksudnya bibirmu merah oleh lipstik, hahaha...” kata Adria 


sambil melanjutkan tawanya sampai air mata mengalir, melihat 
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bibir Damien yang merah oleh lipstik, bahkan sampai berantakan 
ke sekitar bibir. Sungguh pemandangan luar biasa. 

“Shil” Damien mengumpat kesal dan merebut tisu di tangan 
Adria. 

Dengan jahil Adria merebut tisunya dan menyembunyikannya, 
bukannya mengusap bibir Damien, Adria justru mengambil 
ponselnya dan memotret wajah Damien yang sedang kesal, juga 
lisptik di bibirnya. 

“Jangan macam-macam, Adria.” Damien mendesis dan merebut 
ponsel Adria, tapi tak dapat karena Adria sembunyikan. 

“Oke, aku bersihkan lipstiknya.” Adria pun berhenti tertawa 
karena merasa takut melihat wajah murka Damien. 

Adria mengambil tisu baru dan membersihkan bibir Damien 
dengan hati-hati. Sedangkan Damien menatap wajah cantik Adria 
yang sangat khas, kecantikan yang, membuat Damien tak bisa 
mengendalikan dirinya sendiri. 

“Sudah, sebaiknya kita lanjutkan. Kau mau membawaku ke 
mana?” tanya Adria. 

“Makan malam.” Damien kembali melajukan mobilnya. “Kau 
mau menonton film di bioskop?” tanya Damien dengan nada 
datarnya. 

Adria yang merasa sudah terbiasa dengan nada datar Damien 
pun tak terlalu memikirkannya. “Tidak, aku merasa setiap ingin 
menonton film ke bioskop, entah mengapa yang ada dalam 
benakku ketika bioskop dalam keadaan gelap, akan ada hantu yang 
merangkak di lantai dan menggerayangi kakiku. Oh! Aku merinding 
mengingatnya,” katanya dengan wajah ngeri. 

Damien melirik Adria dengan ekor matanya, dia mengulas 
senyum tipis yang tak terlihat sedang tersenyum. Ia tiba-tiba teringat 


saat dulu baru saja membawa Adria dari desa, wanita itu sangat 
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menginginkan menonton film ke bioskop dan dirinya menakuti 


Adria. Meski hilang ingatan tapi Adria merasakannya. 


LA 
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Suasana di dalam restoran bintang lima begitu romantis, hanya 
ada beberapa meja yang dusi. Musik romantis dari panggung kecil 
di depan mengalun sebagai latar. Orang-orang yang mendatangi 
restoran itu kebanyakan para pria berjas mahal, dan para wanita 
bergaun indah. 

Berbeda dengan Adria yang merasa penampilannya malam 1ni 
biasa saja, tapi siapa peduli. Adria tidak peduli, bahkan caranya 
makan yang berbeda dari mereka para kaum jetset pun tak Adria 
pedulikan. Selama lima tahun dia hidup di keluarga Hanston, tak ada 
yang mempermasalahkan cara makannya yang sangat serampangan. 

Adria mengunyah sepotong roast meats, kemudian memotong 
bagian lainnya dan memasukarinya kevmulut. Cara makannya 
memang tidak elegan, tapi siapa peduli karena bagi Adria kenyang 
adalah yang utama. Setelah menghabiskan satu menu, Adria 
mengambil pasta dan memakannya dengan lahap. 

Di depannya ada sosok Damien yang sedang duduk dengan 
wajah datar dan tatapan tajam yang menghunus wajah cantik 
Adria. Damien aku, Adria terlihat sangat cantik jika sedang makan 
dengan mulut penuh. Dia mengambil gelas berkaki di meja dan 
menuangkan wine, kemudian meneguknya dengan tatapan yang tak 
lepas dari Adria. 

“Kau tidak makan?” tanya Adria yang sudah menghabiskan 
pastanya. 

Damien maju dan mengambil tisu untuk melap bibir Adria yang 
terdapat saus pasta. Saat tangan Damien terulur, Adria membiarkan 
sang suami mengelap bibirnya begitu saja. Damien menopangkan 


sebelah tangannya di meja, masih menatap Adria dengan tajam dan 
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lekat-lekat. 

“Kau masih sama seperti dulu,” ujar Damien. 

Adria menaikan sebelah alisnya merasa tertarik, karena setiap 
Damien mengatakan masa lalunya dia selalu tertarik ingin tahu. 
“Maksudmu?” tanyanya. 

“Rakus seperti tikus,” jawab Damien. 

Adria yang awalnya mengerutkan dahi kini menjadi kesal, dia 
mengambil garpu yang masih bersih kemudian memukul tangan 
Damien di meja, membuat Damien menarik tangannya dan 
menahan ringisan. Akhir-akhir ini Adria sangat galak padanya. 

“Akhir-akhir ini kau sangat galak, apa kau sedang mengandung 
seorang Romanov?” tanya Damien dengan seringai menggoda. 

Adria mendengkus pelan. “Memangnya aku bisa hamil hanya 
dengan berciuman?” 

Seringai masihy-bertengger ydi y bibir seksinya, Damien 
mencondongkan tubuhnya pada Adria. “Setelah kita bercinta, 
dan aku menanamkan benih maka seorang Romanov akan hadir,” 
bisiknya dengan suara rendah. 

Adria membulatkan bibirnya tak percaya, di tempat umum 
seperti ini Damien mengatakan hal mesum, meski ada suara musik 
tapi ada kemungkinan di dengar orang lain. 

“Jangan mesum! Ini tempat umum, Damien,” balas Adria 
dengan wajah memerah. 

“Cepat habiskan makananmu.” 

Adria menyudahi makannya dan mengusap bibirnya dengan 
tisu, dia juga mengambil cermin dan lipstiknya lalu memulaskanya 
kembali. Sedangkan Damien masih duduk diam dan sesekali 
meneguk wine-nya. 

“Damien, rupanya kau di London ya.” Suara sapaan terdengar 


mengalun dengan berat. Asal suaranya dari belakang tubuh Adria. 


63 ER 


My 


Damien menatap pria dalam balutan jas formal di dekat meja 
mereka. Postur yang tinggi, tubuh kokoh dan wajah tampan juga 
tegas, dengan mata cokelatnya yang terlihat seksi. Damien diam, 
sedangkan Adria yang tak melihat pria di belakangnya pun menoleh. 

Ketika Adria menoleh dia cukup terkejut melihat pria yang 
pernah bertemu dengannya di kantor—pria yang tidak Adria 
ketahui. Pria 1tu bersama dengan wanita yang mengenakan gaun 
seksi dengan belahan dada yang menyembul dan make up tebal. 

“Anda?” tanya Adria dengan dahi mengerut seraya bangun. 

Pria itu menatap Adria lekat-lekat, sedangkan sebelah tangannya 
merengkuh pinggang wanita seksi yang bersamanya. “Ya, Nona 
Adra Johnson,” balas pria itu. 

“Dari mana Anda tahu nama saya?” tanya Adria lagi. 

Adria ingat namanya Gilbert Jerr Alessio yang Gwen ceritakan 
si pemilik agensi modeling terbesar di Amerika. Ketika Gilbert Jerr 
hendak mendekati Adria dan melepaskan wanita bersamanya, saat 
itu pula Damien bangun dari duduknya dan berdiri di depan Adria. 

“Aku tidak mengizinkanmu mendekatinya,” desis Damien 
dengan suara rendah dan wajah dingin. 

Gilbert Jerr menyeringai pada Damien dengan tatapan misterius. 
“Damien, kau pintar memilih wanita. Kekasihmu atau teman 
tidurmu?” 

Damien tidak menjawab, dia membawa Adria agar berdiri 
dibelakang tubuhnya. Melihat bagaimana Gilbert Jerr menatap 
Adria dengan tertarik dan menggoda, membuat Damien ingin 
membunuh pria itu saat ini juga. Akan tetapi Damien tahu, Gilbert 
tidak akan pernah berani menyentuhnya. Adik dari Alessio, Gilbert 
si billionaire terkenal di Amerika yang bertemu dengannya lima tahun 
lalu, dan sialannya mereka menjadi rekan. 


“Bukan urusanmu,” jawab Damien dengan nada yang lebih 


64 


dingin. 

“Benarkah? Apa kau sudah bosan tidur dengan model- 
modelku?” tanya Gilbert lagi dengan seringai semakin lebar dan 
tatapan terarah pada Adria. Siapa pun tahu, Adria adalah tampilan 
dari wanita baik-baik yang tak mungkin melakukan hal nakal seperti 
wanita lainnya. 

Adria yang berada di belakang Damien terkejut dan 
mencengkeram tangan Damien dari belakang. “Benarkah itu?” 

“Kau lebih suka aku menyayat wajahmu atau menyumpal 
mulutmu dengan revolver, jerk?” Damien mendesis tajam. “Aku 
bisa membuat matamu menggelinding jika kau masih menatap 
istriku seperti itu.” 

Gilbert tertawa dan memukul bahu Damien. “Come on, Damien! 
Istrimu? Aku tidak menyangka kau memilih berkomitmen setelah 
berkelana dengan banyak wanita. Pesona /ady killer-mu sudah 
luntur ya?” Gilbert semakin menyeringai puas. Sebelah tangannya 
meraih pinggul wanita di sampingnya kemudian berjalan melewati 
tubuh Damien dan Adria. “Aku pikir kau masih di Manhattan, ada 
beberapa penguasa underground yang menanyakanmu padaku. Oh 
come on, aku bukan baby sitter-mu. Kabari aku jika kau kembali ke 
Manhattan.” 

Setelah mengatakan itu Gilbert Jerr pergi, dan kini hanya Adria 
dan Damien yang masih berada di sana. Adria menatap Damien 
dari belakang dengan wajah mengerut tak mengerti. 

“Kau mengenalnya?” tanya Adria pada Damien. 

Damien berbalik dan merengkuh pinggul Adria, membuat 
tubuh mereka bersentuhan. Tatapan tajam Damren kali ini berubah, 
pria itu menatap Adria dengan melembut. “Ya, dia seorang bajingan 
di dunia bisnis dari Spanyol,” jawanya. 

“Maksudmu? Aku tahu dari Gwen, dia bilang Gilbert Jerr Alessio 
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orang yang berpengaruh di dunia entertainment dan modeling. Oh, 
tentang perkataannya apa benar?” 

“Apa?” 

“Tentang kau yang tidur dengan para model.” 

Damien menaikan sebelah alisnya. “Kau mengenalnya?” 

“Tidak.” 

“Kau percaya padanya?” tanya Damien lagi. 

“Hmm... mengingat kau yang selalu ditempeli wanita di mana 
pun tidak heran jika itu benar.” 

Damien menggeram dan semakin merengkuh tubuh Adria 
hingga dada mereka menempel erat. “S/z/! selama lima tahun aku 
menanti sampai aku kembali padamu, aku tidak menyentuh wanita 
manapun.” 

“Benarkah? Aku tidak percaya,” balas Adria. 

“Aku akan membuatmu percaya.” 

Damien menarik tangan Adria dan membawanya berjalan cepat 
meninggalkan restoran. Meski Adria nyaris terjatuh karena sepatu 
hak tingginya goyang ketika Damien menariknya, tapi dia hanya 
menurut saja. 


LAI 
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Damien membawa Adria ke sebuah kamar hotel. Ketika pintu 
di tutup, Damien segera mendorong tubuh Adria merapat ke 
dinding dan mencium bibirnya. Mereka berciuman, dengan dalam 
dan panas. Ada letupan gairah yang selama ini terpendam diantara 
keduanya, juga kerinduan yang mendalam. 

Damien menarik leher Adria agar ciuman mereka semakin 
dalam, sedangkan Adria meremas tengkuk Damien dengan mata 
terpejam dan bibir yang mengikuti gerakan Damien. Napas mereka 
mulai menderu, dan Damien melepaskan ciuman mereka. Sebelah 


tangan besarnya mengusap rahang dan pipi Adria dengan lembut. 
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“Aku sangat merindukanmu,” bisik Damien dengan suara serak. 

Adria tersenyum begitu manis. “Maaf, aku melupakanmu.” 

“Sstt...” Damien menekan bibir merah Adria dengan telunjuknya, 
“give me your beautiful moan. Lets make love tonight, Adria.” 

Adria menahan senyuman dan dadanya yang berdetak menggila, 
1a menggigit bibirnya dengan keras sambil menunduk. Wajah 
putihnya merona, dan itu adalah kata-kata yang sangat vulgar, tapi 
Adria menyukainya. Dia mendongak lagi dan mengusap rahang 
Damien yang berjambang. 

“Aku suka jambangmu, jangan mencukurnya ya,” kata Adria. 

Damien diam, menatap mata abu-abu Adria yang berkilat 
senang, 11 merunduk dan memagut kembali bibir Adria dengan 
dalam. Ciuman mereka kembali terjalin, dengan Damien yang 
menggigit dan menyesap bibir Adria bagai permen kapas. 


? 


“Damien...” Adria y mengerang. saat Damien melepaskan 
ciumannya, dan membawa tubuhnya mendekati sofa. 

“Aku ingin melakukannya di sini,” bisik Damien dengan suara 
semakin serak diliputi gairah. 

Adria diam, ia masih menggigit bibirnya dan merasakan 
dinginnya bibir Damien di bibirnya. Dia mengangguk dan berdiri 
di dekat sofa, lalu berbalik memunggungi Damien, membuat pria 
itu mengerutkan dahi heran. 

“Buka gipper-nya,” pinta Adria. 

Damien menyeringai, dia membuka gypper dress Adria dan 
menurunkannya hingga ke bawah, kemudian melepaskan dress-nya 
perlahan dengan gerakan sensual sampai terjatuh ke lantai dengan 
Adria yang hanya mengenakan celana dalam dan bra. Wajahnya 
berada di bahu Adria, dengan bibir yang menciumi leher putih 
wanita itu. 


“Damien...” Adria melenguh pelan dengan mata terpejam dan 
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kepala miring, membiarkan Damien menciumi lehernya. 

Sedangkan Damien semakin melebarkan seringainya, ia tak 
menyangka Adria cukup pintar mengenai ini. Meski kemarin 
Adria membuatnya kesal saat mereka tak jadi bercinta. Damien 
akan berusaha pelan-pelan, seperti saat mereka melakukanya lima 
tahun yang lalu. Sebelah tangan Damien merayap di perutnya dan 
terus naik hingga ke dada Adria, dan menekannya dengan pelan, 
membuat Adria terkejut dan membuka mata. 

“I want you, Adria,” bisik Damien. 

Adria menggigit bibirnya dan berbalik hingga mereka 
berhadapan, kedua tangannya terulur meraih rahang Damien dan 
mengusapnya. “All of me is yours,” balas Adria. 

“Every inch of your skins, your hairs, your eyes, lips, even your breath 
is mine, Adria.” Damien berbisik dengan sensual membuat Adria 
mengerang pelan. 

Damien menatap wajah cantik sang istri kemudian kembali 
mencium bibirnya, melewati ciuman yang lagi-lagi menggairahkan 
seakan tak ada lagi hari esok untuk berciuman. 

Damien melepaskan ciumannya, mengusap wajah Adria dan 
melepaskan ikat rambutnya hingga rambut panjang Adria tergerai 
di punggungnya, mereka saling berhadapan dengan wajah dingin 
Damien dan tatapan sayu Adria. 

Adria mengulas senyuman manis. “Jika kita melakukannya, 
kebiasaan apa yang aku lakukan dulu?” 

Damien masih diam menatap wajahnya, pria tampan itu 
mengendurkan simpul dasinya kemudian melepaskan dan 
menggenggamnya dengan kuat. Sebelah tanganya meraih kedua 
tangan Adria dan membawa ke hadapannya. 

“Kau akan mengikat tanganku?” tanya Adria lagi. 


Bukannya menjawab Damien justru mengikat kedua tangan 
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Adria di depannya, dengan simpul yang sedikit kuat kemudian 1a 
mundur dan menatap Adria dari atas sampai bawah. Bibir Adria 
dengan lipstik merahnya sedikit berantakan, rambut tergerai dan 
tubuh indahnya yang putih bersih hanya mengenakan bra dan 
celana dalam, juga high heels yang masih terpasang. 

“Jangan lepaskan high hee/s-mu,” kata Damien. 

Adria menoleh ke bawah dan menatap Damien dengan dahi 
mengerut. “Memangnya kenapa?” 

“Youre sexy, Adria.” 

Damien menyeringai kemudian berjongkok di depan Adria, 
kedua tangannya meraih pinggung Adria dan mengusapinya dengan 
sensual, wajahnya mendekati perut ramping Adria kemudian 
menciumnya dengan lembut. 

“Damien...” suara rintihan pelan keluar dari bibir Adria. 

Damien semakin melebarkan seringatnya, dia terus mengelus 
pinggul dan paha Adria dengan bibir yang masih menciumi 
perutnya, turun ke pinggulnya dan semakin turun ke bawah sampai 
pahanya. Dengan gerakan sensual, Damien menggigit paha Adria. 

“Akh! Jangan di gigit!” lenguh Adria. 

Damien mendongak dengan seringai seksinya. “Kenapa?” 

“Hmm... geli,” katanya, “tapi enak. Hahaha!” Adria tertawa 
dengan wajah memerah dan kedua tangannya yang terikat 
menjambak rambut Damien. 

Damien berdeham dan menggeram, di situasi apa pun Adria 
selalu berhasil menjungkir balikan segala ekspresi dan perasaannya. 
Bahkan disaat gairahnya meletup dan hendak meledak, wanita itu 
berhasil membuatnya hampir tertawa. 

“Kau sangat nakal,” gumam Damien kemudian merunduk lagi 
dan mengecup paha Adria dan terus naik, menciumi pinggulnya. 


“Damien, jangan.” Adria meraih rambut Damien dan 
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menjambaknya berusaha menjauhkan wajah Damien dari tubuhnya 
meski sedikit kesulitan karena tangannya terikat. 

Damien bangun dan berdiri di depan Adria, ia merunduk 
dan mendekatkan wajah mereka kemudian memagut bibir Adria 
kembali. Mereka berciuman dengan dalam, dan Damien melumat 
bibir merah Adria degan penuh gairah yang menggelora. Sudah 
lima tahun tak menyentuh Adria, dan ini pertama kalinya setelah 
mereka berpisah. Andaikan Adria wanita lain, mungkin wanita itu 
tak akan mau kembali padanya dengan berbagai penolakan. Adria 
tetaplah Adrianya yang dulu, meski semakin dewasa tapi masih apa 
adanya. 

Damien pun melepaskan pengait bra Adria, sebelah tangannya 
menyusup ke celana dalam Adria. Diam-diam Damien membawa 
tangan kanannya ke bagian bawah tubuh Adria, menyusupkan jari- 
jarinya di tubuh Adria. 

“Akh!” Adria merintih dengan kepala mendongak dan bibir 
merahnya yang terbuka, tubuhnya gemetar dan kedua kakinya 
nyaris limbung. 

Damien menyeringai semakin dalam seraya berbisik, “Kau 
suka?” 

“Mengganyal,” balas Adria menahan tawa. 

Damien pun melepaskan tangannya dari tubuh Adria, membuka 
celanannya dan menurunkannya tanpa melepaskannya sama sekali. 
Kemudian membawa tangan Adria yang terikat untuk mengait 
di lehernya, lalu menurunkan celana dalam Adra dan dibantu 
oleh wanita itu menggunakan kakinya. Setelah terlepas Damien 
membawa sebelah kaki Adria mengait di pinggangnya dan mulai 
menyatukan tubuh mereka. 

“Damien!” Adria melenguh panjang dengan dada membusung 


dan wajah mendongak. 
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Dalam keadaan berdiri, Damien menggerakan tubuhnya 
menghujam tubuh Adria hingga Adria terlonjak ke atas dengan 
kaki yang sebelah melingkar di pinggangnya dan sebelah lagi sudah 
gemetar memijak lantai. 

Adria mengerang menerima hujaman Damien di tubuhnya. 
Bibirnya terbuka meracau, dan matanya terpejam dengan kedua 
tangan mencengkeram rambut bagian belakang Damien. 

Damien sendiri menggeram menahan erangannya ketika 
gairahnya semakin memuncak, lengan-lengan kekarnya merengkuh 
pinggang Adria. Ia masih menghujam tubuh Adria dengan keras 
dan dalam, membawa mereka pada percintaan yang panas dan 
membara setelah lima tahun terpisah. 

“Damien!” Adria kembali mengerang keras. Tubuhnya terlonjak 
dalam rengkuhan Damien, membuatnya menggila dengan segala 
kenikmatan yang Damien berikan padanya: 

Damien meraih wajah Adria dan memagut bibirnya. “You're 
mine, Adria. Just mine” Damien berbisik di telinga Adria setelah 
melepaskan ciuman mereka. 

“Yes, Pm yours, Damien... only you. Ouh!” 

Damien menyeringai dan melepaskan tubuh Adria yang mulai 
terkulai, kemudian melepaskan tangan Adria yang mengait di 
lehernya. Dia membawa tubuh Adria berbaring di sofa dengan 
keadaan telanjang dan tangan terikat. Damien sendiri segera 
membuka pakaiannya dan celanannya sepenuhnya sampai tak 
mengenakan apapun. Tubuh kekar dengan dada bidang dan perut 
ratanya, membuat Adria semakin tergila-gila padanya. 

Damien menindih Adria di sofa dan kembali menyatukan tubuh 
mereka, dengan sebelah kaki Adria yang terangkat ke atas dan masih 
mengenakan high heeis-nya. Keadaan Adria sangat seksi, dengan 


rambut berantakan dan tubuh pasrah dalam kuasanya. Mereka 
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meneruskan percintaan mereka sampai keduanya menjemput 


kepuasan. 
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THE JERK HUSBAND 


CHAPTER 4 


dria terbangun dari tidurnya, menggeliatkan tubuhnya 

Az menguap. Perlahan matanya terbuka dan mengerjap 
beberapa kali, sampai dia merasa kepalanya memberat. Ketika 
Adria akan bangun, dia merasakan sesuatu menahan perutnya 
dan napas halus terdengar dari sampingnya. Adria pun menoleh 
ke samping. Matanya hanya mengerjap beberapa kali, sampai dia 
sadar sepenuhnya Damien sedang tertidur memeluk tubuhnya dari 
samping dengan bertelanjang dada. 

Adria segera bangun dan selimut melorot dari tubuhnya hingga 
ke pinggang. Rasa dingin dari,pendingin ruangan membuatnya 
bergidik. Ia belum sadar, jika saat ini tubuhnya terbuka tanpa 
mengenakan apapun, sampai dia menyingkap selimutnya. 

“Aaarrgghh!!” Adria menjerit keras sambil menutupi tubuhnya. 

Damien yang masih tidur di sampingnya segera bangun dan 
duduk dengan mata menyipit dan wajah kesal. “Ada apa?” tanya 
Damien dengan kesal. 

Adria menahan napasnya saat melihat Damien juga telanjang 
sepertinya, dia mundur dan merapatkan selimut di tubuhnya. 
Wajahnya berubah pucat, meski beberapa kali Adria menelan ludah 
kering melihat tubuh kekar dan menggoda itu tidak mengenakan 
apapun. 

“Jangan lupa berkedip dan bernapas,” bisik Damien dengan 
tatapan tajam dan seringai tipis. 

Adria buru-buru sadar dan menggelengkan kepalanya. “Apa yang 


kita lakukan semalam? Kau sudah mengambil keperawananku,” 
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ujar Adria. 

Damien terdiam dengan wajah mengerut, dia merasa Adria 
benar-benar wanita paling bodoh di dunia ini. “Aku tidak percaya 
memiliki istri sangat bodoh,” ejek Damien. 

Adria yang mendengarnya menjadi panas dan kesal, dia meraih 
bantal di dekatnya dan melemparkannya ke wajah Damien hingga 
mengenai wajah sang suami. “Aku tidak bodoh!” teriaknya. 

“Ya, ya. Kau terlalu cerdas hingga nyaris kecerdasanmu tak 
bermanfaat,” balas Damien lagi. “Aku menikahimu lima tahun 
yang lalu, kau pikir selama aku menikahimu kita tidak berhubungan 
seks?” 

“Jangan gunakan kata itu?” Adria merona dan menutupi 
wajahnya dengan kedua tangan hingga selimutnya melorot kembali. 

Kring kring kring. Suara ponsel Adria berdering di meja nakas, 
Adria segera mengambilnya dan”mengerutkan dahi saat melihat 
nama Gwen yang menelepon. Seperti biasanya, suara cempreng 
Gwen membuat Adria menjauhkan ponselnya. 

Adria! Kau terlambat lagi kan? Kau di mana?” 

“Aku masih di—” Adria menelusuri tatapannya ke penjuru 
kamar. Ada sebuah jendela dengan gorden tipis dan ruangan yang 
tidak ia kenal. Adria menatap Damien seraya bertanya, “Kita di 
mana?” 

“Mana aku tahu kau di mana,” balas Gwen dari ujung telepon. 

Adria memutar bola matanya sebal. “Aku bukan bertanya 
padamu, Gwen.” 

Damien mendekati Adria dan berada di depannya. “Di hotel,” 
bisiknya. 

“Oh, aku sedang ada di hotel, Gwen.” Adria diam dan 
menjauhkan kembali ponselnya dari telinga saat Gwen berteriak 


keras hingga membuatnya nyaris tuli. 
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“ADRIA KAU TIDUR DENGAN DAMIEN ROMANOV?” 
suara berisik Gwen membuat Adria meringis. 

“Kau mengenal Damien?” tanya Adria pada Gwen. “Akh!” 
Adria mengerang pelan dan geli saat merasakan remasan halus di 
dadanya. 

Ketika Adria menoleh Damien sedang menyeringai dengan 
wajah mesumnya, sebelah tangannya berada di dadanya. Dengan 
kesal Adria menepis tangan Damien. “Jangan macam-macam, 
Damien, atau aku tendang dari ranjang,’ ancam Adria seraya 
menaikan selimutnya. 

Aaaaaahh... Adria kau sungguh tidur dengan Damien Romanov?!” 
suara Gwen masih terdengar nyaring. 

“Gwen, tidak bisakah kau jangan teriak-teriak, telingaku 
berdengung,” gerutu Adria mulai kesal. 

Adria kembali y-berbicara,y sedangkan Damien semakin 
mendekatinya. Membawa wajahnya menyusup di leher Adria, 
dan sebelah tangannya menyentuh pinggang Adria. Damien 
menyeringai, menciumi leher dan bahu Adria membuat wanita itu 
menggelinjang geli. 

“Damien, ouh! Jangan gigit leherku!” sentak Adria dengan kesal 
seraya mendorong kepala Damien menjauh. Bukannya menjauh, 
Damien justru membawa tubuhnya lagi dan menindihnya membuat 
Adria terkejut dan menjatuhkan ponselnya ke lantai. “Damien! 
Akh!” 

Suara erangan halus Adria pun terdengar dan Damien yang 
kembali mengerjai tubuhnya. Lalu panggilan di ponselnya terputus 
dengan suara Gwen yang berteriak nyaring dari seberang line. 
Adria melengkungkan tubuhnya saat Damien menciumi leher dan 
dadanya. Sungguh, Adria tak menyangka memiliki seorang suami 


dan melakukan hubungan seperti ini bisa membuatnya seperti 
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melayang. 
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“Kau pikir ini perusahaan milikmu bisa datang seenaknya yang 
kau mau? Kau terlambat selama dua jam, Adria?” seorang wanita 
yang merupakan atasan Adria terlihat marah sambil bolak-balik di 
depannya. 

Adria sendiri sedang berdiri dengan wajah menunduk dan merasa 
bersalah, dia telah datang terlambat selama dua jam. Semuanya 
karena Damien, dan jika saja tadi pagi mereka tidak melakukannya 
kembali Adria tidak akan terlambat. 

“Maafkan saya,” bisik Adria dengan wajah bersalah. 

Wanita paruh baya itu menghela napasnya. “Sekarang kau ikut 
aku dan kita bertemu Mr. Gilbert. Kami menunggumu saat meeting 
dan beliau ingin kau tetap ikut meeting tapi sampai meeting selesai kau 
tak datang.” 

“Aku meminta maaf atas nama Adria.” Tiba-tiba suara berat dan 
dingin Damien terdengar dari ambang pintu. 

Adria terkejut begitupun dengan wanita di depannya. Mereka 
menoleh ke pintu dan Damien sudah berdiri dengan gagahnya di 
ambang pintu, dengan kedua tangan di saku celana dan wajah dingin 
dan tenang. Langkahnya berat dan seperti bergema menakutkan. 
Damien berdiri di belakang Adria dan menatap wanita paruh baya 
di depan mereka. 

“Aku bahkan bisa membeli perusahaan ini untuk istriku,” kata 
Damien dengan suara dinginnya. 

Wanita di depan mereka terkejut kemudian membungkuk 
hormat. “Mr. Romanov? A-apa Adria ini istri Anda? Tapi kenapa—” 

“Ya.” Damien menarik pinggul Adria dan memeluknya dengan 
sikap protektif yang sangat nyata. 


Wanita itu terlihat canggung dan melempar senyum. “Maafkan 
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saya. Saya sungguh tidak tahu jika Adria istri Anda. Hanya saja 
kenapa istri seorang pengusaha berpengaruh seperti Anda bisa 
menjadi designer di perusahaan mode yang berada di kelas menengah?” 

Damien menyeringai, sedangkan Adria merasa sangat bingung. 
Dia tidak mengerti kenapa orang-orang mengenal Damien, dan 
atasannya pun seakan merasa canggung pada pria itu. Sosok Damien 
seakan menjadi sosok yang disegani banyak orang, Adria tidak tahu 
siapa Damien dan bagaimana kehidupan bisnisnya. 

Wanita itu menatap Adria dengan wajah lebih lembut. “Adria, 
kenapa kau menutupi fakta ini? Kau istri dari salah satu pengusaha 
kaya di London. Pengusaha Night Club yang sudah terkenal di 
berbagai negara, bahkan menjadi sosok yang paling duncar karena 
selama lima tahun mampu membangun perusahaan sebesar itu.” 

Adria diam, dia sendiri sedang mencerna semunya. Damien 
pengusaha night club yang tersebar di berbagai negara dan Adria tahu 
hal itu. Akan tetapi Adria tidak tahu kalau Damien begitu terkenal 
dikalangan orang-orang dalam dunia mode dan entertainment. 

“Adria bukan wanita pamer,” jawab Damien dengan nada 
dingin dan arogan yang sangat kentara. Damien tidak menutupi 
arogansinya karena dia memang mampu membuat orang-orang 
hormat dan segan padanya. 

“Aku pusing,” bisik Adria. 

“Mungkin kau sedang mengandung,” balas Damien. 

Adria menyikut perut Damien untuk diam. Dengan rasa bersalah 
dia menatap wanita di depannya. “Madam, saya minta maaf untuk 
keterlambatan ini dan karena menutupi identitas saya selama ini.” 

“Ah jangan pikirkan, kalian membutuhkan waktu? Saya akan 
ambilkan satu cangkir kopi panas untuk Anda, Mr. Romanov.” 
Wanita itu tersenyum ramah pada Damien dan Adria kemudian 


berlalu dari hadapan mereka. 
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Setelah atasannya pergi, Adria menatap Damien dengan wajah 
menuntut. “Kenapa kau lakukan ini? Kenapa kau bisa masuk ke 
ruang kerja atasanku? Ini tidak sopan, Damien.” 

“Dia sedang merendahkan seorang Nyonya Romanov,” balas 
Damien seraya mengedikkan bahunya. 

“Tapi di perusahaan ini aku seorang designer dan bawahannya. 
Aku—?” 

“Ssstt...” Damien menaruh telunjuknya di bibir Adria dan 
menatapnya dalam-dalam. “Di mana pun kau tetap Nyonya 
Romanov.” 

“Dasar arogan,” ejek Adria dengan kesal. 

“Yes I am” Damien menyeringai dan merunduk hendak 
mencium Adria, tapı Adria menahan wajahnya. 

“Kau mau apa? Jangan bercanda, Damien, kau tidak bisa 
menciumku di ruang kerjaatasanku:? 

Damien tak peduli dan tetap hendak menciumnya, tapi suara 
kamera membuat Adria terkejut. Adria menoleh dan melihat ke 
luar, di depan pintu tepatnya, rekan-rekannya sedang mengintip 
mereka kemudian membubarkan diri dan berlarian menjauh. 

“Puas kau sudah menjadikanku tontonan satu kantor?” gerutu 
Adria seraya melepaskan tangan Damien dari tubuhnya. 

Adria berjalan keluar dan Damien mengekorinya di belakang. 
Meski 1a masih kesal dengan aksi Damien yang sangat menyebalkan, 
tapi disisi lain 1a juga merasa sangat bahagia Damien mengakui dan 
melindunginya. Bahkan mengatakan hal arogan lainnya kepada 
atasannya. Adria merasa penasaran, pria seperti apakah Damien di 
masa lalu hingga membuat pria itu begitu posesif dan protektif 
padanya. 

Ketika tiba di depan lift mereka segera masuk dan Adria berdiri 
dengan kedua tangan terlipat di dada, memerhatikan ke depan. 
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Sedangkan Damien mencari kesempatan dengan berdiri di belakang 
Adria dan memeluk perutnya. Adria yang sudah terlanjur kesal dan 
malas mendebat, hanya membiarkan pria itu berbuat sesuka hati. 
Ketika lift berdenting di lantai dua, Adria segera melepaskan tangan 
Damien dan buru-buru keluar. 

“Jangan ikut, aku tidak mau kau berbuat rusuh lagi di kantorku,” 
kata Adria dan buru-buru memencet tombol lift hingga tertutup. 

Sambil menggerutu Adria berjalan ke ruang kerjanya, 1a tak 
menemukan siapa pun di lantai dua bahkan rekan-rekannya tidak 
terlihat di manapun. Ketika Adria hendak menuju meja kerjanya, 
seseorang menepuk pundaknya. 

“Adria, kau sudah bertemu Mrs. Berta? Semua sedang berkumpul 
di lobi, ayo ikut aku,” kata Gwen sambil menarik tangan Adria. 

Meski Adria tidak mengerti dan tidak tahu, tapi wanita itu 
menurut saja untuk ikut dengan Gwen./Masuk kembali ke dalam lift 
dan tak berapa lama sudah tiba di lantai satu. Ketika mereka keluar 
drai lift, semua orang sedang berkumpul di lobi dan berbincang- 
bincang sambil tertawa. 

Ada banyak meja yang penuh dengan makanan, kue, dan 
minuman. Adria mengerutkan dahinya karena tak mengerti sedang 
ada acara apa. Setahunya saat dia tiba belum ada semua itu. 

“Ini ada acara apa?” tanya Adria pada Gwen. 

“Justru seharusnya kami yang bertanya, kau sungguh memiliki 
hubungan dengan Mr. Romanov ya?” tanya Gwen balik. 

Adria masih tak mengerti ada apa dengan semua orang dimulai 
sejak kedatangan Damien. Semuanya belum seperti ini, semua orang 
bekerja dan tak ada yang mengirim makanan sebanyak itu. Adria dan 
Gwen menghampiri meja yang dipenuhi oleh cake dan minuman. 
Orang-orang langsung menatap Adria dan mengerumuninya, 


membuat Adria semakin kebingungan. 
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“Adria, kau benar mengandung anak Mr. Romanov ya?” tanya 
salah satu rekan prianya. 

“Adria, Mr. Romanov itu sangat bof Aku bahkan pernah 
mengharapkan menjadi kekasihnya saat melihatnya menjadi sampul 
majalah bisnis. Kau ternyata sudah tidur dengannya ya,” sahut yang 
lainnya. 

“Aku tak percaya wanita yang tidak cantik sepertimu bisa tidur 
dengan Mr. Romanov,” lalu yang lain menyahut. 

Adria memijit kepalanya dan menghela napas. “Apa maksud 
kalian? Dan ada apa ini?” 

“Bukankah ini perayaan atas kehamilanmu?” tanya rekan Adria 
yang lainnya. 

Adria semakin dalam mengerutkan dahinya. “Siapa yang 
mengatakan aku hamil? Dan aku tidak hamil!” 

“Tadi Mr. Romanov mengirimkan semua makanan itu, sebagai 
perayaan atas kehamilanmu. Yang di perutmu katanya bayinya.” 
Yang lainnya ikut menyahut. 

Adria semakin memijit kepalanya dan meradang kesal, 
bagaimana bisa Damien kembali membuat rusuh di kantornya. 
Greal Semua orang tahu dia sedang hamil. Apa yang ibunya katakan 
benar, Damien itu licik! 

“Damien!” Adria menggeram kesal dan berjalan meninggalkan 
rekannya. 

Di belakang Gwen mengekori Adria dengan wajah ingin 
tahu. “Katakan semalam kalian tidur bersama ya? Kau dan Mr. 
Romanov?” 

Adria berhenti dan menoleh menatap wajah ingin tahu Gwen. 
“Gwen...” 

“Aku tahu kalian ada hubungan. Setelah kejadian kemarin semua 


orang sampai heboh membicarakanmu. Sepertinya semua wanita 
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sedang patah hati.” Gwen menatap Adria dengan wajah sedih. 

“Patah hati kenapa?” tanya Adria tak mengeri. 

“Ayolah, Adria. Damien Romanov itu salah satu pria yang paling 
dunginkan di Inggris, salah satu pengusaha yang berpengaruh. 
Well, mungkin di Amerika juga. Aku heran, memangnya kau tak 
mengenal siapa itu Mr. Romanov?” Gwen berdecak pelan seraya 
menatap Adria dengan kepala menggeleng. 

“Aku tidak tahu dia terkenal seperti itu di kalangan perempuan 
Inggris seperti yang kau sebutkan tadi. Aku tidak tahu dia salah satu 
pria yang paling duncar atau apa pun itu, aku tidak peduli, Gwen.” 
Adria menghela napasnya lagi hendak pergi tapi Gwen menahan 
tangannya. 

“Tunggu, kau bertemu dengannya di mana? Sejak kapan kalian 
berhubungan sampai kau sedang mengandung anaknya? Kau 
bertemu dengannyaydi sub ya? Clabomiliknya yang sangat terkenal 
di London.” 

“Pertama aku tidak pernah ke c/ub, kedua aku tidak mengandung 
dan ketiga aku pusing,” balas Adria. 

Gwen tertawa. “Aku juga pusing. Ah ya, kau semakin membuat 
para wanita pendamba Mr. Romanov semakin patah hati saat kau 
memposting fotonya di Instagram yang bibir seksinya terkena noda 
lipstik. Ya Tuhan, ya Tuhan, kau sudah membuat semua wanita 
ingin mengusap bibir seksinya yang terkena lipstik.” 

Adria menggaruk kepalanya sendiri yang tidak gatal. Kenapa 
semuanya seperti ini? Kenapa dia terkesan sedang terkena skandal 
dengan si pengusaha paling duncar di Inggris. Padahal Adria sangat 
ingin mengatakan bahwa Damien adalah suaminya sejak lima tahun 
lalu. Akan tetapi ia tak berani mengatakanya karena dia sendiri tidak 
mengenal Damien, dan baru mengenalnya kembali minggu-minggu 


ini. Orang-orang akan mengatakan bahwa dia gila, mengaku sebagai 
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istri si pengusaha paling duncar. Ingatkan Adria untuk menjuluki 
Damien si beruang kutub paling duncar. 

Lalu Adria teringat saat dia mengambil foto Damien yang terkan 
lipstik dan mempostingnya. Greal Dia jadi terkenal. 

“Sudah, aku akan kembali bekerja dan nikmatilah hidangannya,” 
kata Adria yang berjalan ke lift lalu masuk. 

Gwen ternyata ikut masuk dan membuka ponselnya, dia 
menunjukan foto Damien yang di-posting di akun instagram Adria, 
dan itu kebodohannya. Adria tidak tahu jika foto Damien akan 
mendapat banyak tanggapan patah hati dari semua wanita. 

“Lihat, /ollowers-mu naik drastis! Wow. The power of Damien 
Romanov’? pekik Gwen. “Kemarin kau masih memiliki seratus 
Jollowers dan pagi ini setelah foto ini dirilis, kau mendapatkan banyak. 
Dari 100 followers menjadi 50 ribu followers. Mereka bahkan mencari 
tahu tentang siapa dirimu ydiymternet. Siapa: wanita yang sudah 
berani menodai bibir seksi Damien Romanov dengan lipstiknya.” 

“Bisa kau berhenti? Kepalaku nyaris pecah,” rengek Adria 
dengan wajah siap menangis. Dia sekarang jadi takut untuk pulang 
sendiri dan naik bis. Entah mengapa justru kedatangan Damien 
kembali ke hidupnya malah membuatnya terkenal seperti ini. 

“Jika majalah bisnis yang memuatmu sudah keluar, kau akan 
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semakin terkenal!” pekik Gwen lagi. 

“Gwen, aku sedang sengsara kau malah senang,” gerutu Adria 
dengan kesal. 

“Come on, Adria. Menjadi kekasih seorang Bilionaire akan 
membuatmu terkenal,” balas Gwen seraya menepuki bahu Adria, 
“nanti anakmu 1ni akan menjadi baby billionaire.” 

“Aku tidak hamil! Ya Tuhan Damien, aku akan menginjak 
kakinya dengan ujung sii/etfo-ku.” 


Gwen meringis mendengar ancaman Adria, “Kau ini! Nanti 
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baby-mu sedih ayahnya kau sakiti.” 
“Aku tidak hamil, Gwen, hais!” Adria meraung kesal dan langsung 
keluar begitu pintu lift terbuka. Lalu Gwen pun mengekorinya di 


belakang masih terus meracau yang membuat Adria pusing. 
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LIZUKA MYORI 


CHAPTER 5 


«4 amien tidak memerkosamu kan? Atau dia membuatmu 
D mabuk lalu menidurimu?” Eliana bertanya dengan 
wajah ingin tahu. 

Minggu pagi Adria adalah waktu santai untuk Adria dan orang 
tuanya sudah kembali dari Paris. Saat ini Adria sedang berada di 
teras belakang bersama Eliana, menikmati teh mawar di pagi hari 
musim panas. Dengan sinar matahari yang hangat. 

“Jadi? Dia menidurimu?” ulang Eliana. 

Adria mengangguk. “Hum kami sudah melakukannya. Di hotel.” 

“Uhuk! Uhuk? Elana tersedak saat ia meminum tehnya 
kemudian menatap Adria dengan wajah terkejut. “Kau gagal 
membuat dia bertekuk lutut padamu?” 

“Mom, Damien itu sangat licik dan menyebalkan. Dia merusuh 
terus di kantorku, bahkan sekarang dia klaim bahwa aku mengandung 
anaknya. Dia mengundang media untuk memotret dramanya, lalu 
membuat kami seolah-olah sedang terjerat skandal. Semua orang 
berpikir aku kekasihnya Mr. Romanov si pria paling dunginkan.” 
Adria mendengkus sebal jika mengingat kembali semua kelakuan 
Damien belakangan ini. 

“Setidaknya dia sedang berusaha memanjakanmu,” jawab Eliana. 

“Menyengsarakanku,” ralat Adria. 

Eliana tertawa dan mencomot wa&e-nya kemudian menggigitnya. 
“Kapan kau pindah ke rumah Damien? Mom dengar dia mau 


kembali ke New York, perusahaannya ada di sana,” kata Eliana. 
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Adria mengedikkan bahunya. “Tidak tahu tapi Damien sangat 
ingin seorang anak. Mom, apa aku dulu pernah mengandung?” 

Eliana kembali tersedak hingga membuat sepotong cake di 
mulutnya terlempar keluar membuat Adria mengernyit. Dengan 
cepat Adria pun memberikan tehnya pada sang ibu. 

“Setahu Mom kau tidak pernah mengandung,” kata Elana 
dengan senyuman manis. 

“Tapi bagaiman dengan anak yang setahun belakangan datang 
ke mimpiku yang mengaku anakku dan Damien? Jika dia bukan 
anak kami dan aku tak pernah mengandung, siapa anak itu?” 

“Sudah, itu hanya mimpi saja tak ada artinya. Mom akan pergi 
shopping dan bertemu teman-teman, kau mau ikut?” tawar Eliana 
lagi. 

“Tidak, tidak. Aku tidak mengerti apa yang selalu teman- 
temanmu bicarakanyMom.yMembicarakan gosip, selebritis, barang- 
barang /imited dan liburan ke luar negeri. Aku tidak paham,” balas 
Adria. 

“Ya sudah, Mom mau shopping kau minta Mom belikan apa? Daddy- 
mu baru saja memberikan uang bonus, Mom akan membelikanmu 
stiletto baru ya? Atau... make up box Estee Lauder dan satu set Victoria 
Secrer” 

Adria menggeleng. “Tidak usah. Aku akan belanja dengan uang 
Damien.” 

“Bagus!” Eliana memekik kecil dan mencubit kedua pipi Adria. 
“Kuras black card suamimu, Adria.” 

Adria tertawa geli bersama sang ibu mengingat Damien akan 
memberikan apa saja untuk Adria. Meski Adria memang tak 
mengenal bagaimana karakter asli Damien, tapi sejauh ini dia 
paham bagaimana Damien bersikap padanya. Menyebalkan, dingin, 


berbuat sesuka hati dan arogan. 
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“Ada apa ini ladies? Sepertinya kalian sangat senang.” Sosok jeff 
datang dalam balutan pakaian santainya ke teras belakang. 

“Mom mau menguras black card milikmu, Dad. hahaha...” Adria 
tertawa jahil sedangkan sang ibu langsung menutup mulut Adria 
dengan tangannya, lalu memberikan isyarat agar diam. 

“Kalian ini. Adria, Damien sudah datang,” ujar Jeff. 

Adria merengut, bangun dan menghampiri Jeff kemudian 
memeluknya dari samping dengan manja. Adria pikir dia di adopsi 
dan hidup di keluarga Hanston sejak lama, yang Adria lakukan 
adalah manja pada Jeff dan Eliana. Meski begitu, mereka tidak 
keberatan. Tanpa Adria ketahui apa yang pernah terjadi pada masa 
lalunya, karena semua orang terkesan menutupinya. 

“Aku masih ingin tinggal bersama kalian,” katanya. 

“Adria, kau mau Daddy-mu saling bunuh dengan Damien saat 
rebutan kaleng bir di dalam kulkas padartengah malam?” tanya 
Eliana yang membuat Jeff tertawa kecil. 

“Kau ini paling bisa menjahili Adria.” 

Saat Adria dan kedua orang tuanya sedang berbincang, seseorang 
muncul di pintu belakang dengan kedua tangan di saku celana dan 
tatapan terarah pada kolam renang. Sosok Damien yang sangat 
tampan dengan kemeja hitam dan celana jeans. Tampilannya selalu 
menawan. 

“Aku seperti melihat sebuah keluarga di dalam telenovela basi,” 
komentar Damien dengan nada jahat. 

Adria dan kedua orang tuanya menoleh, melihat Damien 
yang berkomentar pedas. Lalu tiga orang itu mendengkus secara 
bersamaan, merasa mulut Damien perlu di selotip. 

“Aku akan membawamu ke rumahku, cepat bersiap,” kata 
Damien lagi kemudian berlalu meninggalkan mereka. 


“See? Dia sangat menyebalkan dengan perkataannya,” gerutu 
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Adria. 

“Sudah biasa,” balas Jeff sambil tertawa. 

“Kalau kau ingin mendengar kata-kata manis dan romantis, 
jangan pada Damien tapi pada Daddy-mu. Karena Daddy-mu si 
penggoda brengsek,” sambung Eliana dengan wajah menahan tawa. 


LAI 
Rx 


Adria turun dari mobil sambil menggendong kucing abu-abu 
kesayangannya. Matanya melirik liar ke segala penjuru arah, di 
depan sebuah rumah yang sangat besar dan juga halamannya yang 
luas dengan rerumputan hijau dan pepohonan. Di halaman rumah 
itu ada beberapa mobil mewah dan mobil pick up tua. Adria tak 
menyangka, suaminya memang seseorang yang memiliki banyak 
uang. Dia tidak tahu selama lima tahun Damien meninggalkannya 
kini menjadi pria yang dikenal banyak orang. 

“Ini rumah kita dulu?” tanya Adria. 

Damien mendekat dan merengkuh pinggul Adria dari belakang 
hingga tubuh mereka menempel. “Ya, kau mengingatnya?” tanya 
Damien. 

Adria mengernyitkan dahinya untuk mengingat. Rumah besar 
yang bergaya klasik dengan teras tinggi dan pilar besar berwarna 
krem. Adria tidak mengingatnya sama sekali, bahkan hatinya pun 
tidak menunjukan dia pernah merasa tinggal disini. 

“Kenapa aku tidak merasakan perasaan itu?” bisik Adria. 

Damien menyeringai dengan misterius, wajahnya begitu penuh 
teka tek1 sambil berbisik dalam hati. Ini memang bukan rumah kita yang 
dulu, karena aku tak mungkin membuatmu teringat kenangan menyakitkan 
kita di rumah itu. 

Damien melepaskan tangannya dari Adria, kemudian meraih 
sebelah tangan Adria dan menggenggamnya, membawanya masuk 


ke rumah itu. Ketika mereka menaiki teras, pintu rumah besar yang 
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berukiran itu terbuka hingga menampilkan sosok tampan Leo 
dalam pakaian kasualnya. 

“Selamat datang, Nyonya. Nama saya Leo,” sambut Leo seraya 
menyodorkan tangannya ke hadapan Adria sambil membungkuk 
bagai pelayan. 

Adria hendak meraih tangan Leo, tapi dengan segera Damien 
memukul tangan Leo sampai pria itu meringis dan menurunkan 
tangannya. Damien memberikannya tatapan yang tajam dan kejam, 
seolah bisa membunuh Leo detik 1tu juga. 

“Saya hanya sedang menyambut Nyonya Adria,” kata Leo. 

“Tidak dengan menyentuhnya,” desis Damien. 

Damien meneruskan langkahnya membawa Adria masuk, setelah 
di dalam Adria melepaskan tangan Damien dan berjalan menyusuri 
ruang tengah yang sangat luas dan besar itu. Segala perabotannya 
bagus, lampu kristal klasik dan lukisan yangslangka. Sofa-sofa dan 
guci-guci penghias yang unik seakan mereka semua berteriak mahal. 
Adria sendiri mencoba mengingat-ingat kenangannya di rumah itu 
karena yang Adria tahu dia tinggal di sini, tapi dia tidak mengingat 
dan merasakannya. 

“Aku tidak mengingat rumah ini,” bisik Adria. 

Merasa belum puas, Adria masih menggendong Lulla dan 
berjalan menyusuri segala ruangan dukutt oleh Damien di 
belakangnya. Mereka menyusuri lorong menuju ruang belakang, 
melihat dapur yang besar dengan ruang makan yang juga terkesan 
klasik. 

“Kenapa aku tidak merasakan apa pun di rumah ini ya?” tanya 
Adria. 

Damien berjalan ke depan dan mendekati lemari pendingin, 
mengambil kaleng bir dan meneguknya. “Mungkin kau belum 
mengenalnya,” katanya, Damien mendekati Adria dan berdiri di 
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depannya, “bulan depan aku akan kembali ke New York.” 

Adria mengerutkan dahinya. “Kau mau meninggalkanku?” 

“Kau pikir aku akan meninggalkan istriku lagi? Aku akan 
membawamu ke New York, karena perusahaanku ada di sana.” 

“Kenapa kau tidak membangun perusahaan di sini?” 

Damien menunduk hingga wajahnya sejajar dengan Adria. 
“Karena Amerika tempat di mana segala uangku akan berkumpul.” 

Adria berdecih sebal. “Lulla, cakar papamu.” 

“Kau menyuruh seekor kucing mencakar wajahku? Besok 
pagi kau bisa melihat tubuhnya berenang di dalam mesin cuci 
yang berputar.” Damien menyeringai tajam yang membuat Adria 
membulatkan matanya seraya memeluk Lulla dengan erat. 

“Aku heran, apa yang para wanita itu dambakan darimu? 
Mulutmu saja tajam, sikapmu bagai beruang kutub, dan—” 

“Aku juga heran apa yang seorangy Adria Romanov rasakan 
saat dicium oleh Damien Romanov? Dipeluk olehnya? Disentuh 
dan dimanjakan olehnya?” potong Damien, dan seringai sialan itu 
semakin membuatnya menggoda. 

Adria mengerang dalam hati, kenapa tatapan tajam dan seringat 
itu semakin menambah daya pesona Damien, Adria akui bahwa 
para wanita yang mendamba Damien tidak salah. 

“Ya, ya. Setidaknya para wanita itu tidak buta bahwa kau 
memang tampan, dan menggoda,” balas Adria kemudian berlari 
meninggalkan Damien dengan wajah memerah. 

Damien hanya diam memerhatikan kepergian Adria. “Kau 
berubah, tapi kau juga tidak berubah. Jangan buat aku kembali 
membunuh orang lain karena terlalu mencintaimu, Adria.” 


LAI 
Rx 


Adria sedang berdiri dibalik meja konter, mempersiapkan makan 


malam untuk dirinya dan Damien. Entah mengapa dia merasa 
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menyiapkan makan malam seperti sudah terbiasa, sesaat Adria 
terdiam mencoba mengingat apa yang dia lakukan untuk Damien 
dulu. Ketika Adria mengangkat mangkuk berisi sup yang mengepul, 
tiba-tiba Adria meneteskan air matanya dengan bahu gemetar. 

“Kau kenapa?” suara rendah Damien menyapa pendengaranya. 

Adra masih bergeming dengan mangkuk sup di tangannya, 
kemudian berbalik menatap Damien dengan air mata mengalir. 
Wanita itu juga menaruh mangkuk berisi sup yang mengepul panas 
ke meja konter lagi. 

Damien mendekat dan merengkuh bahu Adria seraya berbisik, 
“Kau merindukan masa-masa dulu?” tanya Damien. 

Adria menggeleng seraya mengusap air matanya. “Kakiku 
terkena air sup yang masih sangat panas dari mangkuk, saat 
aku mengangkatnya airnya terciprat ke kakiku,” katanya sambil 
berjongkok mengusap kakinya: 

Damien diam, menatap Adria dengan tatapan sangat tajam 
seolah ingin menelan Adria bulat-bulat. Bagaimana bisa hanya 
karena terkena air sup yang masih panas, Adria sampai meneteskan 
air mata. 

“Dami, ambilkan kompres es, kakiku panas sekali,” kata Adria 
sambil meniup punggung kakinya yang terlihat melepuh dan 
memerah karena air sup yang tumpah ke kakinya. 

Damien yang sadar Adria sedang kesakitan pun segera 
mengambil batu es dari kulkas, mengambil kain dan berjongkok 
di depan Adria. Tanpa diduga Damien menarik kaki Adria sampai 
wanita itu terjengkang ke belakang dan berteriak kesal. 

“Damien! Aku hampir saja terjatuh, jika aku terjatuh dan 
kepalaku terbentur bagaimana? Jika aku amnesia bagaimana? Nanti 
aku melupakanmu dan akan menendangmu,” gerutu Adria dengan 


kesal. 
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Damien tidak menggubrisnya, dia justru membawa kaki kanan 
Adria yang memerah dan begitu kentara karena kulitnya yang putih 
bersih. Mentupinya seraya mengompresnya. “Kau harus hati-hati, 
dan serahkan semua pekerjaan pada pelayan,” katanya. 

Sesaat Adria diam, melihat bagaimana wajah dingin dan tatapan 
tajam Damien begitu serius, seakan pria itu tidak ingin melihatnya 
terluka dan kesakitan. Adria mengembangkan senyumannya, dan 
hatinya menghangat. Ia tak menyangka Damien yang sangat dingin 
dan menyebalkan bisa bersikap lembut padanya. 

“Sudah merasa lebih baik?” tanya Damien. 

Adria mengangguk masih dengan wajah tersenyum. “Sudah. 
Terima kasih.” 

Damien bangun dan membantu Adria untuk bangun. “Aku 
tidak ingin melihatmu terluka lagi selanjutnya. Jika kau terluka di 
area dapur maka akwakan memecat pelayan yang di dapur. Jika kau 
terluka di depan, aku akan memecat penjaga rumah dan seterusnya.” 

“Hais! Kenapa kau begitu? Ini hanya luka kecil.” 

“Tapi kau meneteskan air mata untuk sakit yang kau rasakan, 
dan aku membencimu meneteskan air mata,” desis Damien dengan 
mata memincing tajam dan berjalan meninggalkan dapur. 

Adria mengembangkan senyumannya semakin lebar, merasa 
bahwa Damien memang sangat mencintainya di masa lalu. Adria 
berjalan meninggalkan dapur ketika seorang pelayan datang dan 
membawa makan malam ke ruang makan. 

Di ruang makan Adria segera menghampiri Damien dan duduk 
di sampingnya, menatap sang suami dengan sebelah tangan di meja 
menopang dagu. “Jika diperhatikan secara baik-baik, kau ini—” 
Adria menghentikan perkataannya dan memicingkan matanya. 

Damien yang sedang memainkan ponselnya pun menoleh, balas 


menatap Adria dengan tatapan datarnya. Sebelah alisnya terangkat 
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menunggu Adria meneruskan kembali ucapanya. 

“Kau ternyata jelek juga,” lanjut Adria sambil menahan tawa. 
Damien hendak membuka mulut tapi Adria mendahuluinya lagi. 
“Aku bercanda! Jangan memasang tampang seolah ingin menelanku 
bulat-bulat.” 

“Aku ingin menelanmu di ranjang,” balas Damien. 

Adria memalingkan wajahnya yang memerah sambil meringis 
pelan karena obrolan mereka didengar oleh pelayan yang sedang 
membawa makanan dan melayani mereka dengan telaten. 


vy 
rx 


Adria berjalan masuk ke kamarnya sambil menggendong Lulla 
yang terlihat mengusal-ngusal kepalanya di dada. Ketika masuk, 1a 
mengerutkan dahinya saat tak melihat Damien sama sekali. Ia ingin 
memanggil, tapi itu memalukan. Adria lebih memilih melepaskan 
Lulla dan kucing jantan itu-berlarike arah sofa kemudian meringkuk 
dengan ekornya yang melilit. 

“Rasanya melelahkan sekali,” bisik Adria seraya membaringkan 
tubuhnya di kasur. 

Adria memejamkan matanya dan mengusal-ngusal wajahnya ke 
bantal yang menguarkan wangi mint khas Damien. Wanginya sangat 
maskulin dan menenangkan. Sambil merekahkan senyumannya, 
Adria menciumi bantal Damien yang wangi. 

“Kenapa kau menciumi bantal jika memang pemiliknya bisa kau 
cium dengan puas?” suara berat Damien seperti menjatuhkan Adria 
dari langit. 

Wanita itu membuka mata dengan cepat, hal pertama yang 
ingin dia lakukan adalah menenggelamkan diri. Rasanya sangat 
memalukan ketahuan sedang menikmati aroma tubuh Damien. 
Dengan cepat Adria meraih bantalnya dan melemparkannya kepada 


Damien membuat Damien harus menghindar. 
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“Kau percaya diri sekali,” tukas Adria. 

Damien menyeringai dan mendekat. Dada bidangnya telanjang, 
dengan tetesan air yang mengalir dari rambut basahnya menuruni 
rahangnya. Bahkan saat ini Damien hanya mengenakan handuk 
sebatas pinggang. Dengan dada yang kokoh, perut kencang dan 
ramping. 

Lagi-lagi Adria menelan ludahnya kering, dia beringsut ke tengah 
saat Damien mendekat dan menaiki ranjang hingga terasa bergetar. 
Tatapannya terlihat mengerikan bagi Adria. 

“Kau mau apa?” tanya Adria dengan wajah ngeri. 

“Menidurimu,” balas Damien dengan suara setengah 
menggeram. 

“A-aku tidak bisa bernapas jika kau tidur di atasku.” Adria 
meraih selimut dan membungkus tubuhnya dengan rapat seperti 
kepompong. 

“Menyetubuhimu,” ralat Damien. 

Adria semakin mundur saat Damien semakin maju. “A-aku 
bukan kucing, jadi jangan gunakan kata itu lagi,” balasnya. 

Damien semakin melebarkan seringainya saat Adria semakin 
terpojok dan terus beringsut mundur. Ketika Damien hendak 
meraih kaki Adria, wanita itu semakin mundur dan bunyi benda 
terjatuh terdengar nyaring, bersama dengan teriakan. 

“DAMIEEEENN?” Adria berteriak kesal karena tubuhnya 
terjatuh dari ranjang dengan selimut yang melilit. 

Damien mendekat dan melihat Adria yang sedang tersungkur 
di lantai dengan tubuh terlilit selimut. Bukannya membantu Adria, 
Damien justru malah tertawa keras sampai lupa menahan diri 
dan siapa dirinya. Entah sudah ke berapa kalinya Damien tertawa 
semenjak hidup dengan Adria, sampai air mata menitik di matanya. 


“Damien bantu aku!” Adria masih berteriak sambil beringsut 
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dilantai seperti ulat karena tangan dan kakinya terbungkus selimut. 

Sudah merasa puas menertawakan sang istri, Damien pun turun 
dan membantu meraih tubuh Adria kemudian menggendongnya di 
depan. Membawa tubuh Adria berbaring di kasur, dan membantu 
melepaskan selimutnya. 

Adria bernapas lega dan menatap Damien dengan kesal. “Puas 
kau tertawa?” 

“Ya. Aku sudah katakan, sebaiknya kau menurut dan jangan 
banyak tingkah.” 

Adria mendengkus dan menatap Damien. “DAMIEN?!” lagi- 
lagi Adria berteriak keras sambil menutupi wajahnya dengan kedua 
tangan. Namun jari-jemarinya terlihat merenggang dan sedikit 
melirik ke bagian bawah Damien. “Handukmu terjatuh,” katanya 
dengan suara mencit. 

Damien melirik handuknya yang sudah tanggal dari pinggang 
kemudian kembali tertawa saat merasa Adria luar biasa bodoh. 
Bukannya memberitahukan, tapi wanita itu malah menutupi 
wajahnya dengan jemari renggang, dan mengintip dari baliknya. 

“Ya Tuhan, aku tak menyangka memiliki istri terbodoh. Hilang 
kampungannya, bodohnya semakin menjadi,” gumam Damien 
seraya mengambil handuknya. 

Adria yang mendengarnya semakin kesal dan melemparkan 
bantal ke wajah Damien kemudian berbaring dan menyelimuti 
kembali tubuhnya sampai kepala. Dadanya berdegup cepat dan 
wajahnya memanas. 

“Tadi itu apa? Aku melihat Damien telanjang, ya Tuhan ini tidak 


sehat untuk jantungku!” gerutu Adria dengan suara amat pelan. 
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THE JERK HUSBAND 


CHAPTER 6 


AS membuka ponselnya dan menunjukannya pada 
Damien yang sedang menyetir. “Kau lihat? Jumlah followers 
Instagram-ku bertambah drastis, itu artinya aku telah menjadi fashion 
designer yang dikenal,” kata Adria dengan wajah bangga. 

Damien menoleh sekilas dan kembali melanjutkan 
mengemudinya. “Jika bukan karena kau mengunggah fotoku 
dengan noda lipstik mungkin /ollowers-mu masih sepuluh orang,” 
balas Damien. 

Adria membulatkan matanya cukup terkejut, dia pikir Damien 
tidak tahu jika jumlah /o/lowers-nya meningkat karena hal itu. Namun 
dengan sikap anggunya, Adria terkekeh pelan. 

“Jangan bercanda,” katanya dengan nada mengejek, “aku juga 
bisa terkenal,” lanjutnya. 

“Kau tidak membaca majalah fashion yang keluar minggu ini?” 
tanya Damien. “Disana tertulis, seorang fashion designer muda yang 
masih baru, berkencan dan mengandung anak seorang Damien 
Romanov. Dalam semalam, akun Instagram-mu dibanjiri followers 
dan banyak yang mencari tahu siapa wanita itu.” 

Adria buru-buru memasukan ponselnya ke tas dan menatap 
Damien dengan wajah ngeri. “Kau serius?” 

“Ya. Mereka bisa saja mencegatmu di jalan, berpura-pura 
mengajakmu ke gang sepi dan menamparmu, menjambak rambutmu 
bahkan menggunting rambutmu.” Damien berkata dengan nada 
dalam dan begitu meyakinkan. 


Adria yang termakan ucapan pria itu segera memegangi rambut 
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dan pipinya. Dia merasa sekarang keadaan berubah mengerikan, 
bagaimana jika apa yang Damien katakan benar? Dia akan diikuti 
banyak wanita yang iri padanya. 

“Damien, kau jangan menakutiku,” balas Adria. 

“Aku serius tentang ini. Jadi, kau jangan lepas dari pandanganku. 
Aku akan mengantar dan menjemputmu, jika kau ingin pergi ke 
mana pun aku akan mengantarmu.” Selesai mengatakan itu Damien 
mengulas seringai tajam dan misterius tanpa Adria ketahui. 

“Aku jadi takut, tapi aku tidak mau berhenti mengunggah foto,” 
kata Adria kemudian. 

“Terserah,” balas Damien tak peduli. 

Damien menepikan mobilnya di depan kantor Adria, dan 
wanita itu segera membuka pintu. Sebelum Adria keluar, ia berbalik 
menatap Damien yang juga sedang menatapnya, tiba-tiba Adria 
mengecup rahang Damrenyyang-berjambang dengan cepat. Dia 
keluar dan menutup pintu mobil dengan keras. Menaiki tangga di 
depan kantornya dengan wajah yang merona merah. 

“Kau diantar oleh Mr. Romanov ya?” tanya Gwen yang sedang 
berdiri di depan pintu masuk. 

“Iya,” jawab Adria singkat. 

“Kalian tinggal bersama, aku melihat semalam kau mengunggah 
foto di sebuah rumah mewah dan itu bukan rumahmu, Adria. Kau 
tahu akun Instagram-nya Mr. Romanov?” 

“Dia itu tidak suka difoto dan tidak suka terlalu publikasi, jangan 
mengharapkan para wanita itu bisa menyimpan fotonya di ponsel 
mereka,” kata Adria dengan nada mencibir. 

“Kau akhir-akhir ini galak sekali, mungkin karena sedang 
mengandung seorang Romanov,” komentar Gwen. 

Adria memutar bola matanya dengan bosan. “Aku tidak 


mengandung, Gwen. Kau itu jangan termakan ucapannya si 
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beruang kutub itu.” 

“Ya sudah, kalau kau marah-marah memang seperti wanita 
hamil muda.” 

“Hais! Rambutku terasa mau rontok,” Adria terpekik kecil 
dan berjalan meninggalkan Gwen yang masih berdiri dengan dahi 
mengerut. 

Tiba di lobi, Adria menghentikan langkahnya saat melihat 
seorang pria tampan, bertubuh tinggi dan gagah sedang berdiri 
bersama dua orang model yang sangat menempel dengannya. Pria 
yang sudah dua kali Adria temui, Gilbert Jerr Alessio. 

“Kita bertemu kembali, Adria Johnson,” sapa Gilbert dengan 
senyuman menawannya yang tampan. 

Adria mengangguk dengan wajah sedikit canggung, bagaimana 
pun dia merasakan ada aura tidak menyenangkan antara Damien 
dan Gilbert terlihat dari wajah Damien yang tidak menyukainya saat 
mereka bertemu di restoran. Akan tetapi dari percakapan mereka, 
Damien seperti akrab dengan Gilbert, dan Adria tidak mau mencari 
tahu. 

“Aku dengar Damien akan kembali ke New York, apa kau akan 
ikut ke New York?” tanya Gilbert seraya mendekati Adria. Tubuh 
tingginya berdiri di hadapan Adria hingga wanita itu mendongak 
dan sedikit mundur. 

“Wait, kau akan ke New York, Adria?” Gwen yang berada tak 
jauh dari mereka menginterupsi. 

Adria masih diam, dan Gilbert tetap menatapnya. 

Tanpa diduga pria itu membungkuk dan berbisik pada 
Adria, “Mendekati wanita milik pria lain adalah hal yang sangat 
mendebarkan di dunia ini. Apalagi jika wanita itu milik seorang 
Damien Romanov yang ternyata sangat cantik.” 


Adria mengerutkan dahinya dan mundur, saat ini beberapa rekan 
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kerja Adria dan para model yang bersama Gilbert tengah menatap 
mereka dengan penasaran dan ingin tahu. Siapa pun melihatnya, 
bagaimana seorang Gilbert Jerr menatap tertarik pada Adria. 

“Menjauh dari wanitaku atau aku patahkan tulang lehermu, 

jerk.” Suara geraman milik Damien yang khas terdengar. 

Semua orang memfokuskan tatapan mereka pada pintu masuk di 
mana Damien datang dengan wajah sangat dingin dan tak tersentuh. 
Berjalan dengan suara langkahnya yang menggema sampai penjuru 
lobi. Hingga tiba di belakang Adria, Damien menarik pinggangnya 
dan memeluknya dari belakang. Sebuah klaim yang sangat nyata, 
dan semua orang merasakan aura posesif yang kental. 

“Menyentuh milikku, bersiap kehilangan salah satu anggota 
tubuhmu.” Damien menggeram dengan dalam dan wajah seakan 
ingin membunuh. 

“Wow! Kau selalu mengerikan seperti biasanya, aku hanya ingin 
melihat bagaimana Adria menghadapiku.” Gilbert tertawa dan 
menatap Damien dengan kedua bahu terangkat. “Karena semua 
wanita di dunia ini tak ada yang bisa menolak pesona seorang 
Gilbert Jerr Alessio.” 

Damien menatap Gilbert dengan dingin dan seolah bisa 
membunuhnya hanya dengan tatapan, sedangkan Gilbert balas 
menatap Damien dengan seringai puasnya dan wajah percaya diri. 

“Tapi saya tidak terpesona,” balas Adria dengan suara pelan. 

Damien balas menyeringai dengan puas pada Gilbert sambil 
memeluk pinggul Adria. “Karena dia takut padamu.” 

“Jika saja dia bukan milikmu, aku yakin bisa mendapatkanya. Ah 
ya, kalian akan ke New York? Itu berarti aku akan sering bertemu 
dengan Adria dan melihat wajah cantiknya,” ujar Gilbert lagi. 

“Dan saat itu juga aku akan lebih sering memotong jarimu, 


atau mencongkel bola matamu, merontokan gigimu.” Damien 
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membalas dengan nada kejamnya, yang membuat Adria meringis 
mendengarnya. 

Percakapan mereka disaksikan beberapa karyawan yang masih 
merasa penasaran. Lalu Gilbert tertawa dan menepuk bahu Damien 
dengan wajah yang penuh leluconnya, meski Damien hanya 
menatapnya dengan dingin dan tajam. 

“Aku akan kembali ke New York besok, dan setibanya di 
New York kau harus menghubungiku, ada beberapa hal penting 
yang akan aku bahas,” kata Gilbert lagi kemudian berbalik dan 
berjalan meninggalkan lobi. Diikuti oleh beberapa model yang tadi 
bersamanya. 

Damien masih diam dan meremas pinggul Adria dengan kuat, 
meski dia tahu Gilbert tak akan berani mendekati Adria tapi entah 
mengapa sesuatu dalam dirinya memberontak tak suka. Dia tak 
suka Adria-nya ditatap pria lam dengan begitu intens. Jika saja pria 
itu bukan Gilbert, dipastikan keesokan paginya akan ada berita 
kematian. Sayangnya pria itu seorang Gilbert Jerr, teman bisnisnya 
di Amerika yang cukup bepengaruh dalam bisnis baru yang Damien 
bangun. 

“Kenapa percakapan kalian terdengar sangat mengerikan? Aku 
sampai mual mendengarnya,” ujar Adria dengan bibir mencebik. 

“Dia pantas diperlakukan seperti itu,” balas Damien. Dia segera 
melepaskan tangannya dan membalikan tubuh Adria. “Jika kau 
bertemu dengannya, menghindar dan menjauh,” lanjutnya. 

Adria mengerutkan dahinya. “Kenapa?” 

“Karena dia brengsek.” 

“Kau bahkan lebih brengsek,” ejek Adria. “Omong-omong, 
kenapa kau selalu datang di manapun aku berada? Bukankah kau 
sudah pergi.” 


“Aku bisa muncul di mana pun kau berada.” 
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“Kau manusia setengah siluman ya?” 

Damien mendengus dan menoyor kepala Adria membuat 
wanita itu kesal dan memukul bahunya, tanpa mereka ketahui 
beberapa karyawan yang berlalu lalang masih menatap interaksi 
mereka. Bahkan Gwen pun sudah pergi ke ruang kerjanya, merasa 
keberadaannya tak penting diantara Adria dan Damien. 


LAI 
Rx 


Suara bising dan musik yang berdentum keras menjadi 
latar di dalam night club milik Damien yang sangat ramai dengan 
pencahayaan yang sedikit temaram. Saat ini Damien terlihat duduk 
menikmati minumannya di meja bar bersama Jeff dan Leo yang 
berada di balik meja bar. Para bartender lain tengah sibuk meracik 
minuman, sedangkan Leo lebih santai. 

“Kapan kau kembali ke New York?” tanya Jeff seraya meneguk 
Brandy yang dituangkan oleh Leo: 

“Tiga minggu lagi, dan aku akan membawa Adria,’ jawab 
Damien. Suara musik yang keras dan berdentum tetap bisa membuat 
Jeff dan Leo mendengar perkataan Damien. 

“Aku tidak yakin Adria akan mau ikut, dia sudah sangat menyukai 
kota London meski bukan kota asalnya, semua ingatanya ada di kota 
ini.” Jeff kembali meneguk minumannya dan menatap Damien. 

“Boss, Bagaimana jika perusahaan Anda di Inggris? Bukankah 
lebih mudah?” usul Leo yang menuangkan wine ke dalam gelas 
berkaki lalu menyodorkannya pada Damien. 

Damien menerima gelas wine dan meneguknya. “Semua uangku 
ada di New York dan perusahaan terbesarku ada di sana. Amerika 
tambang uang bagiku dan membahagiakan Adria dengan semua 
kekayaanku adalah setimpal dengan apa yang dia rasakan di masa 
lalu kami.” 


“Tidak begitu, Damien. Adria itu sudah sangat menunggumu 
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kembali dan melanjutkan rumah tangga kalian di London. Dia 
selalu berusaha mengingat siapa dirinya, dengan membawanya 
menjauh dari London dan desa West Port justru membuat 
1ngatannya semakin sulit kembali.” Jeff terlihat tak senang dengan 
semua pemikiran Damien selama ini. 

Damien menatap Jeff dengan dalam dan tajam seolah tatapan 
itu bisa mencongkel kedua bola matanya. “Adria istriku dan aku 
tidak meminta pendapat kalian. Meski kau mengakuinya sebagai 
putrimu, tapi kau harus ingat bahwa dia sepenuhnya milikku dan 
akulah yang membiayai seluruh kehidupannya,” desis Damien 
dengan dalam dan menggeram. 

Jeff dan Leo langsung diam tak berani lagi membantah atau 
memberi usulan. Damien masihlah Damien, si pria kejam dan 
tanpa belas kasih yang seluruh ucapannya tak bisa dibantah. Meski 
semua orang mengetahuinyaysebagarssi pendatang baru dalam dunia 
bisnis, tapi Damien masihlah Damien yang penuh misteri, yang 
kehidupannya tak bisa disorot media. 

“Aku bertemu dengan Gilbert Jerr, dan dia sudah bertemu 
dengan Adria,” ujar Damien kemudian meneguk wine-nya lagi. 

Jeff mengerutkan dahinya. “Maksudmu si bajingan dari Spanyol 
yang sangat handal dalam pasar saham itu? Yang seluruh saham 
agensi modeling Amerika dan Spanyol dipegang olehnya? Wow! 
Bagaimana dia mengetahui Adria?” 

Damien menaruh gelasnya dengan kasar ke meja dan menatap 
Jeff dengan serius. “Si jerk itu yang mengenalkanku pada bisnis 
properti dan membawaku terlibat di dalamnya, tapi jika dia 
menginginkan Adria aku tak segan membunuhnya.” 

“Apa dia tertarik pada Adria? Reputasinya sebagai player sangat 
buruk,” balas Jeff. 

“Gilbert Jerr tidak akan berani mendekati The Romanovs,” 
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sambung Leo sambil tertawa. 

“Aku dengar dia terlibat perseteruan dengan mafia dari Ukraina, 
mungkin suatu saat dia akan meminta bantuanmu untuk mengatasi 
mereka.” Jeff menaikan sebelah alisnya seraya menatap Damien. 
“Aku juga pernah dengar, dia sering sekali membuat para modelnya 
menghilang tanpa jejak jika skandalnya mencuat ke publik. Apa 
yang dia lakukan pada wanita-wanita itu ya?” 

“Melenyapkan mereka sama seperti yang kau lakukan pada 
Luciana,” sambung Damien. 

Jeff tertawa dan memukul bahu Damien. “Aku hanya sekali 
melakukannya,” balasnya. 

“Adria sangat menyayangi Eliana, jika dia tahu kau masih suka 
bermain perempuan tanpa diketahui Eliana, Adria akan sangat 
kecewa padamu,” ujar Damien. 

“Aku tidak akan membuat Adra rdan Elana tahu. Omong- 
omong, kau sudah ada rencana memiliki anak? Adria mengatakan 
pada kami kalau dia tak pernah bermimpi lagi tentang anak yang 
selalu mendatanginya di dalam mimpi.” Jeff menaikan sebelah 
alisnya, menunggu sampai Damien membalasnya. 

“Aku akan membuat Adria secepatnya mengandung lagi,” balas 
Damien. Kemudian seringai misterius muncul di bibir seksinya. 
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Adria sedang berkutat dengan kertas-kertas sketsanya di dalam 
kamar, bahkan lantai sudah dipenuhi kertas-kertas yang diremas. 
Sesekali erangan kesal muncul dari bibirnya saat hasil rancangan 
yang dia buat tidak sesuai. Di meja ada kucing kesayangannya yang 
sedang meringkuk dengan ekor yang bergoyang-goyang. 


p? 


“Lulla, kau mengacaukan pekerjaanku!” ujar Adria dengan 
sebal. Adria menghentikan pekerjaannya dan meraih Lulla ke dalam 


endongannya, kemudian menciuminya. “Kau sangat wangi,” 
y , y: 3 
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lanjutnya. 

Adria terdiam sebentar saat dia merasa konyol karena 
memperlakukan seekor kucing bagai anaknya sendiri. Tiba-tiba ia 
teringat pada anak lelaki yang selalu muncul dalam mimpinya. Adria 
merasa ingin memiliki anak dengan segera, tapi ia masih takut jika 
suatu hari Damien meninggalkannya. 

“Setidaknya jika Damien meninggalkanku lagi, aku bisa hidup 
berdua dengan anakku,” gumamnya. 

“Siapa yang mengatakan aku akan meninggalkanmu?” suara 
berat Damien terdengar dari ambang pintu. 

Adria menoleh dan menatap Damien dengan dahi mengerut. 
“Kau sudah pulang? Aku pikir kau akan tidur di wub-mu.” 

Damien mendekat dengan sebelah alis terangkat, dia menunduk 
di depan Adria dan menyeringai. “Memangnya kau tidak keberatan 
jika aku mabuk dan tidur dengan wamitadain di hotel?” 

“Silakan saja, tapi jangan tanya jika besok pagi rumahmu hangus 
terbakar. Sudah pasti pelakunya aku,” balas Adria. 

Damien berdeham untuk menyembunyikan tawanya. Darn! 
Jawaban Adria selalu sukses membuatnya menahan tawa sampai 
wajah terasa kaku. Damien pun berjalan ke ranjang dan melepas 
jasnya, membuka kancing kemejanya satu persatu kemudian 
melemparkannya juga. Ia juga melepaskan gasper dan celananya. 

“Dami!! Jangan dibuka di sini,” teriak Adria dari sofa dengan 
wajah ditutupi tangan yang merenggang. Meski matanya ditutup, 
Adria masih bisa mengintip Damien yang masih mengenakan 
celana dalam. “Ternyata pakai celana dalam,” gumamnya seraya 
melepaskan tangan dari wajah. 

Damien menatapnya dengan datar dan tajam, untuk 
menyembunyikan semua rasa gelinya pada kelakuan Adria. Ia berdiri 


di depan Adria, dengan dada telanjang dan hanya mengenakan 
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celana dalam. Terus menghunus tajam wajah cantik Adria yang 
sedang menunduk. 

Sedangkan Adria sedang berpura-pura sibuk memainkan bulu 
Lulla, sesekali matanya melirik Damien yang nyaris telanjang di 
depannya. Dadanya berdegup cepat dan Adria merutuki Damien 
yang memiliki tubuh seksi juga kekar. 

“Ja-jangan berdiri di sana,” ujar Adria sambil menunduk. 

“Kenapa?” tanya Damien dengan suara datarnya. 

“Ka-kau nyaris telanjang. Ya ampun, kau tidak tahu aku berdebar 
sejak tadi?” balas Adria seraya bangun. 

Damien menyeringai dengan aneh, dia melangkah dan Adria 
mundur sampai kakinya membentur sofa. Saat itulah Damien 
melewati meja dan mendekatinya, meraih pinggang Adria dan 
menariknya hingga tubuh mereka bertabrakan. 

“Ka-kau mau apa? tanya yAdria lagi dengan wajah berpaling 
untuk mengindari dada menggoda Damien. Dadanya ingin sekali aku 
elus, bisiknya dalam hati. 

“Jika ingin bersandar di dadaku tidak usah zaif, Adria.” Damien 
berbisik dengan suara berat dan tatapan tajamnya. 

“Kau percaya diri sekali,” sentak Adria seraya mendongak 
menatap Damien. “Kau tahu sekarang di kantor aku selalu menjadi 
bahan gosip karena ulah dari drama murahanmu. Kehidupanku 
yang tenang berubah kacau.” 

“Memang itu tujuanku,” balas Damien. 

Adria mencibir dan hendak mendorong dada Damien. Akan 
tetapi Damien semakin merengkuh pinggangnya dan merunduk, 
membawa wajahnya mendekat pada Adria hingga napas hangatnya 
yang wangi anggur tercium menusuk di hidung Adria. Damien 
semakin mendekatkan wajah mereka, dan Adria memejamkan 


matanya. Ketika Adria bersiap menerima ciumannya, Damien 
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justru mengangkat kepalanya dan mendorong kening Adria dengan 
telunjuk. 

“Ternyata kau mendamba ciumanku,” bisik Damien seraya 
melepaskan tangannya dari Adria. Dia mundur dan berbalik untuk 
ke kamar mandi. 

Sedangkan Adria seketika membuka matanya dengan wajah 
kesal bercampur malu karena berhasil dipermainkan Damien. 
“You're a jerk husband,” gerutunya. 

Bukannya marah Damien justru merasa semakin menarik 
dengan semua tingkah Adria yang mengalami perubahan daripada 
lima tahun yang lalu. Kemudian pria itu pun berjalan ke kamar 
mandi meninggalkan Adria. 

“Dia itu bisa jadi iblis, manis dan menyebalkan secara bersamaan, 
harusnya Damien Romanov menjadi actor TOP di Inggris.” Adria 
masih menggerutu seraya memunguti kertas-kertas yang berserakan 
di lantai. 

“Aku mendengarnya, Nyonya Romanov.” Suara Damien muncul 
kembali dari balik pintu kamar mandi. 

Adria berbalik dan melihat kepala Damien muncul dari balik 
pintu kamar mandi dengan tubuh tertutupi pintu. “Kau itu punya 
darah setengah siluman ya? Oh wajar, kau kan memang seperti 
siluman.”. 

“Bisa kau ambilkan handuk di lemari?” 

“Memangnya di kamar mandi tidak ada handuk?” tanya Adria 
seraya berjalan ke lemari dan mengambil handuk putih milik 
Damien, kemudian menunjukanya. Seketika pikiran jahil hinggap 
di kepalanya. Dia berjalan mendekati Damien dan memberikan 
handuknya, ketika Damien meraihnya Adria justru menariknya. 

“Adria, jangan main-main.” Damien menggeram dengan suara 


berat. 


105 ER 


# 
AP 4 
d 
Do J k 
' ul 
st - 


y | 

Adria tersenyum lebar dan mengacungkan handuknya. “Ambil 
sendiri.” 

“Aku tidak suka bermain-main, kecuali jika bermain denganmu 
di ranjang,” balas Damien, “damn! Kau membangkitkan gairahku.” 

Damien melebarkan pintu kamar mandi dan Adria berteriak 
seraya melemparkan handuknya hingga mengenai kepala Damien. 
Adria berlari ke arah pintu, tapi Damien yang masih mengenakan 
celana dalamnya segera berlari mengejar Adria, menangkapnya dari 
belakang dan menggendongnya di depan. 

“Damien! Lepaskan aku sudah mandi!” teriak Adria sambil 
meronta. 

Damien menyeringai dengan misterius sambil membawa tubuh 
Adria ke kamar mandi. “Kau sudah bermain-main denganku, 
Adria.” 

“Aku hanya bercanda, ya Tuhan Damien aku tidak mau mandi 
lagi,” rengek Adria. 

Damien terlanjur membawa Adria ke kamar mandi dan 
menurunkannya dari gendongan. Ketika Adria menginjakkan 
kakinya di lantai kamar mandi, dengan gesit Damien mengunci 
pintunya dan melangkah dengan langkah berat bagai predator 
pemangsa. 

“Kau seperti paman-paman mesum di dekat bar yang selalu aku 
lewati jika pulang kerja,” ujar Adria sambil mundur sampai kakinya 
terpentok bathtub. 

Damien semakin melebarkan seringainya dan mendekati Adria, 
dengan tatapan tajam dan berkilat misterius. “Aku memang pria 
dewasa berusia 35 tahun, wajar jika aku bergairah pada wanita 
secantik dirimu,” balas Damien. 

“Wait! Wail”? Adria mendorong dada Damien yang mendekat 


padanya. Dengan wajah memerah dan malu Adria memikirkan 
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apa yang akan mereka lakukan malam ini. Dia pun menoleh dan 
menatap Damien. “A-apa kita akan melakukannya di sini?” 

Damien menaikan sebelah alisnya dengan seringat jahil semakin 
lebar. “Melakukan apa?” 

“Melakukan itu,” cicit Adria. 

“Itu apa?” tanya Damien lagi. Dia tahu ke mana arah pembicaraan 
Adria dan Damien merasa Adria semakin menarik saja, dengan 
sikapnya yang menantang dan bawel dan sekarang sedikit lebih 
dewasa. 

“Ka-kamar mandi kan jorok, apa kita akan me-melakukan itu di 
sini?” ujar Adria lagi kemudian menunduk dengan wajah memerah 
total. Bagus Adria! Sekarang kau mesum, lanjutnya dalam hati. 

Damien menaikan dagu Adria hingga mereka bertatapan. “Aku 
ingin kau melakukan sesuatu.” 

Damien menaikan, kakinya dan masuk ke dalam bathtub yang 
sudah diisi air hangat dengan cairan aromaterapi dan sabun hingga 
berbusa. Dia bersandar di bath tub dan mengambil botol sabun, 
memberikannya pada Adria. 

Dengan bingung Adria menatap botol di tangannya. “Apa 1in1?” 

“Body wash.” 

Adria memutar bola matanya. “Nenek-nenek pun tahu, 
maksudnya ini untuk apa?” 

“Kau harus melayaniku.” 

Adria merunduk dan menatap wajah Damien yang tenang 
dengan mata tertutup sambil bersandar di bathtub. Wajah Adria 
merengut sebal karena dia sudah berpikir akan melakukan yang 
iya-iya bersama Damien di dalam bathtub, atau setidaknya di bawah 
shower. Adria pun memijit punggung dan kedua bahu Damien 
dengan lembut hingga tangannya berlumuran busa. 


Mata Adria terpaku pada satu titik, di mana bahu kanan Damien 


107 pu 


y 
terdapat bekas luka memanjang ke samping. Dia menyentuhnya 
dengan tangan halusnya, dan saat itulah Damien membuka matanya 
dan menggenggam tangan Adria di bahunya. 

“Ini bekas luka apa?” tanya Adria. 

Damien bergeming dan tetap diam, dia membawa tangan Adria 
ke wajahnya kemudian menciumnya. “Kau ingin tahu?” tanya 
Damien. 

“Apa ini sakit hingga menyisakan luka mengerikan?” Adria balik 
bertanya. 

“Tidak,” balas Damien. Karena luka ini tidak sebanding dengan luka 
yang aku alami karena nyaris kebilanganmu dan kehilangan anak kita, 
lanjut Damien dalam hati. 

Tangan Adria meraih rahang Damien yang berjambang 
kemudian mengusapnya dengan pelan. “Aku suka pria yang 
memiliki jambang.” 

“Kau hampir mengatakanya setiap hari,” balas Damien seraya 
menatap Adria. 

Mata Adria bergulir ke atas untuk menatap mata biru Damien 
yang tajam. “Jika kita punya anak, kau berjanji tidak akan 
meninggalkan aku lagi?” 

Damien bangun dan berdiri dengan tubuh basah dan tetesan air 
yang menetes di dada bidangnya. Dia membawa tubuh Adria juga 
berdiri di luar bathtub, kedua tangan besarnya menangkup rahang 
Adria. “Dengar, aku tidak akan pernah lagi meninggalkanmu, Adria. 
Kau tidak boleh dekat dengan pria manapun selain aku. Siapapun 
itu termasuk Jeff.” 

“Hmm...” Adria bergumam. “Padahal dia Daddy-ku.” 

Damien merundukkan wajahnya dan mengecup bibir Adria, 
sedangkan Adria tidak menolak ciuman Damien kali ini. Dia 


meremas kedua bahu Damien dan mulai membuka mulutnya untuk 
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menerima ciuman sang suami. Damien melumat bibirnya dengan 
dalam seakan takut kehilangan bibir manis itu yang sudah menjadi 
candunya. 

dengan perlahan Damien melepaskan ciuman mereka dan 
bergulir ke dagu Adria, kemudian ke rahangnya hingga Adria 
menggenggam kedua bahunya dengan mata terpejam dan bibir 
terbuka. Merasakan bibir dingin Damien menyentuh leher juga 
rahangnya yang ditumbuhi jambang seakan menggelitik. 

“Dami... Adria mengerang pelan, dan Damien menyeringai. 

Damien menurunkan ciumannya semakin ke lehernya, 
menurunkan pakaian Adria dibagian bahu. Ketika sebuah gairah 
menggelegak di tubuhnya, dengan tak sabaran Damien merobek 
gaun tidur Adria dibagian dadanya. 

“Damien! Kau tidak tahu ini harganya mahal?” Adria menjambak 
rambut Damien hingga kepalanya terlepas:dari dadanya. 

Damien masih diam, dia menggeram dan mengangkat wajahnya. 
“Aku bisa membeli banyak sekaligus dengan perusahaannya,” 
jawabnya. 

“Cih! Sombong. Kya!” Adria berteriak ketika Damien 
mengangkat tubuhnya dan membawa tubuh mereka ke dalam 
bathtub yang sudah dipenuhi oleh air. 

“Menyentuhmu di dalam bathtub tidak buruk juga,” bisik 
Damien. 


p? 


“Jangan! Basah!” teriak Adria dengan histeris dan Damien 
kembali mencium bibirnya dengan tangan yang menggerayangi 


tubuhnya. 
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LIZUKA MYORI 


CHAPTER 7 


Ç ya ba suara teriakan nyaring terdengar dari arah 
pintu masuk kantor. Gwen muncul sambil mengangkat 
sebuah majalah gosip tinggi-tinggi. 

Adria menoleh dan beberapa rekan kerjanya pun ikut menoleh, 
mereka mendekati Gwen dan ingin mendengar apa yang ada di 
majalah gosip tersebut. Sedangkan Adria merasa tidak tertarik sama 
sekali dengan gosip yang akan Gwen bacakan. 

“Damien Romanov si pemilik The Romanov’s yang terkenal 
sukses membangun perusahaannya dalam waktu lma tahun, 
tertangkap kamera paparazi memasuki sebuah hotel bersama 
wanita cantik.” Gwen berhenti membacanya dan semua orang 
melirik Adria yang masih berkutat dengan pekerjannya. 

“Kenapa kalan menatapku seperti itu?” tanya Adria dengan 
dahı mengerut. 

“Wanita yang sedang digandeng Mr. Romanov mirip dengamu, 
Adria. Ini kau ya? Jadi benar selama ini kalian memiliki skandal?” 
tanya rekan Adria yang lainnya. 

Adria buru-buru bangun dan berlari ke arah mereka, merebut 
majalah yang dipegang Gwen kemudian menatapnya dan 
membacanya. Mata abu-abunya bergerak membaca satu halaman 
penuh yang memberitakan tentang Damien. Ada foto-foto yang 
tanpa sadar diambil paparaggi. Adria ingat, itu dirinya dan Damien 
beberapa malam lalu saat mereka masuk ke hotel. 

“Kalian jangan percaya dengan majalah ini, aku tidak memiliki 


skandal dengan Damien,” kata Adria. 
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Semua orang menatapnya dengan wajah ingin tahu, bahkan 
Gwen sampai menyenggol bahunya. “Jujur saja, kau benar-benar 
mengandung anak Mr. Romanov kan?” 

Adria memberikan kembali majalahnya pada Gwen dan berlalu 
menghampiri kembali meja kerjanya, mulai menyibukkan duiri. 
Bukannya kembali bekerja, rekan-rekannya justru mendekati meja 
Adria dan berdiri di depannya. Meminta penjelasan padanya. 

Adria memijit keningnya kesal, merasa semua drama yang 
Damien ciptakan membuatnya semakin kesal. Bukan mengakuinya 
sebagai istri, justru Damien malah menciptakan drama dan skandal 
murahan. Yang orang-orang tahu Damien seorang pria lajang. 

“Tapi bagaimana bisa kau memiliki hubungan dengannya? Kau 
bahkan tidak pernah terlihat bersama seorang pria,” tanya Gwen. 

“Yup! Yang membuatku heran, bagaimana bisa Mr. Romanov 
yang menjadi pujaan banyak wanitay menyukaimu? Apa kalian 
hanya— One night stand?” tanya temannya yang lain. 

“Ish, kalau one night stand tidak mungkin Mr. Romanov sampai 
mengakui Adria sedang mengandung anaknya di depan media.” 
Temannya yang lain menimpali. 

“Ey, bisa jadi kan? Mereka sudah tinggal bersama,” balas Gwen. 

Semua mata kembali tertuju pada Adria, dan saat ini Adria ingin 
pulang dan mengunci pintu kamar. Dia terbiasa menjalani hidup 
tenang dengan orang-orang yang jarang sekali menyapanya. Bahkan 
hanya Gwen teman yang dimiliki. Kedatangan Damien merubah 
hari-hari tenangnya. 

“Pertama, aku tidak one night stand dengan si beruang kutub 
setengah siluman itu, dan kedua, aku tidak hamil?” Adria bangun 
dan mengambil beberapa kertas sketsa yang selesai 1a kerjakan 
kemudian berjalan meninggalkan meja kerjanya. 


“Tapi kenapa dia sampai mengakuinya? Itu tandanya Mr. 


111 pu 


dy 


Romanov serius denganmu kan?” tanya Gwen yang mengekori 
Adria sedangkan rekannya yang lain tidak. “Beruang kutub setengah 
siluman? Kau menjulukinya begitu? Wow! Kalau sampai para wanita 
di luar sana tahu, kau bisa di-bu/ly.” 

“Dan jika mereka sampai tahu julukanku untuk Damien, kau 
orang pertama yang aku datangi,” balas Adria. 

“Jadi, sudah sejauh apa hubungan kalian?” tanya Gwen lagi. 

Adria tidak menjawabnya dan tetap meneruskan langkahnya, 
membiarkan Gwen tetap megekorinya dan penasaran. Tiba-tiba 
Adria berhenti dan membuat Gwen ikut berhenti. “Gwen, tiga 
minggu lagi aku akan ke New York dan tinggal di sana.” 

“Great” Gwen memekik pelan hingga membuat Adria terkejut. 

“Kau kenapa?” tanya Adria. 

“Aku dengar kabar jika Mr. Romanov pun memang akan kembali 
ke New York bulan iniydan kau jugayakanyke New York. Kalian 
sudah tinggal bersama kan, kan? Kan?” 

“Oke, aku dan Damien sudah tinggal bersama. Kami juga—” 

“Oh God! Ternyata benar kan? Jadi kau sudah lepas perawan 
dengannya?” tanya Gwen lagi. 

Adria mengerutkan dahinya. “Aku tidak pernah mengatakan 
padamu bahwa aku selama ini masih perawan.” 

Gwen membulatkan matanya dan mengguncang kedua bahu 
Adria dengan tangannya. “Jadi selama ini kau sudah tidak perawan? 
Oh my God Kenapa kau selalu bersikap bagai gadis baik-baik, 
Adria?” 

“Aku memang wanita baik-baik, tapi bukan berarti aku tidur 
dengan siapa pun.” Adria menyeret tangan Gwen dan membawanya 
berjalan menjauh dari koridor ke tempat yang sedikit sepi. “Aku 
hanya tidur dengan Damien,” bisiknya. 


“Sejak kapan?” tanya Gwen dengan wajah penasaran. 
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“Sejak lima tahun yang lalu. Aw!” Adria terpekik saat Gwen 
mencubit tangannya dengan keras. 

“Kau dan Mr. Romanov memiliki hubungan sejak lama? Kenapa 
kau menyembunyikannya selama ini?” 

“Mana aku tahu jika dia akan membuat skandal murahan seperti 
ini. Kami memang berhubungan sejak dulu, memangnya aku harus 
mengumumkan pada publik bahwa aku sudah tak perawan dan 
tidur dengan Damien.” 

Gwen tersenyum lebar dan memeluk bahu Adria. “Temanku ini 
ternyata sang penakluk pria gagah, oh aku tak menyangka. Apa Mr. 
Romanov sangat gagah dan hot? Bagaimana pemandangan dibalik 
kemeja dan jas mahal yang selalu dia pakai?” 

“Has kau ini!” Adria memukul bahu Gwen dan kembali 
meneruskan perjalanan mereka. “Ya pokoknya aku dan Damien 
itu berhubungan sudah lama.y Damien memang tidak pernah 
mengatakannya pada publik karena kami berpisah selama lima 
tahun.” 

“Kenapa kalian berpisah?” tanya Gwen lagi. 

Adria diam, 1a sendiri heran mengapa Damien meninggalkannya 
dulu. Yang Adria tahu Damien ingin membangun perusahaannya 
dan kembali setelah menjadi kaya. Merasa 1a sendiri tak menemukan 
jawabannya, Adria memilih untuk tidak menjawabnya. 


LAI 
xx 


Sosok Damien sedang duduk di depan meja bar, sedangkan Leo 
sedang membereskan botol-botol minuman di rak. Wajah tampanya 
terlihat berkilat geli melihat pada layar ponselnya sendiri, yang 
sedang menampilkan sebuah halaman aplikasi posting foto. 

“Boss melihat Instagram siapa?” tanya Leo seraya mengintip. 
“Oh Nyonya Adria. Sejak kapan Boss suka membuka Instagram?” 


lanjutnya. 
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“Aku tidak tahu apa yang istri bodohku itu pikirkan, dia 
mengunggah foto-foto kucing jeleknya dan wajah cantiknya. 
Dia tidak sadar wajah cantiknya telah membuat para pria tertarik 
padanya.” Damien bergumam dengan jari-jari yang bergerak 
menggulirkan layar ponselnya untuk melihat semua postingan 
Adria. Bahkan ada satu foto yang menarik perhatian Damien, di 
sana Adria mengambil foto di ranjang. 

“Boss harus lebih protektif lagi pada Nyonya Adria, dia bukan 
lagi wanita yang polos dan lugu. Dia sudah menjadi wanita yang 
semakin menarik,” ujar Leo. 

Keadaan di cb yang sepi pada siang hari, selalu digunakan Leo 
dan Damien untuk membahas apapun mengenai Adria dan semua 
rencana Damien. 

“Leo, aku membutuhkanmu untuk mengurus perusahaanku di 
New York, kau harus ikutke New York.” Damien tiba-tiba bangun 
dan mengantongi kembali ponselnya, bersiap akan pergi. 

“Jika saya pergi ke New York wWub di sini tidak ada yang 
mengawasi,” balas Leo. 

“Aku memiliki banyak anak buah.” Damien menatap Leo dengan 
tajam dan dingin, membuat Leo diam dan mengangguk sebagai 
bentuk menurut padanya. Damien masih sama, tak suka dibantah 
dan semua ucapannya adalah hal mutlak. “Waktunya makan siang, 
aku akan menjemput Adria.” 

Damien melangkah meninggalkan cub dengan kedua tangan 
berada di saku celananya, anak buahnya segera membukakan pintu 
keluar untuknya. Di luar Damien segera memasuki mobilnya dan 
menyamankan diri di balik kemudi. Meski dia memiliki banyak anak 
buah, jika pergi bersama Adria, dia lebih suka menyetir sendiri. 

Damien membawa mobilnya meninggalkan area c/ub, membelah 


jalanan kota London di siang hari musim panas yang terik. Sebelah 
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tangannya merogoh kantongnya dan mengambil ponsel, mendial 
nomor seseorang kemudian menunggu sampai panggilannya 
tersambung. 

“Halo, Boss?” suara seorang pria menyahut dari seberang line. 

“Bawakan buket bunga yang banyak ke kantor Adria, sekarang 
juga,” titahnya kemudian mematikan sambungannya tanpa 
menunggu lebih dulu anak buahnya menjawab. 

Mata birunya menatap tajam ke jalanan kota London yang 
ramai, menyalip beberapa bis bertingkat berwarna merah yang 
melaju pelan. Pikirannya selalu terlempar pada Adria. Wajah cantik 
dan senyuman Adria seakan berputar di kepalanya. Bahkan tingkah 
mereka berdua pun semakin gila dari sebelumnya, bagai pasangan 
yang gila dan 2bsxrb. Damien mengambil sebuah kotak berbungkus 
warna pink dengan pita di tengahnya. Terlihat bagai kado yang 
mungil dan 1ndah. 

Beberapa menit kemudian Damien tiba di depan kantor Adria, 
memarkirkan mobilnya di depan dan segera keluar. Membenarkan 
jasnya, dan menjadi pusat perhatian para wanita yang keluar dari 
kantor itu. Damien membawa langkahnya yang penuh pesona, 
memasuki kantor Adria. D1 dalam lobi pun dia menjadi sosok 
yang diperhatikan, bahkan beberapa model yang keluar dari lift 
menatapnya dengan wajah ingin memiliki. 

Tatapan Damien terarah pada satu titik, di mana Adria keluar 
dari lift sambil tertawa bersama Gwen. Ketika semua orang justru 
memusatkan perhatian mereka pada sosok Damien yang gagah dan 
tampan, Adria justru berpura-pura tidak melihat Damien. Ketika 
Adria berjalan di sampingnya, Damien menahan tangannya hingga 
berhenti. 

“Mau sampai kapan kau berpura-pura? Bukankah setiap malam 


kau selalu mendamba sentuhanku di setiap inci tubuhmu?” ujar 
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Damien dengan seringai dan tatapan tajam. Suara beratnya yang 
cukup keras bisa di dengar semua orang yang ada di lobi. 

“Bagus Damien! Kau membuatku semakin terlihat bagai wanita 
nakal,” gerutu Adria seraya melepaskan tanganya. 

Bukan melepaskannya, Damien justru menarik tangan Adria 
pada tubuhnya dan merengkuh pinggulnya hingga tubuh mereka 
menempel. Beberapa rekan Adria sampai menjerit melihat perlakuan 
Damien yang begitu maskulin dan gagah. Ada pula yang melihat 
mereka dengan iri dan kesal. 

“Memang itu tujuanku,” bisik Damien seraya merunduk 
dan bersiap mencium Adria. Damien merogoh kantong jasnya 
dan mengeluarkan sebuah kotak berpita indah, kemudian 
memberikannya pada Adria. 

Adria mengambilnya dan mendongak menatap wajah tampan 
Damien. “Ini apa?” 

Damien tidak menjawab, dan Adria pun membukanya karena 
rasa penasaran. Saat kotak itu terbuka ada sebuah kalung indah 
berbandul bulat dari berlian yang berkilauan. Seakan menghipnotis 
Adria sampai wanita itu tak bisa berkata-kata lagi. 

“Iin:—” Adria menutup bibirnya dengan tangan. 

Tiba-tiba dari pintu masuk muncul beberapa pria berpakaian 
hitam tampak bagai bodyguard, mereka datang membawa banyak 
buket bunga yang indah. Mendekati Adria dan Damien kemudian 
berjejer mengelilingi mereka. 

Adria yang sadar pun buru-buru melepaskan tubuh Damien 
tapi ternyata sulit, dia meringis pelan dan menepuk dahinya. Darn! 
Damien benar-benar pria setengah siluman yang datang kapan saja 
dan membuat semua kejutan tak terduga. Tiba-tiba b/ifs kamera 
berkilat dan Adria semakin meringis. Bahkan rekan-rekan kerjanya 


sampai mengambil foto mereka. 
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Damien menyeringai dan melepaskan tubuh Adria darinya, 
dengan sikap tenang dan wajah dingin dia berbalik menatap anak 
buahnya. “Aku ingin foto yang tadi di-posting di Instagram milik 
Adria,” titahnya. 

Setelah mengatakan itu Damien meraih tangan Adria, 
menggenggamnya dan membawanya berjalan ke luar, meninggalkan 
semua orang yang sedang terheran-heran dan juga iri pada Adria. 
Seorang wanita yang lugu dan ceria, bahkan tak pernah mau didekati 
pria, tiba-tiba mendapatkan seorang pengusaha muda dan paling 
diinginkan. 

“Reputasiku semakin buruk, puas kau?” tanya Adria. 

“Belum, aku ingin lebih,” balas Damien. 

“Lebih yang seperti apa?” tanya Adria waspada. 

“Seperti ... kau mengunggah fotomu saat menikmati 
sentuhanku,” bisik Damien. 

“You jerk,” umpat Adria. 

“Yes, I am.” 


LA 
rx 


“Drama apa lagi yang mau kau buat?” tanya Adria dengan wajah 
kesal. 

“Masih banyak, agar semua orang di dunia tahu youre the 
Romanovs.” 

Adria mengerang dan membiarkan Damien berbuat sesukanya, 
lagipula semua orang sudah tahu dia wanitanya Damien Romanov. 
Jika saja Damien bukan suami sahnya, Adria sudah pasti akan 
menendang wajahnya dengan stetto yang dia kenakan. Tak peduli 
Damien seorang pria paling dunginkan seluruh wanita di dunia 
siluman sekalipun. 

Adria membuka ponselnya dan matanya melebar saat foto- 


foto dirinya sudah masuk portal site dan sosial media. Dia meringis 
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dan dengan penasaran membaca semua komentar orang-orang 
mengenai drama murahan yang selalu Damien lakukan. 

Ya ampun wanita jelek ini jadi kekasihnya Damien Romanov? Apa dia 
buta ya. 

Aku iri padanya, kapan-kapan jika bertemu aku akan mengatakan 
bahwa dia wanita jelek. 

Oh Tuhan, pria sesempurna Damien Romanov si pemilik night club yang 
sukses memilih wanita ini? cantik juga ternyata. 

Adria tersenyum membaca komentar itu, karena ternyata masih 
ada yang mengatakan dia cantik. Komentar itu masih berlanjut dan 
Adria membacaranya. 

Tapi wajahnya membosankan. 

Selan kebanyakan wanita yang berkomentar, Adria juga 
membaca banyak komentar dari para pria. Kebanyakan mereka 
justru memuji Adria sangatycantik, danykecantikannya yang alami 
dengan tubuh tinggi langsingnya. 

Dia bahkan lebih sempurna dari supermodel sekalipun. Wajahnya sangat 
cantik, sayangnya milik Damien Romanov. 

Jika aku dihadapankan dengan wanita secantik Adria Johnson, aku juga 
akan melakukan hal sama seperti Damien Romanov lakukan, membuatnya 
menjadi wanitaku. Dia sangat sempurna, wajah bulatnya yang cantik dan 
matanya yang menusuk jantung. 

Adria mengerang dan menunjukan ponselnya pada Damien. 
“Mereka membully-ku!” erangnya dengan wajah siap menangis. 
“Semua wanita membully-ku, tapi para pria memujiku,” lanjutnya. 

“Jika para pria lebih memujiku daripada dirimu, berarti mereka 
tidak normal.” 

“Diam!” bentak Adria dengan nada galak. 

“Kau hanya belum terbiasa menjadi Nyonya Romanov, bertemu 


dengan para wanita dari kaum sosialita yang mulutnya sangat tajam. 
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Mereka bahkan bisa melontarkan kata-kata lebih dari itu,” balas 
Damien yang masih fokus dengan setirnya. 

“Aku mau menangis jika kau tak menghapus berita itu di 
internet,” kata Adria. 

“Menangis saja.” Damien membalas tak peduli. 

“The king of drama,” ejek Adna. 

“Kau bilang ingin menangis? Menangislah.” 

Adria yang kesal memukul bahu Damien dengan tas tangannya. 
“Jangan tidur denganku nanti malam!” 

“Aku bisa mencekokimu vodka dan menidurimu,” balas Damien. 

Adria yang merasa selalu kalah dalam berdebat pun hanya 
diam dan bersabar dengan ujian yang dia hadapi. Ujian hidupnya 
yang dibuat oleh seorang Damien Romanov yang sialannya sangat 
tampan dan menggoda. 

“Aku ingin membawamu ke Bali” Damien menoleh dan menatap 
Adria yang sedang merengut dengan wajah kesal. “Berbulan madu 
dan menghabiskan banyak waktu denganmu.” 

“Aku tidak mau bicara denganmu,” balas Adria dengan nada 
galak. 

“Kau baru saja berbicara denganku.” 

Adria tetap diam dengan bibir terkatup rapat, dia memalingkan 
wajahnya agar tidak menatap Damien. Ternyata Damien 
mengulurkan tangannya dan menyentuh pipi Adria kemudian 
mencubitnya, membuat Adria kesal dan memukul tangannya. 
Bukan melepaskannya, Damien menahan tangan Adria dan 
menggenggamnya dengan erat. 

Damien membawa tangan Adria dalam genggamanya ke depan 
bibirnya, lalu menciumnya dengan lama sembari menyetir. Hal itu 
membuat Adria terkejut dan merasakan rasa hangat menyelusup di 


hatinya. 
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“Jika ingin tersenyum, tersenyum saja jangan ditahan,” ujar 
Damien seraya melepaskan tangan Adria dari bibirnya. 

Adria mencibir dan menarik tangannya tapi Damien 
menahannya. “Aku tidak ingin tersenyum,” balasnya. 

Damien menepikan mobilnya dan menghentikannya. Dia 
melepaskan sabuk pengamannya dan mendekati Adria, sebelah 
tangannya pun meraih dagu Adria agar menghadap padanya. “Look 
al me,” katanya dengan suara berat. 

Adria menatap Damien dengan tatapan sayu dari mata abu-abu 
indahnya. “Sudah.” 

Damien menarik leher Adria mendekat hingga hidung mereka 
bersentuhan. Tanpa menunggu lagi ia segera mencium bibir Adria. 
Hanya menempelkannya dengan tatapan yang tak lepas dari wajah 
sang istri. Beberapa detik mereka dalam posisi kaku, sampai 
Damien menggerakan bibirnya dan memagut bibir Adria. Menarik 
bibir bawahnya dan melumatnya, membuat Adria terlena dan 
menggenggam jasnya. 

“Ugh!” Adria mengerang dengan kedua tangan semakin erat 
menggenggam jas Damien, matanya terpejam erat dan bibirnya 
bergerak terbuka membalas ciuman Damien. 

Diam-diam Damien membawa tubuh Adria mendekat padanya 
dan mengangkatnya hingga Adria terjatuh dalam pangkuanya. 
Mereka masih berciuman di dalam mobil dengan begitu panas dan 
penuh gelora asmara yang pernah surut diantara keduanya. Damien 
melepaskan ciumannya hingga bibir Adria mengkilap dan merah, 
sebelah tangannya mengusap pipi Adria. 

“Kau ingin mengenalku?” tanya Damien dengan suara beratnya 
yang terdengar seksi. 

Adria menundukan wajahnya yang merona, tapi Damien 


menaikan dagunya kembali. Kedua tangan Adria menangkup wajah 


120 


Damien dan memberikannya tatapan yang luluh setelah sebelumnya 
selalu wajah kesal yang 1a perlihatkan. 

“Kau suamiku dan aku harus mengenalmu meski kau sangat 
brengsek dan menyebalkan,” jawab Adria. 

“Kau akan mengenalku dan tahu betapa kau mencintaiku setelah 
aku membuatmu cemburu.” 

Adria yang kembali kesal menjambak rambut Damien hingga 
pria itu meringis pelan, tapi 11 sembunyikan agar tak terlihat oleh 
Adria. “Coba saja buat aku cemburu oleh wanita lain. Jangan 
salahkan aku jika keesokan paginya wajahku masuk media dengan 
headline Adria Johnson telah menggunting habis rambut selingkuhan 
Damien Romanov.” 

“Kau mengerikan jika cemburu,” komentar Damien. Ia tak 
sadar, dirinya jauh lebih mengerikan jika cemburu. 

“Sebentar lagi jamymakan siang berakhir dan kau membawaku 
entah ke mana yang membuat perutku tetap kelaparan.” Adria 
turun dari pangkuan Damien dan duduk dengan tenang. 

Damien pun menyalakan kembali mesin mobil dan mulai 
melajukannya. Dalam perjalanan mereka diam dan hening, Adria 
yang terlalu sibuk menebak-nebak pria seperti apakah Damien. 
Dia sangat tak terduga, selalu berlaku sesuka hatinya dan sangat 
misterius. Damien tak pernah berusaha membuatnya ingat siapa 
dirinya di masa lalu, seakan Damien sengaja menutupinya. 

Beberapa menit mengemudi Damien menghentikan mobil 
dan memarkırkannya. Ia turun, berputar ke pintu penumpang dan 
membukanya dari luar. Damien menunggu dan ternyata Adria 
sedang duduk memangku handbag sambil mengeluarkan scarf, 
kemudian memakainya di kepala dan menutupi separuh wajahnya. 

Damien mengerutkan dahinya. “Kau sedang apa?” 


“Aku sedang melakukan penyamaran, karena aku tidak mau 
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diejek jelek,” jawab Adria seraya keluar dan meraih tangan Damien. 

“Kau memang jelek,” balas Damien. 

Adria yang mulai tersulut kesal pun mengangkat kakinya dan 
bersiap menginjak Damien, tapi ternyata Damien lebih gesit 
dengan mundur hingga heels Adria tidak menginjak kakinya. 
Tanpa menunggu lagi Damien menggenggam tangan Adria dan 
membawanya berjalan masuk ke restoran Italia. Mereka masuk 
bergandengan tangan, tapi orang-orang tidak peduli. 

Adria menghela napas lega, setidaknya tidak akan ada yang 
mengenali mereka karena bukan selebritis. Adria membuka scarf- 
nya ketika seorang pelayan menunjukan tempat yang kosong pada 
mereka yang berada di pojokan jauh dari dinding kaca. 

“Ini semua gara-gara drama murahan yang kau ciptakan, aku di- 
bully jelek.” Adria masih menggerutu. 

Damien tidak menggubrisnya dan membiarkan Adria memesan 
makanan untuk mereka. Selama menunggu pesanan, Adria hanya 
mengeluarkan ponselnya dan mengecek tentang pemberitaan 
dirinya dan Damien. Sedangkan Damien hanya memerhatikan 
Adria dengan wajah datar tanpa ekspresi. 

“Kenapa kau mengakui aku kekasihmu di depan semua orang?” 
tanya Adria dengan kedua alis tebalnya yang bertaut. 

“Ketika aku muncul ke publik sebagai pengusaha baru yang 
sukses, semua orang tahu aku lajang Mereka akan bertanya 
mengapa aku sudah memiliki istri,” jawab Damien yang membuat 
Adria tidak puas. 

“Aku rasa kau tidak sedang menggemari drama,” balas Adria 
dengan jutek. 

“Itu salah satunya.” 

Adria mendengkus dan kembali membuka-buka ponselnya. Dia 


sudah malas membuka portal site mode dan entertainment, pasti namanya 
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akan terpampang jelas sebagai bahan bullying wanita Inggris. Adria 
pun membuka akun Instagram-nya dan mendapat banyak sekali 
komentar mengenai postingannya. Dahinya mengerut dalam saat 
membaca semua komentar yang mengatakan iri padanya, dan ada 
pula yang terang-terangan mengatakan dia kurus dan jelek. Akan 
tetapi banyak juga yang memujinya cantik dengan wajah bulat yang 
sempurna. 

“Mereka mengataiku kurus dan jelek! hidup tenangku berubah 
menjadi mimpi buruk,” gerutu Adria seraya menunjukan ponselnya 
pada Damien. 

Damien meraih ponsel Adria dan membaca banyak komentar 
yang tertuju untuk membully Adria. Dia mengambil foto dirinya 
sendiri dengan ponsel Adria, kemudian mengunggahnya ke akun 
milik Adria. 

“Kau tidak sedangy membuat, suasana semakin kacau kan? 
Kembalikan ponselku!” tukas Adria seraya merebut ponselnya. 
Adria membuka kembali Instagram-nya dan mengerutkan dahinya 
saat melihat foto Damien yang barusan dia ambil lalu membaca 
caption-nya. “Kalian tidak bisa menghina ibu dari calon anakku. 
Dia bahkan lebih cantik dari supermodel dan selebritis mana pun. 
Tunjukan wajah kalian di hadapanku dan hina Adria, aku akan 
membuat kalian tak mengenal lagi apa itu internet.” Adria menatap 
Damien dengan wajah horror. “Kau mengancam mereka dan kau 
yang memulai dramanya. Hebat sekali kau Mr. Romanov.” 

“Ya, aku memang selalu hebat dalam berbagai hal, termasuk 
membuatmu mengerang panjang di ranjang.” 

Duk! 

“Shi!” Damien mengumpat keras saat merasakan tulang 
keringnya ditendang oleh Adria dari bawah meja. Dia meringis 


dan berusaha menahannya karena orang-orang di sekitar mereka 
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mulai menunjukan perhatiannya. Bahkan ada yang menatap mereka 
terang-terangan dan saling berbisik. 

Pesanan Adria pun tiba dan segera di hidangkan. Dengan 
mata berbinar karena perut kelaparan, Adria segera mengambil 
Fettuccine yang terlihat lezat dan menggugah di hadapannya. Dengan 
lahap Adria memakanya, 1a tidak peduli apakah dirinya wanita 
berkelas yang harus makan dengan hati-hati dan pelan hingga 
menghabiskan waktu lama untuk makan, atau wanita serampangan 
yang membutuhkan waktu cepat untuk menghabiskan satu menu. 

“Kau akan tersedak jika tidak pelan-pelan,” ujar Damien. 

Adria tidak peduli, 11 tetap makan dengan lahap sampai saus 
Alfredo mengenai bibirnya yang merah. Damien meraih garpu yang 
dipegang Adria, sehingga wanita itu menghentikan makannya dan 
meminum air putih dengan cepat. 

“Kau seperti baru keluarrdarr hutan, “komentar Damien. 

“Aku tidak peduli,” balasnya. 

“Kau akan peduli” Damien meraih rahang Adria dan 
membalikannya ke arah lain, di mana para pengunjung restoran 
sedang mencuri-curi pandang pada mereka sambil berbisik-bisik. 

“Mereka tidak punya hak mengomentari hidup kita, aku tidak 
peduli, aku tidak peduli... ya Tuhan rasanya ingin menghajar orang 
lain!” kata Adria sambil meminum air putihnya kembali. 

Damien masih diam dan berdeham untuk menyembunyikan 
rasa gatal di tenggorokannya karena menahan geli melihat tingkah 
Adria. Dia masih Adria yang dulu, ceroboh dan serampangan. 
Meski kimi Adria memang banyak berubah, lebih dewasa, lebih 
cerdas, lebih berisik dan lebih galak. 
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THE JERK HUSBAND 


CHAPTER & 


Tiga minggu kemudian.... 


elama tiga minggu Adria menjalani hidupnya seperti biasa, 

San drama ala Damien Romanov, serta kejutan-kejutan 
yang membuat Adria 1ngin menangis saat itu juga. Menangis karena 
terharu, dan juga kesal. Dia tetap menjadi Adria yang mendapat 
banyak perhatian di kantornya setelah pernyataan Damien. Setiap 
postingannya di sosial media selalu mendapat banyak tanggapan, 
dan dia kini menjadi selebritis di internet. Selama tiga minggu juga 
Damien dan Adria hidup bersama. 

Adria saat ini berada di kantornya, orang-orang yang menjadi 
rekannya selama ini berkumpul di ruang kerja mereka sambil 
menatap Adria. Terutama Gwen, si gadis pirang yang saat ini 
memeluknya seakan tak ingin dilepaskan. 

“Aku pasti akan merindukanmu, kau akan sering kembali ke 
London kan?” tanya Gwen. 

“Tentu saja, Gwen. Orang tuaku ada di London, jangan cemas.” 
Adria balas memeluk Gwen, kemudian menatap rekan-rekanya 
yang lain dan atasannya. 

Atasan Adria menghampirinya dan memeluknya singkat. 
“Maafkan aku jika selama kau bekerja disini aku bersikap tidak enak 
padamu.” 

Adria tersenyum pada wanita di depannya dan mengangguk. 
“Saya mendapat banyak ilmu dan pengalaman selama bekerja di 


sini. Saya pasti akan sering datang untuk berkunjung.” 
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Adria pun berbalik dan melangkah menuju pintu, rekan-rekannya 
yang lain hanya melambaikan tangannya pada Adria. Sedangkan 
di ruangan itu ada dua pria berjas hitam dengan kepala plontos 
dan menggunakan kacamata hitam. Adria menghela napas pelan, 
siapa lagi mereka jika bukan anak buah Damien yang ditugaskan 
mengangkut barang-barangnya dari kantor. 

“Tapi kau benar-benar akan menikah dengan Mr. Romanov?” 
tanya Gwen lagi seraya mengekori Adria yang kini berjalan menuju 
lift. 

Adria masih diam sampai mereka masuk lift. “Aku tidak tahu, 
Damien itu sangat tak terduga.” 

“Mr. Romanov itu tidak pernah terlihat dengan wanita mana 
pun, jadi kemungkinan dia memang akan menikahimu.” 

Adria mengembuskan napasnya pelan, dia sendiri tidak 
tahu kapan mereka mengadakar pesta pernikahan. Adria tidak 
mengingat apapun dan setiap dia mencoba mengingatnya, hanya 
ada sakit kepala hebat yang menyerangnya. Dia ingin mengaku 
bahwa dirinya adalah istri Damien, ketakutan itu datang, Adria 
takut semua orang menganggapnya gila jika semua orang bertanya 
mengenai pernikahannya. 

Mereka tiba di lantai satu dan Adria segera keluar dari lift 
bersama Gwen. Di lobi sebelum keluar, sekali lagi Adria memeluk 
Gwen dengan lembut. Karena selama setahun ia bekerja, Gwen lah 
yang tulus berteman dengannya. 

“Jangan menangis,” ujar Adria seraya menangkup wajah Gwen. 

“Aku tidak menangis, hanya sedih saja. Nanti tidak ada lagi yang 
aku bulh balas Gwen. 

“Hais! Kau imi.” Adria pun tersenyum dan melangkah menuju 
pintu keluar. Orang-orang yang berada di lobi pun menatap Adria 


dengan tertarik, seakan mereka sangat senang Adria tidak lagi 
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bekerja di sana. 

“Sudah puas?” tanya Damien yang saat 1n1 sedang bersandar di 
mobilnya dengan kedua tangan di saku celana. Posisinya saat ini 
dengan tubuh kekarnya yang berbalut jas hitam mewah, membuat 
Damien terlihat bagai seorang pangeran—Pangeran yang membuat 
wanita manapun akan menekuk lututnya demi mendapatkan satu 
sentuhan darinya. 

Adria mendekati Damien dan berdiri di depannya. “Kenapa aku 
harus ikut denganmu ke New York?” 

“Karena di Amerika banyak sekali wanta cantik dan seksi,” balas 
Damien dan bagi Adria itu jawaban paling mengesalkan di dunia 1in1. 

Adria menghela napasnya. “Aku harus jadi bodyguard-mu dari 
para wanita cantik dan seksi itu?” 

“Ya, kalau kau galak, mereka tidak berani mendekatiku.” Damien 
menaikan kedua bahunyaydan meraih pinggang Adria kemudian 
menariknya mendekat. “Kau sudah siap?” 

“Aku... aku rasanya tidak ingin pergi.” 

“Kau tidak ingin pergi karena takut naik pesawat kan?” tanya 
Damien. 

Adria membulatkan mata abu-abunya. “Tidak!” tukasnya, “kau 
jangan asal tuduh, aku hanya—” 

“Aku sangat mengenal istriku, Adria. Kau itu sangat takut naik 
pesawat, dan bulan madu kita ke Spanyol harus gagal karena kau 
takut naik pesawat.” Damien berbisik dengan wajah di dekat telinga 
Adria. 

“Aku... begitu ya di masa lalu? Pantas saja setiap Dad dan Mom 
berlibur ke luar negeri, aku tak pernah ingin ikut.” 

Damien melepaskan tangannya dari pinggang Adria dan 
menarik tangannya, agar Adria masuk ke mobil, kemudian berputar 


dan duduk di kursi pengemudi. Mobil mereka pun bergerak 
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meninggalkan kantor di mana Adria bekerja selama setahun ini. 
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“Bisa kita tunda sampai aku siap?” tanya Adria dengan wajah 
memohon yang penuh tatapan minta dikasihani. 

Damien menggeleng. “Tidak bisa.” 

“Boss, saya akan menjadi CEO kan di perusahaan Anda?” tanya 
Leo yang tiba-tiba datang sambil membawa handbag branded milik 
Adria dan koper berwarna pink, hingga membuat orang-orang yang 
berada di sana menatapnya dengan aneh. 

“Ya,” jawab Damien singkat. 

Adria menoleh pada Leo yang berada di belakang mereka dan 
mengerutkan dahi. “Memangnya pekerjaan CEO membawa handbag 
dan koper ya?” 

“Ya, itu salah satunya,” jawab Damien. 

“Aku baru tahu salah-satu pekerjaan CEO membawa handbag 
dan koper.” Adria bergumam dengan pikiran yang berkecamuk dan 
memikirkan apa yang dikatakan Damien benar atau salah. 

Dua orang lainnya datang dan menghampiri mereka, Jeff dan 
Eliana. Mereka memeluk Adria dengan sayang dan Eliana tak 
lupa mencium pipi Adria dengan gemas. Saat ini mereka berada 
di bandara, di mana keberangkatan Damien dan Adria hari ini tak 
bisa di undur lagi. Meski Adria memohon-mohon agar tak pergi ke 
New York. 

“Kau jangan lupa kabari Mom jika sudah sampai di New York, 
jangan nakal, jangan dekat dengan pria lain jika tak ingin Damien 
membuat drama murahan lagi,” kata Eliana pada Adria. 

“Iya, Mom.” 

“Sebentar lagi jadwal keberangkatan kita,” ujar Damien seraya 
menarik tangan Adria. 


“Oh, aku merasa mual,” ujar Adria. 
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“Jangan mencari alasan, Adria.” Damien berbisik dan menarik 
tangannya kembali menuju pintu keberangkatan. 

“Wait, wait. Aku pusing sekali,” ujar Adria lagi. 

Damien berhenti dan merunduk. “Kau tidak mau aku 
menggendong tubuhmu kan?” 

Leo mendekati mereka dan berkata, “Nyonya jangan cemas, kita 
akan naik jet pribadi dan itu—” 

“Benarkah?” Adria bertanya dengan wajah berbinar. Seorang 
Damien Romanov dengan jet pribadinya untuk terbang ke Amerika? Kaya 
sekali dia, bisik Adria dalam hati. “Tapi sayangnya aku tidak tertarik, 
itu kan sama saja pesawat juga. Akan terbang juga dan berada di 
udara.” 

“Memangnya kau pikir kita akan ke Amerika dengan kereta 
kuda?” balas Damien dengan suara rendahnya. 

Leo yang beradajdi dekat merekatertawa, hingga tawa kerasnya 
mengundang perhatian banyak orang. “Memangnya bisa kereta 
kuda terbang sendiri?” ujar Leo masih tertawa. 

“Tertawa sepuasmu dan aku mencabut jabatan CEO-mu,” desis 
Damien. 

Leo langsung diam dan menutup mulutnya, dan kini Adria yang 
ganti tertawa. “Makanya, jangan cari perkara dengan Damien, Leo. 
Kalau kau tidak mau ada drama di bandara 1n1,” katanya. 

Damien tidak menggubrisnya dan membiarkan Adria tertawa 
bersama Leo, sedangkan dirinya kembali menarik tangan Adria 
dalam genggamannya untuk berjalan. Ketika mereka mendekati 
pintu keberangkatan Adria tersadar kembali dan meronta keras. 

“A-aku sakit perut. Ouh! Aku mual sekali, boleh aku mabuk?” 
tanya Adria. 

“Kau itu bodoh atau apa? Orang mabuk tidak bisa naik pesawat,” 


balas Damien. 
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“Berikan aku waktu, sebentar.” Adria melepaskan tangan Damien. 
Dia menarik napas panjang-panjang, kemudian mengembuskannya 
perlahan. Menarik napas lagi dan mengembuskannya beberapa kali 
sampai Damien kesal. 

Degan kesal Damien membopong tubuh Adria di bahunya dan 
memanggulnya, membuat Adria menjerit dan berteriak dengan 
kepala di punggung Damien. Dia memukul punggung Damien, 
dan orang-orang mulai tertarik dengan tingkah laku pasangan muda 
1tu. Termasuk Leo yang menepuk jidatnya tak habis pikir. 

“Aku bukan karung beras, Damien! Bagus! Kau lebih cocok jadi 
kuli panggul daripada jadi pengusaha!” teriak Adria masih meronta- 


ronta, dan sialannya Damien seakan tuli. 
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THE JERK HUSBAND 


CHAPTER 9 


Manhattan, New york, USA. 


AS menggeliatkan tubuhnya dengan nyaman, bergelung 
di dalam selimut yang tebal dan lembut. Dia tersenyum, 
menghirup wangi yang menenangkan—wangi stroberi bercampur 
mint. Hangat sinar mentari yang menerobos melalui jendela pun 
membuat Adria semakin menyamankan tidurnya. Ia membuka 
matanya, mengerjapkannya beberapa kali saat melihat keadaan kamar 
itu sangat asing baginya. Warna abu-abu dan putih mendominasi, 
dengan kamar yang cukup besar dan mewah. Adria masih berbaring, 
memerhatikan langit-langitnya yang tinggi, jendelanya yang terbuka 
dengan gorden putih berkibar tertiup angin musim panas. 

“Ugh!” adria melenguh pelan seraya bangun sambil memegang 
kepalanya yang terasa sakit dan memberat. Ia tidak ingat kenapa 
sudah berada di kamar ini. Seingatnya, dia terus menangis saat 
masih di London sampai masuk ke pesawat. Sebelum pesawat zake 
off, Damien memberikanya sebuah minuman dan setelahnya Adria 
tak ingat apapun. 

“Kau sudah bangun?” suara rendah Damien terdengar. 

Adria menoleh dan menatap Damien yang sedang bersandar di 
pintu dengan kedua tangan terlipat di dadanya. “Kita di mana?” 
tanyanya. 

“Manhattan,” balas Damien. 

Adria bangun dan menyingkap selimutnya, 1a turun dari ranjang 


dan berjalan ke jendela. Membuka gordennya, kemudian membuka 
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pintu kaca menuju balkon. Rasa lembab dan angin musim panas 
menyapa kulit wajahnya, Adria bahkan harus menyipitkan matanya 
saat sinar matahari terasa menyilaukan. Wanita cantik 1tu pun keluar 
dan berdiri di balkon, menatap pemandangan di depannya yang 
sangat indah. 

Adria bahkan sampai membulatkan matanya dengan bibir yang 
terbuka, ini seperti dalam imajinasinya. Sebuah rumah dengan 
halaman belakang yang sangat luas, ditumbuhi pepohonan yang 
rindang dengan kolam ikan kot. Rumput-rumput yang hijau dan 
tanaman hias, lalu ada kolam renang yang besar dengan tanaman di 
sampingnya. 

“Kau suka?” tanya Damien yang mendekat dan berdiri di 
belakang Adria. 

Adria diam, ia bahkan merasa lidahnya terlalu kelu untuk 
digerakan dan tenggorokannyar terasa kering. Hanya bibir yang 
terbuka tanpa suara yang mampu 1a lakukan, juga keterkejutannya 
yang masih belum hilang. Adria pun berbalik dan dada bidang 
Damien lah yang 1a tatap, lalu tatapannya bergulir ke atas melihat 
rahang tegas pria itu. 

“Kau membeli sebuah mansion?” bisik Adria. 

“Aku pernah berjanji padamu lima tahun yang lalu, aku akan 
kembali jika sudah menjadi kaya raya dan membahagiakanmu,” 
bisik Damien. Tangannya meraih pinggang Adria dan menariknya 
mendekat. 

Adria mendongak dan membalas tatapan tajam Damien, 1a tak 
bisa menahan bibirnya untuk tidak tersenyum. “Kau membuatku 
bagaikan Cinderella,” katanya. 

“Tidak, kau bukan Cinderella yang dinikahi seorang Pangeran. 
Kau Adra Romanov, dunia dan Ratu-nya seorang Damien 


Romanov.” Damien berbisik kembali dan mengecup dahi Adria. 
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“Aku bahkan tak bisa membalasnya, aku... aku terlalu terkejut. 
Ini, wow! Kau... aku... kita...” 

“Ssstt...” Damien menghentikan racauan Adria, ia merunduk 
dan membawa wajah Adria mendongak padanya. Ketika Damien 
hendak memagut bibir Adria, dan wanita itu sudah memejamkan 
matanya, Damien justru menghentikannya dan mendorong tubuh 
Adria dengan kasar hingga membentur pembatas balkon. 

“Aww!” Adria berteriak kesakitan sambil meringis karena 
punggungnya membentur pembatas balkon. 

Setelah mendorong tubuh Adria, Damien justru berlari kembali 
ke dalam dan menuju kamar mandi. Adria yang masih berdiri 
di balkon hanya mengerutkan dahinya dengan bingung. Dia 
menyentuh bibirnya sendiri dan meniupnya. 

“Apa dia merasa mulutku bau ya? Hais!” Adria menghentakkan 
kakinya dengan kasar dan ikut masuk. 

“Hoek! Hoek! S42” Suara umpatan kasar disusul suara muntahan 
dari kamar mandi membuat Adria semakin terheran-heran. 

Adria pun berlari ke kamar mandi dan berdiri di ambang pintu, 
melihat Damien yang sedang muntah-muntah di wastafel, Karena 
kasihan Adria pun mendekat dan memijit punggungnya dengan 
lembut. 

“Kau sakit? Atau jetlag?” tanya Adria sambil memijit punggung 
Damien. 

Damien membasuh wajah dan mulutnya kemudian menatap 
Adria dari pantulan cermin. “Entahlah, rasanya perutku mual 
sekali,” katanya. 

“Kita ke dokter, kau sakit.” 

Damien berdiri di depan Adria dengan wajah yang terlihat 
pucat. Bahkan Adria yang melihatnya merasa ada sesuatu yang aneh 


dengan Damien. Kedua tangannya menangkup pipi Damien dan 
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mengusap dahinya dengan punggung tangan. 

“Kau tidak demam, sebaiknya kita ke dokter.” 

Damien menggenggam tangan Adria di wajahnya kemudian 
menciumnya dengan lembut. “Mandilah dan kita sarapan bersama.” 
“Kau sungguh tidak apa-apa? Kau bisa sakit jika dibiarkan.” 

Damien melepaskan tangan Adria dan mengecup bibirnya 
singkat. Sebelum Damien berjalan melewati Adria, tiba-tiba 
perasaan mual yang melilit kembali menderanya. Damien berbalik 
dan memuntahkan segala isi perutnya yang kosong. Dia terus 
muntah dan Adria memijiti punggungnya dengan cemas. 

“Kita ke dokter, dan tak ada penolakan?” kata Adria dengan 
nada tanpa bisa dibantah. Yang biasanya Damien lah yang tak 
terbantahkan, kini Adria yang memegang kendali. 

Dengan pasrah Damien pun menyetujui untuk memanggil 
dokter, daripada dirinya dehidrasi karena. muntah-muntah tak jelas. 
Damien peminum dan perokok, dia tak pernah minum sampai 
mabuk apalagi muntah. Kejadian pagi ini seumur hidup baru 1a 
alami, muntah-muntah tidak jelas di pagi hari. 
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Adria keluar dari kamarnya dengan penampilan yang terlihat 
sangat cantik dan elegan dengan dress pendek, ia menatap lorong 
pendek dan terang yang didominasi warna putih dan abu-abu yang 
terlihat mewah. Dia menuruni tangga yang lebar ke bawah. Di ruang 
tamu ada Damien dan seorang pria berjas putih dengan Leo yang 
sedang duduk memangku kucing abu-abu. Adria mengembangkan 
senyumanya saat melihat Lulla pun dibawa ke Manhattan. 

“Lulla!” ujar Adria seraya berjalan cepat menghampiri Leo, 
dia merebut kucingnya dan memeluknya dengan erat, kemudian 
menciuminya. “Kau ternyata ikut ke sini,” lanjutnya. Adria tak 


sadar, dokter yang sedang berbicara dengan Damien dan juga Leo 
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menatapnya dengan aneh. 

Adria mendekati Damien dan duduk di sampingnya, sedangkan 
Damien hanya menaikan sebelah alisnya melihat Adria yang terhhat 
senang dan baik-baik saja. Sebelah tangannya meraih bahu Adria 
dan memeluknya dari samping. 

“Kau terlihat senang,” kata Damien. 

“Terima kasih, kau sudah membawa Lulla ikut kesini.” 

“Tentu saja, aku sudah mengeluarkan banyak uang untuk 
membawa kucing jelek 1tu,” balas Damien. 

Adria yang kesal pun mencubit paha Damien dengan keras 
sambil menggerutu, “Jika tidak tulus kenapa kau bawa?” 

Damien tidak membalasnya lagi, tatapannya di arahkan 
pada dokter yang duduk di seberang mereka. “Ini istriku, Adria 
Romanov,” katanya pada dokter lelaki di hadapan mereka. 

Dokter itu menatap Adria ydam mengangguk singkat. “Saya 
dokter Alfred.” 

Adria yang sadar pun balas mengangguk sambil melempar 
senyum. “Adria Johnson,” kata Adria. “Ah, dokter bagaimana 
keadaan Damien?” 

“Mr. Romanov baik-baik saja, hanya efek jetlag dan dengan 
beristirahat akan pulih kembali,” jelas dokter Alfred. 

Setelah itu dokter Alfred pun pamit undur diri, dan Leo 
mengantarnya sampai ke depan. Kini hanya ada Adria dan Damien 
yang masih duduk di sofa. Damien pun bangun dan meraih tangan 
Adria untuk berjalan ke ruangan lain. 

“Kau belum sarapan,” kata Damien. 

Adria hanya menurut saja, karena selama di pesawat berjam- 
jam dia tertidur ditambah baru saja bangun membuatnya merasa 
perutnya sangat perih. Mereka berjalan ke ruang makan, dan lagi- 


lagi Adria berdecak kagum melihat interior dalam rumah itu yang 
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sangat mewah dan luas. Bahkan ketika mereka sampai di ruang 
makan, ada dua pelayan yang sedang menghidangkan makanan dari 
troli. Lalu ada satu pelayan lagi yang membawa vas bunga berisi 
bunga segar. 

“Ada berapa pelayan di rumah ini?” tanya Adria dengan dahi 
mengerut. 

“Tiga pelayan yang siap melayanimu, satu tukang kebun dan 
penjaga keamanan adalah anak buahku.” 

Adria ternganga, sebanyak itu? Ya Tuhan, Damien benar-benar kaya 
raya. Adria tak pernah mencari tahu siapa Damien Romanov selama 
lima tahun ini, karena yang 1a lakukan hanya belajar dan menunggu. 
Belajar di kampus agar menjadi fashion designer dan menunggu 
Damien kembali menjemputnya. Adria bahkan baru tahu jika 
Damien seorang pengusaha yang namanya baru saja dikenal sebagai 
orang baru dalam dunia bismis: 

Damien menarik kursi dan mempersilakan Adria untuk duduk, 
setelah itu dia berdiri di samping Adria dengan kedua tangan di 
saku celana. 

“Duduklah,” kata Adria dan Damien pun duduk. 

Tiba-tiba Adria mengeluarkan ponselnya dari saku dress dan 
mendekatkan wajahnya pada Damien, awalnya Adria hanya 
ingin mengambil gambar Damien, tapi otaknya berjalan sendiri 
merancang hal licik. Adria mencium bibir Damien dan mengambil 
foto mereka. Hanya ciuman singkat dan setelahnya dia terkekeh 
geli. Adria pun membuka Instagram dan mengunggah fotonya. 

“Kau sudah mulai berani ya?” ujar Damien dengan seringai tipis. 

Adria menatap Damien sekilas kemudian jari-jari lentiknya 
bergerak di atas layar ponsel. “Done! Agar para wanita itu tak ada 
lagi yang berani mendekatimu, and the drama has over,” kata Adria. 


Damien menyeringai dengan tajam dan mendekatkan wajahnya 
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pada Adria. “Justru kau sedang menciptakan drama baru, Adria. 
Aku tidak pernah mengatakan pada publik bahwa kau 1striku, yang 
orang-orang tahu kau wanitaku. Kau bersikap nakal dan pamer 
pada publik, dan mereka akan beranggapan kau wanita nakal.” 

Adria membulatkan matanya dengan terkejut. “Damien! Kenapa 
kau berpikiran begitu?” 

“Karena yang mereka tahu kau bukan istriku dan tak ada pesta 
pernikahan saat ini,” jawab Damien dengan nada tenang. 

“Oh ya ampun, bagaimana jika mereka mengatakan aku sangat 
bitchy”? Adria mendelik horor kemudian membuka kembali foto 
yang baru saja dia posting. Semuanya terlambat karena berbagai 
tanggapan sudah lebih dulu masuk. Yang Adria lakukan saat ini 
hanya menghela napas dan menaruh ponsel di meja. “Aku akan 
mengatakan bahwa kita sudah menikah,” kata Adria. 

“Ya, dan mereka akan mengatakan kau wanita gila yang mengaku 
istriku. Orang-orang tak akan ada yang percaya kau istriku, kecuali 
aku yang mengatakannya.” Damien menyeringai lagi penuh 
kemenangan. 

“Kau selalu menang, dasar licik,” gerutu Adria. “Jadi, kapan kau 
mengatakan aku istrimu?” 

“Sampai kau menuruti semua yang aku katakan, tunduk padaku 
dan hanya melihatku,” jawab Damien dengan nada mistertus. 

“In your dream!” balas Adria kesal. Adria pun mengambil kembali 
ponselnya dan menghapus fotonya yang sudah mendapat banyak 
like dan komentar dari orang-orang, terutama dari masyarakat di 
Inggris. “Setidaknya saat ini aku tidak akan ada yang membully, 
karena aku tidak berada di London,” lanjutnya dengan nada yang 
kembali ceria. 

“Cepat sarapan dan istirahatlah, aku akan ke kantor,” kata 


Damien. 
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Adria mengerutkan dahinya. “Kan kita baru sampai dari Inggris. 
Kau harus istrirahat juga, Damien.” 


“Banyak pekerjaan yang harus aku selesaikan.” 


vs 
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Di sebuah ruangan luas yang di dominasi warna putih, sebuah 
ruang kerja yang terlihat sederhana hanya dengan meja kerja 
dan satu set sofa, dengan lemari kaca berisi boto-botol wine. Di 
belakang meja kerja ada dinding kaca yang menghadap ke luar pada 
hamparan gedung pencakar langit lainnya. D1 depan dinding kaca, 
sosok Damien berdiri menghadap ke luar. Wajahnya begitu datar 
tanpa ekspresi, dan kedua tangannya berada di saku celana. 

Saat ini Damien dan Leo berada di lantai paling atas dari gedung 
The Romanov’s yang ada di /!fih avenue di Manhattan. Gedung 
tempat mengelola semua perusahaan property dan Wub-nya yang 
dia bangun di seluruh dunia. Damien membangun perusahaannya 
dengan memanfaatkan kecerdasan dan uangnya sendiri. Perusahaan 
yang baru selesai dibangun tiga tahun yang lalu. Satu tahun lalu 1a 
kembali ke London dan melihat Adria yang lulus dari universitas. 
Damien harus meninggalkan Adria untuk kedua kalinya, karena ia 
merasa belum cukup kaya untuk mengambil Adria kembali pada 
hidupnya. 

“Sekarang apa yang akan Boss lakukan? Apa Nyonya Adria akan 
tetap di rumah atau bekerja menjadi fashion designer lagi?” tanya Leo 
yang sedang duduk bersandar di sofa. 

Damien belum menjawabnya, tatapan tajamnya menghunus ke 
luar, pada gedung-gedung pencakar langit yang memenuhi kota 
Manhattan. Langit biru dan cerah di musim panas, menambah 
keindahan kota Manhattan. 

“Aku sudah menyiapkan semuanya, Adria bisa memulai karirnya 


sebagai fashion designer tanpa bekerja di perusahaan mana pun.” 
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Damien berbalik dan berjalan ke meja kerjanya, mengambil telepon 
dan menghubungi seseorang. Sampai teleponnya tersambung, 
Damien segera memerintahkan sesuatu. “Bawa orang-orang itu ke 
rumahku untuk menjadi karyawan Adria, buat sebuah iklan untuk 
mempromosikan dirinya,” perintahnya. 

“Baik, Boss.” Seorang pria menyahut di seberang telepon. 

Damien menutup panggilannya setelah mendapat balasan, 
dia kembali berjalan ke dekat dinding dan menghadap ke luar. 
Menerawang jauh, mengingat bagaimana kehidupan kelamnya 
bersama Adria dulu. Bagaimana masa lalu mengerikannya terkuak 
dan Adria mengetahuinya. Adria nyaris meninggalkannya dalam 
kecelakaan maut yang membuat mereka kehilangan anak yang 
belum lahir. 

“Wow! Kau ternyata bergerak cepat, Boss.” Leo memuji Damien 
dengan wajah kagumnya. 

“Ya, karena uang bisa membuat segalanya lebih mudah,” jawab 
Damien. 

“Apa Boss tidak ingin membuat Nyonya Adria ingat kembali 
dengan kenangan kalian? Sudah lima tahun dan itu waktu yang 
lama,” ujar Leo lagi. 

“Aku menggajimu bukan untuk menjadi penasihatku, Leo.” 
Damien menggeram seraya berbalik dan menatap Leo dengan 
tajam. 

“Ya, ya. Saya digaji untuk menjadi CEO.” Leo tertawa dan 
bangun sambil menepuk pahanya. “Boss, saya tidak serius tentang 
menjadi CEO, saya lebih nyaman menjadi asisten Anda dan siap 
kapan pun Boss butuhkan,” kata Leo. 

Damien menaikan sebelah alisnya, ia bersandar di meja kerjanya 
dan menyeringai. “Sayang sekali, padahal aku sudah menyiapkan 


jabatan yang pas untukmu.” 
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Leo mencibir, dan semua orang tak akan percaya bahwa seorang 
Adria Romanov dan Leo lah dua manusia yang berani mencibir 
pada Damien. “Boss sangat hebat, dalam waktu lima tahun mampu 
membangun wub-lub besar yang tersebar di seluruh Amerika dan 
Eropa, bahkan sudah merambah benua lain. Bahkan Boss juga 
memanfaatkan kepercayaan orang-orang dengan membangun 
perusahaan yang bergerak di bidang property.” 

Damien menyeringai, inilah alasan dia membawa Adria ke 
Manhattan karena perusahaannya ada di kota ini. Adria tak tahu 
jika dirinya mempunyai perusahaan yang baru di bidang property dan 
real estate, dengan beberapa hotel dan apartemen miliknya yang ada 
di Amerika. Bagi Damien, Amerika tambang emas. Meski di dunia 
malam, perusahaan c/ub-nya tak akan pernah bangkrut bahkan sepi, 
tapi memiliki bisnis dalam bidang property membuatnya semakin kaya 
raya. Alessio si pria tua yang sangatrlicik dan jahat, meski pria itu 
sangat licik tapi dia sudah mendidik Damien menjadi pria berotak 
brilian dan cerdas. Cerdas dalam berbagai bidang, termasuk dalam 
membunuh. Jika saja Alessio tidak berusaha membunuh Adria, pria 
itu masih bisa menghirup napas sampai saat ini dan Damien akan 
pulang bekerja di sambut istri dan anaknya yang mungkin berusia 
empat tahun. 

“Boss?” Leo menyentakkan Damien dari lamunannya. 

Damien tersadar dan mengusap wajahnya. “Hari ini aku ada 
pertemuan dengan ketua yakuza dari Jepang, untuk mendapatkan 
wilayah kekuasaan atas pembangunan c/ub-ku di Jepang.” 

Leo berseru senang. “Ya! Mari kita menangkan tender!” 

Damien mendengkus melihat antusiasme Leo. Ia tidak salah 
mengambil Leo dari jalanan dan mendidiknya hingga menjadi pria 
yang cerdas namun juga jenaka. Seperti yang selalu terpatri di otak 


Damien, dua orang yang tak mampu dia sakiti, Adria dan Leo. 
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“Boss, kapan-kapan ajari saya menembak,” kata Leo saat mereka 
keluar dari ruangan Damien menyusuri koridor. 

Mereka bertemu dengan para karyawan yang membungkuk 
hormat padanya. Pria asal Inggris dan berdarah Rusia seperti 
Damien, sukses memiliki perusahaan di Amerika dan juga 
banyaknya club di seluruh dunia, membuat banyak orang kagum. 
Pria paling dunginkan wanita manapun yang sangat misterius dan 
tak tersentuh. 

“Kau harus pandai menembak hati wanita dan membuat mereka 
menyerahkan diri, kemudian belajar menembakkan peluru,” balas 
Damien. 

Leo tertawa pelan. “Saya akan belajar dari Anda.” 
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Adria sedang berkutat dengan kertas-kertas sketsa di atas 
meja, sesekali dahinya. mengernyit dan senyuman puas terpatri di 
wajahnya. Sedangkan di mejanya ada Lulla, kucing berbulu abu- 
abu kebiruan yang sedang meringkuk menemaninya bekerja. Adria 
tersenyum senang, merasa sangat nyaman dengan ruangan kerjanya 
saat ini, yang berada di bagian belakang dengan dinding dari kaca 
yang langsung menghadap ke backyard yang dilingkupi pepohonan 
dan rumput hijau. 

“Lulla, kau percaya tidak, Damien si menyebalkan itu ternyata 
sangat memanjakanku,” katanya pada kucing kesayangannya. 
“Meski dia selalu mengejek kita jelek, setidaknya dia tidak kasar ya. 
Hanya saja dia menyebalkan.” 

Adria mencolek-colek perut Lulla meski kucing itu bersikap 
masa bodo dengan tingkah Adria. Tak lama pintu ruangannya 
diketuk dari luar dan Adria menyuruh seseorang untuk masuk. 
Seorang pelayan rumah itu masuk membawa dua orang pria berjas 


hitam dengan wajah terlihat datar. 
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“Nyonya, ada yang ingin bertemu Anda,” kata si pelayan. 

Adria bangun dan menaikan sebelah alisnya. “Kalian siapa?” 
tanyanya. 

“Saya diperintahkan oleh Boss untuk mengabarkan hal ini. 
Kami membawa beberapa karyawan yang akan membantu Nyonya 
dalam merancang busana, dan membuat sebuah iklan untuk 
mempromosikan rancangan Anda.” Salah satu pria menjelaskan. 

Adria terkejut dan berjalan mendekati mereka dengan dahi 
mengerut tak mengerti, dia sungguh tak mengerti kenapa Damien 
melakukan ini. Padahal Adria sudah merasa nyaman bekerja sendiri 
di ruangannya saat ini, meski dia memang membutuhkan bantuan 
orang lain untuk membuat sebuah pakaian dari rancangannya. 

Tiba-tiba ada tiga orang yang datang menghadap pada Adria, 
mereka semua membungkuk hormat dan siap menjadi karyawan 
yang akan bekerja untukyAdria, dengan rumah Damien yang ia 
jadikan sebagai kantornya. Adria pikir rumah Damien itu sebuah 
mansion dan sangat cocok untuk dijadikan kantor pribadinya. 

“Ini para karyawan Anda, Boss sudah membeli sebuah tempat 
yang akan dijadikan tempat untuk memproduksi semua pakaian 
yang sudah Nyonya design dengan para karyawan yang siap bekerja.” 

Adria mengembangkan senyumannya dengan bahagia, Damien 
benar-benar membuatnya menjadi seorang Fashion designer yang 
akan memiliki brand sendiri. Untuk itu, Adria akan berterima kasih 
pada suaminya itu. 

Adria mengambil ponselnya dan menghubungi Damien, tapi 
panggilannya tidak dijawab sama sekali. Adria terus mencobanya 
sampai beberapa saat suara berat Damien terdengar. 

Ada apa? Kau merindukanku?” tanya Damien dari seberang line. 

“In your dream)” balas Adria dengan sebal. “Aku mau mengucapkan 


terima kasih, kau sudah mewujudkan impianku memiliki karyawan 
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dan kantor sendiri,” katanya. 

“Hanya itu?” 

Adria mengerutkan dahinya. “Memangnya apa lagi?” 

“Seks yang hebat dan luar biasa yang akan menjawab rasa terima 
kasihmu,” jawab Damien. 

“Hell! You're a pervert old man)” teriak Adria kesal dan mematikan 
sambungan teleponnya kemudian menatap semua orang yang 
berada di sana, mereka menatap Adria dengan terheran-heran 
sedangkan Adria mulai merasa canggung dan hanya melemparkan 
cengirannya. Kemudian tiga orang yang akan membantunya itu 


mulai mengenalkan diri mereka padanya. 
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CHAPTER 10 


cc au ingin memberikan nama pada anak kita?” tanya 

amien. 

Adria yang sedang bersandar di kepala ranjang hanya 
mengerutkan dahi dengan bingung, dia sedang membaca majalan 
fashion dan Damien sedang berbaring dengan kepala di pahanya dan 
tangan yang memeluk perutnya. 

“Aku tidak sedang mengandung, Damien.” 

“Pikirkan satu nama yang pas, yang kau sukai,” kata Damien 
lagi. 

“Nama untuk siapa?” 

“Kau sering bermimpi tentang anak kecil?” 

Adria menaruh majalahnya dan menatap Damien yang juga 
sedang menatapnya dengan dalam dan tajam, sebelah tangan 
Adria mengusap dahi Damien dan menyingkirkan rambutnya. Dia 
merunduk hingga wajahnya berdekatan dengan wajah Damien. 

“Kenapa kau tahu? Ah pasti Dad dan Mom yang memberitahumu 
kan?” tanya Adria dengan mata menyipit. 

“Hmm... apa dia laki-laki?” 

“Ah aku ingat, dia laki-laki dan usianya sekitar empat tahun. 
Wajahnya sangat tampan, hidung dan alisnya mirip denganku, 
matanya biru dan tajam seperti matamu, bibirnya juga merah dan 
tipis. Dia sangat mirip dengan—” Adria menghentikan perkataanya 
dan menatap Damien dengan wajah terkejut, “denganmu,” 
lanjutnya. 


“Kau ingin mendengar satu cerita?” tanya Damien lagi. Ia 
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bangun dan duduk menghadap Adria, dengan kedua tangan 
memegang bahu sang istri. “Cerita tentang anak itu?” 

“Katakan padaku, apa dia anak kita? Di mana dia sekarang?” 
Adria bertanya dengan tidak sabaran. 

“Di surga,” jawab Damien. 

Adria terdiam, kedua tangannya mencengkeram selimut di 
bawahnya dengan erat. Wajahnya berubah kaku dan satu air mata 
lolos menuruni pipi putihnya. Adria memejamkan mata dan air 
mata semakin mengalir banyak. 

“Kenapa dia meninggalkan kita?” tanyanya dengan suara 
tercekat dan bibir gemetar. 

Damien menarik tubuh Adria dan memeluknya dengan erat. 
“Karena Tuhan lebih sayang padanya,” jawabnya. 

“Aku ibunya, aku yang mengandung sudah pasti aku juga sayang 
padanya. Kenapa Tuhan mengambilnya? Aku tidak mengingatnya, 
Damien... hiks hiks... aku ibu yang jahat melupakan anakku sendiri.” 

Damien memeluk Adria semakin erat, menciumi kepalanya 
dengan lembut. Sekuat tenaga dia pun harus menahan emosinya, 
bagaimana pun kehilangan anak yang bahkan belum melihat dunia 
ini sangat menyakitkan. Sedangkan Adria sendiri masih menangis 
tergugu dalam dekapannya. 

“Kau ibu yang hebat, kau sudah mengandungnya meski hanya 
sebentar. Saat kecelakaan, Tuhan hampir saja mengambil kalian 
berdua. Tuhan masih mengampuni pria pendosa ini, hanya dengan 
mengambil satu malaikatnya yang belum lahir ke dunia ini, daripada 
mengambil malaikatnya yang pernah menebar senyuman di dunia 
ini.” 

Adria melepaskan pelukan Damien, ia meraih rahang Damien 
dan memberikannya tatapan pilu dengan mata yang memerah. 


“Kau berjanji tidak akan meninggalkan aku kan? Kau berjanji tidak 
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akan membuangku kan?” 

“Adria, bahkan nyawa pun akan aku korbankan demi 
melindungimu, jangan pernah berpikir aku akan meninggalkanmu.” 

“Bohong! Kau meninggalkan aku selama lima tahun. Aku 
kesepian, aku sendirian dan aku harus bertemu dengan putraku 
hanya dalam mimpi. Aku tahu kenapa malam 1tu dia berpamitan 
padaku, karena dia tahu bahwa ayahnya kembali.” Adria menangis 
kembali dan menunduk dengan bahu gemetar. “Miller, aku ingin 
menamainya Miller,” kata Adria lagi masih dengan isakan. 

Damien mengangkat wajahnya dan menangkupnya, ibu jarinya 
mengusap air mata itu. “Miller Romanov, ya itu nama yang sangat 
indah,” balas Damien. Dia merunduk dan mengecup bibir Adria 
dengan lembut, “terima kasih karena memberikannya nama yang 
indah.” 

Kau tidak tahu selama Yimatahuwaku mencari psikiater terbaik untuk 
kesembuhanku. Semuanya demi dirimu, bisik Damien dalam hati. 

“Aku ingin melihat pusaranya, Damien.” Adria kembali terisak 
dalam dekapan Damien, membayangkan kehilangan putranya. 
Bahkan anak lelaki itu selalu mendatanginya dan memanggilnya 
Mommy. “Dia pernah berpesan padaku, jika aku bertemu ayahnya, 
dia bilang dia sangat mencintanya. Hiks... hiks...” 

Damien semakin erat mendekapnya dan menciuminya, 
memberikan kekuatan untuk Adria. Dia sangat paham, kehilangan 
adalah hal terkutuk dalam hidupnya dan dia telah kehilangan tiga 
orang yang sangat dicintainya, Ibunya, Aluna dan Miller. 

“Jika aku meninggalkanmu lagi, datanglah padaku dan tancapkan 
pisau di jantungku. Jika kau ingin cara yang cepat, datang padaku 
dan tembak kepalaku, Adria,” bisik Damien. 

“Aku percaya padamu, terima kasih karena kau sudah memenuhi 


janjimu untuk kembali,” balas Adria lagi dengan air mata yang 
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semakin deras. 

“Aku mencintaimu, Adria. Sangat mencintaimu, melebihi diriku 
sendiri.” 

Adria mendongak dengan bibir yang digigit kuat, dia menangkup 
wajah Damien dan memajukan wajahnya sendiri, mencium bibir 
pria itu singkat. “Maafkan aku, karena aku masih asing dengan 
keberadaanmu,” bisiknya. 

“Perlahan, aku akan membuatmu mencintaiku lagi.” Selepas 
mengatakan itu Damien merunduk dan memagut bibir Adria. 
Menciumnya dengan lembut dan perlahan berubah memanas. 

Meski Adria masih tergugu dalam tangisannya, tapi sentuhan dan 
ciuman Damien sedikit mengobatinya. Mereka berciuman dengan 
begitu dalam seakan tak ada hari esok untuk kembali berciuman. 
Damien membaringkan tubuh Adria dan mengusapi wajahnya, dan 
Adria yang mulai mengalungkanykeduajtangannya di leher Damien. 

“Buat aku kembali mengandung, Damien,” bisik Adria. 

Damien menyeringai samar. “Tentu saja.” Kemudian memagut 
bibirnya dengan dalam dan semakin bersemangat. Setelah mereka 
berciuman cukup lama, Damien melepaskannya dan memeluk 
tubuh Adria dengan erat. Membawa Adria berbaring di dadanya 
sambil mengusapi kepala wanita itu. 

“Aku sangat mencintaimu,” bisik Damien. 

“Aku tahu,” balas Adria. 

“Dari mana kau tahu?” Damien menaikan sebelah alisnya. 

Adria mendongak dan menatap wajah Damien. “Dari caramu 
memperlakukanku selama ini, selama lima tahun ini kau memantauku 
kan? Tahun lalu kau kembali hanya untuk mengucapkan selamat 
atas kelulusanku dalam penyamaran.” 

Damien meraih dagu Adria hingga wajah mereka kembali 


berhadapan. “Ah satu tahun lalu kenapa kau mengenaliku di aula 
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universitas?” 

“Itu, aku hanya samar-samar mengenalmu, jantungku berdetak 
sangat keras dan suara aneh seperti berbisik bahwa aku harus 
menoleh dan Mom mengatakan bahwa itu benar kau. Aku pikir kau 
kembali padaku, tapi kau masih meminta waktu selama satu tahun 
untuk kembali. Saat itu kepala polisi Haiden Dale mengucapkan atas 
kelulusanku, aku tidak tahu dari mana dia mengenalku, lalu seorang 
penyanyi terkenal di Inggris, Alan Witcher pun membawakan bunga 
dan mengucapkan hal sama. Aku tidak tahu jika di masa lalu pernah 
mengenal mereka,” ujar Adria dengan wajah bingungnya. 

“Kau tidak perlu tahu darı mana Alan Witcher dan Haiden Dale 
mengenalimu.” 

Damien kemudian diam, dia memajukan wajahnya dan 
mengecup bibir Adria sesaat kemudian memeluknya kembali. 
Mereka berbaring saling yberpelukan» dengan hangat, saling 
mencintai dan melengkapi. Damien yang mulai ketakutan jika Adria 
mengingat masa lalu mereka, lalu Adria yang penasaran seperti apa 
masa lalu mereka. 

“Jadi, di Manhattan aku tidak dikenali seperti saat di London ya, 
setidaknya aku terbebas dari orang-orang itu,” gumam Adria seraya 
memutar jari-jarinya di dada bidang Damien. 

“Mereka masih bisa mengomentari dirimu di internet, tapi 
mereka hanya bisa mengomentari hidupmu tanpa merasakan apa 
yang kau rasakan dan jalani.” 

“Tumben kau bijak,” cibir Adria dengan sedikit kekehan. 

Damien bangun dan menindih tubuh Adria, dan wanita itu 
hanya mengerjapkan mata. Dengan seringai anehnya, Damien 
memagut bibir Adria lagi dan mencrumnya dengan dalam. 

“Aku ingin memilikimu malam int,” bisik Damien. 


“Aku milikmu seutuhnya, Damien,” balas Adria dan mereka 
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kembali berciuman yang panjang. 


LAI 
Rx 


Adria membuka matanya ketika silau mentari pagi menyeruak 
masuk melalui celah-celah jendela yang terbuka bersama dengan 
semilir angin. Ia bangun dan meraih jubah tidur milik Damien untuk 
menutupi tubuhnya, kemudian memakai dan mengikatnya. Matanya 
mengedar dan tak menemukan keberadaan Damien di manapun. 
Wanita itu turun dari ranjang, ia berjalan keluar dari kamar dan 
menyusuri lorong menuju tangga. 

Bibirnya mengulas senyum manis ketika melihat Damien sedang 
menaiki tangga sambil memasang dasi, dan tubuh yang dibalut 
setelan jas rapi. Adria masih berdiri di tangga teratas sambil melipat 
kedua tangannya di dada. 

“Kau sudah bangun? Siang ini ada dokter yang akan datang dan 
memeriksamu, jangan lupakan itu.” Damien mendekati Adria dan 
mengecup bibirnya singkat. 

“Memeriksaku? Aku tidak sakit,” balas Adria dengan wajah 
bingung. 

“Kau akan tahu nanti.” 

Damien berjalan menuju kamar mereka dan dukuti Adria di 
sampingnya. Ketika mereka tiba di kamar, Damien mengernyitkan 
dahinya dalam diam. Pria itu tiba-tiba berlari ke kamar mandi dan 
berdiri di wastafel sambil muntah-muntah. 

“Damien!” Adria ikut berlari ke kamar mandi dan berdiri 
di samping Damien sambil mengusapi punggung sang suami 
yang masih muntah. “Kau kenapa? Seharusnya yang menjalani 
pemeriksaan adalah dirimu,” katanya dengan cemas. 

Damien mengusap bibirnya dengan tisu dan berbalik menatap 
Adria, tatapan tajam dari mata birunya selalu berhasil membuat 


Adria berdebar sambil menggigit bibirnya. Dengan wajah yang 


149 ER 


y 
merona merah. 

“Jika kau hamil, seharusnya kau yang terkena morning sickness,” 
kata Damien. 

Adria diam, dia mencerna perkataan Damien barusan. Tiba-tiba 
matanya membulat dan Adria menutupi bibirnya sendiri dengan 
wajah ngeri. 

“Apa itu artinya kau yang hamil?” katanya. 

Damien menggeram kesal, dia mengambil sikat gigi di wastafel 
dan memukul kepala Adria hingga wanita itu meringis pelan dan 
tertawa kecil sesudahnya. 

“Aku bercanda, kau pikir aku bodoh ya. Mungkin saja kau yang 
mengalami morning suk, kan kau ayahnya jika memang aku benar- 
benar mengandung.” 

Damien masih menatap Adria dengan dalam dan tajam dan bibir 
terkatup rapat, dia maju mendekati Adria dan sang istri mundur 
dengan cengiran lebarnya. 

“Aku bercanda!” teriak Adria sambil berbalik hendak berlari tapi 
Damien manahan tangannya dan menariknya hingga tubuh mereka 
bertubrukan dan menempel. “Aku bercanda, Damien,” katanya lagi. 

“Aku akan ke kantor, jangan percaya pada siapapun yang kau 
temu dan jangan berbicara dengan sembarangan orang,” pinta 
Damien dengan suara rendahnya yang khas. 

Adria mengangguk dan tersenyum. “Lagipula aku tidak 
mengenal kota Manhattan.” 

Damien pun melepaskan tangannya dari tubuh Adria dan 
melewatinya kembali, membuka laci nakas dan mengambil sebuah 
berkas kemudian berjalan keluar di ikuti Adria. Namun suara dering 
ponsel Adria terdengar berbunyi, dan wanita itu tidak jadi mengikuti 
Damien. 


Adria berjalan ke meja nakas sedangkan Damien sudah keluar. 
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Dia mengambil ponselnya dan mengerutkan dahi saat ada satu 
panggilan dari nomor yang tidak dikenali. Adria pun mengangkat 
panggilannya. 

“Selamat pagi, dengan Mrs. Adria Romanov?” suara seorang wanita 
terdengar menyapanya dengan ramah. 

“Benar, ini dengan siapa?” 

“Saya Hanna dari Blanc & Choco, salah satu perusahaan mode di 
New York. Kami sudah melihat semua hasil rancangan Anda yang sangat 
indah, kami mendapat rekomendasi dari beberapa desainer di London. 
Jika Anda tidak keberatan kami ingin menemui Anda,” kata wanita di 
seberang line. 

Adria diam sesaat, dia hampir saja menjatuhkan ponsel di 
tangannya begitu mendengar nama perusahaan mode yang juga 
cukup besar dan terkenal. Bahkan lebih besar dari perusahaan 
tempatnya bekerja di»London. Tiba-tiba saja Adria teringat pada 
Damien, dan dia berpikir sepertinya Damien yang melakukan ini 
semua. 

“Apa benar? Maksudnya saya tidak salah dengar?” Adria 
tergagap dengan wajah bahagianya. Ia selalu ingin berkolaborasi 
dengan beberapa brand terkenal dan perusahaan mode besar sebelum 
memiliki brand sendiri. 

“Ya, dan kami harap Mrs. Romanov menerima tawaran kami untuk 
berkolaborasi, kita bisa membicarakan ini di kantor atau kami bisa datang 
ke kediaman Anda.” Wanita itu kembali berbicara. 

“Saya bisa datang ke kantor kalian,” kata Adria akhirnya. 

“Baiklah, sebelumnya terima kasih banyak Mrs. Romanov dan kami 
sangat mengharapkan kedatangan Anda.” 

Setelahnya sambungan pun terputus dan Adria memeluk 
ponselnya dengan bahagia, ia menggigit bibirnya dan berniat 


mengabarkan ini pada Damien. Dengan senang Adria berlari ke 
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luar, menuruni tangga dengan cepat dan tiba di bawah. Seorang 
pelayan menghampirinya. 

“Nyonya, jangan lari-lari dan ini perintah Tuan,” kata pelayan 
itu. 

Sambil merekahkan senyumannya Adria mengangguk. “Di 
mana Damien?” 

“Sudah ke kantor,” jawab si pelayan. 

Adria melenyapkan senyumannya, dia menghela napas dan 
berbalik untuk pergi ke kamarnya lagi dan membersihkan diri karena 
hari ini akan ada dokter yang datang ke rumah mereka. Biarkan saja 
Adria memberitahukan kabar gembira ini pada saat Damien pulang. 


LAI 
Rx 


Damien duduk di kursi penumpang dengan Leo yang berada 
di kursi depan bersama sopirnya. Saat ini keadaan hening, bahkan 
Damien hanya menatap-ke luar dengan wajah datar dan tanpa 
ekspresi, sedangkan Leo sendiri merasa segan untuk memulai 
pembicaraan. 

“Bagaimana dengan rekomendasi rancangan Adra?” tanya 
Damien dengan suara dingin tanpa menoleh sama sekali. 

“Berjalan lancar Boss dan beberapa perusahaan wodemenyukainya, 
mungkin mereka sudah menghubungi Nyonya,” jawab Leo dari 
kursi depan. 

“Jangan sampai Adria tahu bahwa aku yang melakukannya,” 
katanya dan ditanggapi dengan anggukan oleh Leo. “Apa dokter 
Fredy sudah ada?” 

“Dokter Fredy sudah menunggu di kantor, Boss. Apa obatnya 
masih ada? Saya meminta dokter Fredy untuk membawakan obat 
yang baru, beliau mengatakan jika dosisnya harus dikurangi,” jelas 
Leo. 


“Tidak, aku tidak ingin dosisnya dikurangi karena aku merasa 
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masih menginginkan darah di tanganku. Aku masih belum sembuh, 
dan kemungkinan tak bisa sepenuhnya sembuh.” 

Leo berbalik dan menatap Damien di belakang, meski saat 
ini Damien masih menatap ke luar. “Jangan cemburu, jangan 
membunuh seorang anggota mafia dan itu yang harus Boss 
tekankan,” kata Leo. 

Damien menoleh pada Leo dengan mata memicing tajam. 
“Bagaimana kau bisa berkata begitu?” 

“Karena cemburu bisa membuat Boss hilang kendali dan 
membuat pengobatan selama lima tahun ini sia-sia.” 

Damien kembali membawa tatapannya ke luar, ke jalanan 
kota Manhattan yang yang sangat ramai. Kemudian dia kembali 
berbicara, “Satu-satunya cara agar aku tidak cemburu hanya dengan 
membuat Adria selalu bersamaku dan berada di sekelilingnya. 
Membuatnya kesal dan bahagia secara bersamaan, memberikannya 
kejutan-kejutan yang membuatnya bahagia.” 

“Yes, Boss! Karena jika cemburu Anda menyeramkan,” balas Leo 
kemudian tertawa. 

Damien memberikan Leo tatapan yang sangat tajam dan seakan 
bisa membunuhnya detik itu juga, sedangkan sopir mereka hanya 
berdeham, dan Leo berhenti tertawa. Ketika keadaan kembali 
hening, ponsel Damien berdering dan nama seseorang muncul yang 
membuatnya mendecih kasar. 

“Apa?” katanya tanpa basa basi. 

“Woho! Kau tidak bisa tenang sedikit? Setidaknya menyapaku?” suara 
berat seorang pria terdengar dari seberang line. 

“Kau menghubungiku hanya untuk mengatakan ini?” tanya 
Damien. 

“Tidak, aku hanya ingin memberikan kabar mengenai kerjasama 


perusahaan kita. Kau sudah di Manhattan? Apa Adria ikut?” 


y 
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“Apa kau ingin aku memotong lidahmu yang lancang 
menanyakan istriku?” desis Damien. 

‘Psikopat gila,” umpat pria di seberang /ine. “Kau tidak usah cemas, 
aku tidak akan mengganggu atau merebut Adria. Aku sudah menemukan 
gadis yang menarik untuk menjadi mainanku.” 

“Kau pikir aku peduli?” tanya Damien. 

“Hahaha, Damien come on dude! Kau ini selalu saja kejam. Padahal 
aku yakin Adria juga tak bisa menolak pesonaku, hanya saja dia masih 
menghargaimu sebagai suaminya.” Pria di seberang /ine tertawa pelan 
kemudian berdeham. 

Sedangkan Damien masih diam dengan wajah dinginnya. “Apa 
yang akan kau katakan, Gilbert Jerk?” 

“Mengenai bisnis kita Romanov bastard? balas pria yang 
merupakan Gilbert dengan tawa pelan. “AZ right, aku serius kali ini. 
Kau tahu kabar tentang Underground Jepang?” 

“Mereka menolak memberikanku pembebasan lahan untuk 
membangun real estate di wilayah mereka,” balas Damien. 

Aku mengenal ketuanya Nakamura Yumeda, kita bisa bernegosiasi dan 
aku akan membujuknya, dia pria tua hidung belang yang aku tahu. Wanita 
simpanannya sangat banyak, mungkin aku akan memerintah beberapa 
model di perusahaanku untuk membujuknya dan merayunya.” Gilbert 
memberikan sebuah usulan, dan Damien masih diam. 

“Sama sepertimu,” balas Damien dengan nada mengejek. 

“Setidaknya aku ini pria penuh pesona dan muda, bujangan paling diincar 
di Manhattan,” balas Gilbert tak mau kalah. 

“Tapi kau yakin ini akan berhasil? Jika ini gagal, aku akan—” 

Aku bukan bocah, Romanov. Kau percayakan saja padaku. Aku lebih 
paham dunia underground,” balas Gilbert lagi. 

“Dan aku lebih paham dalam hal membantai,” ujar Damien. 


“Ya, ya terserah kau saja. Aku akan datang ke kantormu, setelah 
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menangani kupu-kupu kecil Troublemaker.” 

“Aku tebak, ada seorang gadis yang menolakmu kan? Pesonamu 
sudah mati, Gilbert.” Damien membalas dengan seringai puas dan 
nada mengejek. 

“Obo! Kau tidak bisa menghina segala pesonaku, karena aku lebih 
tampan darimu.” 

Damien yang merasa perkataan Gilbert semakin menyebalkan 
pun mematikan sambungan teleponnya dan menaikan sebelah 
alisnya saat sadar bahwa mereka sudah tiba di depan sebuah gedung 
pencakar langit dengan tulisan The Romanovs yang terpampang di 
depan gedung. 
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“Apa aku akan sembuh?” tanya Damien dengan nada datarnya. 

Keadaan itu menjadi hening, hanya ada Damien dan seorang 
pria paruh baya duduk di depannya dengan ekspresi sulit di artikan 
sedangkan damien menunggu jawabannya. Di sisi lain, ada sosok 
Leo yang juga sedang duduk menanti si pria yang merupakan 
psikiater untuk menjawab pertanyaan Damien. Psikiater yang sudah 
membantu Damien dalam pengobatan selama lima tahun, dokter 
Fredy. 

“Apa kau memiliki keyakinan untuk sembuh?” tanya dokter 
Fredy dengan senyuman hangat. 

Damien diam, menatap dokter Fredy dengan dalam dan ekspresi 
dingin. “Aku tidak yakin, karena aku masih sangat menyukai wangi 
amisnya darah,” jawabnya dengan nada tak kalah dingin. 

“Aku sudah menemukan obat yang tepat, minggu depan aku akan 
ke Rusia dan aku akan mengirimkan secepatnya padamu.” Dokter 
Fredy pun tersenyum lagi dan menjeda kemudian melanjutkannya, 
“Dosismu tidak bisa dikurangi. Selama lima tahun ini sudah berapa 


kali kau melukai orang lain?” 
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“Sekitar lima puluh pria yang aku patahkan tulangnya, dan dua 
puluh orang yang aku hilangkan nyawanya. Dalam berbisnis, tidak 
ada yang benar-benar kau menurut dan dibodohi, terlebih dalam 
merebut kawasan untuk membangun w/ub-ku.” Damien menyeringai 
dengan misterius. 

“Kau membunuh untuk bisnis, tidak untuk yang lainnya? Sebuah 
obsesi?” tanya dokter Fredy lagi. 

“Tidak, karena obsesiku ada di London. Sesekali jika aku melihat 
ada pria yang mendekatinya, aku akan melenyapkannya sama persis 
seperti lima tahun yang lalu,” jawab Damien masih dengan seringai 
bertengger di bibir seksinya dengan mata yang berkilat mistertus. 

Dokter Fredy diam sejenak, dia mengambil sebuah buku 
catatan dan mencatatnya, kemudian menatap Damien dengan 
dalam. “Psikoterapi selama lima tahun dan obat-obatan hanya 
menenangkanmu sementararwaktu. Akurtidak bisa memberikanmu 
dosis yang tinggi, tapi setidaknya kau sudah mulai mengurangi 
obsesi membunuhmu sampai kau perlahan tak lagi membunuh.” 

Damien menyilangkan kakinya dan bersandar di sofa, menatap 
ke arah dinding kaca yang memberikan pemandangan kota 
Manhattan dari lantai atas. Ingatannya kembali pada Adria. Dia 
berbohong tentang sembuh, karena nyatanya selama lima tahun 
terlibat dalam bisnis pembangunan dub yang menyebar di seluruh 
dunia membutuhkan sebuah taktik dan kecerdasannya juga keahlian 
membunuhnya, karena dia harus cerdas dalam merebut sebuah 
lahan dan kawasan demi membangun wub-nya. Obsesinya masih 
sama, membunuh siapa saja yang mencoba menyentuh Adria. 

Damien tidak berhenti, dia masih melakukannya tapi selalu 
berhasil menutupinya serapat mungkin. Hanya sesekali saja, karena 
dia sudah berjanji pada Adria untuk berusaha sembuh. Damien 


sudah berusaha sembuh dengan memiliki psikiater pribadi dan 
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mengkonsumsi obat-obatan, tetapi hasrat membunuh itu terkadang 
kembali datang dan dia harus menekannya dengan kuat demi 
Adria. Menjadi pribadi baru bagi Adria, menjadi Damien yang lebih 
banyak berbicara dan lebih romantis, semata-mata agar Adria tidak 
mengetahui siapa dirinya di masa lalu. 

“Aku harus lebih banyak berbicara dengan Adria, dan 
memberikannya kejutan-kejutan yang membuatnya bahagia,” ujar 
Damien. 

“Kau menuruti saranku?” dokter Fredy tersenyum senang 
dan melanjutkannya, “Setidaknya 1tu menekan obsesimu untuk 
membunuh orang-orang yang berusaha mendekati Adria. Kau 
tidak bisa menutupi ini selamanya, Adria akan tahu siapa kau yang 
sebenarnya, setidaknya jika dia mengingatnya kau sudah tidak 
membunuh lagi.”. 

Damien diam, dandokter Fredy punrikut diam. Di sisi lain Leo 
yang sejak tadi hanya menyimak saja ikut berbicara. “Tapi Boss 
sudah tidak menjadi pembunuh bayaran,” katanya. 

“Memang tidak menjadi pembunuh bayaran, tapi dia membunuh 
untuk mengembangkan bisnisnya, dan itu yang lebih berbahaya,” 
balas dokter Fredy. 

“Setidaknya aku hanya membunuh dua puluh orang dalam lima 
tahun,” sambung Damien. 

Dokter Fredy menghela napasnya. “Oh astaga. Oke, aku akan 
kembali sekarang, kita bisa melanjutkan psikoterapi dua minggu lagi 
karena aku harus ke Rusia.” 

Dokter Fredy bangun dukutt Damien dan Leo, mereka 
bersalaman kemudian Leo mengantar dokter Fredy sampai ke 
depan ruangan. Setelah dokter Fredy pergi, Leo kembali dan 
duduk di depan Damien dengan wajah ramah dan sebelah tangan 


menopang dagu. 
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“Jangan menatapku seperti 1tu,” desis Damien. 

“Jadi, selama lima tahun 1n1 Boss masih membunuh?” tanya Leo 
dengan sebelah alis terangkat. 

“Hanya untuk bisnis dan kepentingan perusahaanku, ada kalanya 
aku menyingkirkan orang-orang yang berusaha menghalangiku.” 
Damien bangun dan berjalan ke dinding kaca. 

Pria tampan itu berdiri di dinding kaca dengan kedua tangan di 
saku celana membelakangi Leo dan menatap keluar, pada hamparan 
pemandangan kota Manhatta pada siang hari dengan gedung- 
gedung pencakar langitnya. Ingatan Damien terlempar pada 
kejadian lima tahun lalu saat dirinya terobsesi membunuh para pria 
yang mencoba menyentuh Adria, dia menghabisi nyawa mereka dan 
melukainya. Ada orang-orang yang Damien biarkan tetap hidup, 
termasuk Alan yang saat ini menjadi seorang penyanyi di Inggris, 
dan inspektur Haiden Daleryang masihrbelum bisa membuktikan 
jika dirinya seorang pembunuh bayaran di masa lalu. 

“Dulu aku hanya memiliki satu cub dan perkebunan anggur 
juga pabrik wine, penghasilanku hanya dari menjadi pembunuh 
bayaran. Kimi setelah lima tahun aku memiliki semuanya, dan 
memanfaatkan semua keadaan untuk membangun perusahaan 
milikku sendiri. Alessio hanya menjadikanku anjing penjagalnya, 
untuk membuatnya semakin kaya raya. Setelah aku mendapatkan 
kekayaan seperti saat ini, aku tidak akan menyia-nyiakannya, Leo. 
Aku akan mempertahankannya dan menambah kekayaanku, meski 
harus memanfaatkan banyak orang.” Damien menyeringai dengan 
wajah misterius dan penuh misteri. 

Leo terkekeh pelan dan mengangguk. “Ya apapun langkahmu, 
saya akan selalu bersama Anda, Boss. Jangan takut saya tinggalkan, 
saya akan setia sampai kapanpun. Tetapi kenapa Boss tidak 


mengambil semua kekayaan Alessio untuk dirimu? Kenapa harus 
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berbagi dengan Gilbert Jerr?” 

“Jika aku tidak berbagi mungkin aku dan Gilbert sudah saling 
bunuh,” jawab Damien. 

“Dan aku juga malas berurusan dengan psikopat gila sekelas 
Damien Romanov.” Tiba-tiba sebuah suara berat terdengar 
bersamaan dengan pintu ruangan Damien yang terbuka dari luar. 

Leo menoleh dan menemukan sosok tampan Gilbert yang 
sudah rapi dengan setelan jasnya, datang dengan senyuman percaya 
dirinya kemudian masuk dan mendudukan diri di samping Leo. 

Sedangkan Damien masih berdiri menatap ke luar tanpa 
memedulikan kedatangan Gilbert yang sangat tidak sopan. “Kau 
terlambat, jer&,” desis Damien dengan dalam. 

Gilbert terkekeh pelan, pria itu mengambil gelas berkaki 
dan menuangkan wine sendiri, kemudian meneguknya sebelum 
menjawab perkataan yDamien, y “Aku yhanya terlambat beberapa 
menit, ada yang harus aku bereskan. Si pemberontak kecil.” 

“Saya kemarin menonton berita, jadi pemberontak kecil itu 
seorang polisi magang berambut pirang yang cantik? Wow! Anda 
membuat skandal dengannya?” tanya Leo dengan senyum yang tak 
bisa ditahan. 

“Aku belajar dari drama murahan yang Damien ciptakan untuk 
Adria. Sayangnya karena aku lebih kaya, jadi drama yang kubuat 
lebih berkelas dari si Romanov,” balas Gilbert dengan percaya diri. 

Damien menoleh dan memasukan tangannya ke saku jas, 
kemudian mengeluarkannya dan menggenggam sebuah pistol yang 
mengarah pada Gilbert. Di lain sisi Leo sedang menahan tawanya 
agar tidak meledak, dan Gilbert sendiri langsung diam dengan 
wajah berdecih sebal. 

“Kau memilih aku menembak matamu atau otakmu?” tanya 


Damien dengan nada yang tak main-main. 
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“Aku hanya bergurau, kau sangat tidak seru diajak bergurau. 
Bagaimana jika aku mencekoki Adria dengan Vodka dan 
membuatnya mengandung anakku, kurasa kau sudah menjadikanku 
daging cincang dan memberikannya pada hiu.” Gilbert berdecih, 
tanpa sedikitpun merasa terintimidasi atau takut dengan ancaman 
dan pistol Damien yang mengarah padanya. 

Damien masih menatapnya dengan dingin dan seakan bisa 
membunuh Gilbert detik itu juga, ia kembali memasukan pistolnya 
dan berjalan ke meja kerjanya kemudian mendudukan diri dan 
mengambil beberapa berkas. Damien pun membuka berkasnya dan 
menunjukannya pada Gilbert. 

“Mereka menolakku,” kata Damien. 

“Aku mengenal ketua yakuza Jepang, dia sangat kejam dan 
beberapa yakuza di Jepang tunduk padanya. Karena kau temanku, 
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aku akan membantumu» ybalas” Gilbert dengan nada tenang 
kemudian meneguk kembali wine-nya. 

“Sayangnya aku tidak menganggapmu temanku,” balas Damien 
dengan nada yang bagi Gilbert sangat kejam. 

Gilbert mendengkus kasar karena sudah paham watak Damien 
yang sangat dingin dan menyebalkan. “Terserah kau saja mau 
anggap aku apa. Yang aku dengar dia memiliki anak yang tidak 
diketahui siapapun sosoknya, dan anaknya lebih berbahaya dari 
semua pembunuh bayaran di Jepang.” 

“Benarkah? Apa dia laki-laki?” tanya Leo yang mulai penasaran. 

“Tidak ada yang pernah melihatnya dan mengenalnya, bahkan 
nama dan jenis kelaminnya tidak diketahui siapapun selain 
keluarganya sendiri. Begitupun dengan para anggotanya yang tidak 
mengenal sosoknya juga.” 

Damien mengangguk paham dan bergumam, “Ini menarik.” 
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“Apa yang terjadi dengan saya, dokter?” tanya Adria yang baru 
saja duduk di sofa seraya memberikan sebuah benda kecil dan 
berbentuk panjang, dan di depannya ada seorang dokter wanita 
yang selesai memeriksa dirinya. 

Dokter itu tersenyum hangat dan menatap benda yang baru saja 
diberikan oleh Adria. “Apa yang Mrs. Romanov rasakan akhir-akhir 
ini?” 

Adria mengerutkan dahi dan mengingat-ingat sesuatu yang 
salah dengan tubuhnya, dan saat tak merasakan hal aneh apa pun 
Adria balas menatap dokter di depannya. “Tidak ada, dokter. Saya 
baik-baik saja, hanya saja wood saya sering berubah dan Damien 
yang menyebalkan lebih sering membuat emosi,” jawabnya. 

“Oke Mrs. Romanov, saya harus mengabarkan ini pada Mr. 
Romanov.” Dokter itu kemudian mencatat sesuatu, dan mengambil 
sebuah botol obat dari dalam stasnyar dan memberikannya pada 
Adria. 

“Ini apa?” tanya Adria dengan dahi mengerut. 

“Vitamin kehamilan, nanti saya bawakan vitamin tambahan dan 
obat penguat kandungan. Di minum sebelum tidur dan setelah 
sarapan pagi. Hmm... apa Mrs. Romanov sering morning sick?” 

Adria masih diam menatap botol di tangannya, dia masih 
mencerna apa yang dikatakan oleh sang dokter. Vitamin kehamilan 
dan morning sick, kemudian tatapannya kembali beralih pada sang 
dokter. Wajah tak mengertinya berubah terkejut sampai obat di 
tangannya hendak terjatuh. 

“Maksud dokter saya hamil?” tanya Adria lagi. 

Dokter itu mengangguk dan tersenyum. “Benar sekali. Selamat 
ya, saya ikut senang.” 

“Oh my God, jadi saya mengandung bayi Damien?” ujar Adria 


lagi dengan wajah masih tak percaya. 
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Sang dokter hanya terkekeh kecil mendengar perkataan 
Adria yang masih terkejut. Dokter pun bangun dan berpamitan 
pada Adria, dan wanita itu mengantarnya sampai ke teras depan 
meski pikirannya masih berkecamuk memikirkan bayi dalam 
kandungannya. 

Setelah sang dokter pergi, Adria segera masuk kembali dan 
berjalan ke meja telepon, mengambil ponselnya yang dia letakkan 
sembarangan tadi. Adria mencari-cari nomor Damien untuk 
mengabarkan dua kabar bahagia. Pertama ada sebuah perusahaan 
mode yang mengajaknya kerjasama dan juga kabar yang lebih 
membahagiakan dari apapun di muka bumi ini baginya. Setelah 
kehilangan anak mereka yang belum lahir di masa lalu, kini Tuhan 
menghadiahkan kembali pernikahannya bersama Damien, dengan 
mengirimkan sosok malaikat-Nya. 

“Ya?” suara Damien menyapa di seberang line. 

“Damien! Coba tebak aku akan mengatakan apa?” tanya Adria 
dengan nada memekik senang dan menahan senyumannya. Rasanya 
saat ini kebahagiaan di hidupnya seakan hendak meledak. 

“Apa?” tanya Damien yang tidak menjawab sama sekali. 

“Iya tebak,” balas Adria. 

“Tidak mau,” jawab Damien singkat. 

Adria menggeram kesal, tapi dia langsung menarik napas dan 
rasa senang mendominasi daripada rasa kesalnya pada Damien. 
“Pertama, ada perusahaan mode yang mengajakku bekerjasama. 
Kedua, kau tebak apa?” kata Adria lagi. 

“Lulla hamil?” 

“Damien! Lulla kan jantan. Tebak apa, aku tidak mau bicara 
denganmu jika kau tidak mau menebaknya.” Adria mengancam 
dengan suara yang mulai kesal. 


“Ada seorang Romanov di perutmu, right?” tebak Damien. 
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Adria mengangguk senang sambil mengusap perut ratanya. 
“Kau benar, rasanya aku tak percaya,” gumam Adria. 

“Aku akan pulang,” balas Damien kemudian sambungan terputus 
dari seberang line. 

Adria mengerutkan dahinya dan menatap layar ponselnya 
yang menampilkan wajah dirinya dan Damien sebagai wallpaper. 
“Sebentar lagi wajah jelekmu akan aku gantikan dengan wajah anak 
kita,” gumamnya dengan nada jahil. 
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Mobil Damien berhenti di depan rumah besarnya, seorang 
sopir turun dan membukakan pintu bagian penumpang kemudian 
Damien keluar dari mobil. Ia membenarkan jasnya dan meneruskan 
langkahnya menuju teras depan. Ketika akan masuk, pintu terbuka 
dari dalam dan sosok Adria muncul dengan wajah terkejut dan dahi 
mengerut. 

Dengan langkah lebarnya Damien mendekati Adria dan meraih 
pinggulnya kemudian menariknya hingga tubuh mereka berdekatan. 
Damien merunduk dan memagut bibir Adria, sedangkan Adria 
masih terkejut dan hanya diam saja merasakan bibirnya dicium 
Damien. 

“Kenapa kau pulang?” tanya Adria dengan dahi mengerut. 

“Kau baik-baik saja?” tanya Damien balik. 

Adria mengembangkan senyumannya dan mengangguk, dia 
sudah berpakaian rapi dan berencana akan datang ke perusahaan 
mode untuk melakukan pertemuan dan membicarakan kerjasama 
mereka yang akan segera terjalin. 

Damien sendiri hanya menatap wajah cantik Adria, tanpa diduga 
pria 1tu menaruh lututnya sebelah di lantai teras dan kedua tangannya 
berada di pinggang Adria. Hal itu membuat Adria terkejut bukan 


main, meski Damien pernah berlutut demi dramanya di London, 
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tapi kali ini Damien melakukannya seakan dengan begitu tulus. 
Meski tanpa Adria ketahui, hanya dia satu-satunya orang yang bisa 
membuat seorang Damien Romanov menaruh lutut di lantai. 

Damien memajukan wajahnya dan mencium perut Adria seraya 
berbisik, “Kau harus berjanji akan tumbuh besar di dalam sana, 
jangan pernah tinggalkan kami.” 

Adria mengembangkan senyuman getirnya, ia menangkap nada 
bersalah di dalam suara Damien, meski dia tak tahu mengapa Damien 
merasa begitu bersalah. Kedua tangannya bahkan mengusapi kepala 
Damien yang masih berada di depan perutnya. 

“Hanya satu yang aku pinta pada Tuhan, jangan ambil lagi para 
malaikat di hidupku. Kau harus berjanji tak akan meninggalkan 
kami, kau harus melihat Mommy-mu yang cantik dan sedikit bodoh, 
dia memiliki senyuman yang sangat indah yang mampu membuatku 
bertekuk lutut. Kau akanymenyesalinyayjikar meninggalkan kami.” 
Damien kembali mencium perut Adria. 

Tanpa Damien sadari, Adria meneteskan air matanya dengan 
senyuman getir yang masih terkembang. Dia buru-buru menyusut 
air matanya agar kebahagiaan mereka saat ini tidak ternoda dengan 
air matanya, meski rasa sakit itu ia rasakan ketika mengetahui anak 
dalam kandungannya di masa lalu harus direnggut saat kecelakaan. 

“Hari ini aku akan ke perusahaan Bane & Choco, mereka ingin 
membicarakan mengenai desigu-ku,” ujar Adria. 

Damien mengangkat wajahnya dan bangun, dia merunduk 
kembali dan mengecup bibir Adria. Hanya sebuah kecupan 
selama beberapa detik, menyalurkan sebuah perasaan yang sangat 
mendalam dari Damien yang begitu nyata Adria rasakan. Perasaan 
cinta dan juga ketakutan yang besar. 

“Aku yang akan mengantarmu,” kata Damien. 


“Damien, ini pertemuanku mengenai busana rancanganku, tak 
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ada hubungannya denganmu. Aku tidak mau orang-orang akan 
menganggapku sebagai Mrs. Romanov yang memiliki suami seorang 
pengusaha sukses,” balas Adria dengan nada penuh permohonan. 

“Oke, aku hanya akan mengantarmu sampai di depan gedung 
Blane & Choco.” 

Adria mengembangkan senyumannya dan memeluk lengan 
Damien. Mereka berjalan menuruni teras menuju mobil dan sang 
sopir sudah membukakan pintu bagian penumpang, kemudian 
mereka masuk. Adria duduk dengan nyaman dan Damien berada di 
sampingnya, sampai mobil mereka bergerak meninggalkan rumah. 

“Dia satu bulan usianya, tapi aku tidak merasakan yang wanita 
hamil rasakan. Dulu aku mengidam tidak?” tanya Adria sambil 
memeluk lengan Damien dan bersandar di bahunya. 

Damien sendiri memeluk tubuh Adria dan mengusapi perut 
ratanya yang cukupyrampingy “Tidak, -sama seperti ini, kau 
hanya manja dan—” Damien menghentikan perkataannya, dia 
mendekatkan bibirnya ke telinga Adria dan berbisik, “penuh gairah.” 

Adria mencubit tangan Damien sambil terkekeh pelan, tak habis 
pikir dengan perkataan Damien. Dia yakin pria itu hanya sedang 
menjahilinya seperti biasa. 

Mereka dalam keadaan hening, dan mobil masih bergerak di 
jalanan kota Manhattan yang akan mengantar mereka ke tujuan. 
Lima belas menit kemudian mobil mereka tiba di depan sebuah 
gedung bertingkat dengan tulisan Blane & Chow di depannya 
yang cukup besar. Adria membuka pintu mobil, dan tanpa diduga 
mengecup bibir Damren lalu keluar dengan pipi bersemu merah. 

“Hubungi aku jika kau akan pulang dan aku akan menjemputmu,” 
kata Damien dari dalam mobil dengan kaca yang terbuka. 

Adria yang berdiri di samping mobil pun hanya mengangguk 


dan melambaikan tangannya sampai mobil Damien melaju 
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meninggalkannya. Adria memutuskan untuk berjalan ke depan 
gedung dan masuk. Dia mengedarkan pandangannya, dan merasa 
takjub bahwa gedung dan perusahaan itu lebih besar dari tempatnya 
bekerja di London. Adria pun berjalan di lobi dan mendekati meja 
resepsionis. 

“Selamat siang, ada yang bisa kami bantu?” tanya sang 
resepsionis. 

“Saya sudah ada janji dengan Mrs. Hanna, dengan Adria 
Romanov,’ jawab Adria. 

“Oh ya, Anda sudah ditunggu, silakan ikut saya,’ balas 
resepsionis itu dengan ramah. 

Adria berjalan mengikuti wanita di depannya dan mereka 
memasuki lift. Selama beberapa saat di lift hanya ada keheningan, 
dan Adria yang merasa sangat gugup. Bagaimana pun ini pertama 
kalinya dia ke Amerika, danydiundang perusahaan wode yang cukup 
besar. Beberapa kali Adria meremas tangannya sendiri, untuk 
meyakinkan dirinya sendiri. 

Lift berdenting dan mereka tiba di lantai sepuluh, menyusuri 
koridor pendek dan tiba di depan sebuah ruang meeting yang 
cukup besar. Wanita yang mengantarnya mengetuk pintu sebentar 
kemudian membukanya dan mempersilakan Adria untuk masuk. 

“Mrs. Romanov, selamat datang” Seorang wanita berkulit 
cokelat dan berambut hitam menyambut kedatangan Adria seraya 
mengulurkan tangannya. “Saya Hanna, kepala designer disini,” 
katanya lagi. 

Adria tersenyum dengan manis, dan tangannya sedikit gemetar 
saat menjabat tangan Mrs. Hanna, kemudian mereka duduk di salah 
satu kursi dan Mrs. Hanna berada di sampingnya. 

“Kami sudah melihat semua rancangan Anda, dan sebuah gaun 


pengantin dengan sentuhan Asia yang sangat cantik dan unik,” kata 
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Mrs. Hanna. 

“Terima kasih, saya juga sangat tersanjung bisa mendapat 
undangan untuk datang ke sini.” 

“Saya pikir selama ini Mr. Romanov tidak memiliki seorang istri, 
kami mengenalnya karena beliau beberapa kali ada di majalah bisnis 
dan mode.” 

Tak berapa lama pintu dibuka dari luar dan seorang pria tinggi 
dengan wajah yang tegas, berambut cokelat dan bermata hitam 
masuk. Dukuti oleh seorang wanita yang merupakan sekretarisnya. 
Dari tampilannya, pria itu bukanlah seseorang yang memiliki jabatan 
rendah. 

“Selamat siang, Mrs. Romanov,” sapa pria itu. 

Adria bangun dan berbalik, 11 mengerutkan dahi karena tidak 
mengenal pria itu, kemudian mereka berjabatan tangan. Adria 
sendiri merasa sangat canggung dan gugup, dia hendak melepaskan 
tangannya tapi pria itu cukup menggenggamnya dengan erat. 

“Ehmm... saya Adria Romanov,” ujar Adria. 

“Ah ya, saya David Mclane,” balas pria itu seraya melepaskan 
jabatan tangan mereka. “Saya wakil direktur di perusahaan ini, dan 
saya yang meminta Anda untuk datang setelah melihat iklan dan 
promosi mengenai rancangan Anda, sangat unik dan memiliki nilai 
budaya sebuah negara yang sangat tinggi,” lanjutnya. 

Mr. David duduk di ujung meja dan Adria pun kembali duduk, 
mereka mulai membahas tentang rancangan Adria yang selama ini 
telah dia selesaikan semasa di Inggris. Lalu membahas juga tentang 
kerjasama mereka. 

“Jadi, tema yang akan Anda angkat kali ini apa, Mrs. Romanov?” 
tanya Mr. David dengan tatapan yang tidak lepas sama sekali dari 
wajah Adria. 


Adria tersenyum dan membuka buku sketsanya kemudian 
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menunjukannya pada Mrs. Hanna dan Mr. David. Sebuah rancangan 
gaun pengantin yang cantik dan unik. 

“Ada satu negara yang sangat saya sukai mengenai pakaian 
tradisionalnya, saya menyukai kebaya Bali dari Indonesia. Bagaimana 
jika kita merancang sebuah gaun pengantin modern dan unik dengan 
sentuhan kebaya Indonesia, terutama Bali?” Adra kemudian 
membalikan kembali kertasnya, lalu meneruskan penyelasnnya, 
“Satu lagi, saya sangat menyukai kebudayaan China dan sepertinya 
sangat indah jika gaun pengantin modern yang terdapat sentuhan 
kebudayaan China?” 

Mr. David masih menatap Adria tanpa berkedip, menatapnya 
dengan dalam dan rasa tertarik. “Kami akan mempertimbangkannya, 
kita akan melanjutkan pembahasan ini lagi. Mengenai rancangan 
yang lainnya? Kita akan mengeluarkan sebuah rancangan untuk 
winter tahun ini, dan kami1ingin Mrs. Romanov terlibat bersama tim 
untuk kolaborasi.” 

Adra mengigit bibir bawahnya, dan hal itu ditangkap oleh Mr. 
David yang menatap bibirnya dengan penuh ketertarikan. 

“Mengenai brand, apa Mrs. Romanov sudah memilikinya?” tanya 
Mrs. Hanna yang sejak tadi hanya menyimak. 

“Ah ya, saya belum mendaftarkan brand saya. Tetapi saya akan 
segera mendaftarkannya, suami saya akan memmbantunya,” 
katanya. Sedetik kemudian Adria merutuki kebodohanya yang lagi- 
lagi mengandalkan Damien. 

Kemudian meeting mereka dilanjutkan dengan membahas 
rancangan untuk winter tahun ini, dengan Blane & Choco yang akan 
bekerjasama dengan Adria. Sesekali Adria ikut menjelaskan, dan 
Mr. David yang sejak awal hanya terus menatapnya dan membuat 
Adria merasa tak nyaman. Adria sendiri bisa merasakan perasaan 


tak nyaman ketika seorang pria yang baru dikenalnya menatapnya 
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dengan intens, sama seperti ketika pertama kali dia bertemu dengan 
Gilbert Jerr. 
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LIZUKA MYORI 


CHAPTER 11 


AS sedang membaca majalah fashion yang ada di 
pangkuannya, 1a meluruskan kakinya dan menyandarkan 
kepalanya ke kepala ranjang. Matanya terus fokus pada majalah 
di depannya, sampai dia tak menyadari kehadiran Damien yang 
membuka pintu kamar dan menghampirinya. 

“Aku harus menemukan nama brand yang bagus,” gumam Adria 
yang masih fokus dengan majalahnya dan membolak balikannya. 

Damien yang baru masuk membawa segelas susu putih hanya 
menatapnya dengan tajam dan dalam, tak ada ekspresi apapun di 
wajahnya. Pria itu berdiri di tepr ranjang dekat Adria dan masih 
belum diketahui oleh sang istri. Damien mengulurkan segelas susu 
di tangannya ke hadapan Adria dan menghalangi pandangan wanita 
itu. 

Adria mendongak dan mengerutkan dahinya dan bertanya, “Ini 
untuk siapa?” 

“Untukmu,” jawab Damien singkat. 

Adria tersenyum lebar dan mengambil susunya kemudian 
meneguknya sampai habis, setelah itu memberikan gelas kosongnya 
pada Damien. Kemudian kembali fokus dengan majalahnya dan 
membolak balikannya lagi. 

Damien yang merasa diabaikan pun segera menarik majalahnya, 
membuat Adria kesal dan menatapnya dengan tajam. Damien selalu 
memiliki cara untuk mengambil perhatian Adria, tak peduli meski 
sang istri harus kesal. Dia membungkuk dan mencondongkan 


tubuhnya, membuat Adria memundurkan tubuhnya agar wajah 
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mereka tidak bersentuhan. 

“Kau kenapa?” tanya Adria dengan dahi mengerut. 

“Bagaimana pertemuan dengan Blam & Choco?” tanya Damien. 

Adria tersenyum lagi dan menepuki pipi Damien yang 
berada tepat di hadapannya. “Lancar, dan winter nanti kami 
akan berkolaborasi, aku hanya menunggu surat perjanjiannya,” 
jawab Adria. Dia diam sejenak kemudian teringat sesuatu untuk 
mengatakannya pada Damien. “Dami, aku ingin membuat brand 
sendiri dan aku harus mendaftarkannya, kau mau membantuku?” 

Damien menegakkan kembali tubuhnya dan memasukan kedua 
tangannya di saku celana. Dia berdiri menjulang di hadapan Adria 
dengan seringai yang mulai terbentuk, juga wajah misterius, dan 
Adria sangat hapal apa maksudnya. 

“Aku tahu apa yang ada di kepalamu,” kata Adria dengan mata 
memicing. 

Damien semakin melebarkan seringainya. “Apa?” 

“Pasti tidak jauh dari pertanyaan itu. what will you choose? Having 
sex or making love? iya kan?” tebak Adria seraya memutar bola 
matanya sebal. 

Damien mengedikkan bahunya, pria itu melepaskan kaos yang 
dia kenakan dan menaruhnya di kaki ranjang, dan hal itu membuat 
Adria beringsut mundur untuk memberikan ruang agar Damien 
naik ke ranjangnya. Damien pun naik ke ranjang dan memerangkap 
tubuh Adria yang masih bersandar. 

“Kenapa kau semakin pintar? Aku rasa kampunganmu dan otak 
bodohmu sudah mulai berjalan dan bekerja semakin baik,” bisik 
Damien dengan suara seraknya. 

Adria kesal. Tentu saja! Damien baru saja menghinanya. Dia 
mengambil bantal di sampingnya dan memukulkannya pada kepala 


Damien, meski Damien masih bergeming tapi Adria merasa cukup 


y 
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puas dan tersenyum lebar. 

“Puas kau menghinaku, Mr. Romanov?” tanya Adria. 

Damien bergeser ke samping dan merebahkan dirinya di kepala 
ranjang, kemudian sebelah tangannya menarik tangan Adria hingga 
terjatuh dalam pelukannya. Kini posisi Adria bersandar di dada 
bidang Damien dan sedikit membuatnya tak nyaman. 

Adria beringsut dan menyamankan diri dalam dekapan Damien, 
dengan kepala di dada Damien dan sebelah kaki yang bertumpu 
pada kaki Damien. Adria terkekeh saat melihat posisinya yang sangat 
lucu bagai anak-anak, tapi dia menikmatinya. Jari-jari lentiknya 
dengan kuku yang pendek dan berkutek putih pun bergerak di atas 
dada bidang Damien, mengusapinya dengan lembut. 

“Kau bahagia?” tanya Damien di atas kepala Adria. Damien 
mendekap tubuh Adria semakin erat dan mencium pucuk kepalanya, 
kemudian sebelah tangannya merayap di pinggang sang istri dan 
mengusapi perut ratanya. 

“Aku sangat bahagia, terima kasih kau sudah mau kembali 
padaku,” balas Adria dan dia terdiam sejenak sebelum melanjutkan 
perkataannya, “maaf aku masih belum mengingat masa lalu kita.” 

Usapan tangan Damien di perut Adria terhenti, dia menaikan 
dagu Adria dengan tangan lainnya hingga wajah mereka berhadapan 
kemudian mengecup bibirnya. Awalnya hanya sebuah kecupan, 
Damien memperdalam ciumannya dan memberikan sedikit lumatan 
halus yang membuat Adria memejamkan mata menikmati ciuman 
Damien yang selalu berhasil menenangkannya. 

“Aku lebih bahagia,” bisik Damien setelah melepaskan ciuman 
mereka. Mata birunya yang tajam tak lepas dari wajah cantik Adria. 
“Seumur hidupku, aku tidak pernah menemukan kebahagiaan 
sedikit pun tapi kau datang padaku dan membawa kebahagiaan. 


Maka dari itu, aku akan mempertahankan kebahagiaanku dengan 
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cara apapun,” lanjutnya. 

Adria membuka matanya dan menatap mata tajam Damien, 
menyelaminya dan mencari sebuah ketulusan dan juga cinta. 
“Terima kasih sudah menjadikanku kebahagiaanmu,” bisik Adria 
dengan suara mencicit kecil. 

Senyuman di bibirnya tak bisa dia tahan lagi, dengan berani 
Adria mengecup bibir Damien dan menggerakannya, memberikan 
sebuah ciuman yang hangat untuk mencairkan dinginnya bibir 
Damien dengan ciumannya. Adria pun melepaskan ciumannya dan 
bangun dari tubuh Damien, duduk bersila dan menatap Damien 
dengan sertus. 

“Jadi, kau mau kan membantuku untuk mendaftarkan brand 
Jashion-ku?” tanya Adria. 

Damien bergeming, dia masih menatap Adria tanpa kata. 
“Apapun akan aku lakukan demrdirimu,” balasnya kemudian. 

Adria merekahkan senyumannya. “Aku sudah pikirkan satu 
nama untuk brand jashion-ku.” 

“The Romanov's?” tanya Damien dengan sebelah alis terangkat. 

“No, aku tidak mau menggunakan nama perusahaanmu untuk 
brand-ku. Namanya B&L, bagaimana?” 

“Nama aneh apa itu? kenapa tidak DNA, Damien and Adria.” 

“Itu tidak aneh!” Adria merengut kesal kemudian meneruskannya, 
“kalau DNA itu tidak asyik. B&L singkatan dari Becca & Lulla, 
cantik kan?” 

Damien diam, tak ada ekspresi apapun di wajahnya, hanya dingin 
dan tatapan tajam. Dia mendengkus kasar dan membenarkan posisi 
tubuhnya kemudian duduk dan menaruh tangannya di dagu. 

“Apa aku harus menendang kucing jelek itu dari sini? Atau 
menguburnya hidup-hidup di taman belakang? Atau kau ingin aku 


membedah perutnya?” ujar Damien dengan suara yang rendah. 
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Adria membulatkan matanya tak percaya, bahkan sampai 
bibirnya sedikit terbuka. Ketika sadar dia segera memukul bahu 
Damien dan meraih bantal kemudian memukulkannya pada sang 
suami, dan Damien yang langsung merebut bantalnya. 

“Kau mi benar-benar! Kau papa yang jahat! Lulla itu sangat 
tampan dan juga lucu, dia bahkan lebih tampan darimu!” pekik 
Adria dengan kesal. 

“Oke, aku kalah tampan dari kucing,” kata Damien pada 
akhirnya. 

“Jika besok aku hhat Lulla terluka, atau satu saja bulunya rontok, 
aku tidak mau berbicara denganmu.” 

“Bagaimana bisa aku mencegah satu saja bulu kucing jelek itu 
tidak rontok, ternyata masih bodoh.” Damien mendecih kasar dan 
turun dari kasur. Kemudian berjalan meninggalkan Adria ke kamar 
mandi. 

Adria yang masih kesal pun hanya menatap kepergian Damien 
sampai pria 1tu menghilang di balik pintu kamar mandi. “Kenapa 
dia yang sewot?” gumam Adria. 

Wanita itu membaringkan tubuhnya dan mulai terlelap dalam 
tidurnya, biarkan saja Damien menyusulnya tidur karena dia harus 
kembali bekerja besok untuk merancang semua pakaian yang akan 
dia luncurkan sebagai awal debutnya dengan brand sendiri. Tak 
berapa lama Adria pun terlelap dalam tidurnya. 
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Adria terbangun dengan dahi mengernyit, meraba-raba tempat 
di sampingnya dan menemukan Damien yang sedang tertidur 
sambil memeluknya. Ia pun menyalakan lampu tidur dan menatap 
jam di meja nakas yang sudah menunjukan pukul 3.20 pagi. Adria 
bangun dan mendudukan diri, kemudian menatap Damien yang 


sedang terlelap. 
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“Damien, Dami...” Adria memanggilnya dengan sebelah tangan 
menepuk-nepuk pipi Damien. 

“Hmm?” Damien bergumam dengan suara dalam. 

“Dami bangun,” ujar Adria lagi dan masih menepuki wajahnya. 

Damien membuka matanya dengan dahi mengernyit kemudian 
menguap dan kembali tertidur. Adria yang kesal pun memutar 
otak untuk mencari cara membangunkan Damien. Tiba-tiba Adria 
menyeringai halus saat menemukan caranya, ia menaikan kedua 
kakinya dan memeluknya membawa wajahnya pada lututnya. Isakan 
kecil mulai terdengar dan Adria terisak dengan suara yang cukup 
keras. 

“Aku lapar, hiks... Aku lapar tapi Damien tidak mau bangun.” 

“Damn? Damien mnegumpat pelan, membuka matanya 
dan langsung bangun serta mendudukan dirinya. Dia mengusap 
wajahnya dengan kasary dan menatap Adria yang masih terisak. 
“Kau lapar?” tanyanya. 

Adria mengangkat kepalanya dan tersenyum lebar saat melihat 
Damien yang langsung bangun dengan cemas. “Bangun juga 
akhirnya. Iya! Ayo ke dapur dan buatkan aku makanan,” katanya. 

“Aku akan menelepon pelayan,” kata Damien. 

“Jangan! Aku ingin kau yang masak.” 

Damien menghela napas panjang agar tidak emosi, meski dia 
harus terbangun pada dini hari tapi demi Adria harus melakukannya 
dan menurut. Damien pun turun dari ranjang dan berjalan ke arah 
pintu, membukanya dan hendak keluar. Akan tetapi langkahnya 
berhenti ketika merasa Adria tidak mengikutinya. 

“Kau bilang ingin ke dapur, kenapa masih diam?” tanya Damien. 

Adra tersenyum dan beringsut ke tepi ranjang. “Gendong,” 
katanya dengan nada manja. 


Tanpa kata Damien kembali dan berdiri di depan Adria, dia 
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mengulurkan tangannya dan menempatkannya dibawah lutut 
dan punggung Adria. Kemudian menggendong Adria di depan. 
Dia harus bersabar, meski dibangunkan pada dini hari dan Adria 
memintanya yang macam-macam, karena dia teringat kini di dalam 
perut Adria ada darah dagingnya. 

Adria yang senang pun mengalungkan kedua tangannya di 
leher Damien, menyembunyikan wajahnya di leher sang suami dan 
menghirup wangi mint serta maskulin dari tubuh pria itu. bahkan 
rasa hangat ia dapatkan karena Damien tidak mengenakan kaos. 

Sambil Damien menuruni tangga, Adria terus menghirup aroma 
tubuh Damien, 1a bahkan tak malu untuk mengecup leher suaminya 
itu. Sesaat Adria terdiam saat merasa bahwa ada seperti sebuah 
ikatan tak kasat mata antara dirinya dan Damien, hatinya merasakan 
hal itu dimana dia merasa begitu dekat dan mengenal Damien, tapi 
ingatannya berkata dia tidakrmengingat Damien sama sekali. 

“Sudah sampai,” kata Damien dengan suara berat seraya 
menurunkan tubuh Adria dan mendudukannya di kursi meja makan. 

“Thanks.” Adria tersenyum lebar dan menopang dagunya 
dengan sebelah tangan. 

Sedangkan Damien sendiri berjalan ke dapur dan menghampiri 
lemari es, membukanya dan mengambil beberapa bahan makanan 
dan membawanya ke meja konter. Itu semua tak lepas dari pandangan 
Adria, bagaimana tangan-tangan kokoh Damien memotong sayur 
dan sosis, juga saat mengocok telur. Punggung kokohnya yang tidak 
berbalut apapun, hanya dengan mengenakan celana #rajning, terlihat 
beitu seksi. Melihat Damien memasak untuknya membuat dada 
Adria menghangat dan perasaan itu seperti merayap di hatinya dan 
tidak asing. 

“Aku akan berusaha mengingat semuanya,” bisik Adria seraya 


menggigit jarinya. Sebelah tangannya yang bebas mengusapi 
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perutnya sendiri dan berbisik, “Look at your Dad, baby? Your Dad so 
fucking sexy,” kemudian Adria terkikik sendiri. 

Beberapa menit Adria menunggu sampai Damien berbalik dan 
menghampirinya dengan satu piring berisi ozelette dan satu gelas 
susu. Kemudian menaruh di depanya, dan pria itu pun duduk di 
seberang. 

“Makanlah dan kita kembali tidur,” kata Damien. 

“Suapi aku,” balas Adria. 

Damien berusaha sabar, dia paham apa yang Adria inginkan 
dan mengapa sang istri sangat manja karena sedang mengandung 
anaknya. Di masa lalu bahkan dia telat mengetahui kehamilan Adria, 
dan di masa lalu hal menyakitkan itu yang membuatnya tak ingin 
terulang kembali. Bagaimana Adria mengandung dan hubungan 
mereka dalam keadaan rumit. Setidaknya Damien bersyukur saat 
ini Adria dalam keadaan hilangungatany Adria tak pernah sempat 
meminta sesuatu padanya dan bermanja-manja, bahkan hubungan 
mereka nyaris hancur. Lalu semuanya hancur dan yang tersisa hanya 
kenangan pahit dan menyakitkan yang hanya Damien seorang yang 
menanggungnya. 

Dengan sabar Damien memotong omelerte-nya dan 
menyuapkannya pada Adria. Dia terus melakukannya dan Adria 
mengunyah makananya dengan wajah senang. Damien terus 
menyuapinya sampai satu porsi omelette habis bersama segelas 
susunya. Damien mengambil tisu dan mengusap bibir Adria pelan. 

“Terima kasih kau sudah mau bersabar padaku,” kata Adria 
seraya menatap Damien. Dia meraih tangan Damien yang sedang 
mengusap bibirnya, kemudian mengecupnya selama beberapa detik. 
“Tm so happy to be with you, so dont leave me anymore.” 

Damien bangun dan meraih tubuh Adria agar ikut bangun, 


mereka berhadapan dan Damien menundukan kepalanya. “I won 1,” 
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balasnya. 

Damien merundukan kepalanya dan meraih dagu Adria, 
kemudian memagut bibir merah Adria yang selalu menjadi candunya. 
Sedangkan Adria sendiri mengalungkan kedua tangannya di leher 
Damien dan menerima bibir dingin Damien yang terasa begitu 
kokoh ketika memagut bibirnya. Mereka berciuman dengan mata 
tertutup, dan Damien memberikan sedikit lumatan yang dalam. Dia 
menggigit bibir Adria hingga wanita itu mengerang pelan dalam 
ciuman mereka. 

Damien melepaskan ciuman mereka, menatap wajah Adria 
yang memerah dengan napas sedikit menderu. Tanpa Adria sadari, 
Damien menarik kedua sudut bibirnya membentuk sebuah senyum 
yang sangat tipis dan samar hingga nyaris tak terlihat dia sedang 
tersenyum. Sebelah tangan Damien mengusap bibir Adria yang 
memerah dan mengkilap: 

“Kita kembali tidur karena besok aku ada meeting,” kata Damien. 

Adria membuka matanya dan mengangguk sambil menggigit 
bibir bawahnya. Adria melepaskan tangannya dari leher Damien, 
tapi dia terkejut ketika tiba-tiba Damien mengangkat tubuhnya dan 
membawanya dalam gendongan pria itu. Mereka pun meninggalkan 
dapur untuk kembali ke kamar. 

“Nanti jika anak kita laki-laki aku ingin memberinya nama—” 

“Aku yang akan memberikannya nama,” potong Damien. 

“Kenapa?” 

“Karena jika kau yang memberikannya nama, aku cemas jika 
anakku akan bernama sangat feminim,” bisik Damien. 

“Damien! Kau benar-benar mengejekku ya.” Adria memekik 
kesal dan menggigit bahu Damien, membuat Damien mengumpat 
pelan. 


“Nama dua kucing jelek saja sangat menyebalkan, apalagi nama 
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anakku,” gumam Damien. 

Adria terkekeh, sebelah tangannya mencubit pipi Damien 
dengan gemas. “Tapi mereka kan tampan, besok aku mau beli 
kucing baru dan aku beri nama Becca. Oh Becca yang malang, 
semoga dia di surga menemani Miller ya,” kata Adria dan Damien 
tidak membalasnya. 

“Whatever?” 
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Pagi-pagi sekali Adria sudah terbangun, dia sedang duduk di tepi 
ranjang dengan keadaan yang sudah terlihat segar dan rapi. Adria 
menopang dagunya dengan sebelah tangan seraya menatap Damien 
yang masih terlelap. Sebelah tangannya mengelus rahang Damien 
yang ditumbuhi jambang halus. Tiba-tiba ponselnya di atas nakas 
berdering, dan Adria segera mengambilnya. Ada satu panggilan 
yang tidak dia ketahurnomornya. 

“Halo?” sapa Adria dengan sopan. 

“Mrs. Romanov? Saya David Mclane,” sapa seorang pria di seberang 
line. 

Adria mengerutkan dahinya dan mencoba mengingat sesuatu, 
sedetik kemudian ia segera teringat pada wakil direktur Blane & 
Choco yang kemarin bertemu dengannya. “Oh Mr. Mclane, ada apa?” 

Wanita itu berjalan meninggalkan ranjang dan menuju balkon. 
Adria berdiri di balkon seraya menghirup aroma musim panas di 
pagi hari dengan matahari yang mulai bersinar. 

“Bagaimana dengan rancangan yang kita bahas? Anda sudah 
mendaftarkan dan memiliki nama untuk brand sendiri?” tanya David 
Mclane di ujung telepon. 

Adria mengangguk meski lawan bicaranya tidak akan tahu. “Ya, 
suami saya akan segera mendaftarkannya dan saya sudah menyiapkan 


rancangan itu. Untuk winter nanti saya sudah menyiapkan konsepnya 
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dan akan membawa contohnya.” 

“Bagaimana jika bari ini kita bertemu? Sekalian makan siang, kita bisa 
membahas konsepnya.” 

Adria meragu dan dia tak bisa pergi makan siang dengan pria 
manapun selain Damien. Adria pun memutuskan untuk menolaknya 
secara halus. “Maaf tapi saya tak bisa pergi makan siang selain 
dengan suami saya,” katanya. 

Hening sebenar, karena David Mclane tak menjawab lagi, 
kemudian suaranya kembali terdengar. “Tidak masalah, saya juga akan 
datang berama Mrs. Hanna,” katanya. 

“Ah ya, kalau begitu saya akan mengatakan ini pada suami saya.” 

“Oke, Mrs. Romanov, thanks. Saya akan mengatakan lokasinya di 
pesan.” Kemudian sambungan telepon pun terputus setelah Adria 
menyetujuinya. 

Adria menghela napasnya dan-wajahnyajterlihat berseri karena 
impiannya untuk memiliki brand fashion sendiri akan segera 
terwujud. Tiba-tiba dua tangan besar menyusup di perutnya dan 
mengusapinya dengan lembut, ada rasa hangat di punggungnya. 
Adria tahu, Damien lah yang sedang memeluknya dari belakang. 

“Siapa yang meneleponmu?” tanya Damien dengan suara 
seraknya. 

“Mr. David Mclane, dia wakil direktur di perusahaan Blam & 
Choco. Dia memintaku untuk bertemu makan siang,” jawab Adria. 

Damien yang memeluknya menggeram pelan, meski tangannya 
masih mengusapi perut Adria dengan lembut tapi rahangnya 
terlihat mengetat dan bergemeletuk tak suka. Juga sorot matanya 
yang terlihat diliputi ketidaksukaan. 

“Kau menyetujuinya?” tanya Damien lagi. 

“Aku mengatakan tak bisa jika tidak bersamamu. Jadi, Mr. 


Mclane mengatakan jika dia juga akan datang bersama Mrs. Hanna. 
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Jika memang kau tak bisa pergi makan siang bersamaku, setidaknya 
aku juga tidak akan pergi.” 

Damien melemaskan wajahnya yang tadi mengeras, ia menarik 
satu sudut bibirnya membentuk sebuah seringai dan tatapan 
misterius. “Ya, kita pergi makan siang bersama dan kau bisa bertemu 
mereka. Aku akan menemanimu,” kata Damien kemudian. 

Adria berbalik dan mendongak menatap Damien. “Kau tidak 
keberatan kan?” 

“Tidak.” Damien merunduk dan hendak memagut bibir Adria, 
tapi Adria lebih dulu berteriak dan menahan bibirnya. 

“Jangan! Kau belum cuci muka dan gosok gigi.” 
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Damien menghentikan mobilnya di depan sebuah restoran, 
dia menoleh pada Adria yang berada di sampingnya. Wanita itu 
sedang memulaskan lipstik berwarna. uude ke bibirnya, kemudian 
membenarkan rambut hitamnya yang digerai. Adria selalu terlihat 
cantik dengan hanya mengenakan celana jeans dan blouse. Sedangkan 
Damien pun dengan pakaian kasualnya dan jaket kulit hitam. 

“Sudah?” tanya Damien dengan nada dan ekspresi datar. 

Adria menoleh dan tersenyum, sebelah tanganya terulur 
mengusap rahang Damien dan merasakan jambang halus yang 
menggelitik di tangannya. 

“Sudah, ayo!” 

Damien pun turun dan berputar ke arah pintu penumpang, 
membukakan pintu untuk Adria. Dia juga mengulurkan tangannya 
pada Adria dan langsung diraih oleh sang istri, kemudian mereka 
berpegangan tangan di depan restoran. 

Adria mendongak dan tersenyum dengan senang. “Tadi kau 
tidak menendang Lulla kan?” 


Damien balas menatapnya masih dengan wajah datar. “Tidak. 
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Aku hanya mencekiknya saat dia naik ke ranjang,” balasnya. 

Adria mencubit tangan Damien dengan kesal, tapi Damien 
tidak bereaksi apapun. Pria itu merunduk dan mengecup bibir 
Adria, membuat Adria mengerang kesal dan memukul bahunya. 
Pertengkaran kecil mereka disaksikan beberapa orang yang melihat 
pasangan itu dengan gemas, lalu Damien membawa Adria masuk 
ke restoran. 

Ketika mereka masuk, suara musik klasik mengalun lembut 
dan suasana restoran yang mewah membuat Adria semakin 
mengembangkan senyumannya. Pengunjung restoran tidak begitu 
banyak dan mereka segera menemukan di mana keberadaan Mrs. 
Hanna dan David Mclane yang duduk di dekat pojokan yang jauh 
dari pintu masuk. Seorang pelayan pun datang dan mempersilakan 
Adria juga Damien. 

“Selamat siang Mr. danMrszy Romanov; sapa Mrs. Hanna dengan 
ramah seraya bangun dan menjabat tangan Adria juga Damien. 

Damien pun menarik kursi untuk Adria dan mereka duduk 
bersama, kemudian di depan mereka ada David Mclane yang juga 
menjabat Adria dan Damien dengan ramah. Seorang pelayan datang 
dan menanyakan pesanan mereka, setelah mereka memesan sang 
pelayan pun kembali undur diri. 

“Apa Mrs. Romanov sudah menentukan brand fashion Anda?” 
tanya Mrs. Hanna seraya menatap Adria. 

“Sudah, saya akan segera mendaftarkannya dan musim gugur 
nanti akan meresmikan rancangan saya.” Adria tersenyum dengan 
senang. 

David menatap Adria dengan pandangan berbeda, kemudian 
berdeham dan tersenyum ramah. “Saya sudah membaca profil Anda, 
dan melihat semua rancangan Anda di perusahaan sebelumnya. 


Dari yang saya ketahui, Anda dalam status tidak menikah?” 
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Adria melenyapkan senyumannya dan terkejut dengan 
pertanyaan David, begitupun dengan Mrs. Hanna yang ikut terkejut. 
Adria meraba paha Damien dan mencengkeramnya di bawah meja, 
1a tersenyum kecil dan menggeleng. 

“Saya sudah menikah, dan status itu memang tidak saya 
publikasikan,” jawab Adria. 

Damien yang duduk di samping Adria hanya diam dengan 
wajah dingin dan tatapan tajam, dia menatap David di depannya 
dengan tatapan begitu tajam dan sulit diartikan, bahkan kedua 
tangan Damien ada di pahanya, dan sebelahnya lagi di genggam 
Adria. Damien diam, memerhatikan bagaimana bola mata David 
bergerak menatap Adria, dan tepat di wajah cantiknya. Damien 
diam, memerhatikan sejauh mana pria itu mampu menatap sang 
istri. Tanpa ada yang menyadari Damien menarik sebelah sudut 
bibirnya samar-samar,,danytatapannya berkilat jauh lebih tajam dan 
berbahaya. 

Kemudian Damien merangkul pundak Adria dan menunjukan 
rasa posesifnya, menatap Mrs. Hanna dan David. “Kami menikah 
ketika Adria berusia tujuh belas tahun,” katanya. 

Mrs. Hanna terkejut tapi segera menyembunyikannya. “Wah, 
berarti ketika Mrs. Romanov masih sangat muda ya.” 

Dua orang pelayan datang dan menghidangkan pesanan 
mereka, dan saat itulah Adria merasa tak nyaman karena David 
masih menatapnya sesekali dengan tertarik. Setelahnya pelayan 
selesai menghidangkan makanan dan pergi. Mereka pun memulai 
menyantap makan siang dengan hening, hanya suara musik lembut 
yang mengalun sebagai latar. 

Adria memotong roast meat-nya dengan pelan, dia hanya menatap 
makanannya dengan wajah tak minat. Entah mengapa ia merasa kali 


im begitu tak nyaman, yang biasanya selalu makan banyak dan tak 
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peduli apapun, kini dia merasa semua makanan seakan tak enak. 

“Kau tidak makan?” tanya Damien dengan pelan. Damien 
sendiri tidak menyantap makanannya, dia mengambil piring Adria 
dan memotong roast meat-nya kemudian menaruhnya kembali ke 
hadapan sang istri. “Kau harus makan demi bayi dalam perutmu,” 
kata Damien lagi dengan suara yang lebih keras sampai Mrs. Hanna 
dan David mendengarnya. 

“Aku merasa mual, aku tidak mau daging,” balas Adria, 
menjauhkan piringnya. 

Damien menaikan sebelah alisnya merasa heran dengan Adria 
yang tidak menyukai daging secara mendadak—selama ini daging 
menjadi makanan favoritnya. “Aku akan pesankan yang lain,” kata 
Damien. 

“Tidak usah, aku ingin ke toilet.” 

Adria bangun dan berpamitawpada Mrs Hanna juga David, ia 
pun undur diri dan menghampiri seorang pelayan untuk meminta 
ditunjukan di mana letak toilet, dan sang pelayan pun mengantarnya 
sampai ke lorong menuju toilet. 

Adria berpapasan dengan beberapa pengunjung yang baru saja 
keluar dari toilet, dia melewati lorong ke kamar mandi kemudian 
masuk. Toilet dalam keadaan sepi dan kosong, hanya ada dirinya 
sendiri yang kini berdiri di depan wastafe/ dengan dahi mengernyit 
dan perut melilit. 

“Hoek!” Adria memuntahkan isi perutnya yang kosong. Dia 
menarik napas pelan dan membasuh mulutnya dengan air kemudian 
mengambil tisu untuk mengusap bibirnya. Wajahnya terlihat pucat, 
ketika menatap pantulan dirinya di cermin. “Kenapa rasanya aku 
mual mencium bau daging?” bisik Adria dengan pelan. 

Adria mengambil lipstiknya kemudian memulaskannya agar 
wajahnya tidak terlalu pucat. Setelah selesai ia pun berbalik dan 
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hendak keluar, tapi pintu toilet dibuka dari luar dan seseorang 
masuk. Wajah Adria terkejut dan matanya membulat ketika melihat 
siapa yang masuk. 

“Mr. Mclane, Anda tidak bisa masuk ke toilet wanita,” kata 
Adria. 

Bukannya keluar, David justru menutup pintu di belakangnya 
dan menatap Adria dengan wajah dalam dan tatapan aneh. Pria itu 
mendekati Adria, hingga Adria beringsut mundur sambil memeluk 
bandbag-nya. 

“Anda mau apa? Ini toilet wanita, saya permisi,” kata Adria lagi. 
Ketika Adria melewati tubuh David, tangannya ditahan dan ditarik 
kembali sampai tubuhnya membentur wastafel. “Ah!” pekiknya pelan 
seraya memberontak. 

“Diamlah, Adria,” desis David dengan wajah anehnya. Sebelah 
tangannya masih menahan tangan Adria; dan sebelah tangannya 
lagi terulur mengelus rambut Adria. 

Adria sendiri ingin menangis, tenggorokannya terasa kelu dan 
ingin berteriak. Ia mendorong David tapi pria itu terlalu sulit untuk 
dijauhkan darinya, dia menatap David dengan wajah ketakutan. 

“Lepaskan saya,” bisik Adria dengan suara tercekat. 

“Stt... aku tidak akan menyakitimu. Aku hanya ingin 
memberikanmu sebuah penawaran. Kau ingin karirmu bagus dalam 
dunia mode? Aku bisa membuatmu terkenal dan rancanganmu 
sukses.” 

“Apa maksud Anda?” tanya Adria dengan tak mengerti, berusaha 
mendorong tubuh David menjauh darinya. 

“Kau ini masih baru dan belum dikenal, aku bisa membuatmu 
terkenal di dunia wode dan menjadi designerdunia, dengan kesepakatan. 
Tinggalkan suamimu dan menjadi wanita keduaku,” bisik David 


dengan seringai di wajahnya. “Atau kita bisa berhubungan diam- 
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diam meski kau masih berstatus istri sah Damien Romanov,” 
lanjutnya. 

“Anda gila!” hardik Adria dengan wajah yang berubah marah. 
“Lepaskan! Saya akan berhenti dan tidak akan bekerjasama lagi 
dengan Blane & Choco karena Anda sangat kurang ajar! Saya bahkan 
tidak pernah bertemu dengan pria seperti Damien selama ini, dia 
bahkan terlalu baik untuk dibandingkan dengan Anda.” 

“Apa? Aku kurang ajar? Kau tidak bisa melihat bagaimana aku 
dan Damien Romanov, dia hanya pemilik night club dan itu tidak 
menjanjikan karirmu bagus, Adria. Yang aku tahu bahkan suamimu 
sudah terkenal selalu berurusan dengan mafia, kau ingin hidup 
bersama orang yang berbahaya?” David masih menyeringai dan 
sebelah tangannya mengelus pipi Adria. 

“Dont fucking touch me, asshole?” teriak Adria dengan amarah dan 
juga ketakutan, ia menepis tangan David dan menendang tulang 
keringnya. “Anda tak berhak mengatakan apa pun mengenai suami 
saya!” 

“Fuck!” David mengumpat saat Adria menendang tulang 
keringnya dengan ujung sepatunya, membuat cekalannya terlepas. 
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“Mrs. Hanna, saya pamit ke toilet,” kata Damien dengan nada 
datarnya kemudian bangun dari duduknya meninggalkan Mrs. 
Hanna yang masih sendiri. 

Damien berjalan meninggalkan meja mereka dengan langkah 
tegas dan wajah dingin tanpa ekspresi, dia berbelok ke lorong 
menuju toilet. Karena Adria sangat lama di toilet dan David yang 
pamit ke toilet, Damien sudah menduganya. Dia sengaja mengulur 
waktu, membiarkan David lengah dengan semua rencanannya. 

Damien tiba di depan toilet dan menyeringai dengan misterius, 


berdiri di depan pintu toilet wanita kemudian membukanya tapi 
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terkunci. Tiba-tiba saja sesuatu dalam dirinya memberontak dan 
siap meledak, sesuatu yang selama lima tahun ini dia tahan dan 
hari ini seakan kontrolnya runtuh. Damien menginginkan amisnya 
darah seperti lima tahun yang lalu, semua karena Adria, dan Adria 
lah yang mampu membangkitkan juga menekan iblis dalam dirinya. 

Sang iblis pun telah bangkit hari ini. 

Damien menendang pintu toilet hingga terbuka, dan 
beruntungnya disana dalam keadaan sepi dan tak ada siapa pun. 
Kedua tangan Damien mengepal erat, ketika melihat Adria yang 
selama ini sangat dilindunginya sedang dipaksa pria lain, dan Adria 
yang terus memberontak ketakutan. 

“Anda tak berhak mengatakan apapun mengenai suami saya!” 
teriak Adria seraya memberontak dan David sedang berusaha 
meraihnya kembali sambil meringis. 

“Brengsek!” Damien mendesisndengan marah dan tatapan 
berkilat tajam. Rahangnya mengetat hingga urat-urat di lehernya 
tertarik dan timbul, juga kedua tangannya yang mengepal erat siap 
mematahkan tulang-tulang di tubuh pria itu. 

“Damien! Hiks... hiks! Kita pulang” Adria menangis dan 
langsung menubruk tubuh Damien. Tubuhnya gemetar dan 
wajahnya basah oleh air mata. 

Damien segera memeluk Adria dan mencium kepalanya, melihat 
Adria yang menangis dan ketakutan justru membuat iblis yang 
bersemayam dalam dirinya seakan bersorak untuk segera keluar dan 
menuntaskan hasratnya. 

“Mr. Romanov?” David tergagap dengan wajah terkejut, tapi 
pria itu segera merubah ekspresi wajahnya. Dengan wajah tak 
bersalah David segera berjalan melewati Damien dan Adria lalu 
keluar dari toilet. 


“Aku takut, aku tidak mau lagi bertemu dengan Mr. David,” isak 
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Adria. Tubuhnya gemetar dan kedua tangannya mencengkeram 
jaket Damien. 

Damien yang diliputi emosi dengan aura yang mengerikan dan 
mata memerah, harus menahan semua hasrat yang selama lima 
tahun ini terpendam dalam dirinya. Dia harus menahannya dan 
tak boleh ceroboh lagi. Damien menarik napas panjang kemudian 
menarik dagu Adria dan mendongakkannya. 

“Ada apa?” tanya Damien dengan suara serak nyaris tak 
terdengar karena menahan emosinya. 

“Mr. David menginginkanku, dia 1ngin aku menjadi wanita 
simpanannya agar karirku bagus. Aku takut, Damien.” 

Damien merunduk dan mengecup bibir Adria yang gemetar 
dengan isakan. “Jangan takut, aku pastikan kau tak akan lagi bertemu 
dengannya. Selamanya...” bisik Damien dengan nada misterius, 1a 
kembali memeluk Adraydan membawa sangustri keluar dari toilet. 

“Kita pulang, aku tidak mau kembali ke sana lagi,” isak Adria 
lagi. Tiba-tiba Adria berhenti berjalan dan memegang perutnya 
dengan wajah meringis sakit. “Perutku,” bisiknya. 

“Adria?” Damien menunduk dan melihat wajah Adria yang 
pucat sedang meringis, dan tiba-tiba tubuh Adria melemas dengan 
mata tertutup tak sadarkan diri. “Sh!” umpat Damien seraya 


menggendong tubuh pingsan Adria di depan. 
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THE JERK HUSBAND 


CHAPTER 12 


AS berdiri di sebuah jalanan sepi. Ia mengingat jalanan 
im ada di London, pada tengah malam dan hanya ada 
lampu jalanan yang menerangi, dengan butiran-butiran kristal 
salju yang turun dari langit. Dia berdiri dengan wajah kebingungan 
seorang diri, dengan kaki tanpa alas dan juga tubuh yang hanya 
mengenakan gaun berwarna putih. Angin musim dingin berembus 
dan menerbangkan rambut hitamnya yang tergerai. 

Ada sebuah mobil polisi yang melaju dengan kecepatan yang 
stabil, Adria melambaikan tangannya dengan kebingungan karena 
seingatnya dia berada.di Manhattan bersama Damien. Akan tetapi 
mobil polisi itu tetap melaju dengan standar, di belakangnya ada 
sebuah mobil porsche biru metalic yang mengikuti. Lalu mata Adria 
membulat saat ada sebuah truk besar yang melaju melewati mobil 
Porsche dengan cepetan penuh. 

“AWAS!” Adria berteriak dan berlari ke tengah jalan tapi mobil 
Porsche itu menembus tubuhnya. Adria ketakutan dan kebingungan, 
1a terus berlari menyusul mobil itu. 

Duar! 

Suara tabrakan yang cukup nyaring dan memekakan telinga tak 
bisa dihindari lagi saat mobil zruck besar itu menabrak mobil polisi 
dengan kecepatan penuh. Mobil polisi itu terguling-guling di aspal 
dan mobil #rw& melaju meninggalkannya. 

“Tidak!” Adria berteriak dengan kedua tangan menutupi telinga. 
Ia ketakutan dan ingin menjerit dengan keras, menyaksikan sebuah 


kecelakaan besar di hadapannya. 
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“ADRIA!” sebuah suara teriakan menggema memecahkan 
keheningan malam itu setelah mobil polisi berguling di aspal. 

Adria melepaskan kedua tangannya di telinga ketika 11 mengenal 
suara itu. “Damien?” bisiknya. 

Adria pun mendongak dan berlari mencari keberadaan Damien 
saat ini, tapi yang dia temui mobil Porsche tadi berhenti dan satu 
sosok berlari menghampiri mobil polisi, berjongkok di sampingnya 
dan menarik sesosok perempuan yang sudah berlumuran darah. 

“Damien?” panggil Adria, tapi sosok Damien tidak menoleh 
sama sekali. Justru Damien meraih perempuan yang berlumuran 
darah dari dalam mobil dan memeluknya dengan erat. 

Adria pun membawa langkahnya mendekati Damien, wajahnya 
memucat dan kedua kakinya lemas, ketika tiba di dekat Damien 
tubuhnya terjatuh ke aspal dan terduduk dengan wajah luar biasa 
terkejut. Tubuhnya gemetar dan”ketakutanyseakan mencekiknya. 
Di hadapannya kini Damien sedang memeluk seorang perempuan, 
dan wajah itu sangat mirip dengannya, hidung mancungnya, alis 
tebalnya dan semuanya. 

Adria menggelengkan kepalanya dengan dahi mengernyit dan 
wajah semakin pucat, dia memegang kepalanya yang berdenyut sakit 
dan berusaha mengingat siapa mereka dan siapa perempuan dalam 
pelukan Damien. Dengan jelas Adria melihat Damien menangisi 
perempuan itu dengan begitu pilu. 

damien menciumi perempuan itu seraya berkata, “Adria bangun, 
kau tak boleh pergi. Aku tidak mengizinkanmu pergi, sayangku. 
Kau tak boleh pergi, Adria. Kau sudah berjanji akan menemaniku 
sampai aku sembuh.” 

Adria yang terduduk dengan lemas semakin menggeleng keras, 
dia mengulurkan tangannya dan hendak meraih tubuh Damien 


tapi sia-sia karena hanya udara kosong yang diraih. Mereka tak 
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bisa Adria raih. Bahkan perempuan dalam dekapan Damien 
sudah berlumuran darah. Adria menggigit bibirnya dan air mata 
melesak dari sudut matanya, menuruni pipi. Dia tak mengingat 
kejadian itu. Akan tetapi hatinya berkata itu dirinya dan Damien. 
Ia tak ingat bagaimana dirinya kecelakaan dan hilang ingatan. Ia 
melihat Damien menangis, dan air mata pria itu menetes ke wajah 
perempuan yang mirip dengannya. Juga ada darah yang mengalir 
dari paha perempuan itu. 

Adria menangis tersedu seraya meremas perutnya. “Hiks... 
hiks... Damien,” isaknya dengan suara pilu. “Miller... hiks hiks... 
AARRGGGGHH!” 
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“Miller... hiks hiks... AAARGH!” Adria berteriak dengan suara 
nyaring dan teriakan pilu. 

“Adria! sayang bangun, Adria.” Damien mengguncang tubuh 
Adria, pria itu meraih tubuh Adria dan segera memeluknya. Tubuh 
Adria dalam pelukannya bergetar dan isakan pilu masih terdengar. 

“Damien,” isak Adria dengan kedua tangan mencengkeram 
kaos Damien. 

Damien menggeser duduknya di tepi ranjang, menciumi kepala 
Adria dengan begitu sayang. Isakan Adria masih terdengar, dan 
Damien melepaskan dekapannya. Dia meraih dagu Adria dan 
mendongakkannya, agar mereka bertatapan meski saat ini wajah 
Adria begitu pucat dan penuh kesakitan dengan dahi berkeringat. 

“Sayang...” bisik Damien dengan suara yang lebih lembut. 

“Damien, aku tidak mengingatmu.” Isakan Adria kembali 
pecah, wanita itu meraih rahang Damien dan menangkup dengan 
kedua tangannya. Dahinya mengernyit dan tatapannya begitu pilu 
dan juga sendu. “Aku tidak mengingat kecelakaan itu, aku tidak 


mengingatnya. Buat aku mengingat semuanya.” 
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Damien menatap tepat di bola mata abu-abu Adria yang 
digenangi air mata. Ia merunduk dan mengecup kedua mata 
Adria secara bergantian. “Listen to me,” bisiknya, “aku tidak akan 
membuatmu mengingatnya. Cukup aku yang merasakan kesakitan 
itu, kau tak berhak mendapatkan rasa sakit itu.” 

“Kau tidak boleh menanggung semuanya sendirian.” Adria 
menarik napasnya untuk mereda isakannya, dia mengusapi rahang 
Damien dengan kedua tangannya, kemudian mendekatkan wajah 
mereka dan mengecup bibir Damien. Menempelkannya sesaat 
sebelum 1a menumpahkan kembali air matanya hingga mengenai 
wajah Damien. “Kau harus membagi semua kesakitan yang pernah 
kita lalui padaku, kau tak boleh mengingat semuanya sendiri karena 
kau harus membaginya bersamaku. We can pass the pain together, 
between you and me, bisiknya lagi. 

“Aku tidak akan membiarkanmu merasakan sedikitpun rasa 
sakit itu,” balas Damien dengan suara rendahnya dan tatapan yang 
dalam. 

Adria menggigit bibirnya untuk meredakan isakannya, ia 
melepaskan tangannya dari rahang Damien kemudian meraih kedua 
tangan sang suami dan menggenggamnya. Adria menghela napas 
panjang, membawa kedua tangan Damien ke depan bibirnya dan 
mengecupnya dengan pelan. 

“Aku ingin mengingat semuanya. Bagaimana kita bertemu 
di masa lalu, saling jatuh cinta dan menikah. Aku ingin ingat 
semua, bagaimana caraku mencintaimu di masa lalu. Bagaimana 
aku menatapmu ketika bersamamu, dan bagaimana pernikahan 
kita berjalan.” Adria berbisik dengan nada tercekat dan air mata 
mengalir kembali menetes di tangan Damien. 

Sedangkan Damien hanya diam, ada tatapan yang sulit diartikan 


di matanya. Rahangnya mengetat, dan sebuah emosi jelas meletup 
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di kepalanya. Ia tak suka melihat Adria menangis dan merasakan 
kesakitan yang dia rasakan di masa lalu mereka. Dia tak suka melihat 
Adria berjuang mengingat semua masa lalu mereka, terutama 
kecelakaan di malam musim dingin lima tahun yang lalu. 

Damien melepaskan tangannya dari genggaman Adria, 
kemudian ganti menangkup wajah Adria dan mendekatkan wajah 
mereka. “Pikirkan satu hal, kau hidup sebagai Mrs. Romanov dan 
kita akan memiliki seorang Romanov kecil, kau sanggup lepas dari 
masa lalu kita seorang diri?” bisik Damien dengan tatapan yang 
berubah tajam. Kedua tangannya mengusap air mata di pipi Adria. 

Adria menggeleng pelan. “Bagaimana dengan baby?” 

“Dia baik-baik saja,” jawab Damien. “Kau harus kuat, kau tidak 
boleh merasakan sakit sedikit pun karena dia membutuhkanmu 
untuk tetap kuat agar dia tumbuh sehat,” lanjutnya. 

Adria memejamkan matanya dan, saat itulah Damien mencium 
bibirnya, memberikan rasa nyaman untuknya. sebuah ciuman hangat 
dan lembut, mencecap bibir masing-masing. Damien melepaskan 
ciumannya dan bangun, meraih sebuah gelas berisi air putih dan 
juga obat. 

“Minumlah, kau sedikit demam dan butuh “istirahat,” ujar 
Damien lagi. 

Adria menurut, 11 meminum obat yang diberikan Damien. 
Selepas meminum obatnya 1a menarik tubuh Damien agar kembali 
duduk dan memeluknya, menyusupkan kepalanya di dada bidang 
Damien dan melingkarkan kedua tangannya di tubuh sang suami. 

“Aku bermimpi.” Adria memulai dan dia menjeda, ada tarikan 
napas pelan yang terdengar kemudian melanjutkan perkataannya, 
“Sebuah kecelakaan besar saat sebuah truk menghantam sebuah 
mobil polisi. Kau ada di sana, memeluk perempuan yang wajahnya 


mirip denganku, kau menangis dan mengatakan untuk tidak 
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mengizinkannya meninggalkanmu. Kau memintanya untuk 
bersamamu sampai kau sembuh.” 

Damien bergeming, dia balas mendekap tubuh Adria dan 
mengecupi pucuk kepalanya dengan lembut. Tatapan Damien 
bahkan sulit diartikan dan terlihat begitu misterius, sebelah sudut 
bibirnya tertarik membentuk sebuah seringai penuh misteri. 

“Kau memanggilnya Adria, dan itu aku, kan?” tanya Adria lagi. 

“Ya: 

“Kenapa aku ada di dalam mobil polisi? Kenapa kau 
mengemudikan mobil yang terpisah denganku? Apa aku ditahan 
polisi dan kau mengejarnya?” 

Damien masih bergeming, tetap diam dan menutup mulutnya 
dengan wajah penuh misteri. Sampai beberapa saat Damien 
merasakan tubuh Adria melemas dan embusan napas pelan juga 
teratur terdengar. Dia melepaskan dekapannya dan membaringkan 
Adria yang kembali tertidur karena yang Damien berikan adalah 
obat demam yang memberikan efek mengantuk agar Adria tenang, 
kemudian membenarkan letak tidurnya dan menyelimutinya. 

“Cukup aku seorang yang menahan rasa sakitnya dilupakan 
olehmu dan semua masa lalu kita,” bisik Damien. Dia merunduk 
dan mengecup bibir Adria singkat sebelum kembali menegakkan 
tubuhnya dan berjalan keluar dari kamar besarnya meninggalkan 
Adria yang tertidur. 

Di luar, Damien membawa langkahnya berjalan lurus di lorong 
menuju ruang kerjanya, lau masuk. Ia mengambil sebuah jaket kulit 
dan mengenakannya. Berjalan ke sebuah lemari dan membukanya, 
ada beberapa senjata termasuk pistol dan pisau lipat. Damien 
mengambil sebuah pisau lipat berwarna emas dan mengantonginya. 
Dia juga mengambil ponselnya dan menghubungi anak buahnya, 


menunggu selama beberapa saat sampai seseorang menerima 
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panggilannya. 

“Berikan aku informasi mengenai David Mclane,” perintahnya 
dan seseorang di ujung teleponnya menyahutnya. Setelahnya Damien 
mematikan sambungan teleponnya dan berjalan meninggalkan 
ruangannya. 

“Boss.” Sosok Leo berdiri di depan ruang kerjanya. 

Damien melirik Leo sesaat dengan wajah dingin kemudian 
meneruskan langkahnya, menuruni tangga dan meninggalkan 
lantai dua, dukuti Leo. Sampai mereka tiba di lantai bawah Damien 
berjalan lurus menuju pintu keluar, sedangkan Leo segera berjalan 
cepat dan merentangkan kedua tangannya di depan Damien. 

“Minggir Leo,” desis Damien dengan nada berbahaya dan 
mengintimidasi. 

“Tidak. Boss tak bisa pergi untuk menemui Mr. Mclane,” balas 
Leo. 

“Kau ingin menjadi pengganti si bajingan itu?” 

Leo menghela napasnya dan menurunkan kedua tangannya, dia 
menatap Damien dengan serius. “Tidak lagi, Boss. Demi Nyonya, 
demi seorang Romanov yang akan lahir, demi Miller yang sudah di 
surga. Untuk kali ini jangan kembali menjadi iblis yang haus darah,” 
ujar Leo dengan wajah seriusnya. “Anda sudah berjuang sejauh 
itu untuk sembuh, pikirkan Nyonya Adria yang akan mengetahui 
kembali sisi gelapmu, Boss.” 

“Lebih baik pengobatanku selama lima tahun berujung sia-sia, 
daripada aku melihat Adria-ku disentuh pria bajingan lainnya.” 
Damien melangkah, dan Leo kembali merentangkan kedua 
tangannya. Damien mendengkus kasar dan melemaskan wajahnya 
yang tadi mengeras. 

Leo yang melihat Damien sudah lebih tenang pun segera 


berlari ke meja untuk mengambil segelas air putih dan kembali 
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pada Damien dengan sebuah botol obat. Dia memberikannya pada 
Damien beserta obatnya. 

“Minumlah, tenangkan diri Anda dan bayangkan jika esok Anda 
akan melihat Nyonya Adria tersenyum menyambut Boss dari kantor 
dengan si junior,” kata Leo dengan senyuman yang tulus. 

Damien mengambil gelas di tangan Leo dan juga obatnya, dia 
menatap Leo dengan begitu tajam dan dingin yang seakan bisa 
menguliti Leo hidup-hidup, sayangnya Leo sama sekali tidak merasa 
terintimidasi. 

Kring kring kring... 

Ponsel Damien berdering, dia menyeringai pada Leo dengan 
wajah puas dan tatapan berkilat penuh bahaya. Ia pun mengambil 
ponselnya dari saku jaket, kemudian mengangkat panggilan dan 
mendengarkan anak buahnya yang sedang memberikan sebuah 
informasi padanya. Damien menjeda panggilannya dan menatap 
Leo dengan seringai yang semakin tajam dan kejam. 

“Kau kalah oleh iblis dalam diriku, Leo.” Damien terkekeh 
dengan suara dalam dan berbahaya, dia melepaskan gelas dan 
obat di tangannya hingga terjatuh ke lantai dan pecah berkeping, 
menimbulkan suara pecahan yang cukup nyaring. 

Damien melewati tubuh Leo dan menempelkan kembali 
ponselnya di telinga. “Siapkan semuanya, aku yang akan bermain 
dan kalian bereskan sisanya,” titah Damien dengan nada yang dalam 
dan penuh kepuasan. 

Leo yang masih berdiri dengan kedua tangan mengepalpun 
hanya bisa menghela napas karena dia kalah lagi oleh iblis dalam 
diri Damien. Dia tak bisa membuat Damien mengontrol dirinya 
jika mengenai Adria, dan target Damien kali ini sudah menyentuh 
dan membuat Adria menangis. Yang bisa mengendalikan Damien 


hanyalah Adria, dan saat ini Adria dalam keadaan tak mengingat 
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apapun. 
“Semoga Anda masih diberi kesempatan, Mr. Mclane,” gumam 
Leo dengan pelan. 


LAI 
xx 


Damien melajukan mobilnya dengan kecepatan yang standar 
membelah jalanan kota Manhattan pada malam hari. Sebelah 
tangannya berada di jendela mobil dan sebelahnya lagi di kemudi. 
Tatapannya terlihat tajam dan berbinar kejam, dengan sebelah sudut 
bibir terangkat. Ia menghentikan mobilnya sedikit jauh dari sebuah 
gedung dengan tulisan Blane & Choco. 

Damien menunggu dengan tatapan menginta—menunggu 
seseorang akan keluar dari gedung itu. Meraih ponselnya dan melihat 
wajah cantik Adria yang sedang tersenyum sambil mencium kucing 
abu-abu kesayangannya, yang Damien jadikan sebagai wallpaper. 
Ibu jarinya mengusap'layat ponsel tepat di wajah Adria, wanita itu 
terlihat sangat bahagia dan bahkan seperti tak menyimpan beban 
apa pun di hidupnya. 

“Kau satu-satunya pemilik hatiku bahkan jiwaku. Hanya kau 
yang mampu mencegah dan membangkitkan iblis dalam diriku, 
Adria. semuanya karena dirimu,” bisik Damien dengan suara dalam 
dan tajam. “Hanya kau yang mampu membuatku menekan hasratku, 
dan juga membangkitkan hasrat membunuhku.” 

Damien terdiam dengan tangan mencengkeram ponselnya. 
Ingatannya kembali pada Adria yang saat ini sedang tertidur di 
rumah mereka, pada kehamilan Adria dan juga ingatanya yang 
hilang, dan Damien pun mengingat mimpi Adria tentang kecelakaan 
lima tahun yang lalu. Saat itu Damien pernah berjanji akan sembuh 
untuknya asal Adria membantunya. 

“Aargh!” Damien mengerang dan menaruh ponselnya di 


dashboard. Dia mengusap wajahnya dengan kasar. 
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Damien mengambil topinya dan mengenakannya, menurunkan 
bagian depannya agar wajahnya tidak terlihat. Ia turun dari mobilnya 
dan menghampiri sebuah mobil truk besar yang sedang berhenti di 
pinggir jalan. Anak buahnya yang berpakaian serba hitam turun dari 
mobil truk dan mempersilakan Damien untuk masuk. 

“Silakan Boss,” kata anak buahnya. 

Damien pun meraih pintu mobil dan melompat naik. Ia duduk 
dibalik kemudi mobil truk besar, dengan wajah yang tak bisa ditebak 
namun diliputi oleh kekejaman. Damien menyeringai dan mulai 
menyalakan mesin mobil, menunggu sampai seseorang keluar dari 
gedung itu. Sedangkan anak buahnya yang berjumlah dua orang 
segera memasuki mobil Porsche miliknya. 

Ketika ada sebuah mobil yang keluar dari gedung Blane & Choco, 
ponsel Damien berdering dan ia membukanya. Ada sebuah pesan 
dari anak buahnya yangglain, yang memberitahukan bahwa David 
Mclane sudah keluar. Ia menginjak pedal gas untuk membawa 
mobilnya melaju, mengikuti mobil di depannya dengan kecepatan 
rendah agar tidak dicurigai. Tatapannya berkilat kejam dan penuh 
bahaya. Seakan sesuatu dalam dirinya bersorak dan memberontak 
ingin segera lepas dan menuntaskan hasrat terpendamnya selama 
ini. 

Ketika mobil mereka melewati jalanan yang cukup sepi dan jarang 
dilalui oleh kendaraan, Damien segera mempercepat laju mobilnya 
untuk menyusul mobil di depannya. Dia meraih ponselnya kembali 
dan menghubungi anak buahnya, tak berapa lama panggilannya pun 
diterima. 

“Tunggu di ujung jalan wall street 20, aku akan segera tiba di 
sana dan kalian bereskan sisanya,” perintah Damien pada anak 
buahnya. 


Setelah mendapat persetujuan dari anak buahnya, Damien 
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mematikan sambungan teleponnya. Dia masih mengikuti mobil di 
depannya, mempercepat lajunya untuk mengejar mobil itu. Damien 
membanting setir mobilnya ke arah kiri dan menyenggol mobil 
itu, dengan seringai kejam di wajahnya. Mobil sedan itu terbanting 
ke bahu jalan dan oleng. Tetapi mobil itu kembali melaju dan 
meninggalkan mobil truk yang dikendarainya. 

Masih dengan seringai yang mengulas kejam, Damien menginjak 
pedal gas dengan dalam dan mencengkeram setir dengan kuat. 
Giginya bergemeletuk saat teringat pria itu telah menyentuh dan 
berniat merebut Adria darinya. Dengan kecepatan yang cukup 
tinggi, Damien mengejar mobil itu meski mobil di depannya 
semakin cepat. 

Di tikungan depan, Damien kembali mengejar mobil itu dan 
menabrak bagian belakangnya hingga mobil di depannya sedikit 
oleng. Pada saat itu ada sebuah trukr besar lainnya yang melaju 
dengan cepetan yang sangat tinggi, dan mobil David membanting 
setir untuk menghindari tabrakan dengan mobil truk di depan. 

Damien terkekeh pelan saat mobil sedan itu membanting setir ke 
pinggir dan sedikit kehilangan kendali. Damien semakin melajukan 
mobilnya dan menghantam bagian depannya pada mobil itu hingga 
terpental ke bahu jalan. Damien membanting setirnya juga ke bahu 
jalan, 11 menabrak kembali mobil sedan yang menabrak trotoar. 

“Ucapkan selamat tinggal pada hidupmu, brengsek!” umpat 
Damien dengan seringai kejam bagai iblis. 

Menginjak gasnya semakin dalam, Damien kembali 
menghantamkan mobil yang dikendarainya pada mobil sedan itu. 
Mendorongnya dengan cukup kuat dan menghantamkannya pada 
sebuah pohon yang ada di pinggir jalan. 

Duar! Suara hantaman keras terdengar, dan Damien sendiri 


sedikit terguncang karena hantaman itu. Ja meraih sarung tangan 
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karet dari saku jaket kulitnya, kemudian mengenakannya dan 
membuka pintu mobil. Bau asap yang mengepul segera tercium 
dari mobil sedan itu. damien melompat turun dan melihat mobil itu 
sudah ringsek dan terhimpit pohon juga mobil truknya. 

Damien berjalan mendekat bagai predator, mendekati pintu 
bagian pengemudi dan melihat kondisi mobil yang ringsek. Ia 
menunggu sesaat dan tak berapa lama pintu yang kacanya sudah 
pecah terbuka, satu sosok keluar dengan tak berdaya. Kepala 
dan wajahnya dipenuhi darah, dengan lemas sosok itu keluar dan 
terjatuh di tanah. 

Damien mendekat dan mengangkat kaki kanannya untuk meraih 
wajah pria itu, ia semakin melebarkan seringainya saat melihat 
bahwa pria itu adalah David Mclane. Ia pun berjongkok dan meraih 
rambut David kemudian menjambaknya ke belakang, mengeluarkan 
pisau lipat dari saku jaket dan mendekatkan pada wajah David. 

“Hhh... He-hetp...” David hanya mampu meringis memohon 
bantuan, tapi sayangnya Damien lah malaikat mautnya. 

“Kau mengenaliku?” bisik Damien dengan suara geraman yang 
dalam. 

David membuka matanya perlahan sambil menahan ringisan, 
tangannya meraih tangan Damien tapi segera ditepis hingga 
tubuhnya kembali terjatuh ke tanah. 

“Mi-mister.. Ro-romanov tolong, saa-sayaaa...” 

“Menolongmu? Aku bahkan yang sebentar lagi menjadi 
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dewa kematianmu.” Damien terkekeh pelan dan ujung pisau 
yang dipegangnya berada di pipi David, sedikit menekannya dan 
menariknya ke bawah hingga pipi David tersayat. 

Pria itu melolong kesakitan dan memohon ampunan juga 
pertolongan, tapi Damien tidak mengindahkannya. Damien justru 


meraih tangan David dan mengangkatnya, meski pria itu semakin 
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tak berdaya. 

“Tangan ini, ya tangan inilah yang telah lancang menyentuh 
1striku,” geram Damien. Ia menaruh tangan David di tanah dengan 
punggung tangan di atas, kemudian menancapkan pisaunya hingga 
tembus. 

“Aaarrhh!” teriak kesakitan David semakin menjadi. 

Damien melirikkan matanya ke kanan dan kiri, kemudian 1a 
meraih tubuh David dan memasukannya kembali ke mobil lalu 
menutup pintunya seperti semula. Damien berjalan ke mobil 
truknya, meraih sebuah jerigen dan korek api. Ia mengguyurkan 
minyak di jerigen dan melemparkan korek api yang menyala pada 
mobil David hingga api segera berkobar. 

Damien pun berlari dan melompat ke truknya, lalu membawanya 
mundur dan meninggalkan mobil David. Mobil David sendiri 
terbakar, dan tak lama meledak dengan api yang membumbung 
tinggi hingga keadaan di jalanan yang sangat sepi itu menjadi terang. 

“Hahaha... kau telah membangkitkan iblis dalam diriku, David!” 
teriak Damien sambil terkekeh dan melajukan mobilnya. 

Dengan wajah yang tak bersalah, Damien terus membawa 
mobilnya ke ujung jalan. Tiba di sana, ia sudah melihat beberapa 
mobil anak buahnya yang sedang menunggu. Damien segera 
menghentikan mobilnya dan melompat turun, mendekati mobil 
Porsche miliknya yang sudah terparkir. 

“Kalian bereskan semuanya,” perintahnya. 

“Baik, Boss. Kami juga sudah mematikan semua sistem CCTV 
sepanjang jalan itu. Polisi tak akan bisa melacaknya,” balas salah 
satu anak buahnya. 

“Bagus. Lakukan apapun pada mobil truk itu untuk 
menghilangkan jejak,” kata Damien lagi kemudian 1a masuk ke 


mobilnya. 
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Damien selalu ingin menangani semua yang berhubungan 
dengan Adria melalu tangannya sendiri. Jika dulu 1a akan 
membereskannya seorang diri, kini Damien bisa langsung pulang 
dan membiarkan anak buahnya yang membereskan. Damien meraih 
kembali ponselnya dan menatap foto Adria dengan dalam. Masih 
ada kekehan mengerikan dengan seringai yang penuh kekejaman. 

“Kau lihat, sayang? Aku membunuh bajingan itu dengan 
tanganku sendiri, kau selalu berhasil membuat iblis dalam diriku 
bangkit ataupun ditekan,” gumamnya. 

Damien pun menyalakan kembali mesin mobilnya dan memutar 
arah kemudian melajukannya meninggalkan tempat itu, sedangkan 
anak buahnya pergi ke tempat berlawanan dengan mobil truk tadi 
yang dibawa pergi. Dengan wajah yang sangat puas, Damien bersiul 
di sepanjang jalan. Sekarang dia telah memiliki banyak anak buah 
yang kapan saja akan mendengarkannya, berbeda dari lima tahun 
yang lalu ketika dia haus darah maka dirinya lah yang melumuri 
tangannya dengan darah itu dan membereskannya. 

Damien melihat sarung tangan yang masih ia kenakan berlumuran 
darah dari wajah dan kepala David, ia pun melepaskannya sambil 
mengemudi kemudian menaruhnya di jok sebelah. Ia mengemudi 
dengan kecepatan yang tinggi, sampai dia kembali memasuki 
jalanan yang cukup ramai dilalui oleh orang-orang dan kendaraan 
lainnya. Damien menaikan sebelah alisnya ketika melihat ada seekor 
kucing berbulu kuning sedang berada di tengah jalan dan ketakutan. 
Tak ada yang mau menolong kucing itu untuk ke pinggir jalan. 
Ingatan Damien kembali pada kejadian lima tahun lalu ketika Adria 
yang menyebrang jalan untuk menolong seekor kucing di depan 
Universitas. 

“Becca?” bisik Damien yang teringat pada kucing Adria yang 


telah mati. Dia pun membanting setirnya ke pinggir jalan dan 
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menghentikannya, kemudian turun dari mobil. 

Damien berlari ke tengah jalan meski orang-orang menatapnya 
dengan heran, ia pun berjongkok dan meraih kucing itu 
dengan sebelah tangannya. Meski jalanan sedikit ramai dia bisa 
mengatasinya, dan Damien kembali ke mobilnya membawa kucing 
itu untuk masuk. 

Meong.. meong.. 

Kucing itu mengeong di kursi penumpang dan Damien 
mendengkus dengan kasar, sebelum melajukannya 1a menoleh pada 
kucing itu. “Kau akan dirawat oleh istriku, dia memiliki kucing 
jantan yang diberi nama Lulla,” katanya. Damien meraih kucing itu 
dan memeriksa tubuh bagian belakangnya untuk melihat jantan atau 
betina kemudian menyeringai menatap kucing berbulu kuning itu. 
“Jantan, dan jangan meraung jika istriku memberimu nama Becca. 
Setidaknya kau bersyukur akan terkenal karena dijadikan nama 
brand fashion istriku, bukankah itu terdengar menjijikan,” lanjutnya 
kemudian melajukan kembali mobilnya. 
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Damien menghentikan mobilnya tepat di halaman besar 
rumahnya,sebelum turun ia membuka topi dan jaket kulitnya yang 
sedikit terkena darah di bagian tangan kemudian menaruhnya di 
jok. Dia pun mengambil kucing di dalam mobilnya dan berjalan 
ke teras, tiba-tiba dari arah dalam sosok Leo muncul dengan wajah 
yang begitu cemas. 

“Boss,” panggil Leo seraya membungkuk singkat. 

Damien menghentikan langkahnya, memberikan kucing di 
tangannya pada Leo. “Aku merasakan amisnya darah kembali,” 
katanya. 

Leo yang mendengarnya pun hanya bisa mengembuskan napas 


pelan. “Kenapa? Anda sudah berjanji akan berhenti.” 
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“Aku tidak akan pernah bisa benar-benar berhenti.” Damien 
menggeram dengan dalam sambil menatap Leo dengan tajam. 

Sekali lagi Leo mengangguk paham. “Ya, saya paham.” 

Damien membawa langkahnya masuk disusul oleh Leo di 
belakangnya sambil membawa seekor kucing. “Kau bersihkan 
kucing itu besok, buat dia bersih dan wangi,” perintahnya. 

“Tumben Boss bawa kucing baru, tapi kenapa kucingnya kotor?” 

“Aku memungutnya di jalanan, sama seperti saat aku 
memungutmu dulu,” jawab Damien dengan nada kejam. 

Bukannya tersinggung Leo justru malah tertawa dan memeluk 
kucing 1tu. “Hey kucing nasib kita sama. Besok kau panggil pria 
kejam ini dengan sebutan Boss ya sama sepertiku.” 

Damien mendengkus mendengar perkataan Leo yang sama 
persis seperti Adria. Pria 1tu pun menaiki tangga dan berjalan ke 
kamarnya. Tiba di kamar, Damien segera ymasuk, dan tatapannya 
terfokus pada sosok Adria yang sedang tertidur dengan begitu 
nyamannya, tak ada raut ketakutan atau kesedihan lagi. 

Damien pun mendekati ranjang, duduk di tepi ranjang dan 
merunduk untuk mengecup bibir Adria. Sebelah tangannya 
terulur untuk mengusap perut rata Adria dengan lembut. Tanpa 
diduga Damien menarik kedua sudut bibirnya membentuk sebuah 
senyuman yang amat tipis dan samar. 

“Apa pun akan aku lakukan untukmu, untuk membuatmu 
terlindungi dan merasa aman. Apa pun akan aku lakukan agar kau 
tidak pergi dariku.” Damien meraih tangan Adria dan mengecupnya 
dengan begitu dalam, merasakan punggung tangan Adria yang 
sangat halus menempel di bibirnya. 

“Damien.” Suara panggilan halus terdengar. 

Damien melepaskan tangan Adria dari bibirnya dan menatap 


sang istri yang sedang tersenyum dan menatapnya dengan begitu 
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sayu. Untuk sesaat mereka saling bertatapan dan sebelah tangan 
Adria meraih rahang Damien kemudian mengusapnya dengan 
lembut. 

“Aku ingin makan,” kata Adria. 

Damien mengangguk dan membantu Adria untuk bangun. 
“Kau mau makan apa?” tanyanya. 

“Aku pernah makan masakan Korea bersama Gwen saat di 
London, jadi aku mau makan masakan Korea.” Adria menatap 
Damien dengan mata bulatnya yang mengerjap pelan. 

“Aku tak bisa memasaknya.” 

“Beli.” 

“Aku akan menyuruh anak buahku membelikannya,” kata 
Damien lagi seraya mengeluarkan ponselnya dari saku jaket. 

“Aku mau kau yang membelinya langsung,” ujar Adria dengan 
mata memicing. 

“Ya.” 

“Pokoknya jangan anak buahmu, jangan Leo, jangan pelayan. 
Harus kau yang membelinya.” Adria meraih ponsel Damien dan 
membuka internet untuk mencari tahu masakan Korea. “Aku ingin 
Dak Galbi, Kimchi, kimbap, Jajangmyeon, Tteokbokki, dan aku 
ingin soju!” 

Damien mengerutkan dahinya saat mendengar semua 
permintaan Adria, dia menoyor kening adria membuat sang istri 
kesal dan memukul bahunya. “Soju itu arak, bodoh. Kau sedang 
hamil dan tak bisa minum alkohol.” 

“Hais! Aku tidak bodoh! Sudah sana pergi, tapi ingat kantungnya 
jangan dipegang orang lain harus kau sendiri.” 

“Apa menurutmu aku harus memegang sendiri kantungnya dari 
dapur restorannya langsung?” Damien mendengkus dan hendak 


menoyor kening Adria tapi wanita itu langsung menahan tangannya. 
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“Hass! Jangan dorong keningku lagi!” pekiknya dengan kesal. 
Adria beringsut mendekati Damien dan menangkup wajah pria itu, 
dengan tatapannya terarah pada rambut Damien. “Hmm... Dami, 
boleh aku jambak rambutmu?” 

“Apa?” 

Belum sepat Damien meneruskan perkataannya Adria sudah 
lebih dulu menjambak rambutnya dengan keras, membuat Damien 
menahan erangannya dan juga rasa panas di kepalanya karena Adria 
menjambaknya dengan cukup keras. 

“OMG! Rambutmu rontok! Jangan marah ya, ini kan keinginan 
baby,” pekik Adria sambil menatap tangannya yang terdapat dua 
helai rambut Damien, dan pria itu hanya bisa menghela napas 
pasrah melihat kelakuan Adria. 

“Tidak masalah, kau sering menjambak rambutku jika kita 
bercinta,” balas Damienydenganmada datarnya. 

“Hell ya! Youre a pervert old man! Nanti baby mendengarnya kau 
mau dia jadi pervert sepertimu?” teriak Adria dengan kesal dan 
mendorong tubuh Damien agar segera pergi. “Pokoknya dia harus 
cerdas dan anggun sepertiku,” lanjutnya. 

“Kenapa tidak sekalian dia mirip dengan Becca dan Lulla 
kesayanganmu.” 

“Jangan, nanti dia berbulu, Damien,” jawab Adria dengan wajah 
ngerinya. 

Perkataan ajaib Adria mampu membuat tawa Damien pecah. 
Pria itu tertawa dengan gemas, dia menarik tubuh Adria dan 
memeluknya sambil tertawa. Menciumi kepala Adria dengan 
gemas. Memang hanya Adria yang mampu membuatnya tertawa, 
tersenyum bahkan menangis meski semua itu sangat terlarang 1a 
lakukan. Hanya Adria yang pernah melihatnya tertawa, menangis 


dan tersenyum karena tak ada yang Damien izinkan melihat tawa, 
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senyum dan air matanya. 
Beruntungnya seorang Adria Romanov, menjadi dunia dan 
segala pusat kehidupan seorang Damien Romanov yang kejam, 


tanpa belas kasih dan bengis. 
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LIZUKA MYORI 


CHAPTER 13 


A dria menuruni tangga sambil menggendong kuang 
kesayangannya. Ketika mencapai lantai bawah, seekor 


kucing berbulu kuning melintas di dekat kakinya membuat Adria 
berbinar senang. Ia berjongkok dan melepaskan Lulla di lantai, 
kemudian dua kucing jantan itu terlihat saling menggeram. 

“Kau kucing siapa?” tanya Adria seraya meraih kucing berbulu 
kuning itu dan Lulla menggeram dengan keras seakan menggertak 
hingga kucing kuning itu mengerut ketakutan. “Lulla jangan jahat, 
dia ketakutan,” kata Adria lagi. 

Adria bangun sambil memeluk kucing kuning itu, menciumi 
bulunya yang terasa wangi dan bersih, ada binar bahagia di wajahnya. 
Adria pun berjalan ke arah lorong menuju dapur, meninggalkan 
Lulla yang mengeong dan mengejarnya, sambil mengusal-ngusalkan 
tubuhnya di kaki Adria karena merasa diabaikan. Kemudian kucing 
itu berhenti dan terduduk menatap Adria yang terus berjalan. 

“Apa rasanya enak diabaikan Adria, kucing jelek?” suara berat 
Damien terdengar dari belakang tubuh Adria. 

Adria menoleh dan menatap Damien yang berjalan menuju ke 
arahnya dengan Lulla yang masih diam memerhatikannya. Wanita 
itu memerhatikan Damien dan juga Lulla secara bergantian, dia 
kemudian menghela napas pelan. 

“Apa Lulla marah?” tanya Adria ketika Damien mendekatinya. 

“Kau tanyakan saja padanya,” balas Damien tak peduli dan 
melewati tubuhnya untuk pergi ke ruangan lain. 


“Lulla, come here, come here...” panggil Adria sambil melambaikan 
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tangannya. “Dont be mad at me, bandsome,” katanya lagi. 

Damien datang lagi dengan dasi yang tergantung di lehernya 
dan belum disimpulkan. Dia meraih kucing di gendongan Adria 
kemudian membuangnya ke lantai, membuat Adria protes dengan 
kesal. 

“Damien! Kau jangan kasar,” protesnya. 

“Apa perlu aku bawakan psikiater agar kau tidak lagi mengatakan 
bahwa kucing jelek itu tampan?” tanya Damien dengan sebelah alis 
terangkat. 

Adria mencibir, tapi wanita itu berdiri di depan Damien dan 
meraih dasinya kemudian menyimpulkannya. Dengan begitu telaten 
dan rapi, Adria pun membenarkan kerah kemeja Damien dan juga 
jasnya. 

“Sudah selesai,” katanya seraya menepuki dada Damien. “Itu 
kucing siapa?” 

“Aku menemukannya semalam di jalan dan saat itu aku teringat 
padamu dan Becca.” 

“Oh Damien kau sangat manis. Becca, aku akan menamainya 
Becca kalau begitu,” kata Adria dengan wajah senang. 

“Dia jantan, Adria. kenapa tidak sekalian kau beri nama Isabella 
atau Madonna?” Damien menggeram dengan kedua tangan 
merengkuh pinggang Adria. 

Adra tertawa dan memukul dada Damien dengan pelan. “Itu 
terlalu feminim. But thanks, kau sudah memberikan aku teman- 
teman.” 

“Kau mengatakan aku papa Lulla dan Becca, dan sekarang 
kau menganggap kucing-kucing jelek itu sebagai teman? Oh aku 
berharap Tuhan tidak membuat anakku mirip denganmu.” 

Adria yang kesal pun mencubit dada Damien dengan cukup 


keras, dan Damien hanya diam dengan wajah datarnya seakan 
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cubitan Adria bukan apa-apa baginya. 

“Kita sarapan, setelah itu kau pergi ke kantor.” 

“Aku akan membawamu ke kantorku,” kata Damien. Sebelah 
tangannya terulur untuk menyingkirkan rambut Adria yang tergerai 
di samping pipinya. 

Adria mengerjapkan matanya. “Kenapa? Aku kan bukan orang 
penting di perusahaanmu.” 

“Tapi kau seorang Mrs. Romanov dan sudah seharusnya semua 
orang mengenalmu,” bisik Damien dengan suara seraknya, yang 
selalu membuat Adria terbuai. 

“Kalau begitu aku akan memakai wake up lebih dulu ya.” Adria 
melepaskan tangan Damien dari pinggangnya dan hendak pergi, 
tapi Damien menahannya. 

“Aku menunggu di meja makan,” balas Damien seraya merunduk 
dan mengecup bibir Adria kemudian pergi ke ruang makan. 

Adria tersenyum dan menggigit bibirnya yang baru saja dikecup. 
Ia pun melangkah dengan ringan dan bahagia menuju kamarnya, 
karena pada akhirnya Damien akan mengenalkannya pada publik 
sebagai istri. 

“Akhirnya papa kalian mengenalkanku pada publik,” kata Adria 
pada Lulla dan Becca yang hanya menatapnya sambil duduk di 
lantar, lalu dua kucing beda jenis dan warna itu mengeong kompak. 


LAI 
Rx 


“Damien?” Adria memanggil Damien yang tidak terlihat di 
lantai satu, dan penampilannya saat ini terlihat begitu cantik juga 
anggun. 

Wanita cantik itu membawa langkahnya menyusuri ruang tengah 
menuju ruang televisi. Membuka pintunya dan tak ada siapapun, 
hanya ada televisi yang menyala. Adria masuk dan meraih remotnya 


untuk mematikan televisi, tapi tangannya tertahan ketika ada sebuah 
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berita yang menayangkan sebuah kecelakaan dengan judul berita 
“The Death Accident of Vice director of Blanc & Choco, David Melane'. 

Suara seorang pembawa berita terdengar dan Adria merasa 
terkejut melihatnya, tangannya yang mengepal remot pun semakin 
erat. Ada raut ketakutan di wajahnya, ketika ia memerhatikan 
tayangan beritanya. Dia tak percaya karena kemarin mereka baru 
saja bertemu dan pria itu sudah melecehkannya di toilet restoran. 

“Ini tidak mungkin,” bisiknya dengan suara nyaris tak terdengar. 

Di hadapannya televisi menayangkan berita esklusif tentang 
kecelakaan yang terjadi tadi malam, sebuah mobil sedan yang 
sudah hancur dan terbakar. Para polisi dan juga tim medis berada 
di lokasi, mengevakuasi mayat yang sudah terbakar di dalam mobil 
dan membawanya dalam kantong mayat. Adria memundurkan 
tubuhnya masih dengan wajah terkejut. 

“Pihak kepolisiangdan rumah sakit. sudah mengidentifikasi korban, 
semuanya sudah disesuaikan dan korban memanglah David Melane, 
seorang wakil direktur perusahaan mode Blanc & Choco. Korban 
keluar dari perusahaan pada pukul sepuluh malam karena lembur, dan 
diduga kecelakaan terjadi ketika korban menikung dan sebuah truk besar 
menghantamnya sampai melewati bahu jalan lalu menghantam pohon. Diduga 
sopir truk yang menabraknya dalam keadaan mengantuk, dan pengemudinya 
melarikan diri. Belum ada bukti-bukti yang bisa segera menangkap pelaku. 
Tak ada satupun saksi mata yang terlihat karena jalan itu dalam keadaan 
sepi. Ada saksi mata yang mengatakan bahwa dia melihat mobil itu sudah 
dalam keadaan terbakar lalu menelepon kepolisian New York. Kepala polisi 
Nielson Gabe mengatakan jika saat ini timnya sedang menyelidiki lebih 
Jauh mengenai kecelakaan maut ini dan mencari si pelaku, karena menurut 
Inspektur Nielson Gabe sistem CCTV jalan dalam keadaan mati dan tak 
ada rekaman apapun saat kejadian” Suara pembawa berita masih 


terdengar dan terus mengabarkan. 
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Adria mematikan televisinya, dan berbalik dengan dahi 
mengernyit dalam karena lagi-lagi ingatan tentang David yang 
melecehkannya berputar. Jantungnya seperti berdebar dan 
kepalanya seakan memberat. 

“Truk? Kecelakaan?” bisik Adria dengan kedua tangan 
memegangi kepala. Tiba-tiba mimpinya pun seakan berputar di 
kepalanya. Mimpinya tentang kecelakaan maut yang dia lupakan, 
sebuah truk besar yang menghantam mobil polisi dan Damien 
mengambil tubuhnya yang berlumuran darah. 

Adria berjalan ke pintu dengan langkah yang sedikit terhuyung 
dan tangan memegangi kepalanya, ia berpegangan pada kusen pintu 
lalu menutupnya. Menyandarkan tubuhnya di dinding dengan napas 
yang sedikit menderu. Memorinya yang hilang seakan mendesaknya 
untuk dungat, dan Adria tak sanggup mengingatnya. 

“Akh! Kepalaku,” ringisnyardengan pelan: 

“Bereskan semuanya, aku percaya pada kalian. Tidak sia-sia aku 
mengambil kalian dari si tua bangka Alessio.” 

Adria mendengar suara Damien mendekat padanya, sedangkan 
dia masih bersandar di dinding dengan kepala merunduk dan tangan 
di kepala. Ia mendongak dan menatap Damien yang sedang berdiri 
menjulang di hadapannya dengan wajah datar dan dingin. 

“Apa sesuatu terjadi?” tanya Damien dengan suara datar. Meski 
nada suara datar, tapi Damien segera meraih tubuh Adria dan 
mendekapnya dengan erat. “Kau merasa sakit?” 

“Mr. David Mclane meninggal dalam kecelakaan maut,” kata 
Adria. 

Damien menyeringai dengan misterius, ia meraih dagu Adria 
dan mendongakkannya hingga mereka berhadapan. “Sayang sekali 
Blanc & Choco kehilangan seorang wakil direktur. Setidaknya dia 


tidak akan lagi mengganggumu selama kau bekerjasama dengan 
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perusahaan 1tu,” balas Damien. 

Adria mengernyitkan dahinya. “Meski aku takut dan 
membencinya, tapi dia memiliki keluarga. Semoga Tuhan 
mengampuni semua dosanya dan memberikan ketegaran pada 
keluarganya.” 

“Ya, semoga Tuhan mengampuninya,” balas Damien dengan 
seringai yang kembali terpatri di bibirnya. Ada kilatan puas dan juga 
kejam di mata tajamnya, sayangnya Adria tidak menyadarinya. 

“Saat aku melihat beritanya, aku merasa mimpiku tentang 
kecelakaan kita seakan memaksaku teringat kembali.” Adria kembali 
menatap wajah Damien yang kini sudah merubah ekspresinya 
kembali datar. Kedua tangan Adria terulur untuk menangkup pipi 
Damien. “Aku ingin kembali ke Inggris. Aku ingin mengingat 
semuanya, aku ingin mengumpulkan sedikit demi sedikit ingatanku.” 

Damien menggeram, dia menarik pinggang Adria agar tubuh 
mereka menempel. “Dengar Adria, lupakan masa lalu karena yang 
perlu kau ingat hanya masa depan kita dan keluarga kita. Akan ada 
seorang Romanov yang hadir, dan aku sudah katakan untuk tidak 
mencoba lagi mengingat semuanya,” desis Damien dengan suara 
dalam dan ada amarah yang tertahan. 

Adria mengerut takut melihat Damien yang menatapnya dengan 
begitu tajam dan juga suara yang menggeram dalam. “You make me 
seared, Damien,” bisiknya. 

Damien menghembuskan napasnya kasar, dan menggenggam 
kedua tangan Adria yang ada di wajahnya. Membawa ke bibirnya 
kemudian menciumnya dengan lembut, membuat Adria sedikit 
mencairkan ketakutannya. 

“Im so sorry, Baby,” bisik Damien dengan nada melembut dan 
tatapan yang melunak. “Kita ke kantorku sekarang, apa kau sudah 


meminum Susumu?” 
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Adria masih diam tapi wajahnya berubah kesal. “Sekali lagi kau 
menggeram padaku, aku tidak mau tidur lagi denganmu.” 

Adria mendorong tubuh Damien dan berjalan dengan kaki 
sedikit menghentak lantai, dan raut wajah yang sangat kesal, lalu 
di belakangnya Damien mengikuti. Ketika mereka sampai di ruang 
tengah, ada Leo yang sudah berdiri dengan senyuman lebar. 

“Nyonya, Anda suka dengan Becca?” tanya Leo. 

Adria yang melihat Leo pun ikut tersenyum karena pria itu mular 
membahas kucing-kucingnya dan melupakan kekesalannya pada 
Damien. 

“Iya, kau sudah melihat kucingku?” balas Adria. 

Leo mengangguk masih dengan senyum lebar, dia melirik 
Damien sambil menahan tawa sesaat karena melihat wajah Damien 
yang mengeruh. “Sudah, Boss memungutnya sama seperti saat 
memungut saya di jalanan?” 

“Leo, kenapa kau mengatakan hal itu?” 

“Boss yang mengatakannya,” jawab Leo. 

“Damien!” Adria memekik kesal dan berbalik menatap Damien, 
sedangkan pria itu menatap Leo dengan tatapan tajam yang siap 
membunuhnya detik itu juga, yang dibalas Leo dengan wajah 
menahan tawa. 


vs 
rx 


“Lipstikku berantakan?” Adria menggerutu dengan kesal 
sambil memukul pelan bahu Damien yang baru saja melepaskan 
ciumannya. 

Damien sendiri hanya diam dengan wajah tanpa ekspresi, 
kemudian mobil mereka berhenti di depan gedung The Romanov's 
dan Leo segera membuka pintunya dari luar. Damien keluar lebih 
dulu, membenarkan jasnya dan mengulurkan tangannya pada 


Adria. Lalu Adria keluar dengan gerakan yang terlihat elegan, kaki 
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jenjangnya yang dibalut dengan siileffo merah juga pakaiannya yang 
terlihat elegan dengan dress selutut. Rambut hitamnya dibiarkan 
tergerai dan disampirkan ke satu bahu membuatnya terlihat 
semakin cantik dan indah, untuk dikagumi oleh orang-orang dan 
para karyawan Damien yang melihatnya. 

“Aku pakai lisptik dulu,” kata Adria seraya mengeluarkan lipstik 
dari tasnya, kemudian memulaskannya. 

Orang-orang yang melihat mereka pun hanya berdecak kagum 
oleh pasangan yang terlihat nyaris sempurna itu. Bahkan Damien 
sendiri hanya menampakkan wajah datar tanpa ekspresi melihat 
Adria yang sedang memulaskan lipstik merahnya hingga terlihat 
dewasa dan elegan. 

“Aku harap kau tidak gugup,” kata Damien dengan nada datar 
dan wajah masih datar. 

“Aku tidak gugup!”ytukas Adria dengan kedua alis tebalnya 
bertaut. 

Damien meraih tangan Adria dan menggenggamnya kemudian 
mengajaknya untuk masuk ke gedung. Seorang penjaga keamanan 
segera membungkuk hormat ketika Damien melewatinya. Mereka 
berjalan di lobi dan orang-orang menatap Damien juga Adria 
dengan terheran-heran, karena mereka merasa heran Damien 
yang terkenal begitu tertutup dan misterius menggandeng seorang 
perempuan cantik ke perusahaannya. 

“Boss, semua karyawan sudah berkumpul di aula dan sebagian 
sedang menuju ke sana,” kata Leo yang berjalan di belakang mereka. 

“Hmm...” balas Damien hanya dengan gumaman singkat. 

Damien membawa Adria ke arah lift, dan segera masuk ketika 
pintunya terbuka masih dukuti oleh Leo. Kini mereka bertiga berada 
dalam satu lift, Damien yang berdiri di samping Adria pun menarik 


pinggang sang isrti dan memeluknya, sedangkan Leo berada di 
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pojok dekat pintu pun hanya menatap ke depan. 

Damien yang memeluk Adria dari belakang menyusupkan 
wajahnya di leher adria dan menghirup wanginya yang sangat 
lembut. Adria sendiri mencengkeram tangan Damien di perutnya 
dengan kepala yang miring. 

“Kenapa suasananya berubah jadi panas ya,” gumam Leo 
dengan nada menahan tawa karena dari pintu lift dia melihat adegan 
di belakangnya. 

“Damien lepaskan,” desis Adria seraya mendorong kepala 
Damien dari lehernya. Dia menjauhi Damien dan berdiri dengan 
wajah kesalnya, lalu membenarkan rambutnya yang sedikit 
berantakan. 

Iring Pintu lift pun berdenting dan terbuka. Leo segera keluar, 
disusul Adria dan juga Damien. Mereka tiba di lantai tiga puluh di 
mana kantor Damien sebagai pemilik perusahaan berada. Damien 
pun meraih tangan Adria dan menggenggamnya, membawa wanita 
itu berjalan di koridor menuju ruangannya. Mereka berpapasan 
dengan beberapa karyawan yang membungkuk penuh hormat pada 
kedatangan Damien. 

Dua orang resepsionis di lantai itu menunduk hormat dan 
menyapa mereka, “Morning Mr. Romanov.” 

Damien tidak menjawab apapun justru Adria dan Leo lah yang 
menjawab mereka dengan serempak, “Good morning.” 

Mereka masih terus berjalan di koridor dan seorang wanita 
berkulit cokelat dan berambut ikal datang menyambut Damien 
kemudian membungkuk hormat. “Mr. Romanov, semua karyawan 
belum sepenuhnya berkumpul di aula,” lapornya. 

“Laporkan padaku jika semua sudah berkumpul,” perintah 
Damien tanpa menatap wanita yang merupakan sekretarisnya. 


“Yes, sin” balasnya kemudian wanita itu berlalu setelah tersenyum 
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ramah pada Adria. 

Leo membuka pintu ruangan, mempersilakan Damien dan 
Adria untuk masuk lebih dulu. Damien berjalan ke meja kerjanya 
dan mendudukan diri mengambil beberapa berkas untuk dia baca. 
Sedangkan Leo mendekat ke meja kecil di dekat lemari berisi wine 
dan gelas berkaki, mengambil satu botol wine dan membawanya ke 
meja Damien. 

“Pemandangannya sangat indah,” gumam Adria, menatap 
dinding kaca yang mengarah ke luar dan memberikan pemandangan 
kota Manhattan, dengan langit musim panas yang cerah dan juga 
gedung-gedung pencakar langit lainnya. 

Adria berdiri di depan dinding kaca dengan kedua tangan 
yang menekan kaca, matanya terlihat berbinar dengan senang. 
Tatapannya mengedar ke segala pemandangan yang bisa dia 
lihat, termasuk kapal-kapal #vanyang berlabuh di pelabuhan juga 
yang mulai berlayar. Gedung-gedung pencakar langit lainnya, dan 
pemandangan jalanan di bawah yang terlihat kecil. 

“Ini pertama kalinya aku melihat pemandangan seindah ini,” 
gumam Adra. “Kau pasti betah ya melihatnya, pantas saja kau 
jarang pulang ke London karena di sini memang indah. Eh di 
London juga indah,” lanjutnya. 

“Kau suka?” tanya Damien seraya menoleh pada Adria. 

“Suka, pemandangannya indah.” 

“Kau ingin tinggal di apartemen?” tanya Damien lagi dengan 
sebelah alis terangkat. 

“No, aku tidak punya taman dan kolam renang jika di 
apartemen,” balas Adria. Ia melangkah mendekati Damien 
kemudian mendudukan dirinya di pangkuan sang suami. “Nanti 
Lulla dan Becca tidak bisa keluar masuk rumah, mereka tidak bisa 


memencet tombol lift.” 
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“Suasana di sini tidak enak, Boss saya keluar ya,” interupsi Leo 
tiba-tiba. Leo bangun dari duduknya dan buru-buru keluar dari 
ruangan itu. 

Kini hanya Adria dan Damien, dengan Adria yang duduk di 
pangkuan Damien. Wanita itu menangkup wajah Damien dengan 
kedua tangannya dan mendekatkan wajah mereka lalu mencium 
hidung mancung Damien dengan lembut. 

“Leo kenapa?” tanya Adria dengan heran dan Damien tidak 
menjawab. “Terima kasih kau sudah mau kembali padaku dan 
memberikan semua yang aku inginkan,” lanjutnya. 

Damien menatap Adria dengan dalam dan tanpa ekspresi, 1a 
hendak mencium bibir Adria tapi bibirnya segera ditahan oleh sang 
istri. Mereka pun hanya saling bertatapan dengan pandangan yang 
berbeda. 

“Senyum,” kata Adria sambil mencubit,kedua pipi Damien dan 
menariknya hingga bibir Damien tertarik di kedua sudut dengan 
tatapan yang sangat dingin. “Ah kau tidak lucu,” gerutunya seraya 
melepaskan tangannya dari pipi Damien karena pria itu tidak 
tertawa, tersenyum bahkan ekspresinya hanya datar. 

Damien menarik tengkuk Adria dan memagut bibirnya, tapi 
suara ketukan di luar membuat Damien menarik wajahnya dan 
Adria turun dari pangkuan Damien. Sebelum Damien berjalan ke 
pintu, Adria menahan tangannya dan mendongak, mengusap bibir 
Damien yang terkena lipstik merahnya. 

“Coba bayangkan jika seluruh karyawanmu melihat seorang 
owner The Romanov's terlihat sangat menggemaskan dengan bibir 
yang terkena lisptik,” kata adria sambil menahan tawanya dan 
Damien mendengkus. 

Setelah Adria membersihkan bibirnya, Damien kembali 


menggenggam tangannya dan membawa Adria keluar dari 
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ruangannya. Ketika pintu terbuka, ada Leo dan juga sekretaris 
Damien yang sudah menanti. 

“Sir, semua karyawan sudah berkumpul,” lapor sang sekretaris. 

Damien pun keluar dan berjalan di depan dengan Adria yang 
masih digenggam tangannya, mereka berjalan kembali ke lift dan 
masuk secara bersamaan. Setelah di dalam lift hanya ada suasana 
yang hening, dan Adria berkali-kali menghela napas sambil 
mencengkeram tangan Damien. 

“Aku tahu kau gugup,” kata Damien. 

“Aku tidak gugup! Aku hanya sedikit berdebar saja,” balas Adria. 

“Itu sama saja.” 

“Beda, Damien.” 

“Ya, ya.” Damien yang kalah pun hanya membalasnya dengan 
singkat dan keadaan kembali hening. 

Tak berapa lamalift berdenting dan berhenti di lantai lima 
kemudian pintunya terbuka. Mereka segera keluar dengan Damien 
yang kembali memimpin langkah mereka di depan, berjalan 
menyusuri koridor yang cukup sepi karena semua orang berada di 
auditorium perusahaan, tempat yang selalu digunakan jika ada acara. 

Mereka tiba di depan sebuah pintu besar, dan dua orang yang 
berada di depannya segera membuka lebar pintunya. Damien 
melangkah tapi Adria menghentikan langkahnya yang membuat 
Damien, sang sekretaris juga Leo ikut berhenti. 

“Ada apa?” tanya Damien dengan sebelah alis terangkat. 

“Sebentar, aku mau tarik napas dulu.” Adria menarik 
panjang kemudian mengembuskannya, menariknya lagi dan 
mengembuskanya. Ketika dia hendak menarik napas lagi, Damien 
lebih dulu menarik tangannya hingga mereka masuk. 

Keadaan yang cukup ramai dan gaduh di dalam auditorium 


pun berubah hening dalam sekejap ketika sosok Damien muncul 
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sambil menggandeng Adria. Semua orang tampak terkejut dan juga 
menatap Damien dengan penasaran, karena tak biasanya bos besar 
mereka mengumpulkan semua karyawan. Tatapan semua orang 
tertuju pada sosok Adria yang terlihat sangat cantik dan elegan, 
seperti wanita berkelas namun terlihat sederhana. 

Damien pun membawa Adria ke bagian depan dan berdiri 
di mimbar, menatap semua orang dengan tatapan tajam, bahkan 
gestur tubuhnya pun terlihat penuh wibawa hingga dihormati 
banyak orang. 

“Morning,” sapa Damien sebagai permulaan meski dengan suara 
rendahnya yang terdengar kuat dan mengalun di penjuru ruangan 
besar itu. 

“Good morning, Sir,” balas semua orang serempak hingga terasa 
menggema. 

“Kalian tahu kenapaakurmengumpulkanrkalian pagi ini?” tanya 
Damien dengan tatapan mengedar menatap semua orang. Tak ada 
balasan apapun, karena tak ada yang tahu apa yang akan Damien 
umumkan. “Seperti yang kalian ketahui, tak ada satu pun yang 
mengetahui tentang keberadaan istriku,” lanjutnya dan menyjeda. 

Semua orang nampak terkejut dengan perkataan Damien dan 
mereka pun mengalihkan atensi pada Adria kembali. Tak ada yang 
berani berbicara bahkan sekedar berbisik, mereka hanya perlu 
menunggu sampai Damien melanjutkan perkataannya. 

“Aku menikah lima tahun yang lalu ketika istriku masih 
menempuh pendidikan, usianya baru tujuh belas tahun ketika 
aku menikahinya dan saat ini 22 tahun, dia seorang fashion designer. 
Tak ada yang mengetahui keberadaannya, karena selama ini dia di 
London. Hari ini aku akan mengenalkan seorang Mrs. Romanov 
pada kalian semua.” Damien menoleh pada Adria, memberikan 


wanita itu tatapan memuja. “Dia adalah Adria Romanov, istriku, 
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duniaku dan wanita pujaanku. Wanita yang harus kalian hormati 
mulai detik ini di manapun kalian bertemu dengannya,” lanjutnya. 

Semua orang nampak berwajah senang seraya menatap Adria, 
ada yang memberikannya tatapan memuji bahkan di pojokan 
auditorium ada beberapa karyawan wanita yang menatapnya tak suka 
dan mereka berbisik tanpa suara. Adria sendiri merasa sangat gugup 
dan bahagia, karena pada akhirnya Damien mau mengenalkannya 
pada semua karyawan di perusahaannya. Dia ingin menangis dan 
hampir meneteskan air mata, merasa terharu dengan pengakuan 
Damien tentang dirinya. 

“Saya Adria Romanov,” kata Adria memperkenalkan diri sambil 
melempar senyuman. 

Damien mendekati Adria dan merengkuh pinggangnya seakan 
menunjukan sikap posesifnya dengan tatapan yang sangat tajam dan 
misterius, karena dia tahu ydriam:diam para karyawan pria menatap 
sang istri dengan pandangan memuja. 

“Satu yang harus kalian ingat, jika aku dengar kalian 
membicarakannya dengan buruk aku tak akan berpikir dua kali 
untuk membawa hidup kalian ke jalanan,” ujar Damien dengan 
nada yang tak terbantahkan. 

“Yes, Sir.” Semua orang membalas serempak dengan patuh karena 
tak ingin kehilangan pekerjaan mereka yang cukup menyanjikan 
untuk masa depan. 
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“Aku pulang dengan sopirmu, kau kembali ke ruanganmu saja.” 
Adria menahan dada Damien yang sedang memeluk pinggangnya. 

Adria mendorong dada Damien agar menjauh dan melepaskan 
pinggangnya karena saat ini mereka berada di lobi, dan Adria tak 
ingin orang-orang mengatakan hal buruk padanya, meski mereka 


tak mungkin berani mengatakannya di kantor. 
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“Aku akan mengantarmu,” kata Damien kemudian. 

“Tidak, Dami. Aku akan mampir ke petshop membeli makanan 
Lulla dan Becca dulu, aku harus membeli kandang baru untuk 
Becca.” 

“Aku akan memerintahkan anak buahku yang melakukannya.” 

Adria menghela napas dan mengangguk pelan, meski dia ingin 
memanjakan Lulla dan Becca sendiri tapi Damien memiliki banyak 
anak buah yang siap kapan saja mendengar perintahnya agar Adria 
tidak merasa lelah. 

“Oke, tapi aku pulang dengan sopirmu ya,” katanya lagi. 

Adria pun mengecup rahang Damien dan menggesekan 
pipinya merasakan sensasi geli dari bulu-bulu jambang sang suami, 
kemudian terkekeh pelan sebelum melepaskanya. 

“Kita menjadi pusat perhatian,” kata Damien dengan nada 
rendah, dia membelokan wajah Adria hingga menatap pada orang- 
orang yang mencuri pandang pada mereka kemudian berpura-pura 
sibuk dan seakan tak melihat adegan yang baru saja terjadi. 

“Aku pulang ya.” 

Adria melepaskan tangan Damien dari pinggulnya kemudian 
berjalan meninggalkan lobi menuju pintu keluar, dan seorang 
penjaga membungkuk hormat ketika Adria lewat yang hanya dibalas 
dengan senyuman oleh wanita itu. Mobil Damien sudah terparkir di 
depan dan sang sopir sudah membukakan pintunya. Ketika Adria 
hendak masuk, tiba-tiba seseorang memanggilnya hingga ia harus 
berhenti. 

“Adria?” 

Adria menoleh ke samping kiri dan melihat seorang pria tinggi 
dan tampan yang sedang berdiri menatapnya dengan wajah terkejut. 
Pria berkulit putih dan berambut hitam, matanya pun cokelat 
dan terlihat tatapan teduh. Wajah seorang pria British, dan Adria 
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mengerutkan dahinya merasa tak mengenal pria itu. 

“Kau sungguh Adria?” tanya pria itu seraya mendekati Adria 
dan berdiri di depannya. 

Adria mengerutkan dahinya merasa tak mengenal pria itu, tapi 
di sisi lain ia merasa seperti pernah melihat wajah pria itu. Adria 
mengernyitkan dahinya dan mencoba mengingatnya tapi hanya rasa 
sakit yang dia rasakan. 

“Maaf, Anda siapa?” tanyanya. 

Pria itu terkejut dan menatap Adria dengan wajah tak percaya, 
mengulurkan tangannya hendak meraih bahu Adria tapi sayangnya 
Adria mundur hingga tangan pria itu menggantung di udara. 

“Kau melupakanku?” tanya pria itu dengan tatapan sedih. 

Adria menggengeleng cepat seraya membalas, “Maafkan saya.” 

“Kau Adria Johnson, kan?” 

“Ya, saya AdriayJohnson, Maaf, saya: tidak mengingat Anda 
sama sekali,” kata Adria lagi dengan nada dan tatapan menyesalnya, 
karena dia sungguh tak mengingat orang-orang yang mengenalnya 
selama ini. 

“Kau melupakan aku? Aku teman sekolahmu di desa West Port, 
kita selalu berangkat sekolah bersama menggunakan sepeda. Kita 
bersahabat sebelum kau pergi ke London dan menghilang,” kata 
pria itu lagi. 

Adria menggelengkan kepalanya yang mulai terasa berdenyut 
seakan ada jarum yang menancap banyak di kepalanya. Adria 
berpegangan pada pintu mobil yang masih terbuka, kemudian 
menatap lagi pria di depannya. 

“Saya sama sekali tidak mengingatnya,” bisik Adria pada 
akhirnya. 

Pria itu semakin terkejut dan menatap Adria jauh lebih 
terkejut dari sebelumnya, dia hendak menyentuh bahu Adria tapi 
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diurungkan. “Kau... berpura-pura tidak mengenalku? Atau tidak 
ingin kenal denganku lagi? Ini bukan Adria sahabatku yang dulu, 
dia tidak mungkin melupakanku dalam waktu lima tahun,” katanya. 

“Saya...” Adria menggigit bibir bawahnya karena tak sanggup 
untuk sekedar mengatakan bahwa dia hilang ingatan. “Saya sekolah 
di desa West Port? Di desa, tapi saya selama ini tinggal di London,” 
lanjutnya. 

“Kau benar-benar melupakannya? Apa kau Adria Johnson 
putri dari Mr. Jack Johnson seorang polisi di desa West Port? Tapi 
wajahmu memang sangat mirip dengan sahabatku.” 

“Saya... Adria membuka mulutnya dan hendak membalasnya 
tapi sebuah tangan memeluk tubuhnya dari belakang membuatnya 
terkejut. 

“Masuk,” kata Damien yang baru saja datang dan memeluk 
Adria. Damien membawa»/Adriassegerarmasuk ke mobil. 

Adria pun hanya menurut dan Damien yang masih berdiri di 
luar mobil segera menutup pintu mobilnya, sebelum pintu tertutup 
Adria mendengar pria itu mengatakan sesuatu. 

“Aku Jonathan sahabatmu, Adria!” kata pria itu dan pintu mobil 
sepenuhnya tertutup. 

Adria duduk di kursi penumpang bagian belakang, kemudia 
mobil pun berjalan meninggalkan gedung The Romanovs. Adria 
menoleh ke belakang dan melihat pria itu menatap kepergiannya, 
sedangkan Damien sendiri berjalan kembali masuk ke perusahaannya 
menyisakan pria tadi sendirian. 

“Jonathan?” bisik Adria dengan suara sangat pelan. “Aku harus 
menanyakan ini pada Damien, “ Lanjutnya kemudian. 
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Adria sedang melamun seorang diri di taman belakang hanya 


ditemani dua kucing kesayangannya. Dia terduduk di ayunan 
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dengan tatapan setengah kosong dan memandang lurus ke depan. 
Lulla yang berada di pangkuannya, dan Becca yang bergelung di 
sampingnya. Sejak kepulangannya dari kantor Damien, ia terus 
memikirkan perkataan pria asing yang ditemuinya. Adria merasa 
pernah bertemu pria itu, tapi ia tak mengingatnya. Jauh dalam lubuk 
hatinya dia sangat penasaran dan ingin tahu bagaimana dengan masa 
lalunya, tapi Damien seakan terus menutupi agar dirinya tidak ingat. 
Adria penasaran, hal apakah yang Damien sembunyikan darinya. 

Jonathan. Satu nama yang masih terngiang di benaknya. Lalu 
desa West Port dan seorang polisi bernama Jack Johnson. Adria 
tidak mengingatnya sama sekali. 

Adria menghela napas berat, ia bangun dan menggendong Lulla 
yang berada di pangkuannya, kemudian Becca yang masih bergelung 
pun segera bangun ketika merasakan gerakan dari tubuh Adria dan 
ayunan. Adria menaruh bulla di ayunan dan pergi meninggalkan 
dua kucingnya dengan pikiran yang berkecamuk, lalu dua kucing 
jantan itu berlari mengikutinya dengan patuh sambil mengeong. 

“Nyonya, Tuan sudah pulang,” kata seorang pelayan yang baru 
saja datang. 

Adria mengangguk tanpa kata membuat sang pelayan heran 
karena tak biasanya Adria muram. Adria pun terus berjalan masuk 
melewati lorong menuju ruang tengah, sampai tiba di ruang tengah 
tak ada Damien sama sekali. Adria berjalan menaiki tangga sambil 
melamun. 

“Kau akan terjatuh jika berjalan di tangga sambil melamun.” 
Suara berat Damien terdengar menyapa pendengarannya. 

Adria mendongak dan menatap Damien yang sedang berdiri di 
ujung tangga dengan kedua tangan yang dimasukan ke saku celana. 
Adria sendiri tidak menjawabnya, ia terus melangkah hingga tiba 


di ujung tangga dan mendekati Damien, lalu Damien merengkuh 
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pinggangnya dan mencium bibirnya singkat. 

“Apa yang kau pikirkan?” tanya Damien dengan nada rendahnya. 

Adria menggeleng tanpa membuka mulut sama sekali, ia masih 
merasa kesal dengan Damien yang seakan menyembunyikan 
banyak rahasia masa lalu mereka darinya. Dengan cekatan Adria 
melepaskan simpul dasi Damien dan mengambilnya, kemudian 
membantu Damien membuka jasnya dan memeluknya. 1a pun 
berjalan ke kamar tanpa mengatakan apapun lagi, membuat Damien 
menaikan sebelah alisnya. 

Tiba di kamar Adria berjalan ke kamar mandi dan menyiapkan 
air hangat juga aromaterapi di bathtub untuk Damien. Ia berdiri 
sambil menatap pantulan dirinya di cermin wastafel, wajahnya 
merengut dengan pikiran yang seakan bergelayut di benaknya. 

“Apa yang pria tadi katakan padamu?” suara Damien kembali 
terdengar di belakang tubuhnya dengan kedua tangan kokohnya 
memeluk perut Adria dan mengusapinya. 

“Namanya Jonathan dan dia teman sekolahku di desa West 
Port,” jawab Adria. 

Adria diam dan Damien pun diam, keadaan menjadi hening 
karena tak ada yang mulai berbicara. Adria menarik napas panjang, 
melepaskan tangan Damien di perutnya kemudian berbalik menatap 
sang suami. 

“Who am I?’ tanya Adri dengan tatapan yang menatap lekat 
mata biru Damien yang tajam. 

“Mrs. Romanov, balas Damien. 

“Siapa aku dan masa laluku? Apa benar aku pernah tinggal di 
desa West Port dan ayahku seorang polisi?” 

Damien menatap Adria dengan wajah datarnya dan tanpa 
ekspresi hingga Adria sendiri tak bisa menebak apa yang ada di 


benak Damien saat ini. Melihat Damien yang hanya diam tanpa 
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menjawab membuat Adria semakin kesal. Lalu Damien pun hendak 
melangkah meninggalkan Adria tanpa memberikan jawaban atas 
pertanyaan Adria. 

Adria yang kesal pun menarik tangan Damien dengan kasar. 


p? 


“Jawab dan jangan menghindar!” pekiknya dengan keras. 

Damien menatap Adria masih dengan wajah tanpa ekspresi, dia 
mengulurkan tangannya dan menyentuh pipi Adria dengan lembut 
membuat Adria menggigit bibirnya. Tatapan mereka masih bertaut 
dan Damien merunduk tepat di depan wajah Adria. 

“Ive said to forget the past, cause the important thing is the future?” 
Damien menggeram dengan nada rendah. 

“Aku tersesat, Damien,” bisik Adria dengan bola mata yang 
bergerak gelisah mencari-cari sebuah harapan di mata Damien. “I 
lost in my memory, I dont know who I am, my past, my family and my 
memory. Even I dont knowwhoyou are; Nanjutnya lagi. 

Damien melepaskan tangannya dari wajah Adria dan 
menegakkan kembali tubuhnya, dia berjalan meninggalkan Adria 
untuk membuka kancing kemejanya lalu melemparkannya ke 
keranjang cucian yang Adria taruh di pojokan kamar mandi. 

Adria sendiri hanya menutup matanya, menghela napas panjang 
dan mengepalkan kedua tangannya. Damien menyembunyikan 
semuanya dan tak ingin mengatakan yang sebenarnya padanya. 

“Setidaknya kau katakan padaku, apa semua itu benar bahwa aku 
gadis dari desa West Port? Jika kau tak ingin mengatakan tentang 
masa lalu kita, tapi katakan tentang identitas asliku,” kata Adria. 

“Its enough, Adria!” bentak Damien dengan keras dan mata yang 
berkilat penuh amarah, membuat Adria berjengit dan mundur 
dengan wajah terkejut. 

Adria yang merasa dibentak Damien untuk pertama kalinya 


merasa ketakutan, dia menggelengkan kepalanya dan mundur. 
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Matanya sudah memerah dan air mata siap mengalir di pipinya. Ia 
tak menyangka Damien akan marah dan membentaknya sekasar 
itu, dia ketakutan melihat Damien yang saat ini berdiri di depannya 
terlihat berbeda. Damien yang sedang berdiri dengan rahang 
mengeras dan tatapan amat tajam. 

“Tm scared)? bisik Adria sambil meneteskan air matanya. 

“Baby,” panggil Damien dengan nada melunak dan mendekati 
Adria, kemudian mengulurkan tangannya. 

Adria mundur dan menepis tangan Damien, “Don t fucking touch 
me! You've scared me, Damien.” 

“Sayangku,” panggil Damien lagi dengan wajah yang lebih 
tenang dan tatapan melunak. Dia masih berusaha menyentuh Adria 
meski kini Adria berjalan dengan cepat keluar dari kamar mandi. 

Adria menangis dengan begitu sedih dan terluka, dia tak suka 
Damien membentaknya bahkan sekasaritu.Ta tak suka Damien yang 
begitu berbeda dan menatapnya dengan sangat tajam dan seakan 
bisa meremukan tubuhnya, ia tak suka Damien yang beberapa saat 
lalu di hadapannya bagai seorang iblis yang siap menerkamnya. Adria 
berdiri di tengah kamar masih menangis, kemudian menjatuhkan 
dirinya di lantai. Mendudukan diri dan memeluk kakinya sendiri 
untuk menyembunyikan wajahnya yang menangis. 

“Baby, Tm so sorry.” Suara rendah Damien terdengar mengalun di 
sampingnya dengan usapan halus di kepalanya. 

Adria masih menangis dengan wajah disembunyikan di 
lutut. Entah mengapa ada denyutan yang terasa nyeri di hati dan 
kepalanya. Kali ini Adria membiarkan Damien mengusap kepalanya 
dengan lembut. 

“Get away!” pekik Adria seraya mendorong tubuh Damien. 
Ia mundur dan memeluk perutnya sendiri dengan wajah basah 


oleh air mata. “Apa lagi yang kau sembunyikan dariku? Kau 
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menyembunyikan banyak rahasia dariku kan? Bahkan Mom dan 
Dad tak ingin mengatakannya, karena mereka mengatakan padaku 
kau lah yang akan mengatakannya sendiri padaku. Apa 1dentitasku 
sangat buruk? Apa aku gadis dari desa yang dijual ke kota, seburuk 
apa masa laluku?” 

“Adria,” bisik Damien dengan suara rendah. 

“Kau tahu?” Adria menarik napasnya panjang dengan air 
mata masih meleleh di pipinya, “aku merasa bahwa aku begitu 
mencintaimu sampai rasanya aku tak ingin kehilanganmu, tapi aku 
selalu bertanya-tanya pada diriku sendiri, apa kau juga mencintaku. 
Aku tidak tahu, Damien.” 

“Adrna,” panggil Damien lagi seraya mendekat dan hendak 
meraih tubuh Adria. 

Adria justru beringsut mundur seraya menggeleng. “Dont touch 
me before you tell me the truth? 

“Kau ingin aku melakukan apa?” tanya Damien kemudian. 

Adria menghapus air matanya. “Katakan siapa aku?” 

Damien mengepalkan kedua tangannya di atas paha sambil 
berlutut, tanpa diduga pria itu melayangkan pukulannya dan 
memukul pipinya sendiri dengan suara yang membuat ngilu. Adria 
yang melihatnya hanya membelalakan matanya tak percaya melihat 
Damien memukul wajahnya sendiri. 

“Damien?” 

“Kau ingin aku melakukan 1in1?” kata Damien lagi. 

Bugh! Bugh! Suara pukulan di wajahnya terdengar ngilu, dan 
Damien terus memukul wajahnya sendiri dengan kedua kepalan 
tangannya di hadapan Adria. Adria panik dan terkejut, dia bahkan 
melupakan keingintahuannya yang berubah menjadi rasa panik. Dia 
tak mengerti mengapa Damien memukul dirinya sendiri. 


“Damien stop if” teriak Adria sambil beringsut mendekati 
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Damien. 

Bukan menghentikan pukulan di wajahnya sendiri, Damien 
justru terus memukul wajahnya sampai terlihat mulai memerah dan 
darah keluar dari sudut bibirnya yang sedikit robek. Tatapannya 
terus terarah pada wajah Adria dengan begitu tajam, tak ada ekspresi 
kesakitan atau apapun meski pipinya sudah memerah. 

“Kau ingin aku melakukan ini terus?” kata Damien lagi dan kini 
dia menampar pipinya sendiri yang sudah lebam. 

“Damien cukup!” pekik Adria sambil menangkap kedua tangan 
Damien yang masih menampar wajahnya sendiri. Adria kembali 
menangis dengan tubuh bergetar, 11 kembali ketakutan melihat 
Damien yang seperti 1in1 di hadapannya. Adria melepaskan tangan 
Damien dan menundukan kepalanya sambil menangis, dengan 
kedua tangan menutupi wajah. 

“Kau ingin aku memukul dirikursendiri dr hadapanmu? Setiap 
kali kau bertanya masa lalu kita maka aku akan melakukan ini di 
hadapanmu.” Damien berkata dengan nada yang melunak. Dia 
meraih tubuh Adria dan membawa wanita itu ke dalam pelukannya. 
“Aku sangat mencintaimu, Adria. Bahkan aku tidak mengizinkanmu 
meninggalkanku selangkah pun. Kau tidak boleh mati lebih dulu 
sebelum aku, kau tidak boleh terluka sedikit pun, kau bahkan tak 
boleh menangisi siapa pun selain aku karena aku membenci air 
matamu.” 

Adria menangis tergugu dalam pelukan Damien, ia 
menggelengkan kepalanya merasa tak suka mendengar perkataan 
Damien padanya. Dia ketakutan, sungguh sangat takut melihat sisi 
lan Damien yang ditujukan padanya. Adria takut Damien melukai 
dirinya sendiri, daripada melukainya. 

“Do you believe me?” bisik Damien sambil mengeratkan pelukannya 


pada Adria, menciumi rambut hitam Adria, tanpa memedulikan 
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wajahnya yang lebam dan bibirnya yang berdarah. 

Adria mengangguk dalam pelukan Damien. “Ya, I do. dont hurt 

your self anymore, because I hate it.” 

“And I also hate your tears,” balas Damien. 

Adria melepaskan pelukan Damien, dia mendongak dan kedua 
tangannya menangkup kedua pipi Damien sambil mengusapnya 
dengan halus. Kini air mata sudah tidak mengalir lagi, tapi ketakutan 
dan kesedihan masih terlihat jelas di matanya. 

“Dont do that any more,” bisik Adria. 

Damien meraih kembali tubuh Adria dan memeluknya, dengan 
posisi mereka yang masih berlutut di lantai. Mengusapi punggung 
Adria dengan begitu lembut. Wajahnya yang tanpa ekspresi tiba-tiba 
berubah, dengan sebelah sudut bibir terangkat membentuk seringai 
dan tatapan penuh misterius. Damien menyeringai dengan wajah penuh 
kemenangan. 
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“Kenapa kau melakukan itu? aku tak suka kau yang seperti itu,” 
ujar Adria. 

Saat ini Adria sedang duduk di ranjang dengan Damien yang 
berbaring di pangkuannya. Tangannya dengan cekatan mengompres 
pipi Damien dengan air dingin, sedangkan Damien sendiri hanya 
berbaring dengan mata tertutup. 

Adria menghela napasnya sesaat. “Kau membuatku takut,” 
katanya. 

“Maafkan aku,” balas Damien tanpa membuka mata. 

Adria menatap wajah Damien dengan seksama, jari-jarinya 
mengusap pipi Damien yang lebam dan juga sudut bibirnya yang 
memerah karena terluka. Adria merunduk dan mengecup bibir 
Damien sesaat kemudian mengangkat kembali kepalanya. 


Damien membuka matanya dan tatapan mereka bertaut, serta 
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tangan Adria yang berhenti mengompres pipinya. Keadaan hening, 
Adria yang menatap Damien dengan penuh harapan sedangkan 
Damien masih menutup mulutnya rapat-rapat dan menatap Adria 
dengan dalam. 

“Kau tahu, aku hampir kehilanganmu dua kali, dan aku tidak 
ingin itu kembali terjadi. Kecelakaan itulah yang membuatku tak 
ingin kau mengingatnya, karena kecelakaan itulah aku hampir 
kehilanganmu. Ada hal-hal yang sangat aku benci di dunia ini; masa 
lalu, dan melihatmu terluka, Adria.” Damien menatap Adria dengan 
dalam, sebelah tangannya terulur untuk mengusap pipi Adria. 

“Semenyakitkan itu?” bisik Adria. 

“Lebih dari itu, dan kau tak akan bisa membayangkannya.” 

Adria menggigit bibirnya dan kembali mengompres pipi Damien, 
sedangkan pria itu justru membalikan posisi kepalanya menjadi 
miring dan berhadapanydengan perutnya Damien melingkarkan 
kedua tangan di pinggangnya dan mencium perut ratanya dengan 
lembut. 

“Aku mencintaimu lebih dari diriku sendiri, aku bahkan terlalu 
mencintaimu sampai aku merasa luka sebesar apapun yang aku 
terima tidak terasa jika kau berada di hadapanku,” kata Damien 
seraya mengecupi perut Adria berkali-kali. 

“Jika kau mencintaiku, setidaknya ceritakan padaku tentang 
pertemuan pertama kita.” 

Damien merubah kembali posisi kepalanya dan melepaskan 
kedua tangannya dari pinggang Adria, ia melipat kedua tangannya 
di dada dan memejamkan matanya dengan begitu tenang. 

“Aku seorang pemilik nzght club di London. Malam di musim gugur 
lima tahun yang lalu aku berjalan di tengah kota dan menemukan 
seorang gadis yang hendak di perkosa, aku menyelamatkannya dan 


membawanya ke rumahku. Gadis itu sangat ceroboh, bodoh dan 
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juga polos. Dia baru saja masuk ke universitas dan tidak memiliki 
siapa pun di London, kami berkenalan.” Damien mulai bercerita 
yang membuat Adria mengernyitkan dahinya merasa tertarik. 

“Apa gadis itu aku?” tanya Aadria. 

“Ya, gadis itu adalah kau.” 

Adria merekahkan senyumannya, setidaknya ada secercah 
harapan yang akan Damien berikan padanya. Sebuah pencerahan 
dari masa lalunya yang sangat abu-abu dan tak 1a kenali. “Lalu? Apa 
yang terjadi?” tanya Adria dengan semangat. 

“Kau hidup sendirian di London karena ayahmu seorang polisi di 
desa West Port dan tak bisa ikut ke London. Aku mempekerjakanmu 
sebagai pelayan paruh waktu di rumahku, lalu kita sam-sama jatuh 
cinta dan aku memintamu menikah denganku.” 

Adria menggigit bibirnya dengan senang mendengar masa 
lalu dan pertemuan mereka yang mular “Damien ungkapkan. Ia 
mengusap wajah dan rambut Damien dengan pelan, sedangkan pria 
itu masih memejamkan matanya. 

“Lalu, apa aku menerimanya?” tanya Adria lagi. 

“Awalnya kau menolak.” 

“Kenapa? Apa dulu aku tidak menyukaimu, kau pasti 
menyebalkan ya,” kata Adria. 

“Tidak, justru kau lah yang jatuh cinta padaku lebih dulu. Kau 
menolak karena masih kuliah, dan saat itu satu hal yang membuatku 
ingin menikahimu secepatnya, karena kau bodoh dan mudah 
dimanfaatkan orang lain.” 

Adria yang sedang mengusapi rambut dan pipi Damien pun 
merengut. Dengan kesal dia menjambak rambut Damien dengan 
keras dan menekan pipinya yang lebam hingga Damien meringis 
merasakan sakit di pipi dan kepalanya. 


“Shit” umpatnya dengan pelan seraya bangun dari pangkuan 
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Adria. 

“Jangan mengumpat di depan calon baby!” gertak Adria dengan 
kesal. “Cepat lanjutkan,” lanjutnya. 

Damien mendudukan diri dan Adria pun memeluk tubuh 
Damien dari belakang dengan wajah yang bersandar di punggung 
kokohnya. 

“Tapi saat itu kita sepakat untuk menikah karena kita saling 
jatuh cinta.” 

“Apa saat pernikahan kita orang tua kandungku hadir?” bisik 
Adria hingga napas hangatnya menerpa punggung Damien. 

“Tidak, karena ayahmu tak bisa meninggalkan tugasnya sebagai 
polisi, sedangkan ibumu sudah tiada.” 

Adria mengeratkan pelukannya di tubuh Damien dan 
mencengkeram kaosnya. “Mom sudah meninggal?” bisiknya. 

“Ya, dia meninggal karena penyakitnya, Ibumu mengidap kanker 
otak dan tak bisa diselamatkan lagi. Kau hanya memiliki aku dan 
ayahmu, tapi semenjak kau kuliah di London, kalian jarang bertemu. 
Pernikahan kita berjalan sewajarnya meski saat itu aku tidak sekaya 
sekarang.” Damien menyeringai tipis tanpa Adria sadari. 

“Apa aku anak tidak tahu diri yang melupakan Mom dan Dad?” 
bisik Adria lagi. 

Damien melepaskan tangan Adria di dadanya, 1a berbalik hingga 
berhadapan dengan Adria. Kedua tangannya menangkup wajah 
Adria agar mereka saling berhadapan dan bertatapan. Damien 
menggeleng sambil memberikan tatapan yang lembut pada Adria. 

“Tidak, sayangku,” bisik Damien dengan suara rendahnya, “kau 
bukan anak tidak tahu diri. Ibumu meninggal karena kanker dan 
ayahmu meninggal saat kecelakaan di malam itu.” 

Adria menggigit bibir bawahnya dengan keras agar tidak 


menangis lagi, karena dia sudah cukup lelah menangis sore tadi. 
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Dia paham, ternyata masa lalunya memang menyakitkan. “Apa 
mobil polisi yang aku tumpangi adalah mobil Dad?” Adria bertanya 
sambil menatap tepat di bola mata biru Damien, untuk mencari 
kesungguhan dari semua ucapan Damien. 

“Ya, saat itu kita pulang dari desa dan kau ingin satu mobil 
dengan ayahmu yang ikut ke kota, tapi ternyata ada sebuah truk 
yang menghantam mobil yang kalian tumpangi. Aku sudah berusaha 
menolong ayahmu, tapi nyawanya tak bisa diselamatkan. Di malam 
itu juga kita kehilangan anak kita yang belum lahir.” 

Adria mengangguk paham, ia paham mengapa Damien tidak 
ingin dia mengingat masa lalunya, karena memang mereka hampir 
saja dipisahkan oleh kematian dan beruntungnya Tuhan masih 
memberikannya sebuah kesempatan. Adria percaya dengan ucapan 
Damien, karena dia merasa lega sudah mengetahui masa lalu 
mereka. 

“Terima kasih kau sudah mau bercerita meski aku masih tidak 
mengingatnya. Aku tidak akan berusaha mengingatnya lagi, karena 
aku akan fokus dengan dirimu dan calon baby kita. Aku juga harus 
fokus dengan karir dan brand jashion-ku, juga Lulla dan Becca yang 
harus dirawat,” kata Adria sambil merekahkan senyumannya. 

“Shit?” Damien menggeram kesal. “Kenapa kau selalu menyebut 
dua kucing jelek itu. Cukup sebut namaku saja, Adria.” 

“No jealous, Damien. Mereka juga butuh kasih sayang dalam 
masa pertumbuhan,” balas Adria dengan telunjuk terangkat di 
hadapan Damien kemudian menggoyang-goyangkannya. 

Damien tidak menjawab lagi, pria itu menerjang tubuh Adria 
hingga berbaring di kasur dan menindihnya. Dengan seringai 
tipisnya yang bagi Adria sangat aneh, Damien pun menahan tubuh 
Adria dan merundukan wajah hendak mencumbu Adria tapi sebuah 


ketukan menghentikannya. 
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Tok tok tok ... 

Damien bangun dan mendudukan diri dengan wajah menahan 
kesal karena waktu bercumbunya dengan Adria harus terputus. 
Sedangkan Adria turun dari ranjang dan berjalan ke arah pintu 
untuk melihat siapa yang datang. 

“Nyonya, makan malam sudah siap,” kata seorang wanita paruh 
baya yang merupakan kepala pelayan. 

“Oh oke, kami akan segera ke ruang makan,” balas Adria. 

“Hmm... Nyonya, Becca dan Lulla menumpahkan susu di meja 
makan, dan mereka malah ikut dengan saya.” 

Adria mengernyitkan dahinya, ketika dia hendak membuka 
mulut untuk menanyakan keberadaan dua kucing kesayangannya, 
justru dirinya dikejutkan dengan sebuah sentuhan halus di kakinya. 
Adria menunduk dan melihat Becca yang sedang menggesekkan 
tubuh di kakinya, sedangkan Lulla hanya terduduk dengan ekor yang 
berkibas. Mereka mengeong secara serempak seakan memanggil 
Adria. 

“Lulla, Becca. Kalian keluar ya, hus hus... Ada papa kalian nanti 
dia mencekik kalian,” kata Adria seraya berjongkok dan mengusir 
dua kucing itu. Bukannya keluar justru si kucing berbulu abu-abu 
itu malah berlari ke dalam dan mengeong di samping ranjang. 

Adria membulatkan bibirnya dan segera masuk dikuti oleh 
Becca yang juga ikut mengeong sambil menggulingkan tubuhnya di 
permadani, pertanda ingin dimanja olehnya. 

“Kenapa kau membawa masuk dua kucing jelek itu ke kamar 
kita? Kau sedang mengandung, Adria, dan tak boleh dekat-dekat 
dengan kucing.” Damien mendesis seraya turun dari ranjang. 

Ketika kakinya hendak menendang Lulla yang mengeong 
menatapnya, Adria segera memelototi Damien dengan wajah 


marahnya, dan Damien tak jadi menendangnya. Damien pun 
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mendekati Adria dan mengecup bibirnya singkat. 

“Aku ke ruang makan lebih dulu, cepat usir dua kucing itu. Aku 
akan mencekik mereka jika ada satu helai bulu mereka di ranjangku,” 
kata Damien kemudian berlalu dan keluar dari kamar. 

Adria mendengkus dengan kesal, ia berbalik menatap Becca 
yang berguling di permadani sedangkan Lulla masih mengeong dan 
terduduk sambil mengibaskan ekornya. 

“Jangan dengarkan papa kalian, dia kalau berbicara sangat 
kejam,” gerutu Adria. Ia mengambil Lulla dan hendak menciumnya 
tapi dahinya mengernyit dan menjauhkan tubuh Lulla dari wajahnya. 
“Lulla kau bau susu!” pekiknya pelan seraya menaruh Lulla di 
bawah. 

Adria berjalan ke meja rias miliknya yang berada di dekat lemari 
kaca berisi wine milik Damien. Mengambil parfum miliknya dengan 
brand Chanel, saat hendak mengambilnya tiba-tiba tak jadi dan 
kembali menaruhnya di meja. Matanya melirik ke arah botol parfum 
berbentuk kotak dengan brand yang sama yaitu Chanel, tapi parfum 
laki-laki. Adria tersenyum dan mengambil parfum milik Damien, 
membawanya pada Lulla dan Becca kemudian berjongkok. 

“Kalian harus wangi,” katanya kemudian menyemprotkan 
parfumnya pada Becca dan Lulla secara bergantian dan dua kucing 
itu hanya mengeong serempak. “Nah kalian sudah wangi, ayo kita 
turun ke bawah,” lanjutnya. 

Adria menaruh kembali parfumnya di tempat semula, kemudian 
berjalan meninggalkan kamarnya dengan dua kucing yang mengekor. 
Adria merekahkan senyumannya sepanjang jalan menuruni tangga 
karena wangi parfum Damien yang kuat seakan mengikutinya. 

“Kenapa bau parfumku sampai ke sini?” tanya Damien yang 
tiba-tiba saja muncul dari arah lain. 


“Tentu saja, sekarang wangi dirimu dan Lulla juga Becca sama.” 
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Damien menggeram dengan rahang yang mengetat dan tatapan 
tajam terarah pada Lulla juga Becca yang sedang berdiri di dekat 
kaki Adria. Karena tak ingin kembali emosi oleh dua kucing yang 
baginya jelek itu, Damien hanya menghela napas panjang dan 
mengembuskannya dengan kasar. 

“Besok aku akan ganti parfum dan membeli yang baru, silakan 
kau berikan parfum yang baru saja kau semprotkan pada mereka,” 
kata Damien sambil menahan geramannya. 

Adria mengembangkan senyumannya, dia berlari ke arah Damien 
dan berjinjit untuk mengecup bibir sang suami lalu memeluk 
tangannya. “Thanks, Dami! Love you,” katanya dengan senang. 

“Lakukan sesukamu, Adria,’ balas Damien dengan nada 
malasnya tapi tatapannya terarah pada dua kucing tak berdosa itu 
seakan ada kilat-kilat berbahaya. 

Meong... Lulla dan Beceaypun hanya membalas Damien dengan 


mengeong. 
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THE JERK HUSBAND 


CHAPTER 14 


2 bulan kemudian... 


A” sedang berkutat dengan kertas-kertas sketsanya 
yang berserakan di meja kerja, dengan dua kucing 
kesayangannya yang berada di permadanı, menatap Adria yang 
sedang sibuk merancang pakaian untuk pembukaan brand fashion- 
nya. 

“Nyonya, semuanya sudah siap,” kata seorang karyawan 
perempuannya yang datang sambil membawa sebuah gaun 
pengantin. 

Adria mendongak dan mengangguk, ia bangun sambil 
mengusapi perutnya yang terlihat mulai membesar di balik dress 
selututnya. Wanita itu pun mendekati manekin yang akan dipakaikan 
gaun pengantin dan membantu karyawannya, setelah selesai Adria 
menaruh tangannya di dagu memerhatikan ada sepuluh gaun 
pengantin yang dipakaikan pada manekin di ruang kerjanya. 

“Apa persiapan untuk acara pembukaan sudah selesai?” tanya 
Adria lagi. 

“Sudah, Nyonya. Orang-orang Tuan membantu untuk 
membereskannya,” jawab sang karyawan. 

Adria membantu menata kembali gaun pengantinnya, dan tiba- 
tiba ponselnya berdering. Ia mengambilnya dan mengerutkan dahi 
ketika nama Mrs. Hanna yang tertera sebagai si pemanggil, tanpa 
menunggu lama Adria segera menerimanya. 

“Halo?” 
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“Mrs. Romanov, saya dengar Anda akan segera meluncurkan brand 
Anda,” kata Mrs. Hanna di ujung telepon. “Kami sudah mendapatkan 
wakil direktur baru, dan beliau ingin mengadakan pertemuan dengan Anda,” 
lanjutnya. 

Adria menggigit bibirnya dengan pelan, dia masih merasa 
ketakutan karena Mr. David Mclane dulu yang berniat 
melecehkannya, meski kini pria itu sudah tak ada lagi di dunia ini. 
Adria masih takut sesuatu akan kembali terulang. 

“Saya...” Adria menghentikan perkataannya. Sudah dua bulan 
lamanya sejak kejadian dirinya yang dilecehkan Mr. Mclane, Adria 
tak pernah lagi menghubungi Blane & Choco, hanya Mrs. Hanna 
yang sesekali menanyakan tentang kerjasama mereka, dan Adria 
yang selalu beralasan bahwa rancangannya belum selesai. 

“Miss Alice Hiruma ingin bertemu dengan Anda,” kata Mrs. Hanna 
lagi. 

“Jadi wakil direktur yang baru seorang wanita?” tanya Adria 
dengan napas lega karena 1a tak akan lagi berurusan dengan para 
pria yang menginginkan dirinya. 

“Ya, kami harap Mrs. Romanov ingin menemui kami kembali untuk 
membicarakan masalah kontrak.” 

Adria tersenyum senang, dia menoleh ke bawah dan melihat 
Lulla yang sedang mengusal-ngusalkan tubuhnya di kaki Adria. 
“Baiklah, kapan pertemuan kita bisa dilaksanakan?” tanya Adria. 

“Bagaimana dengan siang ini? Saya akan mengatur jadwalnya dan 
mempersiapkan surat perjanjiannya.” 

“Baiklah, Mrs. Hanna saya akan datang nanti siang,” balas Adria 
lagi. 

Adria menutup panggilannya dan menaruh kembali ponselnya 
di meja, dia berjongkok untuk meraih tubuh Lulla yang masih 


menggesekan tubuhnya. Kemudian Becca pun bangun dari 
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tidurannya dan mendekati Adria sambil mengeong. 

“Kalian jangan menjatuhkan guci atau vas bunga lagi ya, nanti 
papa kalian bangkrut untuk membeli guci-guci mahal lagi,” kata 
Adria seraya mengusapi kepala Becca dan Lulla, yang dibalas dengan 
mengeong serempak. Adria bangun dan menatap karyawannya 


seraya berlata, “Aku akan pergi sebentar, kalian bereskan semuanya 


2? 


ya. 

“Baik, Nyonya.” 

Adria mengambil kertas sketsa dan ponselnya lagi, kemudian 
berjalan keluar dari ruang kerjanya yang terlihat cukup nyaman 
dengan latar sebuah taman belakang yang cukup asri dan sejuk oleh 
pepohonan. Sepanjang jalan menuju kamarnya 1a menghubungi 
Damien dan menunggu sang suami menerima panggilannya. 

“Apa?” suara Damien terdengar datar dari seberang telepon. 

“Dami, siang intyaku akan ke gedung Banc & Choco, mungkin 
aku akan langsung ke kantormu setelah selesai.” 

“Hmm...” balas Damien hanya dengan gumaman. 

“Hais! Apa tidak ada kata-kata lagi? Kata sayang atau yang 
lannya? Oh lupakan!” gerutu Adria dengan kesal seraya mematikan 
sambungan teleponnya tanpa menunggu Damien mengatakan 
apapun lagi. “Dasar suami menyebalkan, beruntung sekali aku 
mencintaimu,” lanjutnya lagi. 
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Adria memasuki gedung Blane & Choco, seorang resepsionis 
segera menghampirinya dan memberikannya senyuman yang ramah. 

“Mrs. Romanov? Anda sudah ditunggu Mrs. Hanna dan Miss 
Hiruma. Silakan ikut saya,” kata sang resepsionis. 

“Terima kasih,” balas Adria dengan ramah. 

Mereka berjalan memasuki lift. Adria mengambil ponselnya 


yang bergetar menandakan pesan masuk. Ia mengerutkan dahi saat 
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melihat nama Damien yang tertera sebagai si pengirim pesan. 

Aku akan menjemputmu, jika selesai katakan padaku. 

Adria mendengkus dan membalasnya dengan “Ya” kemudian 
memasukkan kembali ponselnya ke handbag. Dia juga memeriksa 
paper bag yang dibawanya, yang berisi beberapa sketsa dari gaun 
rancangannya. 

Tring! Pintu lift berdenting dan mereka segera keluar. Resepsionis 
yang berjalan di samping Adria menoleh padanya masih dengan 
senyuman, melihat perut Adria yang terlihat mulai membesar 
karena kehamilannya. 

“Apa Mrs. Romanov tidak pegal memakai sisetto ketika 
mengandung?” tanya wanita itu. 

Adria menoleh ke bawah dan menatap ujung siileffo-nya 
kemudian tertawa kecil. “Saya lupa, padahal suami saya yang sangat 
menyebalkan itu selalu mengatakanyuntuk tidak mengenakan high 
heels saat mengandung. Tidak apa-apa, nanti sore juga dia akan 
memijit kaki saya jika pegal,” katanya. 

Wanita itu tertawa kecil dan merasa gemas dengan perkataan 
Adria mengenai suaminya. “Beruntungnya Anda memiliki suami 
yang sangat penyayang seperti Mr. Romanov ya, yang cukup terkenal 
di New York sebagai pengusaha baru yang sukses,” balas wanita itu. 

Mereka tiba di depan ruang meeting, wanita itu membuka pintu 
untuk Adria dan segera masuk. Di dalam ruang meeting sudah ada 
Mrs. Hanna dan satu orang lagi yang duduk di ujung meja panjang 
sambil memainkan laptop di depannya. 

“Mrs. Romanov,’ sapa Mrs. Hanna seraya mendekati Adria 
dan menjabat tangannya. “Silakan, Mrs. Romanov,’ katanya 
mempersilakan Adria untuk duduk. 

Adria tersenyum ramah dan duduk di samping Mrs. Hanna. 


Wanita yang sejak tadi masih memainkan laptopnya pun segera 
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mengangkat kepala dan menatap Adria dengan wajah tanpa 
ekspresi. Wanita berambut hitam dan berkulit putih, dengan mata 
sipit khas orang Jepang dan juga wajah yang terlihat manis. Wanita 
itu tersenyum pada Adria dengan ramah. 

“Mrs. Romanov? Saya Alice Hiruma,” katanya seraya bangun 
dan membungkuk sebentar pada Adria sebagai rasa hormat. 

Adria pun ikut bangun dan balas membungkuk singkat sebelum 
kembali duduk. “Saya Adria Romanov,” balas Adria. 

“Saya sudah melihat semua rancangan Anda yang mulai di 
promosikan, besok Anda mulai meresmikan brand Anda ya?” kata 
Alice Hiruma yang dikenal dengan nama Alice, masih dengan 
senyuman manis. 

Adria mengangguk singkat. “Benar. Besok saya juga mengundang 
Mrs. Hanna dan Alice untuk hadir dalam acara peresmiannya.” 

“Oh, with pleasurep balas Alice lagi. 

“So, saya bawa beberapa contoh rancangan saya untuk winter 
nanti. Kebetulan autumn ini saya meluncurkan rancangan baru.” 
Adria mengambil kertas sketsa dari paper bag-nya kemudian 
memberikannya pada Alice dan Mrs. Hanna. 

Mereka pun memperhatikan design milik Adria dengan seksama, 
dan wajah mereka terlihat senang juga tertarik. Melihat mereka yang 
seakan tertarik membuat Adria cukup senang. Setidaknya dia merasa 
nyaman karena mereka semua wanita, tidak seperti saat bersama 
Mr. David Mclane. Tiba-tiba Adria teringat pada mendiang pria itu. 

Dengan wajah berduka Adria menatap Mrs. Hanna. “Saya turun 
berduka cita dengan kepergian Mr. David yang pastinya sangat 
berharga di perusahaan ini,” katanya. 

Mrs. Hanna mengulas senyum tipis. “Ya, beliau memang sangat 
baik di perusahaan ini dan kecelakaan dua bulan lalu memang 


sangat mengejutkan dan membuat semua orang tak percaya,” balas 
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Mrs. Hanna dengan nada tetap ramah. 

“Ehem...” Alice berdeham hingga membuat Adria dan Mrs. 
Hanna mengalihkan kembali perhatian mereka. 

“Brand Anda B&L ya? Kenapa tidak menggunakan nama 
Romanov? Bukankah itu lebih menjual dan akan cepat naik? Nama 
Romanov sudah cukup dikenal di Amerika ini, apalagi di Inggris. 
Bukankah begitu, Mrs. Romanov?” ujar Alice. 

Adria yang mendengarnya pun secara perlahan melunturkan 
senyumannya, 1a merasa tak suka dengan pernyataan Alice mengenai 
nama brand-nya yang seakan diremehkan. Dia merasa semua orang 
lebih mengenalnya sebagai Adria Romanov si istri pengusaha night 
club Damien Romanov, daripada Adri s1 designer muda asal Inggris. 

Adria kembali tersenyum dan berdeham pelan, agar dia tidak 
meledak-ledak dalam emosi karena akhir-akhir ini selalu mengalami 
mood swing yang buruk dimasa kehamilannyag dan biasanya Damien 
lah yang menjadi sasarannya. 

“Nama Romanov sudah tidak asing di telinga masyarakat, tapi 
bukan berarti mereka akan tetap membeli rancangan saya dan 
menyukainya karena saya istri Damien Romanov. Nama untuk 
brand memang sangatlah penting, saya hanya ingin semua orang 
menghargai saya dan membeli semua produk saya sebagai Adria 
Johnson si designer dari Inggris yang memiliki brand B&L bukan 
karena nama Romanov yang melekat pada brand saya. Dengan 
menggunakan nama Romanov, tidak menjadi jaminan orang- 
orang akan merasa puas dengan semua rancangan saya. Saya ingin 
menerima banyak kritikan dan segala masukan, dan orang-orang 
tidak canggung memberikannya. Jika saya menggunakan nama 
Romanov, orang yang tidak puas dengan produk saya pun akan 
tetap diam dan tak berani melakukan kritikan karena suami saya. 


Bagaimana saya bisa memperbaiki diri di masa depan jika terus 
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seperti ini? Ini dunia fashion dan yang kita inginkan semua pihak 
merasa puas.” Adria menghembuskan napasnya setelah berkata 
cukup panjang. 

Mrs. Hanna terlihat kagum dengan Adria, sedangkan Alice hanya 
mengangguk paham dan memberikan senyuman tanpa membalas 
apapun lagi. Wanita itu membalikan laptopnya hingga layarnya 
menghadap Adria. 

“Baiklah, saya rasa B&L bisa sukses tanpa nama Romanov,” 
kata Alice lagi. “Untuk winter tahun ini saya memberikan usul 
untuk membawa konsep yang seperti ini, bagaimana? Kita bisa 
berkolaborasi untuk konsep seperti ini?” 

Adria mengerutkan dahinya, dia menatap layar laptopnya dan 
juga Alice. “Saya rasa ini terlalu aneh dan nyentrik, yang saya ingin 
bawakan adalah pakaian yang nyaman namun tetap fashionable di 
musim dingin.” 

Alice menatap Adria dengan dalam kemudian mengangguk 
paham. “Kita bisa bawa konsep lainnya, apa yang ingin Mrs. 
Romanov bawakan untuk winter kali ini?” 

“Saya akan membuat konsep yang baru secepatnya dan kita 
bahas nanti, untuk saat ini saya masih belum bisa memberikan 
konsepnya karena untuk autumn saya baru saja dimulai,” balas Adria 
dengan senyum anggunnya yang seakan membuat Alice terus kalah 
oleh perkataanya. 

“Oke,” ujar Alice kemudian, wanita itu bangun dan mengulurkan 
tangannya pada Adria. “Kita bisa atur pertemuan selanjutnya, dan 
semoga besok saya bisa datang ke peresmian brand B&L Anda. 
Omong-omong B&L itu apa?” 

Adria ikut bangun bersama Mrs. Hanna dan balas menjabat 
tangan Alice dengan sopan. “Becca & Lulla, mereka adalah kucing 


kesayangan saya, dan suami saya yang menghadiahkannya. Kenapa 
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saya ingin mengabadikan nama mereka sebagai brand fashion saya, 
karena saya ingin mengabadikan cinta suami saya yang telah 
menghadiahkan dua kucing itu. Mungkin usia kucing tidak akan 
panjang, tapi nama mereka dan juga kebaikan suami saya akan 
terkenang selamanya bersama brand saya.” 

“Wow! Mrs. Romanov, Anda sungguh wanita yang sangat 
romantis dan lembut,” puji Mrs. Hanna. 

Alice tak membalas lagi melainkan hanya sebuah senyuman. 
Setelah itu Adria segera mengambil handbag dan paper bag-nya 
keluar dari ruang meeting ditemani oleh Mrs. Hanna yang juga keluar 
bersamanya. Mereka berjalan di koridor menuju lift. 

“Mrs. Romanov, saya sangat berkesan dengan penjelasan Anda 
mengenai brand Anda. Itu sangat romantis, dan Mr. Romanov 
pastilah pria yang juga romantis kan,” ujar Mrs. Hanna lagi. 

Romantis dari mana? Diaymenyebaikan!Gerutu Adria dalam hati 
yang masih merasa kesal dengan ucapan Alice padanya yang 
terkesan meremehkan nama brand-nya. 

“Iya dia sangat romantis dan penyayang,” balas Adria dengan 
nada lembut. Tetapi bohong, lanjutnya dalam hati. 


LAI 
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Adria keluar dari gedung Blam & Choco. Si cantik itu mengeluarkan 
ponselnya dan menghubungi Damien, beberapa saat panggilannya 
tidak diangkat membuatnya kesal. Ketika Adria melangkah ke 
pinggir jalan untuk mencari taksi, tiba-tiba sebuah mobil berhenti 
tepat di depannya. Dahinya mengerut, dan Adria terheran. 

Seorang pria tinggi dan tampan muncul, pria yang pernah 
ditemuinya dua bulan yang lalu. Adria masih mengingatnya, pria 
yang mengatakan bahwa dia dari desa West Port dan mengaku 
teman sekolahnya. Pria itu keluar dari bagian penumpang, berdiri di 


depan Adria dengan senyuman manisnya. 
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“Adria, kita bertemu kembali,” katanya. 

“Mr. Jonathan?” 

“Iya, ini aku Jonathan. Kau mengingatku sekarang?” tanya 
Jonathan lagi. 

Adria menggeleng seraya menunduk sambil mengusap perutnya 
yang mulai membesar di usia kehamilan yang masih muda. Melihat 
Adria menatap perutnya, Jonathan pun ikut memperhatikan 
perutnya. 

“Kau sedang mengandung?” tanyanya dengan heran. 

“Iya, sudah tiga bulan. Anda sedang...” 

“Jangan formal, aku bukan orang asing,” potong Jonathan. 

Tapi saat ini kau orang asing bagiku, pikir Adria. 

“Oh, kau sedang apa disini?” lanjut Jonathan. 

“Saya baru saja dari gedung Blane & Choco.” 

“Adria, please...” yJomathan menatapnya dengan dalam, “No 
formal?” 

“Oke. Aku bekerjasama dengan Blane & Choco untuk membuat 
rancangan winter nanti.” 

“Kau designer ya? Aku melihatmu di majalan fashion. Jadi, kau 
menikah dengan Damien Romanov?” 

“Iya, kami menikah lima tahun yang lalu.” Adria masıh bersuara 
sewajar mungkin, meski ada gejolak teramat besar dalam dirinya 
untuk menanyakan tentang masa lalu dan keluarganya pada 
Jonathan. Akan tetapi ketakutannya akan kehilangan Damien lebih 
besar. Adria tak ingin Damien meninggalkannya karena ia yang 
berusaha mengorek masa lalunya. 

“Bisa kita berbicara di tempat yang mungkin akan membuat 
nyaman?” tawar Jonathan dengan sebelah alis terangkat. 

Adria menggigit bibirnya dengan tangan masih mengusapi 


perut. “Aku tidak bisa berbicara secara pribadi dengan pria lain 


247 pu 


y | 
tanpa didampingi Damien. Bisa menunggu Damien datang?” 

Dalam hati Adria menjerit, dia 1ngin Jonathan mengungkapkan 
semua masa lalu dirinya. Lagi-lagi bayangan Damien yang memukuli 
wajahnya kembali menarik semua keinginannya. Adria menghela 
napas pelan dan menatap Jonathan dengan ramah. 

“Aku—” 

“Kita ke cafe, tempat banyak orang. Kita tidak akan berbicara 
secara tertutup, hanya mencari tempat nyaman saja,” potong 
Jonathan lagi. 

Adria mengangguk, dan Jonathan pun tersenyum senang. Pria 
itu berbicara pada sopirnya sebelum membawa Adria, kemudian 
mempersilakan Adria untuk berjalan bersamanya menyusuri trotoar 
meninggalkan gedung Blane & Choco. Mereka berjalan beriringan, 
kemudian berhenti di depan sebuah cafe yang lumayan banyak 
dikunjungi pada waktu menjelang makan.siang. 

Jonathan mengajak Adria masuk, dan mereka duduk di tempat 
yang jauh dari dinding kaca. Adria duduk di depan Jonathan 
dengan sedikit tak tenang. Ia mencemaskan Damien yang belum 
menghubunginya pada jam makan siang, karena Damien berjanji 
akan makan siang bersamanya. Lalu seorang pelayan pun datang 
dan menanyakan pesanan mereka. 

“Aku hanya minum juice, aku akan makan siang dengan suamiku 
saja, maaf,” kata Adria dengan nada tak enak. 

Jonathan mengangguk paham. Kemudian mereka hanya 
memesan minuman, dan pria itu menatap Adria yang duduk di 
depannya. Ada tatapan kerinduan yang mendalam dari tatapannya 
untuk Adria, sayangnya Adria tak menyadari tatapan Jonathan 
padanya. 

“Jadi, kau melupakanku?” tanya Jonathan lagi. 


Adria tersenyum getir merasa 1a sangat bingung harus 
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mengatakan apa. “Maaf, aku sungguh tidak mengingatmu,” katanya. 

“Kau Adria Johnson kan? Aku masih ingat lima tahun lalu kau 
kembali ke desa bersama seorang pria. Pria itu seorang pemilik 
rumah dan perkebunan anggur di desa kita, namanya Damien 
Romanov.” 

Adria mencengkeram pakaiannya di bawah meja, dadanya 
berdegup dan pikirannya seakan menarik paksa agar 1a mengingatnya. 
Erangan kecil terdengar, dan Adria memegangi kepalanya yang 
berdenyut. Mendengar nama Damien disebut oleh Jonathan, pemilik 
perkebunan anggur di desa. Sekelebat bayangan-bayangan samar 
yang sangat tak jelas seakan menari di dalam pikirannya, membuat 
Adria merasa sangat mual dan perutnya melilit ingin dimuntahkan. 

“Ugh!” 

“Adria, kau kenapa?” Jonathan bangun dan berjalan mendekati 
Adria, ia mengambil,duduk-dr samping: Adria dan menyentuh 
bahunya, tapi Adria menepisnya. 

“Aku tidak apa-apa. Maaf, kau mengenal Damien Romanov sejak 
di desa?” tanya Adria seraya menarik napas agar kembali tenang. 

“Aku mengenalnya, dulu kau juga pergi ke kota bersamanya. 
Kau mengaku dia sepupu jauhmu kan? Kenapa kau menikah 
dengannya?” 

Adria menatap Jonathan, mencari-cari sebuah kebenaran, 
sekeping ingatan yang mungkin bisa membantunya mengingat 
sedikit saja dari ingatan yang telah hilang. Pada akhırnya, Adria 
pasrah karena ia tak mengingat apapun. Wajah Jonathan yang 
tampan dan sedikit manis, Adria merasa sangat mengenalnya, tapi 
1a tak ingat. 

“Aku... Jonathan, aku hilang ingatan.” Pada akhirnya Adria jujur. 

Jonathan diam, dengan wajah yang terkejut tapi pria itu buru- 


buru mengendaikan keterkejutannya. Ada senyum tipis yang tertarik 
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di kedua sudut bibirnya, membentuk sebuah senyuman tulus untuk 
Adria. 

“Aku sudah menduganya,” kata Jonathan. “Aku sahabatmu, kita 
bersahabat sejak sekolah, kita sering pulang dan pergi ke sekolah 
bersama dengan sepeda. Lima tahun lalu kau ke London, dan aku 
pergi ke Amerika untuk melakukan pengobatan.” 

“Banyak hal yang kau ketahui? Lima tahun lalu aku kecelakaan 
dan kehilangan ingatanku, aku kehilangan bayi dalam kandunganku, 
aku melupakan semua teman-teman di desa. Semuanya aku lupakan 
bahkan Dad sendiri aku lupakan.” 

Adria menunduk, untuk menyembunyikan air matanya yang 
siap tumpah. Akhirnya ia tak kuasa menahan air matanya, yang 
meleleh di pipinya. Ia merindukan masa lalunya, merindukan 
kehidupan sebelumnya, merindukan masa-masa saat bersama 
Damien dan pertemuan mereka. Kedua bahu Adria bergetar, dia 
menangis—menangisi ketidak jujuran Damien padanya, menangisi 
Damien yang menyembunyikan masa lalu dirinya. Akan tetapi 1a 
takut kehilangan Damien lagi. 

Jonathan meraih tangan Adria dan menggenggamnya, membuat 
Adria mendongak dan tatapan mereka beradu. Lalu seorang pelayan 
datang dan menaruh dua minuman yang mereka pesan, setelahnya 
undur diri. Jonathan masih menatap Adria, sedangkan Adria sendiri 
membuang tatapannya agar tidak menatap pria itu. 

“Kenapa kau menikah dengan Damien Romanov?” tanya 
Jonathan. 

Adria menggeleng, 1a melepaskan kedua tangannya dari 
genggaman Jonathan. Mengusap mata dan pipinya agar bersih dari 
air mata. Adria mencemaskan Damien jika melihatnya menangis, 
karena Damien sangat membenci saat ia menangis. 


“Kami saling mencintai,” jawab Adria singkat. 
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“Jadi, dia bukan sepupumu kan?” 

“Aku tidak tahu dan tidak ingat,” balas Adria lagi seraya 
mendongak. 

Jonathan menghela napas pelan, ia membungkuk dan meraih 
ujung celana di kaki kanannya, kemudian menaikkannya. Kakinya 
terlihat sangat mulus, membuat Adria heran karena pria itu 
menunjukan kakinya. 

“Kau lihat mi?” Jonathan mengetuk-ngetuk kakinya hingga 
menimbulkan bunyi lain, tidak seperti bunyi tulang dan daging 
di kaki. “Ini kaki prostetik, dan selama lima tahun ini aku 
menggunakan kaki palsu. Aku kehilangan kaki kananku, seseorang 
menggilas betisku saat di desa. Tulang kakiku remuk, impianku 
hancur untuk menjadi seorang polisi, aku nyaris bunuh diri karena 
dokter mengamputasi kaki kananku sampai lutut.” 

Adria terkejut, dia bahkan ysamparymemundurkan tubuhnya 
melihat kaki dan juga wajah Jonathan. Bibirnya terbuka, dan 
keterkejutannya jelas sangat nyata. Meski dirinya melupakan 
Jonathan, tapi 1a yakin sangat mengenal pria itu di masa lalu. 

“Tapi aku masih bertahan hidup dengan kecacatan ini, aku tak 
bisa menggunakan kursi roda. Orang tuaku mendapat kiriman uang 
yang cukup banyak, jumlahnya sangat banyak, dan ada sebuah surat 
yang menyarankan orang tuaku untuk membawaku ke Amerika 
dan bertemu dokter yang ahli. Sampai mereka membuatkanku kaki 
prostetik yang sangat nyaman untuk digunakan, meski nyaman tapi 
ini buatan dokter bukan buatan Tuhan. Aku sekolah di New York, 
dikucilkan orang-orang, sampai aku selesai sekolah dan diterima di 
sebuah perusahaan. Aku bekerja di GA group sebagai wakil direktur, 
dan mereka menerima kecacatanku.” 

Adria menggelengkan kepalanya dan menggenggam tangan 


Jonathan, meminta pria itu untuk berhenti berbicara karena 1a tak 
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sanggup lagi mendengarnya. Rasa mual itu semakin melilit dan rasa 
pusing Adria rasakan. 

“Cukup,” bisik Adria. 

“Kau tahu, aku masih mengingat mobil yang menabrak dan 
menggilas kakiku. Sebuah pick up tua yang pernah kulihat terparkir 
di halaman rumah Damien Romanov di desa. Aku yakin dia yang 
melakukan ini, tapi tak ada satupun yang memercayaiku.” 

“Cukup?” Adria memekik keras seraya bangun. 

Jonathan terkejut karena mendapati reaksi Adria yang seperti 
itu. Orang-orang yang berada di cafe pun memusatkan perhatian 
pada mereka sesaat. Adria mundur dan menatap Jonathan dengan 
wajah tak percaya. 

“Aku memang melupakanmu, tapi aku yakin sangat mengenalmu, 
Jonathan. Tolong jangan menuduh suamiku seperti itu, Damien 
hanya seorang pengusahayuighi Wub,runtukyapa dia menabrakmu?” 
ujar Adria yang bersiap akan pergi, tapi Jonathan menahan 
tangannya. 

“Kembalilah ke desa West Port, banyak kenangan yang tertinggal 
disana, dan kau akan mengingatnya perlahan. Mungkin Damien 
Romanov bukan pria baik-baik, Adria. Kau harus tahu siapa dia, 
aku akan membantumu mengingat masa lalu kita dan menyelidiki 
sapa Damien Romanov yang sebenarnya. Kau tidak seperti ini, 
Adria. kau sangat polos dan lugu, kau sangat baik padaku di masa 
lalu. Kau banyak berubah karena Damien Romanov.” 

Adria menepis tangan Jonathan hingga terlepas, tanpa 
mengatakan apapun lagi wanita itu segera berjalan meninggalkan 
Jonathan. Ia marah, pada dirinya sendiri yang melupakan semuanya. 
Ia marah, pada Jonathan yang menuduh suaminya. Ia juga marah 
pada Damien yang seakan menghalanginya untuk mengingat 


kembali masa lalu mereka. 
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Siapa dirinya? Siapa Damien Romanov? Siapa suami yang sangat ia 
cintai itu? 

Ketika Adria berjalan ke pintu keluar, langkahnya terhenti dan 
wajahnya terkejut karena melihat ada mobil Porsche biru metalik 
yang terparkir di depan cafe. Adria sangat mengenal mobil itu, 
dan tak berapa lama sosok Damien keluar dari mobil, dengan kaos 
hitam dan celana hitam. 

Adria tersenyum dan menghela napas pelan, untuk melupakan 
semua ucapan Jonathan. Ia hanya akan percaya pada Damien, ya 
hanya pada Damien, pria yang sangat ia cintai. Si cantik itu pun 
mendekati Damien dan memeluk lengannya, sedangkan Damien 
sendiri hanya berwajah dingin dengan tatapan tajam. 

“Kau tahu aku disini?” tanya Adria. 

“Ya, anak buahku yang mengatakannya,” jawab Damien dengan 
nada rendah dan wajah dingin. TatapanyDamien terarah ke dalam 
cafe yang terlihat dari dinding kacanya, tiba-tiba sebuah seringai 
samar tercipta di wajah tampannya. 

Adria menolehkan kepalanya ke sana-sini, untuk melihat anak 
buah Damien tapi tak ada satupun yang terlihat. Dahinya mengerut, 
dan ia mendongak untuk menatap Damien. 

“Mereka menguntitku?” tanya Adria dengan nada mulai tak 
suka. 

“Mereka mengawalmu, dan kau tak akan menyadari mereka ada 
di mana,” jawab Damien lagi. 

Damien merunduk, meraih pinggul Adria dan menariknya 
mendekat. Tubuh mereka pun saling merapat, dengan sesuatu yang 
mengganjal di perut Adria. Damien menatap Adria dengan dalam 
dan lekat, ia membawa wajahnya mendekati wajah Adria. 

Damien berbisik pelan, “Jangan percayai siapapun selain aku, 


karena ada banyak orang yang ingin memisahkan kita.” 
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Adria mengangguk sambil mengulas senyum. “I just believe in you, 
Damien, zo matter what they say.” 

Damien menyeringai halus, semakin merunduk dan memagut 
bibir Adria dengan dalam. Hanya berupa kecupan, kemudian 
berubah menjadi lumatan halus. Merasa mereka diperhatikan para 
pejalan kaki, Adria pun mendorong dada Damien hingga ciuman 
mereka terlepas. 

“Ayo kita pulang, aku merindukan Lulla dan Becca. Nanti makan 
siang di rumah saja, kau akan kembali ke kantor kan?” tanya Adria. 

Damien mengangguk tanpa menjawab. Ia pun membuka pintu 
bagian penumpang untuk Adria, setelah Adria masuk dirinya 
yang ganti masuk ke bagian pengemudi. Dengan penuh perhatian 
Damien memakaikan sabuk pengaman ditubuh Adria, mengusap 
perutnya dengan pelan. 

“Baru tiga bulan tapi perutmu sudah sangat besar,” kata Damien. 

Adria mengusap perutnya dengan wajah bahagia. “Berarti dia 
tumbuh sehat. Pokoknya dia jangan mirip denganmu.” 

“Kenapa?” 

“Karena kau jelek, aku kan cantik jadi dia akan sepertiku.” 

Damien memicingkan matanya dengan wajah datar, membuat 
Adria melempar cengiran sambil memukul bahunya. “Aku bercanda, 
kau itu tampan sekali. Sampai rasanya semua aktor dan model di 
dunia ini tidak ada yang setampan dirimu. Di dunia manusia, dunia 
siluman sekalipun kau paling tampan, Damien. Puas?” 

Damien terkekeh pelan, 11 mengacak rambut Adria dengan 
gemas. Kemudian mulai menyalakan mesin mobil dan melajukannya 
meninggalkan tempat itu. selama mengemudi, kedua tangan 
Damien mengepal erat di setir hingga buku-buku jarinya memutih, 
dan rahang yang mengetat dengan gemeletuk gigi yang terdengar. 

Sayangnya Adria tidak menyadarinya. 
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THE JERK HUSBAND 


CHAPTER 15 


C AE akan ke club, tetap di rumah dan aku akan pulang 
cepat,” ujar Damien seraya melirik jam dinding di 
kamar mereka yang menunjukan pukul 7.30 malam. 

Adria mendekati Damien dan mengangguk sambil mengusapi 
perutnya. “Tapi jangan tergoda wanita lain! Jangan melirik wanita 
lain, jangan berkedip, jangan menatap dan jangan tersenyum pada 
wanita lain! Kalau kau melakukannya, aku bakal membakar semua 
celana dalammu,” kata Adria dengan nada halus namun tersirat 
ancaman yang nyata. 

“Jadi aku hanya boleh berkedip padamu, menatapmu, tersenyum 
padamu dan bernapas di depanmu?” tanya Damien dengan sebelah 
alis terangkat. 

“Tidak ada kata bernafas dalam ucapanku, kau berlebihan 
sekali.” Adria mencibir kemudian hendak naik ke ranjang, tapi 
Damien manahan pinggulnya. 

“Aku hanya ingin mengecek wub.” Damien menarik pinggang 
Adria yang mulai melebar, kemudian berlutut di lantai dengan wajah 
sejajar dengan perut Adria. Tanpa diduga Damien mengecup perut 
Adria. 

“Ya sudah, tapi jangan pulang lebih dari jam sebelas. Aku tidak 
mau tidur sendirian.” 

Damien bangun dan melepaskan tangannya dari Adria, menaruh 
kedua tangannya di saku celana. “Selama aku tidak bersamamu kau 
terbiasa tidur sendirian,” katanya. 


“Itu kan beda, kau tak ada. Sekarang kan kau ada, ya aku 
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manfaatkan saja untuk mendapatkan pelukan hangat ala beruang.” 

Damien terkekeh gemas dengan sikap Adria, dia mengusal 
rambut Adria kemudian berjalan keluar dari kamar dan Adria tidak 
mengikutinya. Setidaknya Adria masih yang dulu, tak pernah curiga 
apapun dari semua gerak geriknya. Ada hal yang harus Damien 
bereskan, selain mengecek beberapa nzgħt club miliknya. 

Sepanjang berjalan dari kamar menuruni tangga ke ruang 
tengah, Damien mengeluarkan ponselnya untuk menghubungi Leo, 
yang kini sedang mengecek salah satu night ulub-nya di Manhattan. 
Tak lama panggilannya diterima oleh Leo. 

“Kau sudah di sana?” tanya Damien. Suara berisik dari 
musik yang menghentak di seberang telepon membuat Damien 
mengernyitkan dahinya, mencoba mendengar perkataan Leo. 

“Sudah, Boss. Ada Boss Gilbert juga, dia sudah menunggu Anda. 
Boss akan ke club yang mana?” 

“Aku akan ke sana,” katanya. 

Selepas mengatakan itu, Damien menutup panggilannya dan 
berjalan ke luar. Menghampiri Porsche biru metaliknya, sebelum 
masuk Damien mengancingkan kancing jaket kulit hitam yang 
membalut kaos abu-abunya. Tatapannya terlihat misterius dengan 
sebelah sudut bibirnya tertarik membentuk seringai. 

“Aku sudah mengampunimu sekali, dan membantu ekonomi 
keluargamu hingga seperti saat ini. Seorang iblis berbaik hati, tapi 
kau balas dengan mendekati istrinya.” Damien menggeram dalam, 
1a masuk ke mobil dan melajukannya, meninggalkan rumah itu. 

Sepanjang perjalanan Damien hanya diam, dengan tatapan lurus 
dan tajam, bahkan kedua tangannya menggenggam setir dengan 
erat. Mobil itu melaju dengan kecepatan yang standar, membelah 
jalanan kota Manhattan yang ramai dan tak pernah sepi. Kota yang 


tak pernah tidur, begitulah julukannya. Damien menyeringai, dan 
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dia merasa sudah sangat lama tidak kebut-kebutan lagi di jalan. 

“Sudah lama aku tidak berurusan dengan polisi,” gumamnya 
dengan seringai tajam. 

Damien menginjak pedal gas kuat-kuat, menaikan giginya dan 
melajukan mobilnya dengan kecepatan yang cukup tinggi di tengah 
jalanan kota. Menyalip beberapa mobil di depannya, 1a bahkan 
membanting setirnya ke kanan ketika ada sebuah bis yang melaju 
di depannya. D1 depan adalah persimpangan dan lampu merah, 
ketika lampu beranjak merah, Damien semakin menginjak pedal 
gas. Tanpa diduga menyerobot lampu merah. 

Suara sirine mobil polisi berbunyi, dan Damien berhasil 
menyalip beberapa mobil di depannya membuat mereka mengerem 
dan berteriak. 

“Woho?” teriak Damien dengan wajah puas ketika ia berhasil 
membuat para polisrlalu lintas mengejarnya. 

Dari kaca spion Damien melihat ada satu mobil polisi yang 
mengejarnya di belakang, cukup jauh. Damien menyeringai, di 
depannya ada belokan. Dengan kecepatan yang semakin tinggi 1a 
melakukan drift hingga bunyi decitan ban yang beradu dengan aspal 
terdengar nyaring, kemudian mobil berbelok dengan cepat. Setelah 
berhasil, mobilnya melaju dengan cepat. Jauh meninggalkan mobil 
polisi itu, dan memasuki kawasan yang lebih sepi diantara gedung- 
gedung pencakar langit. 

“Pemanasan,” katanya dengan seringai tajam. 

Damien menghnetikan mobilnya di depan sebuah gedung 
dengan tulisan The Romanovs Night Club yang ada di depannya. Ia 
pun menekan sebuah tombol, dan secara otomatis plat nomor 
yang ada di mobilnya bergulir dan berganti. Damien sudah terbiasa 
melakukan semua ini pada mobil-mobilnya, memodifikasinya 


secanggih mungkin dengan biaya yang tidak main-main. Semua 
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itu demi kesenangannya. Lalu seorang pria berpakaian serba hitam 
mendekat, membukakan pintu pengemudi dari luar. Damien keluar 
dan membuka kembali kancing jaketnya sebelum pergi. 

“Boss, Leo dan Mr. Gilbert Jerr sudah menunggu di dalam,” kata 
pria itu. 

Damien tidak mengatakan apapun, 1a berjalan masuk dan 
melewati sebuah lorong yang cukup terang, dengan dua orang pria 
yang berada di depan pintu yang membungkuk padanya. Ketika 
melewati lorong itu ada pintu lainya, seorang pria membukakannya 
untuk Damien. Ia masuk, dan suara musik yang menghentak dengan 
lampu yang temaram dan kerlap kerlip segera menyapanya. 

Pemandangan orang-orang yang menari dengan gila, seorang 
DJ yang memainkan musik dan seorang penari di panggung sana 
menjadi latar. Damien mendekati meja bar dan menatap Leo yang 
sedang berkutat dengan laptopnya: 

“Boss! Anda sudah datang?” tanya Leo dengan senyuman kecil. 

“Mana Gilbert?” tanyanya tanpa basa basi. 

“Sudah menunggu di ruangan Anda,” jawab Leo. 

Damien berjalan meninggalkan hingar bingar area c/ubing, dukuti 
Leo yang terlebih dahulu menutup laptopnya dan membawanya. 
Mereka berjalan melewati lorong lain yang sepi dan tak ada 
siapapun, karena itu lorong menuju ruangan Damien, yang sangat 
tertutup. Tiba di depan sebuah pintu, seorang pria berwajah sangar 
segera membuka pintu untuk Damien. 

“Kenapa kau datang ke wub-ku? Apa kau sudah menemukan 
tanda bunga Poppy itu?” tanya Damien begitu masuk. 

Di dalam ada Gilbert yang sedang duduk dan minum, pria itu 
menaruh gelasnya dan balik menatap Damien dengan kedua bahu 
terangkat. Damien mengambil duduk di seberang Gilbert, meraih 


sebatang rokok lalu menyelipkan diantara belahan bibirnya. Leo 
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yang masih berdiri segera mengambil pematik dan mematik ujung 
rokok di bibir Damien hingga menyala. 

“Aku sudah menemukannya, dan ada di area sangat tersembunyi 
di tubuh Carlotte. Aku masih mencari tahu arti bunga Poppy. Jika 
suatu saat aku akan membantai keluarga Zhidkov, maka aku butuh 
dirimu dan pasukanmu,” kata Gilbert seraya menatap Damien 
dengan serius. 

Damien mengisap rokoknya, kemudian mengembuskan asapnya 
ke udara. “Kenapa? Aku sudah tidak bernafsu membantai lagi, 
kecuali mereka menghalangi jalanku atau menyentuh Adria-ku.” 

“Karena kau ditakuti semua keluarga mafia,” balas Gilbert 
dengan seringat kecil. 

“Aku memang lebih unggul darimu, jerk.” 

Gilbert berdecih dan kembali minum. “Besok ada pesta, kau 
akan datang?” 

“Ya. Aku akan pergi sekarang, masih ada urusan yang harus aku 
bereskan, seekor tikus kecil yang berusaha mendekati istriku,” kata 
Damien. 

“Kau akan membunuh lagi?” tanya Gilbert dengan sebelah alis 
terangkat. “Kau bilang sudah tidak tertarik membunuh.” 

“Siapapun yang menyentuh Adria, pantas mati.” Damien 
menggertakan giginya dengan kuat, ia menekan ujung rokoknya 
di asbak kemudian bangun. “Aku pernah mengampuninya sekali, 
hanya membuat sebelah kakinya cacat. Aku mengirimkan uang 
pada keluarganya agar dia pergi ke Amerika, untuk pengobatan. 
Aku bahkan berbaik hati membuatnya diterima di GA group, karena 
aku sedang masa pengobatan. Dia sudah mendekati Adria dan 
berusaha membeberkan masa lalu kami,” lanjutnya. 

Gilbert menaruh tangannya di dagu seraya menatap Damien. 


“Maksudmu, wakil direktur di perusahaanku yang baru saja naik 
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jabatan? Oh dude! Kau sinting. Kau tidak bermaksud membunuhnya 
sekarang kan? Kau bisa mengambil jalan lain, ingat Adria sedang 
mengandung dan psikisnya sangat penting. Kau tidak harus 
membunuh, ingat pengobatanmu. Aku akan mengirimnya ke 
perusahaanku yang di Spanyol.” 

“Persetan dengan semua ucapanmu, Gilbert,” gertak Damien 
kemudian berjalan keluar dari ruangannya. 

Gilbert hanya mengedikkan bahunya, Leo menggelengkan 
kepalanya dan Damien diliputi oleh kabut-kabut kegelapan dan 
aura membunuh yang kental. 


vy 
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Damien sedang duduk di dalam sebuah ruangan yang terlihat 
gelap karena semua lampu di matikan. Di sebuah apartemen yang 
memberikan pemandangan kota Manhattan dari balik dinding 
kacanya. Wajahnya terlihat.menggelap, dan kedua tangannya berada 
di saku celana, dengan kaki yang bertumpang. 

Itu bukan apartemennya, tapi Damien bisa masuk dengan bebas. 
Setelah melumpuhkan sistem keamanannya, dan membobolnya 
Damien mematikan semua CCTV nya terhitung sejak dua puluh 
menit lalu. Itu apartemen biasa, dan Damien bisa dengan mudah 
melumpuhkan sistem keamanannya sementara dengan kemampuan 
IT nya. Bahkan dia bisa membuka kunci apartemen itu. Apa 
pun yang 1a inginkan, akan selalu didapatkannya. Bahkan sistem 
keamanan gedung GA Group yang sangat canggih pun, mampu 1a 
lumpuhkan tanpa sepengetahuan Gilbert. 

Tak berapa lama terdengar seperti suara kunci yang terbuka dan 
pintu pun terbuka dari luar, mengirimkan cahaya dari lampu di luar. 
Dalam kegelapan ada suara langkah kaki yang mendekat setelah 
pintu di tutup, sosok itu tak begitu jelas bagi Damien tapi 1a tahu 


siapa yang datang. Tiba-tiba lampu menyala dan keadaan di dalam 
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ruangan itu menjadi benderang. 

Damien menunggu dalam diam, seringai semakin lebar dengan 
tatapan memincing tajam melihat seorang pria tinggi yang masih 
belum menyadari keberadaannya. Ketika pria itu berbalik, wajahnya 
terkejut dan berjengit dengan langkah yang mundur. Pria itu 
Jonathan, yang baru saja pulang dari kantor. 

“Kenapa Anda bisa masuk ke apartemen saya?” tanya Jonathan 
dengan dahi mengerut dan wajah marah. 

“Kau tidak perlu tahu bagaimana aku bisa masuk.” Damien 
bangun dari duduknya, dengan kedua tangan berada di saku celana. 

“Anda sangat lancang,” gertak Jonathan. 

Damien masih bertahan dengan seringat tajamnya, ia membawa 
langkahnya mendekati Jonathan dan pria itu pun mundur dengan 
sikap defensif. Dengan langkah lebar Damien berlari hingga berada 
di hadapan Jonathan,ydengan-sebelahytangan yang mengeluarkan 
pisau. Membuat Jonathan terkejut dan mundur. 

Ketika Jonathan hendak melangkah mundur dan membuka 
pintu, Damien justru mengangkat kakinya dan menendang kaki 
Jonathan hingga kehilangan keseimbangan dan terjatuh ke lantai. 

“Shif Brengsek?” umpat Jonathan yang bersiap bangun, tapi 
Damien menginjak kaki kirinya yang asli. “Akh!” pria itu mengerang, 
za berusaha bangun dan menendang kaki Damien dengan kaki 
kanannya yang tak memiliki kekuatan besar, hingga tendangannya 
meleset. Jonathan pun memegangi kaki kirinya yang masih dunjak 
Damien dengan sepatunya, kemudian memutarnya hingga Jonathan 
mengerang kesakitan. 

“Kau sudah berusaha mendekati dan merebut istriku, apa yang 
kau katakan pastilah untuk membuat Adria meninggalkanku,” desis 
Damien. 


Jonathan menarik kakinya tapi Damien terlalu sulit, tangannya 
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meraba-raba. Ia mengepalkan kedua tangannya dan melayangkan 
pukulannya pada kaki Damien, tapi ternyata dengan sigap 
Damien segera melepaskan injakannya kemudian merunduk dan 
melayangkah pukulannya pada wajah Jonathan. Mereka saling 
melayangkan pukulan, kepalan tangan Damien mengenai pipi 
Jonathan, sedangkan pukulan Jonathan meleset. 

Dengan kalap, Damien menduduki paha Jonathan dan mencekik 
lehernya dengan kuat, membuat Jonathan yang berbaring di lantai 
pun berusaha melepaskan cekikan tangannya. Damien Romanov 
yang sekarang bagaikan seorang iblis yang baru saja keluar dari 
persemayamannya. Bahkan ada pisau di tangannya yang berkilat 
tajam yang seakan bisa merobek kulit. 

Damien melotot dengan rahang mengetat dan sebelah tangan 
mencekik Jonathan, sedangkan sebelahnya lagi menodongkan 
ujung pisau pada mata Jonathan: 

“Saya mohon...” Jonathan meringis dengan wajah ketakutan. 
Pria itu menggeleng, “Jangan bunuh saya.” 

“Kau sudah berusaha merebut Adria dariku dan mengatakan 
masa lalunya. Kau sudah membangunkan iblis dalam diriku.” 
Damien mendesis dengan pisau yang semakin mendekati mata kiri 
Jonathan, dan sebelah tangannya masih mencekik leher Jonathan 
yang mulai tersengal. 

“Sa-saya minta maaf, saya mohon lepaskan saya.” Jonathan 
menggeleng ketakutan, bayangan saat lima tahun lalu itu seperti 
kembali terulang, ketika sebuah mobil pick up menggilas kakinya. 

“Aku yang sudah menggilas kakimu karena kau berusaha merebut 
Adria dariku. Aku yang mengirimkan uang pada orang tuamu agar 
kau berobat ke Amerika, karena seorang Adria yang sudah membuat 
iblis sepertiku mengampunimu. Aku juga yang meminta Gilbert 


menerimamu di GA Group. Sekarang kau berusaha mengambil 
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Adria dariku?” Damien masih berbicara dengan nada mendesis 
bagai malaikat maut yang perlahan menarik nyawa. 

“Jadi benar, Anda yang sudah menghancurkan kehidupan saya?” 
Jonathan menatap Damien dengan wajah terkejut. 

“Tapi kehidupanmu sekarang lebih baik kan? Orang tuamu 
hidup berkecukupan di Inggris. Aku bisa mendatangi orang tuamu, 
atau memerintahkan anak buahku untuk menggantung tubuh orang 
tuamu di rumah kalian. Membunuh adik-adikmu juga. Kau pilih 
bertahan mendapatkan Adria atau aku habisi semua keluargamu?” 

Jonathan semakin ketakutan, suara Damien seakan menggelegar 
bagai cambuk berduri tak kasat mata. “Ampun, jangan bunuh 
keluarga saya, saya mohon maaf. Saya akan pergi dari kehidupan 
Adria, saya tidak akan pernah menemui Adria lagi,” katanya dengan 
nada gemetar. 

“Seharusnya kaurbersyukur, perusahaan sebesar GA group mau 
menerima pria cacat sepertimu dan mengangkatmu menjadi wakil 
direktur dalam waktu satu tahun,” ujar Damien lagi. 

Jonathan semakin kehabisan napas, ia terbatuk-batuk dan 
lehernya sangat sulit menerima oksigen. Bahkan ujung pisau itu 
semakin mendekat dan nyaris mencongkel matanya. Tanpa diduga 
air mata ketakutan meleleh di matanya. Seorang pria cacat sepertinya 
bukan karena lemah, tapi ingat keluarganya di Inggris lah yang 
membuatnya pasrah tanpa perlawanan. Bahkan menghilangkan 
sebelah kakinya lalu bertanggung jawab memberikan semua yang 
tak terduga saja mampu Damien lakukan, apalagi hanya membuat 
keluarganya dibantai. Damien bisa melakukannya. 

“Saya akan menghilang dari kehidupan Adria, saya tidak akan 
pernah muncul lagi. Mohon berikan kesempatan saya untuk hidup.” 
Jonathan masih meneteskan air matanya sambil memejamkan mata 


pasrah dengan apa yang akan terjadi. 
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Sedangkan Damien masih menggertakan giginya, perlahan dia 
melepaskan tangannya dari leher pria itu hingga terbatuk-batuk. 
Lalu menjauhkan pisau dari mata Jonathan. Damien bangun dan 
melipat kembali pisaunya, memasukannya ke kantong celana. Ia 
menatap Jonathan yang masih berbaring pasrah di lantai. 

Jonathan bangun dengan segera dan mendekati Damien sambil 
berlutut. “Jangan lakukan apapun pada keluarga saya. Saya berjanji 
tidak akan mengatakan apapun mengenai kejadian lima tahun yang 
lalu, saya akan pergi dari kehidupan Adria,” katanya. 

Damien menggeram. Shi! Dia mengumpat kasar dan ada 
kemungkinan Jonathan mengatakan semuanya, meski presentase- 
nya kecil. Adria yang sedang mengandung, dan ucapan Gilbert tadi 
berhasil memengaruhi segala pikirannya, tentang pengobatannya 
untuk sembuh demi Adria. 

“Damn! Si jerk sialan itussudah memengaruhi otakku,” umpatnya. 
Damien menatap Jonathan kembali dengan wajah dingin dan tajam. 
“Aku akan membantai habis semua keluargamu dalam satu malam di 
depan matamu, jika ada satu kata meluncur dari bibirmu menyebut 
namaku dalam kasus apa pun,” ancamnya dengan nada yang tak 
main-main dan membuat siapapun merinding. 

“Saya berjanji, saya janji. Jangan bunuh keluarga saya.” 

Damien berbalik dan berjalan ke pintu, kemudian membukanya 
dan keluar. Sebelum pergi, Damien sempatkan membuka sedikit 
pintunya dan melihat Jonathan yang sedang berlutut sambil 
menunduk dengan bahu gemetar. Usia Jonathan memang sama 
dengan Adria, yakni 22 tahun. Pria itu masih tetap tidak sebanding 
dengan Damien, meski di usia muda Jonathan sudah menjadi 
seorang wakil direktur. 

“Seharusnya kau berterima kasih pada Adria, karena berkat 


dirinya kehidupan keluargamu berkecukupan,” kata Damien 
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sebelum dia menutup pintu, dan Jonathan mendengarnya. 

Damien pun berjalan menyusuri koridor menuju lift, seakan tak 
terjadi apapun. Wajahnya terlihat sangat dingin, tanpa ekspresi dan 
beberapa wanita yang berpapasan dengannya menatapnya dengan 
wajah memuja. Di mana pun, Damien Romanov selalu mendapat 
perhatian dari para wanita. 
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Adria sedang membaca buku panduan tentang menjadi seorang 
ibu, di sofa kamarnya. Di permadani ada kucing berbulu kuning 
yang sedang bergelung, sedangkan di sampingnya ada kucing 
berbulu abu-abu yang juga bergelung. 

“Jadi, kalau sudah waktunya baby menyusu lalu tertidur dan 
belum bangun, payudara bakal padat dan sakit ya. Apa harus 
diremas-remas supaya air susunya tidak padat?” Adria bergumam 
pelan sambil membawa kembali bukunya dan memerhatikan 
gambarnya. 

Dahinya mengernyit saat bayangan itu muncul, ketika bayinya 
tertidur dan payudaranya kencang lalu Damien yang akan meremas, 
wajahnya berubah horor dan dengan cepat Adria mengelengkan 
kepalanya. 

“Kyaa! Tidak mau! Tidak mau, itu mengerikan,” pekiknya 
dengan heboh seraya melempar buku ke meja dan bangun. 

Dua kucing yang sedang tertidur itu segera bangun karena 
terkejut oleh lengkingan suara Adria. Adria sendiri segera 
mengusap perutnya, wanita cantik itu membawa langkahnya ke arah 
pintu untuk keluar. Lalu Becca dan Lulla pun ikut bangun sambil 
menggerakan ekor mereka dan berlari mengejar Adria yang sedang 
membuka pintu. 

“Damien belum pulang, padahal sudah jam sepuluh malam,” 


gumamnya. 
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Adria hendak berjalan ke arah tangga, tapi entah dorongan dari 
mana 1a menoleh ke arah kanan dan menemukan sebuah lorong 
yang cukup temaram. Ia menghampiri lorong itu dan menatap 
dindingnya dengan wajah berpikir. 

“Nanti aku mau menaruh foto-foto Becca dan Lulla di sini, 
sebagai pemandangan yang menarik daripada dindingnya kosong.” 
Adria pun tersenyum seraya memerhatikan dindingnya. 

Langkahnya terus maju tanpa sadar, sampai ia berdiri di depan 
sebuah pintu berwarna hitam dengan lambang kepala singa 
berwarna emas yang menempel di pintu. Adria merasa itu seperti 
ruang kerja Damien, 1a hendak berbalik meninggalkannya, tapi 
sebuah dorongan besar seakan membuatnya bertahan. Sambil 
menggigit bibirnya, tangan Adria terulur meraih knop pintu 
kemudian memutarnya. 

Pintu di depannya terbuka dan Adria memutuskan untuk masuk. 
Sebuah ruang kerja dengan jendela yang tertutup dan berada di 
belakang meja kerja. Jendela itu mengarah ke arah backyard. Lalu ada 
beberapa lemari kristal yang berisi botol-botol wine, Adria paham 
Damien memang pecinta wine karena di rumahnya yang di London 
pun ada beberapa lemari wine. Karena penasaran Adria mendekati 
lemari kristal itu, ia membuka pintunya dan mengambil salah satu 
botol yang bertulisan The Romanovs. 

“Apa ini brand wine Damien sendiri? Apa benar Damien memiliki 
perkebunan anggur di desa West Port?” gumamnya. 

Adria pun mengembalikan kembali botolnya dan berjalan ke 
arah lemari buku yang ada di sampingnya. Sebelah tangannya terulur 
untuk menyentuh buku-buku yang berbaris rapi itu. Semuanya buku 
tentang bisnis, dan Adria yakini Damien memang mempelajari 
bisnis dengan lebih dalam. Ketika tak sengaja jarinya menekan salah 


satu buku, tiba-tiba laci yang ada di lemari itu dan bagian bawah 
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terbuka sendiri. Adria terkejut tapi dia segera berjongkok untuk 
menutupnya. 

Tangannya berhenti saat sebuah benda ia lihat. Laci itu penuh 
dengan pistol, ada sebuah kotak dan Adria membukanya. Benda- 
benda di dalamnya merupakan pisau lipat. Ia terkejut, tentu saja 
karena tak menyangka Damien menyimpan senjata di rumahnya. 

“Senjata? Damien memiliki banyak senjata? Kenapa dia 
memilikinya, dan siapa Damien?” bisiknya dengan wajah tak 
percaya. 

Prang! 

Adria terkejut dan menjauhkan tangannya dari laci itu, wajahnya 
berubah terkejut dan takut. Ketika 1a berbalik... 

“Oh God” Adria terkejut dan segera bangun sambil memeluk 
perutnya, dia berbalik dan melihat Lulla yang sedang duduk di meja 
kerja Damien dengan ekor bergerak. Adria menghela napas lega 
saat melihat vas bunga yang ternyata pecah oleh Lulla. Lalu ada 
Becca yang hanya mengeong di lantai sambil menatapnya. 

Adria berjalan menghampiri meja kerja Damien, ia mengambil 
tubuh Lulla dan menurunkannya ke lantai. Berjalan dengan hati- 
hati untuk menghindari serpihan vas. Ketika ia hendak berjalan ke 
pintu keluar, sesuatu seperti mengusik hatinya. Ada sesuatu yang 
mendorongnya lagi untuk memeriksa meja kerja Damien. 

“Jika Damien menyimpan senjata, maka ada yang lainnya juga,” 
gumamnya. 

Adria berjalan ke balik meja kerja Damien, ia membuka 
lacinya dan menemukan berkas-berkas perusahaan Damien. Adria 
yang penasaran pun membongkarnya, karena 1a berharap akan 
menemukan sesuatu yang membuatnya akan teringat pada masa 
lalu mereka. Tak ada apapun selain berkas-berkas. Ketika hendak 


menutup lacinya, ada sebuah foto yang terjatuh dari dalam berkas 
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Damien. Adria mengambilnya di lantai dan membalikkannya, ia 
tersenyum kecil saat melihat foto dirinya dan Damien di depan 
sebuah rumah besar. Ada sesuatu yang membuatnya mengerutkan 
dahi, rumah itu bukanlah rumah Damien di London yang kemarin 
ja tinggali. 

“Ini bukan rumah Damien yang di London. Rumah siapa ini?” 
bisiknya lagi. 

Rumah itu besar dan terlihat mewah, dengan banyaknya mobil. 
Adria buru-buru membuka berkas di tangannya. Sebuah berkas 
perusahaan yang tidak Adria mengerti, mengenai saham-saham dan 
daftar perusahaan yang bekerjasama dengan perusahaan Damien. 
Ia pun membalik-balikan berkas-berkasnya sampai menemukan ada 
beberapa foto. 

“Ini aku dan Damien,” bisiknya lagi. 

Adria mengambil duduk di kursi kerja. Damien, ia memerhatikan 
lima foto yang ada di sana. Sebuah foto dengan dirinya yang 
mengenakan gaun pengantin yang cantik, di sampingnya ada 
Damien yang memeluknya. Mereka seperti di foto di sebuah ha/). Ia 
mengulas senyum dan mengusap perutnya. 

Dia sangat ingin mengingat bagaimana dirinya dan Damien ketika 
menikah, bagaimana 1a merasa gugup dan mengalami pergolakan 
perasaan ketika menjadi seorang pengantin. Ia ingin mengingat 
dan mengenang semuanya, tapi semua itu tak ada satupun dalam 
ingatannya. Tiba-tiba Adria menyentuh dadanya yang berdetak, 
merasakan denyutan nyeri itu lagi. 

“Aku ingin mengingat ketika kita menikah dan betapa bahagia 
serta beruntungnya aku menjadi pengantinmu,” bisiknya dengan 
nada gusar dan getir. 

Adria pun menyimpan fotonya di meja, kemudian mengambil 


foto lainnya lagi. Foto ketiga masih dirinya yang sedang 
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menggendong seekor kucing berbulu kuning dan pendek dengan 
jenis British shorthair. Dirinya terlihat sangat bahagia, dengan 
penampilan yang sangat sederhana dan wajah tanpa make up, 
bahkan rambut hitamnya dikuncir kuda. Adria pun mengambil foto 
ke empat, dirinya dan Damien yang berpelukan di depan sebuah 
mobil pick up tua, dan ia tahu mobil itu karena terparkir di halaman 
rumah mereka di London. Pose di foto itu, Damien memeluknya 
dengan protektif, dan pria itu mencium pipinya sedangkan Adria 
menghadap kamera. 

“Jadi kau sudah memiliki mobil ini sejak dulu ya. Hanya saja, 
yang mengambil foto ini siapa? Apa mungkin Leo ya?” gumamnya. 
Meski dia merasa sedih tak mengingatnya, tapi Adria akan berusaha 
mengingatnya sedikit demi sedikit tanpa sepengetahuan Damien. 

Lalu tatapannya beralih pada foto kelima. Di sana ada seorang 
gadis yang sedang berdiri memegangsepeda, di sebuah perkebunan 
anggur. Gadis itu mengenakan seragam sekolah, Adria terkejut saat 
ia mengenali gadis itu. Gadis yang memiliki wajah serupa dirinya. 

“Ini aku? Jadi Damien benar memiliki perkebunan anggur dan 
aku berasal dari desa West Port. Tempat ini bisa membuat ingatanku 
kembali, aku harus meminta Damien untuk ke desa itu. Bagaimana 
caranya? Damien tak akan mungkin mengizinkannya,” gumamnya 
lagi seraya menggigit bibirnya. 

Adria pun segera bangun dan mengantongi lima foto itu di 
piamanya. Kemudian membereskan lacinya, setelah itu berjalan 
menuju pintu keluar dukut oleh Becca dan Lulla yang segera berlari 
mendekati kakinya. 

“Kalian jangan pecahkan guci dan vas bunga lagi ya, nanti papa 
kalian marah. Dia kalau marah itu menyebalkan,” kata Adria seraya 
menunduk menatap kedua kucing kesayangannya. “Ayo kembali,” 


lanjutnya. 
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Ketika Adria menutup pintunya dan berbalik, ia terkejut dengan 
tubuh berjengit ke belakang. Wajahnya terlihat sangat terkejut 
dengan mata membulat, kemudian wajahnya berubah kesal. Karena 
ada sosok Damien yang sedang berdiri di tengah lorong dengan 
kedua tangan di saku celana dan tatapan yang sangat tajam dan 
dingin. 

“Sedang apa kau di sana?” tanya Damien dengan nada rendahnya. 

“A-aku...” Adria merasa tenggorokannya kering. Ia menelan 
ludahnya dan mendekati Damien dengan wajah merengut kesal. 
“Kau mengejutkanku!” sentaknya dengan kesal. 

Damien menatap wajah Adria dengan dalam dan sebelah alis 
terangkat, membuat Adria gugup dan melemparkan cengirannya. 
Sesaat Damien melirik pintu ruang kerjanya dan juga dua kucing itu. 
Tanpa kata Damien merengkuh pinggul Adria dan mendekatkan 
tubuh mereka. 

“Kau masuk ke ruang kerjaku?” tanya Damien dengan suara 
rendah dan wajah yang merunduk mendekati wajah Adria. 

“Iya, kenapa? Mau marah padaku?” balas Adria dengan ekspresi 
berani. 

Damien menggeleng, tiba-tiba ia memagut bibir Adria dan 
menciumnya. Hanya kecupan yang ringan, tapı Damien bukanlah 
pria yang dengan mudah melepaskan bibir Adria yang sudah berada 
dalam kuasanya. Dengan sensual, Damien memagut bibir Adria, 
memperdalam ciumannya dan melumatnya. Dengan ciuman yang 
selalu berhasil membuat Adria mengerang dan lupa diri. 

“Hmm!” Adria menepuk dada Damien hingga ciuman mereka 
terlepas. “Aku merasa kakiku pegal, kau mau kan memijatnya?” 
tanya Adria dengan mata yang mengerjap cepat. 

Damien pasrah, ia hanya bisa diam tanpa mengatakan apapun. 


Ketika melepaskan rengkuhannya pada Adria dan hendak pergi 
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tapi wanita itu menahan tangannya dari belakang. Damien pun 
menggeram dalam dan berbalik untuk menatapnya. 

“Eit! Jangan menggeram. Gendong aku, hurry up!” 

Tanpa kata Damien meraih tubuh Adria dan membawanya 
ke dalam gendongan. Membawa wanita itu untuk berjalan 
meninggalkan lorong menuju kamar mereka. Selama menuju kamar 
Adria hanya mengalungkan kedua tangannya di leher Damien, 
pipinya 1a susupkan ke rahang Damien dan mengesek-gesekkannya. 

“Nanti jangan cukur jambangmu ya? Aku suka melihatnya seperti 
ini. Kau akan bertambah tampan,” kata Adria masih mengusal- 
usal pipinya di rahang Damien, menikmati gesekan halus jambang 
Damien di pipinya. Bahkan kedua kakinya ia ayun-ayunkan pelan. 

“Kau akan jatuh jika mengayunkan kakimu.” 

Mereka tiba di kamar dan Damien meletakkan tubuh Adria 
dengan pelan di ranjang. Membantu Adria untuk bersandar di kepala 
ranjang kemudian 12 ikut naik dan duduk di dekat kakinya. Karena 
sudah paham keinginan Adria, Damien pun mulai meletakkan 
kedua tangannya di kaki sang istri dan memyjatnya. 

Adria tersenyum bahagia, meski tatapannya berubah sendu 
saat melihat Damien yang begitu maskulin memijit kakinya dengan 
ekspresi datar. Dari semua perlakuan Damien, 1a tahu pria itu sangat 
mencintainya dan melakukan apapun untuk membuat dirinya 
merasa nyaman. 

“Besok ada pesta, aku akan membawamu,” kata Damien seraya 
menoleh pada Adria. 

“Huh? Pesta?” 

“Hm, salah satu rekan bisnisku menikah dan aku harus hadir 
untuk sekedar menghargainya,” balas Damien. 

“Aku pakai gaun apa ya? Semua gaunku mengetat di bagian 


perut,” gumam Adria sambil mengerutkan dahinya. Mengingat 
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pesta pernikahan, Adria teringat sesuatu dan ia menatap Damien 
dengan serius. “Dulu saat kita menikah, apa aku gugup? Apa yang 
aku lakukan?” 

Damien berhenti memijit kakinya dan menatap Adria dengan 
wajah tanpa ekspresi. “Kau sangat cantik, bahkan lebih cantik dari 
semua wanita di dunia ini. Riasanmu sederhana, tapi saat itu kau 
memang gugup. Karena kau yang lebih dulu jatuh cinta padaku, 
dan kau yang mengejar-ngejarku sampai memintaku menjadikanmu 
istriku, jadi kau tentu bahagia. Bagaimana pun aku beruntung 
dikejar-kejar gadis polos dan bodoh yang baru lulus sekolah, 
pesonaku memang sangat kuat.” 

Adria memicingkan matanya mendengar rentetan pernyataan 
Damien, entah mengapa dia merasa Damien membohonginya. 
“Kau bilang pertemuan kita saat aku akan diperkosa,” kata Adria 
dengan curiga. 

“Ya, tapi saat itu kau memohon ikut ke rumahku dan agar aku 
mengizinkanmu menjadi pembantuku sambil kuliah. Kau selalu 
mencuri pandang padaku selama kita tinggal serumah, kau selalu 
berusaha menggodaku setiap malam dengan pakaian seksi. Kau...” 

“Stop! Kenapa aku merasa kau bohong ya?” potong Adria masih 
dengan mata memicing curiga. 

“Tanyakan saja pada Leo, dia tahu semuanya.” Selepas 
mengatakan itu, Damien menegakkan tubuhnya. 

Pria tampan itu merangkak mendekati Adria dan berada di atas 
tubuh Adria, memerangkapnya dengan seringai jahil. Adria yang 
merasa Damien berbahaya pun seakan tak bisa kabur saat ini juga. 
Ia tahu apa yang akan dilakukan Damien. 

“Kau mau apa?” tanya Damien. 

“Kau pilih having sex atau making love?” Damien balik bertanya 


dengan seringai tipisnya. 
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“Bagaimana kalau aku—hmm!” 

Damien segera memagut bibir Adria dan melumatnya, 
membawanya dalam ciuman yang dalam, sedangkan pria itu 
memerangkan tubuh Adria. Sebelah tangannya meraih leher Adria 
agar ciuman mereka tidak terlepas, sedangkan sebelah tangannya 
lagi merayap di pinggul Adria dan terus naik sampai ke perutnya. 
Mereka masih berciuman dengan dalam, dengan Adria yang mulai 
memejamkan mata dan membuka mulutnya, merasakan Damien 
yang mengisap bibirnya dan memainkannya seakan bibirnya 
berdenyut dalam ketidakpastian. 

“Ugh!” Adria mengerang dalam ciumannya. 

Damien menyeringai melihat Adria yang terlena. Secara perlahan 
tangannya pun melepaska kancing-kancing piamanya. Dengan 
segera Damien membuang baju tidurnya ke lantai, menyebabkan 
beberapa foto yang Adra kantong terlempar juga ke lantai tanpa 
diketahui Damien. 

Damien semakin memperdalam ciumannya, dengan sensual 
menurunkan tali bra Adria dan melepaskan kaitannya. Mereka 
masih berciuman, sampai Damien melepaskan ciumannya dan 
turun ke dagu Adria. Terus turun ke leher jenjangnya yang putih, 
mengisapnya dengan lembut dan menimbulkan bercak merah. 

“Ah! Jangan di gigit, besok kan ada pesta nanti aku malu,” protes 
Adria. 

“Aku tidak malu,” balas Damien. 

Dengan kesal Adria menjambak rambut Damien ke belakang 
hingga Damien meringis pelan dan mereka bertatapan. Suasana 
dalam keadaan hening. Tiba-tiba Adria terkekeh dan tersenyum 
dengan wajah yang sudah memerah dan bibir yang tak kalah 
memerah juga sedikit membengkak. Tanpa diduga Damien pun 


menarik kedua sudut bibirnya membentuk sebuah senyuman. 
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Adria berdegup, ia gemetar dan jantungnya seakan hendak lepas 
melihat Damien di hadapannya tersenyum amat tulus padanya. 

“Aku sangat mencintaimu dan mengasihimu, melebihi pada 
diriku sendiri. Kau ada disetiap tarikan napasku, kau ada setiap detak 
jantungku, kau Ratuku, malaikatku. Aku tidak akan membiarkan itu 
semua menghilang dari hidupku.” Damien berbisik dengan suara 
serak dan seksi. Sebelah tangannya mengusap leher Adria dengan 
lembut. 

Adria balas menatap Damien dengan senyuman tak kalah manis. 
“Kau pun sama, meski aku masih belum mengingat semuanya tapi 
hatiku mengatakan aku sangat mencintaimu. Aku bahkan takut kau 
meninggalkan aku demi wanita lain, aku takut sendirian lagi yang 
hanya ditemani mimpi-mimpi tak pasti itu.” 

Adria tak pernah tahu, bahwa Damien lah orang yang paling takut akan 
kehilangan. 
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THE JERK HUSBAND 


CHAPTER 16 


amien sedang duduk dibalik meja kerjanya yang ada di 

D ruang kerja pribadinya. Tatapannya lurus ke depan, 
dengan wajah dingin dan tatapan tajam Damien membuka laci 
yang ada di meja kerjanya. Mengambil sebuah berkas kemudian 
membukanya, wajahnya masih tak berekspresi apapun, kemudian 
sebelah sudut bibirnya membentuk sebuah seringai tipis. 

“Kau mengambil fotonya,” gumamnya dengan suara dalam. 

Damien pun memasukan kembali berkasnya dan mengambil 
sebuah amplop yang berada di bagian paling bawah, mengeluarkan 
sebuah surat dari dalamnya, Lalu Damien mengambil pematik, 
membakar ujung kertasnya hingga sepenuhnya terbakar dan 
menjadi abu di lantai, bersama amplopnya yang terdapat stempel 
sebuah rumah sakit. 

“Kali ini kau tidak akan tahu bagaimana aku nyaris kehilanganmu 
saat kau mengetahui masa laluku,” gumamnya lagi. “Aku bahkan 
tidak tahu apa yang akan terjadi jika kau mengetahuinya kembali, 
kehilangan semua ingatanmu jalan terbaik,” lanjutnya. 

Damien pun bangun dan menepuk jas hitamnya yang terlihat 
mewah dan penampilannya kali ini pun terlihat sangat rapi dengan 
rambut cokelatnya yang disisir sedikit rapi. Ia berjalan keluar dari 
ruangannya, dan ketika menutup pintu ada tiga orang pria termasuk 
Leo yang sedang memasang sebuah bingkai foto cukup besar di 
dinding lorong. 

“Boss, kalian berangkat sekarang?” tanya Leo ketika melihat 


Damien mendekati mereka. 
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“Hmm...” Damien hanya bergumam pelan. 

Damien pun melewati orang-orang yang sedang memasang 
foto-foto dua kucing kesayangan Adria, dan juga foto wanita itu. 
Semua ini permintaan Adria, dan Damien tak akan pernah bisa 
mengatakan tidak untuk permintaan sang istri. Adira akan terus 
mendiamkannya dan tak mau berbicara, kekanakan memang tapi 
itulah sisi lain Adria yang membuat Damien tergila-gila. 

Ketika tiba di kamar, Damien menghentikan langkahnya dan 
bersandar di pintu dengan kedua tangan di saku celana. Tatapan 
tajamnya terarah pada Adria yang sedang dirias oleh seorang penata 
rias wanita. Adria kini mengenakan jubah hitam dan sedang dirias, 
dengan penampilan yang sederhana tapi terlihat sangat sempurna. 

“Dami? Kau suka riasannya?” tanya Adria dengan wajah 
tersenyum senang dan menoleh pada Damien. 

“Aku mencintaimu ysetiap tarikan pnapasku, setiap detakan 
jantungku dan setiap sepersekian detik waktu di dunia ini.” 

“Tidak nyambung, Damien.” 

Adria mendengkus sebal mendengar jawaban Damien yang 
membuat pipinya memerah bahkan sebelum ia dipakaikan blush 
on. Adria pun kembali berbalik dan membiarkan penata rias 
melanjutkan riasannya, memulaskan blush on di tulang pipinya dan 
juga lipstik merah yang terlihat segar di wajahnya. Rambutnya pun 
hanya diikat biasa dengan belah tengah dan sederhana tanpa hiasan 
sama sekali. 

“Sudah selesai, Mrs. Romanov,” kata penata rias. 

“Oh, thanks,” jawab Adria seraya berbalik dan menatap pantulan 
dirinya dari cermin. 

Kemudian sang penata rias pun berpamitan pada Adria dan 
berjalan keluar dari kamar mereka. Setelah hanya tersisa mereka 


berdua, Damien masuk dan menutup pintunya. Dengan langkah 
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berat dan suara terdengar menggema, Damien mendekati Adria 
yang masih berdiri di depan cermin lemari. Mata tajamnya melirik 
sebuah gaun hitam dan panjang yang melebar ke bawah, dengan 
potongan dada yang tinggi dan lengan pendek. Gaun itu rancangan 
Adria sendiri, yang sengaja 1a buat agar terasa nyaman ketika dipakai 
saat hamil. 

Adria pun melepaskan ikatan jubah hitamnya, hingga terjatuh 
ke lantai dan menyisakan pakaian dalamnya saja dengan perut yang 
terlihat membesar, dan kulitnya yang seakan tertarik. 

“Aku jadi tidak seksi lagi ya?” tanya Adria sambil menatap 
tubuhnya di depan cermin. 

“Seksi, setidaknya dadamu lebih besar dari lima tahun yang 
lalu,” balas Damien seraya mendekatinya. 

Adria menoleh dan mengerutkan dahinya, wajahnya berubah 
kesal. “Itu kan aku masih remaja, dan sekarang aku sudah dewasa.” 

“Dewasa yang terlambat.” 

“Damien!” Adria berteriak dengan kesal dan melemparkan sisir 
yang berada di meja rias ke arah Damien tapi tidak mengenainya. 

“Aku berpikir dengan perut besarmu kau akan terlihat sangat 
seksi,” ujar Damien. “Ketika bercinta,” lanjutnya dengan nada 
berbisik. 

“Kau benar-benar mesum. Ingat disini ada calon baby yang akan 
mendengar perkataanmu, karena aku tak ingin dia mirip sepertimu, 
pokoknya tidak boleh.” 

Damien pun hanya mengedikkan bahunya. Ketika berada di 
depan Adria, pria tampan itu segera berjongkok dan menaruh 
sebelah lututnya di lantai. Kulit perut Adria seperti tertarik, meski 
kehamilannya baru tiga bulan tapi lebih besar pada umumnya. 
Damien menaruh sebelah tangannya ke perut Adria dan 


merasakannya sambil memejamkan mata. 
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Adria yang melihat Damien seperti berkomunikasi dengan 
calon baby mereka pun merekahkan senyumannya, kedua tangannya 
berada di kepala Damien dan mengusapinya dengan halus. 

“Kau seperti mengandung lima bulan,” kata Damien. 

“Dia sangat sehat dan beruntungnya tidak membuatku muntah- 
muntah atau sakit,” balas Adria. 

“Tapi dia menyengsarakanku karena aku yang muntah-muntah,” 
ujar Damien, dan Adria menjambak rambutnya dengan kesal hingga 
Damien segera mendongak menatapnya. “Cepat pakai gaunnya, 
kita ke pesta sekarang,” lanjutnya seraya bangun. 

Adria menggangguk dan segera mengenakan gaunnya, Damien 
pun membantu menaikkan gipper-nya. Lalu mengenakan wedges yang 
terasa nyaman di kakinya, juga sebuah c/utch hitam yang sepadan 
dengan gaunnya. 

“Ayo, nanti kau disana janganyauh-jauh ya, aku tidak suka pesta,” 
kata Adria seraya mendekati Damien dan memeluk lengannya. 

“Kau tak suka pesta sejak dulu.” 

“Aku juga merasakan hal sama, bahkan aku merasa sangat tak 
terbiasa berkumpul dengan orang-orang dari kaum jetset” Adria 
hanya mengedikkan bahunya kemudian mereka berjalan keluar dari 
kamar untuk segera pergi ke pesta. 


LAI 
xx 


Damien dan Adria memasuki sebuah Aall yang cukup besar 
dan dengan dekorasi yang mewah. Orang-orang yang berkumpul 
di sana bukanlah dari kalangan bawah, para pria berjas dan wanita 
bergaun mewah dengan segala perhiasan mereka. Adria yang sejak 
tadi memeluk lengan Damien pun, hanya memandang biasa ke arah 
pesta. Segala hidangan dan musik romantis mengalun merdu. 

Ketika mereka masuk, orang-orang disana seakan terhipnotis 


dan menoleh ke arah pintu masuk dimana Damien dan Adria baru 
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saja datang. Adria sendiri merasa tak nyaman ketika mereka menjadi 
pusat perhatian. Bukan tanpa alasan, kehadiran seorang Damien 
Romanov bersama istrinya yang sudah ia umumkan, memang 
menjadi pemandangan berbeda, pasalnya mereka terlihat nyaris 
sempurna. 

“Jangan mengambil minuman yang beralkohol,” kata Damien. 

“Iya, lama-lama kau bawel seperti Mom,” gerutu Adria. 

Ketika mereka baru saja masuk, ada dua orang yang mendekati 
mereka. Gilbert Jerr bersama seorang perempuan cantik, bertubuh 
tinggi langsing dalam balutan gaun silver belahan dada yang rendah. 
Rambut wanita itu pirang dan dicepol dengan riasan yang tipis. 
Wajahnya sangat putih dengan mata bulat beriris hijau cemerlang 
seperti boneka, dan Adria mengagumi kecantikannya, meski terlihat 
galak. 

“Itu yang bersama Gilbertvsiapa? Wajahnya terlihat galak,” bisik 
Adria pada Damien. 

“Kau juga sangat galak,” balas Damien. 

Dengan kesal Adria mencubit tangan Damien. “Aku tidak 
galak!” sentaknya dan Damien hanya bergumam agar Adria tidak 
marah-marah. 

“Damien, aku tak menyangka kau mendatangi pesta pernikahan,” 
kata Gilbert sambil melemparkan cengirannya pada Damien. 

Adria memerhatikan Gilbert, dan perempuan di sampingnya. 
Dahi Adria mengerut ketika melihat perempuan itu terlihat tidak 
nyaman, wajahnya gusar dan tatapannya mengedar dengan waspada. 
Merasa itu bukan urusannya, Adria pun ikut menatap Gilbert. 

Damien mendengkus kasar seraya menarik pinggul Adria dan 
memeluknya dengan begitu protektif seraya melemparkan tatapan 
tajam yang seakan bisa mencincang tubuh Gilbert, sedangkan 


Gilbert sendiri hanya terkekeh pelan melihat tingkah Damien. 
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“Aku tidak akan mengambil istrimu,” kata Gilbert lagi seraya 
terkekeh pelan. 

“Jika kau melakukannya aku akan memberikan potongan 
tanganmu pada buaya.” Damien mendesis dengan nada berbahaya. 

“Hais! kau ini kalau berbicara di dekatku jangan menyeramkan,” 
bisik Adria seraya mencubit lagi tangan Damien. Adria pun melirik 
perempuan yang bersama Damien, dan perempuan pirang itu 
masih menampakan wajah gusar dengan sesekali melirik ke sana- 
sini dengan cemas. Adria yang merasa 1a harus mengenal wanita itu 
pun, mendekat dan memulai pembicaraan. 

Sedangkan Damien masih bersama Gilbert dengan wajah dingin 
andalannya, Gilbert yang berada di depannya memerhatikan Adria 
dengan kekasihnya. 

“Aku tidak heran kenapa kau sangat protektif pada Adria, dia 
memang sangat cantik dan bisa membuat para pria bertekuk lutut. 
Setidaknya dia tidak jatuh pada pria yang salah,” ujar Gilbert seraya 
menatap Damien lagi. 

Damien bergeming, ia melirik Adria dan kekasih Gilbert. “Ya, 
setidaknya dia tak tersentuh dan milik Damien Romanov memang 
tak tersentuh. Menyentuhnya maka kehilangan nyawa,” balas 
Damien. 

“Kau ini selalu saja menyeramkan,” ejek Gilbert. 

“Setidaknya istriku tidak dikejar para pembunuh dan para mafia 
di dunia, karena tak ada yang berani mengejarnya,” balas Damien 
dengan seringai liciknya. 

Gilbert berdecih mendengat penuturan Damien yang selalu saja 
menang darinya. “Aku akan menikahinya,” kata Gilbert. 

“Apa?” Damien menaikan sebelah alisnya. “Pesonamu sebagai 
Player sudah mati ya?” ejek Damien lagi. 

“Shif Aku tarik kata-kataku tentang seorang pria gila sepertimu 
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yang memilih menikahi Adria. Aku akan menikahi Carlotte, karena 
dengan menikahinya aku bisa melindunginya.” Gilbert menaikan 
kedua bahunya seraya melirik Carlotte—kekasihnya—yang sedang 
tertawa dan berbicara dengan Adria. “Mereka sudah akrab, aku tak 
menyangka Adria memang wanita yang bisa membawa keceriaan,” 
lanjutnya. 

“Hanya untuk melindunginya?” tanya Damien lagi masih dengan 
sebelah alis terangkat. 

“Aku merasa...” Gilbert menghentikan ucapannya sesaat, “jatuh 
cinta dan tak ingin kehilanganya.” 

“Kau mencintainya?” 

“Aku tidak tahu apa aku mencintainya atau tidak, aku merasa 
setiap detik selalu ada namanya berputar di benakku. Aku tidak 
tahu bagaimana rasanya jatuh cinta, karena terakhir aku jatuh cinta 
sudah bertahun-tahunlalu damaku lupa. Aku merasa aku jatuh cinta 
padanya, entah ini cinta atau bukan.” 

“Kau mau aku mengatakan bahwa kau mencintainya atau 
tidak?” tanya Damien kemudian. 

Ya 

“Aku rasa kau tidak mencintainya,” balas Damien. 

“Oke, aku mulai mencintainya.” 

“Kau tahu saat ini aku tidak membawa pistol atau pisau lipat 
sehingga aku tidak repot-repot memotong lidahmu yang berbelit- 
belit,” desis Damien. 

Gilbert tertawa keras mendengar perkataan Damien yang selalu 
saja mengundang tawanya, meski Damien memang sangat kejam 
dan bermulut tajam. Ketika mereka hendak berbicara lagi terdengar 
suara panik dari dua wanita yang berjarak tak jauh dari mereka. 
Damien dan Gilbert segera menoleh dan mendekati mereka. 


“Carlotte, ada apa?” terdengar suara Adria yang cemas dan 
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cukup keras. 

Damien segera memeluk pinggul Adria, sedangkan Gilbert 
memeluk bahu kekasihnya. Adria yang merasa heran pun menoleh 
pada Damien dan mendongak, menatap wajah Damien yang masih 
berekspresi dingin. 

“Ada apa?” tanya Damien pada Adria. 

“Aku tidak tahu, Carlotte tiba-tiba ketakutan. Namanya Carlotte 
dan dia kekasih Gilbert.” 

Gilbert menatap Adria dan Damien untuk berpamitan. “Kami 
akan pulang sekarang, kita bicarakan mengenai bisnis di kantormu 
dan aku akan datang besok,” katanya. 

Damien hanya mengangguk dan Adria tersenyum hangat pada 
Gilbert dan Carlotte, meski mereka segera pergi meninggalkan 
pesta, kini tinggal Adria dan Damien yang masih berada di posisi 
itu. 

“Carlotte ternyata sangat ramah dan baik, meski dia terlihat 
jutek,” kata Adria. 

“Ya, kalian akan cocok jika berteman.” 

Adria pun mengangguk sambil mengusap perutnya dengan 
lembut. Tak berapa lama ada dua orang pria berwajah Jepang 
mendekati mereka dan menyapa Damien dengan sopan. 

“Mr. Romanov, kau juga menghadiri pesta ini?” sapa pria itu 
dengan tubuh sedikit pendek dan berwajah tua, serta rambut mulai 
memutih. 

Damien bergeming, 1a semakin erat memeluk tubuh Adria dan 
sedikit membawa sang istri ke belakang seakan melindunginya 
dengan baik. Tanpa diduga pria Jepang itu melirik Adria dengan 
tatapan tertarik. 

“Apa ini istrimu?” tanyanya. 


Damien menatap pria itu dengan dingin dan menjawab singkat, 
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“Ya.” 

“Mengenai kesepakatan tentang pembebasan wilayah untuk 
pembangunan night club-mu di Jepang, aku memiliki penawaran 
lainnya,” kata pria itu lagi. 

Damien menyeringai samar, dan 1a semakin memundurkan 
tubuh Adria kemudian menyembunyikan di balik punggungnya. Ia 
pun mendekati pria itu untuk mengatakan sesuatu. 

“Apa?” tanya Damien dengan wajah yang kembali dingin. 

“Aku akan membebaskan lahan di beberapa wilayah, dengan 
syarat aku menginginkan istrimu yang cantik,” kata pria itu dengan 
seringai mesum di wajah tuanya. 

Damien mengangguk paham, dengan wajah dingin dan seringai 
kecil juga misterius yang mampu ia sembunyikan dengan baik. “Jadi, 
apa kau pikir aku akan menukar istriku demi beberapa wilayah, Mr. 
Nakamura,” balas Damien: 

“Kita bisa bahas imi lagi, tergantung kau ingin menawarkan apa. 
Datang ke rumahku yang ada di Manhattan, karena minggu depan 
aku akan kembali ke Jepang, aku akan menerima kedatanganmu,” 
kata Mr. Nakamura sebelum berpamitan dan pergi. Sebelumnya, 
pria tua itu sempat melirik Adria dengan wajah tertarik dan 
mengerlingkan mata. 

Damien menyeringai dengan misterius. Kau menyamakan istriku 
dengan sebuah lahan, desis Damien dalam hati. 

“Pria tadi menyeramkan, aku takut padanya. Apa yang dia 
bicarakan?” tanya Adria saat pria itu sudah pergi dan 11 memeluk 
tangan Damien dengan erat. Entah mengapa bayangan saat Mr. 
David Mclane beberapa bulan lalu hendak melecehkannya seakan 
kembali berputar saat melihat pria Jepang tadi, dan Adria merasa 
ketakutan. 


Tubuhnya tiba-tiba gemetar, dan cengkeramannya mengetat di 
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tangan Damien. Dengan segera Damien memeluk tubuh Adria dan 
menciumi kepalanya. Ia tahu bagaimana Adria memang takut pada 
pria yang berusaha menyentuhnya. 

“Kita pulang, dan aku harus memberi selamat pada mereka,” 
bisik Damien. 

“Hmmm...” Adria hanya bergumam seraya mengusapi perutnya, 
dan mereka berjalan ke pasangan pengantin untuk memberikan 
selamat setelah itu berpamitan dan keluar dari pesta. 

Setelah mereka keluar dari Hall, Damien masih memeluk tubuh 
Adria dengan protektif. Lalu ada dua orang pria berpakaian serba 
hitam dengan wajah garang, datang menghampiri mereka dan 
membungkuk hormat. 

“Boss, kalian akan pulang?” tanya salah satu pria. 

“Ya, kumpulkan mereka semua, karena ada pekerjaan untuk 
kalian,” perintah Damien dengan suara menggeram dalam dan 
sebelah tangan yang mengepal erat hingga buku-buku jarinya 
memutih. 

“Yes, Boss!” jawab mereka berdua, kemudian mengikuti Damien 
dan Adria. 

“Pekerjaan apa?” tanya Adria dengan nada ingin tahu. 

“Memenangkan tender dengan perusahaan lain, untuk 
pembangunan night club dan real estate The Romanov's agar aku 
semakin kaya,” jawab Damien dengan kedua sudut bibir membentuk 
senyum yang amat tipis yang hanya bisa dilihat Adria. 

“Oh, ya aku paham,” balas Adria kemudian. 
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THE JERK HUSBAND 


CHAPTER 17 


eminggu setelah pesta itu, Adria selalu menjaga jarak dengan 

S setiap pria. Entah mengapa bayang-bayang Mr. David masih 
menghantuinya saat pria itu melecehkannya, ia merasa setiap 
pria yang melihatnya akan tertarik, meski perutnya besar yang 
menandakan 1a wanita bersuami. Ke manapun Adria pergi, Damien 
menempatkan dua bodyguard-nya untuk mengawal. Meski Adria 
merasa sangat tak nyaman, ia paham Damien melakukan itu agar 
tak ada lagi pria yang melecehkannya. 

Saat ini Adria sedang berkutat dengan semua kertas sketsa di 
meja kerjanya, 1a bangun dari duduknya, dan membawa langkah 
keluar dari ruang kerjanya. Pembukaan untuk brand-nya dan juga 
rancangannya akan segera dilaksanakan, dan Adria merasa semakin 
gugup. 

Adria terus membawa langkahnya sampai ia tiba di lantai dua 
dan segera berjalan ke kamar, tiba-tiba saja dua kucing mengeong 
dan berlarian ke arahnya. Adria tersenyum senang karena Lulla dan 
Becca mendekatinya. 

“Kalian jangan nakal, aku mau mengambil rancangan yang 
kemarin diselipkan di buku kehamilan, kenapa hilang ya?” 
gumamnya. 

Adria pun berjalan ke arah lemari dan membukanya, mencari 
kertas rancangannya yang hilang karena kecerobohannya. Ia 
menyelipkannya di buku kehamilan, lalu tertidur ketika membaca 
bukunya, entah siapa yang menaruh bukunya. Merasa di lemari 


tak ada, sampai ke laci yang berisi semua dası Damien, Adria pun 
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beralih ke meja riasnya dan mencarinya. Masih tak menemukan 
bukunya, ia mula1 kesal. 

“Apa Damien yang menaruh bukunya? Kenapa bisa hilang, 
aku harus segera memberikan rancangannya untuk winter nanti,” 
gumamnya dengan wajah mengerut sedih. 

Tiba-tiba Adria teringat satu tempat di kamarnya yang belum 
dia buka. Meja nakas yang memiliki beberapa laci. Adria pun segera 
mendekati meja nakas dan membuka meja pertama, sebuah buku 
dengan sampul wanita hamil pun segera terlihat. Ia mengambilnya 
dan tersenyum senang. 

“Akhirnya tidak jadi hilang,” gumamnya dengan wajah senang. 
Adria menutup kembali lacinya, tapi entah mengapa dadanya 
berdegup aneh. Ia melirik dua laci di bawahnya, seakan laci itu 
memanggilnya untuk dibuka. 

Menuruti kata hatinya, Adria-berjongkok: dan membuka laci 
pertama. Lacinya kosong, hanya ada beberapa majalah lama yang 
Damien simpan, ia pun mengambil majalah-majalah itu dan 
meletakkannya di lantai untuk dibuang. Kemudian tatapannya 
terarah ke laci paling bawah, seakan ada sesuatu yang memanggilnya 
dari sana. Karena rasa penasaran ada apa di dalamnya, Adra 
membukanya dan tidak terunci. 

“Buku?” Adria mengerutkan dahinya saat menemukan sebuah 
buku dengan sampul hitam dan bertuliskan bahasa Rusia. Ia tak 
paham dan tak mengerti. 

Adria mengambil bukunya, cukup tebal dan berat. Ketika 
hendak menutup laci, ia menemukan sebuah botol berukuran kecil 
dan berwarna hitam. Botol itu polos tanpa ada tulisan atau apa pun, 
dan Adria mengambilnya. Ia memerhatikan botol itu, membuka 
tutupnya dan mencium bibir botol, tak ada bau apa pun yang 1a 


hirup, tapi Adria tahu ada obat di dalamnya. 
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“Apa ini obat Damien? Kenapa dia menaruh obatnya di bawah 
dan tersembunyi? Apa dia sakit?” bisiknya dengan wajah cemas. 

Adria bangun sambil mengusap perutnya, 1a pun mendudukan 
diri di tepi ranjang. Membawa buku hitam dengan tulisan Rusia tadi 
di pangkuannya. Ia berharap bahwa isi bukunya berbahasa Inggris, 
tapi bahasa Rusia lah yang Adria temukan. Ia membuka-buka dari 
halaman demi halaman sampai pertengahan, tapi 11 menyerah dan 
memilih menutupnya kembali karena tak paham. Tiba-tiba Adria 
teringat Damien yang memiliki penyakit dan menyembunyikan 
darinya. 

“Apa Damien sakit? Apa dia memiliki kanker dan 
menyembunyikannya dariku?” bisiknya lagi. 

Adria pun segera bangun dan mengambil ponselnya, untuk 
menghubungi seseorang. Selama beberapa saat tak ada sahutan dari 
ujung telepon, sampansuara seseorang menyapanya dengan ramah. 

Adria segera berkata, “Dokter Trace, bisa Anda datang ke rumah 
saya? Iya, siang ini ya.” 

Selepas berbicara singkat Adria kembali mematikan sambungan 
teleponnya, dia menatap botol itu kembali. Satu yang 1a takutkan, 
Damien sakit parah dan mengidap penyakit berbahaya tapi pria itu 
menyembunyikan darinya. 

“Kenapa kau tak mau jujur padaku jika kau sakit, Damien? 
Kenapa kau selalu menyembunyikan banyak hal dariku, apa aku 
tidak begitu berarti di hidupmu?” bisik Adria lagi dengan nada yang 
sendu. 


LAI 
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Di sebuah ruangan besar yang berada berpuluh-puluh lantai, 
ada sosok Damien yang sedang berdiri menghadap dinding kaca. 
Tatapan tajamnya fokus ke luar, pada pemandangan siang kota 


Manhattan yang mulai memasuki musim gugur. Kedua tangannya 
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berada di saku celana, dan wajahnya tak menampakkan ekspresi 
apapun. 

“Jadi, kau sudah bisa mengendalikan hasrat membunuhmu? 
Itu suatu kemajuan,” kata seorang pria yang berjas putih yang 
merupakan dokter Fredy, yang sedang duduk di sofa bersama Leo. 

“Nyonya Adria yang mampu mengendalikannya,” balas Leo 
dengan senyuman yang sangat tulus, seakan ia sangat bahagia 
melihat Damien mau berubah demi Adria. 

“Aku harap seperti itu. Aku membawa obat yang lainnya, 
dengan dosis yang sudah aku atur bersama rekanku di Rusia. Bisa 
membantumu sembuh lebih cepat, tapi efek sampingnya cukup 
kuat. Kau akan merasa tenggorokan dan jantungmu memanas dan 
gelisah, hanya beberapa detik setidaknya itu bisa membantumu 
sembuh lebih cepat. Besok jadwal psikoterapimu, aku harap kau 
tidak kabur lagi,” kata dokter Fredy. 

Damien berbalik dan menatap dokter Fredy juga Leo, 1a membawa 
langkahnya mendekati mereka kemudian meraih botol berwarna 
cokelat dengan tulisan bahasa Rusia. Damien pun membuka tutup 
botolnya, mengeluarkan satu kapsul dan menelannya dengan segelas 
air putih yang tersedia di meja. Ia berdiri dan menunggu reaksi apa 
yang akan diberikan tubuhnya sehabis meminum obatnya. Selama 
beberapa detik tak ada yang terjadi. 

“Obatmu, tidak bisa membuat tubuhku—” Damien terdiam 
saat merasakan tenggorokannya memanas dan seakan tercekik. 
Jantungnya berdebar dan berdegup dengan cepat, seakan dipompa 
dengan keras bersama aliran darahnya yang berdesir cepat mengalir 
ke seluruh tubuhnya. 

Damien mengernyitkan dahinya dan menjatuhkan tubuhnya 
ke lantai, ketika ia merasakan lututnya lemas dan memaksanya 


menjatuhkan diri. Kepalanya terasa di pukul dengan ribuan palu, 
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dan tubuhnya terasa memberat. Damien mencengkeram kepala dan 
rambutnya dengan kuat. 

“Aaarggh!” teriaknya menahan rasa sakit dari seluruh tubuhnya, 
bahkan pandangannya pada lantai pun berbayang dan mengabur. 
Dengan sebelah tangan ia meraba meja dan hendak bangun, tapi 
rasa sakit di tubuh dan kepalanya membuatnya kembali terjatuh. 
Damien masih mengerang dalam dan menahan rasa sakit yang 1a 
terima. 

Hanya selama beberapa saat, sampai tubuhnya berangsur pulih. 
Pandangannya kembali normal, dan kepalanya perlahan ringan 
dengan tenggorokannya yang tidak panas dan seakan terbakar 
lagi. Bahkan detakan jantung dan aliran darahnya seperti sedia 
kala. Damien pun memejamkan matanya, merasakan setiap tarikan 
napasnya terasa ringan dan menenangkan. Kini pendengarannya 
lah yang seakan menjauh, ia merasa suara Leo dan dokter Fredy 
sangat jauh. 

Denganperlahan Damien menarik napas danmengembuskannya. 
Ia merasa sebuah ketenangan dan juga kedamaian, kepalanya terasa 
ringan dan tubuhnya seperti melayang. Ketika Damien membuka 
mata, di depannya ada Leo yang sedang berlutut dengan wajah 
cemas, lalu ada dokter Fredy yang masih duduk di sofa dengan 
wajah senang. 

“Kau bisa merasakannya? Tubuhmu memberikan reaksi yang 
diluar perkiraanku,” kata dokter Fredy. 

“Kau mau membunuhku?” tanya Damien dengan mata 
memicing dan bibir mengetat. 

“Tentu saja membantumu sembuh. Kau akan memiliki seorang 
anak, dan kau tak akan pernah bisa menjamin tidak melukainya.” 
Dokter Fredy masih tersenyum senang. 


Damien pun bangun dibantu oleh Leo tapi ia menepis tangan 
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Leo dan bangun sendiri. Wajahnya masih menampakan gurat 
ketenangan, dan Damien menatap sang dokter dengan dalam dan 
dingin. 

“Aku suka obatnya, dan aku menginginkannya lebih banyak,” 
kata Damien. 

“Dosisimu sehari sekali, jika kau berada dalam situasi yang 
membuat emosimu naik aku naikan dosisnya dan kau bisa 
meminumnya,” balas dokter Fredy. “Besok psikoterapi, aku tidak 
mau kau kabur lagi,” lanjutnya. 

“Kau benar-benar mengaturku,” desis Damien dan dokter Fredy 
tertawa pelan. “Aku merasa lebih tenang, setidaknya beberapa menit 
lalu aku sudah merencanakan sebuah pembantaian tapi berkat obat 
ini aku merasa, itu bisa aku lakukan kapan saja. Aku akan mengurus 
perusahaanku lebih dulu, pergilah.” 

Dokter Fredy pun bangunykarenayar sudah paham dengan 
semua perilaku Damien yang diluar pria normal lainnya. Ia pun 
memberikan dua botol obat pada Leo. “Berikan padanya jika dia 
mau melakukan hal kejam,” katanya. 

“Yes, dokter!” balas Leo. 

Dokter Fredy pun pergi ke luar dan meninggalkan Leo juga 
Damien yang masih berada di sana. Damien yang masih berdiri 
dengan kedua tangan disamping tubuh, hanya melirik Leo sekilas 
kemudian berjalan ke meja kerjanya, mendudukan diri dan mulai 
membuka beberapa berkas tanpa kata. 

Leo yang melihat Damien terlihat sangat tenang pun merasa 
senang, pria itu mengantongi dua botol obat Damien kemudian 
mendekati meja kerja Damien dengan kedua tangan saling bertaut 
di depan tubuhnya. 

“Ada hal lain, Boss?” tanya Leo. 

“Aku tetap menginginkan lahan di beberapa wilayah di Jepang. 
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Aku tetap menginginkan si tua bangka Nakamura itu aku sayat- 
sayat wajahnya,” balas Damien tanpa mengalihkan tatapannya dari 
berkas yang sedang 1a tandatangani. 

Leo hanya meringis pelan. “Jika 1tu perintah Anda maka mereka 
akan melakukannya.” 

“Tapi aku akan bernegosiasi lebih dulu, jika mulut lancangnya 
tidak menyebut nama Adria, aku akan mengampuninya.” 


LAI 
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Ruangan itu besar dan tertutup, dengan sofa yang berada di 
tengah ruangan. Ada para pria berwajah sangar dan bertubuh 
besar dengan wajah-wajah para pria Jepang. Di salah satu sofa, ada 
sosok Damien yang sedang duduk bertumpang kaki dengan wajah 
tenang dan tak terbaca. Tatapannya tajam dan menghunus seorang 
pria yang juga sedang duduk di seberang meja. Malam ini dirinya 
mendatangi kediaman Mr. Nakamura yang'ada di Manhattan, untuk 
melakukan sebuah negosiasi. Damien bahkan belum sempat pulang 
demi menuntaskan pekerjaannya. 

Damien mengambil bungkus rokok dari dalam kantung jasnya, 
mengambil sebatang dan menyelipkan diantara belahan bibirnya. 
Kemudian seorang pria bertubuh besar dan berkepala plontos yang 
merupakan anak buahnya mendekat, menyalakan pematik dan 
membakar ujung rokok di bibir Damien. 

“Jadi, apa yang akan kau tawarkan padaku?” tanya pria di 
seberang Damien, pria tua berwajah Jepang dan berambut putih 
yang merupakan Mr. Nakamura. 

Damien mengapit rokoknya dengan jari jemari, kemudian 
mengembuskan asapnya ke udara dengan gerakan penuh 
maskulinitas. Ta juga mengambil gelas berisi brandy di depannya dan 
meneguknya sebelum menjawab pertanyaan Mr. Nakamura. 


“Aku akan memberikan biaya awal untuk menebus lahan 
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milikmu, dan lima persen penghasilan nzg%t club-ku di Jepang setiap 
bulan,” kata Damien dengan suara rendah dan intonasi berbahaya 
bagai sebuah pernyataan yang tak terbantahkan. 

“Bagaimana dengan... dua puluh persen,” balas Mr. Nakamura. 

“Itu namanya merampas.” Damien mendesis dan mengisap 
kembali rokoknya lalu menghembuskannya. “Aku tidak akan 
menarik segala perkataanku, sepuluh persen untukmu, bagaimana?” 
tanya Damien lagi 

“Sepuluh persen untuk satu wilayah,” balas Mr. Nakamura lagi. 

“Bedebah kau, tua bangka,” geram Damien. 

Damien mematikan rokoknya di asbak kemudian meneguk 
kembali brandy-nya sampai habis. Lalu beberapa anak buah Mr. 
Nakamura segera mengamankan pria tua itu dan senjata mereka 
dikeluarkan. Tak tinggal diam, anak buah Damien pun mulai 
mengeluarkan pistol mereka, danymenodongkannya pada Mr. 
Nakamura. 

Damien mengangkat sebelah tangannya sebagai isyarat agar 
anak buahnya menurunkan senjata mereka, kemudian mereka pun 
menurunkan senjata beserta anak buah Mr. Nakamura. 

“Aku kemari untuk negosiasi bisnis, simpan senjata kalian,” 
perintah Damien dengan nada tenangnya. 

“Bagaimana dengan dua puluh persen dan aku akan melepaskan 
wilayahku?” tawar Mr. Nakamura lagi yang masih berusaha 
membujuk Damien. 

“Aku menaikan penawaranku, lima belas persen untukmu. 
Kau dan anak buahmu bebas memasuki wub-ku secara gratis,” 
balas Damien lagi. Damien merubah posisi duduknya dengan kaki 
melebar dan tubuh sedikit membungkuk, dengan kedua tangan 
berada di lututnya dan jari jemarinya bergerak seakan menghitung 


waktu. 
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“Aku ingin dua puluh persen. Oke, jika kau tetap ingin lima belas 
persen, aku akan memberikannya tapi aku menginginkan istrimu 
yang sangat cantik itu.” Mr. Nakamura menatap Damien dengan 
seringainya. 

“Kau pernah mendengar seorang ketua mafia, atau seorang 
pembunuh bayaran yang memiliki seorang istri dan keluarga?” 
tanya Damien dengan suara yang masih tenang. Ia kembali merubah 
posisi duduknya dan menegakkan tubuhnya. 

“Seorang istri dan keluarga tak ada artinya bagi seorang mafia, 
kau bisa mendapatkan banyak wanita cantik lainnya. Tak ada 
yang benar-benar mencintai istri mereka, jika bukan hanya untuk 
mendapat keturunan dan pewaris.” 

Damien mengangguk seakan menyetujuinya, dan diam-diam 1a 
memasang seringai tipis dan amat samar. Tatapan dinginnya berubah 
seiringnya waktu, dan bibirnya'semakinlebar tertarik. Tanpa diduga 
Damien terkekeh pelan, dan kekehannya berubah mengeras hingga 
menjadi sebuah tawa. 

“Hahahaha... kau sangat lucu, Nakamura.” Damien masih 
tertawa dan seakan tawanya menggelegar bagai tawa seorang iblis 
yang baru saja muncul. 

Semua orang terdiam dan memerhatikannya ketika Damien 
tertawa dengan kerasnya, sampai beberapa saat 1a berhenti tertawa 
dan merubah ekpresinya dengan begitu cepat dan tak terduga. Dari 
tawa hambar yang menggelegar menjadi wajah dingin dan seakan 
siap menguliti pria di hadapannya. 

“Adria sedang mengandung anakku,” kata Damien kemudian. 

“Tidak masalah, kau bisa memberikannya padaku setelah dia 
melahirkan pewarismu. Sudah banyak yakuza yang memberikan istri 
mereka padaku, karena aku sangat berminat dengan istrimu yang 


memiliki kecantikan tak biasa.” Mr. Nakamura menyeringai dengan 
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wajah licik dan puasnya, membayangkan Adria akan berada dalam 
kendalinya. Sisa seorang Damien Romanov sudah pasti bukanlah 
wanita sembarangan. “Karena aku tahu, sisa seorang Damien 
Romanov bukanlah sesuatu yang murahan dan sembarangan,” 
lanjutnya. 

Damien berdeham dan mengangguk dengan kaki kanan yang ia 
tumpangkan ke kaki kiri, tatapannya masih menghunus tajam pada 
Mr. Nakamura. 

“Jadi, kau mengatakan Adria sisa?” tanya Damien lagi. “Kau 
sangat menginginkannya? Merasakan dia yang membelai wajahmu, 
rahangmu, dan membelai dadamu. Dia memiliki bibir yang sangat 
manis dan indah, bahkan begitu memabukkan bagai nikotin. Kau 
tak akan bisa membayangkan, aku tak bisa melepaskan bibirnya 
yang aku lumat dengan dalam, lidahnya yang bermain di dalam 
mulutku.” Damien menyeringai dengan lebar dan berbahaya. 

“Fuck! Aku tak tahan lagi untuk merasakan tubuhnya hanya 
mendengar perkataanmu,” umpat Mr. Nakamura. 

Damien semakin menyeringai saat Mr. Nakamura menelan 
ludahnya dan mencengkeram sofa. Bahkan beberapa anak buah 
Mr. Nakamura pun ikut menelan ludah hanya dengan mendengar 
penuturan Damien. 

“Kau harus menunggunya, sampai Adria melahirkan,” kata 
Damien lagi. “Jika Damien Romanov tidak berkehendak lain,” 
lanjutnya. 

Damien bangun dan memasukan kedua tangannya di saku celana 
sambil menatap Mr. Nakamura. Wajah tampannya menyeringai 
berbahaya dan misterius. Tiba-tiba pintu utama dibuka dari luar dan 
para pria berwajah sangar dengan stelan hitam berdatangan sambil 
membawa senjata di tangan masing-masing. Damien menyeringai 


dengan puas, dan Mr. Nakamura sendiri segera bangun dengan 
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anak buahnya yang berada di dalam siaga mengamankanya. 

“Ada apa ini?” tanya Mr. Nakamura dengan wajah terkejut 
bercampur marah. 

“Kau bertanya ada apa?” Damien menimpali dengan seringai 
kejamnya. 

“Kau berkhianat? Ke mana anak buahku yang lainnya?” geram 
Mr. Nakamura masih dengan wajah marah. 

Damien mendekati Mr. Nakamura dan anak buahnya yang 
ada disana segera menodongkan pistol mereka pada Damien, dan 
anak buah Damien yang jumlahnya lebih banyak pun melakukan 
hal sama—menodongkan senjata pada Mr. Nakamura dan anak 
buahnya. 

“Kau menginginkan istri seorang Damien Romanov? Aku 
bahkan mendapatkan Adria dengan membunuh banyak pria yang 
menginginkannya. Aku mendapatkannya dengan banyak darah di 
tanganku. Lalu aku memilikinya setelah menyingkirkan mereka 
semua, dan dengan entengnya lidah terkutukmu itu berkata ingin 
mendapatkannya?” Damien menyeringai dan semakin mendekat. 

“Kau!” Mr. Nakamura menudingkan telunjuknya pada Damien, 
pria tua itu pun segera mengeluarkan pistol dari balik jasnya. 

“Ya, kau harus membayar mahal karena sudah bermain-main 
denganku dan membuat Adria-ku ketakutan dengan perkataanmu,” 
balas Damien. 

Mr. Nakamura menodongkan pistolnya pada Damien, dan 
anak buah Damien pun menodongkan pistol padanya. Keadaan 
itu berubah menegang dengan anak buah Mr. Nakamura yang 
berjumlah beberapa orang, dikelilingi anak buah Damien yang 
semuanya merupakan pembunuh bayaran. 

“Kau membunuh semua anak buahku yang di luar?” tanya Mr. 


Nakamura lagi. 
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“Bukan aku, tapi anak buahku. Mereka semua para pembunuh 
bayaran terlatih yang aku rekrut dari klan Alessio di Spanyol, kau 
tentu tahu klan Alessio kan?” Damien menyeringai, 1a masih bersikap 
tenang dengan tatapan kejam bagai iblis. Damien menggerakan 
kepalanya ke samping kiri dan kanan hingga bunyi tulang lehernya 
tertarik pun terdengar. “Satu...” Damien mulai berhitung. 

Anak buah Damien mulai mendekat dan Mr. Nakamura mundur 
dengan para anak buahnya berada di depan melindunginya. Damien 
semakin menyeringai lebar. 

“Dua...” lanjut Damien lagi. 

Mr. Nakamura mulai terlihat tegang dengan semua intimidasi 
Damien yang sungguh tak main-main. Kim ia tahu seberapa 
mengerikannya seorang Damien Romanov yang memang ditakuti 
banyak keluarga mafia, karena dia memiliki sejuta siasat untuk 
membuat para mafia kalah. 

“Tiga.” 

Anak buah Damien menarik pelatuk senjata mereka dan 
memberondong tembakan secara beruntun dan begitu banyak, 
hingga anak buah Mr. Nakamura yang balas menembak pun kalah 
dan tumbang dengan darah yang mengalir di segala bagian tubuh 
mereka. Darah mulai menggenang di lantai, dan anak buah Damien 
menurunkan kembali senjata mereka. Yang tersisa kini hanya Mr. 
Nakamura yang sengaja tidak ditembak, pria tua itu mulai ketakutan 
dan pistol di tangannya yang sedang mengarah pada Damien. 

“Shoot me up,” kata Damien. Seringai masih bertengger di 
bibirnya dan Damien menunggu pria tua itu menembaknya. 

“Bedebah kau, Romanov!” 

Dengan geraman marah, melihat semua anak buahnya tumbang, 
Mr. Nakamura menarik pelatuk pistolnya dan mengarahkan pada 


Damien, tapi Damien dengan sigap segera mengindar hingga 
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tembakan itu tidak mengenainya. Damien berlari ke arah Mr. 
Nakamura dengan cepat, dan menerjangnya. 

Tanpa diduga Damien menerjang tubuh Mr. Nakamura dan 
melayangkan pukulannya pada pria itu. pistol di tangan Mr. 
Nakamura terlempar, Damien pun segera mengeluarkan sebuah 
pisau lipat dari balik jasnya. Ia menyeringai di atas tubuh Mr. 
Nakamura yang terpojokan di sofa. 

“A-aku mohon ampuni aku. Aku akan memberikan semua 
wilayahku di Jepang untukmu tanpa meminta satu persen pun 
darimu. Aku tidak bermaksud ingin mengambil istrimu, aku...” Mr. 
Nakamura berubah ketakutan karena tak memegang senjata. 

Damien menyeringai dengan kejam dan tatapan yang berkilat 
berbahaya, bahkan karena menahan emosi yang meledak dalam 
dirinya mata Damien sampai memerah. Gemeletuk giginya 
terdengar keras, danycengkeram tangan kirinya di pakaian Mr. 
Nakamura semakin erat dengan pisau di tangan kirinya. 

“Sstt... Meminta ampun juga percuma, karena kau sudah 
membuat Damien Romanov murka. Aku tahu kau memiliki seorang 
anak yang sangat tersembunyi kan? Bahkan tak ada yang tahu 
sosoknya. Jika aku mendapatkannya, aku akan mengatakan padanya 
bahwa akulah yang membunuh ayahnya. Ada pesan terakhir yang 
ingin kau sampaikan? Mungkin untuk para istrimu di Jepang?” ujar 
Damien dengan nada mendesis dan sesekali terkekeh. 

“Ampuni aku, Damien. Aku berjanji akan menyerahkan semua 
lahan dan wilayahku. Biarkan aku lepas.” 

Damien mendekatkan ujung pisau itu ke pipi Mr. Nakamura 
kemudian menggoreskannya, cukup dalam hingga kulitnya tergores 
dan darah mulai keluar. Mr. Nakamura meringis menahan sakit, 
karena memberontak pun tak bisa, Damien menahan kedua tangan 
dan tubuhnya dengan kaki. Bahkan sebelah kaki Damien berada di 
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perutnya dan menekannya, membuat kesakitan semakin bertambah. 

“Ah, aku sudah lama sekali tidak merasakan darah. Sayangnya 
darah dari pria tua yang jelek,” gumam Damien. Ia mendekatkan 
pisau di tangan ke mulutnya, menjulurkan lidahnya dan menjilat 
darah di ujung pisau dengan seringai bagai iblis. “Darahmu bahkan 
tidak enak,” katanya seraya meludah ke wajah Mr. Nakamura. 

“Kau gila,” umpat Mr. Nakamura. 

“Aku memang gila, bahkan diatas orang gila pada umumnya,” 
jawab Damien dengan entengnya. 

Damien kembali mengarahkan pisaunya pada wajah Mr. 
Nakamura, ujung pisaunya yang berkilat dan berdarah pun seakan 
siap mencongkel matanya. Akan tetapi Damien membawa pisaunya 
ke mulut Mr. Nakamura. 

“Aku congkel matamu lebih dulu, atau memotong lidahmu?” 
tanya Damien lagi. 

Damien pun bangun dan melepaskan tubuh Mr. Nakamura yang 
masih gemetar ketakutan. Dengan cepat pria tua itu berlutut ke 
lantai dan memeluk kaki Damien meminta ampunan, tapi Damien 
bergeming dan malah tertawa. 

“Hahaha... haruskah aku mengampuninya?” tanya Damien pada 
anak buahnya. 

“NO, BOSS?” jawab anak buah Damien dengan serempak. 

“Aku mohon ampuni aku, ampuni aku, Damin.” Mr. Nakamura 
masih memeluk kaki Damien dan bersujud beberapa kali di kakinya. 

“Aku membuat seorang ketua yakuza di Jepang bersujud di 
kakiku, aku ingin mengampunimu. Hanya saja melihat wajah Adria 
yang ketakutan saat mata lancangmu mengerling padanya, dan dia 
mengatakan takut padamu. Aku akan...” 

“Ampuni aku, Damien. Aku akan memberikan apapun yang kau 


minta, aku juga tidak akan menginginkan istrimu, tapi ampuni aku.” 
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Damien memutar-mutar pisau di tangannya. Ia mengangguk 
dan tersenyum dengan lebar, jenis senyuman mengerikan yang tak 
ingin dilihat siapapun. Tanpa diduga Damien mengambil pistol dari 
balik kantong celananya. 

“Mendongak,” titahnya. 

Mr. Nakamura mendongak, dan detik itu juga Damien 
memompa pistolnya dan menarik pelatuknya. 

Dor! Satu tembakan melesat dan moncong pistol pun 
mengepulkan asap kecil. Darah terciprat ke celana Damien ketika 
peluru menancap di dahi Mr. Nakamura. Tubuh pria tua itu 
tumbang ke lantai, dengan mata melotot dan wajah ketakutan. 
Dahinya berlubang dan mengeluarkan darah. Damien pun menepuk 
tangannya dan memasukan kembali pistolnya, ia juga berjongkok 
dan membersihkan pisau lipatnya di pakaian Mr. Nakamura, setelah 
bersih ia masukan ke saku celananya: 

“Tapi sayangnya aku bukan orang baik yang mudah mengampuni 
orang sepertimu, Nakamura.” Damien terkekeh dalam dan berbalik 
untuk pergi ke luar. 

Semua anak buahnya yang sangar dan berwajah datar 
memberinya jalan untuk keluar. Mereka semua mengikuti Damien 
keluar, dan di luar pun anak buah Mr. Nakamura yang ada disana 
sudah menjadi mayat dan bergelimpangan di tanah. Di lantai teras, 
bahkan ada yang mayatnya tersangkut di pembatas balkon. 

“Bereskan mereka semua, terserah kalian bagaimana pun 
caranya. Aku tidak ingin berurusan dengan FBI dan kepolisian, 
kalian kirim mayat Nakamura ke Jepang, sisanya kalian urus,” 
perintah Damien yang langsung disahut anak buahnya. 

“Yes, Boss!” 

Damien pun segera berjalan ke mobil Porsche biru metalik 


miliknya, segera masuk dan duduk di kursi pengemudi dengan 
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tenang, seolah yang baru saja terjadi bukanlah sebuah pembantaian 
dan pembunuhan. Ia mulai menyalakan mesin mobilnya dan 
menjalankannya, meninggalkan rumah besar itu. Rumah besar yang 
berada jauh darı keramaian, dengan tembok-tembok pagarnya yang 
tinggi dan gerbang tinggi yang juga tertutup. Tak akan ada yang 
mengetahui jika malam itu baru saja terjadi sebuah pembantaian. 

Yang 1a inginkan saat ini adalah segera pulang, menemui 
Adria dan melihat wajah cantik dan lugu Adria yang tersenyum 
menyambutnya pulang. Lalu Adria akan bermanja-manja padanya 
dan melakukan hal konyol lainnya bersama dua kucing jelek 
kesayangannya. 


LAI 
Rx 


Malam ini Adria sedang duduk di tepi ranjang dengan wajah 
gusar dan cemas, di tangannya ada ponsel dan 1a beberapa kali 
menghubungi Damien. Akan tetapi Damien tidak juga menerima 
panggilannya, bahkan Leo pun tidak mengangkat panggilannya. 
Mereka berdua mengabaikannya, dan Adria sangat marah. 

“Awas kalau kau pulang, aku akan menendangmu!” desis Adria 
dengan kesal. “Kau tidak mengabari aku kenapa belum pulang,” 
lanjutnya. 

Adria menaruh ponselnya dan mengambil botol hitam yang 
ada di meja nakas, 11 memerhatikan kembali botol itu. Ingatannya 
kembali pada kejadian tadi siang, saat 11 menemukan obat itu dan 
dokter Trace datang kemudian memeriksa obatnya. Bahkan dokter 
Trace membawa sampel obatnya ke rumah sakit untuk diperiksa, jenis 
obat apakah itu? Dokter Trace tidak langsung memberitahukannya, 
karena Adria tahu dokter itu hanya dokter kandungan. 

Hal yang masih memenuhi pikirannya ketika dokter Trace 
menghubunginya untuk memberitahukan bahwa itu obat 


psikotropik. Adria kebingungan, dan ia mencari tahu di internet. 
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Psikotropik adalah obat-obatan untuk penderita gangguan jiwa. 

“Apa yang kau sembunyikan dariku, Damien? Obat siapa 1ni? 
Apa dokter Trace berbohong tentang obat Psikotropik?” Adria 
merenung seraya mengelus perutnya. “Ini obat yang diminum 
penderita gangguan jiwa, siapa yang gangguan jiwa?” bisiknya lagi. 

Tiba-tiba pintu kamarnya dibuka dari luar, Adria bahkan 
tak mendengar suara mobil Damien karena semua pikirannya 
berkecamuk. Ketika suara langkah kaki terdengar menggema, 
Adria mendongak dan menemukan Damien yang sedang berdiri di 
hadapannya dengan wajah dingin dan tatapan tak terbaca. 

“Kau menungguku?” tanya Damien. 

Tanpa diduga Damien berlutut di depan Adria dan sebelah 
tangannya mengelus perut besarnya, kemudian menciumnya. Adria 
yang biasa mengelus kepala Damien pun hanya diam, membuat 
Damien heran, mendongak dan masih menemukan Adria yang 
sedang menatapnya hingga tatapan mereka bertaut. 

“Kau ke mana saja?” tanya Adria. 

“Aku ada pekerjaan, mengenai bisnis c/ub-ku di Jepang,” balasnya. 

“Kau tidak sedang menyembunyikan sesuatu dariku, kan?” 

Damien mengerutkan dahinya karena Adria bersikap sangat 
aneh padanya, dan tak biasanya menyambut kepulangannya dengan 
nada yang sinis. Damien bangun dan melepaskan jasnya, kemudian 
melemparkannya ke tepi ranjang Ia juga melepaskan dasi dan 
membuka kancing kemejanya satu persatu hingga terlepas semua. 

“Aku harus mengurus banyak c/ub-ku di beberapa negara dan 
melakukan negosiasi. Aku tidak bertemu dengan wanita mana 
pun, dan aku tidak pergi ke cub,” kata Damien seraya melepaskan 
kemejanya dan melemparkannya ke tepi ranjang. 

“Aku tidak pernah berpikir kau menemui wanita lain,” balas 


Adria seraya bangun. Adria berdiri di belakang Damien yang kini 
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sedang berdiri membelakanginya. 

Damien berbalik dan menatap Adria dengan dalam. “Lalu?” 
tanyanya. 

“Apa yang sebenarnya kau sembunyikan dariku? Kenapa kau 
begitu tak ingin aku ingat masa lalu kita dan semua ingatanku? 
Banyak hal yang kau sembunyikan dariku, Damien.” 

“Adria, ada yang memengaruhimu?” tanya Damien dengan nada 
yang mulai mendesis. 

“Jangan mendesis padaku!” pekik Adria tak suka. Adria mundur 
sambil memeluk perutnya, 11 menunjukan botol hitam di tangannya 
pada Damien. “Obat apa ini?” tanyanya. 

Damien menaikan sebelah alisnya, kemudian terkekeh pelan. 
“Itu obat sakit kepala, sayangku,” jawabnya. 

“Benarkah? Setahuku sakit kepala itu paracetamol, bukan 
psikotropik.” Adria menjawabytelak yhingga: membuat Damien 
terdiam dan melenyapkan kekehannya. 

Damien mendekat dengan wajah berubah dingin dan tatapan 
yang amat tajam menghunus wajah cantik Adria. Ia merebut botol 
di tangan Adria dengan kasar kemudian melemparkannya ke lantai 
hingga pecah. Melihat Damien yang kembali kasar dan berubah, 
membuat Adria takut. 

“Kenapa kau menemukan obat ini? Siapa yang mengatakan 
padamu bahwa ini obat psikotropik?” tanya Damien dengan nada 
mendesis. 

“Aku mencarinya di internet. Obat siapa itu? Jika memang itu 
psikotropik kenapa kau mengatakan itu paracetamol” 

“Berhenti mencari tahu apa pun yang tidak kau pahami, Adria,” 
desis Damien yang menahan diri agar tidak berucap kasar. Karena 
sesungguhnya Damien sangat membenci dirinya sendiri yang 


berkata kasar pada Adria. 
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“Tapi aku ingin tahu, Damien. Kau suamiku dan kita akan 
memiliki anak, aku ingin ada kejujuran diantara kita. Aku ingin kau 
selalu jujur padaku, tapi kenyataannya kau selalu menyembunyikan 
banyak hal dariku. Kau begitu marah jika aku berusaha tahu masa 
laluku, kenapa? Apa masa laluku buruk?” 

“Jangan ungkit hal itu lagi, Adria.” Damien masih menahan 
dirinya dan menarik napas agar tidak menaikan intonasi suaranya. 

“Ya, aku tahu kau sudah menceritakannya padaku tentang 
masa laluku. Kecelakaan itu, jelas itu bukan kecelakaan biasa, kan? 
Ada banyak hal yang kau sembunyikan dariku, Damien. Jika kau 
selalu menyembunyikan banyak hal dariku, apa aku tidak berharga 
bagimu?” 

“Cukup, Adria.” 

“Siapa yang mengalami gangguan jiwa? Siapa yang meminum 
psikotropik? Apa itujkau, karenayselama imn1sikapmu selalu berubah- 
ubah. Kau bahkan tak pernah tersenyum dan tertawa.” Adra 
memundurkan langkahnya masih memeluk perutnya, ia menatap 
Damien dengan wajah sendu. “Kau menyimpan banyak pistol 
dan pisau di ruang kerjamu. Kau memiliki foto saat aku memakai 
seragam sekolah di desa, jelas kau tidak mengenalku saat aku di 
kota. Kau sudah mengenalku sejak aku masih sekolah kan?” 

“Adria...” Damien mendesis. 

“Katakan!” Adria terpekik keras. “Atau kau ingin aku pergi?!” 

Damien mengepalkan kedua tangannya hingga urat-uratnya 
tertarik dan menonyol, bahkan matanya terpejam rapat. Mendengar 
Adria mengatakan akan pergi bagai cambukan keras baginya. 
Hatinya bergemuruh tak suka dan penuh amarah, dia melakukan 
semuanya untuk Adria dan kata-kata laknat itu meluncur begitu saja 
dari bibir Adria. 

“Kau benar-benar tidak pernah menganggapku berarti, kan? 
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Kau begitu banyak menyembunyikan kebohongan, apa yang kau 
ceritakan pun bohong?” suara Adria gemetar dan air mata lolos dari 
mata indahnya, menuruni pipinya. Adria bahkan harus menggigit 
bbirnya dengan keras, melihat Damien yang hanya diam saja. 

Damien membuka matanya dan menatap Adria dengan lebih 
lembut. “Sayangku,” bisiknya. 

“Katakan padaku, siapa aku dan siapa dirimu, Damien? Kenapa 
kau memiliki banyak senjata dan fotoku semasa sekolah?” 

“Tve said to forget the past, Adria.” 

“I want, but I cant do it, Damien. I want you to tell me the truth,” balas 
Adria. “Aku tak bisa hidup dengan bayang-bayang ingatan yang 
telah hilang, dihantui oleh mimpi-mimpi itu. Aku tidak sanggup, 
Damien. Apa aku harus pergi darimu, agar aku bisa mencari tahu 
apa yang terjadi di masa lalu?” 

Damien menggeramydan, emosinya ttak; bisa lagi ditahan. 
Tanpa diduga Damien menerjang tubuh Adria dan sebelah tangan 
mencekik leher Adria dengan kasar, hingga tubuh Adria terdorong 
ke belakang dan membentur meja nakas. 

“Akh?” Adria terpekik keras dan meringis dengan air mata 
semakin mengalir di pipinya. Wajahnya penuh ketakutan, dan dia 
sangat takut melihat Damien yang kembali berubah bahkan berani 
menyakitinya. 

Damien sendiri kehilangan kontrol atas dirinya, 1a tak 
mengerti bagaimana bisa tubuhnya bergerak dan otaknya seakan 
mengendalikan dirinya untuk menyakiti Adria. dengan tatapan 
yang dipenuhi kabut amarah oleh perkataan Adria, Damien masih 
mencekik leher Adria. 

“Kau mau pergi dariku? Ya begitu, Adria?” desisnya dengan 
wajah diliputi amarah. 


“Dami... Adria terisak dengan kedua tangan mencengkeram 
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tangan Damien di lehernya, cekikan Damien terasa kuat dan 
menyakitkan. 

“Katakan sekali lagi kau ingin meninggalkanku?” bentak Damien 
dengan suara amat tinggi. “Katakan, Adria! Ya, aku memang gila, 
Adria! Aku gila karenamu!” Damien masih berkata dengan nada 
tinggi bagai petir yang menyambar-nyambar dengan kilatan amarah 
di matanya yang terlihat memerah. Ia mulai berbicara dengan nada 
lambat-lambat dan mengerikan, “Katakan sekali lagi, Adria. katakan 
kau akan meninggalkanku.” 

Adria memejamkan matanya masih dengan isakan keras. “Kau 
mau membunuhku,” cicitnya dengan air mata semakin deras dan 
suara bergetar menahan cekikan. 

Mendengar perkataan Adria, Damien segera sadar dan 
melepaskan tangannya dari leher Adria dengan cepat. Ia mundur 
dan menatap kedua tangannyayang gemetar karena telah mencekik 
Adria. Damien pun menatap Adria yang saat ini sedang terbatuk- 
batuk sambil menangis dengan keras. 

Damien terus mundur hingga tubuhnya terjatuh ke lantai dan 
berlutut. Kedua tangannya masih gemetar, bahkan tatapannya 
seakan begitu murka pada dirinya sendiri. Dia baru saja menyakiti 
Adria, dia baru saja hendak membunuh Adria. 

“Aku menyakitimu. Aku menyakitimu. Aku menyakitimu.” 
Damien terus meracau dengan kedua tangan gemetar dan tatapan 
terarah pada Adria. “Aku hampir membunuhmu, Adria.” 

Dengan keras Damien menggelengkan kepalanya, dia terkekeh 
pelan dan lama kelamaan menjadi kekehan yang keras. Damien 
masih terkekeh menatap Adria, lalu berubah menjadi sebuah tawa 
yang menggelegar. 

“HAHAHA... aku baru saja hendak membunuhmu. Aku 


menyakitimu, sayangku. Aku menyakitimu. Aku menyakitimu.” 
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Damien kembali meracau dan tawanya perlahan berubah kembali, 
tiba-tiba Damien menteskan air matanya di hadapan Adria. 

Air mata itu, air mata yang sangat langka. Air mata itu, ait mata penuh 
ketakutan akan ditinggalkan oleh Adria. Damien di hadapannya, 
bukanlah Damien yang selama ini Adria kenal sebagai suaminya. 
Damien di hadapannya, entah mengapa penuh ketakutan dan Adria 
masih menangis, menangisi apa yang baru saja terjadi. 

“Aku menyakitimu. Aku menyakitimu, Adria.” Damien terus 
meracau tanpa henti dengan suara dalam dan air mata di pipinya. 
Kemudian 1a menundukan kepala dan kedua tangannya melayang di 
udara, mengepal dan Damien memukul wajahnya sendiri. 

Bugh! Bugh! Bugh! 

Suara pukulan Damien atas dirinya sendiri terasa sangat 
menyayat di telinga Adria. Kini Adria semakin ketakutan—takut 
pada ucapannya sendiriyyang akan pergi. Iarmulai ketakutan akan 
berpisah dengan Damien. Melihat Damien yang menangis karena 
menyakitinya, meski cekikan itu tidak akan membunuhnya, tapi 
Damien sangat terpukul. 

“Damien...” panggil Adria dengan suara gemetar. 

Adria mendekat dan berlutut di hadapan Damien, meski 
dirinya masih menangis tapi Adria takut Damien semakin melukai 
dirinya sendiri. Adria meraih tangan Damien yang masih memukul 
wajahnya kemudian menggenggamnya. 

“Dont hurt yourself, stop it for me,” bisik Adria. 

Damien menghentikan pukulan di wajahnya, ia mendongak dan 
menatap Adria dengan dalam. Matanya memerah, meski air mata 
tidak lagi mengalir tapi pipinya yang basah sudah lebam-lebam 
dengan darah di bibirnya. Adria yang melihatnya pun menangkupkan 
kedua tangannya di pipi Damien dan mengusap air matanya. 


“Aku sangat mencintaimu, bahkan aku takut kau membuangku. 
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Aku selalu cemas jika suatu saat kau akan membuangku karena kau 
tak pernah mau jujur padaku.” 

Damien bergeming, 1a balas menggenggam tangan Adria 
kemudian membawa pada bibirnya yang mengeluarkan darah karena 
pukulannya. Damien mencium kedua tangan Adria cukup lama, dan 
mengecupnya berkali-kali sebelum melepaskannya. Ia mengambil 
sesuatu dari dalam kantung celananya, dan memberikannya pada 
Adria. 

Adria yang melihatnya pun terkejut, karena Damien memberikan 
sebuah pisau lipat di tangannya dan membukanya hingga terlihat 
kilatan mengerikan di ujung pisaunya. Adria melepaskannya tapi 
Damien menggenggamkan pada tangannya. 

“Aku sudah melukaimu, sayangku. Aku bahkan hampir membuat 
diriku sendiri kehilangan kalian. Lukai aku di manapun yang kau 
mau, lukai aku. Aku-akan terima. Sayat pipiku, tanganku atau di 
manapun kau mau.” 

“Damien, ini bukan suamiku.” Adria kembali menangis dan air 
mata mengalir di pipinya, kedua bahunya gemetar dan melepaskan 
pisau di tangannya ke lantai. Kedua tangannya menangkup wajah 
Damien. “Sepahit dan sesakit apa pun kenyataan tentang kita... aku 
akan menerimanya. Damien, jangan lakukan lagi.” Adria menangis 
keras dan tak kuasa lagi melihat Damien yang begitu bersalah karena 
mencekiknya. 

Tanpa diduga Damien mengambil kembali pisaunya dan 
menggoreskan di tangan kirinya hingga membuat goresan 
memanjang dan mengeluarkan darah. Adria yang melihatnya pun 
terpekik keras dan segera merobek gaun tidurnya untuk menutupi 
luka Damien. 

“Jangan lakukan itu, ini sama dengan kau melukaiku. Damien... 


aku teramat mencintaimu, bahkan rasanya aku tak peduli seperti 
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apa pun masa lalu kita. Aku hanya ingin tahu, agar bisa memahamı 
dirimu. Aku ingin lebih dalam mengenalmu, aku ingin mencintai 
semua kekurangan dan kelebihanmu.” 

Adria meraih tangan kiri Damien dan membalut luka itu 
dengan kain dari gaun tidur mahalnya. Kemudian ia merunduk 
dan menciumnya meski darah merembes dan mengenai bibirnya, 
bahkan air mata Adria pun membasahi tangan Damien. 

“Aku takut kehilanganmu, Adria.” Damien berbisik dengan 
suara amat pelan. “Karena aku sangat mencintaimu, melebihi diriku 
sendiri. Aku tidak takut kehilangan semua hartaku, tapi aku takut 
kehilanganmu,” lanjutnya. 

Adria mengangguk dan memeluk Damien, menangis dalam 
pelukan sang suami. Meski Damien hanya diam saja, dengan kedua 
tangan di atas pangkuannya. Adria pun memeluknya dengan erat 
dan mengusapi kepala Damien dengan lembut: 

Di telinga Damien, 1a berbisik dengan amat pelan, “Aku 
bahkan lebih mencintaimu lagi. Jangan sakiti dirimu sendiri, aku 
membencinya. Aku tidak akan meninggalkanmu, aku berjanji, 
Damien.” 

Mendengar perkataan Adria, Damien pun tersenyum tulus. Ia 
balas memeluk Adria dengan begitu erat, meski darah di tangannya 
mengenai punggung Adria, dan rasa sakit 1tu tak sebanding dengan 
ucapan Adria yang ingin meninggalkannya. 

“Terima kasih, Adria. Terima kasih,” ucapnya dengan begitu 
tulus. 

Adria melepaskan pelukannya, ia menangkup pipi Damien 
dengan kedua tangannya, menatap pria itu dengan sendu dan 
wajah penuh air mata. Ia menghela napas pelan, mengumpulkan 
kembali semua kesadarannya dan berusaha membuang jauh-jauh 


ketakutannya pada Damien. Meski masih ada ketakutan dalam 
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dirinya, melihat Damien yang baru saja menyakiti dirinya sendiri. 

“Dont hurt yourself. Apa yang terjadi di masa lalu, biarkan aku 
mengetahuinya. Kita jalani bersama, kita ingat bersama dan jangan 
tutupi lagi. Apa yang terjadi denganmu, aku akan menerima semua 
kekurangan yang ada pada dirimu, karena aku teramat mencintaimu. 
Aku tidak tahu, meski aku pernah melupakanmu tapi aku sangat 
mencintaimu. Ini hatiku, dan aku merasakannya.” Adria menghela 
napas pelan, air mata kembali mengalir dari mata abu-abunya yang 
telah kehilangan binar ceria. 

Damien yang masih menundukan kepalanya hanya diam, 
tangannya masih mengeluarkan darah dan semakin banyak 
mengenai gaun tidur Adria, meski sudah dibalut oleh kain tipis. Pria 
itu mengangkat wajahnya dan menatap Adria dengan pandangan 
sulit diartikan. Ada sebuah ketakutan dan penyesalan yang sangat 
besar. 

“Will you leave me?” bisik Damien dengan suara yang berat dan 
nyaris tak terdengar. 

Adria menggigit bibirnya masih mengeluarkan air mata, ia 
memejamkan matanya seraya menggeleng. Meraih kedua tangan 
Damien dan menggenggamnya, kemudian menciumnya dengan 
begitu dalam. Tangan Damien bau amis darah, tapi Adria berusaha 
mengabaikannya. Ia terisak kecil, hingga air mata mengenai tangan 
sang suami. 

“I wont? balas Adria. “Seperti apa pun masa lalumu, segala 
kekurangan dalam dirimu aku akan mencintainya. Aku mencintai 
apa pun yang ada pada dirimu termasuk semua kekuranganmu. Aku 
berjanji tak akan meninggalkanmu, Damien. Aku berjanji.” 

Damien menatap Adria dengan wajah yang berubah tanpa 
ekpresi, 11 melepaskan kedua tangannya dari genggaman Adria 


dan balas meraih wajah Adria kemudian mendongakkannya hingga 
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mereka berhadapan. Wajah Damien berubah pucat, dan ia tak baik- 
baik saja. 

“Lupakan masa lalu kita,” kata Damien. 

“Tidak, Damien. Aku ingin tahu apa yang terjadi. Bagaimana 
aku memahami dirimu jika kau tak mau jujur.” 

“Adria, untuk kali ini dengarkan aku.” 

“Tidak, Damien. Untuk kali ini kau harus jujur padaku,” balas 
Adria kukuh. 

Damien mengusapkan kedua ibu jarinya di pipi Adria untuk 
menghapus air matanya, meski kini masih mengalir di pipinya. 
Damien merunduk, mengecup bibir Adria sesaat. Hanya sebuah 
kecupan yang terasa dingin dan membeku diantara keduanya, 
bahkan ciuman itu terasa pahit dalam keadaan seperti ini. Damien 
menaruh dahinya di dahi Adria, hingga hidung mancung mereka 
pun bersentuhan dengan napas yang masing-masing beradu. 

“Aku tersiksa dengan semua mimpi itu, aku tidak mengingatnya. 
Aku pernah bermimpi kau menodongkan pistol padaku, aku takut 
kau membunuh dan membuangku. Aku menemukan pistol di 
ruang kerjamu, aku takut suatu hari kau akan membunuhku.” Adria 
kembali meneteskan air matanya, 1a terisak keras hingga embusan 
napasnya menerpa Damien. “Aku tidak tahu kau siapa, aku tidak 
tahu kau sakit apa,” lanjutnya. 

“Adria,” bisik Damien dengan suara beratnya. 

“Demi aku, demi anak kita jujurlah padaku,” bisik Adria lagi. 

Damien masih bergeming, ia mengecup kembali bibir Adria 
dan kali ini sedikit lebih lama. Kemudian melepaskan ciumannya 
dan mengelus pipi Adria dengan lembut, mereka saling berhadapan 
dengan tatapan yang bertaut. 

“Aku sakit,” kata Damien akhirnya. 


“Sakit apa?” tanya Adria dengan suara gemetar dan kali ini ia 
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bisa mengurangi isakannya demi mendengar pernyataan Damien. 

“Sakit jiwa, dan itu berbahaya.” 

Adra terdiam, menyerap semua perkataan Damien padanya. 
Kedua tangannya yang berada di atas paha mengepal erat, dan 
jantungnya seakan mencelos hendak lepas. Ia bahkan tak pernah 
menduga Damien memiliki penyakit kejiwaan, karena selama ini 
suaminya sangat normal. 

“Kau bahkan sangat sehat, kau mencintaiku dan 
memperlakukanku dengan begitu baik,” bisik Adria dengan suara 
tercekat. 

“Aku sakit jiwa, dan aku belum sembuh. Aku sakit selama dua 
puluh tahun hidupku, aku memiliki banyak kekurangan dalam 
diriku. Lalu beberapa tahun lalu seorang gadis remaja dan lucu 
telah mengubah hidupku, dan juga pemikiranku. Aku tak pernah 
jatuh cinta, aku tak memilikiicinta dan kasih sayang, aku bahkan tak 
memiliki belas kasih dan empati. Gadis itu telah mengubah diriku 
dan hidupku, pertama kali dalam hidupku, aku jatuh cinta dan 
merasakan dadaku berdebar. Seorang anak sekolahan yang sangat 
polos dan lugu. Gadis itu adalah dirimu.” 

Adria menteskan air matanya kembali, kedua tangannya meraih 
kembali tangan Damien yang masih berada di wajahnya. Bibirnya 1a 
gigit kuat, dan pandangannya menatap sendu dan redup pada wajah 
tampan Damien yang kini mulai memucat dan lebam. 

“Kau ingin sembuh?” tanya Adria, ia bahkan merasa tak sanggup 
mengatakan ini lagi. 

“Tentu saja. Aku masuk rumah sakit jiwa dua kali, dan aku selalu 
minum obat-obatan psikotropik sejak usia lima belas tahun, tapi 
tak pernah sembuh. Hanya satu yang bisa membuatku sembuh.” 
Damien mengusap kembali wajah Adria dan membawa tatapannya 


pada bibir merah Adria. 
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“Apa?” 

“Dirimu,” jawab Damien. 

Adria memejamkan matanya sesaat, ia tak sanggup lagi menerima 
kenyataan siapa Damien dan bagaimana masa lalunya hingga 1a 
mengidap penyakit jiwa. Kini Adria memiliki tekad dalam dirinya, ia 
akan membantu Damien untuk sembuh sepenuhnya. 

“Aku mau membantumu sembuh, aku ingin menjadi obat 
bagimu. Aku ingin menjadi sandaran untukmu, menjadi tempatmu 
pulang, dan menjadi sahabatmu. Jangan rahasiakan apa pun 
lagi dariku, aku siap menjadi apa pun yang kau inginkan.” Adria 
menggenggam tangan kanan Damien dan menciumnya dengan 
pelan, “Aku bisa menjadi apapun yang kau inginkan, Damien.” 

Damien masih bergeming, ia menatap Adria dengan dalam dan 
sulit diartikan. “Aku anak yang tumbuh dalam keluarga yang buruk. 
Ayahku seorang pria Rusia dan'ibuku seorang wanita Inggris, 
ayahku kembali ke Rusia dan meninggalkanku bersama kakak 
dan ibuku. Dia menikah lagi, dan ibuku pun menikah lagi dengan 
seorang polisi. Kau tahu, aku sangat membenci seorang polisi.” 

Adria terkesiap, ia segera mendongak dan menatap Damien 
dengan tatapan semakin sendu. Ingatannya tertarik pada cerita 
Damien tentang ayahnya yang seorang polisi di desa West Port. Jika 
Damien membenci polisi, maka ia membenci ayahnya. 

“Kau membenci polisi?” 

“Ya, karena ayah tiriku seorang polisi. Dia selalu memukulku, 
menendangku dan bahkan melukaiku ketika aku masih anak-anak 
sampai remaja. Dia bahkan selalu menyentuh kakakku, memukul 
ibuku dan memperlakukan kami dengan buruk. Dia membunuh 
Aluna, kakak yang sangat aku sayangi.” 

Adria mencengkeram tangan Damien dengan erat, ia juga 


menggeleng agar Damien berhenti bercerita. Bukannya berhenti, 
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Damien justru meneruskan semua ceritanya. 

“Ketika dia membunuh Aluna, aku membunuhnya, Adria. aku 
membunuh pria itu, menembak kepalanya, menyayat wajahnya dan 
menginjaknya hingga hancur.” 

“Stop it, Damien.” Adria gemetar mendengar cerita Damien, 
bayangan wajah seorang pria yang terkoyak dan penuh darah 
membuat Adria mual dan perutnya seakan melilit. 

“Ibuku bunuh diri dengan menembak dirinya sendiri. Aku 
sebatang kara, aku sendirian, tapi aku pergi ke Rusia dan membunuh 
ayahku. Aku menusuk perutnya dan mengoyaknya, sampa: darah 
mengenai wajah dan tubuhku. Aku membunuh ibu tiriku dan 
anaknya, aku membunuh mereka semua meski aku tidak pernah 
membunuh anak-anak. Yang aku dapatkan setelah itu kepuasan, 
tapi disini...” Damien mengambil tangan Adria dan menaruh di 
dadanya, “Di sini kosong, karena aku tak merasakan apa pun lagi. 
Aku tidak bisa lagi merasakan senang, sedih, cinta dan kasih sayang. 
Aku bahkan tak memiliki belas kasih lagi, yang aku rasakan adalah 
kepuasan ketika tanganku digenangi darah,” lanjutnya. 

Adria menatap Damien dengan wajah yang berubah pucat, 
tubuhnya gemetar dan air mata semakin mengalir di pipinya. Ia 
terkejut, juga ketakutan. Bagaimana pun masa lalu dan apa yang 
Damien alami terlampau mengerikan untuk 1a bayangkan. 

“Damien...” bisik Adria dengan suara gemetar. Ia memeluk 
tubuh Damien dan menangis kembali, membayangkan anak lima 
belas tahun yang seharusnya baru beranjak remaja dan asyik 
bermain justru menjadi seorang anak yang harus mengalami hari- 
hari mengerikan. 

“Kau takut padaku? Sekarang kau tahu, aku seorang pembunuh. 
Aku pernah membunuh dan aku seorang pria sakit jiwa. Kau ingin 


pergi dariku?” 
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Adria menggeleng dalam pelukan Damien, semakin 
mengeratkannya. “Aku mencintaimu, bahkan sangat mencintaimu 
melebihi apa pun. Aku ingin mencintai semua kekurangan dan 
kelebihanmu, dan aku ingin menjadi obat bagimu. Aku akan selalu 
berada di sampingmu dan menemanimu untuk sembuh, demi aku 
demi anak kita.” 

“Terima kasih, Adria. Aku bahkan tak pernah meminta lebih 
pada Tuhan, tapi dia telah mengirimkan malaikat terbaiknya 
pada seorang pembunuh sepertiku,” bisik Damien dan semakin 
mengeratkan pelukannya pada Adria. 

“Aku yang harus berterima kasih padamu, Damien. Karena kau 
sudah mau jujur padaku, meski ini sangat menyakitkan.” 

Adria melepaskan pelukannya, ia menatap Damien dengan 
tatapan penuh cinta. “Aku, Adria Johnson...” 

“Stt... Adria Romanov? ralatDamien. 

“Aku, Adria Romanov sebagai istri Damien Romanov, akan 
mencintainya selamanya. Semua kekurangannya, kelebihannya, 
semua yang ada pada dirinya. Aku akan membantunya untuk 
sembuh, menemani hari-harinya dan menyusun masa depan 
bersama. Aku akan menjadi obat bagi penyakitnya, menjadi rumah 
bagi kepulangannya, menjadi istri terbaiknya, menjadi ibu dari anak- 
anaknya, menjadi sahabat dalam hidupnya.” Adria menarik kedua 
sudut bibirnya membentuk senyuman yang amat tulus, tapi tiba-tiba 
ia menangis kembali dengan kedua bahu gemetar dan air mata yang 
mengalir deras. “Aku amat mencintainya, Tuhan. Jangan pernah 
ambil dia dalam hidupku, jangan pernah pisahkan kami. Aku sangat 
mencintainya dengan segala kekurangannya.” 

“Dan aku Damien Romanov, hanya menjadikan Adria Romanov 
sebagai pusat kehidupanku,” balas Damien. “Ini kedua kalinya aku 


berdoa padamu, Tuhan, semoga kau tidak mengambil dunia dan 
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pusat kehidupanku,” lanjutnya. 

Damien menaikan dagu Adria dan mendekatkan kembali wajah 
mereka ketika Adria masih terisak dan menangis. Ketika Damien 
hendak mencium bibirnya, Adria menahan bibir Damien dan 
menggeleng. 

“Aku sedang menangis, nanti ciumannya rasa ingus,” kata Adria 
dengan sifat lugunya yang kembali. 

“Aku pernah merasakan ciuman rasa ingus,” balas Damien. 

“Benarkah? Saat berciuman dengan siapa?” 

“Tentu saja denganmu, bodoh.” 

“Kau ini! Aku masih menangis tapi kau sudah mengataiku 
bodoh.” Adria mengomel dengan kesal, dan mendorong dada 
Damien. Ia mundur dengan posisi masih berlutut, sambil mengusapi 
perut besarnya. “Memang pernah ya? Aku tidak ingat. Bagaimana 
jika dicoba lagi? Mungkin aku-bakal ingat,” katanya lagi. 

Damien merubah kembali wajahnya menjadi datar, 1a 
mengulurkan tangannya dan menyentil dahi Adria, membuat wanita 
itu mengerang kesakitan dan memukul tangan Damien dengan 
keras. 

“Aku mau tidur dipeluk olehmu,” kata Adria. 

Adria pun bangun dengan pelan dan berpegangan pada ranjang, 
ketika ia hendak melangkah kepalanya terasa sakit dan kakinya 
lemas. Adria merasa jantungnya berdebar dan kepalanya semakin 
sakit. Ia mengernyitkan dahi dan berpegangan pada ranjang. 

“Adria?” Damien segera bangun dan mendekati Adria, ia 
memeluk tubuh Adria dari belakang. 

Tanpa diduga tubuh Adria lemas dan terjatuh dalam pelukan 
Damien, ia tak sadarkan diri dan Damien segera membopongnya ke 
ranjang. Menyelimutinya dan meraih telepon di meja nakas untuk 


menghubungi seseorang. 
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“Leo, cepat hubungi dokter Trace!” perintahnya dengan nada 
tanpa bantahan. 

Tanpa menunggu Leo membalasnya, Damien segera mematikan 
sambungan teleponnya. Ia duduk di tepi ranjang, sebelah tangannya 
terulur untuk mengusap wajah Adria yang memucat. Bahkan wajah 
cantik itu seperti menyimpan beban yang sangat besar, dan Damien 
tahu Adria sangat syok. 

“Aku tahu kau sangat syok dan terbebani. Inilah yang aku 
takutkan, Adria. Aku takut terjadi sesuatu denganmu, karena kau 
sangat berbeda,” bisik Damien dengan suara yang sangat cemas. 
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“Kondisi tubuhnya lemah, dan dia tak bisa tertekan,” kata dokter 
Trace setelah memeriksa keadaan Adria. 

Damien yang masih berdiri di samping ranjang pun menoleh 
pada Adria, menatap wajah cantik sang istri yang kini terlihat sangat 
pucat dan penuh beban. Dalam tatapannya, ada penyesalannya yang 
begitu besar, dan Damien merasa sangat menyesal karena sudah 
menyakiti Adria. 

“Apa dia dan bayinya baik-baik saja?” tanya Damien tanpa 
mengalihkan perhatiannya dari Adria. 

“Ya, Mrs. Romanov harus meminum vitaminnya dan jangan 
tertekan. Kondisi kandungannya cukup kuat, tapi kondisi tubuhnya 
yang melemah.” 

Damien mengusap wajahnya dengan kasar, ia melirik pada Leo 
yang sejak tadi hanya diam saja menunggu tak jauh dari mereka. 
Melihat Damien yang memberikannya isyarat, Leo pun mengangguk 
dan membuka pintu kamar dan mempersilakan dokter Trace. 

“Kalau begitu saya pamit, Mr. Romanov. Jika terjadi sesuatu, 
segera hubungi saja,” kata dokter Trace lagi kemudian berjalan 


keluar dari kamarnya bersama Leo. 
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Setelah hanya ada dirinya dan Adria, Damien pun mendudukan 
diri di tepi ranjang. Ia melirik luka di tangan kirinya yang sudah tak 
keluar darah lagi. Tanpa kata Damien pun mengambil kotak obat 
yang dibawa oleh Leo, menaruhnya di kasur kemudian mengambil 
alkohol dan membasuh lukanya dengan alkohol. Jika terluka Damien 
akan mengobatinya sendiri atau dibantu Leo, karena dia tak akan 
membiarkan siapapun menyentuhnya dan melihat lukanya— kecuali 
Leo. 

Setelah membersihkan lukanya dengan alkohol dan darah sudah 
tak merembes lagi, Damien mengambil jarum dan benang steril 
yang belum digunakan, lalu mengguyurnya dengan alkohol. Ia 
mengambil bantal kecil di dekatnya kemudian menggigitnya dengan 
keras, dan tangan kanannya mulai menusukan jarum steril 1tu di kulit 
lengannya yang terluka. Damien mulai menjahit lukanya, ia menahan 
semua rasa sakit yang mendera tubuhnya; Meski kepalanya terasa 
pening, dan rasa sakit dari jarum yang menusuk-nusuk kulitnya 
dan benang yang ditarik di kulit, tidak sebanding dengan rasa 
sakit melihat Adrianya tersakiti. Masih menjahit lukanya, Damien 
menggigit bantal dengan kuat dan tatapannya sesekali terarah pada 
Adria, untuk menguatkannya. 

“Hng!” Damien menggeram merasakan sakit, tapi rasa sakit itu 
lagi-lagi tidak sebanding dengan apa yang baru saja 1a lakukan pada 
Adria. Ia pantas mendapatkannya, bahkan lebih dari ini jika Adria 
kembali disakiti. 

Tiba-tiba pintu kamar terbuka kembali dan sosok Leo muncul 
dengan wajah terkejut. Pria itu segera berlari dan berlutut di tepi 
ranjang, menjauhkan tangan Damien yang sedang memegang jarum 
dari lukanya. 

“Boss! Anda bisa infeksi, biar saya yang melakukannya,” kata Leo 


dan menggantikan tugas Damien. Luka Damien cukup dalam dan 
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membutuhkan beberapa jahitan. 

Dengan telaten Leo menjahit tangannya, dan Damien menatap 
wajah cantik Adria yang terlelap. Keringat mulai merembes di 
keningnya, bahkan menuruni pelipisnya. 

“Boss tidak memakai anestesi?” tanya Leo. 

Damien bergeming karena ia masih menatap Adria. Leo 
yang merasa tak mendatapkan jawaban pun segera menuntaskan 
tugasnya. Setelah selesai ia membersihkan kembali lukanya, 
mengobatinya dan membalutnya dengan kain kasa kemudian 
perban. Leo selalu dipercaya untuk mengobati lukanya, meski dulu 
Damien menyekolahkannya di fakultas kedokter hanya sebentar, 
tapi Leo cukup memiliki bekal ilmu untuk mengobati Damien. 

“Anda kehilangan kontrol?” tanya Leo yang sudah sangat hapal 
seperti apa Damien. 

“Ya,” jawab Damien setelah melepaskan bantal di mulutnya dan 
tatapannya tak lepas dari Adria. 

“Memukul Nyonya?” 

“Mencekiknya,” jawab Damien lagi. 

Leo terdiam dengan tatapan mengarah pada Adria. “Nyonya 
sudah mengetahui semuanya?” 

“Ya, aku sudah mengatakan semuanya.” 

“Jika sesuatu akan terjadi, telan obat itu untuk membantu 
menekannya,” balas Leo dengan senyum kecil. “Saya akan ada di 
bawah dan siap kapan saja Anda panggil, Boss.” 

Selepas mengatakan itu Leo menghela napasnya pelan, ia bangun 
dan memberikan satu botol berisi obat dari dokter Fredy dan 
Damien menerimanya. Leo pun menepuk bahu Damien, kemudian 
membereskan kotak obat di kasur dan membawanya keluar dari 
kamar, meninggalkan Damien bersama Adria. 


“Rasa sakit ini tidak sebanding dengan rasa sakit yang kau 
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terima, Adria.” Damien berbisik dengan amat pelan, tangan 
kanannya menyentuh kening Adria dan mengusapnya dengan 
lembut. Kemudian usapannya turun ke hidung mancung Adria, 
ke bibirnya yang sedikit tebal yang biasa memerah kini memucat. 
Turun ke lehernya, ke dadanya sampai tangannya berada di perut 
besar Adria. Dengan lembut Damien mengusapnya. “Terima kasih 
karena £alian sudah kuat bersama Mommy kalian,” bisiknya. 
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Adria berdiri di depan sebuah rumah yang sangat besar dan berlantai 
dua, di tengah desa dengan pemandangan perbukitan yang hijau dan asri. 
Dia menolehkan kepalanya kesana kemari, karena tak ada siapa pun di 
tempatnya saat ini. Adria pun menyipitkan matanya untuk menghalau sinar 
matahari yang terik. Ia melirik ke tubuhnya yang mengenakan gaun panjang 
berwarna putih bersih dan tanpa alas kaki. 

Adria.” sebuah suara muncul dari belakangnya. 

Adria menoleh dan menyipitkan mata karena sinar matahari yang sangat 
terik dan menyilaukan mata. Satu sosok pria berpakaian serba putih berjalan 
menghampirinya, menyusuri jalanan aspal yang kini dipijaknya. Setelah 
berada tepat di depan Adria, pria itu tersenyum dengan hangat. Pria paruh 
baya yang terlihat gagah dan penuh wibawa, sesaat Adria terdiam menatap 
pria itu. Ia seakan tak asing dengan wajah itu. 

“Kau melupakanku ya?” kata pria itu lagi. 

Adria mengangguk tanpa suara, ia hendak berucap tapi bibirnya terasa 
kelu dan tenggorokannya kering. Seakan Adria tak bisa membuka mulutnya 
untuk berbicara. Ia pun pasrah, dan emnatap pria paruh baya di depannya 
yang terasa tak asing. Tiba-tiba dadanya berdegup cepat, dan ada perasaan 
rindu yang menyelusup. 

Aku Jack Johnson,” kata pria itu. 

Adria mengerutkan dahinya tak mengerti. Jack Johnson, siapa? Aku 


merasa sangat merindukannya, bisik Adria dalam hati. 
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Ayahmu,” lanjutnya. 

Adria membulatkan matanya, ia tergeragap dan sebelah tanganya terulur 
hendak meraih pria itu tapi tak bisa. Adria membawa langkahnya semakin 
mendekati pria itu, dengan tangan masih terulur dan pria itu justru mundur 
hingga tangan Adria tak dapat menggapainya. 

“Kau bahagia sekarang?” tanya Mr. Jack lagi. 

Adria menurunkan tangannya dan menatap pria itu dengan sendu. Ia 
bahkan tak tahu apa pria itu ayahnya atau bukan, perasaan rindu yang 
seakan memeluk tubuhnya mengatakan jika pria itu ayahnya. Akan tetapi, 
Adria teringat pada ucapan Damien bahwa sang ayah sudah tiada dalam 
kecelakaan. Mungkinkah ini mimpi? 

A-aku...” Adria mulai membuka mulutnya, ia menelan ludah karena 
terasa kering di tenggorkan. “Dad... ka-kau Daddy-ku?” tanya Adria 
akhirnya dengan segala kesulitan dalam ucapannya. 

“Ya, Adria. Ini Dad, dan ykau melupakannya ya?” pria itu mendekat 
dan mengulurkan tangannya, kemudian mengusap kepala Adria dengan 
lembut, membuat Adria memejamkan matanya dengan setetes air mata yang 
mengalir. “Kau bahagia bersama Damien? Dia suamimu, dan dia sangat 
mencintaimu. Dia yang dulu menyelamatkanmu ketika Dad menjualmu ke 
rumah bordil, dia yang merawatmu. Cintai dia dengan segala yang kau miliki, 
cintai apa pun sisi buruknya.” 

“Dad?” Adria membuka matanya kembali ketika usapan di kepalanya 
menghilang, dan pria itu mundur perlahan dengan kaki yang tak menapak di 
tanah seakan melayang. 

Adria berlari untuk mengejar pria itu. “Tolong kembali! Aku tersiksa 
dengan ingatan yang hilang, Dad.” Adria menjerit, ia terduduk di aspal 
dengan wajah berlinang air mata dalam sebuah kesakitan dan kebingungan. 

“Damien sangat mencintaimu, Anakku. Cintai apa pun sisi buruknya, 
terima apa pun masa lalunya. Jangan pernah meninggalkannya, jangan 


pernah, Adria.” 
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“Dad!” Adria menjerit dan menangis seorang diri sampai ada sebuah 
tepukan halus di bahunya. Ketika Adria menoleh, ada sosok Damien yang 
sedang menatapnya dengan wajah yang sulit diartikan. 

“Biarkan dia pergi, kita kembali sekarang,” bisik Damien. 


LAI 
xx 


“Damien...” bisik Adria dengan suara gelisah dan tercekat. 

Adria membuka matanya dengan napas menderu dan kening 
basah oleh keringat, serta matanya yang juga basah oleh air mata. 
Ia mendudukan dirinya dengan pandangan setengah kosong, 
menatap ke depan. Mengusap wajahnya dan menghela napas pelan, 
dan ketika Adria menoleh ke samping 1a melihat Damien yang 
sedang duduk di kursi yang terletak di samping ranjang. Tubuhnya 
membungkuk ke kasur dan tangannya menggenggam tangan Adria. 
Damien sedang tertidur dengan lelap. 

Adria mengembangkan senyumannya! Ia melepaskan tangan 
Damien dan mendekatinya untuk membangunkan sang suami. 
Adria sendiri tak mengerti kenapa Damien memilih tidur di kursi 
dengan tubuh membungkuk ke kasur daripada tidur memeluknya. 

“Dami? Damien?” panggil Adria dengan pelan. 

Adria beringsut mendekatinya dan menggoyangkan tangannya, 
tapi Damien tetap bergeming. Dengan terkejut Adria menyentuh 
tangan Damien yang terasa panas. Ia pun panik dan memegang 
wajah juga kening Damien yang ternyata panas. Adria meraih wajah 
Damien dan membalikannya, dan wajah pria itu sangat pucat. 

“Damien? Dami kau demam?” tanya Adria sambil menepuki 
pipinya. 

Damien membuka matanya dengan perlahan, kemudian 
mengangkat kepala dan tubuhnya. Akan tetapi tubuh Damien 
sedikit oleng ke samping, ia memegang kepalanya dan kembali 


menatap Adria. 


321 pu 


y | 

“Kau terbangun? Ada yang kau inginkan?” tanya Damien 
dengan suara seraknya. 

“Kau demam,” balas Adria. 

“Tidak masalah, ini bukan apa-apa. Kau ingin apa?” 

“Kau demam, bagaimana bisa kau menanyakan apa mauku!” 
bentak Adria dengan kesal. 

Wanita cantik itu segera turun dari ranjang sambil memegangi 
perutnya, 1a hendak berjalan keluar tapi Damien menahan tangannya 
dengan dahi mengerut. 

“Kau mau ke mana?” tanya Damien lagi. 

Adria tak tega, melihat Damien begitu pucat. Kemudian 
tatapannya tertarah pada tangan kiri Damien yang diperban. Ia 
pikir, ini pasti karena lukanya itu dan mungkin saja sudah diobati 
dokter ketika dirinya pingsan. 

“Aku mau mengambil kompres dan obatydemam,” jawabnya. 

“Tidurlah, ini baru pukul tiga pagi dan kau harus istirahat.” 
Damien menarik tangan Adria mendekat, tapi Adria menepisnya 
dan menatapnya dengan kesal dan juga cemas. 

“Kau demam dan bisa saja sakit, bahkan tanganmu terluka. Jika 
kau sakit, ada banyak orang yang sedih. Kau akan meninggalkan 
pekerjaanmu, kau tidak akan masuk kantor dan mengurus 
karyawanmu, ada istrimu yang cemas melihat keadaanmu juga.” 

Damien tertegun mendengar penuturan Adria yang tak biasanya, 
ia menarik kedua sudut bibirnya membentuk senyuman amat tipis 
bahkan samar dan tak jelas. Ia pun melepaskan tangannya dari 
Adria. 

“Suruh pelayan untuk membawa obat dan kompresnya,” kata 
Damien kemudian. 

Adria pun mengangguk dan meraih gagang telepon di meja nakas, 


menghubungi pelayan dan meminta bantuan untuk membawakan 
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kompres dan obat. Kemudian Adria membantu Damien untuk 
berbaring di ranjang, menyelimutinya dengan selimut sampai dada. 
Adria terduduk di samping tubuh Damien sambil menggenggam 
tangannya yang terasa sangat panas. 

Tak berapa lama pelayan mengetuk pintu kamar, dan Adria 
mempersilakannya masuk. Dua orang pelayan datang membawa 
kompresan untuk demam dan juga segelas air putih. Adria 
menerimanya dan menyuruh pelayan untuk keluar dari kamarnya. 
Dengan hati-hati Adria menempelkan kompres demam yang praktis 
1tu ke dahi Damien. 

“Kau harus minum obat,” bisik Adria. 

Damien membuka matanya sesaat dengan begitu berat, 1a 
menoleh pada Adria dan saat itu Adria memberikannya obat dan 
air putih, Damien pun meminumnya dan membaringkan kembali 
tubuhnya. 

“Tidurlah,” kata Adria lagi. Ia meraih tangan kiri Damien dan 
membawa ke wajahnya, kemudian mengecup luka yang sudah 
dibalut itu sesaat. Ada setetes air mata yang terjatuh di tangan 
Damien. 

Adria mengangkat kepalanya, menatap wajah Damien yang 
pucat dan mulai terlelap dengan embusan napas yang berat. Ia 
menggenggam tangan Damien dengan erat, menciumnya beberapa 
kali. Lalu ingatannya kembali pada mimpinya tadi, ketika 1a bertemu 
seorang pria yang merupakan ayahnya. Ia tak mengingatnya, 
tapi Adria merasa sangat menyayangi pria itu. Ayahnya bahkan 
meminta dirinya untuk mencintai Damien dan jangan pernah 
meninggalkannya. 

“Semua mimpi yang aku alami selama ini, membuatku 
ketakutan.” Adria menghela napas pelan sebelum melanjutkannya, 


“Aku takut kehilanganmu. Aku takut perpisahan, Damien.” 


323 pan 


y | 

Adria mengusap wajahnya dari air mata yang masih mengalir di 
pipinya, ia merunduk dan mengecup bibir Damien yang terkatup 
rapat. 

“Aku mencintaimu,” bisik Adria tepat di depan bibir Damien. 

“Dan aku lebih mencintaimu,” balas Damien tiba-tiba dengan 
suara serak. 

Damien menarik tubuh Adria agar berbaring di sampingnya 
meski tidak membuka mata sama sekali, dan Adria menurut untuk 
berbaring. Lalu Damien pun memeluknya dengan begitu erat, 
membawa kepala Adria pada dadanya, juga mengecupi kepala sang 
istri. 

Malam ini, Adria tak akan pernah melupakannya karena Damien 
sudah mulai terbuka padanya. Janji setia dirinya untuk Damien, 
karena apa pun yang akan terjadi di masa depan Adria akan selalu 


berada di samping Damien. 
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THE JERK HUSBAND 


CHAPTER 18 


Enam bulan kemudian... 


1ang itu keadaan di kota Manhattan sangatlah dingin, 

D... cuaca musim dingin yang menusuk sampai tulang. 
Di pertengahan musim dingin, saat-saat yang begitu dingin dan 
membuat orang-orang malas keluar ruangan. Dengan hujan salju 
yang menutupi setiap sudut kota, dan tak jarang terjadi badai salju. 

Meski cuaca di luar sangatlah dingin, tapi tidak di dalam ruangan 
besar dan tertata rapi dengan sebuah jalan di tengah kursi-kursi 
yang berjejer rapi. Orang-orang dari kalangan atas hadir, duduk 
dengan anggun dan juga pakaian bagus mereka. Menyaksikan para 
model mengenakan sebuah rancangan dari para designer, berlenggak- 
lenggok di atas catwalk. Ada sekitar enam model yang berjalan 
dengan begitu anggun ke depan, mereka semua mengenakan 
pakaian yang dirancang untuk winfer namun masih terkesan elegan 
dan modis. Dengan make up yang sangat mencolok dan tatanan 
rambut nyentrik. 

Layar besar di belakang catwalk menampilkan sebuah foto, 
seorang wanita cantik pemilik rambut hitam dan terurai. Wajahnya 
begitu cantik, dengan bibir yang tebal dan seksi, juga alis tebalnya. 
Sosok Adria yang merupakan sang designer. 

“B&L featuring Blanc & Choco, inilah designer berbakat kita, 
Adria Romanov.” seseorang berbicara dengan mic hingga suaranya 
terdengar sampai penjuru ruangan. 


Tak berapa lama, sosok Adria muncul dari balik tirai dengan 
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senyuman terkembang di wajah cantiknya. Ia mengenakan gaun 
panjang berwarna pink dengan aksen /æce dan manik-manik, 
rambut panjangnya digerai dan dibelah dua, kemudian diselipkan di 
belakang telinga. Pun riasannya yang natural namun membuatnya 
berkali lipat lebih cantik. Ketika 11 melangkah di atas catwalk, seakan 
semua orang terpana oleh aura kecantikannya yang sangat khas. 
Fokus mereka pun pada perut Adria yang sangat besar, dan seakan 
menampung lebih dari satu bayi di dalamnya. 

Adria melangkah ke depan, sampai di samping enam modelnya 
dan mereka mempersilakan Adria untuk maju. Kemudian seorang 
wanita berwajah Asia timur yang merupakan Alice Hiruma 
mendekat dengan sebuah buket bunga, memberikannya pada Adria 
dan langsung diterima. 

“Thank you,” kata Adria. 

Adria membungkuk ssingkatypada para tamu undangan dalam 
acara fashion show itu, mereka semua bertepuk tangan untuk Adria. 
tiba-tiba dari balik tamu undangan, ada satu sosok yang menyeruak 
maju. Semua orang menoleh untuk melihatnya, sosok Damien yang 
maju ke depan sambil membawa sebuah buket bunga yang cantik. 
Para wanita di sana seakan terpana oleh sosok Damien yang sangat 
gagah dan penuh wibawa. 

Damien mendekati Adria dan memberikan buketnya yang 
langsung diterima, dan Adria hanya menundukkan wajahnya yang 
bersemu merah. 

“Untuk sang designer yang sangat cantik,” kata Damien. 

“Jangan membuat drama lagi. Kenapa kau tiba-tiba datang? 
Bukannya kau di kantor dan tak bisa hadir?” tanya Adria dengan 
wajah merengut kesal, dengan sebelah tangan memeluk perut 
besarnya dan sebelah lagi memeluk dua buket. 


“Aku hanya ingin melihat seperti apa saat istriku mendapat 
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sebuah apresiasi atas karyanya,” jawab Damien. 

Selepas mengatakan 1tu Damien pun kembali ke kursi para 
tamu, dan Adria masih sesekali membungkuk kecil sebagai rasa 
terima kasih pada para tamu undangan. Ia pun kembali berjalan 
ke belakang bersama enam modelnya, dengan semua rasa bahagia 
dan haru yang menyelimuti dirinya. Ini pertama kalinya 1a berada di 
panggung runaway, sebagai seorang designer dari Inggris yang cukup 
berbakat, dalam New York Fashion Week. Adria terbilang seorang 
designer yang namanya cepat melambung di awal karirnya. Banyak 
orang yang mencibir bahwa itu semua campur tangan Damien 
Romanov, tapi tak jarang juga yang memuji hasil karyanya yang unik. 

Tiba di belakang, Adria segera menghela napas dengan lega. Ia 
masih mengembangkan senyumannya merasa sangat bangga bisa 
berdiri di panggung bergengsi seperti NYFW. Adria mengusapi 
perut besarnya dengan begitu senang dan bangga. 

“Thank you, kalian selalu menemani Mom,” katanya. “Sayangnya 
Lulla dan Becca tak bisa melihat Mom berada di panggung runaway 
dengan membawa nama mereka,” lanjutnya dengan wajah setengah 
sedih. 

Meski begitu Adria tetap sangat bahagia saat ini. Bahkan 
kebahagiaannya berlipat dari sebelumnya, meski ia masih belum 
mengingat bagaimana masa lalunya tapi kehadiran dua nyawa dalam 
tubuhnya sudah cukup untuk menutupi kesedihan atas masa lalunya. 

“Mrs. Romanov? Bolehkan kami mewawancarai Anda?” tanya 
seorang perempuan yang merupakan wartawan, dengan seorang 
kameramen yang juga mendekati Adria. 

Adria mengangguk, tentu saja karena ini pertama kalinya juga 
1a diwawancarai oleh sebuah media dari New York. “Tentu saja 
boleh,” jawabnya. 


“Kita mulai ya. Nama brand Anda baru diresmikan pada musim 
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gugur lalu, nama yang sangat unik. Singakatan dari apa?” tanya sang 
wartawan. 

“Oh, singkatan dari Becca & Lulla, lucu kan?” jawab Adria 
dengan senyum terkembang dan wajah menghadap kamera. 

“Iya, sangat unik. Siapa Becca dan Lulla, apa mereka keponakan 
Anda?” 

“Bukan, mereka dua kucing jantan kesayangan saya. Kalau 
kalian sering melihat apa pun yang saya unggah di media sosial, 
kalian pasti mengenal mereka, jadi kalian bisa segera /o/low akun 
saya untuk melihat apa saja yang saya sharing ke sosial media.” Adria 
masih mengembangkan senyumannya. 

Wartawan itu mengerutkan dahi dan saling tatap dengan 
kameramen. “Oke, kita lanjutkan. Anda ini kan designer yang terbilang 
masih sangat baru, dan baru saja muncul. Anda designer dari Inggris 
dan mulai melambung namanya karena ada nama The Romanovs 
dibelakangnya. Apa semua ini berkat Mr. Damien Romanov?” 

Adria terdiam, 1a bingung ingin menjawab apa. Memang benar, 
Damien berperan besar untuk menaikkan namanya di dunia fashion, 
tapi Adria juga ingin namanya dikenal sebagai fashion designer berkat 
karyanya, bukan karena ada nama Romanov dibelakangnya. 

“Tidak, semua itu karena kerja keras dan bakatnya. Adria 
seorang fashion designer yang sangat diandalkan oleh perusahaan 
mode di Inggris, kalian jangan salah mengartikannya. Nama Adria 
sudah mulai dikenal di Inggris, jika memang di Amerika ia mulai 
dikenal, itu semua karena hasil karya dan bakatnya.” Tiba-tiba suara 
berat Damien muncul di belakang tubuh Adria, membuat Adria 
segera menoleh dan melihat Damien yang berdiri di belakang dan 
memeluk pinggulnya. 

Wajah Damien terlihat datar dan tanpa ekspresi, menatap 


wartawan dan kameramen dengan begitu tajam dan seakan 
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mengusir mereka agar segera enyah dari hadapan Adria. Dua orang 
1tu mengangguk paham dengan apa yang Damien ucapkan. 

“Terima kasih banyak, Mrs. Romanov karena sudah meluangkan 
waktu Anda untuk kami.” Kata sang wartawan dengan sopan. 

“Sama-sama, terima kasih juga sudah memberikan kesempatan 
bagi saya untuk muncul di televisi dan media. Saya tidak menyangka 
wajah saya akan muncul di media, tapi make up saya cantik kan? 
Tidak ada yang salah dengan lipstik saya kan?” kata Adria. 

Wartawan itu tersenyum tipis dan mengangguk. “Iya, Anda 
sangat cantik.” Lalu dua orang itu segera berpamitan dan berlalu 
dari hadapan Adria. 

“Ada yang ingin bertemu denganmu,” kata Damien yang 
menginterupsi obrolan Adria mengenai wajah cantiknya. 

“Siapa?” tanya Adria dengan dahi mengerut. 

Damien memegang kedua bahu yAdria dan membalikan 
tubuhnya. Adria membulatkan mata abu-abunya yang indah, 
kemudian senyuman merekah semakin lebar tatkala 1a melihat 
dua sosok yang sedang berdiri beberapa langkah di depan mereka. 
Seorang perempuan dalam balutan dress panjang dengan coat tebal 
yang menutupi tubuhnya. Sedangkan di sampingnya, ada Gilbert 
si pria gagah dan tampan sedang berdiri dengan sebelah tangan 
memeluk perempuan itu. Perempuan berambut pirang dan cantik. 

“Carlotte!” teriak Adria dengan wajah senang, hampir saja Adria 
hendak berlari tapı Damien menahan kedua pinggangnya agar tidak 
berlari karena perutnya yang besar. 

Carlotte melepaskan tangan Gilbert yang sedang memeluk 
pinggulnya, mendekati Adria dan tersenyum dengan senang. 
Kemudian mereka hendak berpelukan tapi tak jadi karena perut 
besar mereka menjadi penghalang, dan dua wanita cantik itu tertawa 


bersama. 
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“Maaf aku terlambat,” kata Carlotte dengan suara pelan seraya 
melepaskan pelukan mereka. 

“Kau datang saja aku sangat senang,” balas Adria. 

“Tapi aku terlambat, tiba-tiba salju turun dan Gilbert melarangku 
keluar dari apartemen. Ini fashion show pertamamu, jadi seharusnya 
aku datang lebih awal.” 

Adria meraih tangan Carlotte dan tersenyum senang. Carlotte 
yang dulu bertemu dengannya di pesta, merupakan kekasih Gilbert. 
Lalu kimi Carlotte dan Gilbert telah menikah tepat di awal musim 
gugur, tak lama setelah Adria mengetahui apa yang diderita Damien. 
Selama itu pula, Adria merasa sangat cocok bersahabat dengan 
Carlotte, karena mereka terlihat sama-sama menyukai dunia fashion 
dan memiliki sifat unik. Meski sampai saat ini Adria masih heran, 
Gilbert yang playboy mau menikahi Carlotte. 

“Perutmu sangat besar, Y kata Carlotte sambil mengusap perut 
besar Adria yang bahkan lebih besar dari kehamilan wanita pada 
umumnya. 

“Aku bahkan takut tiba-tiba perutku meledak saat tidur,” ujar 
Adria dengan wajah setengah ngeri membayangkan perutnya 
meledak. 

Carlotte sendiri meringis mendengar penuturan Adria yang 
sangat ajaib. “Mana ada perut meledak, kau ini selalu saja ngaco,” 
balas Carlotte. 

Adria melemparkan cengirannya pada Carlotte, karena merasa 
ucapannya memang sangat ngaco. “Hmm, menurutmu my babies 
mirip siapa? Oh aku masih tak percaya di perutku ada dua bayi, 
pantas saja sangat berat. Kau berat tidak?” 

Carlotte membuka kancing coat-nya dan menampilkan dress- 
nya yang membesar dibagian perut, ia sendiri mengusap perutnya 


dan mengangguk. “Berat, tapi tidak begitu berat. Kan baru enam 
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bulan,” jawab Carlotte. 

“Tapi, jika melahirkan nanti lewat itu ya?” bisik Adria dengan 
wajah di samping telinga Carlotte. 

“Lewat apa?” tanya Carlotte dengan dahi mengerut. 

“Jangan keras-keras, nanti didengar orang lain. Itu, Carlotte. 
Hais! Tempat untuk melahirkan,” bisik Adria lagi. 

“Oh melahirkan melalu—hmp!” Carlotte menghentikan 
ucapanya ketika Adria menutup mulutnya dengan kedua tangannya. 

Gilbert hanya menatap dua wanita itu dengan dahi mengerut, 
sedangkan Damien masih berdiri di belakang Adria dengan kedua 
tangan di saku celana dan wajah datar tanpa ekspresi apa pun. Setiap 
pembicaraan Carlotte dan Adria, adalah hal yang paling aneh bagi 
dua lelaki itu. 

“Kalian membicarakan apa, ladies?” tanya Gilbert dengan nada 
ingin tahu. 

“Kau tidak perlu bertanya, karena mereka tidak akan mengatakan 
bahwa mereka sedang membicarakan tempat keluarnya bayi,” balas 
Damien dengan nada tak pedulinya. 

“Damien!” teriak Adra dengan keras karena bisa-bisanya 
Damien menguping. 

Orang-orang yang berada di sana sampai menoleh dan menatap 
mereka dengan heran, para model yang juga berasal dari perusahaan 
modeling Gilbert dan para designer yang sedang mempersiapkan giliran 
mereka untuk memamerkan hasil rancangan di atas catwalk. 

Adria mendekati Damien dan mencubit tangannya dengan 
kesal. “Jangan bicarakan di sini, kau ini ya,” katanya dengan kesal. 

Damien menaikan sebelah alisnya. “Tapi aku mendengar apa 
yang kalian katakan.” 

Adria yang kesal pun hanya menghela napas karena menghadapi 


Damien yang seperti ini sangat mengesalkan. Ia pun mengajak 
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Carlotte dan juga Gilbert untuk pergi dari ruangan itu, lalu ketika 
mereka hendak pergi, tiba-tiba ada seorang wanita berwajah Asia 
dengan rambut hitam dan mata sipit mendekat. 

“Miss Hiruma,” sapa Adria dengan ramah. 

“Mrs. Romanov, saya mendapat laporan tentang penjualan 
rancangan Anda yang sangat tinggi. Ini diluar dugaan, dalam satu 
jam semua stock telah sold out,” kata Alice Hiruma. 

Adria membulatkan mata dan bibirnya dengan wajah terkejut 
dan tak percaya, rasanya bahkan ia ingin menangis. Tak menyangka 
rancangannya akan habis terjual dalam satu jam, setelah dipamerkan 
di atas catwalk. Padahal selama ini ada saja yang meragukan hasil 
rancangannya, dan menuduhnya hanya mengandalkan nama The 
Romanov5. 

“Benarkah? Oh saya ingin menangis,” kata Adria sambil 
mengipasi dirinya sendiri. 

“Benar, congrats. Kita harus meeting lagi besok, permintaan masih 
sangat tinggi tapi out of stock?” Alice Hiruma tersenyum pada 
Adria dengan ramah, tapi tatapannya bergulir ke samping Adria di 
mana Damien berada. Alice pun melemparkan senyumannya pada 
Damien, yang tak dibalas sama sekali. Ada kilatan tertarik di mata 
hitamnya pada Damien. 

“Ah, saya tidak pernah menduganya,” bisik Adria yang tak 
menyadari tatapan Alice pada Damien. 

“Adria, congrats. Kau sangat hebat,” ujar Carlotte yang mendekat 
dan memeluk bahu Adria dengan lembut. 

“Thanks, Carl.” 

Di lain sisi Damien yang menangkap rasa tertarik Alice padanya 
merasa tak peduli. Namun diam-diam Damien menarik sebelah 
sudut bibirnya membentuk sebuah seringai samar yang bahkan tak 


terlihat siapa pun. 
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“Mr. Romanov, istri Anda sangat luar biasa,” puji Alice pada 
Damien dengan senyum manis, yang berbeda dengan senyumannya 
pada Adria. 
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Di dalam sebuah ruangan vip yang ada di salah satu restoran 
elit yang terletak di pusat kota, ada sosok Damien dan Adria yang 
duduk bersebelahan dengan Gilbert dan juga Carlotte yang duduk 
di seberang mereka. Pemandangan itu sudah biasa, karena Adria dan 
Carlotte akan mengajak suami mereka untuk makan siang bersama, 
tapi ada yang berbeda dengan pemandangan kali ini. Karena ada 
sosok lain yang duduk di samping Adria, Alice Hiruma. 

Adria mengajak mereka makan siang dan untuk merayakan 
keberhasilan Adria yang bisa membawa rancangannya ke 
panggung New York Fashion Week. Ia merasa sangat tak enak jika 
meninggalkan Alice, maka dafi itu Adria mengajaknya untuk makan 
siang bersama dan Alice tidak menolaknya sama sekali. 

Mereka semua menikmati makan siang di hari yang cukup dingin 
itu dengan hening, hanya ada suara dentingan sendok yang beradu 
dengan piring dan lainnya. Adria sendiri sedang menikmati Paella 
kesukaannya, yang merupakan nasi goreng seafood khas Spanyol. Ia 
makan dengan lahap, bahkan sampai kedua pipinya mengembung. 

“Kau akan tersedak,” ujar Damien seraya mengambil sendok di 
tangan Adria. 

Adria menoleh dan merengut dengan kesal, ia pun protes, “Tapi 
aku lapar.” 

Damien menaikan sebelah alisnya, 11 mengambil gelas berisi air 
putih dan memberikannya pada Adria yang diterima dengan cepat 
oleh wanita itu. kemudian meminumnya sampai tandas. 

“Kau sudah menghabiskan satu piring Paella. Lalu ini piring 


yang kedua,” ujar Damien lagi. 
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“Sudahlah, lagipula Adria memberi makan untuk dirinya dan 
dua orang lainnya,” kata Gibert yang tiba-tiba bersuara diantara 
Damien dan Adria. 

Adria mengembangkan senyumannya dengan wajah senang 
karena ada yang membelanya. “Suamimu bahkan lebih pengertian 
daripada suamiku, Carl,” kata Adria pada Carlotte. Carlotte tertawa 
kecil dan melanjutkan makannya tanpa membalasnya lagi. 

“Aku tidak butuh komentarmu, jerk,” balas Damien. 

Kali mi Carlotte tersedak mendengar perkataan Damien, dan 
Gilbert segera memberikannya air putih. Mengusapi punggungnya 
dengan lembut. Sedangkan Adria sendiri mengambil sebuah puding 
dan memakannya, dan Damien hanya menatapnya. 

Di sisi lain, ada satu sosok yang masih menikmati makanannya 
tanpa memedulikan keadaan di sekitarnya, dimana ada dua pasangan 
yang terlihat sangat harmonis, Alice menyudahi makanannya dan 
minum dengan begitu elegan, mata hitamnya melirik Damien yang 
masih menatap Adria. 

Damien yang merasa ditatap pun menggulirkan tatapannya 
ke samping Adria, dimana Alice berada. Tatapan tajam dari mata 
birunya bertabrakan dengan tatapan Alice. Perempuan itu sedang 
menatapnya dan melemparkan senyuman tipis, tapi Damien tidak 
membalasnya. 

“Setelah ini kami akan langsung pulang,” kata Gilbert. 

“Aku juga akan kembali ke kantor,” sahut Damien yang kini 
sudah membalikan tatapannya ke depan. Ia mengambil botol wine 
kemudian menuangkannya pada gelas berkaki di hadapan Gilbert, 
seorang Damien Romanov yang menuangkan minuman untuk orang 
lain adalah hal luar biasa dan langka. “Untuk merayakan keberhasilan 
Adria,” katanya berdalih agar Gilbert tidak mengejeknya karena 


menuangkan minuman. Kemudian ia menuangkan pada gelasnya 
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sendiri. 

“Luar biasa sekali seorang Damien Romanov menuangkan 
minuman. Ah, rasanya aku ingin mengabadikan momen ini, tadi 
aku tidak memotretnya dan menyebarkannya pada media. Ini akan 
sangat menghebohkan,” kata Gilbert dengan seringai aneh di 
wajahnya. 

“Tidak masalah, karena aku juga memiliki bukti saat seorang 
Gilbert Jerr yang arrogant sampai memohon bantuan padaku, ketika 
masyarakat Manhattan tahu maka harga dirimu akan hancur.” 
Damien membalas dengan nada tenang seraya mengambil gelasnya 
dan meneguk wine secara perlahan. 

Adria tak peduli, 11 masih menghabiskan satu porsi pudingnya. 
Sedangkan Carlotte sendiri hanya meringis mendengar Damien dan 
Gilbert yang saling umpat, padahal mereka selalu saling membantu. 

“Ehmm...” Alicerberdeham danrperhatian Adria juga Carlotte 
tertuju padanya, sedangkan Damien masih memikmati wine-nya 
bersama Gilbert. 

“Miss Hiruma, Anda akan kembali ke kantor?” tanya Adria. 

“Ya, saya akan kembali ke fashion show untuk mengurus 
semuanya. Mengenai meering-nya, kita akan lakukan besok ya. Saya 
akan mempersiapkan bahan weeting-nya,” balas Alice. “Satu lagi, saya 
sudah katakan jangan terlalu formal jika diluar kantor,” lanjutnya. 

“Oke, Miss—maksudnya Alice” Adria melemparkan 
senyumannya dengan ramah dan sopan, meski pada awal pertemuan 
dulu Alice terkesan arrogant, tapi ternyata seiring berjalannya waktu 
dalam kerjasama mereka, perempuan itu baik padanya. 

“Adria ini sangat berbakat, dan hasil rancanganya sangat indah. 
Saat pernikahan saya, Adria lah designer gaun pengantin saya. Jadi 
sangat pantas jika dirinya mendapatkan semua ini, benar begitu kan 


Miss Hiruma,” kata Carlotte pada Alice dengan sopan. 
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“Ah ya benar, meski brand-nya masih sangat baru tapi Adria 
memang memiliki bakat yang sangat bagus dalam fashion,” jawab 
Alice. 

“Kalian bisa saja memujiku.” Adria bersemu dan menunduk 
mengusapi perut besarnya. 

“Aku akan ke toilet,” kata Damien seraya bangun dan berjalan 
meninggalkan meja mereka. Adria menatap punggung Damien 
yang berjalan ke pintu, kemudian menghilang setelah pintu tertutup. 

“Ah, saya juga akan ke toilet,” ujar Alice tiba-tiba dan ikut 
bangun. Ia melemparkan senyuman ramah pada Adria sebelum 
berjalan ke luar. 

Kini hanya ada Adria, Carlotte dan Gilbert. Adria sendiri hanya 
mengedikkan bahunya dan mengambil pudingnya lalu memakannya. 
Ketika ia makan dengan lahap, ada sesuatu yang aneh. Adria 
mendongak dan menatap Carlotteyang sedang menatapnya dengan 
dalam dan penuh arti. 

“Kenapa?” tanya Adria tak mengerti. 

“Kau tidak takut wanita itu mendekati suamimu? Dia pergi ke 
toilet setelah Damien, kau tidak mau menyusulnya?” tanya Carlotte. 

Adria mengerutkan dahinya dalam. “Damien kan ke toilet pria, 
dan aku tidak mungkin ikut kan. Kau ini ada-ada saja.” 

“Ish! Bukan begitu, wanita tadi ke toilet juga. Ya bisa jadi mereka 
bertemu di tempat lain dan dia merayu Damien? Adria, Damien itu 
pria yang memiliki feromon kuat, dia bahkan nyaris sempurna dan 
semua wanita pasti menginginkannya. Ayo susul suamimu.” 

Adria menaruh pudingnya ke meja, ia melirik Gilbert yang 
sedang menikmati minumannya seakan tak peduli dengan obrolan 
mereka. Adria pun bangun sambil memeluk perutnya, ia melangkah 
dengan hati-hati menuju pintu keluar. Setelah keluar dari ruangan 


tadi, Adria berjalan di lorong yang terdapat beberapa pengunjung 
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yang baru saja keluar atau pun masuk dari ruangan lainnya. 

Jika dipikir-pikir Adria membenarkan perkataan Carlotte 
mengenai Damien yang memang sangat mempesona hingga 
membuat wanita manapun tak mampu menolak pesonanya. Akan 
tetapi Adria menggelengkan kepalanya dengan pelan, agar tidak 
mencurigai Alice. 

“Tidak, Alice selama ini sangat baik padaku, dan aku tak 
mungkin berburuk sangka padanya,” bisiknya. 

Adria melewati lorong menuju toilet, ketika ia berjalan di 
lorong yang hendak mencapai toilet langkahnya terhenti. Ia sontak 
memeluk perutnya sendiri, dengan dahi mengernyit dan mata 
memicing. Di depannya, ada Damien yang sedang berdiri di dekat 
tembok, dengan sosok Alice yang berada tepat di hadapannya. 

Adria masih bertahan di posisinya, melihat sebelah tangan Alice 
yang berada di dada Damier dan mengusapnya dengan lembut. 
Sedangkan Damien hanya berdiri dengan kedua tangan berada di 
samping tubuhnya dan wajah yang sangat dingin, menatap wajah 
Alice yang mendongak. Alice nampak berbicara pada Damien, dan 
Adria menghentakkan kakinya dengan kesal. Ia ingin mendekati 
mereka dan menjauhkan tangan Alice dari dada Damien, tapi entah 
mengapa 1a merasa tak memiliki nyali untuk memarahi Alice. 

Adria pun berbalik dan memutuskan kembali ke ruangan 
mereka tadi, 11 akan menanyakan ini pada Damien jika pulang 
nanti. Adria tak akan membiarkan wanita mana pun menyentuh 
dan mendapatkan suaminya, karena Adria yakin Damien tak akan 
pernah mengkhianatinya. 
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Adria turun dari mobil Porsche biru metalik itu tanpa kata, 
za berjalan cepat sambil memeluk perutnya tanpa memedulikan 


Damien yang masih belum turun dari mobil. Tak lama Damien pun 
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keluar sambil membawa handhbag-nya. Ketika Adria mencapai pintu, 
Damien menahan tangannya dari belakang hingga langkahnya 
terhenti. 

“Ada sesuatu?” tanya Damien dengan suara rendahnya. 

Adria terdiam, 1a berbalik dan mendongak untuk menatap 
Damien. Wajahnya sulit ditebak, tapi Adria segera mengembangkan 
senyuman manisnya pada Damien. Ia akan melupakan hal tadi, 
dan berusaha berpikir positif, meski bayangan saat tangan Alice 
menyentuh dada suaminya. Sebelah tangan Adria terarah pada 
dada Damien kemudian mengusapnya, untuk membersihkan bekas 
tangan Alice di sana. Ia ingin marah, tapi berusaha mengatasi 
amarahnya karena yang Adria takutkan hanya satu, mereka 
bertengkar dan Damien kehilangan kontrol kembali. 

Ia percaya pada Damien, ya, hanya pada Damien. 

“Tidak apa-apa, aku bahagia hari inir Terima kasih, kau selalu ada 
untuk membantuku sampai aku menjadi seorang designer. Apa yang 
orang-orang katakan memang benar, aku seperti ini berkat dirimu.” 

Damien menggeleng, sebelah tangannya mengusap pipi Adria. 
“Tidak, kau menjadi designer karena bakatmu. Kau memikirkan 
komentar orang-orang? Mereka iri padamu, mereka iri pada 
kesuksesan yang kau capai karena memiliki suami setampan diriku 
dan menjadi seorang designer.” 

Adria mencibir. “Hais! Kau ini selalu saja narsis. Ya sudah, 
sebelum kembali ke kantor kau pijat dulu kakiku ya. Berjalan di atas 
catwalk ternyata cukup melelahkan.” 

Damien merunduk dan membawa wajahnya mendekat pada 
Adria, kemudian mecium bibirnya. Memagutnya dengan dalam, 
dan kecupan itu berubah menjadi lumatan dan ciuman yang dalam. 
Mencecap bibir merah Adria yang alami, yang selalu memabukan 


dalam ciumannya. Ketika mereka berciuman tiba-tiba sesuatu 
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menyentuh kaki mereka. 

Meong... meong... Suara kucing mengeong terdengar dari bawah, 
dan Damien sangat paham. 

“Dasar pengganggu!” ujar Damien dengan kesal seraya 
melepaskan ciumannya dan menjauhkan wajahnya dari Adria. 

“Itu tandanya mereka sayang padamu, mereka hanya 
mengingatkan kita untuk tidak ciuman di depan rumah,” kata Adria 
seraya berlutut di lantai teras dengan hati-hati. Mengambil tubuh 
Lulla dan menciumnya, kemudian menurunkannya dan meraih 
tubuh Becca, menciumnya juga. 

“Adria, kau sedang mengandung dan jangan mencium kucing,” 
desis Damren seraya menjauhkan tubuh kucing berbulu abu-abu itu 
dengan kakinya. 

Lulla meraung dan mencakar kaki Damien dan hanya mengenai 
celananya. Sedangkan Becca-ikuts menyerang kaki Damien dan 
menggigit celananya, membuat Damien mengerang dengan kesal. 
Ia membungkuk dan meraih tubuh Becca ke hadapannya. 

“Dami jangan lempar Becca!” Pekik Adria seraya bangun dengan 
susah payah. 

Damien menatap kucing berbulu kuning itu dengan tajam 
seakan bisa merontokan semua bulu di kulitnya. “Jika aku tidak 
mencintaimu, aku sudah pasti akan memblender kucing-kucing 
jelek 1in1.” 

Adria bergidik ngeri mendengar perkataan Damien. “Kau jahat,” 
katanya, dengan kesal Adria merebut tubuh Becca dan menaruhnya 
di lantai. “Ayo kita masuk, jangan dengarkan perkataan papa kalian. 
Kalian jangan sakit hati ya, tapi aku tadi berhasil membawa nama 
kalian ke panggung runaway. Kalian bisa bayangkan, bahkan nama 
kalian lebih terkenal dari nama papa kalian.” 


Adria masuk dikuti oleh dua kucing jantan itu. Tubuh 
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sekal mereka bergoyang dengan ekor yang juga ikut bergoyang 


meninggalkan Damien, seakan mencibir Damien dengan bokong 


sekal mereka. 
“Aku kalah oleh kucing jelek? Luar biasa sekali kau, Adria 


Romanov,” gumam Damien dengan wajah kesal. 
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THE JERK HUSBAND 


CHAPTER 19 


dria berada di dalam lift bersama Alice dan Mrs. Hanna. 

Mereka terlihat diam, dengan Adria yang sesekali 
membalas pesan di ponselnya. Ia tersenyum sambil mengusapi 
perutnya mendapatkan pesan dari Damien yang akan mengajaknya 
makan siang saat ini. 

“Saya benar-benar tidak menyangka kerjasama ini akan berhasil, 
ke depannya kami ingin kerjasama dengan Mrs. Romanov akan 
terus terjalin,” kata Mrs. Hanna memecahkan keheningan. 

Adria mengangkat wajahnya dan menoleh pada Mrs. Hanna 
kemudian melempar-, senyuman. “Saya-lebih tidak menyangka, 
karena design saya bisa sold out dalam waktu satu jam,” balasnya. 

Adria dan Mrs. Hanna terlibat obrolan, sedangkan Alice hanya 
diam saja dengan tatapan terarah pada layar ponsel Adria yang 
masih dipegangnya. Melirik wallpaper wajah cantik Adria yang 
sedang dicium oleh Damien. 

Pintu lift terbuka dan mereka segera keluar menuju lobi, Mrs. 
Hanna menatap Adria dengan begitu ramah, dan Adria berpamitan 
padanya untuk segera pulang. Mereka telah melewati waktu meeting 
yang cukup panjang sejak pagi, membahas mengenai rancangan 
winter Adria yang sangat diminati oleh pasar /ashion. 

“Adria,” panggil Alice ketika Adria hendak berbalik. Adria 
pun mengerutkan dahinya dan melemparkan senyuman tipis, 
meski bayangan kemarin masih terngiang di benaknya ketika Alice 
menyentuh dada Damien. 


“Ya?” tanya Adria. 
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“Bisa kita makan siang bersama? Aku yang akan traktir, ini 
untuk kerjasama kita yang sangat baik,” kata Alice lagi dengan nada 
meminta. 

Adria bergeming, 1a tak ingin mengatakan ya karena hari ini 
dirinya sudah janji akan makan siang dengan Damien. Di lain sisi 
Adria juga tak bisa mengatakan tidak, karena jika ia melakukannya 
maka dirinya tidak menghargai Alice. 

“Tapi aku sudah berjanji dengan Damien untuk makan siang,” 
balas Adria dengan nada bingungnya. 

“Tidak masalah, atau kita makan berdua saja di seberang jalan 
sana ada restoran Italia. Kau katakan pada Mr. Romanov agar 
menyusul.” 

Adria menggigit bibirnya, 11 menghela napas pelan sambil 
mengusapi perut besarnya yang tertutup coat. Akhirnya Adria pun 
mengiyakan ajakan Alice, kali ini saja untuk menghargai niat baik 
Alice yang menawarinya. 

Mereka berjalan bersama menuju pintu keluar, ketika pintu 
terbuka secara otomatis Adria segera merapatkan coat tebal di 
tubuhnya dengan bulu-bulu halus yang berada di bagian leher. 
Cuaca di luar begitu dingin, bahkan terasa menusuk sampai tulang 
meski di siang hari. Matahari tak bersinar sama sekali, dan keadaan 
langit pun meredup dengan bulir-bulir kristal putih yang berjatuhan 
mengenai tanah. 

“Di seberang sana, ayo kita menyeberang.” Alice tersenyum pada 
Adria, mereka berjalan menyusuri trotoar menuju penyeberangan. 

Tiba dipenyeberangan, mereka menunggu lampu berubah merah 
untuk menyeberang. Ketika lampu berubah merah dan mobil tak 
melintas lagi Alice dan Adria segera berjalan hendak menyeberangi 
jalan. Tiba-tiba dari arah kanan ada sebuah mobil sedan hitam yang 


melaju dengan kecepatan tinggi, bahkan menerobos lampu merah. 
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Adria terkejut dan tubuhnya memaku karena 1a tak bisa berlari 
dengan keadaan perut yang membesar. 

“Adria!” Alice yang berjalan di depan Adria segera berbalik dan 
mendorong tubuh Adria ke belakang, sedangkan mobil itu melaju 
dengan cepat. 

Dengan sangat cepat pula seakan semua kejadian ini bagai 
potongan film yang berputar cepat, Adria terjatuh dengan 
bokongnya yang menghantam aspal, ia pun meringis pelan. Lalu 
mobil itu menyenggol tubuh Alice hingga terlempar ke dekat 
kakinya. Mobil sedan itu berhenti tapi kemudian melaju kembali 
dengan kecepatan penuh. 

Adria masih syok, ia melihat Alice yang tak sadarkan diri dengan 
kepala berdarah membentur aspal. Adria beringsut mendekati 
wanita itu dan mengangkat kepalanya, menepuki wajahnya tapi 
Alice bergeming. 

“Alice? Alice bangun. Tolong!” Adria berteriak dengan wajah 
ketakutan, tak memedulikan perutnya yang terasa sakit. Ia masih 
berteriak meminta tolong, dan beberapa pejalan kaki mulai 
berhamburan mendatangi Adria dan Alice. 

“Adria!” Suara panggilan keras terdengar dari belakang tubuh 
Adria. 

Adria menoleh dengan wajah memucat dan tangan gemetar 
terkena darah dari Alice. Ia menatap Damien dengan wajah siap 
menangis kemudian berkata, “Damien?” 

Damien yang baru saja keluar dari mobil segera mendekatinya 
dan berjongkok di depan Adria dan Alice. “Apa yang terjadi?” 
tanyanya. 

“Ada yang ingin menabrakku, dan Alice menolongku. Tolong 
Alice, Damien.” Adria berkata dengan nada gemetar dan ketakutan, 


potongan kejadian tadi masih mengusik hatinya. 
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Damien melirik kondisi tubuh Alice yang kepalanya mengeluarkan 
darah. Kemudian tanpa kata Damien menaruh lengannya di tubuh 
Alice dan mengangkat dalam gendongannya. Orang-orang yang 
mendekati mereka hanya bisa diam melihat Damien membopong 
tubuh Alice. Damien pun berjalan meninggalkan tempat itu, 
menuju mobilnya. 

Sedangkan Adria masih terduduk di aspal dengan wajah terkejut 
dan sendu, ia menatap punggung Damien yang berjalan mendekati 
mobilnya. Suaminya meninggalkannya yang masih terduduk, dan 
seorang wanita tua membantunya untuk bangun meski susah payah. 

“Kau tak apa, nak?” tanya wanita tua itu. 

“Tidak apa-apa, terima kasih Nyonya.” 

Adria berdiri menatap Damien yang kini sudah memasukan 
tubuh Alice ke mobil sedan yang ada di belakang mobil Porsche- 
nya, anak buah Damiemysegera membaway mobilnya, membawa 
tubuh Alice ke rumah sakit. Sedangkan Damien berjalan kembali ke 
arah Adria. Wajah Damien tak bisa ditebak, begitu datar dan tanpa 
ekspresi. Entah mengapa Adria menyentuh perut dan dadanya 
sendiri, ada denyutan tak rela di sana. Ia tak bisa melihat Damien 
menggendong wanita lain, terdengar egois memang tapi Adria tak 
menyukainya. Ia seperti merasakan sebuah firasat tak baik yang 
akan terjadi. 

“Kau tak apa-apa?” tanya Damien setelah berada di depan 
Adria, ia segera meraih tubuh Adria dan memeluknya, menciumi 
kepalanya dengan lembut. 

Adria menggeleng pelan. “Aku baik-baik saja,” katanya dengan 
suara parau. 

Damien pun memeluk bahu Adria dan membawanya ke mobil 
mereka. “Dia harus segera di bawa ke rumah sakit, kepalanya bisa 


terjadi pendarahan.” 
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Adria mengangguk dengan pelan dan mereka pun masuk ke 
mobil. Damien segera melajukan mobilnya menuju rumah sakit 
untuk menyusul Alice yang sudah dibawa. 
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Lorong rumah sakit itu terlihat sepi dan sunyi, di depan sebuah 
ruang jnstalation emergency, Adria duduk di kursi tunggu dengan 
cemas. Kedua tangannya saling meremas, dan tatapannya terarah 
pada Damien yang berdiri tak jauh darinya sedang menelepon 
seseorang. Tatapan Adria berubah sendu, dan ketakutan tiba-tiba 
menyelusup di hatinya. Ia takut kehilangan Damien, 1a takut terjadi 
sesuatu dengan Damien. 

“Kau cari tahu identitasnya, dan cari tahu siapa yang baru saja 
menabraknya. Aku ingin mendapatkan laporannya hari ini juga,” 
kata Damien pada seseorang di ujung telepon yang bisa Adria 
dengar. “Ya, secepatnya beritahu aku, W.eo,” lanjutnya. 

Damien menyelesaikan panggilannya dan mendekati Adria, 1a 
berdiri di depan Adria dengan wajah tanpa ekpresi seperti biasa. 
“Aku akan mengurus administrasinya,” katanya. 

Adria mendongak dan menatap Damien dengan sendu, 1a 
mengangguk paham dan Damien pun pergi untuk mengurus 
administasinya. Kini Adria hanya duduk sendiri di lorong sepi itu, 
menunggu dokter selesai menangani Alice. 

Pikiran Adria kembali terlempar pada kejadian kemarin, ketika 
di restoran Alice dan Damien terlibat pembicaraan kemudian 
tangan Alice yang mengusap dada Damien. Pada kejadian saat Alice 
menyelamatkan nyawanya, dan Damien yang menggendong tubuh 
Alice meninggalkannya. Adria merasa tak rela, ia tak ingin melihat 
Damien menyentuh wanita lain. 

Sambil menghela napas Adria mengusap perutnya, 1a sungguh 


masih belum paham bagaimanakah sifat asli Damien. Karena pria 
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itu selalu tak terduga dan sulit ditebak. 

“Aku ingin mengingatnya lagi, aku ingin mengingat kampung 
halamanku dan bagaimana aku bertemu dengan Daddy kalian di 
masa lalu,” bisik Adria sambil mengusapi perut besarnya. “Kalian 
tahu, aku sangat ketakutan Daddy kalian meninggalkanku karena 
aku tak mengingat apapun kenangan kami. Perasaanku merasakan 
hal yang sangat tidak enak, aku takut Daddy kalian menyukai wanita 
lain yang lebih baik dariku.” 

Tanpa diduga setetes air mata mengalir di pipinya, dan Adria 
segera menyusutnya. Ia sendiri merasa sangat sensitif akhir-akhir 
ini karena pikirannya sering kali negatif. Tiba-tiba ia kembali ingin 
tahu alasan Damien yang tak ingin ingatannya kembali, karena 
jika Damien tidak menyembunyikan sesuatu, pria itu pasti akan 
membantunya mengingat semua memorinya yang hilang. 

Adria sudah tahu masa lalu kelam Damien, tapi ia belum tahu 
masa lalunya sendiri. Adria sudah tahu Damien memiliki sebuah 
penyakit kejiwaan dan pria itu ingin sembuh, tapi 1a tak tahu apa 
yang pernah terjadi pada Damien sebelum ingatannya hilang. 

“Aku sangat cengeng,” bisiknya sambil terkekeh pelan untuk 
menutupi air matanya. Nyatanya itu tak berhasil karena sebagai 
seorang wanita dan seorang istri, Adria tak rela suaminya perhatian 
pada wanita lain. “Sampai saat ini kau masih menutupi masa laluku, 
apakah kau sungguh-sungguh mencintaku, Damien? Kenapa kau 
terlihat seperti mengenal Alice?” bisiknya lagi. 

Adria tiba-tiba meragu, melihat Damien yang masih saja tertutup 
padanya dengan banyaknya rahasia. Pikiran itu tiba-tiba hinggap 
dalam benaknya, apa ada wanita lain diantara mereka dulu? 

Bruk! Adria terkejut dan mendongak ketika mendengar suara 
benda terjatuh di hadapannya. Ia melihat seorang perawat pria yang 


wajahnya memakai masker sedang mengambil barang-barang medis 
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di lantai. Adria hanya melihatnya, karena ia tak bisa membantu 
dengan kondisi perutnya. 

Perawat pria itu bangun dan menoleh pada Adria, mata hitam 
dan sipit dengan tatapan tajam menatap wajah cantik Adria selama 
beberapa detik membuat Adria tak nyaman. 

“Maaf, ada sesuatu dengan saya?” tanya Adria dengan tak 
nyaman. 

“Oh, tidak ada, Nyonya,” jawab pria itu. 

Adria mengerutkan dahinya dan melihat pria itu berjalan 
menyusuri lorong menuju lift. Ia melihat pria itu seperti pria asia 
dengan aksen yang sangat khas. 
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Adria terduduk di depan meja rias dengan tatapan setengah 
kosongnya. Ia menatap lima foto di hadapannya, ia meraih foto 
saat dirinya mengenakan seragam sekolah dan terlihat bagai gadis 
desa yang sangat lugu. Sambil mengusapi perut besarnya, Adria 
tersenyum kecut—jenis senyuman sendu dan penuh kepahitan. 

“Aku ingin mengingat semuanya, tapi aku takut Damien hilang 
kontrol lagi,” bisiknya. 

Tiba-tiba pintu kamar terbuka dari luar, Adria meliriknya melalui 
cermin di depannya. Damien yang baru saja masuk dan berjalan 
mendekatinya, pria itu berdiri di belakang Adria dengan wajah 
tanpa ekspresi dan menatapnya melalui cermin. Tatapan mereka 
beradu melalui cermin. 

Tanpa kata Damien meraih sebuah ikat rambut di meja rias, ia 
meraih rambut hitam Adria yang panjang kemudian menyatukannya 
dan menggulungnya ke atas hingga leher putih Adria nampak. Lalu 
mengikatnya di bagian atas, setelah selesai Damien merunduk dan 
mengecup lehernya dari belakang. 


“Kau mendiamkanku sejak pulang dari rumah sakit kemarin,” 
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bisik Damien tepat di samping telinga Adria. 

Adria bergeming, wanita 1tu masih mengusapi perutnya dengan 
atapan lurus pada cermin. Sebelah tangannya meraih tangan 
Damien kemudian mengecupnya dengan pelan. 

“Aku hanya lelah,” balas Adria. 

“Jika kau diam seperti ini, maka ada dua hal; pertama kau marah 
padaku, dan kedua ada yang kau sembunyikan.” 

“Aku berhutang nyawa pada Alice, dia menyelamatkanku tapi 
dirinya sendiri berbaring di rumah sakit,” ujar Adria pada akhirnya. 

Damien menaikan sebelah alisnya, za berlutut di samping Adria. 
Kedua tangannya menyentuh ujung gaun tidur yang Adria kenakan 
kemudian menaikannya ke atas hingga perut buncitnya terlihat. 
Damien mendekatkan wajahnya pada perut Adria yang terasa keras, 
kemudian mengecupnya beberapa kali. Menempelkan pipinya di 
sana, dan merasakan sebualrgetaranyhalus. 

“Mereka bergerak,” bisik Damien: 

Adria yang melihat Damien seperti ini rasanya sangat 
membingungkan, meski ia tahu Damien mencintainya tapi 
ketakutan itu terasa semakin erat mendekapnya. Ia takut Damien 
meninggalkannya suatu hari nanti demi wanita lain, dalam hati 
Adria bertanya-tanya apakah di masa lalu pernah ada wanita lain? 

“Aku merindukan Miller,” bisik Adria tiba-tiba. “Aku merindukan 
desaku, merindukan Miller, merindukan Dad dan semuanya,” 
lanjutnya. 

Damien masih bertahan di posisi semula, ia memejamkan 
matanya sesaat sebelum membalas perkataan Adria, “Adria... tak 
ada yang perlu kau rindukan.” 

“Tapi aku merindukan semua kenanganku yang telah hilang.” 

“Adria,” desis Damien dengan suara berat dan dalam, ia tak 


ingin Adria lagi-lagi membahas ini yang hanya akan berujung pada 
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pertengkaran mereka lagi. 

“Aku ingin pulang ke Inggris,” kata Adria lagi. 

“Kita pulang ke Inggris nanti, tidurlah dan ini sudah malam.” 

Damien bangun, meraih tubuh Adria dan membantunya untuk 
bangun. Membantu Adria berjalan menuju ranjang. Belum sempat 
Adria naik ke ranjang tiba-tiba tanganya mencengkeram tangan 
Damien dengan kuat. Dahinya mengernyit dan wajahnya meringis. 

“Aahh...” ringis Adria dengan tangan meremas perutnya. 

“Adria? Kau kenapa?” tanya Damien dengan nada cemas. 

“Perutku sakit, Dami. Aakh! Ini sakit sekali, semakin kuat 
sakitnya padahal sejak siang hanya mulas-mulas saja...” Adria masih 
meringis sambil meremas perutnya. 

Damien membalikan tubuh Adria dan menangkup kedua 
pipinya dengan tangan. “Kau ... Akan melahirkan?” tanya Damien 
dengan dahi mengerut. 

“Akh! Sakit, Damien. Aku tidak tahu, tapi perutku sangat sakit.” 
Tubuh Adria melemas dan hendak limbung tapi Damien segera 
menahannya dan menggendongnya di depan. 

Dengan cepat Damien berjalan keluar dari kamar dan menuruni 
tangga, 1a berteriak memanggil para pelayan dan juga Leo sambil 
berjalan di tangga dengan keadaan Adria yang masih meringis 
meremas perutnya. 

“Leo!” terraknya dengan keras. 

Leo bersama para pelayan berlarian karena suara ribut Damien, 
mereka semua memasang wajah cemas ketika Damien tiba di lantai 
bawah dan melihat Adria meringis dan menangis menahan sakit 
yang mendera perutnya. 

“Tuan, Nyonya akan melahirkan, sejak siang dia sudah kontraksi, 
mengeluh mulas dan saya menyarankannya untuk menunggu sampai 


pembukaan tujuh, sepertinya Nyonya sudah mau melahirkan,” kata 
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salah satu pelayan. 

“Ya, dia mau melahirkan. Cepat siapkan mobil,” perintahnya 
pada Leo. 

“Baik, Boss.” Leo pun berlari dan Damien segera berjalan 
menuju pintu keluar. 
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Di dalam ruang persalinan, Adria terlihat menangis dan tegang 
dengan ringisan-ringisan yang terus keluar dari mulutnya. Dokter 
dan perawat sedang mempersiapkan persalinannya, dan di samping 
ranjang ada sosok Carlotte yang sedang berdiri mengusapi kening 
Adria. Damien segera menghubungi Gilbert dan Carlotte ketika 
tiba di rumah sakit, dan mereka segera datang. 

“Mana Damien?” tanya Adria dengan air mata masih mengalir, 
1a sangat ketakutan dan ingin Damien menemaninya. 

“Damien di luar, dia sepertinya ketakutan. Kau harus tarik 
napas lalu keluarkan. Haahh... huhh...” Carlotte menarik napas dan 
membuangnya lagi berkali-kali, untuk membantu Adria. 

“Carl, yang mau melahirkan aku kenapa seperti kau yang mau 
melahirkan,” gerutu Adria dengan kesal melihat Carlotte terus 
menghela napas berkali-kali. 

“Ah aku lupa,” balas Carlotte dengan cengiran. 

“Carl, apa nanti babies-nya muat ya lewat itu? aku takut Carl, aku 
takut. Dua bayi Carl, mereka akan keluar.” 

“Ish kau ini! Aku kan juga jadi takut,” balas Carlotte sambil 
mengusapi perut besarnya. “Kau panggil saja Damien kemari, 
jambak dia sekuatmu, cakar juga boleh. Pokoknya untuk meluapkan 
sakitmu. Itu kan anak-anaknya, mereka mau keluar.” 

Adria meringis sambil meraung sakit, ia pun mengiyakan 
perkataan Carlotte agar Damien menemaninya di dalam. 


“Nyonya, silakan Anda tunggu di luar,” kata dokter Trace, 
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dokter kandungan yang selama ini merawat Adria. 

Carlotte pun mengangguk dan keluar dari ruang persalinan, 
karena sejujurnya dia juga takut melihat Adria yang sampai menangis 
karena sakit dan mulas. Tiba di luar, Carlotte mendekati Damien 
dan Gilbert yang sedang duduk di kursi tunggu. Gilbert bersikap 
biasa saja, dan Damien terlihat tegang. Selama Carlotte mengenal 
Damien, baru kali ini melihat pria itu memasang wajah cemas dan 
tegang, karena selama ini tak ada ekspresi apa pun di wajahnya 
selain datar dan dingin. 

“Adria meminta Anda untuk menemaninya, dia butuh Anda 
dalam berjuang di dalam,” kata Carlotte. 

Damien terdiam, ia bangun dan menghela napas pelan kemudian 
membawa langkahnya untuk masuk ke ruang persalinan. Di dalam, 
dokter Trace dan para perawat sudah bersiap. Keadaan Adria yang 
sedang menangis dan meraung kesakitan, dengan selang oksigen di 
hidungnya membuat Damien ingin keluar kembali. Ia tak sunggup 
melihat Adria yang seperti itu. 

“Dami... panggil Adria ditengah isakannya. 

“Sudah pembukaan sepuluh, dan ini memang sangat cepat karena 
Mrs. Romanov tidak merasakan mulas yang hebat sebelumnya,” 
kata dokter Trace. 

Damien tak mendengarnya, 1a justru membawa langkahnya 
mendekati Adria dan berdiri di samping kepala Adria. Wajahnya 
terlihat menegang, bahkan kedua tangan besarnya meraih tangan 
Adria dan terasa begitu dingin. Ia merunduk dan membawa 
wajahnya ke samping wajah Adria, menciumi pipi dan rambutnya. 

“Aku mencintaimu, Adria. Berjuanglah, ada aku disini,” bisik 
Damien dengan suara pelan. 

Damien memberikan tangannya pada Adria, dan Adria segera 


menggenggamnya. Sebelah tangan Adria berada di rambut 
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Damien. Pria 1tu sendiri menyusupkan wajahnya di samping wajah 
Adria karena tak sanggup melihat bagaimana perjuangan Adria 
melahirkan anak-anaknya. 

“Aku mencintaimu, Damien. Sangat sangat mencintaimu. Aku 
akan berjuang, demi buah cinta kita. Jika aku gagal, maafkan aku,” 
isak Adria dengan suara paraunya. 

Damien semakin dalam menciumi pipi Adria. Ia membenci 
ketika Adria mengatakan hal itu karena keadaan ini pernah 1a alami 
lima tahun lalu, ketika Adria berjuang di ruang operasi dan 1a hampir 
saja kehilangannya. 

“Demi aku, jangan pernah ucapkan kata-kata itu, Adria. Kau 
pernah melewati masa lebih sulit dari ini, kau berhasil melewatinya 
dan saat ini kau juga harus berhasil.” 

“Aku tak kuat lagi, Damien. Aku takut, aku takut gagal. Aaakhh!” 

Adria mulai berjuanguntuk melahirkan, dan dokter Trace terus 
membantunya. Damien sendiri seakan menulikan telinganya dari 
jeritan-jeritan Adria menahan sakit di bagian tubuh bawahnya yang 
seakan dirobek, mengedan dengan keras untuk mendorong bayinya 
keluar. Damien semakin menyusupkan kepalanya, merasakan 
tangannya seperti dicakar oleh Adria. Ia merasa maklum, karena ini 
pertama kalinya Adria melahirkan. 

“Aaakh!” Adria masih berjuang melahirkan anaknya dan 
Damien semakin tegang. 

Damien hanya meringis pelan merasakan tangan kirinya di gigit 
Adria, ia melirik Adria yang sedang menggigit tangannya dengan 
keras. Merasakan gigi-gigi Adria seperti menancap di kulitnya, 
itu tak seberapa dibandingkan perjuangan Adria. bahkan Adria 
menjambak rambutnya dengan kuat sampai ia merasakan kepalanya 
memanas dan sakit. 


“Aakkh!” Adria menyerit panjang seraya melepaskan gigitannya, 
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dan jambakan rambutnya semakin keras. Bersamaan dengan itu, 
suara tangisan bayi pecah di segala penjuru ruangan itu. 

Damien mengangkat wajahnya dan menatap wajah Adria yang 
memerah dan dipenuhi keringat, mata Adria tertutup dan air 
mata masih mengalir dengan deras. Bahkan embusan napas Adria 
menderu. Damien pun mencium bibir Adria yang setengah terbuka 
karena meraup napas. 

“Kau berhasil, sayang,” bisik Damren tepat di depan bibir Adria. 

Adria membuka matanya yang memerah dan basah. “Masih ada 
satu lagi, kenapa tidak gantian saja? Ini sakit, Damien. Kita tukar 
saja, gantian satu lagi kau yang melahirkannya,” isak Adria. 

Damien menarik kedua sudutnya membentuk sebuah senyuman 
yang amat tulus, tak bisa dipungkiri wajah tampannya yang selalu 
datar terlihat penuh kebahagiaan. 

“Kau berhasil melahirkan-buah cinta kita,” bisik Damien lagi 
kemudian mengecup bibir Adria, memberikannya sedikit lumatan 
untuk menenangkan Adria. 

“Kenapa melahirkannya sangat sakit, rasanya tubuhku seperti 
dirobek paksa. Ini benar-benar berbeda seperti saat membuatnya, 
kenapa saat bercinta tidak sesakit ini, Damien. Kenapa?!” teriak 
Adria dan tangisannya kembali pecah. 

Damien meringis pelan mendengar penuturan Adria, bahkan 
dokter Trace dan para perawat pun sampai menoleh dan menatap 
Adria yang sedang menangis. Suara tangisan Adria bersahutan 
dengan suara tangisan bayinya. Orang-orang yang ada di ruang 
persalinan tak bisa memarahi seorang Adria Romanov yang berisik, 
dan mereka memakluminya. 

Damien kembali mengecup dahi Adria, ia mengangkat 
wajahnya dan menegakkan tubuhnya. Menatap seorang perawat 


yang menggendong bayi mungil dan sangat merah yang sedang 
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menangis. Bayinya sedang dibersihkan, setelah selesai kemudian 
diselimuti kain dan perawat itu mendekati Damien. 

“Ini bayi pertama Tuan dan Nyonya, dia laki-laki,” kata perawat 
itu. 

Bayinya masih menangis, dan Adria juga masih menangis 
meraung-raung sambil mencakar tangan Damien yang belum 
dilepaskan. Damien menatap bayi mungil itu, sebelah tangannya 
terulur dan menyentuh pipi sang bayi. Ia tak menyangka, akan 
memiliki seorang anak dari wanita yang sangat 1a cintai selama 1ni. 
Bahkan Damien tak pernah merencanakan akan memiliki seorang 
anak, karena hatinya yang telah mati. Akan tetapi, Adria yang 
menghidupkan kembali hatinya yang telah mati. 

“Putraku kuberi nama Maxwell Romanov, dan putriku 
Mezzaluna Romanova,” bisik Damien dengan suara pelan, “Welcome 
to the world, baby boy.” 

“Damien, masih ada satu lagi!” teriak Adria dengan histeris, 
dan Damien segera mendekatinya. Membisikannya kata-kata 
penyemangat untuk melahirkan bayi keduanya yang masih ada di 
dalam perutnya. 

Adria melahirkan bayi keduanya yang merupakan perempuan 


dan Damien memberikannya nama Mezzaluna Romanova. 
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THE JERK HUSBAND 


CHAPTER 20 


cc | jo” dan Dad janji akan secepatnya datang kan?” tanya 
Adria dengan nada sedihnya. 


Kim Adria sedang bersandar di ranjang rawatnya, dengan 
telepon di telinga. Sebelah tangannya yang terdapat selang infus pun 
meremas-remas selimut yang menutupi tubuhnya. Adria sedang 
menelepon Eliana dan Jeff yang ada di London saat ini, karena 
persalinannya yang terasa mendadak membuat Adria tak sempat 
mengabarkan kedua orang tua angkatnya itu. Sudah dua hari ini di 
rumah sakit dan sebentar lagi akan pulang. 

“Tya, honey. Tentu saja Mor dan Dad akan datang secepatnya, karena 
kami juga ingin melihat kedua cucu kami,” balas Eliana di ujung telepon. 

“Tapi aku ingin pulang ke Inggris, Mom. Aku merindukan 
suasana London.” Adria berbisik dengan suara amat pelan dan 
sedih. 

“Jika Damien kembali ke Inggris, maka kau juga harus kembali. Jika 
Damien tidak kembali maka kau juga tidak pergi, kau pergi jika Damien 
pergi,” kata Eliana lagi. 

“Tya, Mom, miss you.” 

“Miss you too, baby. Mom sedang packing, nanti malam kita 
berangkat ke US, see you.” 

Setelah itu sambungan telepon pun ditutup, dan Adria menghela 
napas pelan. Ia menatap ponselnya dengan sendu, impiannya untuk 
melahirkan di London telah kandas, karena anak-anaknya harus 
lahir di Amerika. Adria pun menoleh ke samping, di mana ada 


sosok Damien yang sedang duduk di kursi samping ranjang dengan 
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kedua tangan terlipat di dada dan tatapan terarah padanya. Lalu 
di samping ranjangnya ada boks bayi berisi dua bayi mungil yang 
sedang tertidur dengan damainya, seakan mereka masih berada di 
dalam rahim yang hangat. 

Adria mengulurkan tangannya menyentuh pipi baby Max dan 
baby Mez dengan lembut, menatap mereka dengan sendu. Tatapan 
sendunya bukan karena tak bahagia, bahkan mereka hadiah terindah 
yang diberikan Tuhan padanya setelah Damien. Ada sesuatu yang 
mengganjal dalam pikiran Adria. 

“Aku ingin melahirkan di London, aku ingin anak-anakku 
menjadi orang Inggris,” kata Adria dengan sedih kemudian 
melanjutkannya, “meski Miller tidak pernah aku lahirkan secara 
utuh, tapi dia di Inggris.” 

Damien meraih tangan Adria dan menggenggamnya, mencium 
tangan sang istri denganjlembuts “Mereka orang Inggris, baby. Mom 
dan Dad mereka orang Inggris, mereka hanya lahir saja di Amerika,” 
katanya dengan nada lebih lembut. 

“Tapi tetap saja tempat lahir mereka bukan di Inggris, mereka 
jadi warga Amerika.” 

Damien menghela napas sebelum membalasnya, “Jika kita 
mendaftarkan kelahiran mereka pada catatan sipil Inggris maka 
mereka tetap orang Inggris.” 

“Tapi mereka lahir di Amerika, Damien. Kau ini mengerti 
tidak hah? Mereka lahir di Amerika, Maxwell dan Mezzaluna orang 
Amerika,” balas Adria dengan nada yang mulai kesal. 

“Oke, babies orang Amerika,” ujar Damien akhirnya. 

“Tadi kau bilang mereka akan menjadi warga Inggris jika 
kelahirannya di daftarkan pada catatan sipil Inggris, sekarang kau 
bilang mereka warga Amerika. Yang benar yang mana, Damien? 


Inggris atau Amerika?” kata Adria lagi. 
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Damien menghela napas pelan mencoba untuk sabar 
menghadapi Adria yang justru perubahan wood-nya sangat jelek 
pasca melahirkan. Tiba-tiba ponsel Damien berdering, dan ia 
mengambilnya. Dahinya mengerut saat menampilkan nama Leo, 
tak menunggu lama Damien menerimanya dan menunggu Leo 
mengatakan sesuatu. 

“Hmm, aku akan segera kesana. Kau datanglah kemari, temani 
Adria,” katanya. Damien segera menutup panggilannya. Ia menatap 
Adria dengan dalam seraya bangun dari duduknya. “Aku akan pergi 
sebentar, tunggulah disini, karena Leo akan segera datang.” 

Damien merunduk dan mencium bibir Adria kemudian berjalan 
meninggalkan sang istri sendirian bersama kedua bayinya. Pintu 
kamar rawatnya tertutup, dan Adria hanya menatap pintu itu dengan 
sendu. Ia menyentuh dadanya sendiri, merasa bahwa Damien 
menyembunyikan kembaliysesuatuydarinya. Sambil menggigit bibir 
bawahnya, Adria menundukan wajahnya. Ia masih merasa kesal 
dan sedih melihat Damien yang perhatian pada Alice, ia merasa 
cemburu dan itu sangat menyesakkan baginya. 

“Apa Daddy kalian akan meninggalkan kita, babies?” bisik Adria 
seraya menatap dua bayinya yang masih tertidur. 

Pintu kamar terbuka dari luar, dan sosok Carlotte datang 
bersama seorang wanita tua yang rambutnya sudah memutih. 
Mereka mengembangkan senyuman dan masuk mendekati ranjang 
Adria, dan saat itu Adria mendongak. Melihat Carlotte yang datang 
membuat kesedihannya meluap dan 1a berteriak dengan keras. 

“Carlotte!” 

“Ish, berisik, Adria.” Carlotte mendekat dan memeluk tubuh 
Adria, mereka pun berpelukan sambil menggoyang-goyangkan 
tubuh. 

“Maaf ya aku baru datang, tadi aku ke rumah Madre,” kata 
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Carlotte seraya melepaskan pelukan mereka. Mata Carlotte 
membulat melihat kedua bayi Adria yang tertidur, ia merunduk dan 
menyentuh pipi halus mereka. “Baby Maxy dan Mezy, tidur kalian 
nyenyak sekali, tunggu adik kalian lahir ya tiga bulan lagi,” kata 
Carlotte dengan bebrisik. 

Adria tersenyum melihat Carlotte yang sedang berbicara dengan 
kedua bayinya, kemudian ia menatap wanita yang bersama Carlotte. 
“Madre Lina, Anda juga datang?” tanya Adria dengan wajah 
senangnya. 

Wanita tua dan terlihat anggun itu tersenyum dan mendekat 
pada Adria, mengusap bahu Adria dengan lembut. Ia adalah ibu dari 
Gilbert dan mertua Carlotte dari Spanyol yang kini memutuskan 
untuk tinggal di Manhattan. Adria sendiri sudah mengenalnya 
karena wanita itu sering ada di Manhattan. 

“Tentu saja, kau ini sudah kuanggap anakku sendiri, Adria. Jadi 
anakmu dan Damien adalah cucuku juga,” kata Madre Lina. 

Adria mengangguk senang, ia merasa dekat dengan carlotte 
dan Madre Lina. Ditambah lagi Damien seperti sangat mengenal 
wanita tua itu, Adria sendiri tidak tahu kenapa Madre Lina terlihat 
sangat menyayangi Damien dan mereka akrab. Padahal selama ini 
Madre Lina di Spanyol, dan ini menjadi salah satu yang Damien 
sembunyikan darinya. 


LAI 
Rx 


Di sebuah taman rumah sakit, Damien berdiri dengan kedua 
tangan berada di saku celana, menghadap pada hamparan rumput 
hijau di depanya. Sedangkan di sampingnya, ada Alice yang berdiri 
dengan pakaian pasien rumah sakit dan kepala yang dililit perban. 

“Kenapa kau muncul lagi di hadapanku? Bukankah sepuluh 
tahun lalu aku sudah menyuruhmu pergi,” kata Damien dengan 


suara rendahnya. 
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Alice yang berada di samping Damien menatapnya dengan 
begitu sendu dan sedih, tapi ia tetap tersenyum dengan kagum. 
“Aku mencarimu selama ini, kau adalah penyelamatku sepuluh 
tahun yang lalu. Kau masih mengingatku?” balas Alice. 

Damien menoleh dan menatapnya dengan begitu tajam 
dan wajah dingin. “Tidak. Aku menyuruh anak buahku untuk 
menyelidikimu.”. 

Senyuman di wajah Alice segera luntur, ia menatap Damien 
dengan sedih dan sendu. “Sepuluh tahun lalu aku hanya gadis lima 
belas tahun yang dilelang di pelelangan di Jepang, tapi kau datang 
dan membeliku dengan uangmu. Kau menyuruhku pergi dan 
meninggalkanku, bahkan aku tak sempat tahu siapa namamu. Aku 
masih mengingat wajahmu, masih sangat jelas dalam ingatanku. 
Kau sudah membeliku dari pelelangan, dan aku masihlah milikmu 
sampai saat ini,” kata Alice: 

“Seorang wanita tua datang padaku di luar rumah pelelangan 
dan mengatakan jika putrinya sedang dijual di dalam. Aku berusaha 
membantu wanita tua dan sakit-sakitan itu agar dia ada yang 
merawat. Aku tidak membutuhkan wanita mana pun selain Adria.” 
Damien mengulurkan tangannya dan menyentuh kepala Alice, dan 
wanita itu memejamkan mata menikmati usapan tangan Damien 
meski hanya sesaat. 

“Apa yang harus aku lakukan agar kau melirikku? Aku masih 
milikmu sampai detik ini, kau sudah membeliku dulu.” Alice masih 
memandang Damien dengan sendu dan penuh harapan. 

“Enyah dari hadapanku,” kata Damien dengan nada dalam dan 
penuh ultimatum tak terbantahkan. 

Alice terkejut tapi 1a terkekeh pelan. “Apakah aku harus menjadi 
wanita aneh seperti Adria? Apakah aku harus bertingkah aneh 
dan mengesalkan seperti Adria? Apa kau juga membeli Adria dari 
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rumah pelelangan, dan jika benar maka posisiku dan Adria sama, 
karena aku juga milikmu.” 

“Jaga ucapanmu, Alice.” Damien mendesis tak suka mendengar 
Alice mengatakan hal itu mengenai Adria di hadapannya. “Aku 
hanya menolong seorang wanita tua untuk membebaskan putrinya. 
Jangan pernah berharap posisimu sama dengan Adria,” lanjutnya. 

Alice terkekeh pelan, ia meraih tangan Damien tapi pria itu 
menepisnya hingga tangan Alice terlempar ke samping. “Aku 
bahkan menyelamatkan Adria dan membiarkan diriku sendiri 
tertabrak, agar kau terkesan padaku. Agar kau menatapku, agar kau 
mau menganggapku sebagai wanitamu. Jika seperti itu, lebih baik 
aku membiarkan Adria tertabrak saja,” katanya. 

Damien mengepalkan kedua tangannya dengan erat, tatapannya 
semakin tajam dan geraman terdengar darinya. Damien mendekati 
Alice dan merapatkan tubuhrmerekay tanpa memedulikan bahwa itu 
tempat umum. Tangan kanan Damien terulur ke arah leher Alice, 
dan wanita itu memejamkan matanya merasakan sapuan tangan 
besar Damien. Tanpa diduga Damien mencekik leher Alice dengan 
kuat, hingga Alice segera membuka mata dengan wajah terkejut. 

Wajah Damien berada di samping kepala Alice dan tangannya 
semakin erat mencekik leher Alice. Ia pun berbisik, “Jangan pernah 
berharap bisa mendapatkanku dan menyakiti Adria. kau tahu apa 
yang akan aku lakukan padamu. Jika sampai aku tahu yang hendak 
menabrak Adria adalah ulahmu, aku tak akan berpikir dua kali 
melakukan hal sama padamu.” 

Alice mencengkeram tangan Damien yang masih mencekik 
lehernya. “Damien, aku tahu kau seorang pembunuh bayaran. Aku 
mencari tahu pria yang membeliku di rumah pelelangan, dan mereka 
mengatakan kau orang yang sangat berbahaya kan? Kau seorang 


pembunuh bayaran yang ditakuti dari Inggris.” Tiba-tiba air mata 
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mengalir dari mata Alice, ia memandang Damien dengan sendu 
dan tangisannya terdengar sedih. “Aku mencarimu selama sepuluh 
tahun, dan kini setelah sepuluh tahun berlalu aku menemukanmu 
dan kau melupakanku. Untuk pertama kalinya aku jatuh cinta pada 
pembeli diriku dan aku ingin bersamamu, Damien,” lanjutnya. 

Damien mendengkus kasar dan melepaskan tangannya dari 
leher Alice, ía mundur dan bersikap seolah tak melakukan apapun. 
Dengan sikap tenang dan wajah dingin, Damien menatap Alice 
dengan seringai samarnya. 

“Sedikit kau menyakiti Adria, kau tak akan bisa bayangkan apa 
yang akan aku lakukan,” desisnya kemudian pergi meninggalkan 
wanita itu. 


LAI 
Rx 


Adria, Carlotte dan Madre Lina berjalan di lorong rumah sakit. 
Dengan Adria yang duduk di kursi roda dan seorang perawat 
mendorongnya. Mereka berjalan-jalan di lorong yang bagian 
kanannya merupakan taman rumah sakit. Carlotte sendiri berajalan 
bersama Madre Lina, dan Carlotte sesekali mengusap perutnya. 

“Tapi saat menyusui sakit tidak?” tanya Carlotte dengan wajah 
ingin tahu. 

“Iya, payudaranya membesar dan kencang. Sebelum babies 
menyusu memang sangat sakit, padahal kan sebelumnya payudaraku 
kecil bahkan sering diejek Damien,” jawab Adria dengan wajah 
merengut. 

“Benarkah? Memangnya Damien tidak puas ya? Dadaku juga 
tidak begitu besar, tapi Gilbert tidak pernah mengejeknya,” balas 
Carlotte. 

“Iya, dia itu selalu bilang dadaku kecil, tapı dia sendiri tak mau 
lepas. Hais! dasar pria?” Gerutu Adria lagi. 


“Eh kalian ini, membicarakan itu di tempat umum,” interupsi 
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Madre Lina. 

Carlotte dan Adria tertawa, begitu pun dengan perawat yang 
masih mendorong kursi roda Adria. mereka tiba di taman, dan 
dengan hati-hati sang perawat membawa kursi roda Adria keluar 
dari koridor menuju jalan setapak menuju taman. 

“Tapi babies menyusu secara bersamaan tidak, Adria? aku jadi 
penasaran rasanya seperti apa,” ujarcarlotteseraya membayangkan 
saat menyusui bayinya. 

“Ya rasanya... seperti saat bersama Damien. Ih sama saja, tapi 
Damien lebih kasar,” jawab Adria. 

“Ow, apa aku juga akan sama ya? Gilbert kan juga suka kasar.” 

“Heh! Kalian ini mulai lagi,” tegur Madre Lina lagi dan dibalas 
dengan tawa mereka kembali. 

Adria yang masih tertawa geli pun menoleh ke depan, dan 
mata abu-abu indahnya memandangysesuatu. Kedua tangannya 
yang berada di pangkuan saling mengepal dengan mata membulat 
lebar. Tiba-tiba saja denyutan ketakutan itu merayap kembali di 
tubuhnya dan seolah mendekapnya dengan erat. Ketakutannya 
akan ditinggalkan Damien. 

“Berhenti,” bisik Adria dengan suara berubah tercekat. 

Perawat berhenti mendorong kursi rodanya, dan Carlotte juga 
Madre Lina ikut berhenti. Mereka tidak melihat ekspresi Adria saat 
ini. Justru Adria sedang menahan degup kesakitan, amarah dan 
juga ketakutannya. Ia melupakan satu hal, bahwa Alice berada satu 
rumah sakit dengannya. Tepat di depan sana, di taman rumah sakit 
ada Damien bersama Alice. Mereka terlibat pembicaraan. 

Adria semakin meremas kedua tangannya, melihat saat Damien 
mendekati Alice dan tubuh mereka merapat. Bahkan kepala Damien 
berada di samping kepala Alice dan tangannya berada di leher wanita 


itu. dari tempatnya berada saaat ini, Adria melihat Damien seakan 
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berciuman dengan Alice. Tiba-tiba setetes air mata meluncur dari 
mata indahnya, Adria pun buru-buru mengusapnya. 

“Kita kembali ke kamar,” pintanya tiba-tiba. 

Carlotte mengerutkan dahinya heran. “Tadi katanya kau ingin 
ke taman.” 

“Aku ingin istrahat saja,” balas Adria dengan suara bergetar. 

Karena merasa Adria membutuhkan istirahat, mereka pun 
kembali dan berjalan menuju lorong kembali. Lalu di sepanjang 
perjalanan Adria hanya diam, kedua bahunya tiba-tiba gemetar dan 
1a tak sanggup lagi menahan kesedihan dan kesakitannya. 

Ia baru saja berjuang melahirkan anak-anaknya, 1a selalu 
menahan diri dari ketakutan yang selama ini menderanya karena 
tak mengingat masa lalunya bersama Damien. Akan tetapi Damien 
berciuman dengan Alice, orang yang sudah Adria percayai. 

Damien, kau bilangaku Ratudan duniamu, kenapa kau melakukan hal 
ini padaku, bisik Adria dalam hati. Air mata mengalir di pipinya, dan 


Adria menggigit bibirnya keras agar tak terdengar menangis. 
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CHAPTER 21 


epanjang hari Adria terus terdiam, merenung dengan 

S pandangan kosong. Ia bersandar di ranjangnya, memandang 
ke depan dengan pikiran yang berkecamuk. Ingatannya terlempar 
pada kejadian siang tadi, ketika ia melihat dengan jelas Damien 
berciuman dengan Alice. Mereka terlihat sangat akrab dan saling 
mengenal. Adria menyentuh dada kirinya yang terasa berdenyut, 
wajah dan matanya memanas, dan setetes air mata mengalir tanpa 
diduga. 

Damien jelas mengenal Alice, sebagaimana Alice yang terlihat 
begitu mengenal suaminya. Ia yakin ada sesuatu yang Damien 
sembunyikan tentang dirinya dan Alice. Ada begitu banyak yang 
Damien sembunyikan darinya, dan 11 merasa Damien masih belum 
mau membuka diri padanya. 

Bahkan setelah terlihat bersama Alice di taman belakang rumah 
sakit, pria itu belum kembali sampai malam ini. Ada yang Damien 
sembunyikan darinya, dan Adria merasa Damien mungkin saja 
mendatangi kamar Alice dan menemaninya. Kedua tangan Adria 
meremas kuat selimutnya. Ia merasakan hawa dingin yang begitu 
menyesakkan, sendirian di dalam kamar rawat tanpa ada yang 
menemani. 

“Kau bilang aku duniamu, kau bilang aku Ratumu, kau bilang 
aku obat bagimu, tapi kenapa kau seperti itu di belakangku, Damien? 
Apa selama aku hamil besar dan aku tak bisa memuaskanmu, kau 
memilih wanita lain? Kenapa harus Alice? Kenapa harus orang 


yang aku percayai.” Adria menarik napas dalam-dalam, dan 


364 


mengembuskannya bersama dengan isakan kecil. “Kau masih 
menyimpan banyak rahasia dariku, Damien. Kau masih belum bisa 
jujur padaku tentang semuanya. Kalian saling mengenal satu sama 
lain.” 

Adria menutup matanya dan berusaha mengenyahkan rasa 
sakit dalam dadanya, tapi bayangan kedekatan Damien dan Alice 
terus berputar di kepalanya seakan mengejeknya dengan begitu 
kejam. Bagaimana Damien tidak menjaga jarak ketika Alice 
mneyentuhnya, bagaimana Damien begitu peduli ketika Alice 
tertabrak, dan bagaimana Damien yang justru memeluk Alice dan 
mereka berciuman. 

“Jika kau sudah tak ingin bersamaku, setidaknya aku masih 
memiliki anak-anak, Damien.” Isakan masih terdengar dan Adria 
menutupi wajahnya dengan tangan. 

Ruangan itu sangat sunyi dan dinginy hanya ada dirinya dengan 
semua perabotan didominasi warna putih. Suara jam dinding 
terdengar menjadi latar, dan rasa dingin itu kian menusuk Adria 
karena tak ada kehadiran Damien. 

“Kenapa lama sekali menuju pagi, aku ingin cepat-cepat pulang 
membawa anak-anak.” 

Suara pintu terbuka dari luar, dan terdengar langkah kaki 
seseorang yang masuk. Adria tetap pada posisinya, 1a tahu siapa 
yang datang. Ia tahu pasti bahwa Damien lah yang datang. Ia 
tetap menangis dan berharap Damien mendekat dan mengusap 
kepalanya, tapi selama beberapa saat dirinya menunggu, tak ada 
pergerakan sama sekali dari sampingnya. 

Ketakutan mulai melandanya, dan Adria segera mendongak 
untuk melihat Damien yang berdiri di sampingnya. Akan tetap 
harapannya kandas, jantungnya seakan hendak lepas dari rongganya 


dengan wajah terkejut. Di hadapannya kini, ada sosok asing yang 
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membuatnya ketakutan. 

Adria mundur dengan kedua tangan meraba-raba tempat 
tidurnya. D1 hadapannya ada seorang pria berpakaian seperti 
perawat, dengan masker menutupi wajahnya. Matanya hitam dan 
sipit seperti seorang pria Asia. Adria segera sadar dan mengingatnya, 
pada pria yang menjatuhkan barang-barang di hadapannya tempo 
hari, ketika Alice tertabrak. 

“Siapa kau?” tanya Adria dengan suara nyaris tercekat. Ia menelan 
ludah dengan berat, dan pria 1tu semakin mendekat padanya. Adria 
hendak berteriak tapi pria 1tu mengeluarkan pisau lipat dari balik 
kantung pakaian perawatnya. 

“Berteriaklah,” bisik pria itu dengan suara dalam. 

Adria bergetar ketakutan, 11 meraba tempat tidur di sampingnya 
dan mencari sesuatu untuk mempertahankan diri. Ia hendak 
turun tapi pria itu semakin mendekat danymencondongkan tubuh 
dengan pisau mengarah padanya. Adria meringis dan menahan 
ketakutannya, bagaimana pun 1a hanya wanita lemah yang baru saja 
melahirkan. 

“Siapa kau?!” tanya Adria lagi dengan suara bergetar. 

Ia melirik pisau yang berkilat tajam seakan hendak merobek 
kulitnya. Pria di depannya semakin mencondongkan tubuh dan 
menempelkan pisaunya yang terasa dingin di pipinya, membuat 
Adria memejamkan mata dengan jantung yang berdentum-dentum. 
Disaat seperti ini 11 sangat membutuhkan Damien, meski sempat 
marah tapi 11 membutuhkan suaminya. 

“Si-siapa kau?” tanya Adria lagi. 

Pria itu melepaskan maskernya dan menyeringai dengan kejam. 
“Kau tidak perlu tahu siapa aku. Tetap diam dan ikuti aku.” 

“Tidak mau!” Adria menepis tangan pria itu tapi pisaunya 


menggores pipinya sedikit hingga mengeluarkan darah, Adria 
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meringis dan menyentuh pipinya yang tergores. “Kau melukaiku!” 

Pria itu terkekeh dalam. “Kau sendiri yang menepis tanganku. 
Diamlah, dan ikuti aku atau kedua bayimu dalam bahaya.” 

Sontak Adria bangun dan turun dari ranjang dengan waspada, ia 
menatap pria di depannya dengan marah dan ketakutan. “Apa yang 
kau lakukan pada kedua bayiku? Siapa kau sebenarnya?” 

“Kau tidak perlu tahu. Kedua bayimu ada pada kami, dan—“ 

“Hey, bung! Kau lama sekali.” Tiba-tiba seorang pria masuk 
bersama dengan seorang wanita. 

Adria menoleh dan menatap dua orang lainnya yang baru saja 
datang. Seorang pria berambut pirang, dengan bekas luka di pipinya. 
Pria itu memakai pakaian perawat, tapi jelas sekali dari wajahnya 
bukanlah seorang perawat. Di sampingnya ada seorang wanita 
Jepang dengan wajah dingin yang juga dalam balutan seragam 
perawat. 

“Kenapa kalian semua bisa masuk? di mana penjaga? Siapa 
kalian?” tanya Adria dengan suara bergetar semakin ketakutan. 

Pria pirang itu tertawa, melompat ke ranjang dan menatap Adria 
dengan geraman mengerikan. “Penjagamu di luar, cantik? Oh aku 
sedikit bermain-main dengan mereka, aku menggorok leher mereka 
dengan ini!” 

Pria pirang itu mengeluarkan sebuah katana atau pedang Jepang 
yang bersarung pada Adria, mengeluarkan £atana-nya yang berdarah 
dan menunjukannya pada Adria. 

Adria merasa mual melihat darah dan kelakuan gila pria itu. 
Ia mundur dan nyaris muntah sambil menutupi mulutnya. “Siapa 
kalian?” 

“Smith, berhenti membuatnya ketakutan,” kata wanita Jepang 
itu dengan dingin. 

“Hey, tapi dia cantik, Kira! Kau lihat wajah cantiknya kan? Jika 
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aku menyayat-nyatanya, pasti akan menjadi mahakarya yang indah.” 

Adria semakin bergidik dengan kaki yang nyaris tumbang 
mendengar mereka semua. Ia berdoa Damien segera datang dan 
menyelamatkannya. Ia mundur dan menatap tiga orang itu dengan 
takut. 

“Kalian orang jahat? Damien tidak akan memaafkan kalian,” 
katanya. 

“Heh? Damien Romanov? aku bahkan sudah tidak sabar ingin 
mengambil kepalanya untuk kujadikan mainan.” Pria gila bernama 
Smit itu menoleh pada dua rekannya. “Kira, kau mau matanya atau 
lidahnya?” 

“Menyjyikan, hentikan, Smith,” balas Kira. 

“Hakira, mendapatkan kepala Damien Romanov adalah tujuan 
semua orang. Si gila dan psikopat itu sudah membuat dunia 
underground takluk padanyay jika dia maty maka semuanya akan 
menjadi milik bos. Aku akan mencongkel mata kanannya dan 
kugantung di kamarku.” 

“Kalian semua mengerikan!” Adria berteriak dengan histeris 
mendengar pria gila itu membicarakan hal mengerikan di 
hadapannya. Ia semakin mundur dan mengambil vas bunga, 
kemudian melemparkannya pada pria gila itu hingga mengenai 
kepalanya. 

“Kepalaku.” Smith melompat dari ranjang dan hendak 
mengeluarkan £atana-nya, tapi ditahan oleh wanita bernama Kira. 

“Jangan melukainya atau kepalamu yang jadi gantinya.” Kira 
mendesis seraya mendekati Adria. 

Adria yang dalam keadaan berbahaya pun hanya terus mundur 
sampai tubuhnya tertahan meja, 11 meraba meja dan mencari apa pun 
untuk mempertahankan diri. Ketika tangannya meraba keranjang 


buah, 1a segera mengambil pisau buah dan menodongkannya pada 
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wanita yang kini semakin mendekatinya. 

“Jangan mendekat atau aku tusuk kau dengan ini,” ancamnya 
dengan wajah yang semakin pucat pasi karena ketakutan. 

Wanita itu terkekeh pelan. “Kau tidak akan sanggup 
melakukannya,” balasnya. 

Adria semakin erat menggenggam pisaunya, tangannya pun terus 
gemetar, tapi 11 mencoba menenangkan diri untuk tidak berbuat 
gegabah. Ia tak pernah diajari untuk bertahan diri dalam keadaan 
genting seperti ini, karena ia tak pernah berpikir akan menemukan 
hal ini. dengan segala keberanian yang dimilikinya, Adria bersiap 
untuk melarikan diri. Ia melangkah ke samping dan hendak lari, 
tapi pria bernama Smith bergerak dan menodongkan £atana-nya, 
sedangkan warita bernama Kira meraih tangannya. Dengan sifat 
defensif yang muncul secara refleks, Adria mengibaskan tangannya 
yang memegang pisauyhingga mengenai wanita itu. 

“Ash!” Kira meringis sambil melepaskan Adria. 
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“Jangan mendekat!” teriak Adria dengan panik, ketika dua pria 
lainnya bersiap hendak menangkapnya. 

“Kira!” Smith merengek dengan kesal. Wajah mudanya yang 
terlihat polos itu membuat Adria bergidik. Pria itu masih sangat 
muda, tapı gila. “Aku tangkap ya, ya, ya?” 

“Diamlah, Smith!” bentak Kira dengan keras. 

Adria melirik mereka semua dengan sifat defensif. Ia mundur 
sambil menggenggam pisau, dan tiba-tiba sesuatu melintas 
di benaknya. Adria menggenggam pisaunya dengan erat, lalu 
menodongkan pada lehernya senduiri. 

Kira mendengkus, Smith tertawa dan satu pria lain hanya diam 
dengan wajah dingin. 

Adria mundur dan menekan ujung pisaunya ke lehernya hingga 


sedikit menusuknya. “Aduh, kenapa bisa kena,” gerutunya dan 
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kembali menjauhkan sedikit ujung pisau dari lehernya. “Mundur 
kalian semua, dan jangan mendekat atau aku tusuk leherku.” 

Smith tertawa sambil melompat ke hadapan Adria, memiringkan 
kepalanya sambil mengedipkan mata beberapa kali. Adria sendiri 
semakin meringis takut melihat pria gila itu yang masih sangat 
muda, dan ia menduga usianya dibawah dua puluh tahun. 

“Aku bilang mundur!” teriak Adria sambil menodongkan 
pisaunya pada Smith. 

“Wah, Kira, Yama! Dia berteriak padaku. Wah dia sangat cantik 
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jika marah!” Smith berteriak sambil melompat dengan senang pada 
Kira. “Dia marah. Bukankah dia cantik? Kalau wajahnya aku sayat- 
sayat pasti tambah cantik.” 

“Sebenarnya siapa kalian? Ya ampun anak muda gila ini 
membuatku takut!” Adria berteriak lagi sambil menudingkan 
pisaunya. Ia melirik pria bernama Yamayanghendak mendekatinya, 
tapi dengan waspada Adria melangkah mundur sambil menodongkan 
pisau ke lehernya kembali. 

“Yama, jangan sampai dia terluka atau mati,” larang Kira. 

Pria bernama Yama mendengkus. “Tenanglah, Nyonya. Kami 
hanya butuh kerjasamamu.” 

Adria tertawa dengan sumbang, untuk menetralkan ketakutan 
yang seakan menggerogotinya. “Kerjasama? Kau bilang kerjasama? 
Kerjasama macam apa kalian datang membawa senjata padaku? 
Aku akan mengadukan hal ini pada Damien jika kalian macam- 
macam padaku.” 

“Kerjasamalah, atau bayi laki-lakimu menjadi taruhannya.” 
Wanita Jepang itu menatap Adria dengan dingin dan tajam. 

Adria balas menatap Kira dengan tajam dan marah. “Apa yang 
kalian lakukan pada bayiku? Jangan macam-macam dengan bayiku, 


atau Damien tidak akan membiarkan kalian lolos.” 
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“Bayi laki-lakimu ada pada kami, kami hanya membutuhkanmu 
untuk memancing Damien Romanov datang.” Wanita itu mendekati 
Adria, mengulurkan tangannya tapi sesuatu terjadi tanpa diduga. 

Brak! Pintu kamar itu terbuka dari luar dan menjeblak dengan 
lebar. Keadaan yang menakutkan bagi Adria berubah dengan 
begitu cepatnya tanpa ia sempat memahami apa yang terjadi. Suara 
tembakan terdengar dari depan pintu, mengenai tembok dan 
desingan peluru kembali muncul. 

Tiga orang yang bersama Adria bergerak dengan cepat. Pria 
bernama Yama, mengeluarkan pistol dan balas menembak ke 
arah pintu, sedangkan wanita bernama Kira berlari ke arah jendela 
bersama Smith. Mereka memecahkan kaca jendela dan melompat 
keluar. 

Keadaan semakin kacau, dan Adria hanya meringkuk dengan 
kedua tangan menutupi, telinga Tubuhnya bergetar semakin 
ketakutan, mendengar dengisan peluru itu secara beruntun. Kaca 
jendela yang pecah, kasur yang rusak karena peluru dan barang- 
barang lainnya yang rusak. 

Pria bernama Yama pun melompat menyusul kedua temannya, 
hingga menyisakan Adria yang masih meringkuk dengan ketakutan 
sambil menangis. Ja menangis sambil menggelengkan kepalanya, 
lalu teringat bayi laki-lakinya terancam. 

“My babies!” Adria berteriak seraya bangun dan menatap kaca 
jendela yang pecah, dan dua orang berpakaian serba hitam dengan 
kepala plontos berada di depan jendela, mereka melompat keluar 
untuk mengejar. 

“Nyonya.” Suara Leo terdengar menyentakkan Adria. 

Adria menoleh dan melihat Leo yang sedang menatapnya 
dengan cemas. “Leo, bayiku! Mereka semua mengambil bayiku!” 


Adria berteriak sambil menunjuk jendela yang pecah. 
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Leo menghela napas pelan. “Nyonya...” 

Adria menggeleng keras, 1a tahu arti dari ucapan Leo. Dengan 
kasar ia menepis tangan Leo dan berlari menuju pintu keluar. Baru 
saja hendak keluar, Adria kembali terpaku dengan wajah pucat 
pasi dan ketakutan yang menyergapnya ketika melihat darah di 
lantai. Dua pria yang merupakan anak buah Damien yang bertugas 
menjaga kamarnya, kini tergeletak di lantai dengan sabetan pedang, 
bahkan ada yang lehernya tergorok. 

Tenggorkan Adria tercekat, kedua kakinya semakin gemetar dan 
air mata mengalir di pipinya. Ia menggeleng dengan wajah penuh 
ketakutan. 

“Damien, di mana dia?” bisiknya dengan nada tercekat. 

Adria berjalan dengan cepat meninggalkan kamarnya, sambil 
memegangi perutnya yang terasa begitu sakit. Suara langkah 
berderap terdengar dariybelakang, dan Leoymengikutinya dengan 
wajah cemas. 

“Nyonya, saya tidak menduga hal ini bisa terjadi,” ujar Leo. 

Adria menggeleng dan terus berjalan dengan cepat, tapi 
wajahnya semakin pucat dan keringat menitik di pelipisnya ketika 
rasa sakit di perutnya kembali terasa. Ia mendekati tembok dan 
menumpukkan tangan di sana, berusaha untuk kuat sampai tiba di 
kamar bayi untuk memastikan bahwa kedua bayinya baik-baik saja. 

“Di mana Damien, Leo?” tanyanya dengan suara semakin 
tercekat. 

“Bos...” Leo tak melajutkan perkataannya. 

Adria menangis sambil menumpukkan wajahnya di tangan yang 
bertumpu pada tembok. Rasa sakit itu seakan menggerogoti hatinya, 
mendengar bahwa suaminya tak ada bersamanya ketika 1a dalam 
keadaan berbahaya. Ia bahkan masih teringat dengan kejadian siang 


tadi ketika Damien bersama Alice. 
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“Aku harus menyelamatkan bayi-bayiku,” bisiknya. 

Sambil menarik napas panjang, Adria berusaha meredam 
tangisannya. Ia kembali berjalan dengan tertatih-tatth, menahan 
isakan dan juga kesakitan. 

“Nyonya... Leo kembali memanggilnya, menatap sang Nyonya 
dengan wajah sulit diartikan. Kini Nyonya-nya yang ceria dan unik 
berubah dalam sekejap. Leo tak pernah tega melihat Adria menangis 
sambil berjalan tertatih-tatih menuju kamar bayi. 

“Leo, katakan pada Damien bahwa jika terjadi sesuatu pada 
kedua bayiku, aku tidak akan pernah memaafkan diriku sendiri.” 
Adria masih menangis, ia bahkan sampai terbatuk karena tersedak 
tangisannya. Kedua bahunya semakin bergetar dan isakannya tak 
bisa ditahan lagi. 

Adria terus berjalan tertatih-tatth dan sesekali tangannya 
bertumpu pada dinding agaritidak terjatuh; Ia sudah berjalan cukup 
jauh dan terus berjalan menyusuri lorong rumah sakit yang sunyi 
senyap, hanya suara derap langkahnya yang lemah menjadi satu- 
satunya latar. Di ujung lorong Adria berbelok untuk pergi ke ruang 
bayi. Ia terus berjalan dengan Leo yang berhenti mengikutinya dan 
menerima sebuah panggilan. 

“Babies...” Adria terisak, meremas dadanya dengan kuat. “Mommy 
akan melindungi kalian, meski harus dengan nyawa.” 

Adria terus berjalan, sedikit mempercepat langkahnya yang 
terseok-seok sambil menangis. D1 ujung lorong adalah pintu ruang 
bayi, dan 1a akan segera tiba untuk memastikan kedua bayinya baik- 
baik saja. 

“Tunggu Mommy, babies.” 

Ia tiba di ujung lorong dan menemukan pintu tertutup serta tirai 
yang juga melindungi kaca tertutup. Jantungnya berdetak semakin 


kuat, dan Adria meremas kedua tangannya untuk menenangkan 


373 ER 


tg 


dirinya bahwa tiga orang jahat itu hanya menggertaknya. Dengan 
pelan ia mendorong pintu yang segera terbuka. 

Keadaan di ruangan itu sangat sepi dan sunyi, dengan banyaknya 
boks bayi yang dusi oleh bayi-bayi yang tertidur dengan damai seakan 
tak terjadi apa pun. Adria berjalan semakin masuk menatap deretan 
boks bayi, kakinya tertahan dan ia segera menoleh ke bawah untuk 
melihat sesuatu. Matanya membulat lebar, ketika menemukan satu 
perawat wanita tergeletak tak bernyata dengan wajah disayat-sayat. 

Adria menggeleng disergap ketakutan, ia melangkahi tubuh 
mayat itu dan mengedarkan pandangannya, kemudian terpekik kecil 
sambil menutupi mulutnya, “Ya, Tuhan! 

Satu perawat wanita lainnya duduk di kursi dengan lidah terjulur 
dan mata melotot tak bernyawa. Adria segera menghampiri bagian 
ujung dari deretan bayi-bayi. Ada satu boks bayi yang kosong 
dengan nama “Mrs. Romanow’. 

Jantungnya seakan dicabut paksa, dan napasnya berhenti 
mendadak, Adria merasa dunianya runtuh seketika saat satu bayinya 
benar-benar hilang. Di samping boks itu masih ada satu bayi yang 
tertidur seakan tak terjadi apa pun. 

“Tidak?” Adria berteriak dengan keras sambil menjatuhkan 
tubuhnya ke lantai. “Bayiku, bayiku!” 

“Nyonya!” Leo datang dari luar dan melompat melangkahi 
mayat perawat itu. Ia berjongkok di samping Adria dengan tatapan 
sulit diartikan. “Bos pergi mengejar para pembunuh itu, dia pergi 
sendiri.” 

Adria yang masih syok hanya menangis sambil menutupi 
wajahnya sambil bersimpuh di lantai. “Bayiku. Bayiku, Leo...” 

“Ya, Nyonya. Bos pergi mengejar para pembunuh itu, dia pergi 
mengejarnya sendiri dan tak ada yang tahu keberadaannya di mana. 


Kami sedang berusaha menghubunginya lagi.” 
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Adria mendongak dan menatap Leo dengan wajah terpukul. “Di 
mana dia? Di mana Damien, Leo?” 

Leo menggeleng pelan. “Bos terbiasa menangani semua hal 
sendiri sejak dulu, apalagi menyangkut Anda. Tidak ada yang tahu 
bos pergi ke mana, semua anak buahnya tidak ada yang tahu. Bos 
baru mengadakan pertemuan dengan Bos Gilbert, tapi itu tadi sore 
dan sekarang kami tidak tahu.” 

“Apa Damien tahu siapa yang menculik Maxwell?” Adria 
menatap Leo dengan pandangan penuh kesakitan. “Leo, katakan 
padaku siapa Damien?” 

Leo membuang tatapannya sambil berdeham. “Nyonya, saya 
pastikan tuan muda Maxwell akan segera ditemukan. Saya sudah 
mengerahkan semua pasukan bos untuk mencarinya, kemungkinan 
mereka ada kaitannya dengan yakuza di Jepang.” 

“Jepang? Yakuza?” Adrra y mengerutkan dahinya semakin 
bingung, ia melirik boks bayinya yang kosong. “Leo, katakan siapa 
Damien?” 

“Nyonya—“ 

“Katakan!” 

Leo terdiam sambil menundukan kepalanya. Memejamkan 
mata dan menghela napas sebelum mengatakan sesuatu. “Bos 
mantan pembunuh bayaran dari klan Alessio di Spanyol, bos 
pembunuh bayaran paling ditakuti selama 1n1. Bos juga dalam masa 
penyembuhan, dia mengidap psikopati. Dia ingin sembuh demi 
Anda.” 

Adria semakin menjatuhkan tubuhnya, dengan kedua tangan 
menekan lantai. Tatapannya semakin kosong dan dadanya seakan 
ditikam ribuan pisau. Suaminya, seorang pembunuh bayaran, 
memiliki penyakit kejrwaan dan memiliki banyak musuh. 


“Inikah alasan Damien tak ingin aku mengingat masa lalu 
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kami?” bisik Adria dengan suara lemah. Tubuhnya semakin lemah 
dan limbung ke lantai tak sadarkan diri. 

“Nyonya!” Leo segera bangun dan meraih tubuh Adria, 
menepuk-nepuknya. 

“Leo!” Seseorang memanggil Leo dari pintu. 

Leo menoleh dan menemukan salah satu anak buah Damien 
dengan kepala plontos menatapnya. “Ada apa?” 

“Kepolisian sedang bergerak ke sini. Suara tembakan di kamar 
Nyonya terdengar ke ruangan lain, dan orang-orang memanggil 
polisi. Cepat kita pergi bawa Nyonya.” 

Leo mengangguk paham. Ia berbalik dan meraih tubuh Adria 
dalam gendongannya. “Rey, bawa Nona Mezzaluna.” 

“Baik!” pria bernama Rey itu berderap mendekat dan membawa 
bayi perempuan dalam boks dengan nama Adria. 

Mereka semua segera Tkeluar 7 dari ruangan itu dan 
meninggalkannya. Di sepanjang lorong hanya ada keheningan, 
untuk mencapai lift. 

“Kami sudah siapkan lift khusus, kemari!” Rey berjalan duluan 
dan memberikan jalan untuk Leo. 

“Rey, bagaimana keadaan di kamar Nyonya?” 

“Teman-teman yang tewas sudah dibawa secara sembunyi- 
sembunyi. Kita tak mungkin terlibat dengan kepolisian, sangat 
merepotkan” 

“Bagus. Aku akan menghubungi bos Gilbert, dan kau cari lagi 
keberadaan bos di mana. Kita tidak mungkin membiarkan bos 
melawan mereka sendirian, dia dalam keadaan pengobatan dan 
akan sangat bahaya sekali.” 

“Baik, Leo.” 

Mereka pun tiba di lift khusus dan segera masuk, dua orang 


sudah menunggu di dalam lift dan segera mengambil alih Mezzaluna 
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dan menutupinya dengan selimut. 


LAI 
xx 


“Kau tahu, beberapa tahun 1n1 aku terus mencarimu. Aku tidak 
bisa menemukanmu, karena kau bukan orang terkenal. Aku mencari 
dari data rumah pelelangan, tapi mereka juga tidak mengetahui 
identitasmu.” Alice menghela napas pelan, memandang pada sungai 
yang berkerlap-kerlip oleh lampu-lampu gedung. 

“Aku sudah memperingatkanmu untuk tidak menemuiku lagi.” 
Damien memasukan kedua tangannya ke saku celananya dengan 
tatapan dingin dan lurus. 

“Ada sesuatu yang penting yang harus aku katakan padamu, ini 
menyangkut dirimu dan keluargamu.” 

Damien berbalik dan memandang Alice dengan tatapan amat 
dingin yang seakan bisa membekukan tubuh seseorang. “Dengan 
keluargaku?” 

Alice mengangguk dengan pelan. Ia mendekati Damien dan 
berdiri beberapa jengkal darinya. Matanya melirik ke sana-sini 
seakan takut seseorang mendengar perkataannya. “I'm spy,” katanya. 

Damien menaikan sebelah alisnya. “Untuk siapa kau bekerja?” 

“Aku bekerja untuk Mr. Nakamura. Ayahku meninggalkan 
utang yang sangat banyak padanya, dan aku bekerja menjadi 
mata-matanya sejak kau keluarkan dari rumah pelelangan. Untuk 
bertahan hidup, aku menjadi seseorang yang mencari informasi.” 
Alice memandang ke depan dengan tatapan menerawang. “Ketika 
dia memintaku untuk pergi ke New York dan mencari tahu tentang 
Damien Romanov, saat itulah harapan besarku tumbuh. Akhirnya 
aku menemukanmu, dan ketika aku tahu istrimu bekerjasama dengan 
Blanc & Choco, aku selalu memantaunya. Aku terus mengikutimu, 
bahkan ketika kau membunuh David Mclane.” 


Damien masih memandang Alice dengan tatapan sulit diartikan. 


377 pu 


y 
“Kau menguntitku?” 

“Ya. Aku mengikutimu dan istrimu,” balasnya seraya berbalik. 
“Ketika aku tahu kau sudah menikah dengan seorang wanita 
secantik Adria, harapanku sedikit kandas. Aku bahkan tahu kau 
membunuh Mr. Nakamura.” 

“Kau tidak membalas dendam padaku?” 

Alice menggeleng seraya berbalik hingga tatapannya bertaut 
dengan Damien. “Aku senang kau membunuhnya. Mr. Nakamura 
membunuh ayahku, dan ketika aku bekerja padanya, dia menjadikan 
ibuku sebagai jaminan agar aku tidak mengkhianatinya. Jika aku 
mengkhranatinya, ibuku akan dibunuh. Aku hanya ingin ibuku 
hidup.” 

Setitik air mata menetes di mata Alice, tapi ia segera menghapusnya 
sambil tertawa kecil. “Aku minta maaf ketika mengatakan hal buruk 
tentang Adria. Aku hanya belum-bisaymenerima bahwa pria yang 
menjadi penyelamatku dan ibuku adalah milik wanita lain.” 

Damien bergeming. Ia masih memandang Alice dan 
merundukkan wajahnya. “Kau tahu siapa yang hendak menabrak 
Adria hari itu?” 

“Aku tidak tahu. Hari itu aku menyelamatkan Adria karena aku 
berharap Adria berhutang nyawa padaku dan kau memberikan 
perhatianmu padaku. Setelah melihatmu sangat marah padaku, dan 
kau sangat mencintai istrimu, aku sadar bahwa inilah saatnya aku 
membalas budi padamu.” 

“Kau tidak perlu melakukannya. S1 tua bangka Nakamura sudah 
mati. Kembalilah ke Jepang dan temani ibumu.” 

“Aku tidak bisa.” 

Damien menaikan sebelah alisnya dan bertanya, “Mengapa?” 

“Damien dengarkan aku. Aku memiliki informasi penting 


untukmu. Kau tahu anak dari Mr. Nakamura yang sangat misterius? 
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Namanya Kenzi Nakamura dan dialah bayangan Mr. Nakamura. 
Meski Mr. Nakamura sudah mati, tapi bayangannya tidak. Dalam 
artian, anaknya lah yang saat ini berkuasa. Aku tidak bekerja 
padanya.” 

“Jika kau menjebakku, aku tidak akan segan memotong 
lehermu,” desis Damien dengan seringai yang mengerikan. 

Alice menggeleng pelan. “Tidak, kumohon percayalah. Aku 
tidak bekerja untuknya, karena selama 1n1 dia hanya bayangan dan 
sosoknya tidak diketahui. Setelah kematian Mr. Nakamura, kau 
mengambil alih lahan di Jepang yang artinya kau telah membuatnya 
menampakkan sosoknya. Tadi sore ketika aku masih di rumah sakit, 
seseorang mengunjungiku dan dia berbicara dengan seorang pria 
Jepang yang menyamar menjadi perawat. Aku mendengar sedikit 
apa yang mereka bicarakan.” 

“Seseorang yangjkawkena-mengunjungimu?” 

Alice mengangguk, ia meraih bahu Damien dan mendekatkan 
bibirnya pada telinga Damien lalu berbisik hingga tak akan terdengar 
oleh siapa pun meski berada di samping mereka. Mendengar kata- 
kata yang Alice bisikan, membuat Damien mengetatkan rahangnya 
dan mengepalkan kedua tangannya dengan erat. 

“Asshole”? geram Damien dengan dalam. 

Alice menatap Damien dengan serius. “Sebaiknya kau kembali 
ke rumah sakit dan lihat kondisi istri dan anak-anakmu. Aku tidak 
bisa mengatakannya di rumah sakit karena aku tahu mereka ada di 
sana untuk mengawasi keluargamu.” 

“Alice,” panggil Damien dengan suara rendah, “jika kau jujur 
padaku, maka aku akan melindungimu. Akan tetapi jika kau 
menjebakku, aku tidak akan segan untuk melenyapkanmu dan 
ibumu.” 


“Damien, kau bisa memegang perkataanku. Aku melakukan 
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ini semua untuk membalas budi padamu. Meski aku tidak bisa 
memilikimu, tapi aku bisa menemukanmu dan membayar hutangku. 
Setidaknya aku tidak akan lagi memiliki hutang padamu.” 

Damien mengangguk pelan, ia mengulurkan tangannya pada 
kepala Alce kemudian mengusapnya dengan lembut. “Aku akan 
kembali ke rumah sakit.” 

Ketika Damien hendak melangkah, ponselnya berdering dan 1a 
segera melihat nomor yang tertera. 

“Ada apa?” tanyanya tanpa basa bası. 

“Bos! Sesuatu terjadi di sini, penjaga terbunuh, dan perawat kamar bayi 
pun terbunuh.” Suara Leo terdengar. 

Kedua tangan Damien saling mengepal erat. “Apa yang terjadi, 
Leo?” 

“Ada orang-orang mencurigakan di rumah sakit, mereka memasuki 
kamar Nyonya dan membawa, tuan muda Maxwell.” 

“Asshole!” Damien menutup panggilannya dan hendak berlari, 
tapi tangannya ditahan Alice. Dengan dada yang bergemuruh 
seakan hendak meledak karena emosi, Damien menepis tangan 
Alice hingga terlepas. 

“Damien, sesuatu terjadi dengan keluargamu?” 

Damien berbalik dan menatap Alice dengan begitu tajam. 
“Katakan, Alice, kau tahu mereka di mana?” 

“Aku hanya sekali bertemu dengan mereka, tapi yang aku tahu 
anak Mr. Nakamura ini memiliki tangan kanan dan mereka selalu 
bersama-sama. Mereka ada tiga orang, dan satu pemuda Amerika 
yang usianya masih dua puluh tahun tapi dia sedikit gila. Sangat 
terobsesi dengan kecantikan wanita lain untuk disayat-sayat 
wajahnya.” Alice mengingat-ingat sesuatu kembali, tapi Damien 
segera berlari. “Damien tunggu!” 


Damien berlari menuju mobilnya dan Alice mengikutinya di 
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belakang hingga mereka tiba, dan tanpa izin Alice ikut masuk dan 
duduk di kursi penumpang. 

“Katakan di mana mereka?” tanya Damien seraya menyalakan 
mesin mobilnya. Ia memundurkan mobilnya dan berbalik 
meninggalkan tempat itu. 

“Aku tidak terlalu yakin, tapi informasi dari rekan mata-mataku 
yang lain saat ini anak dari Mr. Nakamura ada di Queens. Apa yang 
sebenarnya terjadi?” 

Damien melajukan mobilnya dengan kecepatan tinggi di jalanan 
1st avenue. Menyalip mobil-mobil dan bis dengan cepat dan gesit, 
hingga Alice harus mengencangkan sabuk pengamannya. 

“Mereka menculik bayiku.” 

“Jika benar, kita bisa mengejar mereka ke Queens.” 

Damien mencengkeram kemudi dengan begitu eratnya, sambil 
mengmudikannya, menginjak” pedan gas dalam-dalam dan terus 
menyalip di antara mobil-mobil lainya. Ia mengambil ponselnya 
dan menghubungi Leo kembali. 

“Bos, Anda di mana? Nyonya histeris karena dia hampir saja diculik dan 
saat ini sedang menuju kamar bayi. Saya sudah mencegahnya, karena Nyonya 
pasti akan tahu bahwa tuan muda Maxwell diculik.” Suara Leo terdengar 
sedikit berat. 

“Aku sedang mengejar mereka. Aku yakin mereka belum terlalu 
jauh.” 

“Bos, beritahu kami di mana.” 

“Aku akan mengejar mereka dan mencongkel jantung mereka 
dengan tanganku sendiri, Leo.” 

“Bos! Bos, katakan Anda di mana?” 

Tatapan Damien lurus pada jalanan, dan tangannya memegang 
ponsel di telinga. Ada nada bahwa ponselnya /owbat, ia pun 


melemparnya ke dashboard dan kembali melajukan mobil dengan 
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kecepatan tinggi. 

“Aku akan melihat mereka di sekitar jalanan, karena aku 
menghapal mobil-mobil Van Mr. Nakamura,” ujar Alice. 

“Ya.” 

Keadaan hening kembali, Damien yang tetap fokus dengan 
kemudinya mobil mereka bergerak melewati jembatan dan 
meninggalkan east river, hingga tiba di Astoria. Damien menambah 
kecepatan mobilnya ketika melintasi 21st avenue, jalanan yang tidak 
terlalu ramai pada malam hari dengan pemandangan bangunan- 
bangunan yang tidak terlalu tinggi dan juga restoran-restoran yang 
ramai dikunjungi. 

Ketika mencapai persimpangan, Damien semakin dalam 
menginjak pedal gas hingga mobil mereka melewati persimpangan 
dua detik sebelum lampu berubah merah. Dengan wajah tak 
terbaca, ia membawa mobilnyayke simpang jalan yang lebih sepi 
untuk mencari jejak mobil para penjahat itu. 

Damien melambatkan laju mobilnya ketika melihat ada mobil 
anak buahnya bersama mobil van putih di pinggir jalan sepi dengan 
sebuah toko-toko sederhana di sampingnya. Ia membanting setir 
dan segera menghentikannya, dan keluar dari mobil dengan cepat. 

“Damien!” Alice memanggilnya, tapi Damien tetap pergi. 

Dengan wajah dingin dan rahang mengetat erat, ia melihat ada 
dua orang yang sedang berkelahi dengan dua anak buahnya. Damien 
berlari dan mengeluarkan pistolnya. Ia menembak salah satu pria 
berwajah Jepang yang berkelahi dengan anak buahnya, tapi pria itu 
menghindar dan melemparkan pisau padanya. Damien melompat 
ke samping menghindari pistol sambil menarik pelatuk pistolnya 
yang lagi-lagi meleset. 

“Bos!” anak buahnya memanggil sambil berkelahi dengan pria 


Jepang itu, kemudian berlari hendak menghampiri Damien tapi dari 
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belakang pria Jepang itu melemparkan rantai di tangannya hingga 
melilit di leher sang anak buah. 

“Bedebah!” 

Damien berlari dan menembak kembali pria Jepang itu tapi 
menjadikan anak buahnya sebagai tameng hingga mati dengan 
leher dyerat rantai. Damien semakin mengepalkan kedua 
tangannya di pistol melihat satu anak buahnya kembali tewas. Ia 
berlari menghampiri pria Jepang itu dan menembaknya, tapi lagi- 
lagi tidak mengenainya. Pria itu terlalu lincah untuk menghindari 
tembakannya yang tak pernah meleset. 

Damien melompat dan menendang pria itu hingga terjatuh ke 
tanah, dan ketika hendak menembaknya lagi kakinya justru dijerat 
oleh rantai dengan cepat hingga keseimbangan tubuhnya goyah. 
Damien hampir terjatuh, tapi ia menggunakan ketangkasannya, 
untuk melepaskan rantar yang”menyerat kakinya. 

Pria itu menyerang Damin dengan pisau yang terhunus, dan 
dengan cepat Damien menekan tangannya ke tanah hingga kakinya 
di atas dan menendang tangan pria itu. Ia berdiri dengan amarah 
yang siap meledak, tapi lawannya justru tidak goyah sama sekali. 

“Sial! Apa yang dikatakan Alice benar, orang-orang ini petarung,” 
gumam Damien dengan pelan. 

“Hiya!” pria itu kembali mengibaskan rantai di tangannya pada 
Damien. 

Damien dengan gesit menghindar dan menangkap ujung 
rantainya, hingga mereka bertatap dengan rantai yang terbentang. 
Tatapan tajam Damien menghunus pria itu, sedangkan pria di 
depannya memandang Damien dengan seringai tajam. 

“Di mana putraku?” desis Damien dengan suara dalam dan 
mengerikan. 


Pria Jepang 1tu menyeringai. “Ada pada bos kami,” katanya. 
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“Apa yang bos kalian inginkan?” 

“Nyawamu, dan semua yang kau miliki.” 

Damien menggeram dan menarik rantainya, tapi pria itu pun 
menariknya. “Aku akan berikan apa yang bos kalian inginkan, 
kembalikan putraku.” 

“Putramu aman bersama bos, dia akan mendidiknya menjadi 
sepertimu.” 

Damien menarik pompa pistolnya, kemudian mengarahkannya 
pada pria di depannya dari bawah dan menembaknya. Akan tetapi 
pria itu begitu sigap dan langsung menghindar sambil menarik 
rantainya dengan keras. Damien kembali menembaknya, dan tak kali 
ini mengenai bahu pria itu yang segera menghindar. Ia melompat ke 
badan mobil dan menekan kakinya hingga tubuhnya melayang di 
udara dan menendang pria itu dengan cepat. 

Pria itu terjatuh ke tanah ydenganybahurterluka, dan Damien 
hendak menembaknya tapi pelurunya habis. Ia mendekat dan pria 
itu segera bangun untuk mengibaskan rantai padanya, tapi Damien 
menghindarinya dengan segera. Pria di depannya menyeringai, dan 
dengan sikap tenang Damien melirikkan matanya ke samping, pada 
kaca toko di pinggir jalan. Ia bisa melihat seorang pria pirang berada 
di belakangnya dengan pedang di tangannya. 

Damien melemparkan pistolnya ke belakang dan pria pirang itu 
menghindarinya, dan saat itulah Damien berbalik dan menggunakan 
kemampuan beladirinya untuk menendang pria itu. Akan tetapi 
sebuah pedang yang berkilat mengibas padanya, dan Damien 
mundur untuk menghindari. Dari belakangnya, pria Jepang tadi 
mengibaskan rantai hingga Damien harus berguling ke samping 
untuk menghindari dua serangan sekaligus. Ia mengambil pistolnya 
yang lain di balik jaketnya dan menembakkannya pada dua pria itu 


tapi mereka lagi-lagi bisa menghindari tembakannya dengan gesit. 
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Kini ada satu wanita Jepang lainnya yang ikut menyerangnya. 
Damien dihadapkan pada tiga orang pembunuh. 

“Damien Romanov, meski kau seorang pembunuh bayaran, tapi 
kami tidak terkalahkan,” kata wanita itu. 

Damien menatap mereka dengan dingin. “Maka malam ini, 
akulah yang akan mengirim kalian ke neraka.” 

Pria pirang tertawa keras, kemudian berlari dengan pedang yang 
mengarah ke bawah dan menggores tanah. Menyerang Damien 
dengan cepat, lalu pria satu lagi pun berlari ke arah Damien dengan 
rantai di tangannya. 

Damien kembali menembakkan pelurunya, tapi semuanya 
ditepis oleh mereka hingga tak bersisa. Ia melompat dan meraih 
sebuah balok yang ada di bawah, dan ketika si pirang sampai 
padanya dengan pedang terhunus, Damien menangkisnya dengan 
balok hingga pedang menancaprdr balok. Ia mengarahkan kakinya 
untuk menendang tapi si pirang segera mundur dan digantikan pria 
yang memegang rantai lalu mengibaskan padanya. 

Damien masih bertarung dengan dua pria yang menyerangnya 
dalam sekaligus. Napasnya mulai tersengal dan amarah meluap-luap 
karena kesal kedua lawannya tak bisa dikalahkan. Ketika Damien 
menangkap rantai pria satu lagi, dan si pria pirang mengibaskan 
pedangnya, ia berbalik dengan cepat untuk menendangnya tapi 
lengan atasnya terkena sabetan pedang. 

Damien terhuyung ke belakang dengan lengan berdarah dan rasa 
sakit yang menderanya. Ia mengernyitkan dahi dan memandang dua 
pria di depannya yang tertawa melihatnya terluka. 

“Bedebah,” umpatnya sambil menekan luka di lengannya. 

Pria pirang kembali menyerangnya, dan dengan lirikan mata 
tajamnya Damien melirik sebuah pot bunga di depan toko tersebut, 


ia meraihnya dengan cepat dan ketika si pirang mengibaskan 
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pedangnya, Damien melemparkan pot ke wajahnya dengan 
kecepatan tak bisa diprediksi. S1 pirang terhuyung, dan Damien 
bergerak lincah untuk menendang wajahnya hingga pedangnya 
terlempar ke tanah. Ia meraih pria itu dan memukulnya, pria satu lagi 
bergerak ke arahnya dan mengibaskan rantainya ke leher Damien, 
hingga menyeratnya. 

Damien terjatuh ke belakang dengan leher terjerat rantai, si 
pirang mendekat dan memukul wajahnya sedangkan kedua tangan 
Damien menahan rantai. Wajahnya terlempar ke samping, dan 
dengan membabi buta si pirang memukul wajahnya hingga sudut 
bibir dan pelipisnya sobek dan mengeluarkan darah. Damien 
terbatuk-batuk oleh jeratan rantai. Ia masih menahan rantainya 
dan menendang pria di belakangnya hingga jeratannya terlepas, 
kemudian balas memukul si pirang. Ketika si pirang hendak 
mengambil pedangnya, Damien pun melompat dan mengambilnya 
dengan cepat. Ia menghunuskan pedangnya pada wajah dua pria itu. 

Napasnya tersengal dan wajahnya babak belur dengan darah di 
bibir dan pelipisnya. “Cukup bermaimn-mainnya,” katanya dengan 
nada menggeram sambil mengusap darah yang mengalir ke matanya 
dari pelipis. “Di mana putraku?” 

Tangannya yang menggenggam pedang begitu erat hingga 
buku-buku jarinya memutih, ujung pedang yang tajam mengarah 
pada dua pria di depannya. 

Si pirang tertawa keras. “Heh, Yama lihat wajah tampannya, aku 
tidak sabar menyayat-nyata wajahnya dan mengambil kepalanya 
untuk mainanku.” 

“Smith, kita habisi dia malam ini dan bawa kepalanya pada bos,” 
balas pria bernama Yama. 

“Ayo!” 


Damien berdecih, dan bersiap dengan serangan mereka. 
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Si pirang bernama Smith mengeluarkan dua buah pisau dan 
menggenggamnya, sedangkan Yama bersiap dengan rantainya. 
Dua pria 1tu kembali menyerang Damien, dan dengan kecekatan 
dan ketangkasannya Damien menghindar serta melawan mereka. 
Ia meraih rantai Yama dan menariknya, kemudian menyabetkan 
pedangnya hingga mengenai perut pria itu dan tumbang dengan 
mata melotot. 

“Yama!” Smith berteriak dan memandang Damien dengan 
murka. “Kau membunuh Yama,” katanya. 

Damien menyeringai dan menghunuskan pedangnya pada 
Smith, tapi si pirang itu berlari ke arah mobil hingga pedang 
Damien menancap di badan mobil. Ketika ia hendak menarik 
pedangnya yang menancap, Smith menghujamkan kedua pisaunya 
pada Damien, dan dengan sedikit kuat Damien menarik pedangnya 
lalu menghunuskan pada Smith. 

Keadaan menjadi hening, dan deru napas Damien serta suara 
tercekat Smith menjadi latar bersama semilir angin malam yang 
mengerikan. 

“Smith!” wanita yang bersama Smith dan Yama berteriak keras. 

Damien menyeringai dan menghujamkan semakin dalam 
pedangnya yang menancap di perut Smith, tatapan pemuda pirang 
itu kosong kemudian tumbang dan Damien mencabut pedangnya. 
Ia berbalik dan memandang wanita Jepang dalam komplotan itu, 
di samping wanita itu ada Alice yang menodongkan pistol ke 
kepalanya. 

“Aku tidak percaya kau berkhianat, Alice?” kata wanita itu 
dengan kasar. 

Damien mendekati mereka dengan tangan dan pakaian berdarah. 
“Tunjukan aku di mana bosmu membawa putraku,” katanya pada 


wanita itu sambil menodongkan ujung pedang penuh darah ke 
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lehernya. 

Wanita itu menatap Alice dan Damien secara bergantian, 
tanpa diduga ia menggenggam pedang Damien hingga tangannya 
berdarah dan menusukkan ujungnya ke leher. Pedang menancap di 
leher wanita itu yang segera tumbang. 

Alice dan Damien sama-sama terkejut karena tak menyangka 
wanita itu akan membunuh dirinya sendiri daripada menunjukan di 
mana keberadaan putranya. 

“Sial!” umpat Damien dengan keras sambil menghempas 
pedangnya. 

Alice memberikan Damien ponselnya yang segera diterima. 
“Damien, aku sudah memberi sinyal pada anak buahmu. Aku 
mengisi batre ponselmu dan mengirimkan sinyal serta lokasi 
kita, mereka akan segera datang.” Alice menatap Damien sambil 
tersenyum. “Aku mengambil, pistolmu maaf,” lanjutnya seraya 
mengembalikan pistolnya pada Damien. 

Damien meraih pistolnya dan mengangguk pelan. “Aku akan 
mencari keberadaan mereka, dan kau kembalilah.” 

Keadaan itu kacau dan penuh darah, di depan sebuah toko dan 
jalanan yang sepi. Dari dalam toko, ada satu keluarga pemilik toko 
mengintip dari balik dinding kaca. Damien mendekati toko itu dan 
membuka pintunya, tapi terkunci. Mereka terlihat sangat ketakutan. 

Damien melirik ke samping dan mengambil sebuah kertas nota 
yang tergantung di dinding dekat pintu, menuliskan sesuatu dan 
menempelkannya di kaca agar dibaca mereka. Seorang pria pemilik 
toko membuka pintu dengan ketakutan. 

“Aku tidak akan menyakiti kalian. Aku akan mengganti rugi 
atas kerusakan di depan toko kalian. Tunggulah sampai ada yang 
mengirimkannya pada kalian, tapi jangan mengatakan apa pun pada 


polisi nanti.” 
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Selepas mengatakan itu, Damien berbalik dan membawa 
langkahnya menuju mobil van yang dibawa oleh tiga orang itu. 
mencari-cari sesuatu untuk dijadikan petunjuk di mana putranya 
berada. Ia melihat GPS yang menunjukan suatu lokasi di Queens. 

“Bagaimana?” tanya Alice lagi. 

“Sepertinya ini lokasi di mana mereka membawa putraku.” 

“Damien, kau harus berhati-hati. Aku takut ini hanya jebakan, 
mereka tak pernah terekspos selama 1ni.” 

Damien berbalik dan menatap Alice. “Aku bisa mengatasinya,” 
balasnya seraya memasuki mobil van itu dan duduk di balik kemudi. 

“Aku ikut!” 

“Jangan. Kembalilah dan datang pada istriku, aku ingin kau 
memastikan istriku baik-baik saja dan katakan padanya bahwa aku 
akan segera pulang untuk membawa putra kami,” ujar Damien, 
menutup pintu vanydan mulai menyalakan mesin mobilnya. 


Membawanya meninggalkan tempat itu. 
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LIZUKA MYORI 


CHAPTER 22 


1 kamar besar itu sosok Adria terbaring tak sadarkan diri 

D dengan wajah pucat pasi. Malam kian larut dan jam sudah 
menunjukan pukul 00.25 malam. Keadaan di dalam kamar hening, 
hanya ada suara detik jam yang berbunyi dan tarikan napas. 

“Damien!” Adria terbangun sambil berteriak, wajahnya pucat 
pasi dan tatapannya setengah kosong. 

“Adria.” 

Adria mengedarkan pandangannya untuk mencari keberadaan 
Damien, ia melirik ke samping dan menemukan Carlotte yang 
sedang duduk dengan wajah cemas. “Di mana, Damien?” tanyanya. 

Carlotte diam, 1a tersenyum kecil tapi Adria bisa melihat ada 
yang sahabatnya itu sembunyikan. Dengan wajah sedih ia meraih 
tangan Carlotte dan meremasnya. Air mata mengalir di pipinya 
sambil menahan isakan. 

“Apa Damien mengejar para penjahat itu? Mereka membawa 
Maxwell.” 

Carlotte memeluk Adria dan mengusap punggungnya. “Damien 
pasti kembali membawa Maxwell. Dia sangat hebat. kau tahu 
kan, dia pernah menyelamatkanku dan Gilbert dulu? Kau masih 
ingat kan aku dan Gilbert kembali dengan selamat berkat bantuan 
Damien?” 

Adria melepaskan pelukan Carlotte, wajahnya terlihat lebih 
pucat dan kuyu dengan air mata terus mengalir. “Mereka membawa 
bayi kami yang baru beberapa hari.” 


“Adria, percayalah Damien akan kembali membawa bayi kalian 
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dengan selamat.” 

Adria menarik napas panjang, kemudian menyibak selimut dan 
turun. Ia berjalan dengan tubuh lemah menuju pintu, tapi Carlotte 
menahan tangannya dari belakang. 

“Kau mau ke mana?” tanya Carlotte. 

“Aku harus membantu Damien. aku harus menyelamatkan 
Maxwell.” 

“Adria jangan gila! Mereka semua yakuza. Diam di sini, dan 
kita tunggu mereka kembali. Gilbert menyusul Damien, percayalah 
mereka akan kembali membawa Maxwell.” 

Adria menggeleng keras, ia mendorng tubuh Carlotte dan 
menepis tangannya. “Kau tidak tahu rasanya kehilangan seorang 
anak!” bentak Adria dengan keras. Tubuhnya bergetar dan air mata 
semakin deras. 

Carlotte menundukan kepala dengan sedih. “Maaf, aku tidak 
tahu apa yang kau rasakan.” 

“Aku pernah kehilangan seorang putra, ketika dia masih dalam 
kandunganku karena kecelakaan. Aku tidak akan pernah bisa 
membiarkan diriku sendiri hidup damai jika terjadi sesuatu dengan 
Maxwell.” 

Carlotte mendongak, mengulurkan tangan pada wajah Adria. 
“Aku tidak tahu rasanya menjadi dirimu, tapi aku tahu rasanya 
kehilangan sangat menyakitkan. Kau harus kuat, kau harus 
bertahan. Maxwell pasti akan kembali dengan selamat, Adria. Ada 
Mez yang sedang tidur, dia membutuhkan dirimu, jika kau pergi 
maka dia akan sendiri karena Daddy dan saudaranya pun tak ada di 
sini.” 

Adria semakin menangis, tubuhnya bergetar dan 1sakan semakin 
keras. Tubuhnya terasa begitu sakit, dan jantungnya seakan dikoyak 


dengan kejam. Ia tak akan pernah bisa membayangkan akan 
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kehilangan salah satu diantara ketiga malaikat dalam hidupnya. 

“Aku titipkan Mez padamu, aku akan mengejar Damien.” 
Dengan keras kepala, Adria bergegas ke pintu. 

“Adria!” Carlotet mengerang pelan, ia mengejar Adria dan 
melayangkan tangannya ke belakang tubuh Adria, memukul 
tengkuknya hingga tubuh Adria menegang dan tak sadarkan diri. 

Carlotte menahan tubuh Adria dengan susah payah karena 
kandungannya yang besar. Meletakkan Adria yang tak sadarkan 
diri di lantai, kemudian keluar untuk memanggil pelayan dan 
membantunya menangani Adria. Carlotte tak punya pilihan 
lain selain membuat Adria kembali pingsan. Ia mengetahui cara 
membuat seseorang tak sadarkan diri dengan memukul tengkuknya. 

“Adria, kau tidak boleh terluka. Kau tidak boleh pergi, maafkan 
aku,” bisiknya. “Pelayan!” 

Ty 

Damien berhenti di depan sebuah gang diantara bangunan- 
bangunan tua dari batu bata merah yang khas. Pohon-pohon di 
pinggir jalan begitu rindang dengan dedaunan yang berjatuhan 
menutupi jalan dan trotoar. 

Tatapannya memincing dengan tajam, mengintai sesuatu. Kedua 
tangannya saling mengepal di setir dengan erat hingga terdengar 
bunyi bergemeretak. Ia kembali membawa mobil van itu memasuki 
sebuah gang yang gelap dan tersembunyi, menyusurinya hingga 
berada di ujung gang dan menemukan sebuah bangunan besar yang 
tua dan seakan tak berpenghuni. 

Damien melirik GPS yang menunjukan lokasi di depannya, 1a 
bergerak mendekati gerbangnya dan dua pria bersenjata datang 
membukanya tanpa mereka ketahui bahwa Damien lah yang ada 
di dalamnya. Sambil menurunkan kaca mobil, tangan Damien 


bergerak meraih pistol, dan ketika kaca bergerak turun 1a menarik 


392 


pelatuknya hingga dua peluru melesat dan menancap di kepala dua 
pria 1tu. Damien menatap moncong pistolnya yang sudah diberi 
peredam suara. 

“Kalian mencari lawan yang salah,” geramnya dengan seringai 
tajam. 

Damien turun dan meninggalkan mobilnya. Menatap dua 
pria berwajah Jepang yang tergeletak tak bernyawa dengan kepala 
berdarah. Ia pun berjalan memasuki halaman bangunan tua itu 
dengan langkah berat dan aura penuh kegelapan. Di tangannya ada 
dua pistol. 

“Hey, siapa itu?” tanya seorang pria dari lantai dua. 

Damien mengarahkan pistolnya ke atas dengan cepat membidik 
mangsanya hingga dua pria yang ada di lantai dua tumbang ke 
bawah. Ia semakin mendekat ke pintu masuk. Dari luar, bangunan 
itu nampak tua dan tak berpenghuni tapDamien tahu apa yang ada 
di dalamnya. 

Dia tak tahu ada berapa banyak orang di dalam, dan dirinya hanya 
sendirian. Damien harus menyusun rencana dan menyelamatkan 
Maxwell sebelum para anak buahnya datang untuk membunuh 
mereka semua. Meski dirinya sangat pandai bertarung dan 
membunuh, tapi kini ia sendiri dengan tubuh yang terluka karena 
pedang. 

“Damien.” 

Damien segera menoleh dan melihat Alice yang sedang berdiri 
di belakangnya. Dahinya mengerut dengan kesal. “Kenapa kau 
mengikutiku? Aku menyuruhmu kembali.” 

“Aku bisa membantumu.” 

“Tidak. Kau akan dalam bahaya, kembalilah, Alice.” 

Alicetersenyum, ia meraih tangan Damien dan menggenggamnya. 


“Terima kasih, Damien, karena kau mencemaskanku.” 
p) p) 
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Damien menarik tangannya. “Kau masih memiliki ibu di Jepang, 
aku berjanji akan membebaskan ibumu dari anak buah Nakamura 
karena bantuanmu. Kembalilah sekarang.” 

“Damien, mereka tahu aku mata-mata Mr. Nakamura, mereka 
tidak akan curiga aku membantumu karena tiga orang tadi sudah 
tiada. Aku akan masuk dan mencari keberadaan putramu, aku akan 
memberikanmu sinyal di mana putramu berada.” 

Damien menatap Alice dengan dalam. “Kau membahayakan 
dirimu.” 

“Kau tidak usah cemas,” balas Alice seraya tersenyum kecil, 
“aku masuk ya.” 

Damien memberikan satu pistolnya pada Alice. “Kau harus 
melindungi dirimu sendiri.” 

“Hmm!” 

Alice pun masuk dengan ybegitu ytenangnya, dan Damien 
menunggu dengan tangan mengepal pistol. Ta menunggu sampai 
Alice memberikannya informasi. Selama menunggu, Damien 
melihat keadaan sekitar dan bersembunyi di samping bangunan. 
Tiba-tiba ada dua orang yang datang, dan Damien menempelkan 
punggungnya di dinding dengan tatapan awas. Jari jemarinya 
bergemeretak di pistol, dan dengan cepat menembak dua pria itu 
hingga tumbang. 

“Aku akan membuat ini cepat berakhir,” gumamnya dengan 
suara dalam. 

Damien pun mendekati mayat dua pria tadi, mengambil pistol 
dan pisau mereka kemudian menyembunyikannya dibalik jaket. 
Ia berjalan mengendap hendak masuk, tapi ponselnya bergetar 
pertanda masuk. Ada satu pesan dari nomor tak dikenal, dan 
Damien tahu itu Alice. 


Putramu ada di lantai dua. 
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Damien bergegas ke samping bangunan lagi untuk mencari cara 
ke lantai dua. Ia melirik ada pohon dekat balkon dan segera menaiki 
pohon. Ketika berada di dahan dekat balkon, ia melompat dan 
bersembunyi di balik pintu saat ada suara derap langkah mendekat. 

Seorang pria melongok ke balkon, dan Damien segera 
menyerangnya dengan kepalan tangan, memiting leher pria itu 
dan mematahkan tulang lehernya hingga terdengar suara tulang 
bergemeretak dan pria itu tewas seketika. 

Ia berjalan masuk dengan hati-hati, melirik keadaan sekitar. 
Kamar itu kosong, dan Damien segera keluar untuk mencari kamar 
lainnya. Ia berjalan di lorong, membuka satu persatu pintu yang 
ada di sana, tapi tak ada siapa pun. Damien diam sesaat ketika 
merasakan sesuatu yang aneh. 

“Tidak ada siapa pun,” bisiknya. 

Sambil mengumpatykasar, Damienyberlari hendak ke lantai 
bawah tapi baru sampai ujung tangga, dari bawah segerombola pria 
berlarian dan menembaknya. Damien membalas tembakan mereka, 
1a berlari ke arah lain untuk melindungi dirinya. Bunyi tembakan 
masih terdengar ke arahnya, dan ia bersembunyi dibalik pilar besar 
dekat tangga. Dengan waspada, Damien kembali mengintip sambil 
menembak beberapa kali dan beberapa pria tumbang. Tembakan 
beruntun kembali mengarah padanya, dan para pria itu berlarian 
menaiki tangga. 

“Sial! Aku dijebak,” umpatnya. 

Ia melirik ada sebuah pintu dan segera berlari, tapi tembakan 
demi tembakan diterimanya. Damien berguling untuk menghindari 
tembakan, menendang pintunya hingga terbuka dan segera masuk. 

Tubuhnya terdiam dengan tatapan terpaku ke depan, kedua 
tangannya saling mengepal dengan erat dan kuat. Rahangnya 


mengetat hingga terdengar bunyi giginya yang bergemeletuk. Di 
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hadapannya kini, ada sesuatu yang membuat amarahnya seakan 
berkobar dan tanganya siap menembak. 

Di hadapannya, ada seorang pria berwajah Jepang sedang duduk 
di kursi single, dengan seringai licik penuh kepuasan. Di dekatnya ada 
sosok Alice yang sedang berdiri sambil menggendong buntalan kain 
berisi bayi. Di dekat Alice ada seorang pria yang mencondongkan 
pistol ke kepalanya. 

Damien menatap Alice yang pucat pasi sambil memandangnya. 
“Alice,” panggilnya. 

“Damien, maafkan aku,” balas Alice dengan suara pelan. 

Pria yang sedang duduk itu bertepuk tangan sembari memandang 
Damien. “Aku benar-benar bisa memancing Damien Romanov 
untuk muncul.” 

Damien mengepalkan kedua tangannya. “Lepaskan Alice dan 
putraku.” 

“Melepaskan pengkhianat imi?” Pria itu tertawa keras seraya 
menunjuk Alice. “Dia dipercaya ayahku untuk menjadi mata- 
mata, tapi tidak disangka dia membantumu. Ah setidaknya, dia 
membantuku untuk membuatmu datang kemari sendirian.” 

“Aku tidak benar-bear setia pada ayahmu, Kenzi. Kalan 
mengancamku dengan menggunakan ibuku,” balas Alice dengan 
wajah kesal pada pria Jepang itu. 

“Wah, wah. Kau benar-benar pantas mati.” Pria bernama 
Kenzi itu hendak menembak Alice tapi Damien dengan cepat 
mengarahkan pistolnya. 

“Apa yang kau inginkan?” tanya Damien dengan sikap tenangnya. 

“Tentu saja, nyawamu, kekayaanmu dan istrimu.” 

Damien menggeram dengan dalam, ia melrik pria yang 
masih menodongkan pistol pada kepala Alice. Sebelah tangannya 


mengambil pisau dari balik jaket, dan dengan akurasi yang tepat 
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dan cepat ia melempar pisaunya hingga menancap di leher pria itu 
yang segera tumbang. Alice yang terbebas pun segera berlari ke arah 
pintu lainnya untuk pergi, sedangkan Damien masih menodongkan 
pistolnya pada Kenzi di depannya. 

Priaitu menembakkan pelurunya pada Damien, dan Damien balas 
menembaknya tapi masing-masing dari mereka menghindarinya 
hingga tak mengenai sasaran. Tanpa diduga dari belakang pintu 
menyjeblak dan sepulu pria berwajah Jepang menyerang Damien. 

Dengan kemampuan bertarungnya, Damien melawan sepuluh 
pria itu, mereka membawa senjata dan menyerang Damien secara 
bersamaan. Keadaan di dalam ruangan itu semakin kacau dengan 
tubuh-tubuh yang melayang mengenai meja hingga hancur, tubuh 
Damien yang terhuyung ke belakang ketika dua orang memukulnya 
dengan pemukul bisbol. 

Dengan napas menderu danywajahybabak belur juga bibir yang 
sobek, Damien menatap mereka semua. Ia menyentuh lengannya 
yang terluka karena sabetan pedang kembali mengeluarkan darah. 
Yang tersisa kimi lima orang dan lima lainnya behasil Damien 
bunuh. Lima pria itu kembali menyerang dan Damien berlari ke 
meja untuk menendangnya ke arah mereka, mengeluarkan pistolnya 
dan menembak lima pria itu dalam hitungan detik. 

Kini ruangan itu dusi oleh amisnya darah, tubuh yang 
bergelimpangan dan darah yang menggenang di lantai. Suara tawa 
terdengar dari Kenzi, sedangkan Damien masih berdiri menekan 
luka di lengannya. 

Damien bersiap akan pergi, tapi dari arah pintu tadi muncul 
Alice masih mendekap Maxwell dengan satu orang wanita berambut 
hitam dan berkulit cokelat. Damien mengenal wanita yang saat 
ini sedang mencengkeram Alice dengan pistol di tangannya yang 


mengarah ke kepala Alice. 
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“Mrs. Hanna?” geram Damien dengan amarah yang semakin 
berkobar. Wanita itu adalah Mrs. Hanna yang sangat Damien kenal 
karena kerjasamanya dengan sang istri. 

“Ya, saya adalah Hanna, Mr. Romanov,” balas Mrs. Hanna 
dengan senyum miring. 

“Bedebah, jadi selama ini kau mata-mata? Berengsek aku tidak 
menduganya,” umpat Damien. 

Kenzi tertawa kembali dengan seringai kejam. “Aku 
menempatkannya di Blanc & Choco untuk menjadi mata-mataku, 
mengajak istrimu bekerjasama. Selama itu aku tahu bahwa istrimu 
sangat cantik dan bisa menghasilkan banyak uang.” 

Damien mengepalkan kedua tangannya dengan erat, menunggu 
waktu yang tepat untuk mebalasnya. 

“Ya, Mr. Romanov, aku selama ini memantau istrimu dan 
menunggu waktu yang tepatuntuk membunuh istrimu,” balas Mrs. 
Hanna. 

“Jadi yang kemarin menabrakku adalah kau?” Alice ikut bersuara 
dengan nada tajam. 

“Ya, aku lah yang menabrakmu. Targetku adalah Adria, tapi tiba- 
tiba kau menggantikannya. Kematian Mr. Nakamura disebabkan 
oleh kalian dan aku harus membalasnya. Aku tahu kau mata-mata 
suamiku, tapi tak disangka kau mengkhianatinya.” 

Damien masih diam dengan sikap waspada, sedangkan Alice 
menatap Mrs. Hanna sambil memberontak, tapi kepalanya di 
dorong menggunakan pistol hingga 1a diam kembali. 

Damien mendengkus kasar, menatap Kenzi dengan bengis tapi 
diam-diam ia memompa pistolnya, dan dengan gerakan sepersekian 
detik peluru di tangannya menancap di leher Mrs. Hanna hingga 
wanita itu tumbang dengan wajah terkejut. 


“Bedebah kau!” Teriak Kenzi dengan keras sambil menembak 
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Damien. 

Damien pun balas menembaknya. Tangannya terkena peluru 
dari Kenzi, dan pelurunya mengenai pria itu. ia hendak menembak 
kembali tapi pelurunya habis, dan ketika Kenzi menembaknya 
dengan cepat Damien melompat dan menendang wajah pria itu 
sampai terhuyung ke belakang dan pistolnya terlempar. 

“Alice lari!” teriak Damien. 

Damien membalas pukulan Kenzi, dan dua pria itu bertarung 
dengan kemampuan masing-masing Wajah Damien semakin 
babak belur, begitu pun dengan Kenzi. Tak ada yang benar-benar 
mengalah dan mundur, meski kini tubuh Damien semakin lemah 
karena kehilangan banyak darah. Ia tak akan pernah membuat 
dirinya terlihat lemah. 

“Alice lari!” teriak Damien lagi. 

Alice pun semakin erat mendekap Maxwell yang nampak tak 
terganggu dalam tidurnya. Ia hendak berlari ke pintu tapi dari luar 
lima pria berdatangan kembali. Mereka semua memegang pistol, 
dan mengarahkannya pada Damien. Alice yang melihatnya pun 
segera berlari ke arah Damien. 

“Damien awas!” teriak Alice. 

Suara tembakan yang beruntun itu terdengar nyaring dalam 
ruangan itu. Damien yang sedang mencekik Kenzi dengan tangannya 
pun terdiam dengan tubuh menegang, 1a tak merasakan apa pun 
di tubuhnya, dan ketika berbalik Alice sedang menghadapnya 
dengan tubuh penuh darah dan mulut yang mengeluarkan darah. 
Di punggungnya terdapat lima peluru yang bersarang. 

Tubuh Alice limbung, dan Damien mengambil bayi dalam 
dekapannya. “Alice!” Damien berteriak dan menepuk pipi Alice 
yang tergeletak di lantai. 


“Da-Damien...” 
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“Diamlah! Kenapa kau melakukan ini?” 

“A-aku berhutang padamu. A-aku bersalah pada Adria. To- 
tolong... se-selamatkan ibuku.” Kepala Alice terkulai dengan 
embusan napas yang berhenti. 

“Alice?” 

Damien bangun dengan aura gelap bagai iblis yang melingkupinya. 
Ia menggeram dan menatap lima pria yang menodongkan pistol 
padanya. Sambil mendekap bayinya, Damien meraih pistol di lantai 
dengan kakinya kemudian menangkapnya dan menembaknya secara 
bertubi-tubi pada lima pria itu, dan saat bersamaan mereka semua 
menembak Damien hingga 1a harus berputar untuk menyelamatkan 
Maxwell. Tubuh Damien terdorong ke depan ketika dua peluru 
menancap di punggungnya. 

Tubuh Damien limbung, tapi dekapannya semakin erat. 
Wajahnya semakin pucat dan darah semakinbanyak keluar. Tubuh 
Damien pun limbung ke lantai hingga darahnya mengenai lantai. 
Pandangannya mulai kabur, dan sosok Kenzi berdiri menjulang di 
hadapannya hendak menembaknya. 

Sebelum Kenzi menembaknya, dari luar terdengar suara berderap 
dan tembakan yang bertubi-tubi hingga menewaskan semua anak 
buah Kenzi. Anak buah Damien berdatangan dan segera masuk. 
Sosok Gilbert yang gagah pun muncul sambil melesatkan beberapa 
tembakan pada Kenzi hingga mengenai dadanya. 

Kenzi tumbang dan meregang nyawa, sedangkan Damien 
tergeletak di lantai dengan tubuh dan wajah dipenuhi darah. Gilbert 
berlari ke arah Damien dan berjongkok untuk memeriksa nadi dan 
napasnya. 

“Damien, tolong jangan mati,” katanya. 

“Bos!” sosok Leo muncul dari luar dengan suara keras. Ia 


bersimpuh di lantai, mengambil bayi dalam dekapannya. “Bos, 
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tolong bangunlah.” Air mata mengalir di pipinya dan menetes 
mengenai wajah Damien. 

“Damien,” panggil Gilbert lagi. 

“Bos, bangun. Jangan tinggalkan kami, kau yang terbaik, bos. 
Kau guru sejatiku, kau sahabat dan orang yang paling terbaik dalam 
hidupku. Kau mengajariku tentang hidup ini, tolong bangun.” Leo 
masih meneteskan air matanya untuk Damien, menghela napas 
panjang tapi air mata masih mengalir. 

“Leo, Damien masih bernapas. Jantungnya sangat lemah, kita 
harus membawanya ke rumah sakit,” ujar Gilbert. “Bawa Damien 
ke rumah sakit!” 

“Baik!” anak buah Damien berderap dan membawa tubuh 
Damien ke luar dari ruangan itu. 

Leo masih berlutut dengan bayi di dekapannya. Ia menyibak 
selimut yang menutupry bayi berusia beberapa hari itu. Bayi itu 
sangat polos dan seakan tak terganggu dalam tidurnya, dan ketika 
tangannya menyentuh kulitnya 1a terkejut. 


“Maxwell demam?” bisiknya dengan suara tercekat. 
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LIZUKA MYORI 


CHAPTER 23 


J! 4 eadaan di lorong itu hening, meski ada banyak orang yang 
erdiri dengan kepala menunduk. Sosok Gilbert duduk di 


kursi tunggu, sedangkan Leo berdiri dengan wajah cemas dan takut. 
Di depan pintu dengan lampu yang menyala merah, Adria duduk 
bersimpuh dengan wajah kuyu dan pucat pasi. Matanya merah dan 
bengkak karena menangis selama berjam-jam hingga siang. 

“Damien, cepat bangun. Jangan bodoh, Damı.” Isakan terdengar 
dari Adria yang masih menangis bersimpuh di depan pintu. 

Pintu terbuka dari dalam dan memunculkan sosok dokter yang 
berpakaian serba hijau. Sang dokter membuka maskernya, dan 
semua orang segera menoleh untuk mendapatkan informasi. Adria 
segera bangun dibantu Leo, dan dengan tak sabaran mencengkeram 
tangan dokter. 

“Dokter! Bagaimana keadaan suami saya? Apa dia baik-baik 
saja?” tanya Adria dengan tak sabaran. 

Dokter itu menatap Adria dan yang lainnya dengan helaan 
napas pelan, dan tubuh Adria nyaris limbung jika saja Leo tidak 
menahannya dengan sigap. 

“Apa maksud Anda?” tanya Adria dengan suara tercekat. 

“Mr. Romanov masih berjuang, dan semua dokter berusaha 
memberikan yang terbaik. Operasi sudah berjalan selama lima jam 
dan kami hanya memiliki kemungkinan sebesar tiga puluh persen 
untuk keberhasilannya.” 

Bahu Adria kembali lemas dan ia kembali menangis, 


mencengkeram tangan sang dokter kemudian mengguncangnya. 
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“Jadikan 30% itu menjadi sebuah kemungkinan yang nyata. Berikan 
Damien kesempatan lagi untuk hidup, selamatkan Damien, dokter.” 

“Nyonya...” bisik Leo. 

Adria menggeleng dengan air mata semakin banyak. “Dokter 
tolong Damien, dia memiliki istri dan dua anak yang baru saja lahir. 
Biarkan Damien melihat anak-anaknya tumbuh besar, dokter. Saya 
berjanji tidak akan lagi mendebatnya, saya tidak akan memberontak 
terus.” Adria terisak hingga ia terbatuk karena tersedak isakannya. 
“Dokter, saya sangat mencintainya. Saya sangat mencintai Damien, 
tolong beri dia kesempatan lebih besar untuk hidup.” 

“Kami akan usahakan yang terbaik, karena semuanya ada di 
tangan Tuhan.” 

Sang dokter pun kembali masuk dan pintu tertutup. Tubuh 
Adria merosot kembali ke lantai, ia menahan rasa ngilu di perutnya 
karena rasa sakit terbesarnyarada di hatinya. Sambil mencengkeram 
dadanya, Adria kembali menangis meratapi semua yang sudah 
mereka lewati. 

“Damien tak pernah kasar padaku, Damien tak pernah 
menyakitiku. Aku telah menyakitinya dengan selalu membantahnya. 
Aku tahu dia sangat mencintaiku, Leo. Aku tahu selama lima tahun 
kami berpisah dia selalu melihatku.” Adria menundukan kepalanya 
hingga air mata menetes di lantai. “Aku tidak marah padanya karena 
bersama Alice, aku tidak menganggapnya berkhianat. Aku sadar, 
Damien sangat mencintaiku dan itulah alasan dia menyembunyikan 
masa lalu kami.” 

“Nyonya.” Leo mengusap bahu Adria yang bergetar hebat. 

“Leo, apa Damien akan bangun? Apa dia akan bangun dan 
mengatakan bahwa dia mencintaiku dan anak-anak? Apa dia akan 
menemaniku mengurus anak-anak, membesarkan mereka? Apa 


Damien akan melihat Max dan Mez tumbuh besar, mengantar 
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mereka ke sekolah, menggandeng tangan mereka di sisi kiri dan 
kanan. Apa Damien akan bangun sambil mengatakan bahwa dia 
hanya berpura-pura terluka?” 

“Nyonya,” bisik Leo lagi dengan air mata yang menggenang. 

“Leo, ketakutan terbesarku adalah kehilangan Damien dan 
anak-anak. Dia bahkan sudah berjanji akan membantuku mengajari 
anak-anak berbicara dan berjalan. Dia juga berjanji akan sering 
mengajak anak-anak mandi bersama jika pulang kerja.” 

Leo menyusut air mata yang mengalir di pipinya sendiri kemudian 
berdeham. “Bos pasti akan bangun dan mengatakan bahwa dia baik- 
baik saja, siap kembali menghadapi hari-hari bersama kita. Bos akan 
bangun kembali sambil mengatakan bahwa dia tidak membenci 
Lulla dan Becca.” 

Adria tertawa dengan air mata mengalir. “Kau benar, Damien 
harus bangun untuk mengatakan iturpada Iulla dan Becca.” 

“Bos pasti akan bangun,” bisik Leo lagi dan Adria lebih tenang. 


LAI 
Rx 


Kamar itu sepi, hanya terdengar suara kardiogram yang meryerit- 
jerit dengan lamban, mengisi kebisingan di ruangan yang sepi itu. 
Memberi isyarat bahwa masih ada nyawa yang berjuang diantara 
hidup dan matinya. 

Di atas Kasur, ada sosok Damien yang terbaring dengan mata 
terpejam, wajah lebam dan ventilator yang terpasang di hidung 
dan mulutnya. Kabel-kabel dari alat medis terpasang di dada 
telanjangnya. 

Di samping Kasur ada sosok Adria yang berdiri dengan tatapan 
kosong, memandang wajah dan tubuh Damien. Tubuhnya terlihat 
lemah dan renta, sedangkan matanya sembab dengan tatapan 
kosong seolah tak ada binar cahaya yang selama ini melingkupinya. 


“Kapan kau akan bangun? Ini sudah delapan hari, dan kau masih 
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belum bangun. Kau tidak merindukanku? Kau tak ingin melihatku 
lagi?” Adria berbisik dengan suara bergetar menahan isakan. 

Ia membawa langkahnya mendekat, meraih tangan Damien 
yang tidak dipasangi alat, menciumnya dengan lembut hingga air 
mata menetes dan terjatuh di tangan Damien. 

“Damien, aku merindukanmu. Aku merindukan ucapan 
pedasmu, aku merindukan tatapan dari mata tajammu. Aku 
merindukan dekapanmu, aku merindukan kau memarahi Lulla 
dan Becca. Heh, kapan bangun? Kau tidak cemas Lulla dan Becca 
menaiki kasur kita atau memecahkan guci mahalmu?” 

Adria menghela napas panjang dengan air mata yang terus 
mengalir. Ja menatap wajah Damien yang tak menunjukan apa 
pun, dengan mata terpejam dan alat bantu pernapasan. Sambal 
menguatkan hatinya, ia membungkuk untuk mengecup dahi 
Damien yang membuat air mataskembaly mengalir. 

“Aku mencintamu, Damien. Aku sangat mencintaimu. 
Bangunlah, jika kau masih bertahan, aku tidak mau berbicara lagi 
denganmu.” 

Ia masih menatap wajah Damien dan berharap Tuhan segera 
membuat Damien bangun dan mengatakan bahwa dia juga 
mencintainya. Akan tetapi Damien masih bertahan dengan diamnya, 
hanya suara kardiogram yang menyahut. 

“Diamlah! Kenapa kau sangat berisik, kenapa tidak Damien 
yang membalasnya?” teriak Adria dengan isakan yang kembali 
terdengar keras, menunjuk kardiogram yang masih berbunyi. 
Tubuhnya kembali lemah, dan ia harus berpegangan pada kasur 
agar tidak terjatuh. 

Adria duduk di lantai, dengan tangan menggenggam tangan 
Damien dan kepala bersandar di ranjang. Tatapannya kembali 


kosong, dan bibirnya seakan kelu dengan tenggorokan yang kering. 
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Perutnya berbunyi perih, begitu kosong dan tak diisi apa pun sejak 
kemarin. Rasa lapar itu seakan tak seberapa dengan rasa sakit yang 
ia rasakan melihat Damien yang begitu kuat, mendominasi dan 
angkuh terbaring di ranjang pesakitan antara hidup dan mati. 

“Aku tidak sanggup lagi bertahan, jika kau terus seperti ini. 
Apa yang harus aku lakukan, Damien? Kau sudah tertidur selama 
berhari-hari. Babies baik-baik saja, mereka pasti merindukanmu. 
Kau tidak merindukan mereka, Damien?” bisiknya lagi dengan 
suara nyaris tak terdengar. 

Suara pintu terbuka dan Adria segera menoleh untuk melihat 
Leo lah yang masuk. 

“Nyonya, saya yang ganti menunggu bos. Anda harus makan, 
sudah dua hari Anda tidak makan,” ujar Leo. 

Adria kembali berbalik dan menyandarkan kepalanya di 
ranjang, mengenggam tangan Damiem dengan erat. “Kau saja 
yang makan, kau juga belum makan sejak kemarin. Aku tidak mau 
meninggalkannya. Bagaimana jika Damien bangun dan aku tak ada 
di sampingnya?” 

Leo berjongkok di samping Adria, menatapnya dengan lebih 
cemas. “Anda sedang menyusui, kasihan Maxwell dan Mezzaluna. 
Nyonya ingin mereka juga sakit seperti bos? Nyonya ingin melihat 
tiga orang sakit sekaligus?” 

Adria mengusap wajahnya dari ar mata kemudian 
mengangguk, ketika 11 mengingat ada dua nyawa lainnya yang 
kini membutuhkannya. Dengan dibantu Leo, Adria bangun dan 
menatap Damien dengan penuh kesakitan. 

“Aku makan dulu ya, babies harus menyusu. Setelah itu aku akan 
datang lagi, dan saat itu aku ingin kau bangun.” Selesai mengucapkan 
itu Adria berbalik pada Leo, “Leo, jaga dia untukku ya.” 


Leo mengangguk. “Saya akan menjaga bos seperti saya menjaga 
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diri saya sendiri. Bos bagi saya guru terbaik, bos terbaik, kakak 
terbaik dan sahabat terbaik. Saya tumbuh besar bersama bos, dan 
saya akan menjaganya dengan nyawa saya sendiri. Jika bukan karena 
Bos, belasan tahun lalu saya pasti sudah tiada dan menjadi roh.” 

Adria tersenyum pahit, mengusap kembali air matanya dan 
berjalan keluar dengan langkah yang sangat pelan dan tertatih. 
Tubuhnya nyaris limbung, tapi Adria segera berpegangan pada 
pintu dan membukanya. Di depan ruangan itu sudah ada beberapa 
orang yang menunggunya. Dengan senyum getir Adria keluar, dan 
Carlotte mendekat sambil mengusap perut besarnya. 

“Kau belum makan,” bisik Carlotte. 

Adria menatap Carlotte dengan senyum getir dan tatapan 
setengah kosong. “Ya, aku mau makan. Di mana Max dan Mez?” 

“Mereka dibawa oleh grandma-nya, sebentar lagi akan datang.” 

Carlotte membantu Adria untuk berjalan ke ruang tunggu yang 
tak jauh dari mereka, meski perutnya sendiri begitu besar. Mereka 
tiba di ruang tunggu yang tak jauh dari ruangan Damien. Carlotte 
membantu Adria untuk duduk, dan seorang pria berpakaian serba 
hitam mendekati mereka sambil memberikan kotak makanan. 

“Aku membawa paella, kau sangat suka paella kan. Ini Madre 
Lina yang membuatnya sendiri, dia kan orang Spanyol asli jadi pasti 
rasanya sangat khas,” ujar Carlotte seraya membuka tutup kotak 
makanannya. 

“Carl,” panggil Adria dengan lemah. 

Carlotte menghentikan tangannya menyendok paella. “Ya?” 

“Apa Damien akan bangun?” 

“Tentu saja! Kenapa kau berbicara seperti itu? Mana Adria yang 
selalu optimis dan percaya diri? Damien itu bahkan lebih tangguh 
dari Gilbert, dia akan segera bangun.” 


“Tapi dia belum bangun juga. Dia juga tidak menjawab 
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pertanyaanku, dia terus tidur sepanjang hari. Ini bahkan sudah 
sepuluh hari.” 

“Sudah, sudah, makan ini.” Carlotte menyendokkan paela dan 
menyuapkannya pada Adria yang segera diterima. Mengusap perut 
besarnya, dan kembali menyuapi Adria. 

“Sudah,” kata Adria menahan tangan Carlotte yang hendak 
menyuapinya, ia mengambil sendoknya dan menyuapkannya 
sendiri. 

Dengan begitu pelan Adria makan, meski selera makannya 
hilang begitu saja semenjak Damien terus terbaring di rumah sakit. 
Selera makannya bahkan semakin hilang karena bau karbol dan 
obat-obatan dari rumah sakit yang khas. 

“Adria!” suara seseorang terdengar dari pintu ruang tunggu. 

Adria dan Carlotte menoleh, untuk melihat Jeff dan Eliana 
datang sambil mendorongykereta bayi yangymemilik dua tempat. 

“Mom” Adria segera bangun ketika Eliana mendekat, 
memeluknya dengan erat dan kembali menangis. “Damien masih 
belum bangun,” katanya dengan isakan pelan. 

“Sebentar lagi dia pasti akan bangun,” bisik Elana dengan sedih. 

Adria mengangguk, melepaskan pelukan Eliana, ia menoleh 
pada Jeff dan mendekat pada sang ayah kemudian memeluknya. 
“Dad, Damien masih belum bangun.” 

Dengan begitu sayang Jeff balas memeluk Adria, menciumi 
rambutnya dengan sayang. “Damien itu pria berengsek, dia juga 
sangat kuat dan harga dirinya sangat tinggi. Dia pasti akan segera 
bangun, karena jika lama tertidur harga dirinya akan tercoreng di 
depan anak buahnya.” 

Adria tertawa kecil mendengar perkataan sang ayah. “Dad benar, 
dia kan sangat angkuh dan harga dirinya tinggi, dia tidak akan 


membiarkan orang lain melihatnya lemah.” 
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“Sudah, sekarang lihat Maxwell dan Mezzaluna, mereka 
merindukanmu.” 

Sambil menoleh ke samping, Adria segera mendekat pada kereta 
bayi. Menatap dua bayinya yang baru berusia dua minggu sedang 
tertidur dengan damat, seakan tak terjadi apa pun pada kedua orang 
tua mereka. 

“Babies, maafkan Mom karena lalai mengurus kalian. Mau kan 
kalian memaafkan Mom?” bisik Adria dengan suara lemah serata 
berlutut di lantai, mengusap pipi kedua bayinya. “Mom harus 
menemani Daddy kalian di sini, maafkan Mom yang hanya pulang 
untuk memberikan kalian ASI.” 

“Adria, kau susui mereka jika bangun. ASI yang Leo kirimkan 
sudah habis,” ujar Eliana. 

“Iya, Mom.” 

Tiba-tiba dari luar datang salahysatu anak buah Damien dengan 
wajah senang dan senyum bahagia —meski wajahnya terlihat 
garang. Adria dan yang lainnya menunggu pria itu mengatakan 
sesuatu dengan cemas. 

“Nyonya! Bos sudah sadar, bos sadar!” ujar pria itu terdengar 
senang. 

Adria hampir menjatuhkan tubuhnya, dan air mata mengalir di 
pipinya. Dadanya berdegup cepat dan tangisan bahagia tak bias lagi 
1a tahan. Adria menangis, menatap kedua bayinya dengan bahagia. 

“Babies, Daddy kalian sudah bangun. Ayo kita temui dia!” katanya 
kemudian bangun dibantu Jeff. 

Dengan dada yang bergemuruh bahagia, Adria berjalan cepat 
mendorong kereta bayi diikuti yang lainnya. Sepanjang jalan menuju 
kamar rawat Damien, bibirnya tak berhenti mengembangkan 
senyuman. Penantiannya selama sepuluh hari akhirnya terbayar hari 
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Hingga tiba di depan kamar Damien, anak buah Damien yang 
ada di depan pintu segera membukanya dan Adria bergegas masuk 
tanpa menunggu lagi. Tubuhnya mematung dan air mata kembali 
mengalir deras di pipinya. Cengkeramannya di kereta bayi semakin 
erat dan isakan terdengar, melihat bagaimana pria yang dicintainya 
sedang menatapnya dari ranjang pesakitan. 

Adria berlari meninggalkan kereta bayinya, mendekati ranjang 
Damien dan segera membungkuk untuk meraih tangan Damien, 
menggenggamnya dan mengecupnya berkali-kali dengan 1sakan 
yang masih terdengar. 

“Kau jahat! Kau membuatku ketakutan setengah mati,” isaknya 
dengan keras sambil memukul dada Damien. 

Leo dan seorang dokter menahan tangan Adria agar berhenti 
memukul tubuh Damien yang dipenuhi luka dan perban. 

Adria pun berhenti dan ykembaly menangis dengan tangan 
Damien di bibirnya. “Aku merindukanmu, aku mencintaimu. Kau 
membuatku takut.” 

“Adria,” panggil Damien dengan suara serak. 

Adria mendongak dan menatap wajah Damien yang masih 
terlihat sisa babak belur dan pucat pasi. Sebelah tangannya mengelus 
rahang Damien dengan lembut. “Kenapa kau sangat bodoh» 
Kenapa kau membuat dirimu sendiri hampir mati?” 

“Maafkan aku, Adria.” Damien berucap dengan lirih, sebelah 
tangannya meraih wajah Adria mendekat pada wajahnya kemudian 
mengecup bibirnya dengan pelan. “Maxwell selamat,” bisiknya lagi. 

“Hum!” Adria mengangguk cepat. “Maxwell selamat.” 

Dengan menahan sakit Damien berusaha bangun tapi 
Adria menahan bahunya agar tidak bangun. Sebelah tangannya 
menggenggam tangan Adria, membawa ke bibirnya dan 


mengecupnya selama beberapa saat. Helaan napas keluar dari mulut 
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Damien. 

“Sekarang kau tahu rasanya berada di posisiku, enam tahun lalu 
persis seperti imi. Aku nyaris mati menunggumu bangun,” bisik 
Damien masih dengan suara serak dan lemah. 

Dengan wajah merengut Adria mencubit pipi Damien hingga 
pria itu meringis. “Tidak lucu! Kenapa kau pergi sendiri dan 
mengantar nyawa pada para yakuza itu? Jika Leo dan Gilbert tidak 
datang sedikit saja lebih terlambat, mungkin keesokannya aku harus 
memakamkanmu.” 

Damien menarik kedua sudut bibirnya membentuk senyum 
lemah, sebelah tangannya mencubit pipi Adria yang sedang 
merengut. “Benarkah? 

“Hum! Jika kau mati, aku akan menikah lagi dan melupakanmu,” 
tandas Adria dengan suara bergetar dan air mata kembali mengalir. 

“Kau tidak akan melakukannya?” 

“Aku akan melakukannya!” 

“Benarkah?” 

“Ya, jika kau benar-benar seperti ini lagi, aku akan menikah 
lagi saat kau mati.” Adria menghela napas pelan, mengelus rahang 
Damien dengan lembut. “Damien, mereka menemukanmu sudah 
sekarat dengan Maxwell dalam dekapanmu. Di sana juga ada 
Alice yang sudah tiada. Wanita itu pasti sengaja menjebakmu! Dia 
berkomplot dengan yakuza itu.” 

Damien menggeleng, meremas tangan Adria dan menatapnya 
dengan dalam. “Alice yang menyelamatkan Maxwell,” bisik Damien 
dengan suara nyaris tak terdengar. 

“Hah?” Adria mendekatkan wajahnya pada wajah Damien. 

“Alice yangmenyelamatkan Maxwell. Dia yangmenyelamatkanku, 
dan jika bukan karena dirinya menghalau peluru itu, aku sudah pasti 


akan mati, tapi sebagai gantinya nyawa Alice tak bisa diselamatkan,” 
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ujar Damien dengan sedikit susah payah karena napasnya. 

Adria menatap Damien dengan bingung. “Aku tidak mengerti,” 
bisiknya. 

Damien mengusap wajah Adria dan membawa kepalanya 
mendekat, kemudia mencium dahinya. “Beberapa tahun lalu aku 
menolong seorang wanita tua, uhuk!” Damien terbatuh dengan 
napas tersengal karena banyak berbicara. 

Dokter dan Leo mendekat, tapi Damien mengangkat tangannya 
dan menyuruh mereka untuk keluar. Dokter dan Leo pun keluar 
bersama meninggalkan Damien dan Adria serta anak-anak mereka. 

Adria berjalan mengambil kereta bayinya, membawa kedua 
bayinya mendekat pada Damien. “Lanjutkan,” katanya. 

“Aku pernah menolong seorang wanita tua yang menangis di 
depan rumah pelelangan di Jepang. Putrinya di jual dan dilelang, dan 
aku membeli putrinya sertarmenyuruh mereka pergi dari Tokyo.” 
Damien mengambil napas yang kembali tersengal, diam sesaat 
sebelum melanjutkannya, “Itu adalah Alice dan ibunya. Setelah itu 
aku pergi dari Jepang karena tugasku selesai. Aku bertemu kembali 
dengannya ketika dia bekerja di Blanc & Choco.” 

“Jadi benar kalian memiliki masa lalu bersama?” 

Damien mendorong dahi Adria dengan pelan, membuat Adria 
merengut. “Tidak, Adria. Aku penolongnya saat itu, tapi aku sendiri 
sudah melupakannya. Dia datang padaku dan mengatakan bahwa 
dia milikku.” 

Adria mengerutkan dahinya. “Bagaimana bisa?” 

“Karena aku dulu yang membelinya dari rumah pelelangan. 
Alice mengatakan bahwa dia berhutang budi padaku. Dia juga 
mengatakan bahwa selama ini dia mata-mata yang dikirim Mr. 
Nakamura. Awalnya aku juga tidak percaya, tapi dia memberitahuku 


semuanya.” 
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“Semuanya?” 

“Ya, tentang dirinya yang terpaksa menjadi mata-mata Nakamura 
karena hutang ayahnya dan mereka mengancam menggunakan 
ibunya. Alice membantuku menyelamatkan Maxwell malam itu, 
dia mengenal orang-orang dari klan Nakamura, dan dia juga yang 
memberitahuku bahwa malam itu di rumah sakit dirinya mendengar 
percakapan Mrs. Hanna dengan anak buah Nakamura, mereka 
merencanakan hal buruk untukku.” 

“Jadi untuk itu kau tidak ada pada malam itu?” 

“Ya, aku menemui Alice dan dia mengatakan semuanya padaku. 
Mrs. Hanna adalah salah satu istri Mr. Nakamura dan dia juga selama 
ini menjadi mata-mata untuk memantaumu di Blanc & Choco.” 

Adria menghela napas dengan wajah tak percaya. “Aku tidak 
menyangka mereka semua mata-mata dan memiliki niat jahat pada 
kita.” 

“Target mereka adalah aku, dan sudah pasti kau menjadi target 
lainnya. Hari ketika Alice tertabrak, pelakunya adalah Mrs. Hanna.” 

“Bagaimana bisa? Saat itu kami turun dari gedung Blanc & 
Choco bersama. Oh, aku tidak menyangka Mrs. Hanna sangat 
kejam.” 

Damien membawa kembali wajah Adria mendekat padanya, 
mengecup bibirnya sesaat. “Ya, kau terancam karena aku.” 

Adria menekan jari telunjuknya di bibir Damien agar diam. 
“Tidak, mereka semua yang jahat pada kita.” 

“Kau pasti sudah tahu dari Leo, aku seorang pembunuh bayaran 
di masa lalu. Aku seorang pembunuh bayaran yang dulu bertugas 
membunuh keluargamu, tapi aku berakhir jatuh cinta pada seorang 
gadis yang baru lulus sekolah yang merupakan targetku.” 

“Jadi ini, masa lalu yang selalu kau tutupi dariku?” Adria menatap 


Damien dengan tatapan semakin tak percaya. 
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“Ya, ibumu seorang putri dari keluarga kaya yang terlilit hutang 
pada Alessio, kakaknya Gilbert. Saat itu targetku adalah keluargamu, 
termasuk dirimu. Aku tidak ingin kau mengingatnya, karena kau 
sudah tahu itu dulu. Aku takut kau akan meninggalkanku jika kau 
tahu kembali, karena dulu aku hampir kehilanganmu karena hal ini.” 

Adria tersenyum kecil sembari mengusap wajah Damien dengan 
sayang, memberikannya tatapan yang penuh cinta. “Bagaimana bisa 
aku meninggalkanmu? Aku bahkan nyaris tak sanggup berbicara 
ketika melihatmu terbaring tak sadarkan diri.” 

“Adria, uhuk!” Damien kembali terbatuk, dan Adria mengusapi 
dadanya. “Aku akan pergi ke Jepang, untuk menemui ibu Alice.” 

“Kalau begitu, kita pergi bersama.” 

“Hmm...” 

Adria menaruh kepalanya di dada Damien, mengelusnya dengan 
lembut. “Kau lihat babies? Merekastidur dengan nyenyak, meski 
Daddy-nya sakit. Mereka tidak rewel, Damien. Kita harus segera 
pulang, agar kau cepat-cepat menemui Lulla dan Becca, katakan 
pada mereka bahwa kau tidak membenci mereka.” 

Damien menghela napas panjang. “Kenapa harus mereka lagi 
yang kau bahas?” 

“Karena Leo bilang kau tidak membenci Lulla dan Becca, Leo 
bilang kau menyayangi mereka.” 

“Ya, ya...” 

“Jadi, kau menyayangi mereka?” 

“Ya.” 


“Thanks, Damien!” 
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THE JERK HUSBAND 


CHAPTER 24 


Satu bulan kemudian... 


Kagawa, Jepang. 


cc ah, benar-benar rumah yang sangat indah.” Adria 

berdecak dengan kagum melihat keindahan rumah 

khas Jepang dengan lantai yang terbuat dari kayu-kayu yang dipernis 

dan lebih tinggi dari tanah. Atap-atap melengkung dengan genteng- 
genteng berwarna hitam, dan pintu geser yang sangat khas. 

Mereka keluar dari mobil dan berdiri di depan sebuah gerbang 
dengan atap melengkung dari kayu. Damien membawa Adria untuk 
masuk, membawa kedua bayi dalam keranjang khusus bayi. Damien 
memeluk bahu Adria, membawa sang istri lebih masuk diikuti oleh 
Leo dan beberapa pria di belakang mereka. 

Di halaman rumah tradisional Jepang itu ada taman yang sangat 
indah dan asri. Dengan kolam berisi ikan koi dan air mancur dari 
bambu yang sangat khas dan menimbulkan bunyi. Pohon-pohon 
begitu rimbun dan hyau, dengan semilir angin yang membawa 
kesejukan. 

Pintu geser itu terbuka, dan seorang wanita tua dalam balutan 
pakaran sederhana keluar. Berderap menuruni lantai kayu dan 
mendekati rombongan Damien. Wanita itu mengingatkan Adria 
pada Alice yang wajahnya sedikit mirip. Menyadari Alice telah tiada 
dan 1a salah paham, membuat rasa bersalah menggerogotinya. 

“Irasshai, Romanov-san,” ujar wanita itu mengucapkan selamat 


datang untuk menyambut Damien seraya membungkuk. 
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Damien balas membungkuk dan mengangguk, dukuti oleh 
Adria. Seorang pria Jepang yang merupakan anak buahnya di Jepang 
pun mendekat untuk menerjemahkan apa yang wanita itu katakan. 
Mereka pun dipersilakan untuk masuk. 

Satu bulan yang lalu, Damien mengirimkan anak buahnya untuk 
membebaskan Mrs. Hiruma dan mengambil alih klan Nakamura 
agar bergabung dengannya. Memberikan wanita itu sebuah rumah 
tradisional di kota Kagawa. Pengorbana Alice bahkan tidak bisa 
dibayar dengan apa pun, dan wanita itu hanya ingin ibunya hidup 
dengan damai dan bebas tanpa bayang-bayang ancaman. 

Damien dan Adria beserta Leo dan satu pria Jepang melewati 
jalanan setapak dengan tanaman disepanjang jalannya, hingga tiba 
di tempat untuk minum teh. Mrs. Hiruma mempersilakan mereka 
untuk duduk dan menyeduh teh. 

Adria duduk di atas bantalan dengan kaki dilipat ke belakang, 
melihat bagaimana Damien dan yang lainnya duduk. 

“Mrs. Hiruma, kedatangan saya kemari untuk menyampaikan apa 
yang Alice katakan. Permintaan terakhirnya untuk membebaskan 
Anda dari klan Nakamura,” ujar Damien. 

Pria Jepang yang bersama mereka menyampaikan perkataan 
Damien dalam Bahasa Jepang pada Mrs. Hiruma. Wanita tua itu 
tiba-tiba menjatuhkan cangkir tehnya yang terbuat dari bambu yang 
dihaluskan, menangis dengan begitu sedih sambil menundukan 
kepala. Berbicara dalam Bahasa Jepang dan kembali diterjemahkan. 

“Mrs. Hiruma mengatakan dia sangat terpukul dengan kepergian 
Alice, dia tak menyangka putri satu-satunya akan tiada,” ujar sang 
penerjemah. 

Damien menghela napas dan Adria mengenggam tangannya. 
“Alice ingin lepas dari klan Nakamura dan menyelamatkan Anda. 


Dia tak ingin lagi membuat ibunya harus hidup dalam ancaman, 
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pesan terakhirnya agar Anda hidup bahagia di sini.” 

sang penerjemah kembali menyampaikan ucapan Damien, 
dan wanita 1tu masih menangis dengan begitu sedih dan penuh 
ketakutan. kembali mengatakan sesuatu pada Damien dan segera 
di sampaikan. 

“Saya sangat berterima kasih Anda mau menjaga pesan terakhir 
Alice, bagaimana bisa saya hidup dengan damai seorang diri. Karena 
ini permintaan terakhir Alice, saya akan hidup sampai waktunya tiba 
untuk menyusulnya,” ucap sang penerjemah menyampaikan. 

“Aku akan menanggung semua biayamu, dan aku akan menjamin 
tak ada lagi yang mengancammu. Jika membutuhkan sesuatu, 
datanglah pada salah satu perusahaanku di Tokyo, dan katakan pada 
mereka keinginanmu, maka aku akan mengabulkannya.” Damien 
menatap wanita itu dengan serius, yang dibalas dengan tangisan 
pilu, lalu disampaikan s1penerjemah; 

“Mrs. Hiruma, Alice sudah menyelamatkan putra dan suamiku. 
Jika kau membutuhkan sesuatu, katakan padaku dan aku akan 
mengabulkannya,” sambung Adria dan menatap wanita itu. 

sang penerjemah kembali menyampaikan pada Damien. “Kalian 
orang-orang yang sangat baik, dan Alice selama ini hidup dengan 
menjadi mata-mata karena saya. Dia mengatakan ingin membalas 
budi dan mencari orang yang menyelamatkan kami dulu. Dia bilang 
sudah menemukannya, namanya Damien Romanov dan tinggal di 
Amerika. Dia sangat bahagia ketika ditugaskan menjadi mata-mata 
ke Amerika, karena dia bisa menemui penolong kami. Sekarang dia 
sudah membalasnya.” 

Air mata mengalir di mata Adria, dan 1a segera menghapusnya. 
“Putrimu adalah penyelamat keluargaku kini,” katanya dengan suara 
tercekat. 


Wanita itu mengusap air matanya, menuangkan kembali tehnya 
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ke masing-masing cawan dan memberikanya pada mereka. Ia 
berbicara kembali sambil menuangkan teh lainnya. 

Si penerjemah pun mulai kembali menerjemahkan. “Saya senang 
keluarga kalian selamat, setidaknya Alice menebus dosa-dosanya 
dan hutang budinya karena selama 1n1 hidup sebagai mata-mata dan 
pembunuh klan Nakamura.” 

“Terima kasih atas kebaikan hatimu, Mrs. Hiruma,” bisik Adria 
dengan senyum hangat dan haru, yang dibalas wanita itu. 

“Kalian bisa datang kapan saja ke sini, saya akan menyambut 
kalian. Jika kalian berkenan, saya akan menganggap bahwa kalian 
keluargaku.” Mrs. Hiruma kembali berbicara dan diterjemahkan. 

Adria mengangguk pelan. “Hum! Kami justru ingin mengatakan 
itu, kau juga keluarga kami dan datanglah jika ada sesuatu.” 

“Sudah, ayo diminum tehnya. Saya akan membawakan kalian 
makan siang yang sudahydisiapkan:” 

“Argatou, Hiruma-san?” balas Adria dengan semangat dan 
mereka semua tertawa mendengar perkataan Adria. 


LAI 
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Adria tersenyum kecil melihat tiga malaikat dalam hidupnya baik- 
baik saja. Ia menghirup udara segar dari taman yang ada di samping 
kamar yang kini mereka tempati selama menginap di kediaman 
Mrs. Hiruma. Suara air mancur dari bambu yang berbunyi karena 
benturan dengan batu membuat Adria merasa begitu tenang. Ia 
berjalan ke pintu geser yang terbuka, bersedekap dan memandang 
pada kolam ikan koi yang indah dengan pepohonan hijau. 

Adria berjalan ke kasur yang ada di lantai kayu itu hanya dialasi 
tikar yang khas. Ia mengambil kedua bayinya dalam boks khusus bayi. 
Menggendong baby Max yang terbangun dan segera semenyusuinya, 
bayi mungil itu terlihat membuka matanya yang sangat kecil, Adria 


tersenyum menatap sang putra yang wajahnya mirip dengan 
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Damien. Bahkan matanya biru dan bulat seperti Damien. Lalu baby 
Mezzaluna masih tertidur di boksnya, bayi perempuan itu bahkan 
tidak terbangun untuk menyusu, meski Adria sudah mewanti-wanti 
akan menyusui secara bersamaan. 

“Babies, kalian senang kan di Jepang? Tapi kita harus pulang ke 
Inggris lusa, jadi kita akan kembali berlibur di Jepang nanti. Padahal 
Mom sudah merencanakan ingin mengunjungi banyak tempat di 
selama di Jepang. Daddy kalian bilang buang-buang waktu,” gerutu 
Adria dengan sebal. “Tapi kalian juga harus senang pulang ke 
Inggris, karena kalian orang Inggris.” 

Ketika Adria menoleh untuk menatap Damien, pria itu membuka 
matanya sekaligus hingga tatapan dari mata birunya bertaut dengan 
tatapan Adria. Sebelah tangan Damien meraih tangan Adria yang 
tidak menggendong Max, kemudian menciumnya dengan lembut. 

“Ohayou gozaimasu; > Adria menyapa selamat pagi dengan Bahasa 
Jepang. Sesungguhnya 1a hanya mengetahui kosa kata itu saja. 

Damien bergeming dengan tatapan tak lepas dari Adria, 1a 
bangun dan mencondongkan tubuhnya pada Adria, hendak 
menciumnya tapi Adria segera menahan bibirnya. 

“Hais! Sikat gigi dulu, Damien!” Protes Adria dengan kesal. 

“Lusa kita akan ke Inggris, jangan merencanakan apa pun untuk 
membantahku,” ujar Damien. 

Adria mencibir dengan sebal, 11 membawa sebelah tangannya 
meraih pundak kanan Damien dan mengusap sebuah luka yang 
memanjang ke samping, luka di lengannya dan luka yang lainnya 
yang lebih banyak dari sebelumnya. Meski hanya sebuah bekas luka, 
tapi terlihat cukup mengerikan. Adria mendongak dan tatapannya 
beradu dengan Damien. 

“Tubuhmu penuh luka karena aku,” kata Adria. 


Damien tersenyum kecil. “Aku seorang pembunuh bayaran di 
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masa lalu. Berkelahi, menembak dan bermain dengan pisau adalah 
keahlianku, mendapat luka sudah terbiasa. Apalagi luka ini demi 
menyelamatkan malikat-malaikat dalam hidupku.” 

“Jangan bermain pisau, pistol dan berkelahi lagi. Demi aku, Max, 
Mez ya? Kami tak ingin kehilanganmu. Demi Lulla dan Becca juga.” 

“Aku tidak aka melakukannya lagi, asal jangan bawa-bawa dua 
kucing jelek itu,” balas Damien. 

Adria mencibir dan mendorong dada Damien. “Jangan beda- 
bedakan, Lulla dan Becca juga keluarga kita. Sudah sana mandi, dan 
nikmati pemandian ala Jepang,” katanya. 

Damien pun bangun dan berjalan ke pintu, menggesernya 
kemudian keluar, dan Adria masih menyusui baby Max yang kini 
tertidur. Ia pun menaruh Max denggan hati-hati ke samping 
Mezzaluna yang masih tertidur dengan nyaman. Senyuman di wajah 
cantiknya terpatri ketika melihat keduayanaknya yang tertidur, ini 
adalah pemandangan yang sangat indah, selain melihat Damien 
yang selalu ada bersamanya. 

Adria memandang ke arah taman kembali, menikmati semilir 
angin yang masuk dari pintu yang terbuka. Ia memejamkan mata 
dengan wajah yang sangat tenang, dan tiba-tiba tubuhnya dipeluk 
dari belakang. Sesaat Adria panik dan hendak berteriak, tapi suara 
Damien segera menghentikannya. 

“Kau sangat menikmati waktu di sini,” bisiknya. 

Adria berbalik dan melepaskan tangan Damien darinya, 
memandang sang suami dengan dahi mengerut. “Kau belum 
mandi?” 

“Aku hanya berkumur,” balas Damien dan Adria memutar bola 
mata. 

Damien duduk di lantat, meraih tubuh Adria agar duduk 


diantara kedua kakinya yang terbuka, membiarkan Adria bersandar 
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di dadanya, mendekapnya dari belakang dengan lembut. 

“Damien, sepertinya sekarang waktunya kita bahas 
kewarganegaraan Maxwell dan Mezzaluna. Jadi, babies warganegara 
mana?” 

Damien memejamkan matanya masih mendekap Adria. “Babies 
berkewarganegaraan ganda, mereka orang Inggris dan Amerika,” 
jawabnya. 

Adria mengerutkan dahinya bingung. “Jangan ganda, Damien, 
satu saja cukup. Jadi Amerika atau Inggris?” 

Damien membuka matanya dan menatap kepala Adria, 1a 
membawa satu tangannya untuk mencubit hidung Adria sampai 
meringis. “Kau pasti sering tertidur saat sekolah, hingga kau 
tumbuh menjadi wanita yang cerdas dan kecerdasanmu nyaris tak 
berguna,” ujar Damien. 

Adria mendengkus ysebal, tapi yiay tetap menikmati dekapan 
hangat Damien dengan pemandangan taman Jepang. “Aku tidak 
dengar, aku tidak dengar...” katanya dengan wajah kesal. 

Damien terkekeh dan mencium pipi Adria dari belakang, 
kemudian membawa bibirnya pada telinga Adria. “Kau cerdas, dan 
kecerdasanmu nyaris tak berguna.” 

“Damien!” Adria pun menjambak rambut Damien di 
belakangnya dengan keras, hingga sang suami meringis pelan. 
“Rasakan!” 

“Aw, aw...” kata Damien pura-pura kesakitan. 

“Katakan sekali lagi aku bodoh.” 

“Aku tidak mengatakan kau bodoh, kau cerdas.” 

“Itu sindiran halus kan. Ya sudah, pokoknya babies harus orang 
Inggris.” 

“Ya, ya...” 


“Tapi mereka benar-benar orang Amerika juga ya?” tanya Adria 
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lagi yang seakan belum puas. 

“Mmm... Jeff dan Eliana mengurus kelahiran Max dan Mez. 
Mereka akan memiliki dua kewarganegaraan, karena babies lahir di 
Amerika mereka akan diakui warga Amerika oleh pemerintahan tak 
peduli dari mana asal orang tua mereka. Sedangkan Inggris akan 
tetap mengakui mereka warga negara Inggris, tak peduli babies lahir 
di mana karena orang tua mereka berasal dari Inggris.” 

“Kenapa bisa seperti itu?” tanya Adria dengan heran. 

“Nilai kewarganegaraanmu saat sekolah pasti dibawah rata-rata 
anak bodoh,” ejek Damien dengan nada yang bagi Adria sangat 
kejam. 

Adria yang kesal kembali menjambak rambut Damien Damien. 
“Jangan mengejekku! Aku ini hanya lupa saja, aku kan lupa ingatan, 
Damien,” balas Adria. 

“Lupa ingatan tidak menjadikanmur bodoh kan? Oh kau bodoh 
sejak dulu, sejak kita pertama bertemu.” 

Adria tidak membalas lagi, dia hanya merasa melupakan hal 
itu. Cukup menikmati dekapan hangat Damien dan berhenti 
mendebatnya. Damien memiliki seribu cara untuk membuatnya 


kesal dan uring-uringan. 
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THE JERK HUSBAND 


CHAPTER 25 


London, UK 


AS mendudukan diri di tepi ranjang dengan wajah sendu 
sambil menatap kedua bayinya. “Aku merindukan Miller, 
dan tak pernah lagi memimpikannya setelah bertemu dengan 
Damien kembali,” katanya. 

Eliana ikut mendudukan diri di samping Adria, ia meraih tangan 
Adria dan menggenggamnya. “Siapa Miller?” tanyanya. 

“Bayi kami yang tak pernah lahir ke dunia ini, aku menamainya 
Miller.” 

“Damien sudah menceritakannya padamu?” tanya Eliana lagi 
dengan tatapan lembut dan penuh kasih sayang. 

Adria bergeming, ia mengangguk pelan dan menatap Eliana 
kemudian menghambur dalam pelukan sang ibu. Tiba-tiba air mata 
menetes dan isakan kecil terdengar. Adria mengingat semua hal 
yang telah ia lewati bersama Damien selama ini. Semua kejujuran 
Damien tentang masa lalunya, dan siapa mereka yang sebenarnya. 
Mengingat betapa baiknya Eliana dan Jeffery padanya selama ini. 

“Terima kasih, Mom. Meski kalian bukan orang tua kandungku, 
tapi kalian menyayangiku seperti anak kandung,” bisik Adria dengan 
suara tercekat. 

Eliana tersenyum hangat seraya memeluk tubuh Adria. “Tidak 
masalah, baby. Kami memang tidak memiliki abak, dan Damien 
menyerahkanmu pada kami, tentu saja kami sangat senang. Kau 


begitu lugu dan baik, dan Damien sangat beruntung memilikimu.” 
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Adria melepaskan pelukannya dengan air mata masih mengalir, 
dan Eliana menghapus air matanya. “Damien sudah mengatakan 
semuanya, aku masih belum mengingatnya tapi ingin mengingatnya. 
Aku sedih, Mom. Aku merasa tersiksa dengan ingatan yang hilang, 
aku ingin ingat semua kenanganku bersama Damien di masa lalu,” 
isaknya lagi. 

“Kau sudah tahu siapa dirimu dan Damien? Dia mengatakan 
semuanya tentang orang tuamu?” 

“Ya, Damien sudah mengatakan semuanya. Banyak hal yang 
terjadi selama delapan bulan kami di Manhattan. Aku sekarang 
tahu kalau ayah kandungku seorang polisi di masa lalu, aku seorang 
anak yatim piatu dan berasal dari desa West port. Aku ingin ingat 
semuanya, Mom.” Adria menoleh dan menatap dua bayinya yang 
masih tertidur, air mata kembali mengalir. 

“Damien pasti akanymembantumu mengingatnya kembali, 
Damien memiliki alasan mengapa selama ini menyembunyikannya 
darimu,” balas Elana. 

“Ya, aku sudah tahu semuanya. Aku sudah tahu siapa Damien 
dan masa lalunya, aku sudah tahu semuanya, Mom. Aku menerima 
siapa Damien, aku mencintainya tak peduli siapa dia. Apakah aku 
tidak perlu mengingatnya?” 

Eliana mengusap rambut Adria dengan lembut. “Jika kau ingin 
mengingatnya, pergilah ke tempat-tempat yang penuh dengan 
kenangan kalian.” 

Tiba-tiba pintu kamar dibuka dan sosok Jeff datang dengan 
senyum ramahnya, mendekati dua wanita itu. Adria yang melihatnya 
segera bangun, ia mendekati Jeff dan memeluk sang ayah dengan 
erat. Isakannya kembali pecah kala ia mengingat kembali semua 
kebaikan Jeff padanya. 


“Terima kasih, Dad, kau sudah menyayangiku seperti putrimu 
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sendiri,” bisik Adria. 

Jeff tersenyum hangat dan mengeratkan pelukannya pada Adria. 
“Kau memang putriku, kau putri kami, Adria. Tak peduli apa pun 
masa lalumu, kau tetap menjadi putri kami.” Jeff memegang kedua 
bahu Adria dan menyusut air matanya. “Kau sudah tahu semuanya? 
Damien sudah mengatakan semuanya?” 

“Iya, Damien sudah mengatakan semuanya. Aku sudah tahu 
semuanya dan masa lalu kami, aku sudah tahu masa lalu Damien. 
Akan tetapi aku belum mengingatnya.” 

“Damien mengatakan siapa dirinya di masa lalu? Kau menerima 
siapa dirinya?” bisik Jeff dengan suara amat pelan hingga Eliana tak 
mendengarnya. 

“Hmm, Damien sudah mengatakan semuanya. Aku sangat 
mencinta Damien, bahkan sangat takut kehilangannya. Aku 
menerima siapa dirinyaydan bagaimanaymasa lalunya, aku sangat 
mencintai Damien, Dad. Aku akan menjadi obat baginya, aku akan 
membantunya untuk sembuh dengan semua cinta yang aku miliki.” 
Adria tersenyum seraya menghela napas agar isakannya tak lagi 
keluar. 

“Bantu dia sembuh, Adria. dibalik sikap dinginnya dan 
perkataannya yang kejam, Damien sosok yang kesepian, hanya kau 
yang bisa membuatnya tak kesepian. Dia sosok yang tersesat dalam 
kegelapan hidup, hanya kau yang bisa membawa cahaya dalam 
hidupnya. Dalam hidupnya hanya ada warna hitam, dan kaulah 
sosok yang bisa membawa berbagai warna. Dia sangat kesepian dan 
tak mengenal cinta, hanya kaulah yang bisa menyentuh hatinya dan 
membuatnya memiliki cinta.” 

“Aku akan melakukannya, Dad. Aku akan melakukan apapun 
untuk bersama Damien,” balas Adria dan air mata kembali mengalir 


dari mata abu-abunya. 
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“Dia tak memiliki siapa pun selain dirimu, dia tak memiliki 
rumah untuk pulang selain dirimu. Selama lima tahun Damien 
meninggalkanmu karena dia sedang berusaha untuk sembuh agar 
kau tak melihat sisi lain dari dirinya. Dia tak pernah sanggup 
melihatmu tersakiti dan terluka, Adria. Selama lima tahun ini 
Damien lah yang memenuhi segala kebutuhanmu. Maafkan Dad 
karena selama ini tak pernah menjawab pertanyaanmu tentang siapa 
Damien. Ketika dia melihatmu digoda pria lain, dia akan memukul 
dirinya sendiri untuk menahan emosinya, ketika dia lepas kontrol 
maka dia akan melakukan sesuatu pada pria yang menggodamu. Dia 
sudah berusaha sembuh, tapi ketika kau tak bersamanya Damien 
bisa kembali tak terkendali.” 

“Dad sangat mengenalnya,” bisik Adria dengan suara tercekat. 

“Kami bersahabat cukup lama, dan Dad sangat mengenal seperti 
apa Damien. Jika ada seorangywamta yyang mendekati Damien, 
jangan pernah takut, Adria. Secantik dan secerdas apa pun wanita 
itu, Damien tak akan pernah meninggalkanmu dan membuatmu 
terluka.” 

“Hmm!” 

Adria kembali memeluk Jeff dan menyusupkan kepalanya di 
dada sang ayah, sedangkan Jeff balas memeluknya dan mengusapi 
punggung serta kepalanya. Di sisi lain Eliana yang melihatnya hanya 
mengembangkan senyum hangat dan senang. 


LAI 
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Ketika hari sudah mendekati sore, mobil Damien sudah melewati 
perbatasan kota dengan desa West Port. Mobil mereka melewati 
jalanan aspal yang rata, dengan pemandangan perbukitan yang hijau 
dan juga lahan perkebunan yang kosong. Sepanjang perjalanan di 
desa, Adria terus diam sedangkan Damien sesekali meliriknya. 


Adria sedang memerhatikan jalanan, berusaha mengingat 
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semuanya. Ia memejamkan mata dengan kedua tangan saling 
mengepal, dan Damien mengulurkan tangannya untuk 
menggenggam tangan Adria. Ia merasa ingin mengingat semuanya, 
entah mengapa hatinya berdetak dengan aneh seakan ia pernah 
mengenal tempat itu. 

“Aku merasakannya, aku merasa pernah mendatangi tempat ini. 
Aku masih belum mengingatnya,” bisik Adria. 

“Jangan paksakan, kau hanya perlu tahu tanpa perlu 
mengingatnya kembali,” balas Damien. 

Damien menghentikan mobilnya di depan gerbang besi yang 
menjulang tinggi di depan sebuah rumah besar berlantai dua. Pintu 
gerbangnya terbuka dan seorang penjaga membungkuk hormat 
di dekat gerbang, Damien pun membawa mobilnya memasuki 
halaman rumah itu kemudian menghentikannya. Damien turun dari 
mobil dan berputar untuk membukapintu bagian penumpang, dan 
Adria ikut turun. 

Sesaat Adria terdiam, ia meraih tangan Damien dan 
menggenggamnya kemudian keluar. Dahinya mengerut menatap 
rumah besar di depan mereka, ada tatapan sendu dan 1a sedang 
mengingat-ingat apa yang pernah terjadi di masa lalu yang dapat 
1a ingat. Adria meringis dan memegang kepalanya sata rasa sakit 
begitu menderanya. 

“Adria, aku sudah katakan jangan paksakan untuk mengingat 
semuanya,” bisik Damien seraya memeluk bahunya. 

Adria menoleh padanya. “Selain rumah ini ada lagi?” tanyanya. 

“Ada, kau ingin melihat rumahmu yang dulu?” 

“Hum... apa semua kenanganku bersama orang tuaku masih ada 
di rumah itu?” tanyanya lagi. 

“Ya, karena aku tidak membiarkan siapa pun untuk mendapatkan 


rumah keluargamu.” Damien masih memeluk bahu Adria dan 
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membawa sang istri untuk berjalan ke taman bagian samping rumah 
itu. 

Mereka berjalan bersama melewati taman samping yang tidak 
begitu besar, hingga tiba di halaman belakang rumah itu. Mata 
Adria membulat melihat pemandangan yang ada di depannya, 
sebuah perkebunan anggur yang sangat luas dengan dilatari oleh 
sebuah perbukitan. Tiba-tiba semilir angin musim dingin menerpa 
tubuh mereka dan Adria merapatkan jaketnya. 

“Aku seperti pernah datang kemari,” bisik Adria. Ia memejamkan 
matanya sesaat, mencoba mengingat dan merasakannya. Debaran- 
debaran aneh di dadanya, dan sekelebat ingatan-ingatan yang samar 
terus terngiang di kepalanya. 

“Pertemuan pertama kita di sini. Enam tahun lalu kau pulang 
sekolah membawa sepeda, kau mendatangi perkebunanku dan 
membantu petani saat panen. Saat ituyakurberada di balkon lantai 
dua, dan memerhatikanmu. Kau melihatku dan buru-buru pergi,” 
ujar Damien. 

Adria mendongak dan menatap tepat di mata biru tajam milik 
Damien. “Benarkah? Itu pertama kali kita bertemu?” 

“Ya, pertama kali kita bertemu dan pertama kali aku telah jatuh 
cinta.” Damien mendekatkan wajahnya pada Adria, kemudian 
mengcup bibir merahnya dengan lembut. Bibir dingin mereka 
bersentuhan dan Damien melumatnya perlahan, membuat Adria 
menutup matanya. 

Adria melepaskan ciuman mereka dan memalingkan wajahnya. 
“Bawa aku ke tempat yang selalu aku kunjungi,” katanya. 

“Ya, aku akan membawamu ke tempat-tempat itu.” 

Damien meraih tangan Adria dan menggenggamnya, 
memasukannya ke dalam saku mantelnya yang besar. Mereka 


berjalan meninggalkan halaman belakang rumah itu dan kembali 
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ke depan. Tiba di depan, Damien segera membukakan pintu mobil 
untuk Adria, dan mereka harus melanjutkan perjalanan untuk 
membawa ingatan Adria kembali. 

Adria mendudukan diri dengan nyaman, kedua tangannya dingin 
karena udara di luar sedangkan pipinya memerah. Ia menggigit 
bibirnya dengan keras, menahan detakan aneh di dadanya. Sampai 
mobil Damien kembali bergerak meninggalkan rumah itu, Adria 
masih menatapnya. Tatapannya tak lepas dari rumah itu, meski 
mobil terus bergerak meninggalkannya semakin jauh. 

“Aku merasa sangat mengenal rumah itu,” bisiknya, dan Damien 
hanya menoleh sesaat. 

Sepanjang perjalanan, Adria terus diam dengan tatapan terarah 
keluar. Ia membuka kaca mobilnya dan melongokkan kepalanya, 
merasakan udara dingin yang segera menerpa wajahnya. Meski d 
London mulai turur salju; tapi di desa West port tidak turun salju 
sama sekali. Adria mengulurkan kedua tangannya keluar, sesaat ia 
terdiam saat sesuatu seperti menyeruak ke dalam pikirannya. 

“Kau mulai mengingat sesuatu?” tanya Damien yang masih 
mengemudi. 

“Aku merasa pernah melakukan ini sebelumnya,” jawab Adria 
tanpa mengalih pandangannya. Mata abu-abunya yang indah 
terus memandang pada ladang perkebunan yang kosong, dengan 
pemandangan perbukitan yang hijau. 

“Coba kau berteriak bahwa kau baru saja dari London,” ujar 
Damien. 

Adria diam, dia melirik Damien tapi hati kecilnya merasa 1a harus 
melakukannya. Adria masih mengulurkan kedua tangannya keluar. 

“PAMAN, BIBI, AKU DATANG DARI LONDON, teriaknya 
dengan spontan. Adria terkejut, saat merasakan getaran aneh di 


dadanya. Ia mendudukan diri kembali dan menutup kaca mobil, 
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pandangannya pun lurus ke depan. 

“Dasar kampungan,” ujar Damien. 

“Hais! Tadi kau menyuruhku, tapi kau mengataiku!” tukas Adria 
dengan kesal sambil memukul bahu Damien. “Aku... seperti pernah 
berada dalam situasi seperti ini,” lanjutnya seraya menatap wajah 
Damien dari samping. 

Damien menoleh sesaat dan melengkungkan senyuman yang 
amat tipis dan samar. “Ya, kita pernah berada dalam situasi seperti 
ini. Sebelum kita menikah, aku pernah membawamu kembali ke 
sini untuk mengambil surat kelulusanmu, dan kau berteriak seperti 
gadis kampungan.” 

Adria mengembangkan senyumannya hingga giginya nampak, 
ia meraih tangan kiri Damien dan menggenggamnya, kemudian 
membawa tangan Damien pada bibirnya dan menciumnya. Beberapa 
detik Adria mencium punggungstangan Damien, sampai tak terasa 
cairan hangat mengalir di pipinya, mengenai tangan Damien. 

“Terima kasih, kau sudah mau membantuku mengingat 
kenanganku yang hilang. Terima kasih, kau sudah mau menjadi 
Damien yang aku butuhkan,” bisiknya dengan nada pelan. 

Damien menghentikan mobilnya, ia mengusap kepala Adria 
dengan tangan kanannya, karena sang istri masih mencium 
tangannya. “Apa pun akan aku lakukan untukmu, Adria. Sekalipun 
harus mengembalikan ingatanmu mengenai masa lalu menyakitkan 
kita,” balasnya. 

Adria mengangkat tangannya, ia mengusap air mata dan 
tersenyum pada Damien. “Terima kasih, Damien. Kau sudah mau 
mengembalikan wanita desa ini kembali ke desanya. Kini aku tahu 
dari mana asal sifatku yang terkadang sangat kampungan,” katanya 
lagi. 

Damien kembali melajukan mobilnya, karena masih banyak 
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tempat yang harus mereka datangi. Mobil mereka melewati sebuah 
perbukitan yang hijau dan berbelok ke arah selatan, di mana sebuah 
pemukiman mulai terlihat. Rumah-rumah warga dengan bangunan 
yang khas pedesaan Inggris menambah keindahan tempat itu. 

Mereka memasuki pemukiman, dan Damien menghentikan 
mobilnya di depan sebuah rumah yang tidak terlalu besar dengan 
pagar kayu yang terlihat mulai rapuh. Rumah yang khas dari 
bebatuan alam, dan halaman yang ditumbuhi rerumputan pendek 
seakan habis dipangkas. 

“Kita sudah tiba, ini rumahmu,” kata Damien. 

Adria menoleh ke arah rumah itu, sesaat ia terdiam. Adria merasa 
hatinya semakin berdetak tak menentu, ada perasaan rindu, sedih 
dan kehilangan yang menderanya. Ia seakan merindukan suasana 
itu, suasana yang ia lupakan dalam ingatannya. Tanpa sadar Adria 
membuka pintu danykeluar, dukutiyoleh Damien. 

Ketika mereka keluar dari mobil, Damien segera mendekati 
Adria dan memeluk bahunya. Mereka berjalan menuju pagar kayu 
itu, tapi belum sempat dibuka tiba-tiba ada orang yang memanggil 
Adria. 

“Adria.” Suara seorang perempuan yang memanggil Adria. 

Damien dan Adria menoleh. Di hadapan mereka dan sedikit 
jauh, ada beberapa warga yang mulai mendekat, dan ada juga yang 
menatap mereka dari balik pagar rumah masing-masing. Adria 
melemparkan senyum sedih, ia sudah tak mengingat mereka semua. 

“Kau Adria Johnson kan?” seorang wanita datang mendekati 
Adria. 

Seorang wanita cantik dan terlihat masih muda, mendekati 
Adria dan mengulurkan tangannya, tapi bodyguard Damien segera 
mendekat dan menahan wanita itu agar tidak menyentuh Adria. 


“Ini aku, bibi Mery. Kau masih mengingatku?” tanya wanita itu. 
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Adria menggeleng dengan pelan, karena ia merasa tak mengingat 
wanita itu sama sekali. “Tidak, maafkan saya,” balas Adria. 

Wanita itu melirik mobil Porsche Damien dan para bodyguard- 
nya. Bahkan beberapa warga seakan gempar dengan kedatangan 
Adria yang sudah lama menghilang, kini kembali bersama seorang 
pria tampan dan kaya dikawal para bodyguard. Mereka berbisik- 
bisik, menatap Adria, bahkan mendekatinya hanya sekedar untuk 
memastikan. 

“Kau Adria kan? Selama enam tahun kau menghilang dan tak 
pernah pulang, kau ke mana saja Adria?” tanya seorang wanita 
bertubuh gempal dengan wajah ramah. 

Ada seorang wanita tua dengan rambut memutih pun mendekat. 
“Adria, selama enam tahun kami merindukanmu. Kami tak melihat 
lagi kau yang bersepeda dan membantu para petani, kau biasanya 
akan datang membantuku di perkebunan; Ayahmu meninggal di 
London dalam kecelakaan, kan? Itu kabar yang kami dapatkan.” 

“Kau sangat berbeda, Adria. Kau sudah bukan lagi gadis desa 
yang kami kenal. Kau masih mengenal kami?” seorang pria tua ikut 
bertanya. 

Adria menggeleng dengan keras. Ia menatap satu persatu mulai 
dari wanita yang bernama Mery, wanita tua dan yang lainnya. Wajah 
mereka tak ada yang Adria ingat, ia sungguh tak mengingat mereka 
sama sekali bagai orang asing. Tiba-tiba tubuh Adria bergetar, 
air mata lolos dan menuruni pipinya. Ia menatap mereka semua 
dengan penuh kesedihan, karena mereka mengenalnya sedangkan 
dirinya tidak. 

Damien yang menyadari perubahaan pada Adria pun 
memberikan isyarat pada bodyguard-nya untuk menjauhkan orang- 
orang dari Adria, kemudian membawa Adria berjalan memasuki 


halaman rumah itu. Damien bisa merasakan bagaimana tersiksanya 
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Adria menghadapi keadaan yang seperti saat ini, pergi ke tempat dia 
lahir dan tumbuh besar, bertemu dengan orang-orang yang dulunya 
dia kenal, tapi sekarang dia melupakan semuanya. 

Damien mengeluarkan kunci dari saku jaketnya, dan membuka 
pintunya. Ia membawa Adria untuk masuk. Suasana yang tenang 
dan dingin segera menyapa mereka, ruang tengahnya terlihat 
sederhana dan tidak terlalu besar. Sofa dan televisi juga lemari kaca 
yang memajang beberapa guci. Keadaan di dalam rumah nampak 
bersih, tidak seperti rumah yang ditinggalkan lama. Ada meja yang 
memajang foto-foto, dan frame yang besar berada di atas televisi. 

Adria melangkahkan kakinya mendekati meja yang memajang 
foto-foto sebuah keluarga. Ia meraih sebuah bingkai, ada potret 
sebuah keluarga yang terlihat bahagia. Seorang pria dewasa dengan 
seragam polisi, dan seorang wanita cantik bergaun biru. Di tengah 
mereka, ada seorangygadis remaja beralisstebal dan berwajah sangat 
cantik sedang tertawa, rambut hitamnya tergerai dan memakai topi 
polisi. 

Air mata kembali mengalir di pipinya, ia memeluk bingkainya 
dengan erat, bahkan tubuhnya semakin bergetar hebat kala 
isakan terdengar dari bibirnya. “Aku merindukan kalian, aku ingin 
mengingat kalian. Aku anak yang durhaka, Mom, Dad. Aku durhaka 
karena melupakan kalian.” 

Adria menjatuhkan tubuhnya di lantai, ia menangis tergugu 
dengan isakan pilu dan tubuh gemetar hebat. Sedangkan Damien 
hanya berdiri menatapnya dalam diam, membiarkan Adria untuk 
memasukan potongan-potongan ingatannya yang masih bisa 1a raih 
kembali. 

Adria masih menangis, suara seraknya terdengar memilukan. Ini 
sungguh menyakitinya, bagaimana 1a melupakan ayah dan ibunya, 


melupakan semua kenangan masa kecil sampai remajanya. Ia 
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melupakan semuanya. Adria masih bisa bertemu dengan Damien, 
membuat ingatan yang baru meski ia pernah melupakannya. Akan 
tetapi tidak dengan orang tuanya, tak ada lagi kesempatan untuk 
mengulang memori baru dengan mereka, karena kini mereka sudah 
tak ada lagi di dunia ini. 

Adria mendongakkan kepalanya dan menatap kembali foto 
dirinya dan orang tuanya, ada kerinduan yang mendalam, dan rasa 
sakit yang seakan meremukan hatinya. Ia mengusap kacanya dan 
menciumnya hingga air mata terjatuh di permukaan kaca frame. 

“Maafkan aku karena melupakan kalian. Maafkan aku, Mom, 
Dad ...” bisik Adria lagi dengan suara yang terdengar semakin 
memilukan. “Tidak adakah kesempatan untukku bersama kalian? 
Aku ingin bertemu dengan kalian. Jika aku meminta menyusul 
kalian, maka aku akan meninggalkan Damien dan anak-anakku. 
Jika aku meminta waktu diputar kembaliymakaraku tak akan pernah 
kehilangan kalian, tapi aku juga tak akan pernah bertemu dengan 
Damien. Apa yang harus aku lakukan saat ini?” 

Adria masih menangis tergugu dengan mata yang semakin 
sembab. Tiba-tiba ia merasakan rasa hangat di tubuhnya, karena 
Damien membuka jaketnya dan menyampirkan di bahunya, 
meski Adria sendiri memakai jaket. Bahkan Damien memeluknya 
dari belakang dan embusan napas hangatnya dapat 1a rasakan di 
kepalanya. 

“Dalam hidup, ada yang datang dan pergi, kau harus 
menerima keduanya. Ketika kau kehilangan ayah dan ibumu yang 
meninggalkanmu, tapi Tuhan telah mengirimkan Maxwell dan 
Mezzaluna dalam hidupmu. Meski posisi mereka berbeda, tapi 
masing-masing mereka mendapat tempat yang istimewa dalam 
hidupmu,” bisik Damien dari belakang. “Jika kau memilih menyusul 


kedua orang tuamu, kau justru akan meninggalkan tiga orang yang 
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sangat mencintaimu,” lanjutnya. 

Adria menghentikan tangisannya, 1a berbalik dan berlutut di 
lantai kemudian memeluk Damien. Menyusupkan wajahnya di dada 
Damien, dengan tubuh yang kembali bergetar karena tangisan. Ia 
menumpahkan semua kesedihan dalam dirinya. 

“Meski ingatanmu tentang orang tuamu tidak kembali, ingat 
masih ada aku, Maxwell dan Mezzaluna yang akan selalu menemani 
setiap detik dalam hidupmu, setiap tarikan napas dan denyutan 
nadimu,” bisik Damien seraya menciumi kepala Adria. 

Adria mendongak dengan wajah putihnya yang sudah memerah 
dan basah. “Kau sangat puitis akhir-akhir ini, tumben sekali,” kata 
Adria. 

Damien bergeming, tanpa kata 11 mendengkus dan menoyor 
kening Adria hingga kepala Adria terdorong ke belakang. 

Damien bangundan 7 meraih, tangan Adria untuk bangun 
dan berhadapan, ia mengulurkan tangannya ke wajah Adria dan 
mengusap air matanya. Tatapan tajam dari mata birunya memandang 
lekat pada mata abu-abu sang istri. 

“Jika ingatanmu tidak kembali, kau akan terus berusaha 
mengingatnya?” tanya Damien. 

Adria balas menatap mata Damien, 1a menggeleng pelan. 
“Jika memang ingatanku tidak akan pernah kembali, setidaknya 
aku sudah berusaha mengingatnya. Aku memang tersiksa dengan 
semua ingatanku yang hilang, tapi aku masih memiliki masa depan 
yang akan aku jalani daripada masa lalu yang sudah kulewati.” 

Damien merunduk dan mendekatkan wajahnya pada Adria. 
“Tumben kau cerdas?” 

Adria yang mendengar perkataan Damien pun mencubit 
dadanya dengan kesal. “Aku bodoh kau katai, aku pintar kau ejek,” 


katanya dengan wajah merengut. 
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Damien hanya mengedikkan bahunya, ia berjalan menghampiri 
dua pintu yang berdampingan, membuka pintu pertama dan masuk. 
Dukuti oleh Adria yang berjalan di belakangnya. Ketika mereka 
masuk, sebuah kamar yang tidak begitu besar, dengan single bed dan 
lemari juga meja belajar. 

“Ini kamar siapa?” bisik Adria. Ia menghampiri meja belajar dan 
menemukan tiga buah bingkai foto. Foto dirinya saat remaja sedang 
tersenyum manis, foto saat 1a kecil bersama orang tuanya, dan satu 
foto lagi dirinya bersama orang tuanya memakai seragam sekolah. 

“Saat remaja kau tak pernah memakai make up, dan kau selalu 
mengatakan ingin bisa menggunakan make up,” ujar Damien yang 
berdiri di belakang Adria. 

Adria mengambil foto dirinya dan menatapnya, wajahnya terlihat 
sangat bahagia dan polos. Bahkan hanya dengan dress selutut yang 
terlihat sangat sederhana dan memiliki warna pucat. 

“Ternyata aku memang sudah cantik dari kecil,” katanya. 

Damien menekan tubuh bagian belakang Adria, dan sebelah 
tangannya terulur ke depan untuk membuka laci meja belajarnya. 
Ia mengeluarkan beberapa buku dan juga sebuah map. Kemudian 
membuka mapnya dan membiarkannya di meja. 

“Sebelum aku kembali padamu, aku pernah mendatangi 
rumahmu dan membayar orang lain untuk merawatnya,” ujar 
Damien. Ia mengambil sebuah kertas dan menunjukannya pada 
Adria. 

“Ini seperti kertas ujian?” Adria mengambil kertasnya dan 
memperhatikannya dengan seksama. Ada nama Adria Johnson di 
kertas itu, dan sebuah nilai dengan huruf ‘D’ yang ditulis oleh tinta 
merah. 

“Aku tidak heran kenapa kau sangat bodoh tentang teori 


membuat bayi, tapi saat praktik kau sangat pintar. Nilai pelajaran 
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sains dan matematika-mu saja sangat rendah,” ejek Damien. 

Adria mengerutkan dahinya dengan dalam. “Kau tidak menukar 
kertas ujiannya kan? Kau kan bisa melakukan apa saja termasuk 
membohongiku.” 

“Tanpa aku bohongi pun, kau memang sangat bodoh dalam 
pelajaran sains.” 

Adria berbalik hingga tubuhnya bersentuhan dengan Damien, 
kemudian mendongak dan menatap Damien dengan lekat. Tanpa 
diduga tangan Adria terulur ke wajah Damien, ia menjepit hidung 
mancung Damien dan menariknya dengan kesal. 

“Bisa tidak sekali saja kau tidak mengejekku? Tanpa aku, kau 
tak akan bisa membuat Maxwell dan Mezzaluna!” pekiknya dengan 
kesal. 

Bukannya meringis kesakitan, Damien justru terkekeh pelan. 
Ia merunduk dan mengecup bibir Adria. Hanya menempelkan 
bibirnya, tapi Adria mengalungkan kedua tangannya di leher Damien 
dan memperdalam ciumannya, mencium bibir Damien yang terasa 
dingin dan keras. Namun bisa membuat dirinya melemah. Ciuman 
mereka semakin dalam, ketika Damien membalasnya dan melumat 
bibir Adria yang sudah menjadi nikotin baginya. 

Ketika mereka berciuman, pintu kamar diketuk dan seorang 
bodyguard menunggu dengan kepala menunduk. Damien dan Adria 
melepaskan ciuman mereka dan menoleh ke pintu. 

“Ada apa?” tanya Damien dengan nada tak suka yang sangat 
kentara. 

“Maaf, Boss. Tadi tuan Jeff menghubungi kami dan mengatakan 
bahwa tuan muda Max dan Nona Mez terus menangis. Mereka tak 
bisa menghubungi Anda dan Nyonya,” lapor sang bodyuard. 

Adria yang masih berada dalam rengkuhan Damien pun berubah 


cemas. Mereka bergegas keluar dari kamar, tapi sebelumnya Adria 


437 ER 


tg 


sempat mengambil fotot-foto itu dan membawanya. Mereka 
berjalan keluar dari rumah itu. 

Ketika tiba di luar, sudah ada para penduduk desa yang berdiri 
di depan pagar rumah itu, menatap Adria dan menanti wanita itu 
mengatakan sesuatu pada mereka. 

“Aku harus mengatakan yang sesungguhnya,” kata Adria dan 
diangguki oleh Damien. 

Adria mendekati penduduk dan menatap mereka satu persatu, 
mulai dari wanita yang bernama Mery dan yang lainya. Sambil 
menghela napas berat 1a tersenyum pada mereka. 

“Adria, kau menikah dengan Mr. Romanov? Kau melupakan 
kami atau tidak ingin mengenal kami?” tanya wanita bernama Mery. 

Adria menggeleng dengan sedih. “Maaf, saya tidak bermaksud 
melupakan kalian. Saya menikah dengan Damren sejak enam tahun 
yang lalu dan pindah ke Tendong saya” 

“Adria ada bersama ayahnya ketika kecelakaan itu. Mr. Johnson 
meninggal dalam kecelakaan enam tahun yang lalu, dan Adra 
mengalami kritis saat itu. Dia terbangun dengan keadaan hilang 
ingatan, dia tidak mengenal siapa pun, bahkan dia tidak mengenalku 
sebagai suaminya,” potong Damien yang mendekati Adria dan 
memeluk bahunya. 

Seketika keadaan menjadi hening, bahkan warga yang sedang 
berbisik-bisik pun berhenti dan memusatkan perhatian mereka 
pada Adria. Memberikan tatapan iba dan tak menyangka, bahkan 
ada juga yang terkejut mendengar pernyataan Damien. 

“Dia sangat ingin mengingat kalian, tapi keadaanlah yang 
memaksanya tak bisa mengingat kalian. Dia tetap Adria yang dulu 
kalian kenal, meski kini dia sudah sukses menjadi seorang Mrs. 
Romanov.” Damien semakin mendekap Adria dan mengecup 


kepalanya. 
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Damien pun membawa Adria berjalan mendekati mobilnya, tapi 
seorang wanita tua mendekati mereka meski bodyguard menjaganya 
agar tidak mendekat. Perkataan wanita itu membuat Adria dan 
Damien menghentikan langkah. 

“Apa kau tidak akan kembali lagi ke desa ini, Adria?” tanya 
wanita itu. 

Adria berbalik dan menatap mereka dengan wajah sendu dan 
penuh kesedihan. Begitu kentara dan semua orang yang melihatnya 
sedih, karena telah kehilangan sosok Adria s1 gadis yang sangat lugu 
dan ceria. 

“Saya akan tetap kembali, sesering mungkin. Saya lahir dan 
dibesarkan di desa West Port, dengan para penduduk sebaik kalian. 
Meski saya tidak mengingat apa pun, tapi saya yakin kalian sangat 
baik. Jika saya kembali ke desa ini, maukah kalian menerima saya 
dan memperlakukan sayar bagat Adriayyang dulu?” tanya Adria 
dengan suara tercekat dan menahan tangisannya. 

Wanita itu mengangguk dengan senyum ramah, dan semua 
warga ikut mengangguk dan memberikan pandangan ramah pada 
Adria. Meski Adria tak mengingatnya, ia merasa yakin bahwa 
mereka semua memperlakukannya dengan baik di masa lalu. 

“Ya, Adria, kami akan tetap menerimamu di desa ini. Bagi kami 
kau masih Adria kami yang dulu,” balas wanita tua itu. 

Damien segera membuka pintu mobil untuk Adria, dan Adria 
segera masuk meski langkahnya terasa berat. Ia duduk dengan 
tenang, seraya memandang ke luar di mana para penduduk menatap 
mereka dengan berbagai ekspresi. Ada yang memandang kagum, 
ada yang memandang iba dan juga ramah. Tak ada raut iri di wajah 
mereka semua. 

Damien pun masuk dan duduk di balik kemudi, ia melirik 


Adria yang masih memandang ke luar. Segera menyalakan mesin 
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dan melajukan mobilnya perlahan, meninggalkan rumah orang tua 
Adria yang masih dipenuhi penduduk. 

Tanpa diduga Adria membuka kaca mobil dan melongokkan 
kepalanya, 11 menatap ke belakang. Melambaikan tangannya dengan 
senyuman manis. “Bibi! Paman!! Tunggu saya kembali. Saya tinggal 
di Manhattan, 1tu ada di Amerika. Nanti saya bawa oleh-oleh dari 
Amerika, kalian pasti belum ke Amerika kan?!” teriaknya dengan 
keras sambil melambaikan tangan. 

Para penduduk yang masih berada di sana pun ikut melambaikan 
tangan ada Adria. Ada yang mengangguk, ada juga yang tertawa 
melihat tingkahnya. 

“Sampai jumpa, Adria!” balas beberapa orang dengan serempak. 

“See you!” teriak Adria lagi. 

“Sekali kampungan memang tetap kampungan meski tinggal di 
kota,” ujar Damien yangymasih mengemudi. 

Adria mendengarnya, 1a segera duduk kembali dan menaikan 
kaca mobil. Menoleh pada Damien dengan mata memicing kesal. 
Adria mengambil tasnya dan memukulkannya pada bahu Damien 
dengan kesal. 
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“Aku tidak kampungan! Jangan bully aku lagi!” katanya dengan 
kesal sambil memukuli bahu Damien. 

“Diam, kau bisa membuat kita kecelakaan.” Damien menggeram, 
dan Adria berhenti memukulnya. “Kau mau kita kecelakaan dan 
aku ikut hilang ingatan? Bagaimana jika aku melupakanmu dan 
menyangka wanita lain sebagai istriku?” goda Damien dengan 
seringai samar. 

“Lakukan saja. Jika keesokannya ada berita gedung The 
Romanov's kebakaran, maka aku pelakunya,” balas Adria dengan 
kesal sambil membuang tatapannya ke luar. 


Damien terkekeh kemudian mengusak rambut Adria dengan 


440 


tangan kirinya yang bebas. Membuat Adria mengerang karena 


rambutnya berantakan. 
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uangan itu hening. Ruang tamu yang dusi oleh beberapa 

Rgs yang sedang duduk saling berhadapan. Adria duduk 
di samping Damien, sambil menggendong Maxwell yang membuka 
matanya sedangkan Mezzaluna berada di sofa sedang tertidur. Di 
seberang mereka ada Jeff dan Eliana, di sofa dekat mereka ada 
seorang pria berjas putih. 

“Jadi, ingatan saya tidak akan kembali, dokter?” tanya Adria 
dengan wajah sendunya. 

“Sulit saya katakan, tapi inilah yang terjadi pada Nyonya 
Adria. Anda mengalami amnesia histerikal yang disebabkan oleh 
gangguan neurologis dan psikologis. Kecelakaan hebat yang Anda 
alami membuat cidera pada kepala dan memengaruhi sistem saraf, 
juga gangguan psikologis yang disebabkan oleh peristiwa-peristiwa 
mengerikan yang Anda alami sebelumnya. Gangguan psikologis 
itulah yang membuat sugesti dalam benak Anda untuk tidak 
mengingat apa pun di masa lalu.” 

“Jadi Adria tak akan mengingat kembali semuanya?” tanya 
Damien yang sejak tadi hanya diam memerhatikan sang dokter. 

Dokter pria itu menggeleng. “Tapi kita harus percaya pada 
keajaiban Tuhan. Apa pun bisa saja terjadi, meski Nyonya Adria 
mengalami amnesia histerikal yang akan bersifat permanen.” 

Adria menghela napasnya mendengar penuturan sang dokter. 
Ia menunduk dan menatap wajah lucu Maxwell yang juga sedang 
menatapnya dengan mata bulatnya. Adria mengembangkan 


senyumannya dengan perasaan yang pedih. 
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“Tidak apa-apa Mom melupakan masa lalu, yang terpenting 
Mom tidak melupakan Max dan Mez. Iya kan, baby?” bisiknya pada 
Maxwell. 

“Yes, Mommy” Suara berat Damien menyahut dari samping 
Adria. 

Adria mendongak dan tersenyum pada Damien, 1a mengulurkan 
sebelah tangannya pada Damien dan mengusap rahangnya dengan 
pelan, hingga rasa menggelitik ia rasakan di tangannya. 

“Meski aku masih tidak mengingat bagaimana masa laluku, tapi 
itu menyadarkanku, bahwa memang seharusnya aku melupakan 
kehidupanku sebelumnya. Meski aku melupakan semuanya, tapi 
aku akan mengingat bahwa mereka adalah orang tua kandungku 
dan kampong halamaku di desa West Port.” 

“Kau sudah menerimanya?” tanya Damien dengan wajah tanpa 
ekspresi. 

“Ya, aku akan menerimanya, asal kalian tetap bersamaku. Aku 
sadar, masa lalu hanya sebuah kenangan yang tak seharusnya aku 
ingat, tapi masa depan bersama kalianlah yang terpenting,” balas 
Adria seraya mengelus rahang Damien. 

“Kau tidak akan berusaha lagi mengingat semuanya?” 

“Aku tidak akan, Damien. Aku akan membiarkan tetap 
melupakan kehidupanku sebelumnya. Aku tak peduli bagaimana 
kita bertemu dan menikah di masa lalu, yang aku ingat kau adalah 
suamiku dan aku mencintaimu. Biarkan tetap seperti ini, aku tetap 
tidak tahu apa pun.” 

Damien merunduk dan mendekatkan wajahnya pada Adria. 
“Aku memiliki banyak musuh, mereka akan memanfaatkan 
ingatanmu yang hilang untuk menghancurkanku, karena kau adalah 
kelemahanku.” 


Adria balas menatap Damien. “Maka aku tidak akan percaya 
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pada mereka. Maka aku tidak akan menjadi lemah untukmu, aku 
tidak akan membuatmu terjatuh meski diluar sana ada banyak orang 
yang berusaha menjatuhkanmu.” 

Damien semakin merunduk dan hendak mencium Adria, tapi 
sebuah deheman keras membuatnya berhenti dan mengurungkan 
niatnya mencium Adria. Damien mengangkat kepalanya dan 
membenarkan letak duduknya, kemudian menumpangkan kakınya 
dan menatap Jeff dengan tajam, karena pria itu yang berdeham 
padanya. 

“Kau tidak melupakan di sini masih ada kami kan?” sindir Jeff. 

Damien hanya diam, ia melirik Eliana yang menahan tawa dan 
juga sang dokter yang membuang tatapannya ke arah lain dengan 
canggung. Damien pun bangun dan berjalan meninggalkan ruang 
tamu tanpa kata lagi. Membuat yang ada di sana hanya menatapnya 
dengan heran. 

“Maafkan Damien ya, dia memang seperti itu,” kata Adria 
dengan nada tak enak. 

“Tidak apa-apa, Nyonya,” balas dokter. “Saya pamit, dan 
Nyonya bisa melakukan check up dan terapi setiap bulan,” lanjutnya 
seraya bangun. 

Adria mengangguk dengan senang, ia bangun masih 
menggendong Max kemudian hendak menjabat tangan sang dokter 
tapi 1a urungkan. Kemudian dokter pun pamit dan berjalan keluar 
diantar oleh Jeff dan Eliana. 

Adria kini sendiri di ruang tamu, ia meraih tubuh Mez yang 
masih tertidur di sofa kemudian menggendongnya. Dengan dua 
bayi dalam gendongannya Adria berjalan meninggalkan ruang tamu, 
menuju kamarnya yang ada di lantai dua. Meski sedikit kesulitan 
saat melewati tangga, tapi Adria berusaha menanganinya senditi, 


karena ia sudah bertekad akan mengasuh anak-anaknya sendiri. 
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Ketika sampai di lantai dua, Adria segera memasuki kamarnya. 
Ia tak menemukan Damien sama sekali, tapi pintu menuju balkon 
dalam keadaan terbuka. Adria pun berjalan ke ranjangnya, menaruh 
tubuh Max dan Mez secara bersamaan. Mez masih tertidur dan tak 
terusik sama sekali, sedangkan Max menggeliatkan tubuhnya. Adria 
menepuki pantatnya dengan lembut, dan tak membutuhkan waktu 
lama bayi itu segera tertidur. 

“Tetaplah bersama Mom, tak peduli apapun yang akan terjadi 
kalian para malaikat Mom.” Adria berbisik dengan suara sendu. 
Kedua tangannya membelai pipi Max dan Mez dengan lembut. 

Adria pun meninggalkan kedua bayinya untuk berjalan ke pintu 
balkon yang terbuka. Ia tersenyum kala melihat sosok Damien yang 
sedang berdiri di balkon dengan pandangan lurus ke taman dan. 
Meski langkah Adria terdengar jelas, pria itu tetap pada posisinya. 

Adria berdiri di belakang Damien, jia menyusupkan tangannya 
dan melingkarkannya pada tubuh Damien. kemudian memeluknya 
dari belakang, dengan pipi yang 1a sandarkan pada punggung kokoh 
Damien. 

“Aku bahagia,” kata Adria memulai. 

“Aku tahu,” balas Damien. 

“Kemarin aku memang ingin mengingat semuanya, tak peduli 
dengan pertengkaran kita dan ucapanmu yang mengatakan aku akan 
terluka jika mengetahuinya. Kini aku sadar dan lebih baik seperti ini, 
aku ingin hidup bersama kalian. Aku ingin menciptakan kenangan- 
kenangan indah bersama kalian.” Adria semakin mengeratkan 
pelukannya pada tubuh Damien. 

“Hmm... aku sudah menduganya.” Mendengar balasan Damien 
yang menyebalkan, Adria hanya mencibir. Tiba-tiba pikiran konyol 
hinggap di benaknya, 1a menaikan kedua tangannya di perut Damien, 


mengusapnya dengan lembut dan sensual. Adria pun meremas dada 
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Damien sambil menahan tawanya. 

“Shii Adria,’ geram Damien dengan dalam. 

Adria tidak menghentikannya, tangan kirinya masih meremas 
dada Damien dan tangan kanannya mulai turun. Dengan gerakan 
sensual, tangan kanan Adria turun sampai bawah perut Damien, 
ja menggerayangi perut Damien sambil menggigit bibirnya, 
bermaksud menggoda pria itu. 

“Adria,” desis Damien lagi. 

Adria terkekeh pelan, ia semakin menurunkan tangannya sampai 
tiba di celana sang suami, dan Damien segera menangkap tangannya. 
Dalam sekali hendak Damien membalikan tubuhnya dan meraih 
tubuh Adria dalam rengkuhannya. Tangan-tangan kokohnya kini 
justru merengkuh pinggulnya, dan mendorongya ke hingga tubuh 
mereka saling menempel. 

Damien merunduk, sebelah tangannya meraih dagu Adria agar 
mendongak. “Kau sangat nakal,” bisiknya dengan suara serak. 

“Ya, karena aku Adria Romanov,” balas Adria. 

“Kau pilih making love atau ...” 

“Aku ingin having sex, bagaimana? Kita lakukan lebih dari 
biasanya? Seperti... sepasang kekasih?” serobot Adria dengan wajah 
bersemu. Ia menundukan wajahnya tapi Damien menahan dagunya. 

Damien merundukan wajahnya dan memagut bibir Adria. 
Menciumnya dengan lembut, ciuman lembut itu tak akan pernah 
cukup baginya. Dengan sedikit menggebu dan gairah yang sudah 
memupuk di kepalanya karena tak menyentuh Adra setelah 
melahirkan, Damien memberikan lumatan yang cukup kasar pada 
bibir Adria. memiringkan wajahnya dan menekan kepala Adria 
untuk memperdalam ciuman mereka, menyusupkan lidahnya dan 
memainkan bibir Adria. 


“Ugh” Adria mengerang dengan kedua mata tertutup dan bibir 
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yang bergerak kasar dalam ciuman mereka. 

Damien menghentikan ciuman mereka, ia melepaskan tubuh 
Adria dari rengkuhannya kemudian merunduk dan menempatkan 
tangannya di pinggul Adria. tanpa diduga Damien mengangkat 
tubuh Adria dan memanggulnya, membuat Adria terpekik keras 
dengan kepala yang terbalik. 

“Damien! jangan gendong aku!” teriak Adria sambil memukul 
punggung Damien. 

Damien berjalan masuk dan menutup pintu balkon dengan 
kakinya, kemudian membawa tubuh Adria melewati ranjang. 
Damien mendekati sofa dan menurunkan tubuh Adria ke sofa, ia 
membuka kaosnya dan membuangnya sembarangan. 

Adria yang berbaring di sofa dengan rambut berantakan pun 
hanya mengerutkan dahi melihat Damien yang membuka kaosnya. 
“Kau mau apa?” tanya Adria. 

“Menggagahimu,” jawab Damien seraya menindih tubuh Adria. 

“Hais! Kau selalu saja mesum.” 

Damien pun segera memagut bibir Adria, menciumnya dengan 
segala gairah yang memuncak dan hendak meledak. Tubuh mereka 
sama-sama memanas dan dilanda gairah yang meletup-letup, 
seakan beberapa minggu belakangan adalah waktu tersulit untuk 
menyalurkan segala gairah yang bersemayan dalam diri mereka. 

Sambil cium Adria dengan sedikit dalam, Damien berusaha 
membuka celananya dan membuangnya sembarangan begitu 
terlepas. Sebelah tangannya menggerayangi tubuh Adra, dan 
sebelah tangannya lagi mengangkat kaki Adria agar mengait di 
pinggulnya dengan posisinya yang menindih Adria. 

“Ah!” Adria mengerang dalam ciuman mereka ketika tangan 
Damien meremas payudaranya. 


“Sekarang lebih besar,” ujar Damien ketika melepaskan ciuman 
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mereka. 

Adria kesal, 11 menjambak rambut Damien hingga mendongak 
ke belakang. “Ini ada air ASI-nya, kalau babies bangun kau tidak 
akan kebagian!” 

“Ya sudah, selama mereka tidur aku yang menguasaimu,” balas 
Damien lagi. 

Damien merobek gaun Adria di bagian dada hingga terlihat 
jelas bra berendanya yang berwarna pink. Dengan segera Damien 
menurunkan kepalanya dan mencium belahan dada Adria yang 
nampak ranum dan mengeras. Sedangkan Adria mendongakkan 
kepalanya dengan kedua tangan memeluk kepala Damien, dan 
sebelah kaki yang mengait di pinggang pria itu. 

“Ouh! Damien...” 

Tanpa diduga suara ribut-ribut terdengar dari arah ranjang. 
Suara tangisan dua bayi yang pecah secara bersamaan. Damien dan 
Adria yang sedang bercumbu pun, seakan diri mereka dihempas ke 
dasar bumi. Ketika mereka berada di puncak gairah, dua bayi itu 
terbangun dan menangis dengan keras. 

“Babies?” bisik Adria seraya menoleh ke arah ranjang dan melihat 
kedua bayinya sedang menangis. 

“Oh #0,” bisik Damien dengan menoleh. 

Mereka sama-sama menoleh ke ranjang, Damien merundukan 
kembali kepalanya ke dada Adria, tapi Adria menjambak rambutnya 
ke belakang dan mendorong dadanya. Wanita itu terus mendorong 
Damien agar melepaskan tubuhnya. 

“Bercinta dengan suara tangisan Max dan Mez sepertinya sangat 
bagus,” ujar Damien. 

Adria menatap Damien dengan horor dan juga kesal, 1a 
menjambak rambut Damien lebih keras lagi membuat Damien mau 


tak mau bangun dari tubuhnya. Hanya mengenakan celana bokser, 
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ia menyandarkan tubuhnya dengan wajah yang tenang dan mata 
tertutup. 

Sedangkan Adria segera bangun, ia menurunkan seluruh 
gaunnya hingga tergeletak di lantai, kini hanya mengenakan bra dan 
celana dalam. Tanpa memedulikan Damien, 1a segera berjalan ke 
ranjang dan menghampiri dua bayinya untuk menyusui mereka. 

Adria naik ke ranjang, meraih tubuh Mez yang sedang 
menangis kemudian menggendongnya. Mengambil bantal besar 
di pangkuannya, lalu meraih tubuh Maxwell dengan sebelah 
tangan dan begitu hati-hati. Adria sudah terbiasa menyusui secara 
bersamaan, ia pun menyusui kedua bayinya dengan posisi kepala 
dua bayi itu yang bersentuhan. Adria menyandarkan tubuhnya di 
kepala ranjang, tangisan dua bayinya mereda, dan 1a ikut terlelap. 

Ketika Adria terlelap dengan dua bayi yang masih menyusu, 
Damien mendekatinya. Berdiri di sisi ranjang dengan wajah tanpa 
ekspresi, 11 meraih selimut dan menyelimuti kaki Adria. damien 
merunduk dan mencium kedua kepala bayinya, lalu mencium 
kening Adria. 

“Kalian adalah napasku,” bisik Damien seraya tersenyum tipis. 


Senyuman yang sangat tulus dan penuh kehangatan juga cinta. 
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Beberapa hari kemudian... 


CC au bahagia di sana? Apa mereka baik padamu? Kenapa 

au tak pernah datang dalam mimpi Mom? Kau sudah 

tak merindukan Mom?” suara lembut seorang wanita mengalun 

bersamaan dengan semilir angin musim dingin, membawa hawa 
dingin yang menusuk sampai tulang. 

Adria berjongkok di depan sebuah pusara kecil dengan nama 
Miller Romanov, dan di sampingnya ada sebuah pusara juga 
dengan nama Jack Johnson. Tangan halusnya meraih rumput yang 
melingkupi pusara itu. 

“Terima kasih karena pernah hadir dalam hidupku. Ah ya, 
Dad harus melihat cucu-cucumu yang sangat cantik dan tampan,” 
katanya lagi sambil menatap pusara sang ayah. 

Adria meletakkan kedua buket bunga di masing-masing pusara, 
kemudian berlutut dan mengecup dua batu pusara itu, seakan 
menyalurkan semua rasa sayangnya yang selama ini terpendam. 

“Aku pulang dulu ya, Dad, katanya, kemudian mengalihkan 
perhatian pada pusara Miller. “Mom pulang dulu ya, baby. Baik-baik 
disana, kau pasti sekarang bersama grandma dan grandpa-mu kan? 
Mereka pasti sangat menyayangimu kan? Jangan khawatir, di sini 
Mom dan Daddy-mu pun mencintaimu. Ah, Maxwell dan Mezzaluna 
pun sangat menyayangimu.” 

“Kau sudah selesai? Kita pulang sekarang” Sebuah suara 


muncul dari belakang Adria. 


450 


Adria bangun dan berbalik, kedua sudut bibirnya tertarik 
membentuk sebuah senyuman yang sangat manis. 

“Pulang ke Manhattan? Tidak bisakah kita naik kapal pesiar 
saja?” tanya Adria. 

“Jika kau memilih naik kapal pesiar, mungkin dua minggu 
kemudian kita baru sampai di Manhattan, dan semua uangku akan 
terbang,” balas Damien. 

Adria pun mendengkus, tapi 11 mendekati Damien yang saat ini 
sedang berdiri dengan kedua tangan di saku celana. Adria memeluk 
lengan Damien, 1a berjinjit dan mengecup bibir Damien dengan 
singkat, tapi Damien menahan kepalanya dan menciumnya lebih 
dalam. 

“Hng! Jangan ciuman di pemakaman, nanti mereka terganggu, 
biarkan mereka beristirahat dengan tenang,” kata Adria seraya 
memukul dada Damien: 

“Kau pikir mereka menonton kita berciuman?” 

“Ya bisa saja kan? Dari alam sana mereka melihat kita berciuman.” 

Damien menatap Adria, ia meraih hoodie di mantel tebal Adria 
kemudian memakaikannya hingga kepala Adria tertutupi. Damien 
pun memeluk bahu Adria, dan sang istri memeluk pinggangnya. 
Mereka mulai berjalan meninggalkan area pemakaman yang sangat 
sepi diiringi dengan semilir angin musim dingin dan butiran-butiran 
putih mulai turun dari langit. 

“Andai aku tidak perlu tetidur demi naik pesawat, aku pasti 
ingin pergi ke Korea. Aku ingin mengunjungi istana Gyeongbok, 
mempostingnya dan mendapat banyak //£e,” kata Adria. 

“Aku akan membawamu ke Korea besok,” balas Damien. 

“Ah jangan, aku takut sakit jantung jika keseringan naik pesawat. 
Dami, nanti kau mau Max dan Mez dapat berapa adik?” 


“Kau mau memberikan mereka adik baru?” 
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“Ya siapa tahu, kita kan sangat rajin membuat baby.” Adria 
menyusupkan wajahnya ke dada Damien sambil mereka terus 
berjalan menuju mobil yang tak jauh di parkir dari gerbang 
pemakaman. 

”Tunggu sampai Max dan Mez besar, aku masih ingin merasakan 
dirimu yang rapat,” bisik Damien dengan sensual. 

“Hais! Jangan mesum di sini,” tukas Adria. 

Mereka tiba di gerbang dan segera mendekati mobil, di sana 
sudah ada Leo yang sedang berdiri di samping pintu mobil yang 
terbuka. Sebelum memasuki mobil, Damien meraih pinggul 
Adria dan merundukan kepalanya lalu mencium bibirnya. Mereka 
berciuman tanpa memedulikan keberadaan Leo. 

“Ehem! Kalian bisa berciuman di mobil, nanti mereka menonton 
kalian berciuman, biarkan mereka istirahat dengan tenang,” ujar 
Leo yang tiba-tiba berdeham. 

Damien melepaskan ciumannya dan menatap Leo dengan tatapan 
tajam yang seakan bisa membuat bola matanya menggelinding. 

“Kau berbicara pada kami?” tanya Damien dengan suara 
dalamnya. 

“Bukan, tapi pada salju yang baru saja turun,” balas Leo dengan 
suara malasnya, tapi Damien menatapnya lebih tajam membuat Leo 
menahan tawa. 

“Memangnya salju bisa diajak berbicara ya?” tanya Adria tiba- 
tiba. 

Leo semakin menahan tawa agar tidak meledak di depan Damien 
dan Damien sendiri hanya menggeram dalam. 

“Leo, kenapa kau tidak mencari kekasih? Memangnya tidak ada 
wanita yang mau denganmu ya? Kau kan tampan, selera humormu 
juga bagus, kau bahkan cukup cerdas dan menguasai banyak hal,” 


kata Adria lagi. 
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“Ya, saya memang tampan, Nyonya. Wanita masa kini lebih 
menyukai pria dengan jabatan-jabatan yang tinggi, tampan saja tidak 
cukup. Mungkin jika saya menjadi CEO, akan ada banyak wanita 
yang menginginkan saya, sayangnya saya tak memiliki perusahaan,” 
jawab Leo seraya mengedikkan bahunya. 

“Tapi kan Damien memilikinya, kau bisa menjadi CEO di 
perusahaan Damien, lagipula Damien owner-nya.” 

“Bagaimana jika tidak boleh?” tanya Leo. 

“Ya sudah kau menjadi asistenku saja, nanti aku yang akan 
menggajimu,” balas Adria. 

“Ah! Itu 1de bagus, selama saya bersama Anda nanti, saya akan 
lebih banyak menutup mata karena sangat berbahaya.” Leo terkekeh 
kembali seraya menatap Damien, karena menggoda Damien di 
depan Adria sangat menyenangkan. 

“Dan aku akanymelemparkanmu yke kandang buaya,” desis 
Damien dengan tatapan sangat menusuk. 

“Bos! Saya ini hanya bercanda, selera humor Anda payah,” balas 
Leo sambil terkekeh pelan. 

“Damien kan memang tak memilki selera humor, kau jangan 
bercanda lagi padanya. Bercanda saja denganku,” kata Adria. 

Tanpa mengatakan apa pun Damien masih menatap Leo dengan 
tajam dan mendorong tubuh Adria agar segera masuk ke mobil. 
Belum sempat Damien berbicara pada Leo, ternyata pria itu sudah 
lebih dulu masuk dan duduk dibalik kemudi. 

“Damien come on! Aku sudah merindukan Maxwell dan 
Mezzaluna, ini waktunya mereka menyusu,” teriak Adria dari dalam 
mobil. 

Damien pun masuk dan menyusul. Kemudian mobil mereka 
berlalu meninggalkan tempat peristirahat terakhir itu. Meninggalkan 


kesunyian hanya dengan semilir angin musim dingin juga salju yang 
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semakin banyak turun, menutupi permukaan tanah, aspal dan 
pepohonan. 

Mom ... Dad ... 

Semilir angin yang dingin membawa sebuah suara halus yang 


samar-samar kemudian menghilang dan keadaan kembali hening. 


AVI 
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